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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil 'Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat ba 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung olehj jari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami? Al Bayan an Ta 'wil Ayi Al Qur`an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin. 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam . 
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Ea r . L el WA” De . ss m e kes 
SIE Ak SAP Kak el tah a 
Gate ... 


Sa Aa EGA BE SAK 


Or 
"Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong 
itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira 
bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah 
baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat 
balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara 

mereka yang mengambil bagian yang terbesar dalam 
penyiaran berita bohong itu baginya adzab yang besar." 
(Os. An-Nuur (241: 11) 





Takwil firman Allah $ K iá Ý ka y yi sel ii i 
ai An GA ee SG EAS 

(Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa 
berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi 
kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa 
yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya 
adzab yang besar) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Mereka 
yang datang dengan membawa kebohongan dan kedustaan. Ka 1 
“Adalah dari golongan kamu juga' Wahai manusia, segolongan dari 
kalian ya Kan SI GELÉ Í Janganlah kamu kira bahwa berita 
bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu'. 
Janganlah kamu mengira apa yang mereka bawa berupa berita bohong 
adalah kejelekan bagimu di sisi Allah dan di sisi manusia, akan tetapi 
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berita itu adalah kebaikan di sisi Allah dan orang-orang beriman, 
karena hal itu sebagai kafarah bagi yang dituduh, dan menunjukkan 
kesuciannya dari hal-hal yang mereka tuduhkan, serta Allah jadikan 
baginya jalan keluar." 


Dikatakan, "Maksud firman-Nya, 5. ina lih Sai a 


“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah 
dari golongan kamu juga', adalah, tidak ada yang menamakan diri 
mereka kecuali Hasan bin Tsabit, Misthah bin Atsatsah, dan Hamnah 
binti Jahsy. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


25933. 


25934. 


Abdul Warits bin Abdush-Shamad menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Aban Al Atha'r menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami dari Urwah, bahwa dia 
menulis surat kepada Abdul Malik bin Marwan: Kamu telah 
menulis kepadaku dan bertanya tentang mereka yang membawa 
berita bohong, sebagaimana firman-Nya, lao SNG a al 


& 
5 "Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 


bohong itu adalah dari golongan kamu juga." Tidak ada yang 
disebut namanya di antara mereka kecuali Hasan bin Tsabit, 
Misthah bin Atsatsah, dan Hamnah binti Jahsy. Aku tidak 
mengetahui yang lainnya. Mereka adalah satu kelompok, 
sebagaimana difirmankan oleh Allah.' 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 
Ma A YG 3 ali 3 "Yang manpana berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu juga," ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang yang berada dalam peristiwa Aisyah. 
Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah, 


! Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/169) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (12/200). 





25935. 


25936. 


Tafsir Ath-Thabari 


Kaka igna dik Fi á "Yang membawa berita bohong itu 


adalah dari golongan kamu juga." Mereka adalah orang- 


orang yang menyebarkan berita bohong tentang Aisyah, yaitu - 
Abdullah bin Ubay (yang mengambil bagian terbesar), Hasan 
bin Tsabit, Misthah, dan Hamnah binti Jahsy.? 


Aku diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang “firman Allah, KE Kek sea S 
"Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong 
itu adalah dari golongan kamu juga." Ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang yang berkata bohong dan dusta terhadap 
Aisyah.” 

Yunus menceritakan kepadaku,- ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Sin (EA Se 2 dh sel SU 
TE KA A "Sesungguhnya orang-orang yang Km 
berita en itu adalah dari golongan kamu juga. 
Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi 
kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu," ia berkata, "Berita 
bohong yang mereka katakan itu kejelekannya adalah bagi 
diri mereka sendiri, dan di antara mereka ada yang tidak 
mengatakan tapi hanya mendengarkan, maka Allah 
mengecam mereka, kali pertama a dalam hal ini Allah 

Wa? 73 é BASS 

berfirman, Kak Ega Kas kase JU sel adi 3 
si "Sesungguhnya orang-orang jang membawa berita 
bohong itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah 
kamu kira bahwa . berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan 


Gee 


ia adalah baik bagi kamu." Kemudian berfirman, Q45 sih iy 





2 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/508). 
3 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/19) dengan lafazh yang semisal. 


aa PN ea Ae | 3 ) 
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PR UG a yaa 576 "Dan siapa di antara mereka yang 
mengambil bagian yang terbesar dalam penyiaran berita 
bohong itu baginya adzab yang besar." 


— Firman-Nya: Si ga RE SE í K bah 'Tiap-tiap 
seseorang dari mereka mendapat Ba dari dosa yang 
dikerjakannya." Maksudnya adalah, setiap orang dari mereka yang 
mendatangkan berita bohong kepada Aisyah akan mendapatkan 
balasan dari perbuatan dosanya, dengan keikutsertaannya 
mendatangkan berita bohong tersebut, terutama Abdullah bin Ubay. 


Firman-Nya: Pera, 2 S 1s |; síi is "Dan siapa di antara mereka 
yang mengambil bagian yang terbesar." Maksudnya adalah, dan yang 
paling besar (perannya) dalam membawa berita dusta dan kebohongan 
itu di antara mereka adalah orang yang mulai menyebarkan berita itu. 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


' 25937.. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 

“berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah, CA » 255 Tadi, "Dan siapa di antara mereka 
yang seng bi bagian yang terbesar," ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang pertama kali mulai menyebarkan 
berita bohong itu.” | 


25938. Muhammad, bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
“Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya ( dari 

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, -5-: sa 

“ "Adalah dari golongan kamu juga," ia berkata, “Mereka 


) 


4 Tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 
5 Ibnu Abu Hatim dalam Sean (8/2545). 
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adalah sahabat Abdullah bin Ubay bin Salul, Misthahm, dan 
Hasan.” 


Abu Ja'far berkata: Baginya adzab Allah yang sangat pedih 
pada Hari Kiamat. a | | 

— Terdapat perbedaan gira'at pada lafazh 43S Mayoritas ahli 
gira'at dari penjuru kota membacanya 275 dengan memberi harakat 
kasrah pada huruf kaf. Hamid Al A'raj membacanya 0S, maknanya 
adalah, dan yang mengambil bagian terbesar. 

— Dua gira'at tersebut yang paling tepat adalah gira'at mayoritas 
gari' dari penjuru kota, yaitu memberi harakat kasrah pada huruf kaf. 
Itu karena adanya ijma' yang dapat dijadikan hujjah, dan =$ dengan 
harakat kasrah merupakan bentuk mashdar dari di yang berarti 
perkara. Sedangkan lafazh Ji dengan memberi harakat dhammah 
pada huruf kaf bermakna perwalian dan nasab, seperti perkataan af 
655 ia adalah sesepuhnya. | 


Lafazh „$i dalam ayat ini maknanya adalah seperti yang telah 
kami jelaskan, yaitu bagian terbesar dalam kebohongan dan dosa. Jika 
demikian maknanya, maka membaca huruf kaf dengan kasrah adalah 
qira'at yang fasih dan tepat, meskipun dengan memberi harakat 
dhammah maknanya dapat difahami. | | 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 
jera 2S IS sils "Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar." Sebagian ulama berpendapat bahwa ia adalah 
Hasan bin Tsabit. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 





6 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/156), menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Syaibah, Abdu bin Hamid, dan Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabrani dari Mujhid, . 
Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/507) dengan lafazh yang 
semisal dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Mereka adalah yang mengatakan 
kebohongan kepada Aisyah.” , 

1 Ini bacaan Az-Zuhri, Abu Raja', dan Al A'masy, semuanya membacanya « ,$ dan 
merupakan bacaan yang mutawatir. Lihat Al Muharrar Al Wajiiz (4/170). 
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25939. Al Hasan bin Qaz'ah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Maslamah bin Alqamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa 
Aisyah berkata, “Aku tidak pernah mendengar syair yang 
lebih baik dari syair. Hasan bin Tsabit, dan aku tidak 
membayangkan apa pun kecuali aku mohonkan baginya 
surga, yaitu perkataannya kepada Abi Sufyan: 


Sea e 2 1» 7 


ed DS aa 
° e berr e L 8. TAEA 
Er al op sa, Kea 
UK Seh unf sah A — 


SI E AN KN SA 


Pr 


'Kamu murka terhadap Muhammad dan aku akan meladeni 
atas namanya. | 


tnya 


Di sisi Allah hal tersebut mendapat ganjaran. 


Sesungguhnya Bapakku, orang tuaku, dan harta bendaku, 
untuk kemuliaan Muhammad adalah sebagai pelindung. 
Apakah kamu melecehkannya sementara kami tidak pernah 
mencukupinya sama sekali? 


Maka kejelekan kalian berdua untuk kebaikan kalian berdua 
adalah sebagai penebus. 


Lisan teramat tajam, namun tidak mengandung aib sedikit 
pun, dan sungguh lautku tidak pernah menjadi keruh karena 
suatu bencana’. “ | 
Lalu dikatakan kepada Aisyah, "Wahai Ummul Mukminin, 
bukankah ini termasuk Jaghwun (perbuatan yang sia-sia)?" 
Aisyah berkata, "Bukan, akan tetapi yang termasuk laghwun 


wb Tafsir Ath Thabari 


25940. 


adalah syair yang berbicara tentang wanita." Lalu dikatakan, 
"Akan tetapi bukankah Allah berfirman, A45 2801555 
#5813 “Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 
baginya adzab yang besar.” Aisyah berkata, “Bukankah dia 
telah mendapatkan siksa yang besar? Bukankah matanya 
telah buta dan terpotong dengan pedang?” ya 


Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Sulaiman, dari 
Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, ia berkata: Ketika aku berada 
di rumah Aisyah, masuklah Hasan bin Tsabit. Aku. lalu 
diperintahkan oleh Aisyah untuk memberikan bantal 


| kepadanya, maka aku berikan bantal tersebut. Setelah keluar, 
. aku bertanya, “Kenapa engkau perlakukan seperti itu, 


sedangkan Allah telah berfirman tentangnya dalam firman- 


Nya?” Aisyah menjawab, “Allah berfirman, 45 25.315 Sih 


” J Lie & ‘Dan siapa di antara mereka yang mengambil 


| bagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu 


25941. 


baginya adzab yang besar, bukankah dia telah buta, dan 
semoga Allah menjadikan kebutaannya itu sebagai siksa yang 
sangat besar." 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Sulaiman, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, 
ia berkata, "Hasan bin Tsabit masuk ke rumah Aisyah, 
kemudian melantunkan bait syairnya berikut ini: 





8 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/191), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/19), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/158). 
9 Al Ourthubi dalam tafsirnya (12/20). 
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PARA | 
“Engkau berada pada waktu pagi dalam keadaan lapar dari 
daging-daging mereka yang lupa.” 


Aisyah lalu berkata, "Sedangkan kamu tidak seperti itu." Aku 
katakan, "Engkau membiarkan orang ini masuk ke dalam 
rumahmu, sedangkan Allah telah berfirman tentang dia, sit, ly 

ke 2 2 Or l5 5 'Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
beim yang terbesar'." Aisyah berkata, "Adakah siksa yang 
lebih pedih dari kebutaan?" Ia berkata, "Dahulu dia membela 
Rasulullah SAW."!! 


25942. Muhammad bin Utsman Al Wasithi menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepadaku, dari 
Mu'alla bin Irfan, dari Muhammad bin Abdullah bin Jahsy, ia 
berkata: Aisyah dan Zainab pernah saling membanggakan 
diri. Zaenab berkata, "Perintah pernikahanku turun dari 
`- langit." Aisyah berkata, "Telah diturunkan dalam kitab-Nya 
tentang alasanku ketika Ibnu Mu'aththal membawaku dalam 
tunggangannya." Zaenab berkata, "Apa yang kamu ucapkan 
ketika kamu mengendarainya?” Aisyah berkata, "Aku 


1 Ini merupakan bagian bait syair yang diucapkannya ketika pembukaan Makkah. 


Permulaan bait syair tersebut yaitu: 


Ie gji PE gä Í sd pala oó cá 
GEN ma ai Š phi lia YO 
Lihat Ad-Diwan (1/18). 


Makna lafazh 5, yakni, seseorang tidak akan dicela. Lafazh jji merupakan 


bentuk jamak dari Ww, yaitu orang suci yang jauh dari perbuatan jelek. 

HR. Al Bukbari dalam pembahasan tentang peperangan (4146), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/182), dan Adz-Dzahabi dalam As-Siyar Al A'lam An- 
Nubala' (2/161). 








mengucapkan hasbiyallahu wani'mal wakil!" Zaenab berkata, 
"Engkau telah mengucapkan kalimat kaum m in." 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa ia adalah Abdullah bin 
Ubai bin Salul. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


25943. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari bapaknya, dari Aisyah, ia berkata, "Orang yang berbicara 
tentang berita bohong itu adalah Abdullah bin Ubay bin 
Salul, si. munafik, yang  membisik-bisikkan dan 
mengumpulkan mereka, dan dialah yang mengambil bagian 
terbesar dalam berita itu. Demikian juga Misthah dan Hasan 
bin Tsabit.” 


25944. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
“bin Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Abdurrahman. bin Hathib menceritakan kepada kami dari 
Alqamah bin Waqqash dan yang lainnya, mereka berkata: 


Aisyah berkata, "Orang yang berperan besar (dalam . 


menyebarkan berita bohong itu) adalah Abdullah bin Ubay 
bin Salul, dialah yang mengumpulkan orang-orang di 
rumahnya." 

25945. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Ibnu Syihab, ia berkata: Urwah bin Zubair, 
Sa'id bin Al Musayyib, Alqamah bin Waqqash dan 





2 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/189, 190) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/156). 


13 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2545), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/80) dengan sedikit perbedaan lafazh, Al Baghawi dalam Ma'alim At- . 


Tanzil (4/181), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/19). 
14 Tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 


"tafsir Ath/Ihabari 
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25946. 


25947. 





Ubaidillah bin Atabah menceritakan kepada kami, dari 
Aisyah, ia berkata, "Orang yang mengambil bagian terbesar 
dalam berita itu adalah Abdullah bin Ubay." 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, Ai a "Sesungguhnya orang-orang yang 
membawa." Ia berkata, “Mereka yang membuat berita 
bohong tentang Aisyah yaitu Abdullah bin Ubay, dialah yang 
mengambil bagian terbesar, Hasan, Misthah, dan Hamnah 
binti Jahsy.”" 

Abdul Warits bin-Abdushshamad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aban Al Athar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami tentang 
mereka yang datang membawa berita bohong, "Mereka 


“menyangka bahwa yang mengambil bagian terbesar dalam 


25948. 


berita itu adalah Abdullah bin Ubay, salah seorang bani Auf 
bin Khazraj. Aku diberitahu bahwa dialah yang berbicara 
kepada mereka, lalu mereka membenarkan, mendengarkan, 
dan membisik-bisikkannya."" 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


5 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/427), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/80), dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/508). 

16 HR. Al Bukhari dalam tafsirnya (4757), dalam hadits panjang dengan lafazh: dan 
yang berbicara (berita bohong itu) adalah Misthah, Hasan bin Tsabit, dan orang 
munafik Abdullah bin Ubay bin Salul, dialah yang membisik-bisikkan dan 
mengumpulkan, dan dialah yang mengambil bagian terbesar dari berita itu/ 


Disebutkan dengan lafazhnya oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur >- 


(6/157), serta dinisbatkan kepada Ibnu Al Mundzir dari Ibu Abbas. 


17 Ibnu 


Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2545). 





ae Tafsir Ath-Thabari 


"Sedangkan yang mengambil bagian terbesar adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul, dialah yang memulai berita 
bohong itu dan berkata, 'Istri Nabi kalian telah bermalam 
dengan seorang laki-laki lain hingga pagi, kemudian laki-laki 
itu datang dan menuntunnya (di atas tunggangannya)."" 
25949. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
-Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
“Mujahid, ia berkata, “Orang yang mengambil bagian terbesar 
dalam berita itu adalah Abdullah bin Ubay bin Salul, dialah 
yang memulai pembicaraan itu”? | 
Di antara dua pendapat itu, yang tepat adalah pendapat dari 
sekelompok orang yang mengambil bagian terbesar dalam 
menyebarkan berita bohong tersebut adalah Abdullah bin Ubay bin 
Salul, karena tidak ada perbedaan di antara ulama sirah bahwa dialah - 
yang memulai berita bohong itu. Dia mengumpulkan kerabatnya lalu 
menceritakan kepada mereka, menjadikan dia telah mengambil bagian 
terbesar dalam peristiwa itu. Sedangkan sebab adanya berita bohong 
itu adalah sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


25950. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin : 
Abdullah bin Syihab, bahwa Urwah bin Zubair menceritakan 
kepada kami, Sa'id bin Jubair dan Algamah bin Waggash, 
' dan Ubaidillah bin Abdullah bin Atabah bin Mas'ud, dari 





. 8 Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini di antara literatur yang kami miliki. 
19 Tidak kami temukan dalam manuskrip, dan kami temukan dari Shahih Al 
Bukhari. | 
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hadits Aisyah RA, ketika orang-orang yang menyebarkan 
berita bohong itu berkata kepada Aisyah, kemudian Allah 
membebaskannya (dari tuduhan tersebut). 
Semuanya menceritakan kepadaku dengan hadits mereka, 
P sebagian lebih mengetahui dengan haditsnya dari yang lain, dan 
| lebih baik hapalannya, dan aku telah memahami hadits dari 
| perawi yang menceritakan dari Aisyah, (sedangkan sebagian 
hadits itu membenarkan hadits lain)?” Mereka mengatakan 
bahwa Aisyah RA berkata: Jika Rasulullah hendak bepergian, 
maka beliau selalu mengundi di antara istri-istrinya, barangsiapa 
di antara mereka yang undiannya keluar, maka dialah yang 
pergi bersama Rasulullah. Dalam satu peperangan, beliau 
mengundi di antara kami, lalu keluarlah undianku, kemudian 
aku pergi menemani Rasulullah. Saat itu adalah setelah 
diturunkannya ayat hijjab, dan aku dibawa di dalam tandu. 
.. Setelah Rasulullah selesai dari perangnya dan berangkat untuk 
“kembali ke Madinah, beliau mengumumkan untuk berangkat 
pada malam hari. Ketika aku mendengar pengumuman untuk : 
berangkat, aku berjalan hingga melewati barisan tentara itu 
untuk menunaikan hajatku. Setelah selesai dari hajatku, aku 
bersiap-siap untuk berangkat, namun saat aku memegang 
dadaku, ternyata kalungku yang terbuat dari Marjan Yaman 
telah terputus, maka aku kembali untuk mencari kalungku, dan 
pencarianku itulah yang membuatku telat. Sekelompok orang . 
yang tadi membawaku itu telah bersiap-siap untuk pergi, lalu 
mereka membawa tanduku dan menaikkanya di atas unta yang 
: sebelumnya aku tunggangi, karena mereka menyangka aku ada 
di dalam tandu tersebut. Ketika itu tubuh para wanita ringan dan 











2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 490) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2545). 
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tidak berat karena gemuk oleh daging dan lemak, karena 
sedikitnya makan, sehingga sekelompok orang yang membawa 
tanduku tidak merasa curiga dengan berat tandu yang mereka 
bawa, sedangkan aku waktu itu seorang wanita yang masih 
muda. Mereka menjalankan unta itu, dan aku pun mendapatkan 
kalungku setelah para tentara pergi. 

Saat aku kembali ke tempat peristirahatan mereka, aku tidak 
mendapatkan seorang pun, maka aku mencari tempat untuk 
beristirahat, dengan dugaan kaum itu akan mencariku dan 
kembali ke tempat istirahatku semula. Ketika aku duduk di 
tempat istirahatku, aku tertidur hingga pagi. Pada waktu itu 
Shafwan bin Mu'aththal As-Sulami Adz-Dzakwani berada di 
belakang tentara, dan berjalan malam hingga pagi harinya 
mendapatkan tempat istirahatku, kemudian melihat orang 
yang sedang tertidur, lalu dia mendatangiku dan mengetahui 
ketika dia melihatku. Dia memang pernah melihatku sebelum 
aku berhijab. Aku bangun saat mendengar dia mengucapkan 
kalimat istirja', kemudian aku menutup wajahku dengan 
jilbabku. Demi Allah, aku tidak berbicara satu patah kata 
pun, dan juga tidak mendengar satu kalimat pun keluar dari 
mulutnya kecuali kalimat istrija', hingga dia mendekatkan 
kendaraannya dan menurunkan kakinya hingga aku dapat 
menaiki kendaraannya tersebut, setelah itu dia berjalan 
menuntun tungganganku hingga kami dapat menyusul tentara 
itu ketika mereka beristirahat pada siang hari ketika matahari 
sangat terik sinarnya. 

Celakalah orang-orang yang membuat gosip tentang diriku, 
dan orang yang paling besar dosanya dalam hal ini adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul. Kemudian aku tiba di Madinah 
dan terbaring sebulan lamanya, dan manusia sibuk dengan 
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pembicaraan ahlul ifki (orang-orang yang membawa berita 
~ bohong), sementara aku tidak mengetahui apa pun dalam hal 
itu, sedangkan Rasulullah meragukan sakitku. Saat itu aku 
tidak melihat kelembutan Rasulullah di wajahnya seperti 
ketika sebelumnya aku mengeluhkan sesuatu kepadanya, 
akan tetapi dia masuk dan hanya berkata, “Bagaimana 
keadaanmu?” Itulah yang membuatku bingung, sedangkan 
aku tidak merasa berbuat salah. Hingga ketika aku bangun 
dari sakitku dan keluar bersama Ummu Misthah ke manashi', 
yaitu tempat kami membuang hajat, dan kami tidak keluar 
kecuali pada malam hari, yaitu sebelum kami mengambil 
alkanfi?' dekat rumah kami. Kami seperti orang Arab pada 
masa lalu dalam hal bersuci, sedangkan kami merasa tersiksa 
untuk membuat wc di dekat rumah. 


Aku lalu pergi bersama Ummu Misthah, yaitu anak 
— perempuan Abu Raham bin Abdul Muthallib bin Abd Manaf, 
'sedangkan ibunya adalah anak perempuan Shahar bin Amir, 
bibi Abu Bakar Ash-Shidig, dan anaknya Misthah bin 
Atsatsah bin Ibad bin Al Muthallib. Ketika kami telah selesai 
dari hajat kami, aku dan anak perempuan Abi Raham pulang 
menuju rumahku. Kemudian aku temukan Ummu Misthah. 
dalam mirthah?-nya berkata, “Celakalah Misthah!” 
Kemudian aku bertanya kepadanya, “Apakah engkau 
mencaci orang yang ikut dalam Perang Badar?” Dia berkata, 
“Ya hantah? apakah kamu tidak mendengar perkataannya?” 
Aku lalu bertanya lagi, “Apa yang Tee Ummu 


2! Mujahid dalam alisnya (hal. 490) dan Ibnu Abu Hatim dalam: tafsirnya 
(8/2545). | 

2 Ibid. 

3 Ibid. 
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Misthah lalu memberitahuku tentang perkataan ahlul ifki. 
Aku pun semakin sakit. 


Ketika aku kembali ke rumahku, dan Rasulullah inastik ke 
dalam rumah, beliau bertanya, “Bagaimana keadaanmu?” 
Aku berkata, “Apakah engkau izinkan aku mendatangi kedua 
orang tuaku?” Beliau menjawab, “Ya.” Pada waktu itu aku 
ingin meyakinkan tentang hal tersebut dari kedua orang 
tuaku. Rasulullah pun mengizinkanku, maka aku mendatangi 
kedua orang tuaku dan aku katakan kepada ibuku, “Wahai 
Ibu, apakah yang dibicarakan oleh orang-orang itu?” Ibuku 
berkata, “Wahai Anakku, bersabarlah. Demi Allah, tidaklah 
setiap wanita cantik yang dinikahi oleh seorang laki-laki yang 
mencintainya, sedangkan laki-laki itu memiliki istri lain, 
— kecuali dia akan dilebihkan dari yang lain”. Aku lalu berkata, 


“Subhanallah, apakah orang-orang itu telah membicarakan - 


hal ini dan menyampaikannya kepada Rasulullah?” Ibuku 
berkata, «Ya. 

Pada malam itu aku menangis hingga pagi hari, hingga air 
mata tidak dapat mengalir lagi. Aku juga tidak dapat tidur. 
Pada pagi harinya, Abu Bakar masuk, sedangkan aku dalam 


keadaan menangis, maka dia berkata kepada ibuku, “Apa 


yang membuat dia menangis?” Ibuku . menjawab, 
“Sebelumnya dia tidak mengetahui perbincangan masyarakat 
tentang dirinya.” Abu Bakar pun menangis, lalu ia berkata, 
“Diamlah wahai Anakku!” 

Aku menangis sehari penuh hingga malam berikutnya, 
hingga mata ini tidak dapat mengeluarkan air mata lagi. Aku 
juga tidak bisa tidur hingga malam berikutnya, sampai kedua 
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“4 Ibid. 





orang tuaku menyangka tangisan itu akan memecahkan 
hatiku. IR 

Ketika wahyu terlambat turun, Rasulullah memanggil Ali bin ' 
Abi Thalib dan Usamah bin Zaid untuk meminta pendapat 
mereka jika harus menceraikan istrinya, sedangkan Usamah 
menunjukkan kepada Rasulullah tentang kesucian diri 
istrinya dan kelembutan beliau kepada istrinya, serta berkata, 


. “Ya Rasulullah, mereka adalah keluargamu, dan kami tidak | 


mengetahui pada diri mereka kecuali kebaikan.” 


Sementara itu, Ali berkata, “Allah tidak akan membuatmu 
susah, dan banyak wanita selain dia, jika kamu ingin 
bertanya, maka bertanyalah kepada seorang budak 
perempuan bernama Barirah, niscaya dia akan berkata benar 

kepadamu.” : 
Rasulullah lalu memanggil Barirah dan berkata, “Apakah 
“kamu melihat sesuatu yang meragukan pada diri Aisyah?” 
Barirah menjawab, “Demi Yang mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak pernah melihat satu perkara pun yang 
tercela pada dirinya. Dia tidak lebih dari seorang wanita yang 
masih muda dan tidur dengan menunggu adonan yang dibuat 
keluarganya, lalu datanglah kambing piaraan dan 
memakannya'. | | 
"Rasulullah kemudian berdiri dan berkhutbah, kemudian 
memuji Allah dan menyanjungnya serta keluarganya, 
kemudian berkata, “Siapakah yang akan membelaku dari 


“orang yang telah sampai beritanya kepadaku bahwa dia 


menyakiti keluargaku? Yakni Abdullah bin Ubay bin 
Salul).”” 
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Rasulullah lalu berkata —sedangkan beliau masih berdiri di 
mimbar—, “Wahai kaum muslim, siapakah yang akan 
membelaku dari seseorang yang telah sampai kepadaku 
bahwa dia menyakiti keluargaku? Demi Allah, aku tidak 
mengetahui tentang keluargaku kecuali kebaikan, dan 
mereka telah menyebutkan seorang laki-laki yang tidak aku 
ketahui darinya kecuali kebaikan, serta tidak pernah masuk 
ke rumah keluargaku kecuali bersamaku!” 

Saad bin Muadz Al Anshari kemudian berdiri dan berkata, 
“Aku akan membelamu darinya ya Rasulullah. Jika dia dari 
Aus maka akan kami tebas lehernya, dan jika dia dari saudara 
kami, Khazraj, maka perintahkan kepada kami niscaya akan 
kami laksanakan perintahmu.” Ubadah bin Ash-Shamid, 
seorang pemuka Khazraj dan laki-laki yang shalih, yang 
terpancing rasa kesukuannya, berdiri dan berkata, “Ya Sa'ad . 
bin Muadz, demi Allah, jangan kamu bunuh. Kamu sekali- 
kali tidak mungkin mampu membunuhnya.” Lalu berdirilah 
Asyad bin Hudhair —anak bibi Saad bin Muadz— dan 
berkata kepada Sa'ad bin Ubadah, “Kamu bohong, demi 
Allah, kami akan membunuhnya, dan kamu adalah seorang 
munafik yang membela munafik.” 

Kedua golongan itu, yaitu Khazraj dan Aus, lalu berselisih, 
hingga hampir-hampir saling membunuh, sedangkan 
Rasulullah berdiri di mimbar. Rasulullah terus melerai 
mereka hingga mereka semuanya reda. 


Rasulullah lalu mendatangiku di rumah kedua orang tuaku. 
Ketika (kedua orang tuaku duduk)” sedangkan aku menangis 
di sisi mereka, salah seorang wanita Anshar meminta izin 























Surah An-Nuur 











kepadaku untuk masuk, lalu aku izinkan kepadanya masuk, 
lalu duduk dan menangis bersamaku. Ketika kami dalam 
keadaan seperti itu, Rasulullah masuk di tengah-tengah kami, 
lalu duduk. Selama orang mengatakan ini itu, beliau tidak 
pernah duduk di sisiku, sedangkan telah lebih dari sebulan, 
belum ada wahyu turun mengenai perkaraku. 


Rasulullah duduk seperti duduk dalam tasyahud, kemudian 
bersabda, "Amma ba'du, wahai Aisyah, telah sampai 
kepadaku berita ini dan itu tentang kamu. Jika kamu bebas 
(dari tuduhan itu) maka Allah akan membebaskanmu, akan 
tetapi jika kamu telah berbuat dosa sedangkan hal itu 
bukanlah sesuatu yang biasa bagimu, maka mohonlah ampun 
kepada Allah dan bertobatlah kepada-Nya, karena jika 
seorang hamba berbuat dosa kemudian dia bertobat, maka 
Allah akan mengampuninya." Ketika Rasulullah selesai 
. bicara, bertambahlah air mataku, hingga tidak ada lagi air 
“ mata yang lebih baik dari itu. Aku lalu berkata kepada 
bapakku, "Jawablah perkataan Rasulullah.” Bapakku berkata, 
"Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku katakan 
kepada Rasulullah SAW." Aku lalu berkata kepada ibuku, 
"Jawablah perkataan Rasulullah.” Ibuku berkata, "Demi 
Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku katakan kepada 
Rasulullah." Aku lalu berkata, "Aku hanyalah seorang | 
perempuan muda yang tidak banyak membaca Al Qur'an. 
Sesungguhnya aku tahu kalian telah mendengar tentang hal 
ini, dan telah bersemayam dalam hati kalian, hingga hampir- ' 
hampir saja kalian membenarkannya. Jika aku katakan 
kepada kalian bahwa aku berlepas diri dari tuduhan tersebut, 
sedangkan Allah tahu bahwa aku suci, kalian pasti tidak akan 
memercayaiku. Sesungguhnya aku tidak mendapatkan 
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kalimat bagiku dan bagi kalian kecuali yang dikatakan Abu 
Yusuf, WS SG GEN, Ka Maka kesabaran 
yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang 
dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 
ceritakan'," (Os. Yuusuf [12]: 18) 


Aku kemudian berpaling dan tidur di tempat tidurku. Demi 
Allah, aku tahu bahwa aku bebas dan Allah akan 
membebaskanku (dari tuduhan itu), akan tetapi aku tidak 
menyangka akan diturunkan wahyu tentang perkaraku ini, 
karena aku merasa aku terlalu hina hingga Allah berbicara 
tentang hal ini dengan wahyu-Nya. Hanya saja, aku berharap 
Rasulullah melihat dalam mimpinya kebebasan dari Allah 
tentang perkaraku. 


Demi Allah, tidaklah Rasulullah meninggalkan majelisnya 
dan tidak satu pun yang keluar dari rumah hingga Allah 
menurunkan wahyu kepada beliau. Rasulullah terlihat berat 
dan tegang, sebagaimana pernah beliau alami setiap kali 
menerima wahyu, hingga meskipun pada musim dingin, 
Rasulullah terlihat berkeringat seperti butiran-butiran 
mutiara? karena beratnya ayat tersebut. 





Setelah ketegangan itu hilang, beliau pun tertawa, dan 
kalimat yang pertama kali terucap adalah, "Bergembiralah 
wahai Aisyah, sesungguhnya Allah telah membebaskanmu!" 
Ibuku berkata kepadaku, "Berdirilah kepadanya.” Aku 
berkata, "Aku tidak akan berdiri kepada beliau dan tidak akan 
memuji kecuali kepada Allah, karena Dialah yang telah 
menurunkan kebebasanku." Allah lalu menurunkan firman- 





2 Butiran-butiran keringat Rasulullah disamakan dengan mutiara karena jernih dan 
bagusya keringat tersebut. 
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Nya, Ka ipa al se ad ol "Sesungguhnya orang-orang 
yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan 
kamu juga." Ada sepuluh ayat, dan semuanya diturunkan 
dalam rangka kebebasanku. Bapakku (Abu Bakar) berkata — 
sedangkan waktu itu Abu Bakar memberikan bantuan kepada 
Misthah karena kekerabatannya— lalu berkata, "Demi Allah, 
aku tidak akan memberikan apa pun kepadanya lagi setelah 
tuduhannya kepada Aisyah." Allah lalu menurunkan firman- 
Nya, 4s Ka Jual is j JE N5 "Dan janganlah orang-orang 
yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu. s 
(Qs. An-Nuur [24]: 22) Hingga ayat, 9 kad bal, "Dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Os. 
An-Nuur [24]: 22) Bapakku (Abu Bakar) lalu berkata, 
"Sesungguhnya aku lebih senang mendapatkan ampunan dari 
Allah." Dia pun kembali memberikan nafkah kepada Misthah 
sebagaimana yang selalu dia berikan, lalu dia berkata, "Aku 
` tidak akan mencabutnya kembali." 


Rasulullah selalu bertanya kepada Zainab binti Jahsy tentang 


perkaraku. Ia berkata, "Aku menjaga telingaku dan 
pendengaranku.” Demi Allah, aku tidak melihatnya kecuali 


kebaikan." Dialah yang selalu berbangga-bangga denganku. 


tentang kecantikannya dan kedudukannya di sisi Rasulullah. 
Allah telah menjaganya dengan sifat wara' namun saudara 
perempuannya telah mengatakan seperti yang dikatakan oleh 
ahlul ifki, maka dia termasuk orang yang celaka. 





7 Maksudnya adalah menjaga mata dan telinganya dari berkata, “Aku mendengar 
sedangkan dia tidak mendengar.” Atau, “Aku melihat sedangkan dia tidak 
melihat.” ; 


( 20) 
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Az-Zuhri bin Syihab berkata, "Inilah riwayat yang telah 
sampai kepada kami tentang mereka." | 

Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Az-Zuhri, dari Algamah bin Wagash Al-Laitsi, dari Sa'id bin 
Al Musayyab, dari Urwah bin Zubair dan Ubaidillah bin 
Atabah bin Mas'ud. Az-Zuhri mengatakan bahwa semua telah 
menceritakan kepadaku tentang sebagian hadits ini. Sebagian 
mereka lebih memahami dari sebagian lain, ia berkata: Telah 
aku kumpulkan semua yang telah menceritakan kepadaku. 
Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Ibad bin 
Abdullah Az-Zubair menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Aisyah. ia berkata: Abdullah bin Bakar bin 
Muhammad bin Amru bin Hazm Al Anshari dari Amrah binti 
Abdurrahman, dari Aisyah, ia berkata: Semua telah 
terangkum dalam haditsnya, kisah Aisyah: Ketika ahlul ifki 
mengatakan perkataan mereka, dan semua telah masuk dalam 
riwayatnya dari mereka semua, dan sebagian menceritakan 
sesuatu yang tidak diceritakan oleh yang lain. Semua yang 
meriwayatkan darinya tsiqah, dan semua telah menceritakan 
apa yang mereka dengar dari Aisyah. Aisyah berkata: Jika 
Rasulullah hendak melakukan safar, maka beliau mengundi 
di antara istri-istrinya, dan siapa yang keluar undiannya maka 
dia yang pergi bersamanya. Ketika perang bani Al 
Mushthalak, beliau mengundi istri-istrinya sebagaimana yang 


biasa dilakukan, lalu keluarlah undianku, sehingga Rasulullah 


2 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kesaksian (2661). 
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keluar bersamaku. Wanita-wanita saat itu hanya makan 
makanan yang ringan dan tidak makan daging dan yang 


- berminyak yang membuat badan mereka berat. Saat aku 
bepergian, aku duduk ditanduku, kemudian datanglah orang- | 


orang yang menjalankan tungganganku dan membawaku, 
kemudian mereka mengambil bagian bawah tanduku dan 
mengangkatnya serta meletakkannya di atas punggung 
untaku, kemudian menjalankannya. 


Ketika Rasulullah telah selesai dari keperluan safar-nya, 
beliau memerintahkan untuk kembali, hingga ketika sampai 
di dekat Madinah, Rasulullah berhenti beristirahat dan 
singgah pada sebagian malamnya, kemudian memerintahkan 
kepada pengikutnya untuk berangkat kembali pada malam 
itu. Ketika orang-orang telah siap-siap untuk bergerak, aku 
keluar untuk menunaikan hajatku, dan di leherku tergantung 


. kalung dari Marjan dari negeri Yaman. Ketika aku telah 
selesai dari hajatku, kalung itu terputus dan aku tidak tahu 


kemana hilangnya. Aku pun kembali ke tempatku semula 
untuk mencarinya hingga aku mendapatkannya. Tetapi ketika 
aku kembali ke rombongan, ternyata mereka telah-pergi. Aku 
pun menunggu di sana, dengan anggapan mereka pasti akan 
menjemputku kembali. Kemudian datanglah suatu kaum yang 
tertinggal, yang: kemudian membawaku di atas 
tunggangannya. Kemudian ia me sea seperti hadits 
Ibnu Abdul A'la dari Ibnu Tsaur.? 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 


2 Ibnu Hisyam dalam sirah-nya (3/310, 311). 
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dari bapaknya, dari Aisyah, ia berkata: (KetikaY” disebutkan 
perkaraku, sedangkan aku tidak mengetahuinya, Rasulullah 
berdiri dan berkhutbah tentang diriku sedangkan aku tidak 
mengetahuinya. Beliau lalu bersaksi dan memuji Allah, lalu 
memuji keluarganya, setelah itu bersabda, "Amma ba'du, 
berikanlah pendapat kalian kepadaku tentang seorang laki- 
laki yang mencela keluargaku. Demi Allah, aku tidak tahu 
tentang keluargaku kecuali kebaikan, dan dia telah 
mencelanya dengan seseorang yang aku tidak tahu tentang 
dia kecuali kebaikan, tidak pernah masuk ke rumahku kecuali 
aku bersamanya, dan setiap kepergianku, dia selalu pergi 
bersamaku.” Saad bin Ubadah lalu berdiri dan berkata, 
"Menurut kami, kita tebas lehernya.” Salah seorang dari 
Khazraj lalu berdiri, sedangkan ibunya, Hasan bin Tsabit, 
termasuk golongan orang itu, berkata, "Kamu telah berdusta, 
demi Allah, jika dia dari Aus pasti kamu tidak senang jika 
ditebas lehernya.” Hingga hampir-hampir terjadi pertempuran 
antara Aus dan Khazraj, sedangkan aku tidak mengetahuinya. 
Suatu malam, aku keluar bersama Ummu Misthah untuk satu 
hajat, lalu aku tergelincir, dan dia berkata, "Celaka Misthah!" 
Aku pun berkata, "Kenapa kamu mencaci Anakmu?" Dia 
diam. Kemudian aku tergelincir lagi, dan dia mencaci 
anaknya lagi, maka aku bertanya kepadanya, "Atas perkara 
apa kamu mencaci Anakmu?" Dia terdiam kembali. 
Kemudian aku tergelincir lagi, dan dia mencaci anaknya lagi, 
maka aku menghardiknya dan berkata, "Atas perkara apa 
kamu mencacinya?" Ia lalu berkata, "Demi Allah, aku tidak 
| mencacinya kecuali karena kamu?" Aku pun berkata, 





32 Dalam manuskrip, dan apa yang kami tetapkan itu yang benar. 
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"Masalah apa?" Dia lalu menceritakan kepadaku tentang 
perkara itu. Aku pun berkata, "Apakah hal itu telah a 
Ia berkata, "Demi Allah, ya.” 


Aku lalu kembali ke rumahku, dan seakan-akan sesuatu yang 
. membuatku keluar tidak lagi memaksaku untuk keluar, dan aku 
tidak mendapatkannya walaupun sedikit. Aku merasakan 
badanku panas, maka aku berkata, "Ya Rasulullah, utuslah aku 
ke rumah Bapakku!" Beliau lalu mengutusku bersama seorang 
pembantu, kemudian aku masuk ke dalam rumah .dan 
mendapatkan ibuku (Ummu Ruman). Ibuku berkata, "Apa yang 
membuatmu datang, wahai Anakku?" Aku lalu 
memberitahukan berita tersebut kepadanya. Ia lalu berkata, 
"Tenangkanlah dirimu, karena sesungguhnya tidaklah seorang 
wanita cantik yang tinggal bersama suami yang menyayanginya 
sedangkan dia memiliki dharirah (istri suaminya atau madunya) 
kecuali mereka pasti hasad.” Aku berkata, "Apakah Bapak 
tahu?" Ibuku berkata, "Ya." Aku lalu berkata, "Apakah 
Rasulullah tahu?" Ibuku menjawab, "Ya." 


Aku pun menangis, hingga bapakku (Abu Bakar) yang ketika 
itu berada di atas rumah membaca Al Qur'an, mendengar 
suara tangisku, maka ia turun dan berkata kepada ibuku, 
"Kenapa menangis?" Ia menjawab, "Telah sampai kepadanya 
perkara tentangnya.” Matanya pun berlinang air mata. 
Bapakku lalu berkata, "Aku bersumpah atasmu agar kamu 
kembali ke rumahmu!" Aku pun kembali. 


Keesokan harinya, kedua orang tuaku berada di sisiku, dan 
terus berada di sisiku hingga Rasulullah menemuiku setelah 
Ashar, sedangkan kedua orang tuaku telah mendampingiku; 
sebelah kanan dan kiriku. Rasulullah membaca syahadat, lalu 
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- memuji Allah, kemudian bersabda, "Amma ba'du, wahai 
Aisyah, jika kamu telah melakukan perbuatan keji atau dosa 
yang tidak pernah engkau lakukan, maka bertobatlah kepada 
Allah, karena Allah menerima tobat hamba-Nya.” Padahal 
“saat itu seorang wanita Anshar duduk bersamaku, maka aku 
berkata, "Apakah engkau tidak malu mengatakan sesuatu . 
dihadapan wanita ini?" Aku lalu berkata kepada bapakku, 
"Jawablah!" Bapak berkata, "Apa yang harus aku katakan?" 
Aku lalu berkata kepada ibuku, "Jawablah?" Ibuku berkata, 
"Apa yang akan aku katakan?" Ketika keduanya tidak 
menjawab, aku mengucapkan syahadat dan memuji Allah, 
kemudian berkata, "Amma ba'du, demi Allah, jika aku 
katakan kepada kalian bahwa aku tidak melakukannya, dan 
Allah Maha mengetahui akan kebenaranku, maka itu tetap 
tidak akan bermanfaat bagi kalian, karena tuduhan itu telah 
merasuk ke dalam hati kalian. Sementara itu, jika aku katakan 
bahwa aku telah melakukannya, maka Allah pasti tahu bahwa 
aku tidak melakukannya, maka mereka pasti berkata, “Dia 
telah mempersilakannya atas dirinya.” 

Demi Allah, tidak ada kalimat yang dapat kukatakan untuk 
diriku dan kalian kecuali sebagaimana perkataan bapaknya 
Yusuf dan aku tidak hafal namanya, KAK AKA 
(YSS “Maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan'." (Os. 
Yuusuf (12): 18). Tan ; 

Allah lalu menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya seketika itu 
juga, dan ketika telah jelas bagiku cerahnya wajah beliau, 
beliau mengusap keningnya dan berkata, "Bergembiralah 
wahai Aisyah, karena Allah telah menurunkan 
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kebebasanmu." Ketika itu aku sangat marah, maka kedua 
orang tuaku berkata, "Berdirilah menghadapnya!" Kemudian 
aku katakan, "Demi Allah, aku tidak akan berdiri 
menghadapnya, dan aku tidak akan memujimu serta memuji 
kalian berdua, akan tetapi aku hanya memuji Allah yang telah 
menurunkan kebebasanku." 


Padahal, sebelumnya Rasulullah telah datang ke rumahku dan 
bertanya kepada seorang budak perempuan tentang diriku. 
Budak perempuan itu berkata, "Demi Allah, aku tidak pernah 
tahu kesalahannya kecuali ketika dia tidur hingga seekor 
domba masuk dan memakan adonannya.” Sebagian sahabat 
Rasulullah lalu menghardiknya, "Berkata benarlah kamu 
kepada Rasulullah.” Urwah lalu berkata, "Sungguh tercela 
orang yang mengatakan itu." Ia lalu berkata, "Tidak, demi 
— Allah, aku tidak tahu aibnya sebagaimana seorang tukang 
. emas yang mengetahui emas merah yang asli." Kemudian 
“Sampailah hal itu kepada laki-laki itu, lalu ia berkata, 
"Subhanallah, aku sama sekali tidak pernah melihat sisi 
keperempuannya.” Laki-laki itu pun terbunuh syahid dijalan 
Allah. Sedangkan Zainab binti Jahsy, Allah telah menjaga 
agamanya dan tidak mengatakan kecuali hal-hal yang baik. 
Namun saudaranya (Hamnah) termasuk orang yang celaka. 


Mereka yang berbicara tentang berita bohong itu adalah "si 
munafik" Abdullah bin Ubay bin Salul, dialah yang 
membisikkan dan mengumpulkan orang-orang, dan dialah 

' yang mengambil bagian terbesar dalam berita bohong itu, 
juga Misthah, Hasan bin Tsabit. 


Bapak (Abu Bakar) kemudian bersumpah tidak akan 
menafkahi Misthah, namun setelah itu turunlah firman Allah, 
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aa, Keja iji S3 "Dan janganlah orang-orang yang 
mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu.” (Os. 
An-Nuur (24): 22), yakni Abu Bakar. SSK, HAN Ji T3 


“Bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 


kepada kaum kerabatnya), orang-orang yang miskin.” (Os. 
An-Nuur [24]: 22) yakni Misthah "45/51 SIA Sab ASA 

- "Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Os. An-Nuur (241: 22) 


Bapakku (Abu Bakar) lalu berkata, "Demi Allah, aku senang 
jika Allah mengampuni dosaku.” Abu Bakar pun kembali 
menafkahi Misthah sebagaimana sebelumnya.” 


Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Abdurrahman bin. Hathib dari Algamah bin 


' Wagash dan yang lain, ia berkata, "Suatu ketika Aisyah ingin 


keluar ke suatu tempat dengan ditemani Ummu Misthah. 
sedangkan Misthah termasuk dari mereka yang menyebarkan . 
berita bohong tersebut. Rasulullah telah berkhutbah: kepada 
orang-orang sebelum itu, “Bagaimana pendapat kalian 
tentang orang yang menyakiti keluargaku dan mengumpulkan 
orang-orang yang menyakiti keluargaku di rumahnya?” Saad 
bin Muadz berkata, “Ya Rasulullah, jika orang tersebut dari 
golongan Aus, maka kami akan memenggal kepalanya. Jika 
dia dari golongan saudara kami, Khazraj, maka 
perintahkanlah kepada kami, niscaya kami 
melaksanakannya.” Sa'ad bin Ubadah lalu berkata, “Wahai 


31 HR. Al Bukhari (4757). 
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“ Ibnu Muadz, demi Allah, apa yang kamu perbuat itu bukan 
untuk menolong Rasulullah, akan tetapi karena kedengkian 
pada masa Jahiliyah, karena kami belum kalian maafkan 
dalam dada kalian.” Abu Muadz lalu berkata, “Allah Maha 
tahu apa yang aku kehendaki.” Asyad bin Khudhair lalu 
berdiri dan berkata, “Wahai Ibnu Ubadah, Sa'd bukanlah 
orang yang keras, akan tetapi kamu membela seorang 
munafik.” Akhirnya terjadilah kegaduhan di antara dua 
golongan itu di dalam masjid, sedangkan Rasulullah saat itu 
duduk di atas mimbar, dan terus melambaikan tangannya ke 
sana dan ke sini, hingga kegaduhan itu menjadi tenang. 


Orang yang mengambi! bagian terbesar dalam berita itu dan 
yang mengumpulkan orang-orang di rumahnya adalah 
Abdullah bin Ubay bin Salul | 


Pada suatu hari, aku keluar ke suatu tempat dengan ditemani 

- Ummu Misthah. Aku lalu tergelincir, dan Ummu Misthah 
berkata, “Celaka Misthah!” Aku lalu bertanya, “Semoga 
Allah mengampuni dosamu, apakah kamu mengucapkan itu 
kepada anakmu dan sahabat Rasulullah?” Dia mengatakan 
hal itu sebanyak dua kali, hingga aku tidak merasakan 
sesuatu yang aku rasakan sebelumnya. Dia lalu menceritakan 
(berita itu), sehingga tidak terasa hajatku' yang . semula, 
hingga aku tidak merasakan apa-apa. 


Aku lalu pulang ke rumah kedua orang tuaku; Abu Bakar dan 
Ummu Ruman. Aku lalu bertanya, “Apakah kalian bertakwa 
kepada Allah dan tali kekerabatan denganku? Nabi SAW 
telah mengatakan apa yang dia katakan, dan orang-orang 
telah membicarakan berita itu, sedangkan kalian tidak 
memberitahuku, sehingga aku bisa memberitahu Rasulullah.” 


(2s) 
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Ibuku lalu berkata, “Tidak ada satu pun wanita yang dicintai 
oleh suaminya kecuali mereka akan mengatakan kepadanya 
seperti ucapan yang dikatakan kepadamu! Wahai Anakku, 
kembalilah ke rumahmu, dan kami akan datang.” 


Aku pun pulang, dan saat itulah aku terserang demam panas. 
Kedua orang tuaku pun datang, begitu juga Rasulullah, yang 
langsung duduk di sampingku tepat di tempat tidurku. 
Keduanya berkata, “Wahai Anakku, jika kamu memang 
melakukan perbuatan yang dibicarakan oleh banyak orang, 
maka bertobatlah. Sedangkan jika kamu tidak melakukannya, 
maka berikanlah alasanmu kepada Rasulullah SAW!” Aku 
pun berkata, “Tidak ada yang dapat aku katakan, baik untuk 
diriku maupun untuk kalian, kecuali seperti yang dikatakan 
oleh bapaknya Yusuf, OA Gara ie Sa 
'Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah 
sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa.yang 
kamu ceritakan'. (Qs. Yuusuf (12): 18) Aku” mencoba 
mengingat nama bapaknya, tetapi tidak mampu, atau aku 
tidak bisa. Setelah itu, pandangan Rasulullah menghadap ke 
atap, dan memang demikianlah jika diturunkan wahyu 
kepada beliau, Allah berfirman, SES ALAH 
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu 
perkataan yang berat.” (Qs. Al Muzammil [73]: 5) Demi 
Dzat Yang telah memuliakannya dan menurunkan Al Kitab 
kepadanya, Rasulullah terus tertawa hingga aku dapat melihat 
gigi geraham beliau karena rasa bahagia. Beliau lalu 
mengusap Wajahnya dan berkata, “Ya Aisyah, 
bergembiralah, karena ` Allah telah menurunkan 
kebebasanmu.” Aku lalu berkata, “Dengan segala puji dari 
Allah, bukan dari engkau dan sahabatmu.” | 
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Allah berfirman, X4 12 dy setali $ “Sesungguhnya 
orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari 
golongan kamu juga.” (Os. An-Nuur [24]: 11) Hingga firman 
Allah, 1515 Ka LA eG <Í; “Dan janganlah orang- 
orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kamu.” (Qs. An-Nuur [24]: 22). Sementara itu, Abu Bakar 
bersumpah untuk tidak memberikan nafakah kepadanya, 
walaupun di antara mereka ada ikatan kerabat. Ketika itulah 
turun firman Allah, 344 KEJATI JENG “Dan 
janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu.” (Qs. An-Nuur [24]: 22) Hingga 
firman Allah, pa Sial, “Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Os. An-Nuur [24]: 22) 
Abu Bakar lalu berkata, “Ya Rab.” Beliau pun kembali 
memberikan nafkah kepada Misthah, sebagaimana yang biasa 
dia lakukan. SAN SS) ai KAA Ji sit “Dan orang- 
“sorang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina)” (Qs. An-Nuur [23]: £) Hingga firman Allah, SS 
peran Say pen Sia LG yara “Mereka (yang 
dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka 
(yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang 
“mulia (surga).” (Os..An-Nuur [26]: 26) 
Demi Allah, aku tidak pernah berharap diturunkan wahyu 
tentang perkaraku, akan tetapi aku berharap Rasulullah 
bermimpi tentang sesuatu yang dapat menghapus tuduhan 
kepada diriku tersebut. 


Rasulullah bertanya kepada seorang budak Habasyi, lalu 
budak itu berkata, "Demi Allah, sesungguhnya Aisyah lebih 
baik dari emas, dan tidak ada aib dalam dirinya kecuali suatu 
kali dia pernah tertidur hingga seekor domba masuk dan 
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memakan adonannya. Jika dia memang melakukan perbuatan 
yang dikatakan oleh banyak orang, maka Allah pasti 
. memberitahukannya kepada engkau.” 


(Aisyah berkata: Dan orang-orang merasa heran)” dengan 
pemahamannya. | 
“666 


Ah Tn GE penah LEG AN b gan NG 
“Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu 
“orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik 
terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata, 
“Ini adalah suatu berita bohong yang nyata. 
(Qs. An-Nuur (24): 12) 


Takwil firman Allah: SA oa bas y II 
(6; ing di ka (35 a (Mengapa di waktu kamu mendengar berita 
bohong itu orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka 
baik terhadap diri mereka sendiri, dan [mengapa tidak) berkata, 
"Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.") 


Ini merupakan teguran dari Allah kepada orang-orang beriman 
tentang hal-hal yang terdetik di dalam hati mereka terhadap berita 
bohong yang berkenaan dengan Aisyah, yang telah disebarkan oleh 


2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/176-180) secara panjang. Lihat hadits- 

` hadits sebelumnya. Hadits dengan lafazh ini tidak kami temukan di antara 
literatur yang kami miliki. Di antara dua tanda kurung tidak ada dalam 
manuskrip, dan apa yang kami cantumkan tertulis di dalam naskah yang lain. 
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mereka yang menyebarkan berita itu. Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
manusia, tidakkah orang-orang beriman, ketika mendengar berita yang 
disebarkan oleh ahlul Ifki tentang Aisyah, menyangka dalam diri 
mereka dengan prasangka yang baik! Kalian menyangka orang yang . 
melakukan perbuatan itu dari golonganmu adalah suatu kebaikan, dan 
mereka tidak menyangka bahwa dengan perbuatan itu mereka telah 
melakukan perbuatan keji." | 


Maksud lafazh ii adalah, orang-orang , beriman 
kedudukannya sama, karena mereka adalah satu agama. | 


Pendapat yang kami katakan i ini sesuai dengan pendapat para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


25954. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
bapaknya, dari sebagian laki-laki bani Najar, bahwa Abu 
Ayyub Khalid bin Zaid (istri Ummu Ayyub) berkata, 

... "Apakah kamu mendengar berita yang dibicarakan oleh 
orang-orang tentang Aisyah?" Ia menjawab, "Ya, dan itu 
adalah kebohongan. Apakah kamu juga melakukannya (ikut 
menyebarkannya) ya Ummu Ayyub?" Ia menjawab, "Tidak, 
demi Allah, aku tidak melakukannya.” Abu Ayyub berkata, 
"Demi Allah, Aisyah lebih baik darimu.” Ketika turun ayat 
ini, Allah menyebutkan tentang mereka yang telah 
menyebarkan berita bohong tersebut dari ahlul ifki, aji 5) 
Ki a se "Sesungguhnya orang-orang yang 
membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu 
juga.” Mereka adalah Hasan bin Tsabit dan sahabatnya. 3 Td 
Ia or bosen “Mengapa di waktu kamu 
mendengar berita bohong itu orang-orang mukminin —dan 











25955. 


25956. 


Tafsir Ath-Thabari 


mukminat— tidak bersangka?" Maksudnya, sebagaimana 
yang dikatakan Abu Ayyub dan istrinya.” 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ina Seni 
Ga "Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu 
orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik 
terhadap diri mereka sendiri?" Ta berkata, "Kebaikan apakah 
ini? Orang mukmin menyangka bahwa seorang mukmin tidak 
akan berbuat keji terhadap ibunya, dan seorang ibu tidak akan 
berbuat keji terhadap anaknya? Jika hendak berbuat keji 
maka dia akan melakukan bukan dengan ibunya, dan 


sesungguhnya Aisyah adalah seorang ibu bagi mereka, dan 


orang-orang mukmin itu adalah anak-anaknya. Tentu hal itu 
diharamkan baginya.” Ia lalu membaca ayat, ale jí 
KIR , To 


KA da) ya "Mengapa mereka (yang menuduh itu). tidak 
mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong itu?" 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, WE mei NAYA BS SEA SA - 1 "Orang-orang 
mukminin dan mukminat A bersangka baik terhadap diri 


mereka sendiri," ia berkata, “Mereka berkata tentang . 


kebaikan kepadanya, tidakkah kamu tahu bahwa Allah 
berfirman, AI i35 5 Dan janganlah kamu membunuh 


‘dirimu’. (Os. An-Nisaa' [4]: 29) Maksudnya adalah sebagian 


darimu terhadap sebagian lain. SSS Kan JAWI 


3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2546), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/20), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/ 19: 


. 4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2546). 
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yang dapat gan ka empat 'orang saksi, dan ditegakkan 
baginya had zina.” 


s7. bh SN ai KT 14 
Ado jala 


A3 $ S6 JA TGN, KAN ea kk 


“Vi 
“Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan 
empat orang saksi atas berita bohong itu? Oleh karena 
mereka tidak mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah 
pada sisi Allah orang-orang yang dusta.” ' 
(Qs. An-Nuur (24): 13) 


ngeh 


Takwil firman Alah: hi KAL k33 PA al ab ARI 
(©; IN jan A Mie Ah 359 (Mengapa Lana Iyang aan itu) 
tidak aaa empat orang saksi atas berita bohong itu? Oleh 

. karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah 
pada sisi Allah orang- orang yang dusta) 

Maksudnya adalah, mengapa golongan orang-orang yang 
menyebarkan berita bohong itu dan menuduh Aisyah dengan 
kedustaan, tidak mendatangkan empat orang saksi atas tuduhan 

< tersebut? 


Jika mereka tidak mendatangkan empat orang Saksi atas 
kebenaran yang mereka tuduhkan, raja ar Ae LA A “Maka 
mereka itulah pada sisi Allah orang- orang yang dusta," terhadap 
berita bohong yang mereka bawa. 


7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2549). 


| 34 | 
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'Hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri'. (Qs. An- 
Nuur [24]: 61) Maksudnya adalah sebagian dari kamu 
terhadap sebagian lainnya.” 


Ibnu Basyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah 3,2 1S 
GE mek LAI Kya JAS "Mengapa di waktu kamu 
mendengar berita bohong itu orang-orang mukminin dan 
mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka 
sendiri," ia berkata, “Maksudnya adalah perempuan- 
perempuan mukmin dan laki-laki mukmin.” 


P 2 Dea. 77 


Firman-Nya: osé su UalJG, "Dan (mengapa tidak) 


berkata, 'Ini adalah suatu berita bohong yang nyata'." Maksudnya 
adalah, dan orang-orang mukmin serta mukminat itu berkata, "Apa 
yang kami dengar tentang berita keji yang dituduhkan kepada Aisyah 
dari orang-orang itu adalah kebohongan dan kedustaan. Bagi orang 
yang berakal dan berpikir, akan jelas terlihat bahwa itu bohong, dusta, 
dan berita keji." ' 


25958. 


Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf bin Al Hasan 
memberitahukan kepada kami tentang ayat, ka Aa (315 | 
"Dan (mengapa tidak) berkata, 'Ini adalah suatu berita 
bohong yang nyata'." Ia berkata, “Maksundya adalah, mereka 


berkata, “Ini tidak semestinya dibicarakan kecuali oleh orang 


35 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/510). 
2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/182) dengan lafazh yang serupa dari Al 
Hasan, dia berkata, “Dengan orang-orang yang seagama mereka, karena orang- 


orang mukmin itu seperti satu jiwa.” Serta Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (3/510) tanpa sanad. | 


| 
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© A Sho ANA 
“Sekiranya tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepada kamu semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu 
ditimpa adzab yang besar, karena pembicaraan kamu 
tentang berita bohong itu.” (Qs. An-Nuur (241: 14) 











“Takwil gra Allah: Pp iGo Rr KS MISI, 
0; aa Dho Ab Siras pk SAN “KES (Sekiranya tidak ada karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepada kamu semua di dunia dan di akhirat, 
niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, karena pembicaraan kamu 
tentang berita bohong itu). 
14 PEG 


Allah Ta'ala berfirman: Kl ah Al Jaa II, "Sekiranya tidak ada 
karunia Allah kepada kamu semua," wahai orang-orang yang 
berkecimpung dalam perkara Aisyah, yang menyebarkan berita 
bohong dan keji, dengan ditundanya hukumanmu. K3 “Dan 
rahmat-Nya," terhadap kalian, karena pengampunan yang Allah 
berikan kepadamu. Pin Ga ġ"Di dunia dan di akhirat," dengan | 

. diterimanya tobatmu atas perbuatanmu. - Cs K "Niscaya —kamu ` 

ditimpa adzab yang besar— karena pembicaraan kamu tentang berita 

bohong itu," berkecimpungmu terhadap perkara Aisyah, akan 
disegerakan di dunia. Als Sio" adzab yang besar." 

Perkataan kami dalam hal itu sesuai dengan perkataan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25959. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab | 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata | 
tentang firman Allah, Ka Kio i ALI "Sekiranya 

tidak ada karunia Allah da dan rahmat-Nya kepada kamu 
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semua," ia berkata, "Ayat ini untuk mereka yang 

membicarakan dan menyebarkan berita ini, pa APA JA d K 
SÉ ‘Niscaya kamu ditimpa adzab yang besar, karena 

pembicaraan kamu tentang berita bohong itu'."* 


s oZ 7A £ ra 
| pean GAN Pn DAR Ani 4 
(O7 bs Mr Wr 


ki; (Ingatlah) di waktu aa menerima (Dan bohong itu dari 
mulut ke mulut dan kamu katakan dengan mulutmu apa 
yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu 
menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada 
sisi Allah adalah besar." (Qs. An-Nuur [24]: 15) 


Takwil firman Allah: TA sié HAK kk 7 4277 SK AK IL aa 3 


aa Mie Gay ah Ba Imel, cek (Ingatlah) ge waktu D. 
"menerima berita a itu Dan mulut ke mulut dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan 
kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal dia pada 
sisi Aan adalah besar) 


Maksud ayat di atas PAR dengan perbuatanmu dalam 
perkara Aisyah, yaitu ketika kamu menerima berita bohong itu dari 
mulut ke mulut, maka kamu akan tertimpa adzab yang besar. 


Lafazh 3! merupakan shilah (kata penyambung) dari firman 


Allah, “Ks. 





2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2548). ` 
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Maksud firman Allah, Ka 3 "Kamu menerima berita 
bohong itu," adalah, kamu mengambil berita bohong itu dari golongan 
ahlul ifki, kemudian kamu menyebarkannya di antara kalian, 
sebagaimana dikatakan, IM i DS da Cab ' 'Aku mendapatkan 
perkataan ini dari fulan," yang berarti 4 isl "Aku mengambil 
perkataan itu darinya." Dikatakan demikian karena menurut riwayat 
salah seorang dari mereka yang menyampaikan ucapan itu kepada 
yang lain, dengan redaksi: atau apa yang telah sampai kepadamu 
adalah dari Aisyah, agar tersebar berita keji tentangnya. 


Diriwayatkan bahwa dalam qira 'at Ubay ala 3 dengan dua 
huruf ta', dan ini merupakan bacaan semua ulama penjuru kota. Hanya . 
. Saja, ada yang membacanya Ka dengan satu huruf ta' karena 
demikianlah yang tertulis dalam mushaf mereka.” 
| Diriwayatkan dari Aisyah riwayat berikut ini: 
25960. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
. kepada kami, ia berkata: Khalid bin Nizar menceritakan 
~ kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Aisyah 
(istri Nabi SAW), dia membaca ayat, Lisah 3 "(Ingatlah) di 
waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke 
mulut." Ia berkata, “Maksudnya adalah menyiarkan berita 
bohong.” Ia juga berkata, “Mereka menyebarkan berita 
bohong.” Ibnu Mulaikah berkata, "Dia (Aisyah) lebih 
mengetahui tentang ayat yang diturunkan." Nafi berkata, 
"Aku mendengar dari sebagian orang Arab bahwa maksud | 
lafazh Gb! adalah kebohongan.” 
25960. -Mim. Ibnu Hamid menceritakan kepada kamu, ia berkata: 
—— Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Nafi bin Umar bin Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar Al 


3? 2 Tonu Abu Athiyah dalam Al Muhamad Wajiz (4/171). 
“ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (4144). 
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Jamhi dari Ibnu Abi Malikah, dari Aisyah, bahwa dia 
membacanya, Sem ás NAH 3 dan dia lebih tahu tentang ayat 
itu, karena terhadapnya ayat itu diturunkan. 


Ibnu Abu Malikah mengatakan bahwa maksudnya adalah 
menyiarkan berita bohong." 


Abu Ja'far berkata: Seakan-akan Aisyah mengarahkan 
makna tersebut dengan bacaan #4, dengan memberi harakat kasrah 
pada huruf Jam dan meringankan huruf gaf. Aisyah mengartikan ayat 
tersebut, “Jika kalian terus-menerus dalam kebohongan berita itu dan 
menyiarkan dengan lisan kalian.” Sebagaimana dikatakan, (4 RSU KY , 
Sk H3 gd! yakni, “Jika terus-menerus.” 

| Oira'at yang tepat dalam hal ini adalah WAE 3} yang menurut 
riwayat adalah gira'at ulama penjuru kota, karena adanya hujjah 
tentang bacaan tersebut. | 


Perkataan kami dalam penakwilan ini telah dikatakan pula oleh . 
ahli takwil yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


. 25961. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Ka 
San "(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong 
itu dari mulut ke mulut," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
saling menceritakan di antara kalian.”? 


25962. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa. 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya 


41 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2548), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/171), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/82). 4 
42 Disebutkan oleh Ibnu Mandzur dalam Lisan Al Arab (entri: walaga). sik 


EA 
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dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ak 
"(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, saling menceritakan di antara 
kalian." 

Firman-Nya: Ton SI sá č Kalih ara “Dan kamu 
katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga." 
Maksudnya adalah, kalian mengatakan dengan mulut kalian perkara 
yang tidak kalian ketahui (kebenarannya), yang kalian ceritakan di 
antara kalian. Kalian berkata, “Kami mendengar Aisyah melakukan 
perbuatan ini dan itu,” padahal kalian tidak mengetahui hakikat 
kebenarannya. Ca Pa “Dan kamu menganggapnya suatu yang 
ringan saja.” Kalian menyangka bahwa ucapan kalian dan berita yang. 
kalian ceritakan dengan mulut kalian merupakan perkara sepele, tidak 
ada dosa dan tidak ada beban. ms ai Ie Fa, “Padahal dia pada sisi 
Allah adalah besar.” Maksudnya adalah, cerita dan ucapan kalian 
kepada sesama kalian dengan mulut kalian bagi Allah adalah satu 
perkara yang besar, karena kalian telah menyakiti Rasulullah SAW 
dan istrinya. 

000 
Sai Beng KE AURE PI 
Opa 
“Dan mengapa kamu tidak berkata, diwaktu mendengar 
berita bohong itu, “Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita 


memperkatakan ini, Maha Suci Engkau (ya Tuhan kami), 
ini adalah dusta yang besar'." (Os. An-Nuur (241: 16) 


43 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 490), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2548), 
dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/510). 
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Takwil firman Allah: Gg KAWA A SRI VI, 
(ny Sada SEE Ii SESI (Dan mengapa kamu tidak IR diwaktu 
mendengar berita bohong itu, "Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita 
memperkatakan ini, Maha Suci Engkau [Ya Tuhan kamil), ini 
adalah dusta yang besar.”) | 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
orang-orang yang sibuk dengan berita bohong yang dibawa oleh 
segolongan dari kamu, Beta 3) "diwaktu mendengar berita bohong 
itu" dari orang yang membawa berita itu, mengapakah kalian tidak peri 
"kamu berkata" tidak dibolehkan bagi kami untuk mengatakan hal ini, 
dan tidak semestinya kami menyebarkan berita itu Laki AN Kn 
"Maha suci Engkau (ya Tuhan kami), ini adalah Dusta yang besar" 
dalam rangka mensucikan-Mu ya Rab dan keterlepasanmu terhadap 
seh LI 


apa yang mereka bawa, pah aan Sea "ini adalah Dusta yang besar" 
ia mengatakan: Dan perkataan ini adalah kedustaan yang amat besar. 


000 m 


arg orar 2 2 7 A MIA 
Kah KEY Gea Soya ola ad 35 NAN Kes 
OPEN Gi 


“Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali 
memperbuat yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu 
orang-orang yang beriman. Dan Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” (Qs. An-Nuur (24): 17-18) 


Takwil firman Allah: Aap A aa Sa Ku 
WM IS Ie úi l SS Ya 4 ata nan CY (Allah Sau Sta 
kamu agar Dengan) kembali Na era yang seperti itu selama- 


To) 
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lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman. Dan Allah 
.menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 


Maksud ayat di atas adalah, dengan ayat-ayat dalam kitab-Nya, 
Allah memperingatkan dan melarang kalian mengulang kembali 
perbuatan yang telah kalian lakukan kepada Aisyah, yaitu mengambil 
cerita bohong itu dari ahlul ifki dari mulut ke mulut kalian yang tidak 
kalian ketahui (kebenarannya) selama-lamanya. 


Maksud ayat di atas juga adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Jika 
kalian mau mengambil peringatan yang telah Allah peringatkan dan 
melaksanakan perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya." 


Perkataan kami telah sesuai dengan perkataan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


25963. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah 4K LK aii; nara "Dan 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, kebaikan bagi kami dalam hal ini 
adalah, Allah telah memberitahukan kepada kita agar jangan : 
terjerumus ke dalamnya. Seandainya Allah tidak 
memberitahukan kita tentang hal itu, niscaya kita juga akan 
celaka, sebagaimana kaum itu telah celaka, yaitu seseorang 
berkata, “Aku mendengar berita itu dan tidak mereka-reka 
serta tidak membual'. Jadi, merupakan suatu kebaikan bagi 
kita ketika Allah memberitahukan hal itu kepada kita, agar 
tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang sama untuk 
selama-lama, sedangkan hal itu bagi Allah adalah sesuatu 
yang besar.” 


.4 Tidak kami temukan dalam literatur yang ada pada kami. 
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Firman-Nya: AN AG, "Dan -Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada kamu." Maksudnya adalah, Allah telah 
menerangkan hujjah-hujjahnya kepada kalian berupa perintah dan 
larangan-Nya, agar jelas orang yang taat dan orang yang bermaksiat di 
antara kamu. Allah Maha Mengetahui keadaan dan perbuatanmu, 
tidak ada sesuatupun yang tersembunyi dari-Nya. Allah membalas 
kebaikan orang-orang yang berbuat baik dan kejelekan orang-orang 
yang berbuat jelek. Maha Bijaksana dalam mengatur hamba-Nya dan 
dalam membebani hamba-Nya dengan faridhah (suatu kewajiban). 

666 


KA 
. 


4 24a 2, 
AS 


Ng” S Z7 >. 0 PRA ae. Az 210 z 4 r 
DA Se A Nala DN Sin 
WIB Akel 1 Lt, orage r Seng loh A 
OI MEA ARA, nah GN 
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) 
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang- 
orang yang beriman, bagi mereka adzab yang pedih di ` 
dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu 
| tidak mengetahui.” (Qs. An-Nuur (241: 19) 


Takwil firman Allah: Gl 9 Koil SA a 


O ai í h ix ab yi Kyi 
(Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar [berita] perbuatan 
yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 
bagi mereka adzab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui) : 


| Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang senang 
menyebarkan (berita) tentang perbuatan zina di antara orang-orang | 
yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, serta menampakkannya di 


(3) 
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antara mereka, maka “ 1 an úz "Bagi mereka adzab yang pedih," di 

dunia, yaitu dengan had yang telah Allah tetapkan kepada orang-orang 

yang menuduh wanita-wanita dan laki-laki yang baik dengan 
perbuatan zina. LaLu di akhirat mereka mendapatkan siksa Jahanam 
jika mereka tetap melakukan perbuatan itu dan mati sebelum bertobat. 

Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

25964. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, KANGA JA BER San “Ingin agar (berita) perbuatan 
yang amat keji itu tersiar," ia berkata, “Maksudnya adalah 
menyebarkan berita tentang perkara Aisyah.” 


25965. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, i ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ni Allah, Am 3 Ki 3 ds GA Ga SA 
AE ANA ús í AA “Sesungguhnya orang-orang yang ingin 

~ agar (berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di 
kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab 
yang pedih,” ia berkata, “Dia adalah si munafik yang jelek, 
Abdullah bin Ubay bin Salul, yang menyebarkan berita 
kebohongan tentang Aisyah. A) Sie ed "A “Bagi mereka adzab | 
yang pedih’. " 


25966. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
“kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya 


ii Mujahid dalam tafsirnya (hal. 490) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2550). ; 

“ Ibnu Abu Hatim dalam tafsrinya (8/2550) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/171). 








Tafsir Ath-Thabari 


dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
ihoa ka 3525 "Agar (berita) perbuatan yang amat keji 
itu tersiar," ia berkata, “Maksudnya adalah berbicara tentang 
perkara Aisyah.”" | 
| 002 
z 2 62 567 ori o le GA or 1 y 
OL A Ng aaa ado MISI 
“Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat- 
Nya kepada kamu semua, dan Allah Maha Penyantun dan 
Maha Penyayang, (niscaya kamu akan ditimpa adzab yang 
besar).” (Qs. An-Nuur [24]: 20) 


6, Lo yas (Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan 
rahmat-Nya kepada kamu semua, dan Allah Maha Penyantun dan 
Maha Penyayang, [niscaya kamu akan ditimpa adzab yang besar)) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
manusia, seandainya bukan karena karunia, rahmat, dan kasih sayang- 
Nya kepada kalian, niscaya kalian akan binasa dan disegerakan 
hukuman kalian." | 

Dalam ayat ini tidak disebutkan jawabannya, karena pendengar 
telah memahami makna yang dimaksud, yaitu firman Allah, Zat Ck 
o AI osa (A5 [iż "Hai orang-orang yang beriman, janganlah. 
kamu mengikuti langkah-langkah syetan....” 

| 666 


Takwil firman Allah: D 275 pdo MISS 





“ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 490). 
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a aa EN Gn 
K8 CA KE AISI, KI TEA aa 


mm 76 BAPAE - Pg Ai AA A. 
(Oper as AN pl Sa NY la Joel iya 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syetan. Barangsiapa yang 
mengikuti langkah-langkah syetan, maka sesungguhnya 
syetan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan 
yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena karunia Allah 
dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan 

“keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

(Qs. An-Nuur (241: 21) 


Penakwilan firman Allah: A aa A AN tega i cat CE 
Ken Kah A sah A | ka & oyes (Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syetan. 
Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syetan, maka 
sesungguhnya syetan itu menyuruh mengerjahan perbuatan yang 
keji dan yang mungkar) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada 
orang-orang mukmin, "Wahai orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, janganlah mengikuti jalan-jalan dan jejak syetan 
dengan perbuatanmu; menyebarkan (berita) perbuatan keji di antara 
orang-orang beriman, yaitu ketika kamu membantu menyebarkan dan 
meriwayatkan berita itu dari orang-orang yang membawanya. 
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Sesungguhnya syetan menyuruh kepada perbuatan keji —zina— dan 
perkataan mungkar." 

Telah kami terangkan makna lafazh sja dan Ksa, pada 
bab lalu, serta dalilnya, maka tidak perlu kami ulang dalam bab ini. 


Takwil firman Allah: 45 Ka SUCA KE MISI, 
pe pra PA Ky al, (xl (Sekiranya tidaklah karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun dari kamu bersih [dari perbuatan-perbuatan keji dan 
mungkar itu] selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui) 


— Maksud ayat di atas adalah, wahai manusia, jika bukan karena 
karunia dan rahmat Allah kepadamu, tidak akan ada seorang pun dari 
kalian yang bersih dari kotoran dosa-dosanya dan kesyirikannya selama- 
lamanya. Akan tetapi Allah menyucikan siapa saja yang dikehendaki- 
Nya. ! 

Perkataan kami tentang hal itu sesuai dengan perkataan ahli 
takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


25967. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, fat 33 Ku SUK KE Iis NG) 
"Sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kamu 
bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) 
selama-lamanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, tidak akan 
ada hamba-Nya yang mendapatkan petunjuk kepada kebaikan 
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yang bermanfaat bagi dirinya, dan tidak akan ada yang 
mampu menjaga serta membela dirinya dari kejelakan."“ 


25968. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
: memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu T berkata 
tentang firman Allah, st: Pe a SEA ISI, 
Hi "Sekiranya tidaklah karena karunia Allah pa rahmat- ' 
Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari 
kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar 
itu) selama-lamanya," ia berkata, "Maksud lafazh Su L 
adalah, tidak akan ada yang masuk Islam.” Ia juga berkata, 
"Setiap kalimat ,s—Sj atau Hg 3j yang ada dalam Al Qur'an 
berarti Islam." 


Firman-Nya: pa" para mi "Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui." Maksudnya adalah, Allah Maha Mendengar 
perkataanmu dan Maha Mengetahui perkara kalian yang lain. Dia 
meliputi kalian dan mencatat segala perbuatan untuk membalasnya. 


200 
Na SAN » Ar Ar I KA PARA 
TERET EMEEN 
Kia NANG le, 1 ALAS 


Makis SENI A Jaya 3 PAI, 
Dara 


“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 


kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) 
akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang- 





“ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2553) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/23). . 
” Ibid 


Ce I 
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orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan 
Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Qs. An-Nuur [24]: 22) 


Takwil firman Allah: JAS KAT, 3 a Idi Su 
BI AS ENG A SN, SAN 
Ge) PE (Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa 
mereka [tidak] akan memberi [bantuan] kepada kaum kerabatnya), 
orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada 
jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan 


Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Janganlah orang-orang yang memiliki kelebihan di antara kalian 
bersumpah dengan nama Allah." 


— Makna lafazh SE adalah yang memiliki kelonggaran. 

Para ahli gira'at berbeda dalam membaca firman Allah, 
se “5. Mayoritas ahli gira at membacanya sk Y; yang berarti Jas 
dari lafazh 3 yaitu bersumpah dengan nama Allah, kecuali Abu 
Ja'far dan Zaid bin Aslam, keduanya membacanya Jl Y, yang 
bermakna Jais, berasal dari lafazh 39.9 

Oira'at yang tepat dalam ayat tersebut adalah yang berarti 
J, dari lafazh 3, karena demikianlah yang terdapat dalam 
mushaf. Oira'at yang lain menyelisihi tulisan yang ada dalam mushaf 


' ka i — 
** Gira'at Jk Y; adalah bacaan yang syadz dan tidak muttawatir. Lihat Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/173). 
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tersebut, maka mengikuti mushaf dan gira'at yang dibaca oleh 
mayoritas ahli gira'at lebih utama kebenarannya daripada yang lain. 


Orang yang dimaksud dalam ayat ini adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddig, yang bersumpah tidak akan memberikan nafkah kepada 
Misthah. Allah pun berfirman, "Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah orang-orang yang kelebihan dan kelapangan dalam hal harta 
bersumpah dengan nama Allah untuk tidak memberikan (sebagian - 
hartanya) kepada kerabatnya, yang (dengan pemberian itu) dapat 
menyebabkan bersambungnya tali persaudaraan, seperti Misthah, yang 
merupakan anak bibi Abu Bakar." | 

Firman-Nya: S4 AF "Orang-orang yang miskin," 
maksudnya adalah, orang-orang yang membutuhkan, dan Misthah 
termasuk bagian dari mereka, karena Misthah orang fakir dan orang 
yang membutuhkan. 


Firman-Nya: PAN å Sy, "Dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, " maksudnya adalah, orang-orang yang 
meninggalkan tempat tinggal dan harta mereka untuk jihad melawan 
musuh-musuh Allah, dan Misthah termasuk dari mereka, karena dia 
hijrah dari Makkah ke Madinah, serta ikut bersama Rasulullah dalam 
Perang Badar. | 

A orro 


Firman-Nya, Isa Ih, "Dan hendaklah mereka memaafkan," 
maksudnya adalah, hendaklah mereka memaafkan perbuatan dosanya 
yang telah lalu kepada mereka, yaitu seperti perbuatan Misthah 
kepada Abu Bakar ketika ikut menyebarkan berita bohong tentang 
anak perempuannya (Aisyah). | 

Firman-Nya: Pasar "Dan berlapang dada," maksudnya 
adalah, hendaklah membatalkan hukuman kepada mereka (yaitu 
menghapus pemberian yang telah mereka berikan sebelumnya) dan 
berikanlah kembali kebaikan yang selama ini telah mereka lakukan 
kepada mereka. 
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Firman-Nya: Ki PAEA Ast Sii ASI "Apakah kamu tidak ingin 
bahwa Allah mengampunimu?" Ne aa adalah, wahai manusia, 
apakah kalian tidak ingin Allah menutupi dosa-dosa kalian dengan 
kebaikan yang kalian berikan kepada mereka, sehingga kalian mau: 
membatalkan hukuman kalian kepada mereka? 

Firman-Nya: 5 ME, "Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang," maksudnya adalah, Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang terhadap dosa-dosa orang yang 
menaati-Nya dan mengikuti perintah-Nya. Maha Pengasih untuk 
sampai menyiksa mereka, sedangkan mereka menaati dan mengikuti 
perintah-Nya, terhadap perbuatan mereka yang telah meminta 
ampunan kepada Allah dan bertobat dari perbuatan tersebut. 


Perkataan kami tentang hal tersebut sesuai dengan pendapat 
para ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


25969. Ibnu Humid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Az-Zuhri, 
dari Algamah bin Waggash Al-Laitsi, dari Sa'id bin Al 
Musayyib, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah, dari Aisyah, ia berkata: Ibnu Ishaq . 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Ubad bin 
Abdullah bin Az-Zubair dari bapaknya, dari Aisyah, ia 
berkata: Ibnu Ishag menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm 
Al Anshari menceritakan kepada kami dari Amrah binti 
Abdurrahman, dari Aisyah, ia berkata: Ketika turun ayat — HI 
Ka 152 diy se aji “Sesungguhnya orang-orang yang 
membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu 
juga,” terhadap Aisyah dan terhadap mereka yang 
mengatakan perkataan terhadap Aisyah— Abu Bakar berkata, 
sedangkan ia selalu memberi nafkah kepada Misthah karena 
kedekatan dan kebutuhannya, “Demi Allah, aku tidak akan 
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memberikan nafkah kepada Misthah selama-lamanya, serta 


tidak akan memberikan sesuatu yang bermanfaat kepadanya 
selama-lamanya setelah ucapannya terhadap Aisyah, dan apa 
yang dia tambahkan dalam ucapan itu!” Allah lalu 


menurunkan firman-Nya, 1515 $ SA ANN SE, “Dan 


. janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 


kelapangan di antara kamu.” Abu Bakar lalu berkata, “Demi 
Allah, aku senang jika Allah mengampuni dosaku.” Abu 


. Bakar lalu kembali memberi nafkah kepada Mistah, 


25970. 


te 


25971. 


5 


Ibnu 


sebagaimana yang telah ia lakukan. Abu Bakar berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan mencabut darinya selama- 


lamanya." | 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


.....3 $ 


firman Allah, 445 Kera JEY; "Dan janganlah 


.... orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 


antara kamu," ia berkata, "Janganlah kalian bersumpah untuk 
tidak memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada seorang 
pun!"?2 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman: 
Allah AI, $ SAWA JA SE, "Dan janganlah orang- 
orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 


Hisyam dalam sirahnya (3/316, 317) dan Al Bukhari dengan lafazh yang 


hampir serupa, dalam pembahasan tentang keutamaan (4143), serta At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafsir Al Our'an (3180), ia berkata, "Hadits hasan 
Shahih.” i 


2 Ibnu 


Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2553) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam 


Ma'ani Al Qùr`an (3/511). 
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kamu," ia berkata, "Maksudnya adalah, sebagian sahabat 
Rasulullah SAW telah menuduh Aisyah dengan perbuatan 
yang jelek, kemudian menyebarkan dan membicarakannya, Z 
lalu sebagian sahabat Rasulullah SAW bersumpah, termasuk | 
Abu Bakar, untuk tidak memberi nafkah kepada orang yang 
ikut membicarakan berita itu, juga tidak akan menyambung 
silaturrahim dengannya. Lalu dikatakan, 'Janganlah orang- 
| orang yang memiliki kelapangan dalam harta mereka 
bersumpah untuk tidak memberikan sebagian harta mereka | 
sebagaimana yang telah mereka perbuat. Allah lalu | 
memerintahkan mereka untuk memaafkan dan mengampuni | 
kesalahan mereka." | | 


25972. Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah, KA, Ka Jiii jk Í; "Dan “janganlah 
orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu," ia berkata, “Ketika Allah Ta'ala menurunkan 
kebebasan Aisyah dari langit, Abu Bakar dan beberapa orang 
dari kaum muslim berkata, “Demi Allah, kami tidak akan 
menyambung silaturrahim dengan orang yang berbicara 
tentang Aisyah, dan kami tidak akan memberikan sesuatu 
yang bermanfaat kepadanya”. Allah pun menurunkan firman- 
Nya, KA sa Jual (st i sb Ý; “Dan janganlah orang- 

. orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kamu’. Maksudnya adalah, janganlah bersumpah.” 












































58 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/1/86), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/173), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/163), ia 
' menisbatkannya kepada Ibnu Mardawih dari Ibnu Abbas, dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (12/207). 
“ Tidak kami temukan hadits dengan sanad yang sampai kepada Adh-Dhahhak di 
antara literatur yang kami miliki, sedangkan yang diriwayatkan dari Adh- 
Dhahhak bermakna seperti hadits yang lalu. 
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25973. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada "kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, AE dat KS JASA JENG 
Sa "Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa 
mereka (tidak). akan memberi (bantuan) kepada kaum 
kerabat(nya)," ia berkata, "Maksudnya adalah, Misthah 
memiliki hubungan kerabat.” Tentang firman-Nya, 4i; 

"Orang-orang yang miskin," ia berkata, "Maksudnya adalah 

seorang yang miskin." Tentang firman-Nya, 3 KI 

al Jaka" Dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah," . 

dia berkata, “Dia termasuk pejuang pada Perang Badar.” 


| 25974. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku; ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
.. berkata: Al Warga' menceritakan kepada kami, semuanya 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Y, 
Sa EN 3 ist "Dan janganlah orang-orang yang 
| | mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu," ia 
| | berkata, "Maksudnya adalah, Abu Bakar bersumpah untuk 
tidak memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada anak 
yatim. dalam asuhannya, yang ikut menyebarkan berita 
bohong tersebut. Namun ketika turun ayat tersebut, Abu 
Bakar berkata, 'Demi Allah, aku senang jika Allah 
mengampuni dosa-dosaku, dan aku akan lebih baik terhadap 
anak yatim dari yang telah aku lakukan sebelumnya'." 








“5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2555), dalam dua hadits yang berbeda tempat 
dengan satu lafazh dan sanad dari Said bin Jubair. 
8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 490). 














i Tafsir Ath-Thabari 
ip SN LN Naa Len! Layan AN oh 


OK 
“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang 
baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka 
kena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka adzab 
yang besar.” (Qs. An-Nuur (241: 23) 


| Takwil firman Allah: [fa sekaa] SAM AA Gea AD 
Le) Tab RAKA As ESI Gia (Sesungguhnya orang-orang yang 
menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah lagi beriman [berbuat 
zina), mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka 
adzab yang besar) dn 
Allah Ta'ala berfirman, Gp» 5 "Sesungguhnya orang- 
orang yang menuduh," dengan perbuatan keji. La "Wanita yang 
baik-baik," yakni mereka yang menjaga diri. GAK "Yang lengah," 
dari perbuatan keji. SK "Lagi beriman," kepada Allah, rasul-Nya, 


rog ld 


dan yang datang dari-Nya. ESIN Cioli "Mereka kena laknat di 
dunia dan akhirat." Yaitu dijauhkan dari rahmat Allah di dunia dan 
' akhirat. 7A; "Dan bagi mereka," di akhirat. zb Hós "Azab yang 
besar," yaitu siksa Jahanam. 

| Ahli takwil berbeda pendapat tentang, Sawi! "Wanita baik- 
| baik" yang dihukumi dengan hukum ini. Sebagian berpendapat bahwa 
ayat ini khusus untuk Aisyah, dan hukum Allah terhadapnya serta 
orang-orang yang telah menuduhnya, namun tidak termasuk wanita- 
| wanita dari umat Muhammad. Dan, yang berpendapat demikian 
adalah: | 

“565975. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 


























Surah An-Nuur 





Hushaif menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
berkata kepada Said bin Jubair, "—Mana— yang lebih besar — 
dosanya—, zina atau menuduh wanita baik-baik —dengan 
perbuatan keji—?" Dia berkata, "Zina.” Aku lalu berkata, 
"Bukankah Allah berfirman, SN sanad) “Dan orang- 
orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik?" Ia lalu 
berkata, “Ayat ini khusus untuk Aisyah.” 


25976. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, 
| ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari 
Umar bin Abu Salamah, dari bapaknya, ia berkata: Aisyah 
berkata: Aku pernah dituduh dengan segala tuduhan, 
sedangkan aku ghafilat (tidak pernah terpikir untuk 
melakukan perbuatan maksiat itu), namun berita itu sampai 
juga kepadaku. Ketika Rasulullah duduk di sisiku, turunlah 
wahyu kepada beliau, dan seperti biasa, jika beliau menerima 
wahyu maka keadaannya seperti orang yang sedang tidur, dan 
_ posisi beliau saat diwahyukan sedang duduk di sisiku, 
kemudian beliau mengambil posisi duduk tegak lalu 
mengusap keringat dari wajahnya. Beliau kemudian 
bersabda, "Bergembiralah wahai Aisyah!" Aku lalu berkata, 
"Dengan segala puji bagi Allah, dan bukan untuk engkau.” 
Belia lalu membaca ayat X5 ipac die Aa ol 
"Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita barang 











itu, adalah dari golongan kamu juga." Hingga ayat, A3, 


Dian Ca Dara "Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa 
yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu)."" 





*” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/1557), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/174), Al Ourthubi dalam tafsirnya (12/209), dan Abu Ja'far An-Nuhas 
dalam Ma'ani Al Our'an (3/513). | 

= HR. Muslim dengan lafazh serupa dalam At-Taubah (56), Musnad Ahmad 
(6/103), Sunan Abu Daud (5219), Abdurrazzag dalam Mushannaf (9748) dengan 
lafazhhnya, Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/199), serta As-Suyuthi dalam Ad- 
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“Pendapat lainnya mengatakan bahwa ayat itu turun khusus 
untuk istri-istri Rasulullah, dan tidak termasuk di dalamnya wanita- 
wanita selain mereka. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


25977. Aku diberitahukan suatu berita dari Al Husain, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, AH SAN Sy gal 3 
"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang 
baik-baik yang lengah," ia berkata, “Maksudnya adalah 
khusus istri-istri Nabi SAW.”” | 

Pendapat lainnya mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan peristiwa Aisyah, akan tetapi yang dimaksud adalah 
semua yang memiliki sifat seperti yang dijelaskan dalam ayat ini. 


Mereka berkata, "Itulah hukuman bagi orang yang menuduh 
wanita-wanita baik yang tidak pernah melakukan perbuatan keji.” 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: E 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


25978. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Burkan, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Maimun, yang disebutkan oleh 
Allah dalam firman-Nya, Že 251 GIA AN 
"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat 
orang saksi." Hingga firman Allah BALA, an SEN 
(0; Da "Kecuali orang-orang yang bertobat sesudah 
itu dan memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah 


A — 
Durr Al Mantsur (6/165), ia menisbatkannya kepada Ibnu Al Mundzir dan Ibnu 
Mardawih dari Aisyah. 

5 Tafsir Sufyan Ats-Tsauri (hal. 223), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/174), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our'an (3/513), dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (6/25). 


( 57 | 57 ) 
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Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." Kemudian dalam 
hal ini dijadikan adanya tobat, dan Dia berfirman pada ayat 
lain, AH LAN SM "Sesungguhnya orang- 
orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah." 
Hingga firman Allah, Z4 SG A, "Dan bagi mereka 

` adzab yang besar." Maimun lalu berkata, "Pada ayat pertama, 
bisa jadi wanita itu telah melakukan perbuatan tersebut, 
sedangkan yang kedua, dia tidak pernah melakukan 
perbuatan itu sama sekali.”” 


25979. Al Qashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Awwam bin Hausyab 
memberitahukan kepada kami dari seorang syaikh dari bani 
Asad, dari Ibnu Abbas, saat menafsirkan surah An-Nuur, dan 

| ketika sampai pada ayat, SST AH LAH Sap 3 

| "Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang 

| . baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina)," ia 
| “berkata, "Ini berkenaan dengan Aisyah dan istri-istri Nabi 
| SAW, namun nama yang dituju tidak disebutkan, dan bagi 
| mereka (orang-orang yang menuduh) tidak ada tobat.” Ia 

kemudian membaca, A LAU 5 LAN "Dan 

. orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 

(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi." Hingga firman Allah, iK susi seadiY) 
"Kecuali orang-orang yang bertobat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya), " ja berkata, "Maksudnya adalah, 
Allah menjadikan bagi mereka tobat, dan tidak menjadikan 
bagi yang menuduh mereka (istri-istri nabi) tobat.” Sebagian 
“kaum itu pun ingin bangun menuju arah Ibnu Abbas dan 





9 Tidak kami temukan hadits ini di antara literatur yang kami miliki. 
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mencium kepalanya karena kelihaiannya dalam menafsirkan 
| surah An-Nuur ini." 


25980. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada. kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ag ES PAPA KN Ga 5 Sit al 
Tali cola 3 No Ga E |, "Sesungguhnya orang-orang yang 
menuduh wanita. sak baik-baik, yang lengah lagi beriman 
(berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan 
bagi mereka adzab yang besar," ia berkata, “Ini tentang 
Aisyah, dan barangsiapa melakukan pada hari ini [terhadap]? 
kaum muslimat, maka hukumannya sebagaimana yang 
difirmankan Allah, hanya saja Aisyah adalah imam dalam hal 
ini." 


Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini diturunkan terhadap 
istri-istri Nabi SAW, dan tetap seperti demikian hukumnya hingga 
. turun ayat pertama dalam surah ini yang mewajibkan hukum cambuk 
dan diterimanya tobat. Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


. 25981. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
Pe naga dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, AA SARI LAN Gap oi al "Sesungguhnya 
orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang 
lengah lagi beriman (berbuat zina)" Hingga firman-Nya, 
Aa "Adzab yang besar." Ia berkata, “Maksudnya 


6l Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/199, 200) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/165), dinisbatkan kepada Said bin Mansur, Ath-Thabrani, dan Ibnu 
Mardawih dari Ibnu Abbas. | 

2 Dalam manuskrip tertulis, “dan terhadap”. Apa yang kami tetapkan itu yang 


“ “benar. 
53 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2557) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/25). 
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adalah istri-istri Nabi SAW yang telah dituduh oleh orang- 
orang munafik (berbuat zina), maka Allah menetapkan laknat 
bagi mereka, dan mereka pun kembali dengan kemurkaan 
Allah. Ayat tersebut turun berkenaan dengan istri-istri Nabi 
SAW. Kemudian setelah itu turun ayat, j ema Oya ain 
i i Pes ist “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
EX yang 5 baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
| mendatangkan empat orang,saksi '. Hingga firman Allah, “ii 
ak “Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang’. Maksudnya adalah, Allah "menetapkan 
hukuman cambuk dan tobat. Tobatnya akan diterima, namun 


kesaksiannya ditolak.” 


Di antara pendapat-pendapat ini, yang menurutku tepat adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Aisyah, akan tetapi hukumnya umum, yaitu bagi siapa saja 

yang memiliki sifat yang diterangkan oleh Allah dalam ayat tersebut. 


“Kami “katakan, bahwa pendapat tersebut lebih tepat bila 
dibandingkan dengan berbagai macam penakwilan yang: telah 
disebutkan, karena dalam ayat, SEN AH SAH SN 
"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, 
yang lengah lagi beriman (berbuat zina)," Allah menyebutkannya 
secara umum, yaitu semua wanita yang baik dan beriman, yang. 
dituduh melakukan perbuatan keji, dengan tanpa mengkhususkan 
sebagian dari mereka. Jadi, setiap orang yang menuduh wanita yang 
baik dengan memiliki sifat-sifat yang disebutkan oleh Allah dalam 
ayat ini, akan dilaknat di dunia dan akhirat, serta mendapatkan siksa 

yang amat pedih, kecuali dia bertobat dari dosanya sebelum mati, 
| karena dalam pengecualian itu Allah berfirman, 4$ yayi aa) 
aa "Kecuali orang-orang yang bertobat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya)." Itulah hukum bagi orang yang menuduh 


“ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/199). 
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setiap wanita yang baik, lengah, dan beriman, siapa pun wanita 
tersebut. | 
Firman Allah, Sa Ao GM a Ia) "Mereka kena 
laknat di dunia dan a hirat, dan p mereka adzab yang besar," 
maksudnya adalah, itulah hukuman bagi mereka jika mati, sedangan 
mereka belum bertobat. 
| 208 


Da Bes AG ESA 
“Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki eka ae 
saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan.” (Qs. An-Nuur (241: 24) 


dp arose 


| Takwil firman Allah: GEG KE SEN KE 
WS, < (Pada hari [ketika], lidah, KALA dan kaki mereka 
menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan) 
Maksudnya adalah, bagi mereka siksa yang amat besar. KA 
We pe A “Pada hari (ketika), lidah mereka menjadi saksi atas 
mereka.” | 


dg P a 


Lafazh @ 4—3) dalam EE pre A3 pp “Pada hari 
[ketika] menjadi saksi atas mereka,” merupakan “hilah dari firman 
Allah, Aa Se A “Dan bagi mereka adzab yang besar.” 


Firman Allah, AAN bea 4655 “Pada hari [ketika], lidah 
mereka menjadi saksi atas mereka,” na adalah Hari Kiamat, 
yaitu ketika Allah meminta ketetapan terhadap perbuatan itu, salah 
satu dari keduanya membantah tentang perbuatan dosa yang mereka 
lakukan di dunia, maka Allah membungkam mulut mereka, sehingga 
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kaki dan tangan mereka menjadi saksi atas mereka terhadap perbuatan 
yang telah mereka kerjakan. 


Jika ada yang berkata, "Bagaimana AN neraka menjadi saksi 
jika mulut mereka dibungkam.” maka dikatakan, "Lisan mereka 
menjadi saksi atas lisan yang lain, bukan lisan mereka yang berbicara, ' 
karena mulut mereka telah dikunci." 


25982. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amru 
memberitahukan kepada kami [dari] Darraj, dari Abi 
Haitsam, dari Abu Sa'id, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, "Pada Hari Kiamat, orang-orang kafir akan 
mengetahui amalan mereka, lalu mereka membantah dan 
menentangnya, maka dikatakan kepadanya, 'Mereka adalah 
tetanggamu (yang akan memberikan kesaksian kepadamu’. 
Dia lalu berkata, "Mereka semuanya berdusta." Dia berkata, 
“Mereka adalah keluarga dan kerabatmu.” Dia lalu berkata, 
“Mereka telah berdusta.” Dia berkata, "Maukah kamu 
bersumpah?” Mereka lalu bersumpah, dan Allah menjadikan 
mereka terdiam, sementara lisan mereka memberikan 
kesaksian. Dia pun masuk ke dalam neraka.“ 


DN 4-5, 1 LA Ge BY Ie d #7) 
ngali GA 2 AI Aa min NA 
Di oo AND bb baleari Jak 
setimpal menurut semestinya, dan tahulah mereka bahwa 


$ Dalam Shaad tertulis "anak" dan yang benar adalah sebagaimana yang kami 
cantumkan. MAS 

$ Abu Ya'la dalam musnadnya (2/527), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(10/351), ia berkata: Dia berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Ya'ala dengan sanad 
hasan, namun Ali dianggap lemah." Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2557). 
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Allahlah yang benar, lagi yang menjelaskan (segala sesuattu 
menurut hakikat yang sebenarnya) (Qs. An-Nuur (241: 25) 





Takwil firman Allah: 4S! 2 ano aka Maan rap IA 
(ey inah í (Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yang 
setimpal menurut semestinya, dan tahulah mereka bahwa Allahlah 
yang benar, lagi yang menjelaskan [segala sesuatu menurut hakikat 
yang sebenarnya)) 


Allah Ta'ala berfirman, - BE el A SA a z 
5 San “Pada hari (ketika), lidah, tangan a kaki mereka Wa 
saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.” 

Maksudnya adalah, Allah akan memenuhi hitungan dan balasan 

mereka dengan semestinya berdasarkan perbuatan mereka. 

Lafazh (ga) dalam ayat ini maknanya adalah hitungan dan 

' balasan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: —— 

25983. Ali menceritakan : kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, &J Mani pro» Acep “Di hari itu, Allah akan 
memberi mereka balasan yag setimpal menurut semestinya," 
dia berkata, "Maksudnya adalah hitungan amalan mereka." 


r 3555 


Terdapat perbedaan pendapat mengenai PA mayoritas ahli 
qira'at membaca KA pe &3 dengan posisi manshub, kedudukannya 
sebagai na'at (mengikuti) D lafazh Sa, seakan-akan Allah berfirman, 

Ga ngadi. Kemudian pada lafazh AK dibubuhi huruf alif dan 
lam, lalu ia me-manshub-kannya seperti pada lafazh jah, 


A ID, AL 


Diriwayatkan bahwa Mujahid membacanya aa Al pap Agan 
SK dengan me-rafa'-kan AJ karena na'at kepada lafazh 521. 


61 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2560). 
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25984. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami dengan hal itu, 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Jarir bin Hazim, dari Humaid, 
dari Mujahid, bahwa dia membacanya dengan marfu' KA 
Jarir berkata, “Aku membacanya dalam Mushaf Ubay bin 
Ka'ab, KAYA La» Eh pnya A3 dengan me-rafa'-kan kalimat 
Ke peran 7768 

Menurutku, pendapat yang paling tepat adalah bacaan 
mayoritas ahli gira at di segala penjuru kota, yaitu KA dengan posisi 
| manshub, karena mengikuti i'rab pai dengan alasan adanya lima" 
tentang hal ini. 

ai 


Firman-Nya: HAN SANGA (A Asa, "Dan tahulah mereka 
bahwa Allahlah yang benar, lagi yang menjelaskan (segala sesuatu 
menurut hakikat yang sebenarnya)" Maksudnya adalah, ketika itu 
mereka tahu bahwa sesungguhnya Allah Maha Benar, yang telah 
menjelaskan kepada mereka kebenaran tentang apa yang telah Allah 
persiapkan kepada mereka, dan ketika itu hilanglah keraguan orang- 
orang munafik tentang apa yang telah dipersiapkan baginya di dunia 
yang selalu mereka dustakan. 

9660 


aab r 


E oea Si KAA 


tang) yaa et) apk, Gea IDA Sa Gp Ai, 


OL— 


9“ Ini merupakan bacaan Abu Al Jauza, Hamid bin Qais, serta Al A'masy. Lihat 
dalam Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4172) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/26). 


| 
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“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, 
dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki 
yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita- 
wanita yang baik (pula). Merel:a (yang dituduh) itu bersih 
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). 
Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga).” 
` (Qs: An-Nuur [24]: 26) 


2 


Takwil firman Allah: Ca GA, A ANAN 


per (Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang 
keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 
[pula], dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang 
baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik 
[pula]. Mereka [yang dituduh] itu bersih dari apa yang dituduhkan 
oleh mereka [yang menuduh itu]. Bagi mereka ampunan dan rezeki 
yang mulia fsurga)) | 

| Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat 
tersebut. Sebagian berpendapat, “Wanita-wanita yang selalu berucap : 
keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji untuk 
wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka. Wanita-wanita yang 
baik dalam ucapan mereka adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki- 
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik dalam ucapan 
mereka." Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


25985. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ALA Ga God EK "Wanita-wanita 
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yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang 
keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula)" ia berkata, 
"Wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka adalah untuk 
laki-laki yang keji dan laki-laki yang keji adalah untuk 
wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka."” 
Firman-Nya: Gro OMAN "Dan wanita-wanita yang baik 
adalah untuk laki-laki yang baik." Maksudnya adalah, wanita-wanita 
yang baik dalam ucapan mereka adalah untuk laki-laki yang baik, dan 
laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik dalam 
ucapan mereka. 
Ayat ini diturunkan berkenaan dengan mereka yang memfitnah 
istri-istri Nabi SAW. 


cell Id CGI "Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki 
yang rin R maksudnya adalah, mereka yang melakukan perbuatan keji 
adalah untuk laki-laki yang keji, dan wanita-wanita yang melakukan 
perbuatan baik adalah untuk laki-laki yang baik. 


25986. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Al Aswad, dari 
Mujahid, ia berkata, “Wanita-wanita yang ucapannya keji 
adalah untuk laki-laki yang keji, dan wanita-wanita yang 
ucapannya baik adalah untuk laki-laki yang baik.”” 

25987. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi semisalnya. 


9 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/202), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/301), dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/229). 
7 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 491). | 


E 
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25988. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 


25989. 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, tentang 
firman Allah, SM EXO AA SAH SA LAN 
San sakii, "Wanita-wanita yang keji 'adalah untuk laki- 
laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita- 
wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah 


untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah 


untuk wanita-wanita yang baik (pula)," ia berkata, "Maksud 
dari 'wanita-wanita yang baik' adalah ucapan baik yang 
keluar dari orang kafir maupun orang mukmin adalah untuk 
orang mukmin, dan maksud 'Wanita-wanita yang jelek': 
Ucapan keji yang keluar dari orang kafir dan oran mukmin, 
adalah untuk orang kafir, San Ar SB) 'Mereka 
yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh 
mereka (yang menuduh itu), karena keduanya bersih dari 
perkataan yang tidak benar." A 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Warga' 
menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, SARA Ir EKA 


A 
des A 

E Lal LANG I AB WAIKI e = 

AT bi © 1 y 

A 


i a cibli, csi "Wanita-wanita yang 
keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 
adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita- 
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- 
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula)," 
ia berkata, "Maksud 'wanita-wanita yang keji dan wanita- 
wanita yang baik' adalah perkataan yang keji dan perkataan 
yang baik, untuk orang mukmin adalah yang baik, dan untuk 





1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2561) ia berkata "Setiap mereka berlepas diri 


dari perkataan yang tidak benar." . 
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25990. 


25991. 


25992. 





orang kafir adalah yang jelek. bJ És Goa AA Mereka 
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh 
mereka (yang menuduh itu)'. Hal itu karena ucapan yang baik 


'dari orang kafir adalah untuk orang mukmin, dan ucapan 


yang keji oleh orang mukmin adalah untuk orang kafir. 
Masing-masing mereka berlepas diri dari perkataan yang 
bukan haknya."” 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 


PI ALS RI 


Geni) ESAI "Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki- 


yan T 


laki yang kei " ja. berkata, "Maksudnya adalah, wanita- 


wanita yang berbicara keji untuk laki-laki yang keji, dan laki- : 


laki yang keji untuk wanita-wanita yang keji dalam ucapan 
mereka." 


. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi semisalnya. | 

Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 


Se ro 


firman Allah, KANAN Sd) "Wanita-wanita yang keji 
adalah untuk laki-laki yang keji," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka adalah 
untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah untuk 
wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka. Wanita- 
wanita yang baik ucapannya adalah untuk laki-laki yang baik, 


” Mujahid dalam tafsirnya (hal. 491) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2561). 
B Abdurrazzaq dalam tafsirnya (21433) dan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 223). 


| 
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dan laki-laki yang baik ucapannya adalah untuk wanita- 
wanita yang baik ucapannya. Hal ini dibatasi hanya dalam hal 
ucapan, dan mereka yang menuduh Aisyah dengan ucapan 
yang keji adalah orang-orang yang keji. Laki-laki yang baik 
berlepas diri dari perkataan laki-laki yang keji." 

25993. Abu Zar'ah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Naim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah (Ibnu Nabith 
Al Asyja'i) menceritakan kepada kami dari. Adh-Dhahhak, 

' tentang ayat, Ad ZSH "Wanita-wanita yang keji adalah 
untuk laki-laki yang keji," ia berkata, "Wanita-wanita yang 
ucapannya keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan wanita- 
wanita yang ucapannya baik adalah untuk laki-laki yang 
baik." | 


25994. Ia berkata: Oubaishah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih dan 
Ustman bin 2 ne dari MEZ Tae Ma. TAN 

T ADERE yang keji adalah untuk laki aer ag aa. 
dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki 
yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita- 
wanita yang baik (pula)," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
wanita-wanita yang ucapannya keji adalah untuk laki-laki 
yang keji, dan laki-laki yang ucapannya keji adalah untuk 
wanita-wanita yang keji. Wanita-wanita yang ucapannya baik 
adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang 
ucapannya baik adalah untuk wanita-wanita yang baik." 


4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/85) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/174). 

7 Ibid. | 

16 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 491) dengan sanad yang lain, Ibnu Abu Hatim 

dalam tafsirnya (8/2563), dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/433). 








a 
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25995. 


25996. 


25997. 





Dia berkata: Sufyan bin Hushaif menceritakan kepada kami. 
dari Said bin Jubair, tentang ayat, SAS Sd CAM 
SA EIA "Wanita-wanita yang 
keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 
adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita- 
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- 
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula)," 
ia berkata, "Maksudnya adalah, wanita-wanita yang keji 
dalam ucapan mereka adalah untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji adalah untuk wanita-wanita yang keji 
dalam ucapannya. Wanita-wanita yang baik dalam ucapannya 
adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik 
adalah untuk wanita-wanita yang baik dalam ucapannya. AH 
Ia berkata: Muhammad bin Bakar bin Muqaddam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Said 
memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik, dari Ibnu 


. Abu Sulaiman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari Said bin 


“Jubair, dari Mujahid, tentang ayat, KNA EL "Wanita- 


wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, " ia berkata, 
"Maksudnya adalah, wanita-wanita yang keji dalam ucapan 


— mereka adalah untuk laki-laki yang keji."” 


Ia berkata: Al Abbas bin Walid At-Tursi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan 
pras kami dari Saig, 2 Bj ni D He TAM 


$ Wanita-wanita yang pin adalah untuk laki laki yang 
dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji 
(pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki 
yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita- 


” Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (8/2563). 


8 Ibid 


20) 
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wanita yang baik (pula)," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
wanita-wanita yang keji dalam ucapan dan amalan mereka 
adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 
adalah untuk wanita-wanita yang keji dalam ucapan dan 
amalannya."” 


25998. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Amru, dari 
Atha', ia berkata, “Wanita-wanita yang baik adalah untuk 
laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik adalah untuk 
wanita-wanita yang baik.” 


Ia berkata, “Wanita-wanita yang baik dalam ucapannya 
adalah untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik 
adalah untuk wanita-wanita yang baik dalam ucapannya. 
Wanita-wanita yang keji dalam ucapan mereka adalah untuk 
laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah untuk 
wanita-wanita yang keji dalam ucapannya."” ~, 


Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya Gaian, dari 
wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan dari 
wanita-wanita yang baik untuk laki-laki yang baik. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


25999. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Da Zaid berkata 


tentang firman Allah, 5 G Ai AA sdh ón r 7 | Ex af 


AA Sa, Gl EL, emng, “yang keji 


Z em, A 


adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 


? Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2563) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/85), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/167), ia 
menisbatkannya kepada Abdu bin Hamid dan Ath-Thabrani dari 

* Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur`an (3/514,515), menisbatkannya 

kepada Atha, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/168), dengan lafazh dan 

sanad-nya, serta menisbatkannya kepada Abdu bin Hamid dari Atha. 


Surah An-Nur. ——————————— 
adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita- 
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- 
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula)," 
ia berkata, "Wahyu pembebasan telah diturunkan kepada 
Aisyah ketika ia dituduh oleh orang munafik dengan berita 
bohong. Abdullah bin Ubay adalah orang yang keji, dan lebih 
tepat jika dia memiliki seorang wanita yang keji. Rasulullah 
adalah orang yang baik, maka yang paling tepat adalah 
memiliki wanita yang baik pula, sedangkan Aisyah adalah 
wanita baik yang dimaksud, maka dia memiliki laki- laki yang 
baik pula.” Tentang ayat, HAL gap RO nih "Mereka 
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh 
mereka (yang menuduh itu), "ia berkata, "Dengan ayat inilah 
Aisyah dibebaskan. In Ray ir 2 SEPA "Bagi mereka. 
ampunan dan rezeki yang mulia (surga). ™®' 


Pendapat yang tepat dalam penakwilan ayat tersebut adalah 
yang mengatakan bahwa makna sf adalah, wanita-wanita yang 
keji dalam ucapan mereka —karena hal itu adalah perbuatan buruk— 
adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang jelek adalah untuk 
wanita-wanita yang keji dalam perkataan mereka, dan mereka lebih 
tepat bagi wanita itu karena ia termasuk di dalamnya. Sementara itu, 
wanita-wanita yang baik ucapannya —dan itu adalah yang baik— 
untuk laki-laki yang baik, dan laki-laki yang baik adalah untuk 
wanita-wanita yang baik dalam ucapan mereka, karena mereka 
segolongan dengannya dan mereka lebih berhak terhadap wanita- 
wanita tersebut. 


“| Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2562), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/84), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/187). 
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Kami katakan bahwa penakwilan ayat ini lebih tepat, karena : 
ayat sebelumnya mengandung kecaman bagi mereka yang 
mengatakan berita bohong bagi Aisyah, dan tentang orang-orang yang 
menuduh wanita-wanita yang baik, lengah, dan beriman, serta 
pemberitahuan tentang balasan yang dikhususkan kepada mereka 
karena kebohongan mereka. Jadi, berita itu ditutup dengan berita 
tentang dua golongan yang lebih utama dalam hal berita bohong itu, 
yaitu yang menuduh dan yang dituduh, menyerupai berita tentang 
yang lain. 

- Firman-Nya: EA HI Mereka yang dituduh) itu 
bersih." Maksudnya adalah, laki-laki yang baik dan bersih dari 
perkataan yang jelek (yang dituduhkan), jika mereka berkata, 
"Sesungguhnya Allah memaafkan mereka dan mengampuni mereka." 
Jika perkataan itu dituduhkan kepada mereka, maka perkataan itu akan 
memberikan kemudharatan bagi orang yang mengucapkannya, bukan 
- bagi mereka, sebagaimana jika laki-laki keji mengatakan ucapan yang 
baik, maka itu tidak akan bermanfaat baginya, karena Allah tidak akan 
menerimanya. Jika ucapan keji itu dituduhkan kepada mereka, maka 
akan memberikan mudharat, karena ucapan itu akan membuatnya : 
malu di dunia dan menghinakannya di akhirat. Hal tersebut dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: | 
26000. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, Bis Ca Layar áá "Mereka 
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh 
mereka (yang menuduh itu)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
jika dia termasuk laki-laki yang baik, maka dia bersih dari 
segala ucapan keji, karena Allah mengampuninya. Sedangkan 
jika dia laki-laki yang keji, maka dia bersih dari perkataan 
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yang baik, a Allah akan menolaknya dan tidak akan 
menerimanya.” 


Ada yang berpendapat bahwa a firman-Nya, Ig 5 
Sal LG Da "Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang 
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu)," adalah Aisyah dan 
Shafwan bin Al Mu'aththal, yang dituduh dengan perbuatan keji 
tersebut. Berdasarkan pendapat itulah maka dalam firman Allah 
tersebut dikatakan, Ad dengan bentuk jamak, maksudnya adalah, 
N13, sebagaimana dikatakan, an ios oý maksudnya adalah 
ol Paka 

Firman-Nya: BE “Bagi mereka ampunan." Maksudnya 
adalah, orang-orang yang baik itu akan mendeparkan ampunan dari 
Allah atas dosa-dosa mereka. 


Firman-Nya: át any "Dan rezeki yang mulia (surga)." 
Maksudnya adalah, disamping mendapatkan ampunan, mereka juga . 
mendapatkan pemberian dari Allah dan kemuliaan, yaitu surga, dan 
kemuliaan yang telah dipersiapkan oleh Allah bagi mereka di 
. dalamnya. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


26001. Abu Zurah menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Abbas bin 
Walid At-Tursi menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai menceritakan kepada kami dari Said, dari Oatadah, 
tentang ayat, Kanya a 4) "Bagi mereka ampunan 

dan rezeki yang mulia (surga)," ia berkata, “Maksudnya adalah 

atas dosa-dosa mereka. 242. 317 ‘Dan rezeki yang mulia 

(surga)," maksudnya adalah di dalam surga.” 


82 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/433) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2562). 

83 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/519). 

4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2565), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/187) tanpa sanad, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/27), dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/167) dari Qatadah, serta menisbatkannya kepada 
Abd bin Hamid serta Ath-Thabrani dari Qatadah. 
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a .. 


ME Lg KN ES a SN 


Gan Mae oh ss eE K JAWA 
OAT NGA NG Ka 
~ 


| “Hai orang-orang yang beriman, G T 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta 
izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.” 

- (Qs. An-Nuur [24]: 27) 


2 Ga pan ez A “ra 

Bokep iman Alah: Feng PG YEON 
Os Ka Fe SE si ak i (Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu 
[selalu] ingat) 

Para mufassir berbeda pendapat dalam mekar ayat 
tersebut. Sebagian berpendapat bahwa penakwilannya adalah, wahai 
orang-orang beriman, janganlah kamu masuk ke dalam rumah yang 
bukan rumahmu sebelum kamu meminta izin. Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan hal tersebut adalah: 


26002. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami dari Abi Basyar, dari Sair 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Yah êh KALA 
Kk 12135; 17I; k A a ý zi Tg AA is "Hai 
Bea yang beriman, aan kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi 
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26003. 


26004. 


26005. 





salam kepada penghuninya," ia berkata, “Sebenarnya adalah 
ai ini karena ketidakjelasan dalam kitab.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


“Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Basyar, dari Sair 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, B ayat, Y iii Ga IA 
Gal g Vig (ES SE Pan É Gh YA 
"Janganlah kamu memasuki TAN Fa ya rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya," ia berkata, "Ini adalah kesalahan dalam kitab, 


TAL las Game 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


“Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Basyar, dari 
Said bin Jubair, dengan redaksi semisalnya, hanya saja dia 
berkata, "Sebenarnya adalah | y3k 5 „5 akan tetapi kalimat 


`=, itu tidak ditulis oleh penulis.” 


Abu Karib menceritakan 'kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Athiyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Muadz bin 

Na menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Iyas, dari 
Sa'd, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, de Al; ia Es 


| TAN “Sebelum meminta izin dan memberi salam E 


penghuninya, "ja berkata, "Ini merupakan kesalahan penulis.” 
Ibnu Abbas membaca 12135 155555 135, ia mengatakan 
bahwa ini merupakan kesalahan penulisnya.” 


8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2566), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/85), dan Al Bagian dalam Ma'alim At-Tanzil (4/188). 


3 8 


Ibid. 
Ibid. 


8 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/170) dengan lafazh yang serupa, 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/207). 





26006. 


26007. 


26008. 


26009. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, bahwa dia 
membaca, 12135 Ss $. 

Sufyan berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa Ibnu Abbas 
membacanya 15133 | St S3, ia mengatakan bahwa ini 


merupakan kesalahan penulis." 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
Png dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ara firman 
AE Ge 63, A pan 0 SH Le 

All Lk S iya s Fe Goa WEI Tak Gale 
Tata pi215, "Hai orang-orang yang beriman, janganlah - 
kamu ba rumah yang bukan rumahmu D 
meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya," i 
berkata, “.»ts-'! sama artinya dengan dd. "w 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan 
aa ia berkata: Mughirah menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim, ia berkata, "Dalam wa Ibnu Mas'ud 
disebutkan 196.5 WA JB "Ali ir. 
Ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja'far bin Iyas memberitahukan kepada kami dari Said, dari 
Ibnu Abbas, dia membacanya, KEL BEA Wae Gl Ck 





89 Lihat hadits yang lalu. 
2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2566). 


91 Al 


Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/189), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 


Mantsur (6/171), menisbatkannya kepada Said bin Manshur dan 'Abd Bin 
Hamid, serta Al Baihagi dalam Ays-Sya'b Al Iman dari Ibrahim. 
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26010. 


26011. 


Ist, dat ié i aa «sip ia berkata, "Sedangkan 
penulisan | pan merupakan kesalahan penulis."” 
Ia berkata: Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


“Mughirah berkata: Mujahid berkata: Ibnu Umar pernah 


datang dari satu keperluan, dan panas matahari saat itu telah 
menyiksanya. Kemudian datanglah seseorang ke tendanya 
dan berkata, "Assalamu “alaikum, bolehkan aku masuk?" Ia 
berkata, "Masuklah dengan penuh keselamatan!" Kemudian 
dia mengulanginya, maka wanita itu mengulanginya, 
sedangkan dia hanya ingin mendinginkan kakinya. Dia lalu 
berkata kepada wanita itu, "Katakanlah, bolehkan aku 


masuk!" Wanita itu pun berkata, "Bolehkan aku masuk! 


Bolehkah aku masuk!" ” 

Ia berkata: Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Manshur mengabarkan kepada kami dari Ibnu Sirin, Yunus 
bin Ubaid memberitahukan kepada kami dari Amr bin Sa'ad 
Ats-Tsagafi, bahwa seorang laki-laki meminta izin kepada 
Rasulullah, lalu dia berkata, "Bolehkan aku masuk?" Nabi 
SAW lalu bersabda kepada budak perempuan yang bernama 
Raudhah, "Berdirilah menuju laki-laki itu dan katakanlah 
kepadanya, "Katakanlah assalamu a'laikum, bolehkan aku 
masuk?" Karena dia tidak bagus dalam meminta izin." Laki- 
laki itu pun mendengarnya, maka dia mengucapakan seperti 
itu dan berkata, "Bolehkah aku masuk?"“ 


2 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/175). 

8 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/208). < 

% Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/176) dengan padam Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (6/208), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/175), 
Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (5177) dengan sedikit perbedaan, Al 
Baihaqi dalam sunannya (8/340), Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (8/419), dan At- 
Tirmidzi dalam dalam bab: Meminta Izin (2710). 





26012. 


26013. 


26014. 


26015. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, is. Pa aa & bahwa maknanya adalah 
oke, kemudian hal ini dihapus dan dikecualikan oleh 
firman Allah, SKS BEE KA "Tidak 
ada dosa ama memasuki rumah yang tidak disediakan 
untuk didiami." (Qs. An-Nuur (241: 29)” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, 
dari Al Mughirah, dari Ibrahim, tentang firman Allah, 


. 3 A LA Aria . 


Can EASY "Janganlah kamu memasuki rumah 
yang kah ea BA " ja berkata, "Maksudnya adalah 
sebelum kamu mengucapkan salam dan meminta izin." 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah , tentang 
ayat, 2375 $% "Sebelum meminta izin," ia berkata, 
"Maksudnya adalah sebelum kamu meminta izin dan 
mengucapkan salam."” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asy'ats bin Sawar memberitahukan ' 
kepada kami dari Kardus, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Hendaklah kalian meminta izin kepada ibu dan saudara 
perempuan kalian."”* 





9 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/176). 

96 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (6/175), dinisbatkan kepada Abdu bin 
Hamid. 

7 Al Fara dalam Ma'ani Al Qur`an (2/139), Ibnu Gutaibah dalam Gharib Al 
Qur'an (hal. 303), dan Abdurrazzag dalam tafsirnya (8/2566). 

2 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/209). 
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- Asy'ats dari Adi bin Tsabit berkata: Seorang wanita Anshar 
berkata, "Ya Rasulullah, aku berada di rumahku dalam 
keadaan yang aku tidak senang jika ada orang yang 
melihatku, baik seorang bapak maupun anak, dan laki-laki 
dari keluargaku tetap terus masuk ke rumahku sedangkan aku 
dalam keadaan seperti itu?" Kemudian turunlah ayat, CE 


AR a KSS Isa Gal 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 
rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 


memberi salam kepada penghuninya."” 


Ulama lain berpendapat bahwa maknanya adalah, sebelum 
kamu meminta izin dengan berdehem, atau yang serupa dengan hal 
tersebut, sehingga mereka tahu bahwa kamu akan masuk. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: . 


26016. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
~~ bin Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abu Bazzah, dari 
Mujahid, tentang ayat, PE A aa RAY 
Gaal de 115; "Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya," ia berkata, "Maksudnya adalah dengan 
Berdahak dan berdehem.” 


26017. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Warqa' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 


2? Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/27), Al Wakidi dalam Abab Al Nuzul (hal. 
168), Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/213), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/209). . 

100 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 491), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2566), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/86), dan Abu Ja'far An-Nuhas 
dalam Ma'ani Al Qur`an (3/517). 


| 
| 





26018. . 


26019. 


26020. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 12325 45 
"Sebelum meminta izin," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
hingga kamu memberikan suara dan mengucapkan salam.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, izis ó "Sebelum meminta izin," ia berkata, 
"Maksudnya adalah dengan berdahak dan berdehem." 

Ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibu Juraij, ia 
berkata: Aku mendengar Atha' bin Abu Rabah 
memberitahukan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Tiga ayat yang 
dibantah oleh manusia, (Y 24 SMI SS Ae GAY 
"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu." 
(Os. Al Hujuraat (49): 13) ia berkata, "Mereka mengatakan 
bahwa sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah 
adalah yang paling memiliki pengaruh." | 


Ia juga berkata, "Dan meminta izin (ketika masuk rumah) 
juga telah ditentang oleh manusia", aku berkata kepadanya, 
"Apakah aku harus meminta izin kepada saudara 
perempuanku yang masih menjadi tanggunganku yang berada 
dalam satu rumah denganku?" Ia berkata, "Ya", kemudian 
aku terus mengulang-ngulang dan disaksikan oleh mereka 
yang hadir, lalu dia enggan, dia lalu berkata, "Apakah engkau 





101 Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini di antara literatur yang kami miliki. 
102 Lihat hadits sebelumnya. | | 
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ingin melihatnya dalam keadaan telanjang?" aku berkata, 
"Tidak", ia berkata, "Maka mintalah izin?" Kemudian aku 
mengulanginya lagi, [ia berkata)” "Apakah kamu ingin: 
mentaati Allah?" Aku berkata, "Ya", ia berkta, "Maka 
mintalah izin?" Sa'id bin Jabir berkata kepadaku, "Apakah 
engkau merasa ragu?" Aku berkata, "Aku hanya ingin 
mendapat keringanan bagiku." 


26021. Ibnu Juraij berkata: Ibnu Thawus memberitahukan kepadaku 
dari bapaknya, ia berkata, "Tidak ada wanita yang lebih aku 
benci dari seorang wanita yang terlihat oleh saudaranya 
dalam keadaan telanjang." Ia berkata, "Dia sangat keras 
dalam hal itu." 


Ibnu Juraij berkata: Atha" bin Abi Rabah berkata tentang 
ayat, War A ie JAWI da, " dan apabila anak- 
anakmu telah sampai umur balig, Maka hendaklah mereka 
meminta izin," bahwa maksudnya adalah, diwajibkan bagi 

“- semua orang jika telah mencapai umur baligh untuk meminta 
izin kepada sesamanya. Aku katakan kepada Atha", "Apakah 
wajib bagi laki-laki untuk meminta izin kepada ibunya dan 
orang yang masih memiliki hubungan kekerabatan?" Ia 
berkata, "Ya.” Aku bertanya lagi, "Apakah itu termasuk dari 
bakti kepada orang tua yang diwajibkan?" Ia berkata, "Allah 
berfirman, (xai AS JALI Gi, " dan apabila 
anak-anakmu telah sampai umur balig, Maka hendaklah 
mereka meminta izin," (Qs. An-Nuur [24]: 59) 


Ibnu juraij berkata: Ibnu Ziad memberitahukan kepadaku 
bahwa Sufwan (budak bani Zuhrah) memberitahukan 
kepadanya dari Atha' bin Yasar, bahwa seorang laki-laki 
berkata kepada Nabi SAW, "Apakah aku harus meminta izin 


18 Dalam manuskrip tertulis: [aku berkata), dan itu salah. | | 
IM AJ Qurthubi dalam tafsirnya (125/219) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/209). 
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kepada Ibuku?" Beliau menjawab, "Ya.” Ia berkata, "Ibuku 
tidak memiliki pembantu selain aku, maka apakah aku harus 
meminta izin setiap kali ingin masuk?" Beliau bersabda, 
"Apakah kamu ingin melihatnya dalam keadaan telanjang?" 

“Laki-laki itu berkata, "Tidak.” Beliau pun bersabda, "Maka 
mintalah izin kepadanya." 


Ibnu Juraij berkata dari Az-Zuhri, ia berkata: Aku mendengar 

Huzail bin Syarahbil Al Awadi Al A'mam berkata: Aku 

mendengar Ibnu Mas'ud berkata, "Hendaklah kalian meminta 
— izin kepada Ibu kalian." 


26022. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Atha', "Apakah seorang suami harus meminta izin 
kepada istrinya —jika akan masuk—?” Ia menjawab, 
"Tidak. 11106 aan 


26023. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Hazim menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Amru bin Murrah, dari Yahya bin Al Jazzar, 
dari keponakan Zaenab (istri Ibnu Masud), dari Zaenab, ia 
berkata, "Jika Abdullah datang dari satu keperluan maka dia 
berdehem dan berdahak kala telah sampai di depan pintu, 
karena dia tidak senang masuk menemui kami sedangkan 
“kami dalam keadaan yang tidak dia senangi."” 


26024. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, aja KG KALA SENA Git IA 





105 AJ @urthubi dalam tafsirnya (125/219) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/209). 
106 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/210). 
107 Thid. 
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d ja BANG 45 "Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum 
meminta izin," ia berkata, "Maksud ayat, Ay yaitu 
berdehem dan ber-tajarrus, hingga mereka tahu bahwa 
seseorang telah datang. Maksud ayat, ,»——#J! adalah 
ucapannya dan dehemannya.'"" 


Pendapat yang benar menurutku adalah, lafazh Aa 
mengikuti pola kata Juan yang asal katanya adalah II, yang 
berarti, meminta izin kepada tuan rumah untuk masuk rumah, sebagai 
pemberitahuan bagi seseorang yang berada di dalam rumah: apakah 

| ada seseorang di dalam rumah? Hendaklah seseorang meminta izin 
kepada seseorang yang berada di dalam rumah bahwa dia akan masuk, 
dan ia juga harus menunggu izin. Bagi seseorang yang dimintai izin 
hendaknya mengizinkannya. 


Diriwayatkan dari Al Arab secara sima 'an (mendengar 
langsung dari pengucapnya): $ JA Ss KA f Já ake i Ga, yang . 
maknanya adalah, lihatlah dan minta Tan apakah di dalam rumah 
itu ada seseorang? 


Jika demikian, maka takwil ayat tersebut adalah, wahai orang- 
orang beriman, janganlah masuk ke dalam rumah yang bukan rumah 
kalian sebelum kalian mengucapkan salam dan meminta izin kepada 
pemiliknya, yaitu dengan mengucapkan assalamu - 'aalaikum, 
bolehkan aku masuk?" Ayat ini merupakan mugaddam yang bermakna 
ta'khir, karena maksudnya adalah | pas 3 Aa > sebagaimana 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Firman-Nya: KAÍ eA S3 "Yang demikian itu lebih baik 
bagimu." Maksudnya adalah, permintaan izinmu serta ucapan 
salammu kepada penghuni rumah yang akan kalian masuki adalah 
lebih baik bagimu, karena kalian tidak tahu jika kalian masuk dengan 





108 Tidak kami temukan hadits ini di antara literatur yang kami miliki. 
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tanpa izin, apa yang akan kalian temukan, hal yang menyenangkan 
atau menyesakkanmu? Akan tetapi jika kamu masuk dengan meminta 
izin, maka kalian tidak akan mendapatkan sesuatu yang kalian benci, 
dan dengan perbuatan itu pula kalian telah menunaikan hak yang | 
Allah bebankan atas kalian dalam hal perizinan dan ucapan salam. 


Abor 


Firman-Nya: GEN "Agar kamu (selalu) ingat." 
Maksudnya adalah, agar dengan perbuatan itu kalian selalu ingat 
bahwa Allah bersama kalian, dan kalian juga mengingat hal-hal yang 
telah ditetapkan-Nya kepada kalian, sehingga kalian menaatinya. 

666 . 





Kp IG BEAN Gah 
D LAK 54 5 
SAKA Sa yaa Lagi 
“Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka 
janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan 
jika dikatakan kepadamu, “Kembali (saja)lah', maka 
hendaklah kamu kembali. Itu bersih bagimu dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Os. An-Nuur (241: 28) 


Takwil firman Ajlah: SS JULI KA Gala Job 
O e GAS GA KI SI ja Iri Tyas BI Ja ap SI (Jika 
kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah 
kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan 
kepadamu, "Kembali (sajaJlah,” maka hendaklah kamu kembali. 
Itu bersih bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan) 
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Maksud ayat di atas adalah, jika kalian tidak mendapatkan 
seseorang berada di dalam rumah yang hendak kalian masuki, yang 
menuntut adanya perizinan untuk masuk ke dalamnya, maka 
janganlah kalian masuk, karena rumah itu bukan milik kalian, 
sehingga tidak dibolehkan bagi kalian untuk masuk tanpa seizin 
pemiliknya. Namun jika diizinkan, kalian boleh masuk ke dalamnya. 

Firman-Nya: pan lad Ks ab "Dan jika dikatakan 
kepadamu, 'Kembali (saja)lah', maka hendaklah kamu kembali." 
Maksudnya adalah, jika pemilik rumah yang kalian mintai izin berkata 
kepada kalian, "Pulanglah," maka pulanglah dan janganlah kalian 
masuk ke dalamnya. | 


Firman-Nya: K Sin "Itu bersih bagimu." Maksudnya 
adalah, ketika dikatakan kepada kalian, "Pulanglah,” sebagai tanda 
kalian tidak diperbolehkan masuk, maka kepulangan kalian itu lebih 
bersih bagi kalian. 

| Lafazh $a dalam ayat tersebut adalah kinayah terhadap ism 
fi'il, yakni firman Allah, Ís, 


Aso? 


Firman-Nya: 45 Gan Gah "Dan, Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan." Maksudnya adalah, Allah 
Maha Mengetahui dengan kepulangan kalian setelah permintaan izin 
untuk masuk ke dalam rumah yang bukan milik kalian, kemudian 
dikatakan kepada kalian, “Pulanglah.” Allah juga mengetahui ketaatan 
kalian kepada perintah-Nya berkenaan dengan hal itu. Allah Maha 

“meliputi semua perbuatan itu dan menghitungnya, sehingga Allah 
akan membalas semua amalan itu. 


Demikianlah Mujahid menakwilkan ayat tersebut, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


26025. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Najih menceritakan 








. 26026. 


26027. 


26028. 


Tafsir Ath-Thabari 
keada kami dari Mujahid, tentang ayat, CA G3 bik Jof 
"Jika kamu tidak menemui seorang pun didalamnya, " ja 
berkata, "Jika tidak ada keperluanmu di dalam rumah 
tersebut, maka janganlah kamu masuk ke dalamnya, kecuali 
dengan meminta izin.” pen Ia BII ap "Dan jika 
dikatakan kepadamu, 'Kembali (saja)lah', maka hendaklah 
kamu kembali."'” | 
Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Warga' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, dengan redaksi semisalnya. 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
semisalnya. | 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hasyim bin Al Qasim Al Mazni menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, ia berkata: Seorang laki-laki Muhajirin berkata, 
"Sepanjang umurku aku mencari penakwilan ayat ini, namun 
aku tidak mendapatkannya, yaitu apakah aku harus meminta 
izin kepada saudara-saudaraku?” Dia lalu berkata kepadaku, 
“Pulanglah,” maka aku pun pulang dengan memegang teguh 
firman Allah, SI Sl A ies Iyasa eda "Dan jika 
dikatakan kepadamu, 'Kembali (saja)lah', maka hendaklah 
kamu kembali. Itu bersih bagimu." 


Pendapat Mujahid tentang penakwilan firman Allah, Job 


A 


KA Gala "Jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya," 





109 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 491), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2568), 
dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (125/219). 
10 AJ Qurthubi dalam tafsirnya (12/220). 
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yaitu, jika tidak terdapat keperluanmu di dalamnya, merupakan 
penakwilan yang sangat jauh dari makna perkataan orang Arab, 
karena orang Arab jika berkata KS an e, maka maksudnya 
adalah, pada tempat tersebut tidak ada seorang pun keturunan Adam. 
Sedangkan barang keperluan dan yang lainnya, yang bukan termasuk 
milik bani Adam dan yang sejenisnya, tidak bisa kamu katakan ada di 
dalamnya, 
sae 


at" ce el bl pe S, É 2a DOA 
STAR KK Pen BER A SEA 
(ia AR 
“Tidak ada dosa atasmu Nae rumah yang tidak 
disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada 
keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu 
~~ nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.” 
- (Qs. An-Nuur (241: 29) 


Takwil firman Allah: ka asia k KAKA MEA 
0 ML Pra an aa (Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu 
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
manusia, tidak ada dosa bagimu untuk masuk ke dalam rumah yang 
tidak berpenghuni di dalamnya dengan tanpa izin. 

Mereka berselisih pendapat tentang makna & sas) dalam firman 
Allah tersebut. Sebagian berpendapat bahwa itu merupakan tempat 
penginapan, atau rumah-rumah yang dikenal tidak berpenghuni yang 





———— Tafsir Ath Thaberi 


dibangun di jalan-jalan, khusus untuk musafir atau ibnu sabil, sebagai 
tempat berteduh atau tempat menyimpan barang-barang mereka. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah: | 


26029. 


26030. 


26031. 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim | 
menceritakan kepada : kami, ia berkata: Hajjaj 


memberitahukan kepada kami dari Salim Al Makki, dari 


dari 
Muhammad bin Al Hanafiyah, tentang firman Allah, 53 
KK Jo GAES Aa A "Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak disediakan untuk di diami, "ia 
berkata, "Maksudnya adalah, tempat-tempat persinggahan 
yang dibangun di tepi-tepi jalan." 


Abbas bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Furukh menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Oatadah berbicara tentang firman Allah, KA 


pKa "Rumah yang tidak disediakan untuk didiami," ia 


berkata, “Maksudnya adalah, tempat-tempat persinggahan 
yang diperuntukkan bagi musafir.” 


Abu Karib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, G Jan Ir A EG EHE: 
FE Ga <4 fe "Tidak ada dosa atasmu memasuki 
rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu," .ia berkata, “Mereka 
meletakkan barang-barang dan pelana kuda di rumah-rumah 





111 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2569), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (8/44), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/177). 

12 A) Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/190) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/29). 
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26032. 


26033. 


26034. 





yang dibangun di tepi atasi di Madinah, maka dibolehkan 
bagi mereka untuk memasukinya."' 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, KA Fa Gu "Rumah 
yang tidak disediakan untuk didiami, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, rumah-rumah tempat persinggahan para 
musafir, yang tidak berpenghuni.”™* 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warga' menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, SS % 6# 
"Rumah yang tidak disediakan untuk didiami," ia berkata, 
“Mereka meletakkan —atau membuat— barang-barang dan 
pelana kuda mereka di rumah-rumah di jalan Madinah yang 
tidak dihuni oleh seorang pun, maka dibolehkan bagi mereka 
untuk masuk ke dalam rumah tersebut tanpa izin terlebih 
dahulu. 7115 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Warga' 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi semisalnya, hanya saja dia berkata, 





13 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 491) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
„ (8/2569). 


“Al 


dalam tafsirnya (2/433) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 


(8/2569). 
HS Mujahid dalam tafsirnya (hal. 491). 
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“Mereka meletakkan di jalan-jalan Madinah.” Dengan tanpa 


116 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, seperti itu. Hanya 
saja, dia 'berkata, “Mereka meletakkan pelana kuda (dan 
barang-barang) di jalan-jalan Madinah.”!!? 

Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Aku nenda na berkata 
tentang firman Allah, SK 4 GRIJ Á "Memasuki 
rumah yang tidak disediakan untuk didiami," ia berkata, 
“Rumah-rumah yang tidak didiami, yaitu rumah-rumah yang 
berada di jalan yang rusak. GAN “Yang di dalamnya 
ada keperluanmu', yang bermanfaat bagi para musafir pada 
waktu musim panas dan dingin, yaitu tempat untuk 
berlindung.” na 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah rumah- 


rumah di Makkah. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26037. 


116 Ibid 


Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Muslim menceritakan kepada kami dari Said bin Saiq, 
dari Al Hajjaj bin Artha'ah, dari Salim bin Muhammad Al 
Hanafiah, tentang firman Allah, BI K #6652 "Rumah yang 


- 117 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2569) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma'ani Al Our" an (3/519). 

118 Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini dari Adh-Dhahhak di antara 
literatur yang kami miliki, tetapi Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad- 
nya dalam tafsirnya (8/2569) kepada Juwaibir dari Adh-Dhahhak tentang firman 
Allah, 53X % G2 "Rumah yang tidak disediakan untuk didiami, " dia berkata, 
"Maksudnya adalah rumah yang dipakai sebagai tempat berlindung dari panas, 
dingin, dan hujan, serta sebagai tempat untuk melindungi diri mere! 
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tidak disediakan untuk didiami," ia berkata, "Maksudnya 
adalah rumah-rumah di Makkah." 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah rumah- . 
rumah yang rusak, dan keperluan yang disebutkan oleh Allah dalam 
ayat tersebut yaitu buang hajat besar dan kecil. Dan, yang berpendapat 
demikian adalah: 


26038. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar Atha' 
berkata tentang ayat, G3 HK. Gee da SA 
KÍ Ta "Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak 
disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada 
keperluanmu," ia berkata, "Maksudnya adalah tempat buang 

air besar dan kecil." 


26039. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
. Amru bin Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“Hasan bin Isa bin Zaid menceritakan kepada kami dari 

bapaknya, tentang ayat, PK AAN Ar Aa EA 
K a Kb "Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang 
tidak disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada 
keperluanmu," ia berkata, "Maksudnya adalah membuang 
hajat di rumah-rumah yang rusak. "12! 





19 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/177) dengan sanad-nya, Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (6/29), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/88) dengan sanad-nya kepada Imam Malik. 

120 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/257), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/88), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/191), Abu Ja'far An-Nuhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (3/519), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/30) 
derigan tanpa sanad. 

121 Tidak kami temukan hadits dengan sanad dan lafazh ini di antara literatur yang 
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Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah rumah- 
rumah pedagang, yang di dalamnya terdapat keperluan n manusia. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah: 


26040. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, PESAN Le SL KE 
Ki Ws "Tidak ada dosa atasmu ar rumah yang 
tidak disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada 
keperluanmu," ia berkata, "Maksudnya adalah rumah-rumah 

pedagang. Tidak ada dosa bagi kalian untuk masuk ke 
dalamnya tanpa izin pemilik kedai yang ada di jalan-jalan dan 
di pasar-pasar.” Dia lalu membaca ayat, Kira b "Yang di 


dalamnya ada keperluanmu. " Dia Peka Aini. 


293122 


adalah keperluan manusia. 


Pendapat yang tepat dalam hal ini adalah, hendaknya 
dikatakan bahwa Allah tidak mengkhususkan dalam firman-Nya, 54 
raga KK LAK Sdn KE “Tidak ada dosa atasmu 
a rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu,” yakni, semua rumah yang tidak 
berpenghuni dan di dalamnya terdapat kebutuhan kita, maka kita 
boleh masuk dengan tanpa meminta izin, karena izin itu untuk 
memberitahukan pemilik rumah tersebut sebelum masuk, atau untuk 
mengizinkan orang yang akan masuk jika rumah tersebut ada yang 
mendiaminya atau yang memilikinya, ' sedangkan jika tidak ada 
pemiliknya, maka tidak ada artinya meminta izin untuk masuk ke 
dalamnya. 

Jika demikian aa maka tidak ada alasan untuk 
mengkhususkan satu makna di antara makna yang lain. Setiap rumah 


122 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/190), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/177), dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(6/29). 
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yang tidak berpenghuni dan tidak ada pemiliknya, berupa rumah- 
rumah yang dibangun di tepi jalan, yang dikhususkan untuk naungan 
musafir dan ibnu sabil, atau rumah yang telah rusak, yang 
ditinggalkan oleh pemiliknya. Jadi, bagi yang ingin masuk ke 
dalamnya, tidak perlu meminta izin karena adanya keperluan mereka 
untuk berlindung atau membuang hajat. Sedangkan rumah-rumah 
pedagang, tidak boleh bagi seseorang untuk masuk kecuali dengan 
izin pemiliknya atau penghuninya. 

Jika ada yang menyangka bahwa jika seorang pedagang 
membuka tokonya dan duduk menunggu pembeli merupakan izin 
masuk bagi yang ingin masuk, maka dalam masalah ini berbeda, tidak 
seperti yang mereka sangka, karena tidak diperbolehkan bagi 
seseorang untuk masuk ke dalam rumah milik orang lain tanpa alasan 
yang terpaksa atau dengan sebab yang dibolehkan, kecuali dengan izin 
pemiliknya, terlebih jika di dalamnya ada kebutuhan. Jika diketahui 
bahwa seorang pedagang dengan membuka tokonya merupakan izin 
bagi yang ingin masuk ke dalamnya, maka itu kembali kepada 
pernyataannya bahwa dia tidak memasukkan ke dalamnya kecuali 

yang telah diizinkannya. Jika demikian, maka firman Allah, Kisi 
ins ta KK TAH A Sol "Tidak ada dosa atasmu 
Sek rumah yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 
dalamnya ada keperluanmu." tidak demikian maknanya, karena yang 
tidak dibebankan dosa bagi kita adalah jika kita masuk ke dalam 
rumah yang tidak ada penghuninya, sedangkan tokonya pedagang itu 
tidak ada jalan untuk masuk kecuali dengan izinnya, karena toko itu 
dihuni, maka menjadi jelas bahwa yang dimaksud oleh Allah dalam 
ayat ini adalah rumah yang ditinggalkan. 

Sebagian golongan berpendapat bahwa ayat ini merupakan 

earn dari firman Allah, A WA EA PENA AA Sal Tata 
Ga Sea P pi "Janganlah kamu memasuki 
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rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi 
salam kepada penghuninya." Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26041. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu urat, ia berkata: Ibnu Abbas berkata : 


tentang ayat, iya Ie Kai WES Y "Janganlah kamu 
memasuki rumah yang bukan rumahmu," bahwa ayat tersebut 
kemudian dihapuskan dan dikecualikan dengan firman Allah, 
Kai ak tata pes b ip He PAN CA Panen 
"Janganlah kamu Ker Fan yang bukan rumahmu 
sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya. "? 
26042. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husain, dari 
Yazid, dari Ikrimah, tentang ayat, 12565 $% "Sebelum 
meminta izin," ia berkata, “Ayat tersebut kemudian “dihapus 
dan dikecualikan dengan firman Allah, | Wen A 
Kira wi KI K2 Tidak ada dosa atasmu memasuki 
D yang tidak disediakan untuk didiami, yang di 

— dalamnya ada pa Miui 

Ayat, Ti Per GARA ka a "Tidak 
ada dosa atasmu Da rumah yang tidak disediakan untuk 
didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu," tidak menunjukkan 
op itu merupakan pengecualian dari firman Allah, (5:2! PAN 
jan NG $s Si A "Janganlah kamu memasuki rumah yang 


HPN rumahmu sebelum meminta izin," karena firman Allah, Ý 


13 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/212), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/176), menisbatkannya kepada Al Bukhari dalam Adab Al Mufrad, serta Abu 
Daud dalam An-Nasih dari Ibnu Abbas. 

124 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/212) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 

(6/29). 
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Getaran Paya ig Re Ge IAES "Janganlah kamu 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya," merupakan hukum dari Allah 
yang berkenaan dengan rumah-rumah yang tidak ada pemilik dan 
penghuninya. Sedangkan firman Allah, 6 Gi Era Kai 
Sas Ka (3 aaa "Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang 
a Sg ra untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu," 
berkenaan dengan rumah-rumah yang tidak ada penghuni dan 
pemiliknya yang dikenal. 


Jadi, setiap hukum dari kedua hukum itu memiliki makna yang 
tidak dimiliki dalam makna hukum yang lain, sedangkan hukum 
pengecualian sesuatu itu berlaku jika berasal dari satu jenis, atau satu 
macam yang berupa perbuatan atau jiwa, dan jika tidak demikian 
maka tidak ada artinya pengecualian itu. 


Firman-Nya: SX 6 Amil, "Dan, Allah mengetahui apa 


yang kamu nyatakan," maksudnya adalah, wahai manusia, Allah 
mengetahui ucapan lisan kalian ketika meminta izin untuk masuk ke 
dalam rumah yang ada penghuninya. S236; "Dan, apa yang 
kamu sembunyikan," di dalam dadamu ketika kamu berbuat, baik 
dalam rangka ketaatan kepada Allah, dalam rangka menjauhi 
larangan-Nya, atau, maupun karena hal lainnya. 





AN AENG Aa ng 
Dea 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 


“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih 
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suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat." (Qs. An-Nuur (241: 30) 


Takwil firman Allah: Ip Pr : ngah ia Ia agal Ji 
CY APEE ASI AS 14255 (Katakanlah kepada orang 
laki-laki yang beriman, "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat. ") 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Ya 
Muhammad <ni Ji “Katakanlah kepada orang-orang laki-laki 
yang beriman,” kepada Allah dan kepadamu. ma Sa Ian 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya," terhadap sesuatu yang 
mengundang syahwat yang dilarang oleh Allah untuk memandangnya. 
Ha pi "Dan memelihara kemaluannya," dari orang yang 
tidak berhak untuk melihatnya —menutupi diri— dengan baju yang 
bisa menghalanginya dari pandangan mereka. AS AS “Yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka,” dan lebih utama di sisi 
Allah. Gyan las Ai aé) "Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat," wahai manusia, terhadap apa yang telah 
diperintahkan kepadamu, yaitu menundukkan pandangan dari hal-hal 
yang diperintahkan dan menjaga kemaluan untuk tidak 
memperlihatkannya kepada orang yang tidak berhak melihatnya. : 


Penakwilan yang telah kami jelaskan dikatakan pula oleh ahli 

takwil dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
26043. Ali bin Sahal Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
“berkata: Al Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi' bin Anas, dari 
Abu Aliyah, tentang firman Allah, Se naat JJ 
3 JAYA E nai "Katakanlah kepada wanita yang 
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beriman, 'Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluannya'." -Ja berkata, "Setiap kemaluan yang 
diperintahkan oleh Al Our'an untuk dijaga adalah bagian — 
dari anggota tubuh yang berpotensi ena Pr 

kecuali maksud ayat, 56445 basan ia iya aan BEAN 
ag “Katakanlah kepada wanita a “beriman, 
“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 


kemaluannya”, karena maksudnya adalah menutupi.”” 


26044. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

firman Allah, 4655 | KA mn AN a yika LA 
"Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 
'Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
memelihara kemaluannya'." Sasa 5 Eiaa gái $; 
A Skin, "Katakanlah kepada wanita yang beriman, 

.'Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluannya'." Ia berkata, “Maksudnya adalah, hendaklah 
menundukkan pandangan mereka dari hal-hal yang dibenci 
oleh Allah.” 


26045. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 1,8445 ap Sa pits naba] Ji 
a "Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, 
'Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
memelihara kemaluannya'." Ia berkata, “Maksudnya adalah, 

“hendaknya menundukkan pandangannya, tidak melihat 


125 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2570), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/90), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/191), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/177). 

126 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2570). 


| 


o | sma: 
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kepadanya, dan tidak ada yang mampu menundukkan 
pandangan mata semuanya. Akan tetapi, / Allah berfirman, É; 7 


bi) SE bapa Io Hal ASI "Katakanlah kepada 
kê yang beriman, “Hendaklah mereka menahan 


pandangannya, dan kemaluannya." 
666 


KN, GAS. Mm L lorr s Sa Gaia e A or 2 37 
9 ke LP Olah, È ap Ga Sa Ji 
3 Dar 


D. EERO we NG NAN 
A Gadi n In PN A KAE] Jia 
Ic Ke GA 5 CA a EE 
pê Dai AT EC aA baa | 


Z 


si EEE JING jai | 
om r MA 1 Alo Keh 1. sr ; 
BITE ae oa As kb abi Kat | 
D TP ATA í zi Pe | 


“Katakanlah 44 wanita yang beriman, Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra- 





127 Hadits ini tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 
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putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
lelaki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, 
atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 

- Miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak 

yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah 
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 

mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu sekalian 
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu 

beruntung.” (Os. An-Nuur (241: 31) 


elore z Sa z nina sa 27 

4 Takwil firman Allah: ea A sinyal Jas 
NA T rz sS Sa Ga Te aE ak, 
Y; opa Da Lea) D ot 


TAN Gada aa an D 
SLE Í iet A PALE DAK KG 
Pen AJ Ia ea EEE A 

SA Satin on Dak sal KG Hata Yg da Sio 

Opis KA LI a ai (Katakanlah. dj wanita yang 
beriman, "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 
“kecuali yang [biasa] nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, 
| atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka, atau putra-putra saudara lelaki mereka, atau putra-putra 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 
budak yang mereka miliki.”) 


Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Ji 
“Katakanlah,” wahai Muhammad. s5) “Kepada wanita yang 


(100 | 
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beriman,” dari umatmu. fapa € Ipiriavam “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya,” dari pandangan yang dibenci oleh Allah, 
sebagaimana larangan Allah untuk melihatnya. kaga Gek, “Dan 
kemaluannya." Maksudnya adalah, menjaga kemaluan mereka dengan 
pakaian yang melindunginya dari pandangan orang yang tidak berhak 
melihatnya." | 

Firman Allah: pet 2) a AN "Dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya." Maksudnya adalah, janganlah mereka 
menampakkan perhiasan mereka kepada orang yang bukan 
muhrimnya. Perhiasan ada dua: 

Pertama, perhiasan yang tidak nampak, seperti: Gelang kaki, 
gelang, kalung, dan bandul. 


Kedua, perhiasan yang nampak. Terdapat perbedaan pendapat 
dalam memaknai ayat ini. Sebagian mengatakan bahwa maksudnya 
adalah perhiasan baju yang nampak. Dan, yang berpendapat demikian 
adalah: 

26046. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 
Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari 
Abu Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Perhiasan dibagi menjadi dua, yaitu yang nampak, 
misalnya baju, dan yang tersembunyi, misalnya gelang kaki, 

bandul, serta gelang.” 


26047. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
memberitahukan kepadaku dari Abu Ishaq Al Hamdani, dan 
Abu Al A dari Abdullah, tentang ayat, ks EN, | 
Gam V4 sy "Dan janganlah mereka menampakkan 


128 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2573) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam . 
Ma'ani Al Qur'an (3/521). 
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26048. 


26049. 


26050. 


26051. 


26052. 








perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia 
berkata, "Maksudnya adalah baju."'” 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, Abu 


- Al Ahwash, dari Abdullah, tentang ayat, NX Hb 5) La AN 19 


Ga 5G "Dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia 
berkata, "Maksudnya adalah baju." 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: : 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, dengan redaksi semisalnya. | 


...a berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman bin 


| Zaid, dari Abdullah, dengan redaksi semisalnya. 


.ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Alaah. dari Ibrahim, tentang firman Allah, <28 Í; 
Ga EL Íi ed v3 "Dan janganlah mereka Sean 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak sampan 
berkata, "Maksudnya adalah baju." 


Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sebagian sahabat 
kami memberitahukan kepada kami —Yunus atau yang 
lainnya— dari Al Hasan, tentang firman Allah, 454 735C Y) 


12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2574), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (3/521), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/91), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/193), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/31), dan 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/178). 
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"Kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah baju." | 

26053. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Abu Ishaq, dari 
Abu Al Ahwash, dari Abdullah, tentang ayat, 45 4460 Si 
"Kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia berkata, 

"Maksudnya adalah baju." 
Abu Ishaq berkata, "Apakah kamu tidak "mengetahui bahwa 
Allah berfirman, s4 Iis a 3) | Kue "Pakailah 
pakaianmu yang indah di senan An masjid?" (2e Al 
A'raaf (7): 31)” 

26054. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Fadhl menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy, dari Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman 
bin Zayid, dari Ibnu Mas'ud, tentang ayat, Gi pes Í 
"Kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah selendang.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, perhiasan 
yang nampak, yang boleh diperlihatkan yaitu celak mata, cincin, 
“gelang, dan wajah. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26055. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


132 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2574), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (3/521), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/91), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/193), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/229), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (631), dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/178). 

133 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/430). 

134 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2574). 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari pye dari Ibnu Abbas, tentang ayat, NY; 
DARA Íi A Ge "Dan, janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak 
. daripadanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, celak mata 
|. dan cincin." 


26056. Amru bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Marwan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muslim Al Mala'i menceritakan kepada kami dari Said bin 
Jubair, dengan redaksi semisalnya, dan tidak menyebutkan 
Ibnu Abbas. 


'26057. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
menceritakan kepada kami dari Abu Abdullah Nahsyal, dari 
Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Yang nampak 
dari perhiasan itu adalah mata dan telapak tangan." 


26058. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

© Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ba bin 

Harmuz, dari | Said bin Jubair, tentang firman Allah, <5 AN 

Gi Sun Íi wes 3 "Dan, janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia 
berkata, "Maksudnya adalah wajah dan tangan." 


26059. Amru bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Marwan bin Muawiyyah memberitahukan kepada 





135 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/91) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/31). 

36 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/193) dari Adh-Dhahhak, dia berkata, 
“Wajah dan telapak tangan.” Serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/31). 

37 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2574), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/91), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/522), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/193), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/31). 
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kami dari Abdullah bin Muslim bin Harmuz Al Makki, dari 
' Sa'id bin Jubair, dengan redaksi semisalnya. 


Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Walid 


“bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Amru menceritakan kepada a dari Atha', tentang firman 
Allah Gia 45C Í i y ria >Í; "Dan janganlah 
mereka menampakkan PT kecuali. yang (biasa) 
nampak daripadanya," ia berkata, "Maksudnya adalah dua 
telapak tangan dan wajah." | 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, . 
"Maksudnya adalah, mata, gelang, dan cincin." 139 

Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari bau Abbas, tentang 


firman Allah, Wa CN) Sp ija "Dan, 


janganlah mereka menampakkan Deria A kecuali yang 
(biasa) nampak daripadanya," ia berkata, "Perhiasan yang 
nampak adalah wajah, celak mata, telapak tangan yang diberi 


` pewarna, dan cincin. Semua ini boleh ditampakkan di dalam 


22140 


rumah bagi orang yang masuk kepadanya. 
Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kera kami | dari Oatadah, tentang 
ayat, Gusi i Sa 5 Ga AN, "Dan janganlah 
mereka Ha ea esa kecuali yang (biasa) 





138 Abu Ja'far. An-Nuhas dalam Ma'ani Al gur an Ge dan Al Mawardi dalam 
. An-Nukat wa Al Uyun (4/91). 
` -139 AJ Qurthubi dalam tafsirnya (12/228). 


MO Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Waiz an 18). : 
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nampak daripadanya," ia berkata, “Makanya adalah dua 
pergelangan, cincin, dan mata.” 


Qatadah berkata: Telah sampai kepada kami bahwa 
Rasulullah bersabda, "Tidak dihalalkan bagi wanita yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir untuk mengeluarkan 
tangannya sampai di sini." Beliau menggenggam setengah 
sikunya.' 

26064. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
seseorang, dari Miswar bin Al Muhramah, tentang firman 
Allah, Ga 46C Í "Kecuali yang (biasa) nampak 
daripadanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, dua 
pergelangan, cincin, dan celak mata, yakni: Gelang." 


26065. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
“kepadaku dari Ibnu Juraij, dan 1 Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Ga 5466 Naat o a 2; "Dan, janganlah 
mereka menampakkan pa kecuali yang (biasa) 
nampak daripadanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, cincin 

dan pergelangan." 


Ibnu Juraij berkata: Aisyah berkata, "Pergelangan tangan dan 
' cincin yang tak bermata." Ia juga berkata, “Anak perempuan 
saudaraku seibu, Abdullah bin Ath-Thufail, masuk 
menemuiku dengan berhias. Ketika Nabi Muhammad SAW 
masuk, beliau memalingkan mukanya saat melihatnya, lalu 
aku berkata, “Ya Rasulullah, itu adalah anak perempuan 


MI Abdurrazzag dalam tafsirnya dalam tafsirnya (2/434) dan Ibnu Outaibah dalam 
Gharib Al Al Our'an (hal. 303). 

42 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/180), menisbatkannya kepada 
Abdurrazzag dari Oatadah. 
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26066. 


26067. 


saudaraku dan seorang budak”. Rasulullah lalu bersabda, 
“Jika seorang wanita telah mencapai masa balighnya, maka 
tidak halal baginya untuk memperlihatkan anggota badannya 
kecuali wajahnya dan yang ada di bawah ini'. Kemudian dia 
melipat setengah lengan bajunya, lalu memberikan jarak 
antara genggamannya dengan telapak tangannya satu 
genggaman lagi.” Abu Ali mengisyaratkannya dengan hal itu, 


Ibnu Juraij mengatakan bahwa Mujahid pernah berkomentar 
tentang firman Allah, Gi Su Y)"Kecuali yang (biasa) 


— nampak daripadanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, kedua 


mata, sesuatu yang diberi warna dan cincin." 


Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Amir, tentang 
ayat, Wis Abi Í "Kecuali yang (biasa) nampak 
daripadanya," ia berkata, "Maksudnya adalah mata, sesuatu 


1144 


yang diberi warna, dan baju. - 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


. memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman Allah, G4 4456 f Gi Is "Dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak daripadanya," ia berkata, "Yang termasuk 
perhiasan adalah mata, sesuatu yang diberi warna, dan cincin. 
Demikianlah yang mereka katakan, dan inilah yang dilihat 
manusia." 


M3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/180), menisbatkannya kepada Sanid 
- dari Ibnu Juraij, bersambung hingga ke Rasulullah. 

144 Tidak kami temukan hadits dengan sanad dan lafazh ini di antara literatur yang 
1S Tidak kami temukan hadits dengan sanad dari Ziyad. Diriwayatkan dengan 


sanad-nya dari Mujahid oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/193) dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/31). : 
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Ibnu Abdurrahman Al Barqi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Umar bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Auza'i patah ditanya tentang firman Allah, 
Wa EU Í wes 5 G3 >; "Dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak 
daripadanya," ia berkata, "Maksudnya adalah telapak tangan 
dan wajah." 


Amru bin Bundug menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah, $45) 5 AN "Dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya," ia berkata, 


"Maksudnya adalah, telapak tangan dan wajah." 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah wajah 


dan baju. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26070. 


“ 


kn 


26071. 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'ttamar menceritakan kepada kami, ia ag Yunus 
menceritakan kepada kami, tentang ayat, Íi rE Ga >Í; 


PARAS "Dan, janganlah mereka menampakkan 


perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia 
berkata, “Al Hasan berkata, “Wajah dan baju”."' 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Abu Adi dan Abdul A'la dari Said, dari Qatadah, dari Al 


Hasan, tentang firman Allah, Gia AKUN) Hb DAN 


"Dan, janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang (biasa) nampak daripadanya," ia bekal 
"Maksudnya adalah wajah dan baju." 


16 Al Ourthubi dalam KALEN (12/228). 
1 s Tafsir Al Baghawi (4/193) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir wW: 1). 
“ Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/193). 


149 Ibid. 
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Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ayat ini adalah 
yang mengatakan bahwa maksudnya adalah wajah dan dua telapak 
tangan. Jika demikian, maka termasuk di dalamnya mata, cincin, 
gelang, sesuatu yang diwarnai dengan hina', dan baju. 

` Kami katakan bahwa pendapat itu lebih tepat karena adanya 
ijma', bahwa orang yang shalat harus menutup auratnya, sedangkan 
bagi wanita hendaknya membuka “wajahnya dan kedua telapak 
tangannya dalam shalat, serta menutupi anggota badan selain 
keduanya. 

Sebagian ulama meriwayatkan bahwa diperbolehkan 
memperlihatkan separuh lengannya. Jika itu diperbolehkan untuk 
ditampakkan kepada laki-laki, maka dapat dipahami bahwa 
diperbolehkan pula baginya membuka anggota badannya selama itu 
bukan bagian dari aurat, karena yang bukan aurat tidak diharamkan 
untuk diperlihatkan. Jika bagian dari anggota badannya boleh 
diperlihatkan, maka bisa juga dipahami bahwa itu merupakan 
pengecualian dalam firman Allah, Wa ABON) "Kecuali yang 
(biasa) nampak daripadanya," karena semua itu merupakan bagian 
dari anggota badannya yang nampak. Aa 

Ia 

Firman-Nya: bresih Sajat Gpialy "Dan hendaklah mereka. 
menutupkan kain kudung ke dadanya." Maksudnya adalah, hendaklah 
mereka memanjangkan kerudung mereka hingga ke dada. | 

Lafazh ja? merupakan bentuk jamak dari te? yang bermakna, 
agar menutupi rambut, leher, dan anting-anting mereka. 

26072. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hubaib menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin Nafi, ia 
berkata: Al Hasan bin Muslim bin Yanag dari Shafiyah binti 
Syaibah, dari Aisyah, ia berkata, "Ketika turun ayat, cl) 

benak “Dan, hendaklah mereka menutupkan kain 
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kudung ke dadanya’, mereka menyobek kain mantel hingga . 
ke sisi samping dan difungsikan sebagai kerudung."!”” 


26073. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

- memberitahukan kepada kami, ia berkata: Qurrah bin 

Abdurrahman memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab, 

dari Urwah, dari Aisyah, istri Nabi SAW, dia berkata, 

"Semoga Allah merahmati wanita-wanita kaum Muhajirin 

yang pertama. Ketika ayat ini diturunkan, VESERA 

ber “Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke 

dadanya', mereka menyobek kain mereka yang tebal, lalu 
menggunakannya sebagai kerudung.”!”! 

Firman-Nya 4) Gan, "Dan, janganlah menampakkan 
perhiasannya." Maksudnya adalah perhiasan yang tidak nampak atau 
yang tersembunyi, gelang kaki, anting-anting, dan hal-hal yang 
diperintahkan untuk ditutupi dengan kerudung mereka dari atas dada, 
dan yang diperbolehkan untuk membukanya serta memperlihatkannya 
pada. waktu shalat bagi laki-laki yang bukan mahramnya. Adapun 
kedua lengan dan yang di atasnya, hanya boleh dilihat oleh suami- 
suami mereka. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan ahli takwil lalunya. 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


26074. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari dari Thalhah bin 
Masharrif, dari Ibrahim, tentang firman Allah, Lea 
Seal ý 5 are wr) "Dan, janganlah menampakkan 


10 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4758), dengan sanad dan sedikit 
dalam lafazhnya, serta Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/397), ia 
berkata, "Shahih menurut Asy-Syaikhani, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya. Telah disepakati oleh Adz-Dzhahabi." 
151 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4758). 
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perhiasannya kecuali kepada suami mereka," ia berkata, 
“Maksud ayat ini adalah bagian atas lengan.”” 


26075. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Manshur, ia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki 
menceritakan dari Thalhah, dari Ibrahim, tentang ayat, TAn AN 
SA Kol KO A II) basa) "Dan, 
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka," ia 
berkata, "Maksudnya adalah bagian atas dada." 


Syu'bah berkata, “Manshur menuliskan hal itu kepadaku, dan 
aku membacakan hal tersebut kepadanya.” 


26076. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abu Basi dari 
Qatadah, tentang firman Allah, “43 pe Í be > Gta ANG 
"Dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali “kepada 
suami mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah 
memperlihatkan bagian kepala kepada mereka.” 


26077. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
: menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari AU, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, GK es) Naat SESI 2; "Dan janganlah 
menampakkan enak kecuali kepada suami mereka." 

Hingga firman Allah; Jadi g se "Tentang aurat wanita." 
Ia berkata, "Perhiasan yang boleh diperlihatkan kepada 


mereka adalah anting, kalung, dan gelang. Sedangkan gelang 


12 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2576). 
D Hadits ini tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 
Ibid. 
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kaki, pergelangan kaki, leher, dan rambut, tidak boleh 
diperlihatkan kecuali kepada suaminya.”!” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, € dari Ibnu Mar ud, tentang firman 
Allah, < ifeaj Ý : Haa 2) Lea Yg "Dan, janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka," . 
ia berkata, "Maksudnya adalah leher dan anting-antingnya. 
Allah berfirman, “Katakan kepada wanita-wanita mukminah 
yang merdeka, janganlah mereka memperlihatkan perhiasan 
yang tersembunyi ini kecuali kepada suami mereka”. 

—Lafazh Jj}! adalah bentuk tunggal dari Ju— atau Le 

'Ayah mereka'. Atau Lim 2 ss Putra-putra suami 
mereka'. Atau HA 5) 'Saudara-saudara laki-laki mereka." 


“Atau Lc Go "Putra-putra saudara lelaki mereka'."' 


Maksud firman Allah, besi) $ KAI a 3 


SEA dan be adalah wanita-wanita kaum muslim. Riwayat- 
riwayat yang a Pa hal tersebut adalah: 


. 26079. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 344 
"Atau wanita-wanita Islam," ia berkata, "Telah sampai 
(riwayat) kepadaku bahwa mereka adalah wanita-wanita 
kaum muslim. Tidak dihalalkan bagi wanita muslimah untuk 
dilihat oleh wanita musyrik dalam keadaan telanjang, kecuali 
ia adalah budaknya, sebagaimana firman Allah, SSEL 5 
kia gji ‘Atau budak- budak yang mereka miliki”. "9! 


155 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2576). 

156 Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami miliki. 

157 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/193) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(12/233), dan ini merupakan pendapat Ahmad, dia berkata, “Tidak boleh bagi 











26081. 


Ia berkata: Al Husain menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa 
bin Yunus menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Al 
Ghazz, dari Ubadah bin Nasy, bahwa dia membenci seorang 
wanita Nasrani menemui wanita 'muslimah atau melihat 


- auratnya. Dia menakwilkan firman Allah, Sea "Atau 


wanita-wanita Islam." 


... ia berkata: Isa bin Yunus menceritakan kepada kami dari 
Hisyam, dari Ubadah, ia berkata: Umar bin Al Khathab 
menulis surat kepada Ubadah bin Al Jarah: Telah sampai 
kepadaku bahwa wanita-wanita muslimah masuk ke 
pemandian bersama-sama wanita ahli kitab, maka laranglah 
hal itu dan bolehkan yang lainnya! Usai membaca surat itu, 
Abu Ubaidah berdiri dari tempat duduknya dan 
bermubahalah, "Ya Allah, siapa saja wanita yang datang ke 
pemandian tanpa alasan dan tidak mengalami sakit, namun 
hanya ingin memutihkan wajahnya, maka hitamkanlah 
wajahnya pada hari ketika wajah-wajah itu diputihkan.™” 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat, 4 po 


AA EK "Atau budak- budak yang mereka miliki.” Sebagian 
berpendapat bahwa tidak mengapa perhiasan budak-budak mereka 
tampak sebagaimana mereka menampakkannya kepada sebagian dari 
mereka. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26082. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Amr bin Dinar 


E id EE E 
seorang wanita muslimah untuk memperlihatkannya kepada wanita Ahli 
Dzimmah.” Lihat Zad Al Masir (16/32). f 

158 Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/233). 


5? HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (7/308), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/193), Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/233), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/183), ia menisbatkannya kepada Said bin Mansur dan Al Baihaqi 
dalam As-Sunan, serta Ibnu Al Mundzir dari Umar bin Khathab. 
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memberitahukan kepada kami dari Mukhallad At-Tamimi, 
dia berkata berkenaan dengan firman Allah, ¿KKC $ 
SI "Atau budak- budak yang mereka miliki," dia berkata, 


"Pada gira'at pertama dibaca «Sudi. Dn 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah budak- 
budak perempuan dari kaum musyrik, sebagaimana diriwayatkan dari 
Ibnu Juraij sebelumnya. Dia berkata tentang ayat, Sea "Atau 
wanita-wanita Islam," bahwa maksudnya adalah wanita-wanita 
mukminah, bukan wanita-wanita musyrik. Kemudian dia berkata, 
"Atau budak-budak perempuan musyrik." 


CRG 
2 


a firman Allah; JIE EM e Nat Ga 3 

LA AA AGAIN | AAN 
í DAN TE I Ip) a 39 ga o) (Atau pelayan- 

brka laki-laki yang tidak mempunyai aan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. 
Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu 
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung) | 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Mereka 
yang mengikutimu untuk makan bersamamu, yaitu mereka yang tidak 
membutuhkan dan menghendaki wanita." 


Perkataan kami sesuai dengan perkataan ahli takwil lainnya, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


kana) 


10 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/183, 184), menisbatkannya kepada 
Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Juraij, tetapi dia berkata: Dalam gira'at tki ad ch 


Ka Si ús eledi. Aku kira ini yang lebih tepat dan lebih sempurna. 


PA 
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26083. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, JEg k JJ ji ras 3 Í "Atau pelayan- 
“pelayan laki-laki yang tidak mempunyai “keinginan (terhadap 
. wanita)" dia berkata, "Pada masa pertama laki-laki 
mengikuti laki-laki, mereka tidak mencemburuinya, dan 
wanitanya - pun tidak takut untuk membuka jilbab di 
depannya, yaitu laki-laki bodoh yang tidak membutuhkan 
wanita. "51 


26084. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, JH & Vi ad A A Dah | "Atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita)," ia berkata, “Laki-laki ini mengikuti satu 
kaum, dia adalah seorang laki-laki bodoh yang tidak 
membutuhkan wanita dan tidak bersyahwat kepada mereka, 
maka perhiasan yang diperbolehkan untuk ditampakkan 
adalah anting-anting, kalung, dan gelangnya, sedangkan 
pergelangan kaki leher dan rambutnya tidak boleh 
ditampakkan kecuali kepada suaminya.”"” 


26085. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 

firman Allah, a Pj "Atau pelayan-pelayan laki-laki," 


161 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2578). 
162 Ibi d 
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26086. 


“26089. 








ia berkata, "Dia mengikutimu dan makan dari sebagian 
makananmu."'8 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Iliyyah, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman | 
Allah, Je Ga Sigi p ra 4 "Atau pelayan- 
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita)," dia berkata, "Maksudnya adalah, yang 
menginginkan makanan dan tidak membutuhkan wanita.“ 

.. ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dengan redaksi semisalnya. 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warga' menceritakan kepada kami, semuanya 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 3 
Jenis NN II Ji Dua "Atau pelayan-pelayan laki- 
laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka yang tidak memikirkan 
kecuali makan, dan tidak ditakuti oleh wanita.” | 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
semisalnya. 


18 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/436) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2578). 

16 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/194). 

165 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 492) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2579). 


| 
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26090. Ismail bin Musa As-Suda menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Sid p "Yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita)," ia berkata, 
"Maksudnya adalah pandir."' | 


26091. Abu Karib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar dari 
Al-Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, SY Jl 26 
"Yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)," ia 
berkata, "Maksudnya adalah yang pandir, yang tidak 
mengetahui tentang wanita.” 


26092. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Iliyyah 

| menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu Najih 

menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 

Allah, JEM & SNI dil 46 "Laki-laki yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita)," ia berkata, 

“Maksudnya adalah laki-laki yang tidak ada kemauan (nafsu) 
terhadap wanita, seperti fulan.” '* 

26093. Abu Karib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Iliyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishag, dari seseorang 
yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Sila P3 "Yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita)," ia berkata, “Maksudnya adalah, seorang wanita 
tidak merasa malu darinya.” | 





16 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2578). 

167 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/23). 

168 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2578). 

19 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/184), menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Syaibah, Al Faryani dan Abdu bin Hammid dari Ibnu Abbas, Al Mawardi 

dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/301), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 

(6/33), keduanya dari Qatadah dengan redaksi yang artinya, “Yang bodoh adalah 
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26094. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, 
tentang ayat, Gigi Ae "Yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita)," ia berkata, "Maksudnya adalah, yang 
mengikuti laki-laki dan membantunya, yang tidak ingin 
melihat aurat wanita." 


26095. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Said menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al 
Mughirah, dari Asy-Sya'bi, tentang firman Allah, Ik 

NI "Yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)," 
dia berkata, "Maksudnya adalah yang tidak ada kemauan 
terhadap wanita. "!?! 

26096. ...ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Atha' bin As-Saib, dari Said bin Jubair, ia berkata, "Dia 
adalah lelaki yang bodoh."'” | 

26097- Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang 
firman Allah, JSI pê Dn "Atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita)," dia berkata, "Maksudnya adalah lelaki 
yang bodoh, yang tidak ada kemauan terhadap wanita dan 
tidak bersyahwat."!?” 


yang tidak bersyahwat terhadap perempuan, dan laki-laki tidak cemburu 


Io Kepadanya. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/184), menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Syaibah dari Asy-Sya'bi dengan lafazhnya. 

"1 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2578), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/95), dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/525). 

12 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/194). 

13 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/438). 


TA aa 
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26098. Dia menceritakan dengan hadits itu dari Ma'mar, dari Ibnu 
Thawus, dari bapaknya, tentang firman Allah, ggi pe 
"Yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita)," dia 
berkata, "Maksudnya adalah, yang bodoh, yang tidak ada 
keinginan terhadap wanita." 


26099. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Maksudnya adalah, lelaki .yang tidak ada kebutuhan 
terhadap wanita.” | 


26100. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, JEM 54 SH JA 26 Cas J "Arau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

. (terhadap wanita)," dia berkata, "Maksudnya adalah, mereka 
yang ikut bersama suatu kaum, hingga seakan-akan mereka 
dari golongannya dan besar bersama mereka. Dia ikut 
bersama mereka bukan karena kebutuhannya terhadap 
wanita, akan tetapi karena ingin menemani kaum itu.” 


26101. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah, dia berkata: Seorang laki-laki banci 





IM HR. Bukhari dalam bab: Shaum (1927), mu'allag, Abdurrazzag dalam tafsirnya 
(2/438), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2578). 

175 Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini. Diriwayatkan dengan lafazhnya 
dari Ikrimah, Al Hasan, Az-Zuhrim dan Qatadah. Lihat Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (8/2578) dan Tafsir Al Baghawi (4/ 194). 

176 Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini dari Ibnu Zaid. Al Mawardi 
meriwayatkan dengan sanad-nya. dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/95) kepada 
Ibnu Zaid dengan lafazh: yaitu anak kecil yang tidak ada keinginan dengan 
wanita karena masih kecil. | 
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masuk ke dalam rumah istri-istri Rasulullah SAW, sedangkan 
mereka menganggapnya termasuk golongan orang yang tidak 
ada kemauan terhadap wanita. Suatu saat, Rasulullah SAW 
masuk dan mendapati orang itu bersama mereka dengan 
bersifat seperti wanita —dia lalu berkata: Jika datang, mereka 
datang dengan empat, namun jika berpaling, mereka 
berpaling dengan delapan— maka Rasulullah SAW bersabda, 
"Menurutku, tidak seharusnya dia tahu apa yang ada disini, 
maka laranglah mereka masuk ke dalam rumah kalian.” 
Mereka pun berhijab darinya.'” 


26102. Sa'd bin Abdullah bin Abdul Hakam Al Mashri menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Umar Al Adani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman 
Allah, Ji: KO Sia IA MN j "Atau pelayan- 
pelayan —laki-laki— yang tidak mempunyai keinginan 

... (terhadap wanita)," dia berkata, "Maksudnya adalah seorang 
"banci yang batang kemaluannya tidak bisa berdiri.” 


Terdapat perbedaan pendapat tentang gira'at firman Allah, p 
Xfi. Sebagian ahli Syam, ahli Kufah, dan ahli Madinah, 
membacanya å 5 Nat dengan posisi nashab pada lafazh PA 

Terdapat dua pandangan dalam memberikan harakat fathah < 
pada lafazh yè. 

Pertama, terputus dari lafazh m3 (karena kata tersebut 
ma'rifat, bukan nakirah 


I7 HR. Mulsim dalam As-Salam (33), Abu Daud dalam Al-Libas (4109), Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (8/2578), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/194). 

17 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2579). 


i 





ANA NE E Tafsir Ath-Thabari 


Kedua, istitsna', dan mengartikan lafazh p bermakna Y! yang 
berarti kecuali. | 

Lainnya membacanya dengan harakat kasrah, yang 
kedudukannya mengikuti lafazh Du” dan lafazh Sa 
dibolehkan mengikuti P3 Sementara itu, ù #3! merupakan ma'rifah 
yang tidak bergantung pada waktu. Jadi, berdasarkan bacaan ini, 
penakwilannya adalah, mereka yang memiliki sifat ini. 


Pendapat yang tepat menurut kami adalah, dua gira'at tersebut 
maknanya berdekatan dan telah masyhur dikalangan pada gari. Oleh 
karena itu, dengan gira'at mana saja kamu membaca, telah dianggap 
' sah. Hanya saja, yang membacanya dengan harakat kasrah pada p 
menurut bahasa lebih kuat dan lebih aku kagumi. Lafazh A) adalah 
fi'il dari 9, seperti lafazh J4 dari WW dan 2gb) dari „Íi yang 
bermakna, kebutuhan. 

Dikatakan bahwa SL „f| artinya adalah, aku tidak 
memiliki kebutuhan terhadapmu. A 


Dikatakan bahwa 4$ 3 Ú$ tf artinya adalah, jika 
membutuhkannya maka aku memenuhi kebutuhannya, 

Lafazh 1559! dengan memberi harakat dhammah pada huruf alif 
maknanya adalah 3448! yang berarti ikatan. 

| Firman-Nya: TA ie PiE IN JA 4 "Atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita." Maksudnya 
adalah, atau anak kecil yang belum mengerti tentang aurat wanita. 
Jadi, menampakkan auratnya saat berkumpul dengan mereka tidak 
masalah karena usianya yang masih kecil. | 


Penjelasan kami tersebut sesuai dengan perkataan ahli takwil. 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 





17 Ibnu Amir membacanya 157 Ws $ dengan nashab, sedangkan yang lain 


> 


membacanya sê denan kasrah. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 496, 497). 




















26103. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya 

ari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
TAN S sae Tentang aurat wanita," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, yang belum mengerti tentang aurat wanita karena 
usianya yang masih kecil atau belum baligh.” 


26104. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
semisalnya. 


Firman-Nya: ben a Oa UMM Guk i wars ala Giaa Sin IN "Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui . perhiasan 
yang mereka sembunyikan." Maksudnya adalah, janganlah mereka 
mengeñakan perhiasan di kaki mereka, sehingga apabila dia bergerak 
atau berjalan, orang yang di sekitarnya akan tahu anaa yang 
mereka sembunyikan itu. 


Penjelasan kami tersebut sesuai dengan perkataan ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


26105. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamar menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia 
berkata, “Hadhrami menyangka bahwa maksudnya adalah 
seorang wanita yang mengenakan dua potong perak, 
kemudian mengambil marjan (batu permata), lalu melewati 
suatu kaum, kemudian dia memukul-mukulkan kakinya, 


10 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 492) dengari sanad dan lafazhnya, "Mereka tidak 
mengetahui urusan wanita karena usianya masih anak-anak." Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (8/2579). 
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26106. 


26107. 


26108. 


. mereka yang tersembunyi.” 


- sehingga gelang kaki itu mengenai batu permata dan 


berbunyi. Allah lalu menurunkan firman-Nya, tina S; 
$ A Do 5 nah G Avs] Sh “Dan janganlah mereka 


memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan'."" 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suda, dari Abu Malik, 
tentang ayat, HA ya Dak c akad Se Tria S; "Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui - 
perhiasan yang mereka sembunyikan," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, pada kaki mereka terdapat batu permata 
(marjan), dan jika mereka melewati satu majelis, mereka 
menggerakkan kakinya untuk memperlihatkan perhiasan 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu “Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: . Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Se Tarian S “Dan janganlah mereka 
memukulkan kakinya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
memukulkan gelang kaki di hadapan laki-laki, yaitu di kaki 
mereka terdapat gelang-gelang kaki, lalu mereka 
menggerakkannya. Allah melarang perbuatan tersebut karena 
itu termasuk perbuatan syetan.” 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 





181 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/180), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/186), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (12/238). 

182 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/527) dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (8/2579). 

183 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2579). 
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Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 


. ayat, Wus STe KAYA b Avs] Saleh iyaa: ina Ny "Dan janganlah 
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan," dia berkata, "Maksudnya adalah, 
gelang-gelang kaki. Janganlah seorang wanita memukul 
dengan kakinya untuk memperdengarkan suara gelang-gelang 
kakinya." 


26109. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, PENA “3 Sei 
"Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, bunyi yang ditimbulkan dari perhiasan 
yang mereka pakai di kaki mereka; di tempat gelang kaki. 
Allah kemudian melarang untuk memukulkan kaki mereka 

guna memperdengarkan suara pe kiai 


Firman-Nya: NS Adit "Dan bertobatlah . 
kamu sekalian kepada Allah, a Grane-arang yang beriman." 
Maksudnya adalah, wahai orang-orang beriman, kembalilah untuk taat 
kepada Allah terhadap perintah dan larangan-Nya, yaitu menundukkan 
pandangan, menjaga kemaluan, tidak masuk rumah yang bukan 
miliknya dengan tanpa izin dan salam, serta sebagainya yang berupa 
perintah dan larangan-Nya. 

Firman-Nya: Da íá "Supaya kamu beruntung." 
Maksudnya adalah, agar kalian menang dan mendapatkan keinginan 
kalian. Jika kalian menaati perintah dan larangan-Nya. | 


184 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/96). 

185 Tidak kami temukan sanad-nya kepada Ibnu Zaid dalam literatur yang kami 
miliki. Tetapi, lihat maknanya yang memiliki sanad hingga Said bin Jubair 
menurut Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2579) dan dengan tanpa sanad 
menurut Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/40). 
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Seth 
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A € D" Le 2 A pe WIT 0 Zo 
TARE y ajap Selain t A 
ERA 
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara 
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba- 
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu 
yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah 
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 
(Qs. An-Nuur (241: 32) 


Takwil firman Allah: SG je mba, Ku SSI A 

O L Las iih id a baa TA GK ale Wan 
kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 
orang-orang yang layak [berkawin] dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika 
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia- 
Nya. Dan Allah Maha Luas [pemberian-Nya] lagi Maha 


Mengetahui) : 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
orang beriman, nikahkanlah ia yang belum menikah, baik dari laki- 
laki maupun perempuan yang merdeka, atau orang yang layak untuk 
menikah, baik dari budak laki-lakimu maupun budak perempuanmu. 


Lafazh «SS! merupakan bentuk jamak dari =Í. Lafazh id! 
a e e 


bentuk jamaknya adalah ai karena dia mengikuti pola kata fa'ilatun, 


sebagaimana 4549! bentuk jamaknya adalah „t. 


Dikatakan bahwa tail 3 «il fgat « el Jr) jika dia tidak memiliki 
suami atau istri. 
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KAT 


Firman-Nya: alas Ba "Jika mereka miskin." Maksudnya 
adalah, jika mereka yang kamu nikahkan dari laki-laki atau wanita, 
hambasahayamu perempuan dan hambasahayamu laki-laki itu 
termasuk golongan orang-orang yang miskin, sesungguhnya Allah 
akan memuliakan mereka dengan karunia-Nya, maka janganlah 
kemiskinan itu menghalangi mereka untuk menikah. 


Penjelasan kami sesuai dengan perkataan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


26110. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku, dari Ali, dari Ibnu ANA tentang 
firman Allah, ayla Sole Se Ia im Ka SENI ASI, "Dan 
kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara. kamu, 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 
perempuan," ia berkata, “Allah memerintahkan dan 

“mendorong mereka untuk menikah. Dia juga menyuruh untuk 
menikahkan orang-orang yang merdeka dan budak-budak 
mereka, serta menjanjikan dalam pernikahan itu dengan 

| kekayaan. Dia berfirman, Jak ye ANA me Ia Sa Jika 
mereka miskin Allah akan MEN Nan mereka dengan 
karunia-Nya." 


26111. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
Abu Al Hasan —pada waktu itu Ismail bin Shabih adalah 
tuannya— aku mendengar Al Oashim bin Al Walid, dari 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Carilah kekayaan itu 
dengan jalan pernikahan.” Allah berfirman, ah Ap pH AN äl 


18 Ibnu Abu Hatim dalam bima Tn) dengan tiga hadits yang berbeda, 
dengan satu sanad. 


126 ) 








amma Tafsir Ath-Thabari 
las os 446 "Jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan karunia-Nya." 

26112. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Ku SI ps3, "Dan kawinkanlah : 
orang-orang yang sendirian di antara kamu," dia berkata, 


<. 1188 


"Wanita-wanita yang sendirian, yang tidak bersuami. 
Firman-Nya: TE AA "Dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui." Maksudnya adalah, Allah 
Maha Luas karunia-Nya dan Maha Pemurah dalam pemberian, maka 
nikahkanlah hamba-hambasahayamu. Sesungguhnya Allah Maha Luas 
pemberian-Nya, yang akan melapangkan rezeki mereka dengan 
karunia-Nya jika mereka miskin. 
Firman-Nya: 246 "Lagi Maha Mengetahui." Maksudnya 
adalah, Dia Maha Mengetahui golongan yang miskin dan kaya di 
antara kamu. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. 


PAE ANAE SER NAN, 
PENA . A2 7 SA A 4 Per 2z z 
apies Lio gd pale JA PAS es 
101k o, LO 0 goe PA LL og K0 Z v» 
SA a) Jadi Jo KESAN; Sa AN MIL oi 


bnini en 

187 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/180) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (12/241). 

188 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/35) dengan redaksinya tanpa isnad. 


(2 
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“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah 
menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan 
mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu 
miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 

kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka . 

sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya ' 
kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak 

— wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka 

sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari 
keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) 

sesudah mereka dipaksa itu.” (Os. An-Nuur (241: 33) 


N » 4 Z, SEGERA 
Takwil firman Allah: a Ayak SMAN an sad, 
A A PP LA Ae & wi. 


Ag GE pad pak Kana SALA ESE Ea P 
ah GM Pri JU cp (Dan orang-orang yang tidak mampu kawin 
hendaklah menjaga kesucian Jdirilnya, sehingga Allah 
memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang 
kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan 
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu). 
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Allah Ta'ala berfirman, UK Ole Í Sit wakai, "Dan 
orang-orang yang tidak mampu —kawin— hendaklah menjaga 
kesucian (diri)nya.” Maksudnya adalah, menyediakan 
perbekalan untuk menikahi seorang wanita, dengan tidak 
mendatangi perbuatan keji yang telah diharamkan oleh Allah. 
2 akn ý- “Sehingga Allah memampukan mereka dengan,” 
kelapangan. A ya Karunia-Nya,” dan melapangkan rezeki-Nya 
kepada mereka. 


Firman-Nya: SAM ESL, LES RE Gil, "Dan budak- 
budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian." Maksudnya 
adalah hamba-hamba sahayamu yang menginginkan perjanjian untuk 
mencicil kemerdekaan dirinya dari tuan mereka. 3 gank 9) Kya 
(pe "Hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu 
mengetahui ada kebaikan pada mereka." 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam memahami 
perintah tentang perjanjian yang dilakukan kepada hambasahayanya, 
apakah firman Allah, G ro SG JAS "Hendaklah kamu 
buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka," adalah perintah yang bermakna wajib atau 
sunah? 


Sebagian berpendapat bahwa jika budak-budak mereka 
meminta perjanjian, maka wajib bagi seseorang untuk mengadakan 
perjanjian merdeka dengan hamba-Nya jika dia mengetahui 
ada kebaikan pada mereka. Dan, yang berpendapat demikian 
adalah: 


26113. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku berkata 
kepada Atha', "Apakah wajib bagiku untuk menulis 
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26114. 


26115. 


perjanjian jika aku mengetahui mereka dapat membayar 
dengan harta mereka?" Ia berkata, "Menurutku adalah wajib." 
Amru bin Dinar juga berpendapat demikian, ia berkata: Aku 
berkata, "Apakah engkau terpengaruh dengan pendapat 
seseorang?" Ia berkata, "Tidak."'” 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Said menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari 
Anas bin Malik, dari Sirin, bahwa ia ingin menulis perjanjian 
itu, tetapi dia menundanya, maka Umar berkata, "Hendaklah 
kamu membuat perjanjian itu!" 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari . Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Seharusnya seseorang yang memiliki budak yang memiliki 


harta hendak mengadakan perjanjian —merdeka dengan cara 


mencicil kemerdekaannya—, hendaklah dia melakukan 
perjanjian tersebut.""”! 


Pendapat yang lain mengatakan bahwa tidak wajib bagi 


tuannya. 


Sedangkan dalam firman Allah, aa KS "Hendaklah kamu 


buat perjanjian dengan mereka," Allah menganjurkan kepada tuan- 
tuan -bambasahaya untuk menulis perjanjian jika mengetahui ada 


189 Abdurrazzag dalam mushannaf-nya (8/377, hal. 15596). 


190 A 


dalam mushannafnya (8/377, hal. 15596), Ibnu Athiyyah dalam 47 


Muharrar Al Wajiz (4/181), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/199), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/229). 

191 Tidak kami temukan redaksi ini dalam literatur kami. Disebutkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Abbas (8/2587) dengan redaksi: #4355 iya #5 ko 








kebaikan pada mereka, bukan mewajibkan. Dan, yang berpendapat 
demikian adalah: 


26116. 


26117. 


192 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/200) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 


Yunus. menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas 
berkata: Menurut pendapat kami, tidak diwajibkan bagi pemilik 
hambasahaya untuk melakukan perjanjian kepada mereka jika 
mereka memintanya, dan aku tidak pernah mendengar ada satu 
ulama pun yang memaksa seseorang untuk melakukan 
perjanjian kepada hambasahayanya. Aku telah mendengar dari 
sebagian ulama bahwa jika mereka ditanya tentang hal itu, 
GE en pa aj "Hendaklah kamu buat perjanjian 
dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka," maka mereka membaca dua ayat ini, | Kara A Er 
"Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 
bolehlah berburu." (Qs. Al Ma'idaah (5): 2) Serta ag 
dh pah iga NAN PN Napa bad "Apabila telah ditunaikan 
shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah 
karunia Allah." (Qs. Al Jumu'ah [62]: 10) 


Malik berkata, "Akan tetapi, ayat itu merupakan perintah dari 
Allah kepada manusia, bukan kewajiban bagi seseorang." 


Ats-Tsauri berkata, "Jika seorang hambasahaya ingin 


melakukan perjanjian kepada tuannya, maka jika tuannya. 


mau melakukan hendaklah melakukan perjanjian itu, namun 
tuannya tidak dipaksa untuk melakukan hal itu.” | 
Ali menceritakan kepadaku dari Zaid, Yunus menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah, 
GE aga le 3 pasah "Hendaklah kamu buat perjanjian 





(10/229). 


| | 
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dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka," ia berkata, "Tidak diwajibkan baginya untuk 
melakukan perjanjian, akan tetapi itu adalah perintah yang 
dikumandangkan oleh Allah dalam hal ini serta dalilnya.” 


Di antara dua pendapat tersebut, yang lebih tepat menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa wajib hukumnya bagi tuan 
pemiliknya untuk menulis perjanjian kepadanya jika dia mengetahui 
ada kebaikan dalam diri mereka, dan hamba tersebut meminta 
perjanjian itu, karena zhahir ayat tersebut, per ya "Hendaklah kamu 
buat perjanjian dengan mereka," adalah perintah, dan perintah Allah 
hukumnya wajib, selama tidak ada dalil dari Al Kitab dan Sunnah 
yang menyatakan bahwa itu sunah, dengan alasan yang telah kami 
terangkan dalam kitab kami, Al Bayan an Ushul Al Ahkam. ; 


Sementara itu, kebaikan yang disebutkan oleh Allah dalam 
ayat tersebut adalah kemampuan untuk bekerja dan berusaha, 
sehingga dapat membayar perjanjian yang mereka lakukan. 


“.Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


26118. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Karim Al Jazri, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa dia tidak senang menulis 
perjanjian dengan hambasahayanya jika dia tidak memiliki 
pekerjaan berkata, "Apakah kamu akan memberi makan aku 


dari manusia yang paling jelek." '“ 


26119. Ali menceritakan kepadaku, .ia berkata: Abu Shaleh 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


193 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/229) dari Abdurrahman bin Zaid, dengan 
redaksi yang sama. | 
1% Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/181). 
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firman Allah, GE Z AL Hj Ask "Hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka," dia berkata, "Jika kalian mengetahui 
bahwa mereka memiliki usaha maka janganlah kalian 
melempar kesulitan mereka kepada kaum muslim." 135 


26120. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Asyhab berkata: 
Anas bin Malik pernah ditanya tentang firman Allah, masak 
ep male 51 "Hendaklah kamu buat perjanjian dengan 
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka." 
Dia lalu berkata, " a adalah kemampuan untuk memenuhi 
(perjanjian itu).”!”” 

26121. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
kepadaku dari bapaknya, tentang firman Allah, 3 454 é 
pa wg ma "Hendaklah kamu buat perjanjian dengan 
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka," 
dia berkata, " pai adalah kemampuan untuk itu."'” 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah, jika 
kamu mengetahui dalam diri mereka ada kejujuran, menepati, dan 
mampu memenuhi. | | 

26122. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, GE eng pan 5) Asah "Hendaklah 
kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui 
ada kebaikan pada mereka," dia berkata, "Maksudnya 





19 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2583, 2584). 
1% Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/181). ' 
197 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2585). 
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adalah, kejujuran, menepati janji, amanat, dan mampu 
menunaikan."'? 
26123. Dia berkata: Ibnu Illiyah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid dan Thawus, keduanya berkata tentang 
firman Allah, (pe YA Ola rr K3 "Hendaklah kamu buat 
- perjanjian dengan mereka, WA kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka," bahwa maksudnya adalah harta dan 
sikap amanat.'” 


| 26124. Abu Karib menceritakan Basa kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abi 
Khalid menceritakan kepada kami dari Abu Shaleh, tentang ` 
ayat, GE a pak a Paya "Hendaklah. . kamu buat 
perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka," dia berkata, "Maksudnya adalah 
menepati dan sikap amanat."?” 


26125. : Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al 
Mughirah, ia berkata: Ibrahim pernah berkata tentang firman 
Allah, GE eri kab AJK "Hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan Pala Jika kamu mengetahui ada 

mt kebaikan pada mereka," dia berkata, "Maksudnya adalah 
... kejujuran dan menepati, atau salah satu dari keduanya.” 


18 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2584). 

19 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 492). 

20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2584) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/200). 

"I Mujahid dalam tafsirnya (hal. 492) dan Abdurrazzag dalam Mushannaf (8/371, 

15575). 
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26126. Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abdul : 

Malik bin Sulaiman dari Atha', tentang firma-Nya, arya. 

(pr GE gd ahe "Hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, 

jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka," dia berkata, 
"Maksudnya adalah menepati dan harta."”” 


26127. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Juraij memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amru bin 
Dinar berkata, “Aku mengira maksudnya adalah harta dan 
kemampuan.” 


26128. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid 
memberitahukan kepada kami, ja berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami tentang ayat, jpn Ta d) "Jika 
kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka," ia berkata, 

“Maksudnya adalah kejujuran, menepati, dan aiana” 3720 


26129. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, [fri a ea "Jika. kamu 
mengetahui ada kebaikan Ae ae ia berkata, "Jika 
kamu mengetahui bahwa ada kebaikan bagimu dalam diri 
mereka, menepati kewajibannya kepadamu, dan benar dalam 
setiap ucapannya kepadamu, maka Jakukanlah perjanjian 
dengannya." 


am HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (10/318) dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf 
„a (1370, 15570). 
23 bid. 

2 Ibid. 

205 Ibid. 
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Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah, jika kamu 
mengetahui mereka memiliki harta. Dan, yang berpendapat demikian 
adalah: 


26130. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

| kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Pr Sai "Hendaklah kamu buat 
perjanjian dengan AH jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka," dia berkata, "Maksudnya adalah, 
jika kamu mengetahui mereka memiliki harta.” 


26131. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Si ia berkata dari Ibnu Abbas, ia 
berkata tentang ayat, P d pani d) aas »3KS "Jika kamu 
Monas ada kebaikan Ae Mara 2 bahwa maksudnya 
.. adalah harta." 


26132. Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Dian menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdurrahman menceritakan kepada 
'kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al 
Hakam, dari Mujahid, tentang firman Allah, mane apeg K 
aa "Hendaklah kamu buat perjanjian dengan an 
Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka," dia 


berkata, "Maksudnya adalah harta.” 


26133. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 


2% Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2584). 
a Mujahid dalam tafsirnya (hal. 492) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (10/3 18), 
Ibid. 








26134. 


26135. 


26136. 


26137. 





Tafsir Ath-Thabari 


berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, 
dari Mujahid, dengan redaksi semisalnya. 
Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Najih menceritakan 
kepada kami dari Mujahid, tentang firman Allah, Ia 
lpg agi pn "Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mere 4 dia berkata, "Maksudnya adalah, mereka memiliki 
harta, maka laksanakan perjanjian itu."”” 
Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan. 
redaksi semisalnya. 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang -ayat, 
GE gd Pe daa »3KS "Hendaklah kamu buat perjanjian 
dengan mereka, gr kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka," dia berkata, "Maksudnya adalah, jika mereka 
memiliki harta, apa pun agamanya dan seperti apa pun 
akhlaknya." 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepadaku dari Manshur, dari 
Zadzan, dari Atha' bin Abi Rabah, tentang ayat, aa pe ra 
(ye pie "Hendaklah kamu buat perjanjian dengan 





29 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (10/318) dan Abdurrazzaq dalam Mushannaf 


(8/370, 15570). 
210 Abdurrazzag 


dalam Mushannaf (8/370) dan Al Gii dalam As-Sunan 


(10/318). 





137 1 








Surah An-Nuur 


mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, g 
-dia berkata, "Maksudnya adalah harta."?!! 


26138. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasyim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Basyar memberitahukan 
kepada kami dari Mujahid, ia berkata, "Jika kamu 
mengetahui mereka memiliki harta."”? 
26139. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Amr Al Yafi'i memberitahu kami dari Ibnu Juraij, dari Atha’ 
bin Abu Rabah, ia berkata: Kami berpendapat bahwa 
maksudnya adalah harta, yakni firman Allah, male aa 
ipa «3 "Hendaklah kamu buat perjanjian dengan NA 
jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka." Allah 
berfirman, io 97 ò yai asai ya ó Kli ose. 
Pendapat yang tepat dalam menakwilkan ayat tersebut adalah 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah, maka buatlah perjanjian 
dengan mereka jika kamu mengetahui dia mampu bekerja dan 
menepati apa yang ditetapkan atas dirinya dan selalu jujur dalam 
perkataan mereka. Makna-makna inilah yang menjadikan sebab bagi 
tuan hambasahaya tersebut untuk melakukan perjanjian terhadap 
'hambasahayanya, sedangkan harta, meskipun termasuk kebaikan, 
tetapi,» tidak dimiliki oleh seorang hambasahaya, dan Allah 
mewajibkan perjanjian kepada seorang hambasahaya, maka jika dia 
mengetahui ada kebaikan pada hamba tersebut, maka bukan karena 
dia memiliki uang atau tidak. Oleh sebab itu, tidak kita katakan bahwa 
kebaikan dalam ayat ini berarti harta. 


211 Tonu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2584). 

` 212 Lihat hadits yang lalu. 

23 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (10/318) dan Abdurrazzaq dalam Meja 
(8/370, 15570). 
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Firman-Nya: Ka GA a Ji ANG "Dan berikanlah 
kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu." Maksudnya adalah, dan berikanlah sebagian harta Allah 
yang telah dikaruniakan kepadamu. 


Para ahli takwil berbeda pendapat berkenaan dengan siapa 
yang diperintahkan Allah untuk memberikan sebagian hartanya yang 
telah dikaruniakan-Nya? Harta bagaimanakah yang dimaksud? 


Sebagian berpendapat bahwa yang diperintahkan untuk 
memberi kepada hambasahaya yang melakukan perjanjian itu adalah 
tuan dari hambasahaya tersebut, dan harta yang dimaksud adalah harta 
yang diperintahkan Allah untuk memberikannya adalah harta dari 
perjanjian itu, sedangkan ketentuannya adalah seperempat (tergantung 
kesepakatan). | 


Ada yang berpendapat bahwa hal itu terserah kepada tuan 
. hambasahaya tersebut. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26140. Amru bin Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Umran bin 

Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha' bin As- 

Saib menceritakan kepada kami dari Abdurrahman As- 

1 qum dari Ali, tentang firman Allah, GITA JÓ c APS 

K S "Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 

Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu," dia berkata, 
"Maksudnya adalah seperempat harta perjanjian. mu 


26141. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ja berkata: 
Abdurrahman bin Al Muharibi menceritakan kepada kami 
dari Atha' bin As-Saib, dari Abdurrahman As-Sulami, dari 
Ali, tentang firman Allah, “KA SKM Be "Dan : 





214 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/1587) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/181) dengan lafazh yang serupa. | 
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berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu, " dia berkata, "Maksudnya 
adalah seperempat hasil perjanjian yang dibebankan 
kepadanya." 


26142. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


. Iliyyah menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Abdul 
A'la, dari Abu Abdurrahman, dari Ali, tentang firman Allah, 
KS síi a JG oa 3 maple "Dan berikanlah kepada mereka 
sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu," dia berkata, "Maksudnya adalah seperempat 
pembayaran cicilan pertama. "2! 


26143. Dia berkata: Ibnu Iliyyah memberitahukan kepada kami, 
~ Atha' bin Saib memberitahukan kepada kami dari 
Abdurrahman As-Sulami, dari Ali, tentang firman Allah, 

Ssi síi Lal JG o 3 aga) "Dan berikanlah kepada mereka 


sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya . 


” kepadamu," dia berkata, "Maksudnya adalah seperempat 
perjanjian itu." | 
26144. Muhammad bin Ismail Al Ahmasi menceritakan kepada 
| kami, ia berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada 
“kami, ia berkata: Abdul Malik bin Abi Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin A'yun, dia 
berkata, “Abu Abdurrahman mengadakan perjanjian dengan 
“anak muda dengan empat ribu dirham, kemudian dia 
memberikan kepadanya seperempat, dan berkata, “Jika bukan 
karena aku melihat Ali melakukan perjanjian dengan 


215 . è 

Ibid. 
216 Ibnu Athiyah dalam Muharrar Al Wajiz (4/181) dengan redaksi yang sama. 
217 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/439) dan Mushannaf (8/375 dan 376). 








26145. 


26146. 


26147. 


Tafsir Ath-Thabari 


hambasahaya, kemudian dia memberikan seperempat, - 
niscaya tidak akan aku berikan kepadamu sedikit pun'."2! 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdul A'la, dari 
Abdurrahman As-Sulami, bahwa dia melakukan perjanjian 
terhadap anak muda budak sahayanya dengan seribu dua 
ratus, kemudian dia meninggalkan seribu, dan memintaku 
menjadi saksi, kemudian dia berkata kepadaku, “Sahabatmu 
berbuat demikian. 2 Maksudnya adalah Ali RA. Ia lalu 
membaca ayat, KS cai Pn Ju 0 PEN "Dan berikanlah 
kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu." 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, ia berkata: 
Fadhalah bin Abu Umayah dari bapaknya, ia berkata, “Umar 
bin Khatab pernah memberikan perjanjian kepadaku, 
kemudian dia meminjamkan dua ratus dirham kepadaku dari 
Hafshah. Aku lalu berkata, 'Apakah tidak engkau jadikan 
dalam perjanjianku?' Dia berkata, 'Aku tidak tahu apakah aku 
masih akan mengalaminya (masih hidup) atau tidak'?"”” 

Dia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, 
ia berkata: Aku menyebutkan hal itu kepada | Ikrimah, lalu dia 


KAI 


berkata, "Itu adalah firman Allah, SH sí JÚ a case, 


218 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (10/329). 

219 Abdurrazzag dalam Mushannaf (8/370, 85591). 

20 HR. Al Baihaqi dalam 4s-Sunan (10/318) dan Abdurrazzag dalam Mushannaf 
(8/376, 15592). 
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26148. 


26149. 








Kd “Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu’ "™ 


Ali menceritakan kepadaku, ia bekati: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ssi síi í Ju us DA “Dan berikanlah 
kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ingankenlah. atas mereka perjanjian terhadap . 
mereka.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, SIS GM JG oi magic, "Dan berikanlah kepada 


... mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 


26150. 


kepadamu," dia berkata, "Maksudnya adalah, ringankanlah 
atas mereka dari apa yang telah kalian tetapkan kepada 
mereka." ! | 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdul Malik bin Abu Sulaiman dari Atha', tentang firman 
Allah, KEK ata JG pi pagas "Dan berikanlah kepada 
mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 


“ kepadamu," dia berkata, "Maksudnya adalah, dari apa yang 


21 Ibid 


telah Allah karuniakan kepadamu dari mereka." 


22 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2587). 
2 Tidak kami temukan isnad ini dalam literatur kami. 
ZA Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2588). 
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26151. Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepadaku dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
ayat, KA SI SJ oi pashs "Dan berikanlah kepada 
mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu," dia berkata, "Maksudnya adalah, berikanlah 
kepada mereka dari apa yang kamu miliki." 

26152. Al Husain bin Amru Al Anqazi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Asbath, dari 
As-Suda, dari bapaknya, ia berkata: Zainab binti Qais bin 
Mukhramah bin bani Thalib bin Abdu Manaf memberikan 
perjanjian kepadaku dengan sepuluh ribu, kemudian 

meninggalkan untukku seribu. Zainab pernah shalat bersama 
Rasulullah dengan menghadap kedua kiblat.” 


26153. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mas'ud Al 
Jariri memberitahukan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa'id (budak Abu Asyad), ia berkata, "Abu Asyad 
membuat perjanjian denganku dua ratus ribu, kemudian aku 
membawa uang tersebut kepadanya, lalu dia mengambil 
seribu dan mengembalikan kepadaku dua ratus." 

26154. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun bin 

| Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 
Salim Al Afthas, dari Said bin Jubair, ia berkata, "Jika Ibnu 
Umar memberikan perjanjian terhadap hambasahaya, maka 
dia tidak menaruh dari harta perjanjian itu pada awal 
cicilannya karena takut jika budak itu tidak mampu 
membayar sehingga sedekahnya itu akan kembali lagi 





25 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/231). 
Ta arka anir aa Ga as kans dn 
Ibid. 
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26155. 
SP 


Es 
g 


kepadanya, akan tetapi pada masa akhir cicilan dia 
memberikan sesuai dengan yang dia kehendaki.”* 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


““ memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muhramah 


memberitahukan kepadaku dari bapaknya, dari Nafi', ia 
berkata: Abdullah bin Umar memberikan perjanjian terhadap 


- hambasahayanya yang bernama Syarfa dengan tiga puluh 


26156. 


26157. 


A7 


lima ribu dirham, kemudian pada akhir pembayaran 
perjanjian itu, dia memberikan lima ribu dirham. Nafi' tidak 
menyebutkan bahwa dia memberikan kepadanya dari selain : 
yang dia berikan tersebut.? 


.ia berkata: Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia 
berkat: Malik berkata: Aku mendengar sebagian ulama 
berkata, “Maksudnya adalah, seseorang memberikan 
perjanjian merdeka kepada. budaknya dengan cara cicilan, 
kemudian dia aaa apaa dari akhir perjanjian itu sesuatu 
yang telah ditetap 


Malik berkata, "Itu merupakan pendapat paling bagus yang 
aku dengar, dan dengan pendapat itulah ulama dan orang- 
orang di tempat kami mengamalkannya. sa 

Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Hal yang paling aku senangi adalah memberikan 
seperempat atau kurang dari itu, dan itu tidak wajib, akan 


*™ tetapi lebih baik jika dia melakukannya.”?! 


28 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan (10/330), Abdurrazzag dalam Mushannaf 
:. (8/377, 15595), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/200). 
? Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/200). 
20 Al Gurthubi dalam tafsirnya (12/252) dengan lafazh yang serupa. 
21 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/191) dengan lafazh yang serupa. 
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26158. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha', dari Abdullah bin 
Hubaib Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Ali Rahmatullah 

sge $2 ne. 506 LD. KASI 
Alaihi, tentang ayat, LSI GAN Pi JU yaa "Dan 
berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu," dia berkata, "Maksudnya 


1232 


adalah seperempat dari perjanjian. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
menganjurkan kepada orang yang memiliki harta agar memberikan hak 
mereka yang telah Allah tetapkan bagi mereka dari zakat yang telah 
diwajibkan dari harta mereka, berdasarkan firman Allah, PAN JA 

AH Hi pada Ta Gl abi SG KA “Sesungguhnya 
zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para 'mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak.” (Os. At-Taubah (91: 60) 

Dia berkata, “Maksud lafazh CG)! “budak” adalah, yang 
| termasuk delapan golongan yang berhak menerima sedekah, yaitu 
budak-budak yang meminta perjanjian. Mereka itulah yang dimaksud 
dalam firman Allah, KE Sa Jl oi palas ‘Dan berikanlah 
kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya . 
kepadamu”, yaitu, bagian mereka dalam sedekah.” Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: | 


26159. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
| bin Wadhih menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Zaid, dari bapaknya, 

tentang firman Allah, KEK Xl Jl ai mana "Dan 
berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 





232 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2587) dan Abdurrazzag dalam Mushannaf 
(8/375). 
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dikaruniakan-Nya kepadamu," ia berkata, “Allah 
menganjurkan perbuatan tersebut, wawa agar memberikannya 
kepada mereka.” 


26160. Ya' qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Iliyyah 


26161. 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus memberitahukan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, Pai Jl oa masa 

NA MAN "Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari 
harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, Dia menganjurkan kepada manusia, baik 


1234 


tuannya maupun yang lainnya. 


Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Hamad, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah, Kisi pn JÚ o PE 
"Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah 
yang dikaruniakan-Nya kepadamu," ia berkata, “Maksudnya 


$ adalah, diberikan kepada budak-budak yang meminta 


perjanjian dan yang oye serta menganjurkan manusia 
untuk mengerjakannya.” 


26162. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 


23 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2588). 
34 Ibid. 


menceritakan kepada kami dari Syubah, dari ‚Mughirah, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah, SSi zki JÚ oi payis 
"Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah 
yang dikaruniakan-Nya kepadamu," dia berkata, 
"Menganjurkan kepada tuannya dan manusia semua untuk 
membantunya." 





35 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2586). 


26 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/200). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


“Muhammad menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 


Mughirah, dari Ibrahim, tentang ayat, síi Lat Jl oi mania 

Kisi "Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang  dikaruniakan-Nya kepadamu, " dia berkata, 
"Maksudnya adalah, Allah memerintahkan kaum muslim 


“untuk memberikan kepada mereka dari apa yang .telah 


dikaruniakan oleh Allah."2' 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


ah, 


tentang firman Allah, san SME AH) "Dan 


berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan-Nya kepadamu," ia berkata, “Ayat ini berkenaan 
dengan zakat yang dibebankan kepada tuannya, agar 
memberikannya dari harta itu. Allah Ta'ala berfirman, « SI da 
“Untuk (memerdekakan) budak.” (Os. At-Taubah [9]: 60y" 


Berkata: Ibnu Zaid menceritakan kepadaku dari bapaknya, 
tentang ayat, KA ci MIÉ AN "Dan berikanlah 
kepada mereka sebagian dari harta Allah yang dikaruniakan- 
Nya kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah harta rampasan 
perang dan sedekah.” Dia lalu membaca ayat, s! jäi batal Lali 


| S Lali "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 


orang Jakir, orang-orang miskin.” (Qs. At-Taubah [9]: 60) 
Hingga ayat, “3 AI s3 "Untuk (memerdekakan) budak." Ia 
berkata, “Allah lalu memerintahkannya untuk memberikan 
kepada mereka dari sebagian hartanya, dan yang demikian 


' bukan termasuk perjanjian itu. Bapakku berkata, “Hartanya 


27 Ibid. 





28 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2586). 
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dengan perjanjian itu merupakan harta Allah yang telah 
ditetapkan kepadanya, dan ada bagiannya di dalamnya'.” 

Pendapat yang tepat menurutku adalah pendapat yang kedua, 
yaitu yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah memberikan 
bagiannya dari sedekah yang diwajibkan, karena Allah berfirman, 
KA Sai JG Ru asks "Dan berikanlah kepada mereka sebagian 
dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu." Perintah dari Allah 
untuk memberikan kepada budak-budak sahaya yang meminta perjanjian 
dari harta mereka yang telah diberikan kepada tuannya (sebagai 
pembayaran dalam perjanjian itu), dan perintah Allah merupakan hal 
yang wajib bagi hamba-Nya selama tidak ada dalil yang menunjukkan 
bahwa hukumnya sunah, sebagaimana telah kami terangkan pada bab 
yang lalu dari kitab kami ini. © ` 

Jika hal tersebut memang demikian, sedangkan Allah tidak 
memberitahukan kepada kita di dalam kitab-Nya, juga melalui lisan 
Nabi-Nya bahwa itu adalah sunah, maka hukumnya menjadi wajib. 

Jika demikian maknanya dan telah ada dalil yang menyatakan 
bahwa tidak ada hak bagi seseorang dari harta orang-orang kaya kaum 
muslim kecuali yang diwajibkan Allah terhadap golongan yang 
mendapatkan bagian dari sedekah itu, dan perjanjian tersebut 
menghasilkan harta bagi tuan hambasahaya itu, maka diambil 
kesimpulan bahwa hak yang diwajibkan oleh Allah untuk memberikan 
sebagian hartanya adalah apa yang telah ditetapkan dari harta orang- 
orang kaya itu yang berupa sedekah yang wajib, karena tidak ada hak 
dalam harta mereka bagi seseorang kecuali sedekah tersebut. 


239 Lihat atsar sebelumnya. ` 








< Tafsir Ath-Thabari 
Takwil firman Allah: SC SA 3) dadi GSA NG 

O 25 ahh a ba lip akh a Gal pel (Dan 
janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka “sendiri mengingini kesucian, karena 
kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang 
“memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah 

mereka dipaksa itu) 

| Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Nikahkanlah orang-orang yang shalih dari hamba-hambasahayamu, 
laki-laki maupun perempuan, dan janganlah kamu memaksa budak- 

budak perempuanmu untuk melakukan pelacuran, yaitu berbuat zina." 


Lafazh CS SX 3) "Sedang mereka sendiri mengingini 
kesucian," maksudnya adalah, sedangkan mereka sendiri ingin 
menyucikan diri dari perbuatan zina. ai 


Lafazh Ga Az (53 "Karena kamu hendak mencari 
keuntungan duniawi," maksudnya adalah, dengan pemaksaan terhadap 
mereka untuk melacur karena kamu ingin mendapatkan keuntungan 
dunia, yaitu dengan kebutuhan yang kamu tawarkan kepada mereka 
yang berupa perabotan, perhiasan, dan harta mereka. 


FA oe 


Lafazh, Sa 3 "Dan barangsiapa yang memaksa 
mereka," maksudnya adalah, barangsiapa memaksa budak-budak 
perempuan mereka untuk melacur, dan setelah pemaksaan kepada 
mereka itu, sesungguhnya Allah Z5 po “Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang,” terhadap mereka dan dosa-dosa mereka karena 
pemaksaan itu. 
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Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan terhadap Abdullah bin 
Ubai bin Salul ketika ia memaksa budak perempuannya untuk berzina. 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26166. Al Hasan bin Al Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abu Zubair memberitahukan 
kepadaku, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, 
"Musaikah pernah datang kepada salah seorang Anshar dan 
berkata, “Tuanku memaksaku untuk berzina’. Lalu turunlah 
firman Allah, JA NG GA) ASÍ ‘Dan janganlah kamu 
paksa budak-budak wanitamu - untuk melakukan 
pelacuran'." | 


26167. Ibnu Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
| Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari 
. kakeknya, dari Al A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, dia 
~ berkata, "Budak perempuan Abdullah bin Ubai bin Salul 
“yang bernama Musaikah dipaksa atau disewakan —Ath- 
Thabari ragu— maka ia mendatangi Nabi SAW untuk 
mengadukan hal tersebut. Allah lalu menurunkan firman- 

Nya, oo GA ie KESAN, AS 
ye aa kg njan bya i (5 Sia 5 'Dan janganlah kamu 

paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, 
sedang mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu 
hendak mencari keuntungan duniawi. Dan Barangsiapa yang 
memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 


an 


40 HR. An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11360). 
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Pengampun lagi Maha Penyayang'. Maksudnya adalah 
terhadap mereka." 


26168. Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abtsar memberitahukan kepada kami, 
ia berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, 
tentang firman Allah, JI GS KESAH "Dan janganlah 
kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran," dia berkata, "Maksudnya adalah, seorang laki-laki 
yang memiliki budak perempuan yang berzina. Ketika budak 
tersebut masuk Islam, turunlah ayat ini." 


26169. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abu Zubari 
memberitahukan kepada kami dari Jubair, ia berkata, "Seorang 
budak perempuan datang kepada salah seorang Anshar, 
kemudian berkata, 'Sesungguhnya tuanku memaksaku untuk 
melakukan pelacuran'. Lalu turunlah firman Allah, AKÝ 
KA) San 'Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan pelacuran'."”” 

26170. Ibnu Juraij berkata: Amru bin Dinar memberitahukan 


kepadaku dari Ikrimah, dia berkata, "Seorang budak 
perempuan milik Abdullah bin Ubai “diperintahkan oleh 





%1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2589) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/101). 

. 42 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/440,441). 

43 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/397), dia berkata, "Shahih menurut syarat 
Muslim, namun dia tidak meriwayatkannya. Telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” 
Abu Daud dalam pembahasan tentang thalag (21311), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/192), ia menisbatkannya kepada An-Nasa'i dan Al Hakim, 
dan menshahihkannya. Serta Ibnu Mardawaih dari Ibnu Az-Zubair, dari Jabir. 
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tuannya untuk berzina, maka budak perempuan itu datang 
dengan membawa uang. Abdullah lalu berkata, 'Kembalilah 
berzina lagi!' Budak wanita itu berkata, 'Demi Allah, aku 
tidak akan melakukannya. Jika hal ini baik, maka aku telah 
terlampu banyak melakukannya, dan jika ini perbuatan jelek, 
maka telah tiba saatnya bagiku untuk meninggalkannya'.” 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid mengatakan seperti ini, dan 
menambahkan, “Maksud lafazh JAN adalah perzinaan." 


5 BAT 


Mengenai ayat, we Šas "Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang," dia berkata, "Ayat ini diturunkan kepada mereka 
yang dipaksa untuk berzina." 


26171. Al Hasan Pe an kepada kami, ia berkata: 
' . Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, bahwa 
seorang laki-laki Ouraisy ada yang tertangkap sebagai 
seorang tawanan pada Perang Badar, adapun orang yang 
menawannya adalah Abdullah bin Ubay, sedangkan waktu itu 
dia memiliki seorang budak perempuan bernama Muazhah. 
Orang Ouraisy itu menginginkan wanita tersebut untuk 
dirinya, sedangkan budak itu adalah seorang muslimah, 
sehingga keislamannya menghalanginya dari orang Ouraisy 
itu. Abdullah bin Ubay lalu memaksanya untuk berzina, 
dengan harapan budak itu hamil dari orang Ouraisy itu, 
sehingga Abdullah bisa meminta tebusan anak tersebut. Allah 
kemudian berfirman, CAS 55 JEN Ba Ia; ASN 
"Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk 


24 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2586). 
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26173. 
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melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 


` kesucian." 


Az-Zuhri berkata tentang ayat, fasí am Lal 3 YAI 
Za Bb “Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka 
sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu," 
berkata, "Maha Pengampun bagi mereka terhadap hal-hal 
dipaksakan kepada mereka." 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Yaman memberitahukan kepada kami dari Asy'ats, dari 
Ja 'far, dari Said bin Jubair, dia membacanya, 35 i 156 


z Sana Sei). 


Ali = kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, pa SN a IN Jo b AS YG "Dan 
janganlah kamu : Saga budak-budak wanitamu untuk 
melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini 
kesucian," ia berkata, "Maksudnya adalah, janganlah kamu 
memaksa budak-budak perempuanmu untuk berzina. Jika 
kamu melakukannya, maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun terhadap mereka, sedangkan dosa mereka 
ditanggung oleh orang yang memaksanya." 





25 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/440) dan As-Suyuthi dalam Asbab An-Nuzul 
(hal. 159). | 

246 Ini bacaan Ibnu Mas'ud dan Jabir, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/182), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2591), . 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/39). 

47 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2589, 2591), dalam dua hadits yang berbeda 
dengan satu sanad. 
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26174. 


26175. 





Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, SES SY; "Dan janganlah kamu paksa budak- 
budak wanitamu," ia berkata: Maksudnya adalah budak 
perempuanmu.” IN Je "Untuk melakukan pelacuran...” 
Pada masa Jahiliyah mereka memaksa budak-budak 
perempuan mereka untuk berzina lalu mengambil upah 
budak-budak itu. Allah lalu berfirman, "Janganlah kamu 
memaksa mereka untuk berzina hanya karena ingin 
mendapatkan dunia. Barangsiapa memaksa mereka, 
sesungguhnya setelah pemaksaan itu Allah Maha pengampun 
dan penyayang terhadap mereka, jika mereka dipaksa." 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 


.. Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Ker AS Yg "Dan janganlah kamu 
paksa budak-budak wanitamu," dia berkata: Maksudnya 
adalah, budak perempuanmu, IN Ie "Untuk melakukan 
pelacuran," yakni berzina. 


Dia berkata: Abdullah bin Ubai bin Salul memerintahkan 
budak perempuannya untuk berzina, maka budak itu datang 
dengan membawa uang atau dinar —Abu Ashim ragu— lalu 
diberikan kepada Abdullah. “Abdullah lalu berkata, 
"Kembalilah, dan berzinalah lagi dengan laki-laki lain!" Budak 
itu lalu berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan kembali. 


28 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/193), ia menisbatkannya kepada Ibnu 


Mardawaih dari Ibnu Abbas, hingga perkataannya: mengambil upah mereka. 


BEG 
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Sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi mereka yang 
: dipaksa untuk berzina”. Dalam masalah inilah ayat ini 
diturunkan." . 


26176. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan . 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan redaksi semisalnya, hanya saja dia berkata 
dalam haditsnya, "Dia memerintahkan budak perempuannya 
untuk berzina, kemudian budak itu berzina, lalu kembali 
dengan membawa uang dan: memberikan kepadanya." Ia 
tidak ragu (dalam lafazh itu). 

26177. Pernah diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata : 
tentang firman Allah, Jai FE IA Ih "Dan janganlah 
kamu paksa. budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran," dia berkata, “Maksudnya adalah, untuk berzina." 
23 ap Saat $ Jaw La êh "Maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada 
mereka) sesudah mereka dipaksa itu," dia berkata, 
"Maksudnya adalah Maha Pengampun terhadap mereka yang 
dipaksa untuk berzina." 


26178. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 





2? Mujahid dalam tafsirnya (hal. 492, 493) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2589). 

Ibid, 

21 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 493) dengan lafazhnya, dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (8/2591). 
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tentang firman Allah, Kenai 

33 “Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maki 

sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
. Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu, "ja 
| berkata, "Maksudnya adalah, Maha Pengampun dan 

Penyayang kepada mereka ketika mereka dipaksa untuk 
melakukan perbuatan tersebut. 22 


26179. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
memberitahukan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
berkata, "Mereka memerintahkan budak-budak perempuan 
mereka untuk berzina, kemudian mereka melakukannya dan 
mendapatkan harta dari perbuatannya itu. Abdullah bin Ubai 
bin Salul mempunyai seorang budak perempuan yang 
melakukan zina, tapi dia enggan untuk melakukannya lagi 
'dan bersumpah untuk tidak melakukannya lagi. Namun 

‘~ tuannya terus memaksanya, maka dia pun berzina lagi dan 
pulang dengan membawa uang, kemudian a 
kepadanya. Allah lalu menurunkan firman-Nya, La, IG Ys 
IN S3 “Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan pelacuran’. "” 


| | & A a | 





252 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/234). 


253 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2589), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (3/534), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/194). 
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“Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu 
ayat-ayat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh 
dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu dan 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” 

(Qs. An-Nuur (241: 34) 


Takwil firman Allah: GA KNA b 


O ÉT A YAH He (Dan sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang memberi penerangan, 
dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu 
. dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai 
manusia, Aku telah menurunkan kepada kalian bukti dan ayat-ayat 
yang nyata, yang memisahkan antara yang hak dengan yang batil, dan 
menjelaskan tentang hal itu. 

Para mufassir berbeda pendapat tentang qira'at dalam ayat 
tersebut. Mayoritas ahli qira'at Madinah, Kufah, dan Bashrah 
membacanya ip dengan memberi harakat fathah pada huruf ya' 
yang artinya, yang memisahkan, dan Allah memisahkan di antara 
keduanya bagi hamba-Nya. Jadi, ayat itu adalah yang memisahkan 
dan yang menerangkan. 

Ahli gira'at Kufah membacanya gii dengan memberi 
harakat kasrah pada huruf ya'?“ yang bermakna bahwa ayat itu 





254 Nafi', Ibnu Katsir, Abu Amr dan Abu Bakar membacanya, o% sil dengan 

member harakat fathah pada huruf ya', artinya adalah tidak tertutup, adapun 
alasan mereka adalah ayat, oý% 4S & 4, adapun fi'il dalam kalimat tersebut 
disandarkan pada kata 'Allah'. 
Adapun ahli gira'ah negeri Syam dan Kufah selain Abu Bakar membacanya 
dengan harakat kasrah, dan maknanya adalah, benar-benar telah dijelaskan 
kepada kalian yang haram dan yang halal. Alasan mereka adalah, of arang Sia 
Mi da 3 pe pa JA kata tunabbi ukum di sandarkan kepada kata as- 
surah. Lihat Hujjah Al Oira'ah, h. 498. 
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menerangkan yang benar bagi manusia dan menunjukkan mereka 


kepada kebenaran. 


— Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan gira 'at 
yang dikenal dan maknanya pun berdekatan. Para ulama membaca 
dengan kedua bacaan tersebut. Maksudnya, ketika Allah menerangkan 
dan memisahkannya, Dia telah menerangkan kebenaran yang mereka 
cari dengan ayat itu. Jika hal itu telah jelas bagi yang ingin 
mencarinya lewat ayat itu, maka Allah telah menerangkan hal itu di 


dalamnya. Jadi, dengan gira'at manapun dari kedua gira'at tersebut, 


seseorang membacanya, telah dibenarkan dalam bacaannya. 


Firman-Nya: aa tas PB OP "Dan contoh-contoh 
dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu." Maksudnya adalah, 
perumpamaan dari umat-umat yang telah lalu sebelum kamu, serta 
sebagai peringatan bagi orang yang bertakwa kepada Allah dan takut 
akan siksa dan adzab-Nya. 
| yi | 006 


| ke 
jang PN Aa NU ARA A ATT 
Cas! Cas 3 pa AAE EEIT 2 


3 rax. PN WAMA ata 8 os "GG br Baar, 
Ky) KA Ym LN Dp) ZES GE Ale Ae 3 


aa g ARAI LL Pan MERK AN aga 
PF msia i Ten G3 Ke D a 
© 2 ID gho Z., 276 0069 NA TA sol- or | 
sd Ge AT Lai AS cew Pp sar 
“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 


yang tak tembus, yang di dalamnya ada Pelita besar. Pelita 
itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
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bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan 

minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun 

yang tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak 
pula di sebelah Barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir- 
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di 
atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada ` 

cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah 
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, 
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
(Qs. An-Nuur (241: 35) 


| Takwil firman Allah: pang Jaa PNG LA 23 a 
TP ip ananda BAGAN AB 3 Cai Can O8 
arang DN Sr 39 JP ap HO Pear Sd, 
O É ai Pai aa Pe a : 
cahaya [kepada] langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allak,-adalah 
seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada Pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca [dan] kaca itu seakan-akan bintang 
[yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang berkahnya, [yaitu] pohon zaitun yang tumbuh tidak di 
sebelah Timur [sesuatu] dan tidak pula di sebelah Barat/nya|, yang 
"minyaknya [saja] hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 
api. Cahaya di atas cahaya [berlapis-lapis], Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu) 

Allah Ta'ala berfirman: NG SAK 25 A1 “Allah 
(Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi,” yang memberikan 
petunjuk bagi yang di langit dan di bumi. Dengan cahaya-Nya mereka 
mendapatkan petunjuk, dan dengan petunjuk-Nya mereka terlindungi 
dari kesesatan yang membingungkan. | | 














Surah An-Nuur' 


“Ahli takwil -berbeda pendapat tentang penakwilan ayat 
tersebut. Sebagian berpendapat seperti yang kami katakan. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: | | 
26180. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 

— menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, PSI kd A AN "Allah (Pemberi) cahaya 
(kepada) langit dan bumi," ia berkata, “Allah berfirman, 
baliwa Dialah pemberi petunjuk bagi penduduk langit dan 
bumi.”?* | : 


26181. Sulaiman bin Umar bin Khaldah menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Wahab bin Rasyid menceritakan kepada kami dari 
Fargad, dari Anas bin Malik, ia berkata, "Sesungguhnya 
- Tuhanku berfirman, 'Cahaya-Ku adalah penunjuk-Ku'." “ 


Lainnya berpendapat bahwa maknanya yaitu, Allahlah 


“pengatur langit dan bumi. Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal 


tersebut adalah: 

26182. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
. . kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid dan Ibnu 
- Abbas berkata tentang firman Allah, NG LN A 
"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Yang mengatur urusan pada 

keduanya, bintang, bulan, dan mataharinya.””” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah sinar langit 
dan bumi. Dan, yang berpendapat demikian adalah: | 


255 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2589), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (3/534), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/202). 

256 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/235). | 

257 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/234). 


Tafsir Ath-Thabari 





20183. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
'Abu Ja'far Ar-Razi memberitahukan kepada kami dari Ar- 
Rabi' bin Anas, dari Abu Aliyah, dari Ubay bin Ka'ab, 
tentang firman Allah, NG KAI PAGI "Allah 
(Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi," dia berkata, 
“Dimulai dengan cahaya diri-Nya, maka Dia 
menyebutkannya, kemudian menyebutkan - cahaya orang 
mukmin."?' 


Alasan kami memilih pendapat | ini karena ayat ini letaknya 


L LEP 


setelah ayat, Ki PWA YAH ia Gal Sa Was a HAA SHA aa; KA 
inah "Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kaa 
ayat-ayat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang- 


orang yang terdahulu sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang 


yang bertakwa." Jika ia menjadi khabar maka akan lebih tepat, selama 
tidak ada yang membatalkan hal itu. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, wahai manusia, telah aku 


— turunkan kepada kalian ayat-ayat yang ,menerangkan sesuatu yang 
benar dari yang batil. DÉN Ubaya SI AANE KEE A "Dan 
“ contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu dan 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa." Maksudnya adalah, 
Kami berikan petunjuk dan Kami terangkan ajaran-ajaran agamamu 
dengannya, karena Akulah yang memberikan petunjuk kepada 
penduduk langit dan penduduk bumi. Kalimat tersebut tidak memakai 


huruf Jam sebagai penyambung dalam ayat tersebut, dan memulai ayat - 
tersebut dengan berita tentang petunjuk yang Allah berikan kepada 


hamba-Nya, serta mengandung makna yang telah kami sebutkan, 
karena jelasnya dalil dari ayat tersebut. 





258 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2593). 
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Ayat tersebut kemudian dimulai dengan perumpamaan tentang 
petunjuk yang Allah berikan kepada hamba-Nya dengan ayat-ayat- 
Nya yang jelas, yang diturunkan kepada mereka, (5 Pua S jE 
(ran "Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah 2 
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar.” Perumpamaan 
tentang kebenaran yang terpancar dari keterangan Al Qur'an ini 
adalah seperti misykah (lubang yang tidak tembus). 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ha' dalam firman 
Allah, a KA "Perumpamaan cahaya Allah." Kepada apa dhamir itu 
kembali? Siapakah yang disebutkan dalam dhamir ayat tersebut? 


Mereka berkata, "Makna ayat tersebut adalah, perumpamaan 
cahaya keimanan dalam hati orang-orang yang beriman adalah seperti 
Misykah." Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26184. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Abu Ja'far Ar-Razi memberitahukan kepada kami dari Ar- 
“Rabi bin Anas, dari Abi Aliyah, dari Ubay bin Ka'ab, tentang 
firman Allah, D "Perumpamaan cahaya Allah," dia 
berkata, "Maksudnya adalah cahaya orang-orang mukmin. 
Maksud ayat, 'Perumpamaan cahayanya, adalah 
perumpamaan cahaya orang mukmin. Bapakku membacanya 
seperti itu, x EA Jï, ia berkata, ‘Yaitu orang-orang yang 
“ beriman, Allah telah ena Al Qur'an dan keimanan di 
dalam dadanya’. wi 


26185. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ibnu Abi Aliyah, dari 
Ubay bin Ka'ab, tentang ayat, D AN SN SA 


2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2593) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/536). 








26186. 


26187. 


Tafsir Ath-Thabari 


"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 


Perumpamaan cahaya Allah," ia berkata, “Allah memulai | 


dengan cahaya diri-Nya, lalu Dia menyebutkannya, a) x 
'Perumpamaan cahaya Allah,” „Maksudnya adalah 
perumpamaan cahaya orang yang beriman kepada-Nya. 
Demikianlah bapakku membacanya. Maksudnya adalah, 
seorang hamba yang Allah jadikan iman dan Al Qur'an ada 
dalam dadanya." 


Ibnu . Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha' As-Saib, dari 
Muhammad bin Jabir, tentang ayat, 23 Is "Perumpamaan 
cahaya Allah," dia berkata, "Maknanya adalah, perumpamaan 
cahaya orang yang beriman. "2! 

Ali bin Al Hasan Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Abi Sanan, 


API . 


dari Tsabit, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, js 
29 “Perumpamaan cahaya Allah," dia berkata, "Maknanya 
adalah, perumpamaan cahaya orang yang beriman."”? 


Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh . yy—! adalah 


Muhammad, sedangkan dhamir ha” pada ayat a) JE kembali 
kepada nama Allah. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26188. 


20 Thid.. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Hafsh, dari 
Syamr, ia berkata: Ibnu Abbas datang kepada Ka'ab Al Ahbar 
dan berkata kepadanya: Beritahu aku tentang firman Allah, 


AN A "Allah (Pemberi) cahaya (kepada) 


261 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/102), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/183), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4203). 
262 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/183). 
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langit dan bumi." Ka'ab lalu berkata, "Allah cahaya langit 
dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya, perumpamaan 
Muhammad SAW, seperti misykah."® 

26189. Ali bin Al Hasan Al Azdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 

” Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: 

``. Muawiyyah menceritakan kepadaku dari Asy'ats, dari Ja'far 

bin Abi Mughirah, dari Said bin Jubair, tentang firman Allah, 
aya Ya “Perumpamaan cahaya Allah," dia berkata, 
"Maksudnya adalah Muhammad SAW." 

— Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah petunjuk 
Allah dan keterangan-Nya, yaitu Al Our'an. Mereka berkata, "Dhamir 
ha' pada ayat tersebut kembali kepada Allah, maka maksud ayat 
tersebut adalah, Allahlah pemberi petunjuk kepada penduduk langit 
dan bumi dengan ayat-ayat-Nya yang jelas, yaitu cahaya yang 
menerangi langit dan bumi. Perumpamaan petunjuk dan ayat-ayat-Nya 
yang dijadikan petunjuk bagi hamba-Nya dan peringatan dalam hati 
orang-orang yang beriman adalah seperti misykah.” Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 


26190. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 5 Jêr “Perumpamaan cahaya Allah," ia 
berkata, “Seperti petunjuk-Nya dalam hati orang beriman.” 

26191. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Iliyyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah, -e9 $ Jin “Perumpamaan cahaya 


263 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2596, 2597) dalam dua hadits yang berbeda 
dengan satu sanad, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/40), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/183). 

26 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2594). 

265 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2595). 





Tafsir Ath-Thabari 


Allah," ia berkata, "Perumpamaan Al Qur'an dalam hati 
seperti misykah.”” 

26192. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, KO “Perumpamaan cahaya 
Allah," ia berkata, "Maksudnya adalah cahaya Al Qur'an 
yang diturunkan kepada Rasul dan hamba-Nya. 
Perumpamaan Al Qur'an ini, (less PKS "Adalah 
seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya 
ada pelita besar." | 


26193. Ibnu Wahab memberitahukan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
| bin Ayasy memberitahukan kepadaku, ia berkata: Zaid bin 
Aslam berkata tentang firman Allah, N5 SAN AM 
“5 JS "Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah," ia berkata, “Makna cahaya 
adalah Al Qur'an dan perumpamaan yang dicontohkan 
baginya.” k 
Ada ` yang berpendapat bahwa maksudnya adalah | 
perumpamaan cahaya Allah. Dan, yang berpendapat demikian adalah: | 
26194. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku | 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, mg ES KANG SANI "Allah 
. (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, 


266 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/203), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/183), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (6/199), 
dan menisbatkannya kepada Abdu bin Hamid dari Al Hasan. 13 

2? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/203). 

268 Lihat hadits yang lalu. NE 
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yang di dalamnya ada pelita besar,” ia berkata, “Hal itu 

karena orang-orang Yahudi berkata kepada Muhammad, 

‘Bagaimana cahaya Allah akan murni dengan tanpa langit?’ 

. Allah lalu membuat perumpamaan bagi cahaya-Nya, Dia - 

.. “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 

Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 

yang tak tembus’. Yaitu seperti perumpaan tentang ketaatan 

kepada-Nya, maka Allah menamakan ketaatan dengan 

cahaya.” Dia kemudian menyebutkan ketaatan yang 

lainnya.” | 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna misykah “Tempat 

lubang yang tidak tembus”, mishbah “pelita”, dan Zujajah “kaca” 

dalam firman Allah, K3 "Seperti sebuah lubang yang tak 

tembus." | - 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah setiap lubang 

dinding” yang tidak ada tembusannya atau tidak tembus sampai 
sebelahnya. | 

Mereka berkata, "Perumpamaan ini seperti hati Muhammad 

SAW." | 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


26195. Ibnu Hamid .menceritakan kepadaku, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Hafsh, dari Syamr, ia berkata: 
Ibnu Abbas datang kepada Ka'ab bin Al Ahbar dan berkata 
kepadanya: Beritahu aku tentang firman Allah, 23 KA 
pas "Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah 
lubang yang tak tembus," dia berkata, "Misykah adalah 
lubang dinding, Allah membuat perumpamaan hati 


Muhammad seperti misykah. nas! wa KW “Yang di 





25 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2596). 





26196. 


26197. 








Tafsir Ath-Thabari 


dalamnya ada pelita besar. Pelita itu', yakni hatinya ukk 4 


Ieda 


KEM “Di dalam kaca (dan) kaca itu’. Dadanya itulah 


kacanya. Kya 23 CK ‘Seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara”. Allah mengumpamakan dada 
Muhammad SAW dengan bintang mutiara, kemudian 
mengembalikan misbah kepada hatinya, serta berfirman, eye 
200 Ge 2,92 G 1300 s, 228 10 is : 3 : 
Ink Y Pe jy ie aa pra ya Yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun 
yang tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pula 
di sebelah Barat(nya)'. Tidak tersentuh oleh matahari Barat 
dan matahari Timur, serta hampir-hampir menerangi di antara 
manusia, meskipun dia tidak mengatakan bahwa dia seorang 
nabi. Sebggaimana hampir saja minyaknya menerangi 6 
PET LS Kn G5 Yang minyaknya (saja) 
pem 5 ioa GD, 

hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis) '. "an 

Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 3 "Seperti sebuah lubang yang tak 
tembus," ia berkata, “Maksudnya adalah tempat sumbu 
lampu.” | 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Allah, NG Sa "Allah (Pemberi) cahaya. 





20 Dengan redaksi semisal dari Syamar bin Athiyah bin Abi hatim dalam tafsirnya 
(8/2598-2600) pada tiga hadits yang berlainan. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/198) dengan lafazh yang lengkap, dan menisbatkannya kepada Abdu 
bin Hamid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Syamr bin Athiyyah. 


771 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2595). . 
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(kepada) langit dan bumi." Hingga firman Allah, XS 
"Seperti sebuah lubang yang tak tembus," dia berkata, 
“Misykah adalah lubang dinding di dalam rumah."” 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa misykah adalah dada 
seorang mukmin. Mishbah adalah Al Qur'an dan keimanan, 
sedangkan Zujajah adalah hatinya. Dan, yang berpendapat demikian 
adalah: | Ta 
26198. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ja'far Ar-Razi memberitahukan kepada kami dari Ar- 
Rabi' bin Anas, dari Abi Aliyah, dari Ubay bin Ka'ab, tentang 
ayat, (bas Gd KS aa Ia “Perumpamaan cahaya Allah, 
. adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di 
dalamnya ada pelita besar," dia berkata, "Perumpamaan 
orang-orang beriman yang telah dijadikan Al Qur'an dan 
keimanan dalam dadanya adalah seperti misykah. Adapun 
“~ yang dimaksud misykah adalah dadanya. has (4 Yang di 
dalamnya ada pelita besar’. Mishbah adalah Al Qur'an dan 
keimanan yang telah dijadikan di dalam hatinya. 3 rai 
2.6 “Pelita itu di dalam kaca”. Kaca di sini adalah hatinya. 
Sep c63 2&5 & Za “(Dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan'. 
Perumpamaan tentang cahaya yang bersinar adalah Al Our'an 
dan keimanan, keduanya seperti bintang mutiara yang 
bersinar. é= ji ap . “Yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang berkahnya’, banyak. Makna 
sesungguhnya dari mubarakah adalah keikhlasan hanya 
kepada Allah, satu-satunya dalam beribadah dan tidak 
menyekutukan-Nya. 


22  Tbmu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2596). 





Tafsir Ath-Thabari 
Ér NM Fan FIS (Yaitu) pohon zaitun yang tumbuh 
tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 
- Barat(nya)'. Perumpamaan hal itu adalah seperti pohon yang 
berada di dalam pohon, hijau subur, tidak terkena matahari 
dalam keadaan apa pun saat terbit maupun tenggelam. Begitu 
juga orang mukmin, apa pun yang menimpanya akan 
mendapatkan balasannya, sedangkan dia telah diuji, akan 
tetapi Allah telah menguatkannya. Dia memiliki empat ciri, 
yaitu: jika diberi dia bersyukur, jika diuji dia bersabar, jika 
menghukumi dia adil, dan jika berbicara dia benar. Di antara 
banyak manusia dia seperti orang hidup yang berjalan di 
tengah-tengah orang mati. PES ‘Cahaya di atas cahaya 
(berlapis-lapis)’. Dia bergerak dengan lima cahaya: ucapan, 
perbuatan, masuk, keluar dan kembalinya ke tempat tidur 
merupakan cahayanya pada Hari Kiamat, di surga. 13273 
26199. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Al Yamani 
menceritakan kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar-Rabi - 
bin Anas, dari Abu Aliyah, dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: 
Misykah adalah dada orang mukmin. (last “Yang di 
dalamnya ada pelita besar,” maksudnya adalah Al 
Qur'an."”* | | 
26200. Ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ummu Ja'far, dari Ar- 
Rabi, dari Abu Aliyah, dari Ubay bin Ka'ab, dengan redaksi 
semisal hadits Abdul A'la dari Ubaidillah. - 
26201. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 





29 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2593-2597) pada empat tempat yang berbeda 
dengan satu sanad. > f 
24 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2595-2596). 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Dif JA "Perumpamaan cahaya Allah, 
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus," ia berkata, 
“Perumpamaan petunjuk dalam hati orang-orang beriman 
“adalah sebagaimana minyak jernih yang hampir-hampir 
“menerangi sebelum disentuh api, dan jika telah disentuh api 
maka akan bertambah sinarnya. Begitu juga dengan hati 
orang beriman, dia berbuat dengan petunjuk-Nya sebelum 
datangnya ilmu, dan jika ilmu itu datang maka bertambahlah 
hidayah dan ilmunya. Sebagaimana perkataan Ibrahim 
sebelum datang kepadanya pengetahuan tersebut, =) ida Ju 
“Dia berkata, "Inilah Tuhanku'" (Os. Al An'aam (61: 76) 
ketika dia melihat bintang, dengan tanpa ada yang 
memberitahukan bahwa bintang tersebut memiliki Tuhan. 
Lalu ketika Allah memberitahukannya, bahwa Dialah Tuhan 
bintang tersebut, semakin bertambahlah hidayahnya.”7" 


26202... Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat 55 AS 
eg KES anas IA PNG KA "Allah (Pemberi) 
cahaya (kepada) A am bumi. Perumpamaan cahaya 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di . 
dalamnya ada pelita besar,” ia berkata, "Kaum Yahudi 
datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Bagaimana cahaya 
Allah akan murni dengan tanpa langit?” Allah kemudian 
membuat perumpamaan bagi cahayanya, maka Allah . 
berfirman, fa Kiks ENG NA | 


75 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2594) dengan ringkas, As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/197) dengan lafazhnya, dan menisbatkannya kepada Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim, serta Al Baihaqi dalam Asma' Ash-Shifat dari Ibnu 
Abbas. | 
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“Allah (Pemberi) cahaya. (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita o 
Misykah adalah lubang tembok yang ada pelitanya. OT 

. pa “Pelita itu di dalam kaca'. Mishbah bermakna Sad 
yang ada di dalam kaca, yaitu perumpamaan yang 
dicontohkan oleh Allah tentang ketaatan kepada-Nya, maka 
Allah menamakan ketaatan-Nya dengan cahaya, kemudian 
menamakan berbagai macam ketaatan.””s 


Firman-Nya, É N BI #59 Pn Ajal oa mg "Yang 
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon 
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah Barat(nya)." Maksudnya adalah, pohon yang tidak akan 
ternaungi oleh bayangan Timur dan 1 bayangan Barat, nampak jelas. Itulah 
minyak yang jemih. 36 4125 Í As 292 G5 3KG "Yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun ak disentuh api. "~. 

Ma'mar berkata: Al Hasan berkata, "Bukan dari pohon dunia, 
tidak pula tumbuh di Barat dan tidak tumbuh di Timur." 


Pendapat lain mengatakan bahwa perumpamaan bagi seorang 
mukmin, mishbah dan apa yang ada di dalamnya adalah seperti 
hatinya, dan misykah adalah seperti rongga. Dan yang berpendapat 
demikian adalah: l 
26203. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid dan Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Misbah dan apa yang ada di dalamnya seperti hati 
seseorang yang beriman beserta isinya. Misbah seperti hati, 
dan lubang dinding seperti rongga. 


26 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2596 dan 2597). 
27 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/442). 
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Ibnu Juraij berkata: Firman-Nya, X5 "Seperti sebuah 

lubang yang tak tembus," maksudnya adalah, lubang yang 

tidak ada jendelanya. 

Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, “Maksud firman 
— Allah, pu $$ "Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis)' 

' adalah, iman orang-orang mukmin dan amalannya.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa perumpamaan Al Qur'an 
adalah hati orang beriman. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


26204. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami dari Abi Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, KES IK NG LA a 
"Allah (Pemberi) cahaya AA Tangit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus," ia berkata, aa en adalah seperti 
“Jubang" %3 ZS H3 LA PA YAA Q "Yang di ' 
dalamnya ada pelita besar. pelita itu Gr Sa pa (dan) 
kaca itu sakan ANOR bintang (yang bercahaya) seperti 
mutiara." 


26205. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: “Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 3 JS NG SAN ap Ai "Allah 
(Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya Allah," ia berkata, "Cahaya Al Ouran yang | 
diturunkan Kepada Rasul) dan ang Perumpamaan Al | 
Qur'an, paca aé Ji Aan Sa NG G is "Adalah seperti | 


28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2597, 2603) pada dua hadits yang berbeda 
dengan satu sanad dari Ibnu Abbas. 

2? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/199), menisbatkannya kepada Abd bin 
- Hamid dari Al Hasan. 
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sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca." Kemudian dia membaca 
hingga ayat, Pena "Berkah." Ia berkata, “Ini merupakan 
perumpamaan Al Qur'an yang menyinari dengan cahayanya, 
mereka mengajarkannya dan mengamalkannya, dan dia tetap 
seperti itu, tidak berkurang, Ini merupakan perumpamaan 
yang dicontohkan oleh Allah tentang cahaya-Nya. 

Firman Allah: 452 Ga KG 5 "Yang minyaknya (saja) hampir- 
hampir menerangi." Maksudnya adalah, cahaya bersinar dari minyak 
itu. Misykah yang ada sumbunya di dalam misbah, dan mishbah 
adalah pelita.” 

26206. Muhammad bin Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Abi Ishag, dari Said bin Iyadh, tentang firman Allah, KAI 
"Seperti sebuah lubang yang tak tembus," dia berkata, 
"Lubang yang terdapat dalam dinding." 


26207. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia aan Abu ` 
“Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Qurah 
menceritakan kepada kami dari Athiyyah, tentang firman 
Allah, PSAS “Seperti sebuah lubang yang tak tembus," ia 
berkata, “Ibnu Umar berkata, “Misykah adalah lubang dalam 
dinding”."#2 | 

Pendapat lain mengatakan bahwa misykah adalah pelita. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah: 


26208. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu. Abu Najih, dari 


20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2594, 2602) pada dua hadits yang berbeda. 
21 Ibnu Athiyah dalam Muharrar Al Wajiz (4/184). . 
22 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/536). 
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Mujahid, tentang firman. Allah, KES "Seperti sebuah 
lubang yang tak tembus," dia berkata, "Maksudnya adalah 
pelita, kemudian tiang tempat menggantungkan pelita.” 

26209. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga' menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, Ss "Seperti sebuah lubang yang tak 
tembus," ia berkata, “Warna kuning yang ada di dalam 
pelita.” 

26210. Ishag bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Daud dari 
seseorang, dari Maran ia berkata, "Mi Dah adalah 
pelita." 

Pendapat lain mengatakan bahwa misykah adalah besi tempat 
menggantungkan pelita. Riwayat yang menjelaskan hal tersebut 
26211. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Muhammad bin Al Mufadhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud bin Abu Hind dari Simak, dari Mujahid, ia 
berkata, "Misykah adalah besi tempat menggantungkan 
pelita.” 

Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ayat itu adalah 


yang mengatakan bahwa itu merupakan perumpamaan yang 
dicontohkan oleh Allah tentang hati orang beriman. Dia mengatakan 


bahwa perumpamaan cahaya Allah yang menyinari hamba-Nya 


23 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2595). 

24 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 493) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2595). 

285 Lihat hadits yang lalu. 

2% Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2595). 
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kepada jalan yang lurus, yang diturunkan kepada mereka, kemudian 
mereka mengimani dan membenarkan apa yang terkandung di 
dalamnya, di dalam hati orang-orang beriman, adalah seperti misykah; 
tiang pelita yang terdapat di dalam sumbu, dan itu seperti lubang yang 
terdapat di dalam dinding, yang tidak ada lubang tembusannya, yaitu 
bagian dalam yang terbuka dari atas, seperti lubang dalam tembok 
yang tidak ada culahnya. 


Dia berkata lagi, "Maksud Daan K 'Yang di dalamnya ada 
pelita besar', adalah siraj, dan Allah menjadikan pelita sebagai 
perumpamaan bagi sesuatu yang ada di dalam hati seorang mukmin, 
berupa Al Our'an dan ayat-ayatnya yang jelas." 


da 


Dia berkata, "Maksud 2x65 3 adi Pelita itu di dalam kaca 
(dan) kaca', adalah pelita yang berada di dalam misykah, yang ada di 
dalam lampu itu, seperti Al Qur'an, yaitu Al Our'an yang menyinari 
hati seorang mukmin. Kemudian Allah membuat perumpamaan hati 
yang suci dari kekafiran dan keraguan di dalamnya yang disinari 
dengan cahaya Al Our'an dan diterangi oleh ayat-ayatnya yang jelas 
dan peringatan yang ada di dalamnya, seperti bintang yang menyinari 
dengan jernih. Firman-Nya, (esi 'Kaca', maksudnya adalah dada 
seorang mukmin yang di dalamnya tg 25 EK Itu seakan-akan 


rn 


bintang (yang bercahaya) seperti mutiara . 


ks Ahli qira’at berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 

G3 Mayoritas gari' Hijaz membacanya Sp dengan memberi harakat 
dhamah pada huruf dal dan meninggalkan hamzah. Sebagian ahli 
gira'at Bashrah dan Kufah membacanya 1559 dengan memberi harakat 
kasrah pada huruf dal dan hamzah. Sebagian ahli gira'at Kufah 
membacanya sò dengan memberi harakat dhamah pada huruf dal 
dan hamzah." Seakan-akan yang memberi harakat dhammah pada 





27 Nafi, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Hafsh, membacanya, "33 25 GK dengan men- 
dhammah-kan huruf dal, men-tasydid-kan huruf ya' tanpa hamzah. Mengandung 
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huruf dal dan meninggalkan hamzah mengarahkan maknanya seperti 
yang dikatakan oleh ahli takwil yang telah kami riwayatkan, bahwa 
kaca dengan kejernihannnya dan kebagusannya seperti mutiara, dan 
dia dinisbatkan karena sifatnya. 


Mereka yang membacanya dengan kasrah pada huruf dal dan 
hamzah mengartikannya bahwa kalimat itu mengikuti pola kata Ia 
dari kalimat «=f. Kii 53 yakni, yang dipakai untuk melempar syetan, 
yang terambil dari firman Allah, BA gi K3 "Istrinya itu 
dihindarkan dari hukuman." (Os. An-Nur (24): 8), yang berarti 
menahan. Orang Arab menamakan bintang besar yang tidak diketahui 


namanya dengan «$ji tanpa huruf hamzah. 


Ahli bahasa Arab dari Bashrah mengatakan s$) yel! dengan 
menyertakan huruf hamzah, dari kata Us! y4. 


Mereka yang membacanya dengan memberi harakat dhammah 
pada huruf dal dan hamzah, jika yang mereka maksud adalah s4), 
seperti Jp yah d ye, dari kata 5s kemudian memberi harakat tasydid 
karena banyaknya dhammah. 





dua makna: menisbatkannya kepada » karena sinar dan terangnya yang 


berlebihan seperti mutiara. Hujjah mereka adalah hadits Rasulullah SAW, 
"Kamu akan melihat penduduk Illiyyin di 'Iliyin seperti kamu melihat bintang di 


ufuk langit. Abu Bakar serta Umar termasuk dari mereka, dan keduanya berada 


dalam kenikmatan.” Demikianlah, sebagaimana tercantum di dalam hadits. Atau 
boleh juga berpola kata fa'ilan dari sọ yang bermakna terhalang, yakni, orang- 


orang terhalang untuk melihatnya karena kuatnya sinar. Huruf hamzah diberi . 


harakat kasrah lalu diubah menjadi ya’ sebagaimana kata Ji, kemudian ya’ 
pertama dimasukkan kepada ya' yang kedua. Hamzah dan Abu Bakar 
membacanya dengan memberi harakat dhamah pada huruf dal, dengan pola kata 
Ks. Riwayat dari Sibawaih dari Abu Al Khaththab iss LS adalah sifat, adapun 
yang termasuk isian adalah aiá yang artinya burung. Abu Amir dan Al Kasa'i 
angan dengan harakat kasrah pada juruf dal. (lihat Hujjah Al Oira'at, hlm. 
499-500) 
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Mereka yang menjadikannya berharakat kasrah, berkata: is) 
sebagaimana firman Allah, > Kk ia CA Wi "Dan aku (sendiri) 
sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua. " (Qs. Maryam 
(19): 8) dalam bentuk pola kata Ja dari kata “= yi, kemudian 

mengalihkan sebagian dari dhammah-nya menjadi kasrah, maka 
dikatakan, Ls, dan ini termasuk salah satu pendapat, dan jika tidak 
maka aku tidak mengetahui bahwa gira'at tersebut benar, karena tidak 
diketahui di dalam bahasa Arab pola kata JA. Sebagian orang Arab 
berkata, "Itu sekadar Jahn (gaya pengucapan) a 


- Bacaan yang paling tepat adalah t JP 5 dengan harakat dhammah | 
pada huruf dal tanpa hamzah, yang menisbatkannya kepada Ji karena 
demikianlah pendapat ahli takwil. Dan, telah kami sebutkan pendapat 
mereka dengan dalil-dalilnya pada bab yang lalu. 


ds Pe 


Firman-Nya, 4-3! "Kaca," maksudnya adalah dada seorang 
mukmin. 

Firman-Nya, n4 "Seakan-akan, " maksudnya adalah -seperti 
kaca, dan itulah perumpamaan dada seorang mukmin, seperti 25 i ia 
berpendapat bahwa itulah kejernihan, sinar, dan keindahannya. Dalam 
hal ini Allah menyifati hati orang yang jernih dari segala keraguan 
tentang sebab-sebab keimanan pada Allah dan jauhnya hati mereka 
dari segala kotoran dosa, seperti bintang yang menyerupai mutiara 
dalam hal kejernihan, sinar, dan keindahannya. 

Mereka juga | berbeda pendapat tentang bacaan firman Allah, 


r zi ch oor 
pan jun oa x sy as 3g "Yang dinyalakan dengan minyak dari pohon 
yang berkah." Sebagian ahli gira'at Makkah, Madinah, dan Bashrah 
membacanya, 3 pad y— KU ý dengan huruf ta', mem-fathah-kannya, 


men-faysdid huruf qaf, dan mem-fathah-kan huruf dal. Seakan-akan 


288 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/184) dan Al Baghwi dalam Al 
Ma'alim At-Tanzil (4/203). 
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mereka mengartikan bahwa maknannya adalah, lampu itu dinyalakan 
dari pohon yang berkah. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya aa » dengan 
huruf ya, meringankan bacaan huruf qaf dan me-rafa'"-kan huruf dal,” 
yang bermakna, lampu itu dinyalakan oleh penyalanya dari pohon, 
dengan tidak menyebutkan pelakunya. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya — $ dengan 
memberi harakat dhammah pada huruf ta', meringankan huruf gaf, dan 
me-rafa'-kan huruf dal, yang artinya adalah, kaca itu dinyalakan oleh 
penyalanya dari pohon yang banyak berkahnya, kemudian tidak 
menyebutkan pelakunya. Dikatakan, 444. 


29 Ibnu Katsir dan Abu Amru membacanya 45 dengan huruf ta', men-fathah-kan 
huruf wau dan dal sebagai fi'il madhi, sedangkan fa'il-nya cas) yang maknanya 
adalah, lampu itu berada di dalam kaca dan lampu itu menyala. 

Boleh juga HA untuk SP karena bintang banyak disifati dengan menyala 
lantaran banyaknya gerakan yang menyerupai api yang menyala. 

Nafi', Ibnu Amir, dan Hafs membacanya if% dengan men-dhammah-kan huruf 
ya' dan dal. Mereka yang membacanya dengan bacaan ini, seperti yang membaca 
sig, menjadikan fa'il dari Sg, maksudnya adalah mishbah dan zujajah. 

Al Kasa'i, Abu Bakar, dan An-Nasa'i membacanya wis dengan. huruf ta’, serta 
menjadikan say untuk zujajah, karena lebih cocok dengan susunan kalimat dan 
kedekatannya, sehingga mereka menjadikannya khabar karena kedekatannya dari 
dan setelahnya dari mishbah. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana mereka menyifati kaca itu dengan menyala, 
sedangkan yang menyala itu adalah api?” Jawabannya adalah, “Dibolehkan 
menyifatinya, karena tidak akan terjadi kesalahpahaman bagi pendengar, dan 
pendengar memahami makna yang dimaksud. Orang Arab terkadang 
menisbatkan perbuatan terhadap sesuatu yang pada dasarnya tidak ada. Jika f 'il 
itu memang terjadi kepada meraka, sebagaimana perkataan mereka, ai J 
(malam tidur) maka itu karena memang terjadi, sebagaimana firman Allah: 34, 
P p iB aj! a 3 aslinya awi adalah untuk angin tetapi dijadikan untuk ed 
karena memang terjadi. ” Lihat Hujjah Al Gira'at (hal. 500). i 
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Sebagian ahli gira'at Makkah membacanya, — ý dengan 
memberi harakat fathah pada huruf ta', tasydid pada huruf gaf, dan 
harakat dhammah pada huruf dal, yang bermakna, 324 54 SI L 
yakni, kaca itu menyala dari pohon. Dua huruf ta' yang ada lalu 
dihilangkan karena cukup dengan adanya salah satu huruf ta' yang 
tercantum. : | 


Bacaan-bacaan ini maknanya hampir berdekatan, meskipun 
berlainan lafazhnya, karena jika kaca itu disifati dengan J3'$ atau Vit 
Sy maka maknanya bisa dimengerti, yaitu, dinyalakan lampu di 
dalamnya, akan tetapi- menjadikan khabar tersebut sebagai sifatnya 
lebih dekat maknanya dan lebih dekat dengan pemahaman 
pendengarnya. 

' Jadi, dibenarkan membaca dengan salah satu dari kedua 
bacaan tersebut, hanya saja bacaan yang lebih aku senangi adalah Ws 
dengan memberi harakat fathah pada ta', tasydid pada huruf gaf, dan 
mem-fathah huruf dal yang berarti menyifati lampu itu menyala, 
karena 4! dan 59! merupakan sifat dari lampu, bukan kaca. 


Jadi, makna ayat tersebut adalah, seperti misykah yang di 
“dalamnya terdapat lampu, lampu dari minyak pohon yang berkah, 
yaitu pohon zaitun yang tumbuh di Barat dan Timur. 

Tentang perbedaan makna tersebut, telah kami sebutkan 
riwayatnya pada bab yang lalu, dan akan kami sebutkan riwayat yang 
belum kami sebutkan. ' 


Sebagian ulama mengatakan bahwa pohon ini tumbuh tidak di - 
Barat dan tidak di Timur. Maksudnya, tidak tumbuh di Timur 
sendirian sehingga tidak terkena matahari jika tenggelam, akan tetapi - 
“dia terkena matahari jika waktu pagi di bagian yang menghadap 
Timur, kemudian tidak akan terkena jika matahari tersebut telah 
condong ke arah Barat. Juga tidak juga tumbuh di Barat sendirian 
sehingga akan terkena matahari pada waktu sore jika matahari 
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condong ke arah Barat, dan tidak akan terkena pada waktu pagi. Akan 
tetapi, dia tumbuh di Barat dan Timur, yaitu matahari akan muncul 
pada waktu' pagi dan tenggelam, dan panasnya matahari akan 
mengenainya pada waktu pagi dan sore. 


Mereka berkata, "Jika demikian maka akan lebih membuat 


'bagus minyaknya.” Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26212. 


26213. 


26214. 


Hanad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada k kami dari Simak, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, 355 Kb 233 & IFT FIS 5 "(Yaitu) pohon 
zaitun yang tumbuh tidak di Sta Timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah Barat(nya)," ia berkata, “Tidak ada 
gunung atau lembah yang melindunginya dari matahari, jik 
terbit dan jika tenggelam.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Harmi bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: : 


Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Imarah 
memberitahukan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman 
Allah, , aya 2i s 123, s2 "Tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan 
tidak pula di ea Barat(nya)," ia berkata, "Maksudnya 


adalah pohon yang berada di tempat yang tidak terhalangi 


dari matahari, baik pada waktu terbit maupun tenggelam."”' 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas dan 


Mujahid berkata tentang ayat, Es pe 53 35 SY "Tidak di 


sebelah Timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 
Barat(nya)," keduanya berkata, "Itu adalah pohon yang ada 


20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2600). i 
2! Abu-Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur`an 6/537) dengan redaksi yang 
serupa dengannya. 
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di belahan gunung, yang | terkena sinar matahari ketika terbit 
dan tenggelam.”” 


Pendapat lain mengatakan bahwa tidak dari Timur dan tidak 


dari Barat. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26215. 


26216. 


Sulaiman bin Abdul Jabar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shult menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Kadinah menceritakan kepada kami 
dari | Qabus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Í 
Fay si s rayi $ "Tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak 
pula di D Barat(nya)," ia berkata, "Maksudnya adalah 


| pohon di tengah-tengah pohon, tidak dari Timur dan tidak 


dari Barat." 


Yunus menceritakan Ban ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia. berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, KAN ena HAN $ ss "Yaitu) pohon 
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah Barat(nya)," ia berkata, "Maksudnya 
adalah di sebelah kanan Syam, tidak dari Barat dan tidak dari 
Timur." 


Pendapat lain mengatakan bahwa pohon ini bukan termasuk 


pohon dunia. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26217. 


Muhammad bin Abdullah Bazi' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Basyr bin Al Mufadhal menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Auf menceritakan Kepada kami dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, 352535 329 "Tidak di sebelah 
Timur (sesuatu) dan tidak pula p sebelah Barat(nya)," ia 


22 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/238). 

293 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/104) dengan sedikit perbedaan dari 
Athiyah Al Aufi, dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/43) dari Ibnu Abbas. 

294 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/239). 
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26218. 


26219. 





berkata, "Demi Allah, jika pohon ini di bumi, maka pasti 
akan terdapat di Barat atau Timur, akan tetapi itu merupakan 
perumpamaan yang dicontohkan oleh Allah tentang cahaya- 
Nya." 

Ibnu Basysyar menceritakan TAN kami, ia berkata: Utsman 


(Ibnu Al Haitsam) menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada | kami dari Al Hasan, tentang firman 


Allah, ý {ý IFT 4 Ps 4 (Yaitu) pohon zaitun yang 


tumbuh tidak D pelan Timur (sesuatu) dan tidak pula di 
sebelah Barat(nya)," ia berkata, “Maksudnya adalah, jika - 
pohon yang dinyalakan dengan minyak itu ada di bumi, maka | 
pasti akan ada di Barat dan di Timur, akan tetapi demi Allah, 
pohon itu tidak ada di bumi. Itu merupakan perumpamaan 
yang dicontohkan Allah tentang cahaya-Nya.”””* 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf memberitahukan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, 5 15 3759 
Fay "Tidak di sebelah Timur (sesuatu) dan tidak a di 
sebelah Barat(nya,)" ia. berkata, “Ini merupakan 
perumpamaan yang dicontohkan Allah. Seandainya pohon ini 
ada di bumi, maka pasti ada di Timur atau di Barat.”” 


Pendapat yang paling tepat adalah yang mengatakan bahwa itu 


adalah pohon yang ada di Timur dan di Barat. Makna ayat adalah, 
tidak di Timur yang terkena sinar matahari ketika terbit pada waktu 
pagi, dan bukan waktu sore, akan tetapi matahari terbit dan tenggelam 
menghadapnya, maka dia adalah pohon yang ada di Timur dan di 


Barat. 


25 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2601, 2602), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/105), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 6 185). 


2% Ibid. 
2 Ibid. 
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Kami katakan bahwa pendapat itu lebih utama, karena Allah 
telah menyifati minyak yang menyalakan lampu ini dengan 
kejernihannya dan mutunya, sehingga jika pohon tersebut ada di 
Timur dan di Barat, maka minyaknya lebih bagus dan lebih bermutu. 


Firman Allah: 235 PA AK "Yang minyaknya (saja) hampir- 
hampir menerangi." Maksudnya adalah, hampir saja minyak pohon 
zaitun ini bersinar karena kejernihan dan sinarnya yang bagus. 

e 35 
ASASI 9, “Walaupun tidak disentuh api." Maksudnya 
adalah, bagaimana jika disentuh api. 


-ci se 


Maksud firman Allah, Pen aa "Yang dinyalakan 
dengan minyak dari pohon yang berkah," adalah, Al Qur'an ini adalah 
Kalamullah dan diturunkan dari sisi-Nya. Allah menjadikan 
perumpamaan bahwa Al Qur'an diturunkan dari sisi-Nya adalah 
seperti perumpamaan lampu yang dinyalakan dari pohon yang penuh 
berkah, sebagaimana diterangkan Pa dalam ayat ini. 

Maksud firman Allah, $9653% "Yang minyaknya (saja) 
hampir-hampir menerangi," adalah, dalil-dalil Allah yang telah 
diterangkan kepada hamba-Nya, hampir-hampir saja terangnya yang 
jelasnya menyinari orang-orang yapg berpikir | dan melihatnya atau 
bagi orang-orang yang berpaling. NG aaa MAT 53 Js "Walaupun tidak 
disentuh api." 


Ia berkata, "Meskipun Allah tidak menambahkan keterangan 
dan kejelasannya dengan menurunkan Al Qur`an ini kepada mereka, 
-yang memperingatkan tentang keesaan-Nya, maka bagaimana jika 
ditambahkan kejelasannya dan keterangannya dengan ayat-ayat-Nya 
atas keterangan sebelumnya? Itulah keterangan dari Allah dan cahaya 
atas keterangan-Nya, serta cahaya yang telah diterangkan kepada 
mereka dan dijelaskan sifat-sifatnya kepada mereka sebelum 
diturunkan.” 
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BA gr 


Firman Allah: 3 j3 "Cahaya di atas cahaya (berlapis- 
lapis)" Maksudnya adalah api di atas minyak yang hampir-hampir 
saja menyinari, meskipun tidak disentuh api. Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 

26220. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: - 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 35 3 
"Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah api di atas minyak.””* 


| Abu Ja'far berkata: Menurutku, sebagaimana telah aku 
katakan, itu merupakan perumpamaan yang ada di dalam Al Qur'an. 


— Firman Allah: pp "Cahaya di atas cahaya (berlapis- 

lapis). Maksudnya adalah, Al Qur'an ini merupakan cahaya dari 
Allah, yang diturunkan kepada hamba-Nya agar dengan Al Qur'an 
tersebut mereka mendapatkan sinar. 55 fe "Di atas cahaya (berlapis- 
. lapis)," atas hujjah dan dalil yang telah mereka dapatkan sebelum | 
turunnya Al Qur'an, yang menunjukkan ketauhidan-Nya. Itulah 
keterangan dari Allah, cahaya di atas keterangan, dan cahaya yang 
telah dijelaskan sifat-sifatnya kepada mereka dan telah mereka 
dapatkan sebelum diturunkan. Tn 


Riwayat dari Zaid binAslam tentang hal tersebut adalah: 


26221. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah.bin Ayas 
memberitahukan kepadaku, ia berkata: Zaid bin Aslam 


berkata tentang firman Allah, 55 f 58 "Cahaya di atas 


28 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 493) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2603). | 
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cahaya (berlapis-lapis)," ia berkata, "Sebagian menyinari 
sebagian da lain, yakni Al Qur'an.” . 

Firman-Nya: 4s Ma A say. "Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki." Maksudnya adalah, Allah 
memberikan petunjuk kepada mereka yang mengikuti cahaya-Nya, 
yaitu Al Qur'an, dari hamba-Nya yang dikehendaki. 


Pen sr. 


Firman-Nya: vÚ KS) JG Loan "Dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia." Maksudnya adalah, 
Allah telah membuat berbagai perumpamaan bagi manusia, 
sebagaimana perumpumaan yang Allah contohkan di dalam Al Our'an 
tentarig hati seorang mukmin yang menyerupai lampu yang berada di 
dalam misykah, dan semua perumpamaan yang ada di dalam ayat ini. 


Firman-Nya: TO se SS »."Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu." Maksudnya adalah, “Allah Yang Maha mengetahui 
telah membuat berbagai perumpamaan dari segala sesuatu. 

000 


2 aed air ” 


PN GAN G5 Di dea 
NA AA St TIK PA 
Era, c ° DANA or 1 Gr T 
siai oii aa A Ka a 
Ts Sa AGA WA AH 4 GEN ep 


TE 


239 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/206) dengan lafazh yang semisalnya, 
dari Ibnu Zaid. | 
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. Laki-laki 
yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 

| jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan 
sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut 
kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan 
menjadi goncang. (Mereka mengerjakan yang demikian itu) 
supaya Allah memberikan balasan kepada mereka (dengan 
— balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada 
mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa batas.” (Qs. An-Nuur (241: 36-38) 


|, Yakwil firman Allah: aa 5 ab Giaa 
KAA 5 NEO JAN, PL AA 
ae An A0 eat Na Gue OI 
Ke aa Gn Baki oh aay (Bertasbih kepada Allah 
di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan 
disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. 
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak [pula] 
oleh jual beli dari mengingati Allah, dan [dari] mendirikan 
sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut kepada 
suatu hari yang [di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. 
(Mereka mengerjakan yang demikian itu] supaya Allah memberikan 
balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia- 
Nya kepada mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa batas) 


ALE Gatra 


Maksud firman Allah, poll ol pp 3 "Di masjid-masjid 
yang telah diperintahkan untuk dimuliakan," adalah S3 AM 
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Chia Q KS 3 SK A 1 "Allah (Pemberi) cahaya (kepada) 
langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah 
lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar." pr 43 
Sedati "Di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan." Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


26222. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
“Misykah adalah yang di dalamnya ada sumbu sumbu yang di : 
dalamnya ada mishbah pula. Sedangkan mishbah ate pr J 
<55 Í% ‘Di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan." 


Abu Ja'far berkata: Kemungkinan cp adalah shilah dari '$ 
sehingga maknanya menjadi, dan mishbah itu dinyalakan dari pohon 
yang penuh berkah di dalam rumah yang diperintahkan untuk 
menyebut dan memuliakan nama-Nya. Rumah-rumah tersebut adalah 
masjid-masjid. a 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat 
tersebut. Sebagian mengatakan seperti yang telah kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


26223. Ibnu Hamid dan Nashr bin Abdurrahman Al Awadi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Abu Shalih, tentang firman Allah, Sada al asa "Di 
masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan," 
-ia berkata, “Maksudnya adalah masjid-masjid”?! 


300 Tidak kami temukan hadits dengan sanad dan redaksi seperti ini di antara 
literatur yang kami miliki. Diriwayatkan dengan semisalnya dari Ashim bin 
Muhammad bin Ka'ab, ia berkata, “Misykah adalah tempatnya sumbu dalam 

u. 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2595). | 

21 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2595) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 

(10/242). 


(187 
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26224. 


26225. 


26226. 


26227. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, - adal dang "Di masjid-masjid yang 
telah diperintahkan untuk dimuliakan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, masjid-masjid yang diperintahkan untuk 
dimuliakan dan dilarang melakukan perbuatan sia-sia di 


dalamnya.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 3 


... 


Ip al tag z "Di masjid-masjid yang telah diperintahkan 
» Pr 


untuk dimuliakan," dia berkata, "Maksudnya adalah semua 


masjid yang dipakai untuk shalat, baik masjid jami' maupun 
yang lainnya." 


Muhammad bin Amru menceritakan TA ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Sd pr] sï prà "Di masjid-masjid 
yang telah diperintahkan untuk dimuliakan," dia berkata, 
"Masjid-masjid yang dibangun." 

Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa' menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
gia redaksi SONRASA: 





302 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2604), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/106), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/206). 

303 Tidak kami temukan isnad ini dalam literatuir kami. 

304 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 493). 
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26228. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
semisalnya. | 
26229. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, e da op "Di masjid-masjid yang 
telah diperintahkan untuk dimuliakan," dia berkata, 
"Maksudnya adalah masjid-masjid." 


26230. Dia berkata: Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Abi 
Ishaq, dari Amru bin Maimun, ia berkata: Aku mendapati 
para sahabat Rasulullah, dan mereka berkata, “Maksud dari 
rumah-rumah Allah adalah masjid-masjid. Sungguh, hak 
Allah untuk memuliakan siapa saja yang mengunjungi-Nya di 
dalam rumah-Nya. i 


26231. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Salim bin Umar, 
tentang firman Allah, OLE Sl om "Di masjid-masjid 
yang telah diperintahkan untuk dimuliakan," dia berkata, 
"Maksudnya adalah masjid-masjid.” 


26232. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Gede A loža "Di masjid-masjid 


208 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/442) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/258). 

306 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (1/385), Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/442), dan 
Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/258). 

307 Tidak kami temukan hadits dengan sanad dari Salim bin Umar bin Ibnu Zaid. 
Lihat dengan lafazhnya dari selain keduanya di dalam hadits yang telah lalu. | 
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yang telah diperintahkan untuk dimuliakan," dia berkata, 
"Maksudnya adalah masjid-masjid." 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah semua 
rumah, Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26233. Ibnu Hamid dan Nashr bin Abdurrahman Al Awadi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Hakam bin 
Salam menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abi Khalid, 
dari Ikrimah, tentang ayat, Sea "Di masjid- 
masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan," dia 
belai, "Maksudnya adalah semua rumah." 


1 memilih pendapat tersebut, karena ada firman Allah, 

p = Pa AA ai JI SG AL GAS Ao An z 33 

4 “Dan disebut nama-Nya di dalamnya, D waktu pagi dan 

ban petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 

tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah," yang menunjukkan 

bahwa maksudnya adalah rumah-rumah yang dibangun untuk shalat. 
Oleh sebab itu, di sini kami katakan masjid-masjid. 

Ahli takwil berbeda pendapat berkenaan dengan penakwilan 
firman Allah, OR “lês. Sebagian mengatakan bahwa maksudnya 
adalah yang diperintahkan Allah untuk membangunnya. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 


` 26234. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga' menceritakan kepada kami, semuanya. dan 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ja 2 kah, pr å 


Ibid, 


309 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2605), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/106), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/265). 
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PE "Di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan," dia berkata, "Maksudnya adalah dibangun." 


26235. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi 
semisalnya. | 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah, yang 
diperintahkan Allah untuk mengagungkannya. Riwayat yang 
menjelaskan hal tersebut adalah: 


26236. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, S5 (ss peg Di masjid-masjid yang 
telah diperintahkan untuk dimuliakan," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, yang diperintahkan untuk 
mengagungkannya dengan berdzikir di dalamnya." 


Di antara dua pendapat tersebut, yang paling tepat menurutku 
“adalah yang dikatakan oleh Mujahid, bahwa maknanya yaitu, Allah 
memerintahkan agar meninggikan bangunan, sebagaimana firman ' 
Allah, si en AA a P p RF 3 19 "Dan (ingatlah), ketika Ibrahim 
meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah." (Os. Al Baqarah [2]: 
127) Juga karena inilah kebanyakan makna sa) “Ji yang berkaitan 
dengan rumah dan bangunan. 


Firman-Nya: Asal AAA Gb LL Kak, "Dan disebut nama-Nya di 
dalamnya." Maksudnya adalah, Allah memerintahkan hamba-Nya 
untuk menyebut nama Allah di dalamnya. Ada yang mengatakan 


310 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 493). 
311 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/442) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/106). 
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bahwa maksudnya adalah memerintahkan mereka untuk membaca Al 
Qur`an di dalamnya. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


26237. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah .- 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Allah berfirman, jas WAJA YEN 35 "Dan disebut nama-Nya di 
dalamnya," maksudnya aah a agar kitab Allah dibaca di 
dalamnya.” 


Pendapat ini maknanya mendekati makna yang telah kami 
katakan, karena membaca Al Our'an termasuk dari makna berdzikir. 
Hanya saja, yang kami katakan lebih jelas maknanya di antara dua 
makna tersebut, sehingga kami memilih pendapat tersebut. 

Firman-Nya: Na Ja DARO JS, Bajau Ls a a 

a Aa Apa & "Bertasbih kepada Allah pada waktu pagi dan waktu 
petang. 1Gki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 
(pula) oleh jual beli dari mengingati Alla 


Ahli gira'at berbeda pendapat tentang lafazh AK 
"Bertasbih kepada Allah." Mayoritas ahli gira'at membacanya Ana a 
dengan memberi harakat dhammah pada huruf ya' dan kai 
kasrah pada huruf ba’, yang bermakna, didalamnya terdapat laki-laki 
yang shalat kepada-Nya. Lalu menjadikan ga sebagai fi'il dari JW)! 
dan sebagai khabar mereka, dan yang menjadikannya marfu' adalah 
de 
Ashim dan Ibnu Amir membacanya 4 re dengan memberi 
harakat dhammah pada huruf ya' serta harakat fathah pada huruf ba, 
dan fa'il-nya tidak disebutkan, kemudian me-rafa'-kan JH "J dengan 
khabar kedua yang tersembunyi. Seakan-akan keduanya mengartikan, 
menyebut nama Allah di rumah-rumah yang diperintahkan oleh Allah 





| 32 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2606). 
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untuk meninggikan, maka laki-laki itu bertasbih, kemudian dia marfu' 
JG dengan dhamir dalam fa'il tersebut.” 

Di antara dua gira'at tersebut yang tepat adalah qira'at yang 
memberi harakat kasrah pada huruf ba', dan menjadikannya sebagai 
khabar dan fi'il bagi JA. Sedangkan sebab JA! dibaca marfu' 
adalah karena dhamir yang tersembunyi dalam fi'il, sebab jika lafazh 
itu dijadikan khabar dari lafazh = s=! maka tidak akan sempurna 
kecuali dengan lafazh WARS 4:4 Sedangkan jika menjadi khabarnya 
tanpa lafazh tersebut, maka menjadi sempurna, sehingga tidak ada 

- alasan untuk menjadikan lafazh & IA selain khabar dari Je. 


Firman Allah: Jeh; i SG AGA "Bertasbih kepada 
Allah pada waktu pagi dan waktu petang." Maksudnya adalah, laki- 
laki yang shalat di dalam rumah-rumah Allah pada waktu pagi dan 
sore. 


Penjelasan yang kami sebutkan sesuai dengan penjelasan ahli 
takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: ie 


26238. Ali bin Al Hasan Al Uzdi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Mua'fi bin Umran menceritakan kepadaku dari Sufyan, 
dari Imar Ad-Duhni, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Setiap tasbih di dalam Al Qur'an yang dimaksud 
adalah shalat.” . 


26239. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Firman Allah JCI AG 43 "Bertasbih 





33 Ibnu Amir dan Abu Bakar membaca dengan fathah pada huruf ba` dimana 
pelakunya tidak disebutkan, dan jar majrur berkedudukan sebagai pelaku 
kemudian menafsirkan orang yang bertasbih, yaitu Jw, 

314 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/207) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (8/249). 
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kepada Allah pada. waktu pagi dan waktu petang." Dia 
berkata, "Shalat di dalamnya setiap pagi dan petang." 

- Maksud dari shalat di waktu pagi adalah shalat Subuh, 
sedangkan shalat pada waktu petang adalah shalat Ashar. 
Kedua shalat tersebut adalah pertama kali shalat yang 
diwajibkan oleh Allah, maka Allah senang menyebut 
keduanya dan lebih senang disebut nama-Nya dengan kedua 
ibadah tersebut.” 


26240. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: . 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
ayat, ILY IG 3 3 SN GARA A "Bertasbih kepada 
Allah pada waktu pagi dan Kd petang. Laki-laki," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah memerintahkan untuk | 
membangun, agar shalat di dalamnya pada waktu pagi dan 
petang.” | 


26241: Aku diberitahu dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata tentang firman Allah, 3451 477 
JS, "Bertasbih kepada Allah pada waktu pagi dan ka 
petang," ia berkata, Maksudnya adalah shalat yang 
diwajibkan.” °" 
e Get, o 


. Firman-Nya: il BF Sg ra SY, a ai TIK "Laki-laki yang 
. tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 
mengingati Allah." Maksudnya adalah, laki-laki yang shalat di dalam 
masjid yang telah diperintahkan oleh Allah untuk membangunnya. 
Mereka tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual-beli dari berdzikir 


315 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2606), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/207), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/186). 

316 Tafsir Abdurrazzag (2/442). ` 

317 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/207) tanpa sanad, dia berkata, "Ahli 
takwil mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah shalat wajib." 


| 
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kepada Allah dan menegakkan shalat. Sebagaimana Lai dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


26242. 


26243. 


26244. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Said bin Abi Al 


Hasan, dari i seorang laki-laki yang dia lupa namanya, tentang | 


ayat, SN AKN da ad Se 
Pi 1 Pep LESAST JS, “Bertasbih kepada 
Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu 
pagi dan waktu petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati 
Allah." Hingga firman Allah, PAS “Yang mempunyai 
penglihatan." Dia berkata, "Mereka adalah kaum yang 
bergelut dengan perdagangan dan jual beli, namun hal itu 
tidak melalaikan mereka dari dzikir kepada Allah." 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jas'far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Amru bin Dinar, dari Salim 
bin Abdullah, bahwa dia melihat satu kaum dalam pasar 


meninggalkan perdagangan mereka untuk shalat. Mereka: 


adalah orang-orang yang disebutkan dalam Kitab-Nya, = SI, 
Pi E 3ge "Dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati 
Allah.» 

Dia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hasyim menceritakan kepada kami dari Sayar, dari 
seseorang yang memberitahukan kepadanya, dari Ibnu 
Mas'ud, dengan redaksi semisalnya. 





318 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2608). 
219 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2608 dan 2609). 


b- 
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26245. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami dari Sayar, dia berkata: 
Aku diberitahu dari Ibnu Mas'ud bahwa dia melihat satu 
“kaum di pasar ketika diseru untuk shalat, mereka segera 
meninggalkan perdagangan mereka dan bangkit untuk shalat. 
Mereka adalah orang-orang yang telah disebutkan oleh Allah 
dalam kitab-Nya, Af EA PRA vi, NAN. a ali TIK" Laki-laki 
yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh 
jual beli dari mengingati Allah." 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksud firman Allah, => 
M Sop "Tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah," adalah 
shalat wajib yang telah ditetapkan kepada mereka. Riwayat yang 
menjelaskan hal tersebut adalah: 


26246. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kep adaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
~ ayat, 4 E ARREA "Laki-laki yang tidak 
dilalaikan oleh 5 perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli 
dari mengingati Allah," dia berkata, "Maksudnya adalah dari 
shalat wajib.” | 


Firman-Nya: Aa, Ag "(Dari) mendirikan sembahyang." 
Maksudnya adalah, juga tidak melalaikan mereka dari shalat tepat 
waktu dan batasan-batasannya. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


320 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/186), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/208), menisbatkannya kepada Said bin Manakan serta Ath- 
Thabari dan Al Baihaqi dalam Asy-Sya'b Al Iman. 

321 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2608). 
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26247. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad menceritakan kepada kami dari Auf, 
dari Said bin Abi Al Hasan, dari seorang laki-laki yang Auf 
lupa namanya, tentang ayat, sa sêja (Dari) mendirikan 

: sembahyang," dia berkata, "Maksudnya adalah, mereka 
berdiri untuk menegakkan shalat pada waktunya."? 


Jika ada yang berkata, "Bukankah firman Allah, jal PAR 


(Dari) mendirikan sembahyang, adalah bentuk masdhar dari 


perkataan Sadi?" Jawabannya adalah, “Ya.” 
Jika ada yang bertanya, “Bukankah bentuk mansdhar-nya ai, 


sebagaimana mashdar dari = i adalah 3! aa?" Jawabannya adalah, ; 


"Ya. " 


Jika ada yang Henna “Lalu, bagaimana Allah berfirman, 
ala sl) sataukah boleh dikatakan, —48) 5?” Jawabannya adalah, 
"Tidak. Akan tetapi, aku membolehkan, “hanya saja aku lebih mema 


L4 Cd 


KALA. 


Jawabannya adalah, "Jika cai dijadikan masdhar, maka hukumnya 
menjadi úl 3, sebagaimana shah) a Wi WAH Didi, akan tetapi 
ketika huruf wau dari cast diberi harakat sukun, kemudian dihapuskan 
karena bertemu dengan huruf mim yang di-sukun, mereka menjadikan 
bentuk mashdar seperti itu, karena datangnya wau sukun sebelum 
huruf alif-nya wazn ifal dalam keadaan sukun, sebagaimana mereka 
memperlakukannya dalam perkataan áe ibn dan i; 5 a3) 333, karena 
hilangnya huruf wau pada awalnya. Mereka kemudian menjadikannya 
- dalam setiap lafazh yang berakhiran ha', ketika lafazh 487! di-nisbat- 
kan kepada shalat. Mereka menghilangkan tambahan yang telah 
mereka tambahkan, yaitu yang berakhiran ha' karena sesuatu yang di- 





32 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2608) dengan sedikit perbedaan pada 
lafazhnya. 








Jika ada yang bertanya, “Apa alasanmu memboletikaninya?" 
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kasrah dan yang memberi harakat kasrah pada huruf seperti satu 
huruf, maka mereka tidak memakai mudhaf ilaihi dari huruf 
tambahan. Sebagian mereka mengatakan yang semisal dengan itu.”? 
Firman-Nya: PS Jay "Dan (dari) membayarkan zakat." 
Maknanya adalah, mengikhlaskan segala ketaatan kepada Allah. Dan, 


“ yang berpendapat demikian adalah: 


26248. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 3UA 1 —edf 
SD 1T, "Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat." (Os. Al 
Baqarah (2): 43) 353" Pal dal AG OS, "Dan ia menyuruh 
ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat." (Os. 
Maryam (19): 55) Ny sah a 5 "Dan Dia 
memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan 
(menunaikan) zakat." (Qs. Maryam (19): 31) Sae di Yaa Ya 
ad asi. La Sa 65 G K5 "Sekiranya tidaklah karena karunia 

2 “Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji 
dan mungkar itu) selama-lamanya." (Qs. An-Nuur (24): 21) 
3555 WA Lp V5 "Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari 
sisi Kami dan kesucian (dan dosa)." (Qs. Maryam [19]: 13) 
Serta ayat semisal di dalam Al Qur'an. Dia berkata, "Maksud 

lafazh 3S 5! adalah ketaatan kepada Allah dan ikhlas." 
Firman-Nya: OMA KAN 4 Yi, Sara ad 25 Éy Ope "Mereka 
takut kepada suatu hari Yang (di hari itu) hati dan penglihatan 
menjadi goncang." Maksudnya adalah, mereka takut saat hari hati 
bergoncang karena Mang antara harapan untuk selamat dan 
kehati-hatian agar selamat. “Kadi; "Dan penglihatan," serta arah 
manakah mereka akan diambil dari golongan kanan atau dari 


33 Yaitu Fadhi bin Abbas bin Abdul Muthalib, anak paman Nabi SAW. 
34 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2609). 


d , 
a — 
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golongan kiri? Dari manakah akan diberikan kitab mereka, dari arah 
kanan atau kiri? Itulah Hari Kiamat. Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: i 
26249. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab | 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Ayas 
memberitahukan kepadaku, ia berkata: Zaid bin Aslam 1 
berkata tentang firman Allah, la) Mp PI tas yaa 2 3 "Di masjid- 
masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan. " Hingga 
firman Allah, AANG Adi 43 KS Cp "Suatu hari yang 
(di hari itu) hati dan penglihatan Ja goncang." Dia | 
berkata, "Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 4 


Firman-Nya: Il AI AK mp "(Mereka andr jakaa 
yang demikian itu) supaya Allah Eh enir balasan kepada mereka 
(dengan balasan) yang lebih baik." Maksudnya adalah, apa yang telah 
mereka perbuat. Yakni, mereka tidak terlalaikan oleh perdagangan | 
dari berdzikir kepada Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, | 
dan menaati Tuhan mereka, karena takut akan adzabnya pada Hari 
Kiamat dan agar Allah memberikan pahala kepada mereka pada Hari 
Kiamat dengan sebaik-baik pahala karena perbuatan mereka. (Dan 
menambah balasan mereka karena perbuatan mereka yang baik), 
yang mereka lakukan di dunia, karena karunia-Nya, dan yang telah 
dikaruniakan dari sisi-Nya dengan apa yang dia cintai dari 

' kemurahan-Nya kepada mereka. 
| Firman-Nya: Sp 35 81, "Allah memberi rezeki kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya tanpa na " Maksudnya adalah, Allah 
memberikan karunia-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki dengan 
amalan, yang tidak semestinya berhak mendapatkannya, yang belum 
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35 Thid. 
32 Ungkapan ini terulang kembali dalam menang. maka tidak perlu 
mengulangnya. 
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mencapai derajat ketaatan kepada-Nya, dengan tanpa perhitungan 
terhadap apa yang Dia berikan kepadanya. . 
200 


SAYA 


A,r o s 2 99 Df a r 
séi b SEN A azab 
sja Ng A pita PEG ie Miey Esi ia fr A 


(0; NGA 

- “Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana 

fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh 

“orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu 
dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun. Dan didapatinya 

(ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan 
kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah 
~ adalah sangat cepat perhitungan-Nya.” 
—. (Qs. An-Nuur [24]: 39) 


san SE 


Takwil firman Allah: ia AA Bi Sit, 

daa, y pen Ra ie a (33 HA Tn ISI ra A eD 

a (Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana 
fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang 
yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya 
sesuatu apa pun. Dan didapatinya [ketetapan] Allah di sisinya, lalu 
Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup 
dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya) 


Ini adalah perumpamaan amalan orang kafir. Barangsiapa 
menentang ketauhidan Allah dan mendustakan apa yang datang dari 
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kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Abi Aliyah, dari Ubay 
bin Ka'ab, dengan redaksi semisalnya. 

26261. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Ag AG #8 SAS 


an "Atau seperti gelap-gulita di lautan yang dalam, yang ' 


diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula)." Hingga 
- firman Allah, uan S5 y Gian # Ab "Gelap-gulita yang tindih- 
bertindih," ia berkata, "Kejelekan di atas kejelėkan yang 
lain. n336 
Firman-Nya: 15 < Í Ie A 6) "Apabila dia 
mengeluarkan Ta tiadalah dia dapat melihatnya." 
Maksudnya adalah, jika dia mengeluarkan tangannya dan melihatnya 
dalam kegelapan, maka dia tidak dapat melihatnya. 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana dikatakan, rana J dalam 
keadaan sangat gelap, sebagaimana telah diterangkan, sedangkan 
dimaklumi bahwa perkataan seseorang, Ss A asf Aj menunjukkan 
dia bisa melihatnya setelah bersusah payah dan bersungguh-sungguh, 
dan itu pun bukan dalam keadaan gelap yang amat sangat, seperti 
yang dijelaskan dalam firman Allah, seorang yang mengeluarkan 
tangannya tidak dapat melihatnya, maka bagaimanakah jika dalam 
keadaan yang sangat gelap tersebut?” 

Jawabannya adalah: Dalam hal ini ada beberapa pendapat yang 
akan kami sebutkan, kemudian akan kami paparkan yang benar dalam 

Pertama: makna ayat tersebut adalah, jika dia mengeluarkan 
tangannya maka dia tidak dapat melihatnya, yakni tidak tahu dari 
mana dia melihatnya. Dengan demikian, ayat tersebut sifatnya 
muqaddam tapi bermakna fa'khir, sehingga makna ayat tersebut yaitu, 


336 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2612). 
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Jika ada yang berkata, "Bagaimana dikatakan, jai 
Ss tig 'Tetapi bila didatanginya air itu Dia tidak mendapatinya 
sesuatu apa pun', jika fatamorgana tidak dianggap sesuatu? Apakah 
yang dimaksud dhamir ha' pada firman si | sp” | 

Jawabannya adalah, “Itu adalah sesuatu yang dilihat dari jauh, 
“seperti kabut dan debu yang kelihatan tebal, dan jika seseorang 
mendekatinya maka kelihatan tipis dan menjadi seperti udara. Atau 
bisa jadi maknanya adalah, sehingga ketika dia sampai di tempat 
fatamorgana, ia tidak mendapat sesuatu pada fatamorgana itu. Jika 
demikian, maka cukup dengan menyebutkan «' a! tanpa 
menyebutkan tempat.” 


Firman-Nya: Ka er <% "Dan Allah adalah sangat cepat 
perhitungan-Nya." Maksudnya adalah, Allah Maha cepat perhitungan- 
Nya, karena Allah tidak membutuhkan jari-jari tangan atau ingatan 
untuk menghitungnya, akan tetapi Dia Maha mengetahui semua itu 
sebelum hamba-Nya mengerjakan atau setelah mengerjakannya. 


Penjelasan kami sesuai dengan pendapat ahli takwil lainnya, 
| dan yang berpendapat demikian adalah: 


26250. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ja'far Ar-Razi memberitahukan kepada kami dari Ar- 

Rabi bin Anas, dari Abu Aliyah, dari Ubai bin Ka'ab, ia 
berkata: Kemudian Dia membuat perumpamaan yang lain, 

asha E A NANS “Dan orang-orang kafir amal- 

amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah yang 
datar.". Dia berkata, "Begitu juga dengan orang kafir, ia 
didatangkan pada Hari Kiamat dalam kondisi menyangka 
memiliki kebaikan di sisi Allah, padahal dia tidak 
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mendapatkannya, maka Allah memasukkannya ke dalam 
neraka.””?? | 


26251. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Abi Aliyah, dari Ubay 
bin Ka'ab, dengan redaksi semisalnya. 


26252. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku. dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


a? 


firman Allah, dab a KA "Amal-amal mereka adalah 


laksana fatamorgana di tanah yang datar," ia berkata, 
“Maksudnya adalah bagian bumi yang datar.” 


26253. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari. bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang” firman 
Allah, dai Na KA at ui "Dan orang-orang kafir 
amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah | 
yang datar." Hingga firman Allah, AA Per "Dan | 
Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya." Dia berkata, | 
"Perumpamaam yang Allah contohkan adalah tentang | 
seorang laki-laki yang sangat haus, kemudian dia melihat 
“fatamorgana dan menyangkanya air, maka dia mencarinya 
dan menyangkan akan mendapatkannya, hingga kemudian 
dia mendatanginya. Namun, setelah sampai dia tidak 
mendapatkan apa pun, dan dia tidak akan pernah mendatangi 
sesuatu sampai mati mendatanginya. Apabila kematian telah 


327 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2610). 
328 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2611) dengan lafazhnya. 
Lafazh yang serupa dengan tanpa sanad oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (4/109). 
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26254. . 





menjemputnya maka dia akan mendapatkan amalannya dapat 
memberikan manfaat baginya kecuali seperti' manfaatnya 
fatamorgana bagi orang yang kehausan.” 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 


| Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, s5 


44.5 "Laksana fatamorgana di tanah yang datar," ia berkata, 


“Permukaan bumi yang datar. Fatamorgana adalah 
perumpamaan amalannya.” 

Al Harits menambahkan dalam haditsnya dari Al Hasan: 
Fatamorgana adalah amalan orang-orang kafir. J sd) 
Kiban "Tetapi bila didatanginya air itu Dia tidak 
mendapatinya sesuatu apa pun." Maksud dari mendatanginya 


so” 


“adalah kematiannya dan berpisahnya dengan dunia, Al WA 


26255. 


mas "Dan didapatinya (ketetapan) Allah," ketika dia 
berpisah dengan dunia. Ace 4.4» "Lalu Allah memberikan 
kepadanya perhitungan amal-amal."” | | 

Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah, dai SS "Laksana fatamorgana di 
tanah yang datar," ia berkata: Maksudnya adalah, bagian bumi 
yang datar.” AI BEN 2. "Yang disangka air oleh orang- 
orang yang dahaga," Maksudnya adalah, perumpamaan yang 
dicontohkan bagi perbuatan orang kafir. Dia menyangka 
mendapatkan sesuatu, sebagaimana dia menyangka bahwa 


Se 


fatamorgana itu adalah air. Wih 3 sa 6 "Tetapi bila 


32 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2611 dan 2612). 


` 30 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 493). 





A 
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didatanginya air itu Dia tidak mendapatinya sesuatu apa pun." 
Begitu juga dengan orang kafir, dia tidak mendapatkan apa pun 
dari amalannya. Ms hace blis "Dan didapatinya 
(ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya 
perhitungan amal-amal. '** | 


26256. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ns "Dan orang-orang kafir." 
Hingga firman Allah, Sis W ies "Dan didapatinya 
(ketetapan) Allah di. sisinya." Dia berkata, "Ini adalah 
perumpamaan yang dicontohkan untuk orang-orang kafir. 

Pe s KS KA “Amal-amal mereka adalah laksana 
fatamorgana di tanah yang datar’. Mereka menyangka amal 
perbuatan mereka baik, dan mereka akan kembali dengan 
kebaikan, serta sekali-kali tidak akan kembali kecuali 
sebagaimana kembalinya orang yang melihat fatamorgana. 
Ini merupakan perumpamaan yang telah Allah contohkan, 
dan Maha Suci nama-Nya."”” 


z ee S LAN s WA ser or 
Jn Wp 3 Jia g og 

8 KA MIG A 
Dia 


“Atau seperti gelap-gulita di lautan yang dalam, yang 
diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di 





. 381 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/443). 
332 Tidak kami temukan sanad-nya kepada Ibnu Zaid di antara literatur yang kami 
miliki. Lihat maknanya pada hadits yang lalu. 
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atasnya (lagi) awan; gelap-gulita yang tindih-bertindih, 
apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat 
melihatnya, (dan) barangsiapa yang tiada diberi cahaya 
(petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya 
sedikit pun.” (Qs. An-Nuur (241: 40) 


Takwil firman Allah: Aih oa ry Eps si 
AYAT SI IRIS TA Yi Gp Ga CE C aioi y 
CC) 3 Para AG ba 4 (Atau seperti gelap-gulita di lautan yang dalam, 
yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak [pula], di atasnya 
[lagi] awan; gelap-gulita yang tindih-bertindih, apabila dia 
mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya, [dan] 
barangsiapa yang tiada diberi cahaya [petunjuk] oleh Allah tiadalah 
dia mempunyai cahaya sedikit pun) 

Perumpamaan perbuatan orang kafir yang beramal dalam 
kesesatan, kerusakan, dan kebingungan, serta diluar petunjuk-Nya 
adalah seperti beramal dalam gelapnya lautan yang diliputi ombak. 

Dinisbatkannya lafazh 5! kepada a)i adalah sebagai sifat, 
bahwa laut sangatlah dalam dan banyak airnya. 


Maksud lafazh #31 1 adalah sebagian besarnya. 


Dor A Aer 


| Makna lafazh Ge Ra "Yang diliputi oleh ombak," adalah, 
lautan tersebut diliputi oleh ombak. | 
Maksud lafazh an «43 ya "Yang di atasnya ombak (pula)," 
adalah, di atas ombak terdapat ombak lain yang meliputinya. 
Maksud lafazh Ace Ap ya "Di atasnya (lagi) awan," adalah, 
di atas ombak yang kedua, yang meliputi ombak yang pertama 
terdapat awan. Jadi, Allah menjadikan kegelapan sebagai 
perumpamaan bagi amalan mereka, dan laut yang dalam sebagai 
perumpamaan hati orang kafir. Perbuatan yang diniatkan dalam hati 








Tafsir Ath-Thabari 


yang dipenuhi dengan kebodohan, kesesatan, dan kebingungan, adalah 
seperti lautan yang dalam diliputi oleh ombak, yang di atasnya lagi 

ada ombak, dan di atasnya ada awan. Begitu juga hati orang kafir, 
amalannya diumpamakan dengan kegelapan tersebut, yang diliputi 
kebodohan, karena Allah telah menutup hatinya sehingga mereka 
tidak dapat berpikir tentang Allah, menutup pendengaran mereka 
sehingga tidak dapat mendengar peringatan dari Allah, serta menutup 
mata mereka sehingga tidak mampu melihat bukti-bukti dan ayat 
Allah. Kegelapan di atas kegelapan yang lain. | 
. Penjelasan kami sesuai dengan pendapat ahli takwil lainnya, 

dan yang berpendapat demikian adalah: 

26257. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berikatan 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, aios gr aioi ag ASI 
Like "Atau seperti gelap-gulita di lautan yang dalam, yang 
diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), di 
atasnya (lagi) awan." Hingga firman Allah, BA "Cahaya 
sedikitpun," Dia berkata, "Maksud dari 'kegelapan adalah 
amalan-amalan, dan maksud dari 'Jautan yang dalam' adalah 
hati manusia. Adapun maksud dari 'yang diliputi oleh ombak, 
yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan', 
adalah, kegelapan di atas kegelapan yang lain. Maksudnya 
adalah penutup yang menutupi hati, mata, dan pendengaran. 
Seperti firman Allah, eg. pY P3 ali e. Allah telah 
mengunci-mali hati mereka'. (Qs. Al Bah [2]: T) cit ang) | 
arya sah Jai a “Maka pernahkah kamu melihat orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya’. O3 SI uji 


| 207 | j- 
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26258. 


ini: 








“Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran'?" (Qs. Al 
Jatsiyaah [45]: 23)” | 

Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 


“firman Allah, BE 3 PANG “| "Atau seperti gelap-gulita 


di lautan yang dalam," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sangat dalam. Ini adalah perumpamaan yang dicontohkan 
“bagi orang kafir yang beramal dalam kesesatan dan 
kebingungan. Allah berfirman, vas 6 Ky jp lean AN “Gelap- 
gulita yang tindih-bertindih'."“ | 


Diriwayatkan dari Ubai bin Ka'ab sebagaimana riwayat berikut 


26259. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 


26260. 


Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 

-Abu Ja'far Ar-Razi memberitahukan kepada kami dari Ar- 
Rabi, dari Abu Aliyah, dari Ubai bin Ka'ab, tentang firman 
Allah, Aa Map Ag BANK, “| "Atau seperti gelap- 
gulita di lautan yang art yang diliputi oleh ombak," dia 
berkata, "Maksudnya adala perumpamaan lain bagi orang 
kafir. Allah berfirman, « DAS BAF Å “Atau seperti 
gelap-gulita di lautan yang ‘dalam’. Maksudnya, ia berada di 
dalam lima kegelapan; ucapannya, amalannya, tempat 
masuknya, tempat keluarnya, dan tempat kembalinya. 
Kegelapan pada Hari Kiamat di dalam neraka.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


29 Tafsir Ibnu Abi Hatim (8/2613) dalam di hadits yang berlainan dengan satu 
sanad. 

334 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/444). 

335 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/256). 
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kepadaku dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Abi Aliyah, dari Ubay 

bin Ka'ab, dengan redaksi semisalnya. 
26261. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
: memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Ii 3 Gya Kn Ya A SAS A 
maa "Atau seperti gelap-gulita di lautan yang dalam, yang 
pa oleh ombak yang di atasnya ombak (pula)." Hingga 
firman Allah, pas 3) (am LE "Gelap-gulita yang tindih- 
bertindih," ia AAN, "Kejelekan di atas kejelekan yang 

lain." 


Firman-Nya: Tes K Í IG A B5) "Apabila dia 
mengeluarkan aan tiadalah da dapat melihatnya." 
Maksudnya adalah, jika dia mengeluarkan tangannya dan melihatnya 
dalam kegelapan, maka dia tidak dapat melihatnya. 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana dikatakan, GK J dalam 
keadaan sangat gelap, sebagaimana telah diterangkan, sedangkan 
dimaklumi bahwa perkataan seseorang, UN Ss Aj menunjukkan 
dia bisa melihatnya setelah bersusah payah dan bersungguh-sungguh, 
dan itu pun bukan dalam keadaan gelap yang amat sangat, seperti 
yang dijelaskan dalam firman Allah, seorang yang mengeluarkan 
tangannya tidak dapat melihatnya, maka bagaimanakah jika dalam 
keadaan yang sangat gelap tersebut?” | 

Jawabannya adalah: Dalam hal ini ada beberapa pendapat yang 
akan kami sebutkan, kemudian akan kami paparkan yang benar dalam 
hal ini. 

Pertama: makna ayat tersebut adalah, jika dia mengeluarkan 
tangannya maka dia tidak dapat melihatnya, yakni tidak tahu dari 
mana dia melihatnya. Dengan demikian, ayat tersebut sifatnya 
mugaddam tapi bermakna ta'khir, sehingga makna ayat tersebut yaitu, 


336 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2612). 
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jika dia mengeluarkan tangannya maka tidak bisa mendekati untuk 
melihatnya. | 


Kedua: makna ayat tersebut adalah, jika dia mengeluarkan 
tangannya maka dia tidak dapat melihatnya. Dengan demikian, 
masuknya firman Allah K 5 dalam kandungan ayat tersebut sama 
seperti masuknya a yang bermakna yakin, sebagaimana firman 
Allah, pes A GIŻE, "Dan mereka yakin bahwa tidak ada bagi 
mereka satu jalan keluar pun," dan yang semisal itu. | 

Ketiga: makna ayat tersebut adalah, dia dapat melihatnya 
dengan pelan-pelan dan bersungguh-sungguh, sebagaimana seseorang 
berkata kepada orang lain, ilb Cs DI SAS G "Aku tidak dapat 
melihatmu dari kegelapan." Dia bisa melihatnya, namun setelah 
bersungguh-sungguh. 

Pendapat yang ketiga ini lebih jelas maknanya dari segi 
kebiasaan yang dipakai oleh orang Arab dalam percakapan mereka. 
Sedangkan pendapat lain mengartikan bahwa maknanya adalah, dia 
tidak dapat melihatnya, dan pendapat ini lebih jelas dari segi 
penafsirannya, karena termasuk dalam kandungan maknanya. Akan 

tetapi, pendapat yang aku maksud adalah yang bermakna, dia tidak 
dapat melihatnya dalam kegelapan, sebagaimana dijelaskan oleh Allah 
dalam firman-Nya. Ini lebih tepat maknanya, karena itu adalah 
perumpamaan dan bukan satu peristiwa yang telah terjadi. 


Zo 200 


! Firman-Nya: KEER JA “(Dan) barangsiapa yang 
tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah." Maksudnya adalah, 
barangsiapa tidak diberi keimanan oleh Allah, petunjuk dari kesesatan, 
dan pengetahuan terhadap kitab-Nya. 
Firman-Nya: 2 San “Tiadalah Dia mempunyai cahaya 
sedikit pun." Maksudnya adalah, tidak ada keimanan, petunjuk, dan 
pengetahuan terhadap kitab-Nya. 
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Ta Gur sebe AR gya LA KAA AT EA Af 
Ss eno Mal ged Gor KAA SA 
Pa 


á 


NSE ANG (a) Dai kan AWAN A Ar aa 
GRAM 


“Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya 
bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung 
dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing telah 
mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya, dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. Dan 
kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi dan kepada 
lahlah kembali (semua makhluk)." 

(Qs. An-Nuur (241: 41-42) 


r PA Path AN 


Takwil firman Allah: AG ENG 
RIO Lana x En AR 
D Saad sh Ip ei, (Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: 
kepada-Nya bertasbih a yang di langit dan di bumi dan [juga] 
burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing telah 
mengetahui [cara] sembahyang dan tasbihnya, dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan. Dan kepunyaan Allahlah 
| kerajaan langit dan bumi dan kepada Allahlah kembali [semua 
makhluk)) | 


Maksud ayat di atas adalah, Allah ET Wahai 
Muhammad, apakah kamu tidak dapat melihat dengan mata hatimu. 
sehingga kamu mengetahui bahwa semua penduduk bumi dan langit 
dari golongan jin dan manusia menyembah kepada Allah? Kia Aa, 
"Dan (juga) burung dengan mengembapgkan sayapnya," yang terbang 

e2 spar e en 


di udara pun bertasbih kepadanya. oas Nope P "Masing- 
masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya." Tasbih 
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menurutmu adalah sembahyang, karenanya dikatakan, atali untuk 
bani Adam dan x3! untuk makhluk selain manusia. Oleh sebab itu, 
dipisahkan antara keduanya. . 


Penjelasan kami sesuai dengan pendapat ahli takwil lainnya, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


26262. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 


p 


anais o y D3 gio Al Ngga PENA 


bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung 
dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing telah 
mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya," dia berkata, 
“#Jafazh shalat dipakai untuk manusia, sedangkan tasbih 
dipakai untuk makhluk selain manusia." 


26263. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku |; ri “Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, 6 KAI NG Ng Aah SSI 
samya Yo "Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: 
kepada-Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan 
(juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing- 
masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan tasbihnya," 
ia berkata, “Lafazh shalat untuk manusia, sedangkan lafazh 
tasbih untuk umum, segala sesuatu.” 





337 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 494). 
338 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/189). 
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Terdapat bebe a pendapat dalam memahami firman Allah, 
3 e KSW PIA 


Ye le J3 "Masing-masing telah mengetahui (cara) 
Pa dan tasbihnya." 
| & sze PE 


Pendapat pertama: Huruf ha' pada firman Allah, am, Ao 
"Sembahyang dan tasbihnya," kembali kepada lafazh ps “sehingga 
makna ayat tersebut yaitu, Allah telah mengetahui cara mereka 
bertasbih dan menyembah-Nya. Lafazh JS menjadi marfu' karena 
adanya dhamir yang kembali kepada JS)! pada firman Allah, 635 YK 
samya HN "Masing-masing telah mengetahui (cara) sembahyang 
dan tasbihnya," yaitu huruf ha` pada lafazh PA. 


Pendapat kedua: Huruf ha' pada firman Allah, Bal dan 
gij juga kembali kepada KET sehingga Is marfu' karena adanya 
dhamir yang kembali kepadanya dalam firman Allah, el? , sehingga 

#£ menjadi fa'il KE maka makna ayat tersebut menjadi: setiap yang 
bertasbih dan menyembahnya dari mereka mengetahui caranya . 


Pendapat ketiga: Huruf ha' dalam tasbih dan shalat-dhamir- 
nya kembali kepada lafazh JAS, dan e—ls!! kembalinya kepada JAS) 
sehingga takwil ayat tersebut adalah, setiap yang menyembah dan 
bertasbih telah mengetahui penyembahan dan tasbihnya kepada Allah, 
yang telah dibebankan kepada mereka. 


| Di antara tiga pendapat ini yang paling jelas adalah pendapat 
yang pertama, bahwa maknanya adalah, Allah telah mengetahui cara 
mereka bertasbih dan menyembah-Nya. 


Anna 


Firman-Nya: Sb AAA "Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang mereka kerjakan." Maksudnya adalah, Allah Maha 
. Mengetahui perbuatan orang yang bertasbih dan menyembah. Tidak 
ada satu pun perbuatan mereka yang tersembunyi, yang berupa 
ketaatan dan kemaksiatan. Allah Maha meliputi semua itu, dan Dia 
“akan membalas semua amalan mereka. 





Surah An-Nuur 


Firman-Nya: AN AA HAA "Dan kepunyaan Allahlah 
kerajaan langit dan bumi." Maksudnya adalah, Allahlah pemilik dan 
penguasa kerajaan langit dan bumi, bukan raja atau pemilik selain Dia 
yang di bawah-Nya. Wahai manusia, kembalilah kepada Allah, dan 
kepada-Nyalah kalian meminta, serta janganlah berharap kepada 
selain:Nya, karena ditangan-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi. 
Dia tidak akan takut miskin karena pemberiannya kepadamu. ' 


Firman-Nya: Jeda Jp "Dan kepada Allahlah kembali 
(semua makhluk)" Maksudnya adalah, kepada-Nya tempat kembali 
setelah kalian mati. Allah akan membalas pahala atas perbuatan kalian 
di dunia, maka perbaguslah ibadahmu, bersungguh-sungguhlah dalam 
ketaatan kepada-Nya, dan persiapkanlah amal shalih buat diri kalian. 


7 Geng ITA PAR KL agi SI E A IA ore 
NG pa fan OO JOH LAI SN E ES A e aana 


ofrer ne 

DO INI YA, 
“Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, 
kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, 

— kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka 
kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan 
Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, 
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung- 

gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya 
dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu 
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hampir-hampir ESA penglihatan. Allah 
mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi 
orang-orang yang mempunyai penglihatan.” 
(Qs. An-Nuur (241: 43-44) 





TE Si Jp Ie goo Ta ds bla Ai lês PAI LA As 
La IA PA LX DAA Sati TANPA sab pas 

SINE txd (Tidaklah kamu melihat Baba Allah mengarak 
O- Aa mengumpulkan antara [bagian-bagianjnya, - 
kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka. kelihatanlah 
olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah [juga] 
menurunkan [butiran-butiran] es dari langit, [yaitu] dari 
[gumpalan-gumpalan awan seperti] gunung-gunung, maka 
ditimpakan-Nya [butiran-butiran] es itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki- 
Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan. Allah mempergantikan malam dan siang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran yang 
besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, 5K "Tidaklah 
kamu melihat," wahai Muhammad, 3533 "Bahwa Allah 
mengarak," yakni menggiring, A "Awan," kemanapun yang 
dikehendaki-Nya. E 

Firman-Nya: sa 5 & "Kemudian mengumpulkan antara 
(bagian-bagian)/nya." Maksudnya adalah, Dia Ban di 
antara awan-awan itu. | 

Menisbahkan yi dalam lafazh bui dengan tidak 
menyebutkan yang lainnya, sedangkan ¿= tidak dinisbatkan kecuali 


Hem ana ae — an 
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kepada jamaah atau antara dua buah, karena wru)! maknanya adalah 
jamak, sedangkan bentuk tunggalnya 4buw sebagaimana AJA! bentuk 
jamaknya adalah J—x3!. Lafazh 3 ad! bentuk jamaknya yaitu mms! , 
seperti perkataan seseorang, J3! (yi OM mie sedangkan yang 
dimaksud dengan Allah mengumpulkan awan adalah menggabungkan 
yang terpisah-pisah. 

Firman Allah: LK Pp. "Kemudian menjadikannya 
bertindih-tindih." Maksudnya adalah, kemudian dari kumpulan awan 
tersebut Allah menjadikannya Ci yaitu saling bertindih. Sebagaimana 
riwayat berikut ini: 


26264. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Mathar menceritakan kepada kami dari Hubaib bin Abu 
Tsabit, dari Ubaid bin Umair Al-Laits, ia berkata, "Angin itu 
ada empat macam. Allah mengutus angin yang pertama yang 
menjadikan bumi kering kerontang, kemudian mengutus 
“angin yang kedua, lalu dia menjadi awan, kemudian 
mengutus yang ketiga, dia mengumpulkan awan-awan itu 
menjadi saling bertindih, kemudian mengutus yang: 
keempatnya lalu menjadikannya hujan.” 
Firman-Nya: at te 5 GI Ka "Maka kelihatanlah 
olehmu hujan keluar dari celah-celahnya." Maksudnya adalah, 
sehingga kamu melihat hujan itu keluar dari awan tersebut. 


Huruf ha` dalam firman Allah, A ; kembali kepada awan, 
dan JYW bentuk jamaknya yaitu f. | 
— Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, sebagian jamaah mengatakan 
bahwa dia membacanya akla 5 Os 


ET 


39 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2617)dengan sanad-nya, dan terdapat sedikit 
perbedaan dalam lafazhnya. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/257). 








26265. 


26266. ... 


26267. 
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Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harmi bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak bin Mazahim, 
“dia membaca ayat, Pua GN & dengan, ' o? ajian 40 


oe r 


ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Imarah menceritakan kepada kami dari seseorang, dari Ibnu 
AAS 


Abbas, Jig membaca ayat, Ala ie E AG AN Ka dengan, 
ala iya 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Atha' Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, dia 
membacanya 4x (ya dengan memberi harakat fathah pada 
huruf ha' dengan tanpa alif, 


Harun berkata, "Aku menyebutkan hal itu kepada Abu Amru, : 
lalu dia berkata, 'Itu bagus, hanya saja PA ra lebih umuni'."** 


Mayoritas gira'at dari segala penjuru kota yaitu An dan 


EDD A 


itulah yang kami pilih, karena adanya hujjah tentang bacaan tersebut. 


26268. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, A Ie rih 2. G3 & "Maka 


kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya," dia 


40 Adh-Dhahhak bin Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (4/190), Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/52), tanpa sanad, Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an 
(4/49), dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/68) i 

MI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/212). 

42 Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini di antara literatur yang kami miliki. 
Oira'at dari Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Ibnu Athiyyah dalam 47 Muharrar 
Al Wajiz (4/190), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/52), dan Al Gurthubi 
dalam tafsirnya (12/289). | 
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berkata, “Lafazh Gdg) artinya tetesan, dan AH artinya 
awan.” 


raa TA 


Firman-Nya: Sido JA Ia Jas Jos "Dan Allah (juga) 
menurunkan PANAS es dari langit” " Ada dua pendapat 
tentang makna ayat ini: | ; 


Pendapat pertama: Allah menurunkan dari langit, dari 
gunung-gunung beberapa es, makhluk yang diciptakannya di sana. 
Seakan-akan dalam penakwilan ini gunung-gunung dalam ayat ini 
berasal dari es, seperti dikatakan gunung-gunung dari tanah. 


Pendapat kedua: Allah menurunkan dari langit berupa es yang 
besarnya sebesar bukit ke bumi, sebagaimana dikatakan, t5 Ola SA 
"Aku mempunyai dua rumah dari batu bata," yang maknanya yaitu, 
ukurannya sebesar dua rumah dari batu bata, sedangkan dua rumah itu 
bukan dari batu bata. 


Firman-Nya: “sop ah Canad P | HAM Jos ca eka Gya JA Tas "Maka 
ditimpakan-Nya (butiran-butiran) ja itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki- 
Nya." Maksudnya adalah, Allah mengadzab dengan apa yang telah 
diturunkan-Nya dari langit berupa es sebesar gunung terhadap siapa 


saja yang dikehendaki, 


Dorr 


Firman-Nya: a RA HAN 143 ya: "Dan dipalingkan-Nya dari 
siapa yang dikehendaki-Nya. 4 Maksudnya adalah, dari harta dan 
tanaman mereka. 

Firman-Nya: NG LAH ah 35 KS 5 "Kilauan kilat awan itu 
hampir-hampir menghilangkan penglihatan. " Maksudnya adalah, 

hampir-hampir kilatan sinar awan tersebut menghilangkan pandangan 
mata yang melihatnya, dan W—wi yang terbatas, yaitu sinar kilatan. 
Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


383 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2618) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/113). 
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26269. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Atha' Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 8564 56 "Kilauan kilat awan itu hampir- 
hampir," ia berkata, “Maksudnya adalah kilauan kilat.” 


26270. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 5465 36 "Kilauan kilat 
awan itu hampir-hampir," dia berkata, "Maksudnya adalah, 
kilauan kilatnya menghilangkan pandangan." 


26271. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, PETA SG "Kilauan kilat 
awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan, " dia 
berkata, “Lafazh Ús=“ artinya adalah sinar yang 
menghilangkan pandangan.” "3 

Mayoritas para gari' (kecuali Abu Ja'far) membacanya Ús NG 
hihi aji dengan memberi harakat fathah pada huruf ya' pada lafazh 

Seorang ahli qira'at membacanya 'dengan memberi harakat 
dhammah pada huruf ya', jkai$u GAN 

Oira'at yang aku pilih adalah yang memberi harakat fathah 
pada huruf tersebut, karena adanya hujjah tentang gira'at itu. Orang 

Arab jika memasukkan huruf ba' dalam isi maf'ul CA, tidak 

Pa kecuali dengan 4 Ga dan bukan dam cáil, Jika mereka 


34 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2619). 

%5 Ibid. 

346 Tidak kami temukan bersanad hingga ke Ibnu Zaid. Lihat maknanya dalam 
hadits yang telah lalu. 

47 Mujahid dan Abu Ja'far membacanya dengan dhammah pada huruf ya” dan 
kasrah pada huruf ha'. Lihat Zad Al Masir (6/53). 
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memasukkan huruf alif dalam lafazh .c—AS,- maka tidak pernah 
memasukkan huruf ba' ke dalam isim maf'ul-nya 4 Cas kendi. 

Firman-Nya: Tah JM "Allah mempergantikan 
malam dan siang." Maksudnya adalah, Allah menjadikan antara 
malam dan siang saling mengikuti dan mengatur keduanya. Jika dia 
menghilangkan yang ini, maka datanglah yang ini, dan jika datang 
yang ini, maka hilanglah yang ini. 

Firman-Nya: AIN "Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang 
yang mempunyai penglihatan." Maksudnya adalah, pada penciptaan 
awan, diturunkannya kilatan sinar dari awan dan butiran es, serta 
pergantian siang dan malam, adalah pelajaran bagi orang yang 
mengambil pelajaran, dan sebagai peringatan bagi orang yang 
menjadikannya sebagai peringatan. Mereka adalah orang yang 
memiliki akal dan pemahaman, karena semua itu menggambarkan ada 
Yang Maha Pengatur, Yang menjalankan dan Yang memutar 

pergantian tersebut, yang tidak menyerupai sesuatu pun. 


e ee gaer A eA G ael TE ak O ase 
Sehat Kha Kli ah 
bt ao p (3 Sange Kat Na Ek Te er Z ae 
KA AL ide saa s oe 
k EN A L 

| OR | | 
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, 
maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas 
perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang 


sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya 
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Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." 
(Qs. An-Nuur (241: 45) 


o. GI (3 4 


| aa en LA a, 
pad Ga yA TA Ae ged sur rn Ale SEA 
to 55 (Dan Allah telah An aka semua jenis hewan dari air, . 
maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya 
dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian [yang lain] 
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu) 


Ahli gira'at berbeda pendapat Bang firman Allah, & Sih 2 


AN 


oa R5 "Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air." 


E 


4 


, Mayoritas ahli gira'at Kufah (kecuali Ashim) membacanya 
ii JS ge iby. Mayoritas ahli gira'at dari Madinah dan Bashrah, 
serta Ashim, membacanya ami KG g ivy dengan me-nashab-kan | 
ys. Lafazh G3 sama seperti pola kata ja 


keduanya merupakan gira'at yang masyhur dan berdekatan 
maknanya, karena penambahan lafazh AA menunjukkan bahwa 
maknanya adalah telah lalu. Oleh karena itu, dibenarkan membaca 
dengan bacaan mana saja di antara sa 


GA tan) 


Ia 
Firman-Nya, sil Saka, "Menciptakan semua jenis 
hewan dari air. " Maksudnya adalah dari nuthfah (air mani). c pa 
canda JP gia 25 "Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di 
atas perutnya, " seperti ular. 


Z 


Ada yang mengatakan bahwa dikatakan demikian Sa Pa 
ha | de "Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas 





348 Lihat Hujjah Al Oira'ah (hal. 502). 
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perutnya," sedangkan yang dinamakan berjalan adalah tidak dengan 

perut. Dikatakan berjalan jika memiliki kaki untuk berpijak, dan ini 

merupakan penyerupaan, yang memiliki pijakan dan yang tidak 

memiliki pijakan bercampur. Hal ini diperbolehkan, sebagaimana 

firman Allah, eg Psim Oren "Dan sebagian berjalan dengan 

dua kaki," seperti burung. AE wan ras "Sedang sebagian (yang 
lain) berjalan dengan empat kaki," seperti binatang ternak. 

Jika ada yang berkata: Bagaimana dikatakan (xx: Ara "Dan 
sebagian berjalan," sedangkan lafazh ;,— adalah untuk manusia, . 
sedangkan semua jenis atau kebanyakan yang disebut dalam ayat ini 
adalah dari jenis yang lain? 

Jawabannya adalah: ju Pa semua jenis tersebut masuk 
dalam firman Allah, 56 KW, "Dan Allah telah menciptakan 
semua jenis hewan," “termasuk a dan yang lainnya. Allah 
kemudian berfirman, Ran "Maka sebagian dari hewan itu," karena 
berkumpul dan bercampurnya jenis manusia, binatang ternak, dan 
yang lainnya. Oleh karena itu, Allah menyebut semuanya dengan 
sebutan dari bani Adam, kemudian merincikannya dengan — karena 
Allah telah menyebut bani Adam dengan sebutan khusus. 


b d tii 


Firman-Nya: KEA Igke"dllah menciptakan apa yang 
. dikehendaki-Nya." Maksudnya adalah, Allah menciptakan makhluk 
apa saja yang dikehendaki-Nya. 


Firman-Nya: D s j f ái Al "Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah memiliki kekuasaan untuk menciptakan dan membuat makhluk 
yang baru dari makhluk yang lain, dan tidak ada yang mampu 
menghalangi kehendak-Nya. 
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SA KE er a 
“Sesungguhnya kami telah menurunkan ayat-ayat yang 

menjelaskan. Dan Allah memimpin siapa yang dikehendaki- 
Nya kepada jalan yang lurus.” (Qs. An-Nuur [24]: 46) 


Takwil firman Allah, JM or Ar Ai; gana gadha AS 

pn Sa ?ne (Sesungguhnya kami telah menurunkan ayat-ayat 

yang menjelaskan. Dan Allah memimpin siapa yang dikehendaki- 
Nya kepada jalan yang lurus) 

Maksudnya adalah, wahai manusia, telah Kami turunkan 
tanda-tanda yang jelas, yang menujukkan kepada jalan yang benar dan 
lurus. | 

Allah enihe ikan petunjuk dengan taufik-Nya kepada agama 
Islam bagi siapa yang dikehendaki dari hamba-Nya, dan itulah jalan 
yang lurus, yang tidak ada kebengkokan di dalamnya. 

006 


OS Abi aa Bai daa 53 AAAF ahh Len 
Ge KAN ITA Deh ATA 
7 A .A a00 2 Z 
ta) Oraa P 3 
“Dan mereka berkata, “Kami telah beriman kepada Allah 
dan rasul, dan kami menaati (keduanya)'. Kemudian 
sebagian dari mereka berpaling sesudah itu, sekali-kali 
mereka itu bukanlah orang-orang yang beriman. Dan 


apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba- 
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tiba sebagian dari mereka menolak untuk datang." 
| | AA An-Nuur (241: 41-48) 





Takwil firman Allah: 553 Jd da 263 Man 
5> sa 5 Buya AETIA PAMER ks alis ngk 
sen (Dan mereka berkata, "Kami telah beriman kepada 
Allah dan rasul, dan kami menaati [keduanya]." Kemudian 
sebagian dari mereka berpaling sesudah itu, sekali-kali mereka itu 
bukanlah orang-orang yang beriman. Dan apabila mereka 
dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar Rasul menghukum 
[mengadili] di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari mereka 


menolak untuk datang) 


Maksudnya adalah, orang-orang. munafik itu berkata, “Kami 
membenarkan dan menaati Allah serta Rasul-Nya." Setelah itu, setiap 
golongan tersebut berpaling dan menyeru untuk berhukum kepada 
selain Rasulullah, dan mereka tidak termasuk orang beriman. Mereka 
yang mengucapkan ini dinyatakan sebagai bukan orang beriman, 
karena mereka berpaling jika diserukan untuk meminta keputusan 
hukum kepada Rasulullah SAW. 


: Firman-Nya: Sa | Ka ragi Ayana Ie SI" Dan 
apabila mereka dipanggil kepada Allah dan “Rasul -Nya, agar Rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian dari 
mereka menolak untuk datang." Maksudnya adalah, jika orang-orang 
munafik itu diseru kepada Kitabullah dan Rasul-Nya, agar memberikan 
keputusan atas perkara yang mereka perselisihkan, maka tampaklah 
sekelompok orang dari mereka berpaling dan enggan untuk menerima 
kebenaran, serta tidak ridha dengan keputusan Rasulullah SAW. 

690 
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x tpg so o? z Breagh 2 SA 
ja PAK ANO KANG Aa 
SAN ai 
“Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka, 

mereka datang kepada Rasul dengan patuh. Apakah 
(ketidakdatangan mereka itu karena) dalam hati mereka 
ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah 
(karena) takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku 
zhalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang- 
orang yang zhalim.” (Qs. An-Nuur (241: 49-50) 


| Takwil firman Allah: md OLAH ak gya Kas 
DO AE ik Aan go KL GSA A aj (Tetapi 

jika keputusan itu untuk [kemaslahatan] mereka, mereka datang 
kepada Rasul dengan patuh. Apakah [ketidakdatangan mereka itu 
karena) dalam hati mereka ada penyakit, atau [karena] mereka 
ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya 
berlaku zhalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang- 

“orang yang zhalim) | 

Maksudnya adalah, jika kebenaran itu berpihak kepada orang- 

orang yang menyeru untuk berhukum kepada Allah dan Rasulullah, 
agar menghukumi di antara mereka, maka mereka enggan dan 
berpaling untuk menerima hukum tersebut. Namun jika kebenaran itu 
berpihak kepada orang yang diseru kepada Allah dan Rasulullah, 
maka mereka datang kepada Rasulullah dengan penuh ketaatan, serta 
berkata, "Kami taat terhadap keputusannya, mengakuinya dengan 
penuh ketaatan tanpa paksaan." < 
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Dikatakan, sêru Ab —#M 34 yang maknanya yaitu, jika dia 
mengakui dengan penuh ketaatan tanpa paksaan dan menaatinya serta 
menerimanya. 

Mujahid berkata tentang pendapat tersebut dalam riwayat 
berikut ini: 


26272. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, de Pali sk “Mereka datang kepada Rasul dengan 
patuh," dia Ja "Maksudnya adalah dengan bergegas." 


Firman-Nya: ai era d "Apakah (ketidakdatangan mereka 
itu karena) dalam hati mereka ada penyakit." Maksudnya adalah, 
apakah di dalam hati orang-orang yang berpaling jika diseru kepada 
Allah dan Rasul-Nya untuk menghukumi di antara mereka, ada 
keraguan bahwa dia seorang rasul yang diutus kepada mereka, 
sehingga mereka tidak bersedia untuk tunduk dan ridha terhadap 
keputusan beliau? 

Firman-Nya: 2,55, Dee LAS Si A "Ataukah (karena) 
takut kalau-kalau Allah Rasul-Nya." Mandi adalah, ataukah 
mereka takut Rasulullah menzhalimi mereka? 


Dimulai dengan menyebut Allah sebagai Dzat yang 
diagungkan, sebagaimana dikatakan, Ca a a se L “Sesuai 
kehendak Allah, kemudian kehendakku”) Maksudnya yaitu 
sekehendakmu. Yang menunjukkan makna demikian adalah firman 
Allah, %4% We EEI Aas M IPS 313 "Bila mereka dipanggil kepada 
Allah dan la PN Koa agar Rasul menghukum (mengadili) di antara 
mereka." Kemudian dia menunggalkan Rasulullah dalam hal hukum, 
dan ia tidak berkata GS53 "agar keduanya menghukum". 


39 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/115). 
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Firman-Nya: Sa ági "Sebenarnya, mereka itulah 
orang-orang yang zhalim." Maksudnya adalah, tidaklah orang-orang 
yang berpaling dari hukum Allah dan Rasul-Nya itu berpaling dari 
hukumnya ketika diserukan kepada mereka untuk berhukum, karena 
takut Rasulullah menzhalimi mereka. Rasulullah lalu berbuat::dosa 
dalam mengambil keputusan terhadap mereka, akan tetapi mereka 
adalah kaum yang menzhalimi diri mereka sendiri dengan melanggar 
perintah Allah dan tunduk terhadap segala keputusan Rasulullah, baik 
yang mereka senangi maupun mereka benci. 


id Ak Ka Aran Ge Yaaa SELAI 
, Wah DIDE eta, 
| OT 2 LP tab Una 
“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka 
dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan, 
“Kami mendengar, dan kami patuh’. Dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung." (Os. An-Nuur (241: 51) 


Takwil firman Allah: A25 & JS Yi ds SI 
KA YA) pa KIH EGL Gawa (35 ol Ah K 53 (Sesungguhnya 
jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah 
dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum [mengadili] di antara 
“mereka ialah ucapan, "Kami mendengar, dan kami patuh." Dan 


mereka itulah orang-orang yang beruntung) 


4 227 
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. Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Seharusnya jawaban orang, beriman ketika diserukan kepada hukum 
Allah dan Rasul-Nya, As a 'Agar Rasul menghukum (mengadili) 
di antara mereka', dan dengan lawan mereka, a ida A dalah 
ucapan, 'Kami mendengar'. Apa yang dikatakan kepada kami, EÍ; 19 
'Dan Kami patuh' terhadap siapa yang menyeru kami untuk itu." 

0 dalam ayat ini tidak bermaksud sebagai khabar tentang 
hal-hal yang telah lampau, sehingga menjadi hal yang telah berlalu, 
akan tetapi itu adalah teguran dari Allah terhadap mereka, yang 
diturunkan ayat ini, dan pembelajaran bagi yang lainnya. 

Firman-Nya: Ka) Sedia - A dik "Dan mereka itulah 
orang-orang yang beruntung." 

Maksudnya adalah, mereka yang jika diseru kepada Allah dan 
Rasul-Nya agar merighukumi perkara yang mereka perselisihkan 
dengan lawan mereka, berkata, “Kami mendengar dan kami menaati." 
608 


ES 


BE NA NANI 
“Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka 


mereka adalah orang-orang yang mendapat kemenangan.” 
(Os. An-Nuur [24]: 2 


Takwil firman Allah: AS;6 5 at sa Apa aa > 
OF 53 vip (Dan barangsiapa HA ar kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan Khai kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka 
mereka adalah orang-orang yang mendapat kemenangan) 


| 








Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya 
atas hal-hal yang diperintahkan dan dilarang kepada mereka, 
menerima keputusan atas mereka, takut terhadap akibat dari perbuatan 
maksiat kepada Allah, dan menjauhkan dari siksa Allah dengan cara 
mentaati perintah dan larangan-Nya, maka termasuk. orang yang 
mendapatkan kemenangan dengan ridha Allah dan mendapatkan 
perlindungan dari siksa-Nya. 

660 


r 1g Pg or G2 “ik 
ANA SEAT IK AU, 
Dean? yi 
“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat 
sumpah, jika kamu suruh mereka berperang, pastilah 
mereka akan pergi. Katakanlah, 'Janganlah kamu 
bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan 
yang sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan'.” (Os. An-Nuur [24]: 53) 


Takwil firman Allah: YG BAIT LAI HN Ma 
(0; 5 baas WG A PAN | Aa ian T Dan ja aa 
dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika kamu suruh mereka 
berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah, "Janganlah 
kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan 
yang sudah dikenal. Sesungguhnya Allah Maha MOEREN apa 
yang kamu kerjakan. ”) 


~ Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang e dari 
— hukum Allah dan Rasul-Nya, jika diseru kepadanya, 4 RA Ak NING na “a 
"Dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah," maka mereka bersumpah 


(229 ) 
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dengan sekuat-kuatnya dan dengan sungguh-sungguh. kea A 4 "Jika 
kamu suruh mereka," wahai Muhammad untuk keluar dan jihad 
melawan musuhmu dan musuh orang-orang beriman, Ji AN $ 3 
"Pastilah mereka akan pergi. Katakanlah, “Janganlah kamu 
bersumpah'. '" Maksudnya adalah laa tahlifuu (jangan bersumpah). 
Yg PANA "(Karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan yang 
sudah dikenal,” dari kalian, yang di dalamnya ada dusta. Seperti 
dalam riwayat berikut ini: 


26273. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
pa dari Tony Juraij, | dari Mujahid, tentang firman 

— Allah, Kes neb yani Ý Ji "Katakanlah, Janganlah kamu 

bersumpah, gg HE ana yang diminta ialah) ketaatan 
yang sudah dikenal!" Maksudnya adalah, Aku telah 
mengetahui ketaatanmu kepada-Ku, bahwa itu adalah 
kedustaanmu.”” 

‘Firman-Nya: sS LA 3) "Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan." Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah mengetahui ketaatan kalian kepada-Nya dan 
Rasul-Nya, serta perbuatan kalian dalam menyelisihi perintah 
keduanya, atau yang lainnya. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya, 
dan Dialah yang akan membalas semua amalan tersebut. 

| 29568 


KAWAL 4 


z íos Ja | Wira 2. wi = o, 

6 des a IN ahis M isadi Ja 
TT IR A dl PP 7 or sa Po, 

O Lii Ty Sdn 


350 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/115). 
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“Katakanlah, “Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; 
dan jika kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban 
Rasul itu adalah apa yang dibebankan kepadanya, dan 
kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata apa yang 
dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepadanya, 

niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban 

Rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan 

terang'." (Qs. An-Nuur (241: 54) 


Ladi IM) pp FC AA HA ola AAU ie, Jah 
(Katakanlah, "Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika 
kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah 
apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian 
adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika 
kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan tidak 
lain kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan [amanat Allah) 


dengan terang. ") 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Ji 
”Ķatakan,” wahai Muhammad, kepada mereka yang bersumpah 
kepada Allah dengan sekuat-kuatnya bahwa jika kamu perintahkan 


PA 


maka mereka pasti keluar, dan kepada umat selain umatmu. AN edi 
"Taat kepada Allah,” wahai kaum terhadap perintah dan larangan-Nya 
kepada kalian. Iya Abis "Dan taatlah kepada Rasul,” karena 
ketaatan kepadanya merupakan ketaatan kepada Allah. ids =b ” Dan 
jika kamu berpaling,” dari perintah atau larangan Rasulullah SAW, 
serta enggan untuk tunduk terhadap keputusan beliau yang diputuskan 
atas kalian. Jeh s Bb ”Maka sesungguhnya kewajiban Rasul itu 
adalah apa yang dibebankan kepadanya,” untuk menyampaikan 


s #90 


ajaran Allah kepadamu. Ker ke s "Dan kewajiban kamu 


sekalian adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu," wahai 
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sekalian manusia, yaitu mengerjakan hal-hal yang telah dibebankan 
dan diwajibkan kepada kalian untuk menaati Rasulullah SAW dan 
mengikuti segala perintah dan larangannya. 


Kami katakan bahwa lafazh 13/5 bermakna 1: Lafazh 
kalian berpaling berkedudukan sebagai jazm, karena ayat ini khitab- 
nya kepada orang-orang yang Rasululiah diperintahkan untuk berkata 
kepada mereka, JAS JIMAN a "Taat kepada Allah dan taatlah 
kepada rasul.” Ayat yang w menunjukkan bahwa ayat tersebut 
maknanya demikian adalah, kera F "ie, "Dan kewajiban kamu 
sekalian adalah semata-mata, apa yang dibebankan kepadamu." 
Seandainya firman Allah, is fi'il madhi yang bermakna kabar 
tentang,hal gaib, maka kedudukan ayat ini akan berada dalam firman 
— Allah, silet a Eia 

Firman-Nya: |, KE "Dan jika kamu taat kepadanya, 
niscaya kamu aa petunjuk." Maksudnya adalah, wahai 
manusia, jika kalian menaati Rasulullah SAW atas perintah dan 
larangan beliau kepada kalian, maka kalian akan mendapatkan 


kebenaran dan petunjuk dalam urusan kalian. 
Firman-Nya: SN ai Í J de 6 "Dan tidak lain 


kewajiban Rasul itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang." Maksudnya adalah, tidak ada kewajiban bagi Rasul yang 
diutus oleh Allah kepada satu kaum kecuali menyampaikan ajaran 
yang menjelaskan tentang kehendak Allah. Wahai manusia, tidak ada 
kewajiban bagi Muhammad SAW kecuali menyampaikan risalah 
Allah kepada kalian, sedangkan kewajiban kalian adalah menaati. Jika 
kalian menaatinya maka kalian akan mendapatkan kebenaran, x dan jika 
kalian menyelisihinya maka kalian akan celaka. 
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Ae HE sana NDES Ka a 


D DA a or . AKG 
Bap AP barat Kem 


OMAE EE PEA pr 

“Dan Allah telah KA kepada orang-orang yang beriman 

di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih 
bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 





berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan : 


orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia 
akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai- 
Nya untuk mereka, dan dia benar-benar akan menukar 
(keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan 
menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembahku-Ku 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan 
Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) 
itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” 
(Os. An-Nuur (241: 55) 


pe S IA 3 


., Takwil firman Alah: SALA IL LE Kai Ian à 
Sa 3 keran Ko > alian AN HA fe Ala TAK Zea 
Ka jo MEA Ia ya Kan IA Aa 
Ka) 5 GA kab Ik A (Dan Allah te ah yana kepada orang- 
orang yang marina di antara kamu dan mengerjakan amal-amal 
- yang shalih bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang- 
orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk 


n 
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mereka, dan dia benar-benar akan menukar [keadaan] mereka, 
sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka 
tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu 
apa pun dengan Aku. Dan barangsiapa yang [tetap] kafir sesudah . 
[janji] itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik) 


Allah Ta'ala berfirman: (246 Gl 55 “Dan Allah telah 
berjanji kepada orang-orang yang beriman,” tan Allah dan Rasul- 
Nya. "Ku “Di antara kamu,” wahai manusia. ses | IE, “Dan 
mengerjakan amal-amal yang shalih,” yaitu orang-orang yang 
menaati Allah dan Rasul-Nya terhadap perintah dan larangan-Nya. 
Ni 8 TAA “Bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa di muka bumi.” Allah akan mewariskan kepada 
mereka bumi orang-orang musyrik Arab dan orang-orang musyrik 
asing, serta menjadikan mereka sebagai penguasanya. HE WA 
` o L “Sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang 
sebelum mereka berkuasa,” yaitu kepada bani Israil, ketika Allah 
menghancurkan para diktator dan menjadikan mereka sebagai 
penguasa dan penduduknya. 

Firman-Nya: A gah Hah akas A3 SK, "Dan sungguh 
Dia akan meneguhkan bagi mereka Na yang telah diridhai-Nya. 
untuk mereka." Maksudnya adalah, niscaya Allah mengokohkan 
agama mereka, yakni agama yang diridhai dan diperintahkan oleh 


Allah untuk mereka peluk. 

Dikatakan bahwa Allah berjanji kepada orang-orang beriman, 
kemudian n mengikutinya dengan jawaban sumpah dalam firman-Nya, 
Peka aa karena janji adalah perkataan yang bisa memakai lafazh JJ) 
dan jawaban dari a sebagaimana perkataan, 3 4 S Í of An 
la S BES 


Terdapat perbedaan qira'at pada ayat, SN Kb 
"Sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka 
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berkuasa." Mayoritas ahli qira`at membacanya dengan men-fathah- 
kan huruf ta’ dan lam, yang bermakna, sebagaimana Allah telah 
mewariskan kepada umat-umat sebelum kamu. Ashim membaca ayat 
tersebut dengan men-dhammah-kan huruf ta’ dan meng-kasrah-kan 
huruf lam, menurut pendapat yang tidak menyebutkan pelakunya.” 


Mereka berbeda pendapat dalam gira'at firman Allah, 


xi; mayoritas gari' (kecuali Ashim) membacanya dengan men- 
tasydid-kan huruf dal,” yang bermakna, agar mengubah keadaan 
mereka yang berada dalam ketakutan menjadi aman. Orang Arab 
berkata, ow Ja a jika dia berubah keadaannya dan tidak ada orang 
lain yang datang mengisi tempatnya. Begitu juga setiap yang 
berpindah dari keadaannya, disebut Jas dengan tasydid, atau bisa juga 
tanpa tasydid, tetapi hal itu kurang fasih. Sedangkan jika tempat dia 


berubah itu ada pengganti yang lain, maka disebut Juta dengan 
meringankan Jas ya) alaf. Begitu juga perkataan mereka, w "Ida Jaf 


yakni, menjadikan yang lain menempati tempat yang dia ganti. Bisa 


juga dikatakan dengan tasydid. Hanya saja, yang fasih adalah seperti 
yang kami jelaskan. Ashim membacanya Wahan) dengan meringankan 
huruf dal. 


- Bacaan yang tepat adalah dengan Bi ngka yang 
bermakna seperti yang telah kami jelaskan, karena adanya hujjah 
tentang bacaan tersebut dari semua ahli gira'at, dan karena itu adalah 


351 Abu Bakar membacanya:...dengan men-dhammah-kan sebagai naibul fail (tidak 
disebutkan fa'il-nya). 
Ahli gira'at lainnya membacanya dengan mem-fathah-kan, karena adanya lafazh 
di sebelum dan sesudahnya. 
Mereka yang men-dhammah-kan huruf ta', maka wali kedudukannya marfu’. 
Sedangkan mereka yang mem-fathah-kan huruf ta' maka Wi kedudukannya 
manshub. Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 504) . 

352 Ibnu Katsir dan Abu Bakar membacanya dengan takhfif. 
Ahli gira'at lainnya membacanya dengan tasydid. Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 
504). 


am 
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perubahan dari keadaan takut menjadi aman. Aku melihat Ashim 
berpendapat bahwa jika aman itu merupakan kebalikan dari rasa takut, 
maka dia mengartikan bahwa hilanglah rasa takut dan datanglah rasa 
aman. Jadi, dia meringankan bacaan tersebut. ! 


Dalil yang mengatakan bahwa jika dibaca dengan ringan tanpa 
tasydid maknanya adalah, jika di tempat yang dia ganti itu ada 
pengganti yang lain. 

Firman-Nya: ESEA "Mereka tetap menyembahku-Ku." 
Maksudnya adalah, mereka tunduk kepada-Ku dengan penuh ketaatan, 
dan mematuhi segala perintah serta larangan. 

Firman-Nya: ke 3 NY ý "Dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku." Maksudnya adalah, 
mereka tidak menyekutukan-Ku dengan berhala, patung, dan yang lain 
dalam ibadah mereka, akan tetapi mengikhlaskan ibadah mereka 


‘kepada-Ku serta mengesakan dari segala sesembahan yang disembah 


selain-Aku. 


Diriwayatkan bahwa ayat ini turun EEN Rasulullah SAW 
karena pengaduan para sahabatnya yang merasa sangat takut dan ngeri 
(pada masa-masa mereka menghadapi musuh), serta kesusahan dan 
kesengsaraan yang mereka hadapi akibat perlakuan buruk. 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


26274. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Ap. Yaa 
tentang firman Allah, cost 65 Kuta Mai 
"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang P 
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang shalih," 

— dia berkata: Rasulullah tinggal selama dua puluh tahun dalam 


keadaan takut, dan berdakwah dijalan Allah dengan 
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sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. Beliau kemudian 
diperintahkan hijrah ke Madinah. Beliau dan para sahabatnya 
tinggal dalam keadaan takut, siang dan malam mereka selalu 
bersenjata, maka seorang laki-laki berkata, “Kapan kita 
meletakkan senjata kita?” Rasulullah bersabda, "Kamu tidak 
akan melalui masa ini kecuali hanya waktu yang singkat, 
hingga akan tiba saatnya salah seorang dari kamu duduk di 
singgasana yang amat agung dengan memegang lututnya 
tanpa besi (pengaman). ” Allah lalu menurunkan ayat, 2 Ic, 
Kan [AN gí "Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang 
yang beriman di antara kamu." Hingga firman-Nya, pas 


2 200 nr, 


LENG daa gat “Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah 
Ganji) itu." Maksudnya ah, barangsiapa kafir dengan 
nikmat ini. 5 ama » AD "Maka mereka itulah orang- 
orang yang fasik." Maksudnya, bukanlah kafir kepada Allah. 
Allah lalu memberikan kemenangan di seluruh Jazirah Arab, 
maka mereka beriman. Namun setelah itu mereka “berbuat 
sewenang-wenang, maka Allah mengubah keadaan mereka, 
hingga akhirnya mereka kafir dengan nikmat Allah. Allah 
pun merasukkan rasa takut ke dalam hati mereka yang pada 
waktu itu telah dihilangkan oleh Allah. 


Al Qasim berkata: Abu Ali berkata, "Dengan dibunuhnya 
. Utsman bin Affan." | 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kufur dalam 
firman-Nya, Nb X4 ga as “Dan barangsiapa yang (tetap) kafir 
sesudah (janji) itu." Menurut yang kami riwayatkan, Abu Al-Aliyah 
berkata, “Maksudnya adalah kufur kepada nikmat, bukan kufur 


kepada Allah.” 


“333 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2629), Tafsir Ibnu Katsir (10/266), dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/215), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dari Ibnu Aliyyah. 


(237) 
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Diriwayatkan dari Hudzaifah dalam hal ini sebapa 
riwayat-riwayat berikut ini: 


26275. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hubaib bin Abi Sya'tsa, ia 
berkata: Aku pernah duduk bersama Hudzaifah dan Abdullah 
bin Mas'ud, kemudian Hudzaifah berkata, “Kemunafikan itu 
telah hilang. Sesungguhnya kemunafikan itu adanya pada 
masa Rasulullah SAW, akan tetapi yang ada sekarang adalah 
kekafiran setelah keimanan!" Abdullah pun tertawa dan 
berkata, "Kenapa kamu berkata demikian itu?" Ia berkata, 

"Aku telah mengetahui hal itu." Dia Pa AA GII 
AN a HET e LG Ka "Dan Allah a 
berjanji kepada orang-orang yang heriman di antara kamu 
dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di muka 

| bumi...” 


26276. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Abu Sya'tsa, ia berkata: Aku pernah duduk dengan Ibnu 
Mas'ud dan Hudzaifah, kemudian Hudzaifah berkata, “Telah 
hilang kemunafikan, maka tidak ada kemunafikan, namun 
yang ada adalah kekufuran setelah keimanan.” Abdullah lalu. 
berkata, “Kamu sadar perkataanmu?” Dia lalu membaca 
firman Allah, Set id SEL Sesungguhnya jawaban oran- 
orang mukmin' hingga firman Allah, 5 Sa A3 ; “Maka 
mereka itulah orang-orang yang fasik” Abdullah lalu : 
tertawa. Beberapa hari setelah itu, aku bertemu dengan Abu 


354 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2629), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/216,217), menisbatkannya kepada Ibnu Mardawaih dengan 
lafazhnya, dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/193). 








Tafsir Ath-Thabari 





Sya'tsa', maka aku berkata, “Karena apakah Abdullah 
tertawa?” Ia berkata, “Aku tidak tahu, karena seseorang 
tertawa kemungkinan dari sesuatu yang dia kagumi atau yang 

tidak dia kagumi. Aku tidak tahu alasan Abdullah tertawa." 
Penakwilan Abu Al Aliyah ini lebih mendekati penakwilan 

ayat tersebut, karena Allah telah menjanjikan kenikmatan kepada 
umat ini dengan apa yang telah dikabarkan dalam ayat tersebut, dan 


Allah yang telah memberikan kenikmatan tersebut. Kemudian diikuti : 


dengan: dan SET Ma. kufur setelah mendapatkan kenikmatan itu. 
5 SA 2 II "Maka mereka itulah orang-orang yang fasik." 


26277. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ig ERIA Y Í piw "Mereka tetap menyembahku- 
Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun dengan 
Aku," dia berkata, “Itu adalah umat Muhammad SAW,” 


26278. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan | 


menceritakan kepada, kami dari Al-Laits, dgri Mujahid, 
tentang firman Allah, ke 3 Sa NG ra eri "Menjadi 
aman sentosa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Aku," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak takut kepada selain Aku.” 


355 Lihat hadits yang lalu. 

356 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2630). 

357 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/216, 217), menisbatkannya kepada Al 
Faryani, Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Munzhir dari Mujahid. 
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Oo AIA a, BN WA BLS 
AA CAN. oj KNEA 


Aas ATOE, 


(e) Tana sali 


“Dan dirikanlah Siona tunaikanlah zakat, dan 
taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat. 
Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu 
dapat melemahkan (Allah dari mengadzab mereka) di bumi 
ini, sedang tempat tinggal mereka (di akhirat) adalah 
neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali itu.” 
(Qs. An-Nuur [24]: 56-57) 


„Takwil firman Allah: 5 Ia ale at (AS Sa aa 
gii (pin NG La Pa SA SB | 

| (Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, pa 
taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat. Janganlah kamu 


kira bahwa orang-orang yang kafir itu dapat melemahkan [Allah 


dari mengadzab mereka] di bumi ini, sedang tempat tinggal mereka 
[di akhirat] adalah neraka." Dan sungguh amat jeleklah tempat 
kembali itu) 

Allah Ta'ala berfirman: fa An “Dan dirikanlah,” wahai 
manusia. A “Sembahyang,” sesuai dengan batasan-batasan, dan 


* janganlah kalian menyia-nyiakannya. ati isian “Tunaikanlah zakat,” 


yang telah diwajibkan kepada kalian yang berhak, dan taatilah 


- perintah dan larangan utusan Tuhanmu. Sy KAA “Supaya kamu 


bkd i] 


diberi rahmat.” . 


Firman-Nya: S A pea KGM (KAY "Janganlah 
kamu kira bahwa orang-orang yang a itu dapat melemahkan 
(Allah dari mengadzab mereka) di bumi ini." Maksudnya adalah, 


(2201 
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Allah berfirman, “Wahai Muhammad, janganlah kamu mengira orang 
yang kafir kepada Allah itu dapat melemahkan-Nya di muka bumi ini 
jika Dia berkehendak untuk menghancurkannya.” mela) AÉ BA 
tempat tinggal mereka," setelah kebinasaan mereka. A N 3,3 
— "Adalah neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali itu. x 


Sebagian mereka mengatakan, Un NI KE "Janganlah 
kamu kira bahwa orang-orang yang kafir itu," dengan huruf ya?” Ini 
merupakan pendapat yang lemah, yang ada dalam bahasa Arab, 
karena wew membutuhkan dua nashab, akan tetapi jika dibaca (ewu 
maka hanya satu nashab. Menurutku, mereka yang membacanya 
dengan huruf ya' mengira bahwa nashab yang pertama adalah Hj jaaa 
dan nashab yang kedua adalah „2 A Akan tetapi, jika maksudnya 
demikian, maka tidak ada maknanya. 


A Mesti Kata ea a 


sih a gan AA a 


NAGIH kah LA 
Hg NG a Kn KAN A neg 
Oei a. SR SI 


358 Ibnu Amir dan Hamzah membacanya 155 gidh ebi Y dengan huruf ya“ dan yang 


lainnya membaca dengan huruf ta` dengan arti, gip BIS Ka i ianh 9 
“Janganlah kamu kira wahai Muhammad bahwa orang-orang yang kafir itu dapat 
melemahkan." maknanya kekuasaan Allah terbelenggu karena mereka (lihat 
Hujjah Al Gira'ah, hal. 505) 
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”Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak 
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang 
belum baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu 

“tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang 
Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di 
tengah hari dan sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga 
aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) 
atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani 
kamu, sebagian kamu (ada keperluan) kepada sebagian 
(yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi 
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
| (Os. An-Nuur [24]: 58) 








aaa on as oke ai 


Takwil firman Allah: SSC NM KEL sale Git RE 


Aa Pai SS igp ki da sila anon 
WII NN ai ya S3 Ba bin Kk (Hai 
orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak [lelaki dan 
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum baligh di 
antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) 
yaitu: sebelum sembahyang Subuh, ketika kamu menanggalkan 
pakaian [luar]mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya. 
[Itulah] tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak 
[pula] atas mereka selain dari [tiga waktu] itu. Mereka melayani 
kamu, sebagian kamu [ada keperluan) kepada sebagian [yang lain]. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 
Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman Allah, 
Be KUN KETY "Hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki." Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya 
adalah, laki-laki, dan mereka yang disebutkan dalam ayat ini dilarang 


| 
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masuk atau menemui mereka pada tiga waktu ini kecuali dengan izin. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


26279. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, tentang firman Allah, KA 2 sa 
RI EKE "Hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki," dia berkata, “Itu untuk laki-laki, bukan 
untuk wanita.” 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
laki-laki, bukan perempuan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


26280. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Hushain, dari Abu 
Abdurrahman, tentang firman Allah, SET SE 5$ Kea 
"Hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yani kamu 
miliki," dia berkata, “Ayat itu bagi laki-laki dan perempuan, 
dalam keadaan apa pun mereka harus meminta izin, baik 
malam maupun siang hari.” 


Di antara dua pendapat tersebut, yang paling tepat menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah laki-laki dan 
perempuan, karena Allah telah menyebutkan secara umum . dalam 
firman-Nya, SES SSK ahi Kaja) "Hendaklah budak-budak (lelaki 
dan wanita) yang kamu miliki." Maksudnya adalah semua yang 
memiliki budak, dan tidak mengkhususkan dari mereka laki-laki atau 
perempuan. Ini menurut pendapat yang menjadikan keumuman zhahir 
ayat tersebut. | : 





3 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/552). 
'0 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2633). 
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Jadi, penakwilan ayat tersebut adalah, wahai orang-orang yang 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya, budak-budak perempuanmu dan 
budak-budak laki-lakimu hendaknya meminta izin jika masuk 
kepadamu, dan janganlah mereka masuk kecuali dengan izinmu. 
Adapun orang-orang merdeka yang belum baligh, sebanyak tiga kali, 
yaitu tiga kali dalam tiga waktu pada waktu siang dan malammu. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


26281. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang. firman 

“Allah, SES EKE aii A "Hendaklah budak-budak 
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki," ia berkata, 
“Maksudnya adalah budak-budak sahaya yang kamu miliki.” 
SA EN Ga aii AA 2 KN "Dan orang-orang yang belum 
baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali 
(dalam satu hari)." Dia mengatakan, “Maksudnya adalah, 


“mereka yang merdeka dan belum baligh.” 


Ibnu Juraij berkata: Atha' ' bin Rabah berkata kepadaku, 
"Hendaklah mereka meminta izin. Semua itu berlaku bagi 
anak-anak kecil, baik laki-laki maupun perempuan.” 
Sebagaimana firman Allah, SAS 203 pel iko BA 
KN saban Ing o SGG "Tiga kali (dalam satu hari) 
Yaitu: sebelum sembahyang Subuh, ketika kamu 
menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah 
sembahyang Isya." Mereka berkata, “Itu adalah waktu 
atamah (jika telah gelap).” Aku berkata, "Jika telah 
melepaskan pakaian mereka setelah muncul kegelapan 
(malam) hingga masuk waktu pagi, maka apakah mereka 


harus meminta izin?" Ia berkata, "Ya." Aku katakan kepada 








26282. 


26283. 


26284. 
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Atha' , "Apakah meminta izinnya ba jika mereka telah 
melepaskan baju?" Ia berkata, "Tidak." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Shaleh bin Al Kisan, dari 
Ya'gub bin Atabah dan Ismail bin Muhammad, bahwa tidak 
diwajibkan bagi hamba laki-laki untuk meminta izin kecuali 
pada tiga waktu aurat itu.“ 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, SO EKE Hii KA "Hendaklah budak- 
budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki," dia berkata, 
“Jika seorang laki-laki telah berkhalwat dengan istrinya 
setelah shalat Isya, maka tidak dibolehkan bagi seorang. 
pembantu dan anak-anak kecil untuk masuk kecuali -dengan 
izinnya, hingga waktu shalat Subuh. Begitu juga jika telah 
berkhalwat dengan istrinya setelah shalat a atau yang 
semisal dengan itu?” ` 


Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Qurah 
bin Abdurrahman memberitahukan kepada kami dari Ibnu 
Syihab, dari Tsa'labah, dari Abi Malik Al Quradhi, dia 
bertanya kepada Abdullah bin Suadi Al Haritsi (sahabat. 
Rasulullah SAW) tentang meminta izin pada tiga waktu aurat 
tersebut. Dia lalu berkata, “Jika pakaian luar itu telah dilepas, 
maka tidak diperbolehkan bagi seorang pun dari pembantu 


21 Ibnu Hakim menyebutkan hal yang serupa dalam tafsirnya (8/2635). 

32 Tidak kami dapatkan dalam referensi yang ada pada kami. 

38 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2634, 22 dalam tiga hadits yang berlainan 
dengan satu sanad. 


MANAN 








Surah An-Nuur 


yang telah baligh, atau anak-anak yang belum baligh dari 
golongan orang merdeka, untuk masuk kecuali dengan 
meminta izin." ah 

26285. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku 
mendengar Atha' ' berkata: Ibnu Abbas berkata, “Ada tiga 
ayat yang ditentang aa manusia: semua bentuk perizinan, 
firman-Nya, Sai Sa HK coping, KG Sesungguhnya 
orang yang D mulia diantara kamu disisi Allah ialah 
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (Qs. Al 
Hujuraat (49): 13) namun manusia berkata, “Yang paling 
mulia di antara kalian adalah yang paling besar rumahnya" 
dan aku lupa yang ketiga.” '“ 


26286. Ibnu Abi Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“~ Yunus menceritakan kepada | kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, $$ ESC Ht KEL "Hendaklah budak- 
budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki," dia berkata, 
“Hasan berkata, “Jika seorang laki-laki membolehkan 
hambasahayanya tidur bersamanya, maka itulah izinnya, akan 
tetapi jika tidak membolehkan tidur bersamanya maka dia 

harus meminta izin pada waktu-waktu itu." 
26287. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Said menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


3“ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (61219, menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Al Bukhari dalam Adab al Al Mufrad dari Tsa'labah bin Abi Malik - 
Al Qurathi. 

365 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2633) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/552,553). 

366 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2633). 


Ce )— 





26288. 


26289. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin [Abi]? 
Aisyah dari Asy-Sya'bi, tentang firman Allah, ii “S4 
RL IKI "Hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki," ia berkata, "Ayat ini tidak di-nasakh", 
Aku katakan bahwa banyak orang tidak | lagi 
mengamalkannya! Dia berkata, "Allahul musta'an (Allah 
tempat meminta pertolongan).” "“ 


ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Musa bin 
Abu Aisyah, dari Asy-Sya'bi dan aku bertanya kepadanya 
tentang ayat, SO EKE gi KE "Hendaklah budak- 
budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki." Aku katakan, 
"Apakah ayat ini termasuk mansukh." Ia berkata, “Tidak, 
demi Allah, tidak dihapuskan.” Aku katakan, "Akan tetapi 
manusia tidak mengamalkannya.” Dia berkata, “Allahul 
musta'an. 8 15 


“ja berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Abu 
Basyar, dari Said bin Jubair, ia berkata, "Orang-orang 
mengatakan bahwa ayat ini mansukh, akan tetapi yang 
sebenarnya adalah, orang-orang hanya meremehkan ayat 


Ng 
ini.” 


... ia berkata: Muhammad bin Ja'far memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami dari Abi 
Basyar, dari Said bin Jubair, tentang ayat, 1. GAES 


o 


"a, 


, 387 Tidak tertulis dalam manuskrip. 

368 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2633) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/552). ; 

369 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2633), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/218), dan Tafsir Al Qurthubi (12/304). 

39 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/218) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 





Masir (6/62). 
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26291. 


26292. 








Sa SG ai pn "Hai orang-orang yang beriman 
hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu 
miliki...” Dia berkata, “Pada masa sekarang tidak ada yang 
mengamalkan ayat ini.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Handhalah 
menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Al Gashim 
bin Muhammad bertanya tentang perizinan? Ia lalu berkata, 
"Hendaklah dia meminta izin pada setiap waktu yang 
sekiranya aurat terlihat, kecuali yang termasuk biasa lalu- 
lalang di dalam rumah, yakni suami kepada ibunya.” 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Abu Rawad memberitahukan kepada 
kami, ia berkata: Salah seorang dari Tha'if memberitahu 


“~ kami dari Ghailan bin Syurakhbil, dari Abdurrahman bin 


Auf, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah 
perkataan orang badui itu u mengaburkan makna shalatmu.” 
Allah berfirman, $Í sis IE EJ site AS bas “Dan 
sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga aurat bagi kamu.” 
Akan tetapi yang dimaksud dengan atamah adalah saat 
gelapnya malam —ketika unta pulang kandang—. pi 


Terdapat perbedaan tentang bacaan firman-Nya, gÍ NG KANG 


"(Itulah) tiga aurat bagi kamu." Sebagian besar ahli qira'at Madinah 
dan Bashrah membacanya dengan me-rafa'-kan SI yang bermakna 


371 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2632) dari Said bin Jubair dengan redaksi 


yan 


sama. 


g 

32 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2636). 

38 HR. Ahmad dalam musnadnya (2/10, 19), Al Baihaqi dalam As-Sunan (1/372), 
Al Baghawi dalam Syarh Sunnah (2/221, 222) Shahih Ibnu Khuzaimah (349), 
dan Mushannaf Abdurrazzaq (ha 2155). 
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khabar tentang tiga waktu yang disebutkan. Seakan-akan menurut 
mereka maknanya adalah, dan tiga waktu yang telah Kami 
perintahkan kepadamu agar kamu tidak masuk ke dalamnya (tempat 
tertentu) kecuali dengan meminta izin, adalah tiga waktu aurat 
bagimu, karena pada waktu itu kemu melepaskan ma dan 
sedang berkhalwat dengan istrimu. 


“Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya dengan me-nashab- 
kan SSP" sebagai jawaban bagi SY yang pertama. Seakan-akan 
menurut mereka makna ayat tersebut adalah, hendaklah budak-budak 
yang kalian miliki dan anak yang belum baligh meminta izin tiga kali 
pada tiga waktu aurat bagimu. 


Pendapat yang tepat adalah, keduanya adalah. gira'at yang 
berdekatan maknanya, dan setiap ahli gir'ah membaca dengan qiraat 
tersebut, maka dibenarkan untuk membaca dengan gira'at mana saja. 

Firman-Nya: TA jasa mi Í; Ss LG "Tidak ada dosa 
atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. 
Mereka melayani kamu." Maksudnya adalah, tidak ada dosa atas 
kalian, para pemilik rumah dan tempat tinggal. 


Firman-Nya: « ís Í; “Dan tidak (pula) atas mereka.” 
Maksudnya adalah, juga | tidak ada dosa bagi budak laki-laki dan 
perempuan yang kalian miliki, serta anak-anak yang belum mencapai 
usia baligh setelah waktu tersebut, yakni setelah tiga waktu aurat 
tersebut. 


Huruf ha' dan gun pada ayat Sadis kembali kepada “Xi 


dalam firman Allah, KÁ] gige CB “(Itulah) tiga aurat bagi kamu.” 
Maksudnya adalah, tidak ada dosa dan halangan bagi orang-orang 


374 Hamzah, Al Kasa'i, dan Abu Bakar membacanya manshub, sebagai badal dari 
firman Allah, «15 SW dan 215 SW manshub sebagai dharf. 
Ahli takwil lainnya membacanya dengan dhammah, menjadikannya sebagai 
khabar mubtada' mahdzuf. Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 505). 
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terhadap budak-budak yang mereka miliki, yang telah mencapai usia 
baligh, atau anak-anak kecil, untuk masuk dengan tanpa izin setelah 
tiga waktu yang disebutkan dalam firman Allah, 35 Pe re J i 
ka Nail A bas Pao SA AS saras “Sebelum sembahyang Subuh, 
ketika kamu menanggalkan Peta (luar)mu di tengah hari dan 


sesudah sembahyang Isya." 


Penjelasan kami sesuai dengan pendapat ahli takwil lainnya, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


26293. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Kemudian diberikan keringanan bagi mereka untuk masuk 
dengan tanpa izin selain pada waktu tersebut, yakni antara 
waktu shalat Subuh dan shalat Zhuhur, dan setelah Zhuhur 
hingga waktu shalat Isya. Diberikan keringanan bagi budak- 

— budak dan anak-anak kecil untuk masuk ke dalam rumahnya 
“dengan tanpa izin. Itulah maksud firman Allah, Í; $6 GI 
Balas aa TC Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas 
mereka selain dari (tiga waktu) itu’. Sementara itu, mereka 
yang telah aa usia baligh tidak diperbolehkan masuk 
dalam keadaan apa pun ke rumah seseorang dan istrinya 
kecuali dengan izin.” 


Firman-Nya: Kh G53. "Mereka melayani kamu." 

Lafazh Uda di-marfu'-kan karena dhamir ya. Tentang 
budak-budak yang mereka miliki dan anak-anak kecil, bahwa mereka 
adalah jiji wahai manusia. | 


78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2636, 2637, 2638) pada dua hadits yang 
berbeda, dengan satu sanad. 
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Maksud lafazh ù Áigi adalah, mereka yang keluar masuk ke 
rumah tuan-tuan mereka dan kerabatnya pada waktu pagi dan sore 
tanpa meminta izin, untuk melayani kebutuhan mereka.. 

an I Keim "Sebagian kamu (ada keperluan) kepada 
sebagian (yang lain)." Selain tiga waktu yang telah diperintahkan 
kepada mereka untuk tidak masuk ke dalam rumah tuan-tuan mereka 
kecuali dengan izinnya. 

Firman-Nya: sidi KISI Yg SS Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu." Maksudnya adalah, wahai 
manusia, sebagaimana telah Kami terangkan kepadamu dalam ayat ini 
tentang tata tertib dalam meminta izin, maka Allah juga telah 
menerangkan semua aturan, bukti, dan syari'ah agama-Nya. 


Firman-Nya: 2 par A; "Dan, Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana." Maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui 
kemaslahatan hamba-Nya, dan Maha Bijaksana dalam mengatur 

— mereka tentang urusan ini dan urusan lainnya. an 


ya AN GE CE Pasta AL a JA AG GG 
PN r BN 1r > KEN Aor, mE a 
me SI ada abah De 
”Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, 
maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang 
yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.” (Os. An-Nuur [24]: 59) 


Takwil firman Allah: 2 EEJ ASI K JAN rs 45 


O ma SA saga EA ta DS sali ya (AN EN 
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(Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka 
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum 
mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat- 
Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) | 
Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Jika 
anak-anak kalian dan anak-anak kerabat kalian telah mencapai usia 
baligh." 
-= Maksud lafazh, Ke adalah golongan orang-orang yang 
merdeka. | 


Maksud lafazh, ÁŻJí adalah, mencapai usia baligh. 


Maksud lafazh 15352515 adalah, janganlah mereka masuk ke 
tempat kalian setiap waktu kecuali dengan izin, baik pada waktu tiga 
aurat maupun waktu lainnya. | 

Firman-Nya: Ao Tadi GEN KL "Seperti orang-orang 
yang sebelum mereka meminta izin." Maksudnya adalah, sebagaimana 
“anak-anaknya yang telah besar, dan kerabatnya dari Dis 

merdeka, meminta izin. 

Dalam ayat ini Allah mengkhususkan tentang anak-anak dan 
memberitahukan hukum mereka dalam meminta izin dengan tanpa 
menyebutkan budak-budak yang mereka miliki. Sedangkan ayat 
sebelumnya menyebutkan hukum anak-anak mereka dari golongan 
merdeka dan budak, karena hukum yang berkenaan dengan budak- 
budak adalah satu, baik dewasa maupun anak kecil, yaitu harus 
meminta izin kepada mereka pada tiga waktu yang telah disebutkan 
dalam.ayat yang sebelumnya tersebut. 

Penjelasan kami sesuai dengan pendapat ahli takwil lainnya, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 
26294. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 


( 252 1 








26295. 


26296. 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Sedangkan mereka yang telah mencapai usia baligh — yakni 
dari golongan anak-anak dan orang merdeka— tidak boleh 
masuk kepada seorang laki-laki dan istrinya, kecuali dengan 
seizinnya dalam setiap waktu. Itulah maksud firman Allah, 
HG o AN GEN KE Sera Ka JAWI da 
'Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka 
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang 


sebelum mereka meminta izin!" ° 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, i ia berkata: Atha' ' berkata, A BP 
asia A Ka JIN "Dan apabila anak-anakmu telah 
sampai umur baligh, maka hendaklah mereka meminta izin." 
Atha' ' berkata, “Diwajibkan bagi semua yang telah mencapai 
usia baligh agar meminta izin kepada orang (untuk masik ke 
dalam rumahnya).”” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Yunus 
memberitahukan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al 
Musayyab, ia berkata, "Seorang laki-laki harus meminta izin 
kepada ibunya. Diturunkannya ayat, ASJ Ke JAN a a EP 
‘Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh”, 
dalam hal itu.”” 


Firman-Nya: Tan A < a) ah Ai a 0 NS "Demikianlah Allah 


menjelaskan ayat-ayat-Nya." NAN adalah, demikianlah Allah 


376 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2637). 

3”! Tafsir Al Qurthubi (12/308), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/220), 
menisbatkannya kepada Said bin Manshur dan Al Bukhari dalam Adab Al 
Mufrad, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari Atha'. 

38 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2638). 
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menerangkan hukum-hukum dan syariat-syariat agama-Nya 
kepadamu, sebagaimana Allah telah menerangkan tentang hukum 
anak-anak dalam meminta izin jika telah mencapai usia baligh. 

Firman-Nya: 2g £ Al, "Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana." Maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui 
kemaslahatan hamba-Nya dalam hal itu dan urusan lainnya. Allah 
Maha Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya. 

696 


a hg 


JE Oki TEE IN KAN tab, 


Bor 2 ee qre“ Pela f A orr 
KAN a DORE oa 


Oa a 
”Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari 
haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), 
tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka 
dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, dan - 
berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Bijaksana”. 
(Qs. An-Nuur (241: 60) 


Takwil firman Allah: AES NAN aa de, 
Bor e oror Go r perak TE PPA Err r ae 


A 5 r 2, $ g 
| (©; do ke uli; G3 (Dan perempuan-perempuan tua yang telah 


terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin [lagi], 
fiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan 
tidak [bermaksud] menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan 
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adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Bijaksana) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Wanita- 
wanita tua yang sudah berhenti dari melahirkan, sehingga tidak lagi 
mengalami haid atau melahirkan." 

Isyak, bentuk tunggalnya Isi. 

K, EA Y sil “Yang tiada ingin kawin (lagi).” Maksudnya 
adalah, sudah tidak ada harapan untuk bersuami, sehingga tidak 
menginginkan untuk menikah lagi. 

Firman-Nya: LVG Lm d aa Lake a 
“Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka.” . 
Maksudnya adalah, tidak ada dosa bagi mereka untuk menanggalkan 
pakaian mereka, yakni jilbab mereka, yaitu tutup yang berada di atas 
kerudung dan pakaian luar. Tidak ada dosa bagi mereka untuk 
melepaskan semua itu dihadapan laki-laki, baik mahramnya maupun 
bukan, dengan tanpa berhias dan berdandan. 


Perkataan kami sesuai dengan perkataan ahli takwil lainnya, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


26297. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ÉK; SS Í H JM Ge eri, “Dan 
perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah wanita, tidak ada dosa baginya untuk 
duduk di rumahnya dengan mengenakan dara' (pakaian yang 
dipakai di dalam rumah) dan kerudung dengan menanggalkan 
jilbab mereka selama tidak berhias diri dengan sesuatu yang 
dibenci oleh Allah. Allah berfirman, Sr ape ac 

355 YA gy Re LANG Ga ‘Tiadalah atas mereka 


— ii 








26298. 


3? Ibnu 


dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan”. In ia oh 
Sa “Dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi 
mereka'.*”. 

Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah, SPC ara "Menanggalkan pakaian 
mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah jilbab, yakni tutup 
muka, dan ini untuk wanita tua yang telah berhenti 
melahirkan. Tidak ada mudharat baginya untuk tidak 
mengenakan jilbab di atas kerudungnya. Sedangkan setiap 
wanita muslimah yang merdeka, jika telah mencapai usia 
baligh, wajib baginya untuk menjulurkan jilbab mereka 
hingga ke dada mereka. Allah berfirman: c Ia HI 
aa S 35 Ol a aah "Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
Karena itu mereka tidak di ganggu." (Os. Al Ahzaab (331: 
59). Pada masa itu terdapat orang-orang munafik, yang jika 
seorang wanita yang jelek keadaan dan pakaianya melewati 
mereka, maka mereka menyangka mereka berhias diri dan 
sebagai pelacur. Mereka menyakiti wanita-wanita muslimah 
itu dengan ucapan yang keji. Mereka tidak mengetahui antara 
wanita merdeka dengan budak. Oleh karena itu, Allah 
G3 GA JUN A aan os "Wahai Nabi, Katakanlah 
kepada istri-istrimu, anak-anak perempanmu dan istri-istri 
orang mukmin, Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka. yang demikian itu supaya mereka 





Abu Hatim menyebutkan dalam tafsirnya (8/2641) 


| 
|| 
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lebih mudah untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di 
ganggu.". Jika pakaian mereka bagus dan tidak menimbulkan 
ketamakan pada diri orang-orang munafik.” 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, c Ag Sa, 
IN "Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti," 
ia berkata, “Maksudnya adalah yang telah berhenti 
melahirkan dan telah tua.” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata tentang ayat, Sg» AN Ei 
K "Yang tiada ingin kawin (lagi)," ja berkata, "Mereka 
tidak menginginkannya” Ga d AA Lele Ga 
EE "Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian 
mereka. "Ia berkata, "Maksudnya adalah jilbab mereka." 
Yunus menceritakan kepadaku, ja berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman gA ae 7 y. 2 da z e ieii 
"Dan 'perempuan-perempuan tua yang telah pra Tas 
haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), 
tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka 
dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, " ja 
berkata, "Maksudnya adalah meletakkan kerudung mereka. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, yang tidak 
berharap untuk menikah lagi, yang telah mencapai masa dia 
tidak membutuhkan laki-laki dan tidak ada laki-laki yang 
membutuhkan mereka. Jika telah mencapai usia itu maka 


380 Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2639) dengna lafazh: sampai 
di atas kerudung. Tidak kami temukan hadits dengan sanad dan lafazh yang 


l 


di antara referensi buku yang kami miliki. 


engkap 
381 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2640, 2641), pada dua hadits yang berlainan, 


dengan satu sanad. 
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dibolehkan meletakkan jilbab mereka 2 dengan tanpa berhias.” 
Dia lalu membaca ayat, AN A Lia ats "Dan 
berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka." Dia berkata, 
|. “Bapakku pernah mengatakan semua ini.” 

26301. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Algamah bin Murtsid, 
dari Dzar, dari Abi Wail, dari Abdullah, tentang firman 
Allah, SANG Gita d Dk GA "Tiadalah 
atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka," dia 
berkata, “Maksudnya adalah jilbab, atau pakaian luar.” 
Dalam hal ini Sufyan ragu." | 

26302. ...ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Abdullah, tentang firman Allah, dB Du AA 
LAS Conan » "Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan 

>~ pakaian mereka," ia berkata, "Maksudnya adalah pakaian 

luar. 1384 

26303. Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari Al A'masy, dari Malik bin Al Harits, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, tentang ayat, 54 
DA Gam 0 d a Ca Da "Tiadalah atas mereka 
dosa menanggalkan a mereka," ia berkata, 
"Maksudnya adalah kain yang membalut." 


382 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2640). 

383 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2640) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/219), 

384 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/121), Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/195), dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/556). 

385 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/445) dengan lafazh yang semisal dari Qatadah. 








Tafsir Ath-Thabari 





26304. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada. kami 
dari Syu'bah, dari Al Hakam, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Wa'il berkata: Aku mendengar Abu Abdullah berkata tentang 
ayat, TAN Gam da Ce Lake Sh "Tiadalah atas 
mereka dosa enakan pakaian mereka," ia berkata, 
"Maksudnya adalah jilbab." 

26305. Ia berkata: Yahya bin Said menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, ia berkata: Al Hakam memberitahukan kepada kami 
dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dengan redaksi yang semisalnya. 

26306. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Ats-Tsauri, 
dari Al A'masy, dari Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman 
bin yazid, dari | Ibnu Ba ud, tentang firman Allah, “C1 ù sd 

35 DA a P EYE "Menanggalkan pakaian mereka 
dengan tidak Bermakna) menampakkan perhiasan" ia 
berkata, "Maksudnya adalah pakaian luar."”” `, 

26307. ...ia berkata: Al Hasan bin Yahya berkata: Abdurrazzaq 
pede: Ats-Tsauri berkata: Abu Hushain dan Salim Al 
Afthas memberitahukan kepadaku dari Said bin Jubair, ia 
“berkata, "Itu adalah pakaian luar." 

26308. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari e dari Asy-Sya'bi, 
tentang ayat, ap ja KL CA Lam al 
"Menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) 
menampakkan perhiasan," dia berkata, “Maksudnya adalah, 
perempuan yang sudah tua dan tidak berkeinginan menikah 


386 Asy-Syuyuthi menyebutkan dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/222) juga dituturkan 
oleh Abdur-razag, Al Firyabi, Abdullah bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Al 

- Baihaqi dari Ibnu Mas'ud. | 

387 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/446). 

bid. ` 








Surah An-Nuur 





lagi dibolehkan melepas jilbab mereka. Sesungguhnya Ubay 


Ar, e of. 25389 . 


bin Ka'ab membacanya, Sg a Waa O 


26309. Ya' gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Iliyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku berkata 
kepada Ibnu Abi Najih tentang firman Allah, LAB GAS 

Pu PA Pi Jo DAS a ng. (é> "Tiadalah atas 
mereka dosa menanggalkan pakaian a dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan, " ja berkata, 
“Maksudnya adalah jilbab.” 


Ya'gub berkata: Abu Yunus berkata: Aku katakan kepadanya, 
"Dari Mujahid?" Ia menjawab, "Ya, di rumah dan di 
kamar." 


26310. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
2 Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
“berkata: Warga' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Knee Ga 
LG ia a aa "Tiadalah atas mereka dosa 
menanggalkan pakaian mereka," ia berkata, "Maksudnya 

adalah jilbab mereka sa 


Firman-Nya: FES YA aga Ko "Dengan tidak (bermaksud) 
menampakkan perhiasan. " Maksudnya adalah, tidak ada dosa bagi 


389 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2642), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/219), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/195), Abu Ja'far An- 
Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/556), dan itu merupakan qira'at yang syad, 
yang mengandung kemungkinan adalah tafsirannya. 

39 Hadits ini dengan lafazh yang sempurna tidak kami temukan di antara literatur 
yang kami miliki. 

Disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2642) hingga perkataan: 
jilbab. 

31 Mujahid dalam tafsirnya (hlm. 444) 
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mereka untuk melepaskan pakaian luar mereka jika dengan 
melepaskan pakaian itu tidak berniat memperlihatkan perhiasan 
mereka yang tersembunyi bagi laki-laki. 

Lafazh c: maknanya adalah, seorang wanita 
memperlihatkan keindahan yang seharusnya mereka tutupi. 


Firman-Nya” PA 2E AS dp "Dan berlaku sopan 
adalah lebih baik bagi mereka. " Maksudnya adalah, jika mereka ingin 
tetap menjaga kesucian dari melepaskan jilbab dan pakaian luar 
mereka, maka hendaknya mereka memakainya, dan itu lebih baik bagi 
mereka daripada melepasnya. 

Penjelasan kami sesuai dengan pendapat ahli takwil lainnya, 
dan yang berpendapat demikian adalah: 


26311. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada Kami, ia 
berkata: Warga' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, as 
KB pa ia “Dan berlaku sopan adalah lebih baik 
bagi mereka," dia berkata, “Mereka hendaknya memakai 
jilbab mereka.” 


26312. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
“ menceritakan kepada | kami dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, 


> or or 


tentang ayat, EAA SALES Ag “Dan berlaku sopan 
adalah lebih baik bagi mereka," dia berkata, “Meninggalkan 


m Mujahid dalam tafsirnya (hal. 494), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (872642) 
dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/556). 

















Surah An-Nuur ' 


hal itu, maksudnya adalah, tidak mau sea pakaian 
mere n393 


26313. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, sja berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Se MAN A; “Dan berlaku 
sopan adalah lebih baik bagi mereka, " dia berkata, “Maksud 
lafazh Ss! adalah menjulurkan kerudung di atas 


. kepalanya. Ubay pun berpendapat demikian.” 

gr ka “55 "Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Bijaksana," atas ucapan kalian)” dengan lisan kalian. Z6 "Maha 
Bijaksana," terhadap hal-hal yang kalian sembunyikan di dalam 
dadamu, maka jagalah lisanmu dari ucapan yang dilarang untuk 
diucapkan, atau menyembunyikan sesuatu yang dibenci di dalam dada 
kalian, yang dengannya kalian mendapatkan hukuman. 

| 006 | 


ose a r ob 90 RI 


Gg mi Sze SA GANGA 
agan Ae yn engan! aj a 
e SSI AS BIKAR 
r 3 ÍK Í oa ai 3 MADA 
A pap KAA eh GI is 


39 Tafsir Ibnu Katsir (10/273) tanpa sanad, dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir . 
(6/63). 

34 Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini di antara literatur yang kami miliki. 

398 Tidak tercantum dalam manuskrip, dan yang kami cantumkan berasal dari 
naskah manuskrip yang lain. 
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e, eese ~% R ° r g ee 
a EA AK dk 
5 z ge . WA g rer 4 a, 
Kia Al aoe iA SANG IA 
O B5 p NAH Á 
”Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi 
orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak 
(pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka) 
di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di 
rumah ibu-ibumu, di rumah saudara- saudaramu yang laki- 
laki, di rumah saudaramu yang perempuan, di rumah 
saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara 
bapakmu yang perempuan, di rumah saudara ibumu yang 
laki-laki, di rumah saudara ibumu yang perempuan, di 
rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah kawan- 
kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama- 
sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki 
(suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu 
memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari 
sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat(Nya) bagimu, agar kamu 
memahaminya.” (Qs. An-Nuur [24]: 61) 


Takwil firman Allah: G2 AES AS 
Ld Te Ps IE R F rod $ pa 1. 
Tr la pyan 3 C 333 Oya | Pen RIA oa) Je 
A -3 zet a 2A ek A, DA a 22 4 -A Ty n AA A “£ YA .» 
IA a KA Sep 3 Ya Sa 3 PA gaya 


AA A < c j pa: ge 3 Ae a Si saa 
la bls ai s A LA, A AS - ot Ja “6 


DM IS A aaa a KA Kia la ea LES 


> r r Led 


(263 | 
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D Gi LAI AKAL LX (Tidak ada halangan bagi 
orang buta, tidak [pula] bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang 
sakit, dan tidak [pula] bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama 
mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di 
rumah ibu-ibumu, di rumah saudara- saudaramu yang laki-laki, di 
rumah saudaramu yang perempuan, di rumah saudara bapakmu 
yang laki-laki, di rumah saudara bapakmu yang perempuan, di 
rumah saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara ibumu yang 
perempuan, di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah 
kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama- 
sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki [suatu 
rumah dari) rumah-rumah [ini] hendaklah kamu memberi salam 
kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat 
lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat/Nya| bagimu, 
agar kamu memahaminya) 


. Abu Ja'far berkata: Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa ayat ini diturunkan 
sebagai keringanan bagi kaum muslim untuk makan bersama dengan 
orang buta, orang pincang, orang sakit, dan orang cacat, dari makanan 
mereka, karena mereka telah dilarang makan bersama mereka dari 
makanan mereka, ditakutkan dengan makan dari makanan mereka, 
mereka telah melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah dengan 
firman-Nya, A Si JT Ii KIA GEET Ian D HI Gs 
S3 seh ya LA PAC "Hai orang-orang yang beriman, Na 
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama- 
suka di antara kamu." (Os. An-Nisaa' (4): 29) 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 








26314. 


26315. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang. 
Aman Alah, (CS) WEH d EG Ai GA 
"Tidak ada halangan bagi kamy makan [bersama-sama 
mereka). Hingga firman Allah, BEA "Atau sendirian," 
ia berkata: Ketika Allah menurunkan ayat, (21 Oil Gs 
Li nih SA ZG Y "Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu. 
dengan jalan yang batil." (Os. An-Nisaa' [4]: 29) kaum 
muslim berkata, "Sesungguhnya Allah melarang kita 
memakan harta di antara kita dengan jalan yang batil, dan 
makanan adalah sebaik-baik harta, maka tidak dihalalkan 
bagi kita untuk makan di tempat orang lain (yang bukan hak 
kita).” Manusia pun menahan diri dari perbuatan itu. Allah 
lalu menurunkan firman-Nya, Gx JAN! Pa "Tidak ada 
; "Hi ban LS ENG 6 
halangan bagi orang buta" Hingga Al IG 2 
"Dirumah yang kamu miliki kuncinya." 
Pernah diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, &x KAI GA "Tidak ada 
halangan bagi orang buta," bahwa sebelum diutusnya Nabi 
SAW, penduduk Madinah tidak makan bercampur dengan 
orang-orang buta dan orang-orang sakit. Sebagian berkata, 
"Mereka menjijikkan dan kotor." Sebagian lain berkata, 
"Orang-orang sakit itu tidak sempurna dalam makan mereka, 
sebagaimana orang yang sehat menyempurnakan makan: 
mereka. Mereka yang pincang tertahan karena tidak mampu 


3% Dalam manuskrip tertulis «Sx yo dan yang benar adalah yang kami tetapkan. 
?7 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/276) 
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berdesak-desakan dalam makan, sedangkan yang buta tidak 
dapat melihat makanan yang baik.” Allah lalu menurunkan 
firman-Nya yang berisi tentang tidak ada dosa bagimu untuk 
makan bersama orang sakit, orang pincang, dan orang buta.” 


Berdasarkan pendapat mereka, maka makna ayat tersebut 
adalah, wahai manusia, tidak ada dosa bagimu terhadap orang buta 
untuk makan dari dan bersamanya. Juga tidak ada dosa terhadap orang 
pincang dan orang sakit pada diri kalian, untuk makan dari rumah 
kalian. 

Mereka mengartikan makna P pada ayat ini menjadi (3. 


` (yang berarti 'pada') 


Ulama lainnya berpendapat bahwa ayat ini diturunkan sebagai 
keringanan bagi mereka yang cacat untuk makan di rumah-rumah 
yang telah disebutkan oleh Allah dalam ayat ini. Segolongan sahabat 
Nabi SAW, jika mereka tidak. mendapatkan di dalam rumah mereka 
apa yang mereka makan, maka mereka pergi ke rumah bapak-bapak 
mereka, atau ibu-ibu mereka, atau yang telah disebutkan oleh Allah 
dalam ayat ini, sedangkan mereka takut memberikan makanan itu | 
kepada mereka yang cacat karena makanan itu bukan milik mereka. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwaya- 
riwayat berikut ini: 


26316. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Tidak ada dosa 


bagimu. “kas yap aya La a SE J “Makan 





39 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2643) dan As-Suyuthi dalam Asbab An-Nuzul 
(hal. 199). 
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26317. 


26318. 








Tafsir Ath-Thabari - 


(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di 
rumah bapak-bapakmu'. Pada masa itu laki-laki yang cacat 
— Ibnu Amru berkata dalam haditsnya: Dua orang buta dan 
dua orang cacat. Harits dalam haditsnya berkata: Orang buta 
dan orang pincang.— yang membutuhkan, mengikuti ke 
rumah mereka, dan jika mereka tidak mendapatkan makanan, 
maka mereka membawanya ke rumah-rumah bapak mereka 
dan rumah-rumah orang yang telah disebutkan, sementara 
orang yang mengikuti itu merasa kurang senang. Allah lalu 
menurunkan firman-Nya, “Tidak ada dosa bagimu, dan 
dihalalkan makanan bagi mereka di mana saja mereka 
mendapatkannya.” 

Al "Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Pada masa itu laki- 
laki membawa orang buta, orang sakit dan orang pincang ke 
rumah bapak mereka, atau ke rumah saudaranya, atau . 
pamannya. Bibinya dan orang-orang yang cacat itu merasa 
berdosa, maka mereka berkata, “Mereka membawa kita ke 
rumah-rumah orang lain”. Allah pun menurunkan ayat ini 
sebagai keringanan bagi mereka.” 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, seperti hadits Ibnu 
Umar dan Abu Ashim. 


Ulama lainnya berpendapat bahwa ayat ini turun sebagai 


bentuk keringanan bagi « orang-orang cacat, sebagaimana dijelaskan 


39 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 495). 
400 Abdur- 





dalam tafsirnya (2/447 dan 248), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 


(8/2645) dan Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul, hlm. 223 serta Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (10/274) 












































dalam ayat. ini, untuk. makan di rumah-rumah orang yang 
meninggalkan mereka untuk perang. Mereka yang berpendapat 


demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


26319. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, ia 
berkata: Aku berkata kepada Az-Zuhri tentang firman Allah, 

D E LAI 5 SA "Tidak ada halangan bagi orang buta." 
Nagita o yang buta, sakit, dan pincang 
disebutkan di dalam ayat ini? Dia berkata, "Abdulah bin 

' Abdullah memberitahukanku bahwa jika kaum muslimin 
berperang, maka mereka meninggalkan orang-orang cacat itu 
dan memberikan kunci-kunci rumah mereka. Mereka berkata, 

“Telah kami halalkan bagimu untuk makan makdnan yang 
ada di dalam rumah kami”. Orang-orang cacat itu merasa 
berdosa dengan hal itu, maka mereka berkata, “Kita tidak 
akan masuk ke dalam rumah, karena mereka tidak ada”. Allah 

“kemudian menurunkan ayat | ini sebagai rukhshah bagi 
mereka.“ 


Ulama lainnya berpendapat bahwa $R firman Allah, kê 


AE LES Met KANG Tidak ada 


halanga “bagi orang buta, tidak (pula) Gai orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit," untuk tetap tinggal, tidak ikut 2 jihad 
dijalan Allah. Mereka berkata: Firman Allah, (KE A rai Í 

ra Ia "Dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama- 


sama mereka) di rumah kamu," terputus dari yang sebelumnya. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 





41 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/447) dan | An-Nubas dalam Nasikh wa Al 
Mansukh (bal. 201). | 
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Tafsir Ath-Thabari 


26320. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada | kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, & O © eNi f Íg < yN pi 
E NYA) Je Í; “Tidak ada Aa as orang buta, 
ak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi. orang 
sakit," dia berkata, “Ini tentang nga di jalan Allah. Dalam | 

LN ai 4 ez 2 

firman Allah, 4523 be IKE o | ii “Dan | 
tidak (pula) bagi pebi “sendiri, makan (bersama-sama 
mereka) di rumah kamu”. Hingga firman Allah, take A 221 
‘Atau di rumah kawan-kawanmu”. Ini merupakan sesuatu 
yang telah terputus. Karena hal ini terjadi pada masa awal, 
rumah mereka tidak memiliki pintu, sedangkan pembatasnya 
longgar, sehingga seseorang yang masuk tidak mendapatkan 
seseorang di dalamnya, atau mendapatkan makanan 
sedangkan dia dalam keadaan lapar, maka Allah 
memperbolehkan untuk memakannya. Hari ini, hal itu sudah 
tidak ada, rumah-rumah telah ada pemiliknya, dan "mereka 
menutup rumahnya. Jika keluar kodisi yang dahulu sudah 
tidak ada lagi.”” 


Ulama lainnya mengatakan bahwa ayat ini turun sebagai 
bentuk keringanan bagi kaum muslim untuk makan bersama orang 
sakit dan pincang jika mereka mau, yang dahulunya mereka menjaga 
untuk makan bersama mereka. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

26321. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari 
Muqasam, tentang firman Allah, akan Si f FA "Tidak 








402 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8644). 
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ada halangan bagi orang buta," dia berkata, “Mereka 

menjaga untuk makan bersama orang yang sakit dan pincang. 

Lalu turunlah firman Allah, Pe AA el AA 

gii II KS “Tidak ada halangan bagi kamu makan 
bersama-sama mereka atau sendirian." 

Mereka berbeda pendapat tentang firman Allah, Ph G K 

AENA "Di rumah yang kamu miliki kuncinya." Sebagian 

berpendapat bahwa maksudnya adalah wakil dari pemilik, dan orang 

yang bertanggung jawab dengan rumah tersebut. Diperbolehkan 

baginya untuk makan ketika dia pergi. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


26322. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

-... firman Allah, KA peran ui "Di rumah yang kamu 
miliki kuncinya," ia berkata, “Pemilik rumah mewakilkan 
kepada seseorang ketika dia bepergian, lalu Allah 
memberikan keringanan baginya untuk makan dari makanan 
dan kurmanya, serta meminum susunya.” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah rumah orang 
itu sendiri, maka dibolehkan baginya untuk makan. Riwayat-riwayat 
yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


26323. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata tentang firman Allah, SEL G j 
KAA "Di rumah yang kamu miliki kuncinya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, rumah salah seorang di antara mereka, 





403 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2643) 
404 Al Baghawi dalam Ma'alim Attanzil (4/221) 








rm Tafsir Ath-Thabari 
karena sebenarnya dia adalah pemiliknya, dan budak-budak 
yang mereka miliki.” | 

26324. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, KAKI Jha G 3 "Di rumah 
yang kamu miliki kuncinya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dari apa yang kamu simpan wahai anak Adam.” 


26325. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 

Allah, KA Aha GG 4 "Di rumah yang kamu miliki 

kuncinya," dia berkata, “Tempat untuk menyimpan milik 

mereka sendiri, bukan milik orang lain.” 


Di antara pendapat tersebut, yang mendekati penakwilan 


firman Allah, E SAN & 3 "Tidak ada halangan bagi orang 
buta." Hingga firman Allah, nao 3 "Atau di rumah kawan- 
kawanmu," adalah pendapat yang kami riwayatkan dari Az-Zuhri, dari 


Abdullah bin Abdullah, karena makna yang paling jelas dalam firman 


Allah, Z2 © Ae g AK F SA "Tidak ada halangan 
bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, " yaitu, tidak ada 
dosa bagi mereka yang telah disebutkan dalam ayat tersebut untuk 
- makan di rumah-rumah yang telah disebutkan oleh Allah di dalam 
ayat ini. Jika makna yang lebih jelas memang demikian, maka 
menakwilkan ayat dengan maknanya yang jelas dan dipahami lebih 
baik daripada mengartikan dengan makna yang menyimpang. Setiap 


penakwilan yang menyelisihi pendapat, yang- mengatakan bahwa 


ao o oo aM 
405 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2647) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al Uyun (4/124). 
406 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/448), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2647), 


dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/124). 
40? Mujahid dalam tafsirnya (hal. 495). 
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maknanya adalah, idak ada dosa bagi orang yang buta dan pincang, tidak 
lebih tepat. Begitu juga penakwilan firman Allah, IK bal pêsi de, 
iya in bya "Dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama- 
sama mereka) di rumah kamu." Penakwilan yang lebih tepat adalah, 
wahai manusia, tidak ada dosa bagimu. Kemudian orang-orang yang 
cacat dalam ayat ini diseru dengan bentuk jamak, List of “makan di 
rumahmu sendiri.” Jika orang Arab menjamakkan antara khabar yang 
gaib dengan mukhathab, maka dia memakai lafazh untuk mukhatab-nya. 
Ia berkata UE Bp) CM Ad Ni 3 CM dan tidak berkata 5 
UG Begitu juga firman Allah, mad de S5 "Dan tidak (pula) bagi 
dirimu sendiri," kabarnya tentang orang yang sakit, buta, dan pincang. 
Sedangkan lafazh yang digunakan bentuk mukhathab, Allah berfirman, 
nist of dan bukan, 1964 of. 

Jika ada yang berkata, "Kita telah mengetahui tentang halalnya 
makan di rumah-rumah mereka sendiri, (karena) makanan itu milik 
mereka, tetapi apakah dihalalkan pula bagi mereka untuk makan dari 
makanan yang lain?” 
| Jawabannya adalah: Masalah itu tidak seperti yang mereka 
sangka, akan tetapi sebagaimana disebutkan dari Ubaidillah bin 
Abdullah, bahwa jika mereka pergi untuk berperang maka mereka 
meninggalkan orang-orang yang cacat, sehingga orang yang berperang 
tersebut memberikan kunci kepada orang yang mereka tinggal dan 
membolehkan mereka memakan makanan yang mereka tinggalkan di . 
di rumah. Sementara orang yang cacat itu kelaparan ketika tuan 
rumahnya tidak ada. Oleh karena itu, Allah memberitahu mereka 
bahwa tidak ada dosa, dan diizinkan bagi mereka untuk makan 
makanan mereka. Jika demikian penakwilannya, maka tidak ada 
maknanya bagi mereka yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan 
karena adanya perasaan tidak senang dari orang yang ikut makan 





48 Di dalam manuskrip disebutkan dengan kata j! sebagaimana kami 
menetapkannya berdasarkan naskah lainnya 


(272) 


———————— Tafsir AthThabari 


selain dari makanan orang yang. diikuti, karena jika ayat tersebut 
seperti yang mereka katakan, maka makna ayat tersebut adalah: Tidak 
ada dosa bagi kalian untuk makan dari makanan selain orang yang 


| kalian ikuti, atau dari makanan bapak orang yang mengundangmu." 





Serta tidak berkata, “Untuk makan di rumah-rumahmu sendiri atau 
rumah bapak-bapakmu." Begitu juga tidak ada maknanya bagi mereka - 
yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, tidak ada dosa 
bagi orang yang buta untuk tidak ikut berperang dijalan Allah. Itu 
karena firman Allah, xtd sebagai khabar «3 dan òf kedudukannya 
manshub sebagai khabar pee dan bergantung dengan P3 tersebut, 
sehingga dapat dimengerti bahwa maknanya adalah, tidak ada dosa 
bagi orang yang buta untuk makan di rumah mereka sendiri. Tidak 
seperti yang dikatakan oleh mereka yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah, tidak ada dosa baginya untuk tidak ikut berperang. . 


Jika masalah tersebut seperti yang telah kami terangkan, maka 
makna penakwilan ayat tersebut adalah, tidak ada dosa bagi orang 
buta, orang sakit, orang pincang, serta kalian wahai manusia, untuk 
makan di rumah-rumah kalian sendiri, di rumah bapakmu, di rumah 
ibumu, di rumah saudaramu, di rumah saudara perempuanmu, di 
rumah saudara laki-laki bapakmu, di rumah saudara perempuan 
bapakmu, di rumah saudara laki-laki ibumu, di rumah saudara 
perempuan ibumu, di rumah orang yang kamu miliki kuncinya, atau 
di rumah sahabat-sahabatmu dikala kepergian mereka jika mereka 
mengizinkanmu. | 

Lafazh Bai maknanya adalah Jadi atau tempat menyimpan. 
Bentuk tunggalnya yaitu gái jika yang dimaksud adalah mashdar, 
sedangkan jika yang dimaksud Ms! maka artinya alat untuk 
membuka, sehingga bentuknya adalah Blah la, dan dalam ayat ini 
. maknanya adalah alat untuk membuka, sebagaimana kami jelaskan 
dalam penakwilan ayat tersebut. 





Surah An-Nuur 











E 
Qatadah menakwilkan firman Allah, paka Å "Atau di 
rumah kawan-kawanmu," dalam riwayat berikut ini: - 

26326. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang ayat, Kea 4 "Atau di rumah kawan- 
kawanmu," ia berkata, “Seandainya aku makan di rumah 

| sahabatku tanpa ada perintahnya, maka tidak ada dosa dalam 
hal itu.” 
Ma'mar berkata: Aku pernah berkata kepada Qatadah, "Atau 
apakah aku tidak akan minum dari sahabatku ini?" Ia 
menjawab, "Kamu seperti sahabatku." 


Ahli a berbeda pendapat tentang penakwilan fiaa 
wi JEA peg Af- Pa A "Tidak ada halangan 
bagi kamu nn bersama-sama mereka atau sendirian." Sebagian 
berpendapat bahwa pada waktu itu orang kaya merasa berdosa untuk 
makan -dengan orang miskin, maka Allah memberikah rukhshah 
kepada mereka untuk makan bersama orang miskin. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


26327. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj Seat 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha' Pn ea 
Abbas, tentang firman Allah, CE 3 Pa 4 

"Kamu makan bersama-sama mereka ANG EEA ka dia 

berkata, “Maksudnya adalah, orang kaya itu menemui | 
saudaranya atau kerabatnya yang miskin, lalu 
mengundangnya makan. Orang kaya itu berkata, “Demi 
Allah, aku merasa berdosa makan bersamamu. Aku orang 
kaya, sedangkan kamu orang miskin'. Allah lalu 





4 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/448) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(8/2648). 
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` memerintahkan untuk makan bersama-sama . menka; atau 


makan sendirian." 
Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah salah 


satu daerah di Arab, mereka tidak makan kecuali dengan yang lain. 
Oleh karena itu, Allah mengizinkan siapa saja di antara mereka untuk 
makan sendirian atau makan bersama yang lain. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26328. 


26329. 


26330. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Mereka merasa berdosa jika makan sendirian, hingga 
mereka mendapatkan orang lain makan bersamanya. Allah 


lalu memberikan kua anan kepada mereka, rmk AS 


: wi ILS x Si BENE da ZUS “Tidak ada halangan bagi 
kamu makan Sa Si atau sendirian”. "W 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Seorang laki-laki dari 

bani Kinanah merasa malu jika makan sendirian, hingga 

turunlah ayat ini."“? 

Aku diberitahu dari Al Husain, berkata: Aku mendengar Abu 


Muadz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia ' 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, "Mereka ` 


tidak makan kecuali bersama-sama. Itu merupakan aturan 
bagi mereka. Allah lalu berfirman, “Tidak ada dosa bagi 
kalian untuk makan bersama-sama dengan orang sakit dan 


“10 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/66) dengan hadits yang semisal. 

“1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2648) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma'ani Al Qur`an (3/558). 

“2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/125) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/66). 
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orang buta, serta tidak ada dosa bagi kalian untuk makan 
. bersama-sama atau sendirian'."*” 

26331. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
ama kepada kami, ja berkata: Ibnu Zaid berkata 
firman Allah, KS EE NGU AL AA 
ca 4 "Tidak ada halangan bagi Ea makan bersama- 
sama mereka atau sendirian," dia berkata, “Sebagian orang 
Arab ada yang tidak pernah makan bersama-sama, namun ada 
sebagian lain yang tidak makan kecuali bersama-sama. Oleh 

karena itu, Allah berfirman tentang hal itu.” 


26332. Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberit: tahukan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 
CE IK IE Li AL ek AA Tidak ada 
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau 
sendirian," ia berkata, “Diturunkan tentang satu daerah dari 

“kaum Arab yang salah seorang dari mereka tidak makan 
sendirian: dia membawa makanannya itu sampai beberapa 
hari hingga mendapatkan orang untuk makan bersamanya.” 
Aku kira dia mengatakan bahwa mereka adalah bani 
Kinanah.' 


Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah satu 
kaum yang jika kedatangan tamu maka mereka tidak akan makan 
kecuali bersama tamunya. Allah lalu memberikan keringanan kepada 
mereka untuk makan menurut kehendak mereka. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 





43 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/125) dengan semisal dari Ikrimah, 
dan dengan lafazhnya dari Adh-Dhahhak serta Qatadah. Al Wahidi dalam Asbab 
An-Nuzul (hal. 223). 

44 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2649). 

“5 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/449). 
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26333. Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 

menceritakan kepada kami dari Imran bin Sulaiman, dari Abi 

Shaleh dan Ikrimah, keduanya berkata, "Jika kedatangan 

tamu, maka mereka tidak akan makan hingga tamu tersebut 

ikut makan bersama mereka. Alah lalu memberikan 

keringanan kepada mereka, | pe AL cés ie <í 

“GE A kas ‘Tidak ada halangan kan kamu makan 
bersama-sama mereka atau sendirian'."" 


Pendapat yang benar tentang penakwilan ayat tersebut adalah, 
Allah menghapus dosa kaum muslim untuk makan bersama-sama jika . 
mereka mau, atau makan sendiri-sendiri jika mereka mau. Atau bisa 
juga sebab turunnya ayat itu adalah adanya perasaan takut pada orang- 
orang kaya untuk makan bersama orang miskin. Bisa juga sebab 
turunnya ayat ini adalah satu kaum yang —menurut riwayat— tidak 
pernah makan sendirian. Atau sebab-sebab lainnya, tidak ada satu 
hadits pun yang menjelaskan tentang sebab turunnya ayat itu, yang 
dapat dijadikan hujjah. Tidak ada dalil dari zhahir ayat yang 
menunjukkan hakikat makna ayat tersebut. 


Jadi, yang tepat adalah mengikuti zhahir ayat tersebut dan 
meninggalkan pendapat yang tidak jelas ke-shahih-annya. 


osf 21 3 ASLA LT 


Firman-Nya: A Jaa Kid IA WE) Jeh Ga pora p 
"Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) 
hendaklah kamu. memberi salam kepada (penghuninya yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari 
sisi Allah." Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, wahai 
manusia, jika kalian masuk ke dalam rumah-rumah kalian, ucapkanlah 
salam kepada keluargamu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


“IS Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2649). 
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26334. Al Hasan menceritakan kepada. kami, ia berkata: 


26335. 


Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri dan 
Qatadah, tentang firman Allah, Af ep "Hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu," keduanya berkata, 
“Rumahmu, jika kamu masuk ke dalamnya, ucapkanlah 
asalamu 'alaikum.""" 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: aa menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, JAWA Ga Ka lab 
Ar "Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 


| rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 


(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri," dia berkata, “Maksudnya adalah, ucapkanlah salam 
kepada keluargamu!” 


"Ibnu Juraij berakta: Atha' ' bin Abu Rabah pernah ditanya, 


"Benarkah jika seorang laki-laki masuk ke dalam rumahnya 
harus mengucapkan salam kepada keluarganya?" Ia 
menjawab, "Ya!" Amru bin Dinar juga mengatakan 
demikian. Dia lalu membaca firman Allah, Ga ala Zis 3 Gp 
Ki Ena i ae pak KG Pa “Maka 
apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah 
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya 
yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam 


yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik." 


417 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/449), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2649), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/222). 
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26337. 
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Atha' ' bin Abu Rabah mengatakan hal itu berulang-ulang." 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: 
Abu Az-Zubair memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Jika kamu 
masuk ke dalam keluargamu, ucapkanlah salam kepada 
mereka. iab GESA M Jae iya AS “Salam yang 
ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik’. Aku 
berpendapat bahwa itu adalah wajib." 


Ibnu Juraij berkata: Ziyad pernah mengabarkan kepadaku 
dari Ibnu Thawus, dia berkata, "Jika salah seorang di antara 
kalian masuk rumah, hendaklah mengucapkan salam.""" 


Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: 
Aku pernah berkata kepada Atha' , "Jika aku keluar, apakah 
wajib bagiku untuk mengucapkan salam? Sesungguhnya 
Allah berfirman, JAWA ba Pes 6É 'Maka apabila kamu 
memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam'." Atha' ' menjawab, "Sepengetahuanku, 
hal itu tidak diwajibkan, dan tidak ada hadits yang 
meriwayatkan bahwa itu diwajibkan. Akan tetapi, itu lebih 
aku senangi, dan aku tidak meninggalkannya kecuali saat 
lupa." Amru bin Dinar lalu berkata, "Tidak.” Aku lalu 
berkata kepada Atha' , "Meskipun di dalam rumah tidak ada 
orang?" Ia menjawab, "Ucapkanlah salam, ucapkanlah 
assalamu 'ala an-nabi wa rahmatullah wa barakatuh. 
Assalamu 'ala ibaadillah shalihin, assalamu 'ala ahli bait 
warahmatullahi." Aku lalu berkata, "Jika di dalam rumah 


“8 Tafsir Ibnu Katsir (10/227) dengan lafazhnya dan dengan maknanya, ber-sanad 
hingga Atha' dan Amru bin Dinar. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/222) 
dan Tafsir Al Ourthubi (12/319). 

419 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2650). 
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26338. 


26339.. 


26340. 


** Tidak 





tidak ada [seseorang]? maka siapakah yang kamu 
muliakan?" Ia menjawab, "Aku mendengar dia berkata, 
"Tidak ada pemuliaan kepada seseorang." 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Assalamu 'alaina 
min rabbina." 


Amru bin Dinar berkata, "Assalamu alaina wa'ala ibadillah 
shalihin. "2 | 
Ahmad bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amru bin Abi Salamah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Shadaqah menceritakan kepada kami dari Zuhair, 
dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bin Abdullah, 
ia berkata, “Jika kalian masuk kepada keluargamu maka 
ucapkanlah salam, sebagai ucapan selamat yang penuh 
berkah dan suci dari Allah.” Aku tidak mengetahui kecuali 
dia telah mewajibkannya.*” | 
Muhammad bin Ibad Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
'berkata: Hajjaj bin Muhammad Al A'war menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij berkata kepadaku: Abu 
Zubair memberitahuku, bahwa dia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata: Kemudian menyebutkan semisal itu. 

Aku diberitahu dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Muadz berkata: Ubaid memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah, SAI PS G4 LES 6p "Maka apabila 
kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 


tertulis dalam manuskrip, dan yang kami cantumkan adalah kutipan dari 


naskah lain. 

“1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/277). 

“2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/277) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/222). 
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berarti memberi salam) kepada dirimu," dia berkata, 
“Ucapkanlah salam kepada keluargamu jika masuk ke 
rumahmu dan rumah-rumah selain keluargamu.” ? 


Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, jika 
kalian masuk ke dalam masjid-masjid, ucapkanlah salam kepada 
orang yang ada di dalamnya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26341. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Momar, dari Amru bin Dinar, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Tn JAWA Fe EA Si" "Maka apabila kamu memasuki 
(suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu 
memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi 
salam) kepada dirimu," dia berkata, “Maksudnya adalah 
masjid-masjid, hendaklah dia mengucapkan as-salamu 
'alaina wa 'ala ibaadillah shalihin." 


26342. Ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada | kami dari Al A'masy, 


API KI 


dari Ibrahim, tentang firman Allah, de IS Gya males G3 
SAS "Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 
rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 
(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu," 
dia berkata, “Maksudnya adalah, jika kamu masuk ke dalam 
masjid, ucapkanlah assalamu 'ala rasulillah. Jika kamu 


masuk ke dalam rumah yang tidak ada seorang pun di 


“2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/222) dari Jabir, Ath-Thawus, Az-Zulri, 
Oatadah, Adh-Dhahhak, dan Amru bin Dinar. 

“4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2650), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/222), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/562), Abdurrazzag 
dalam tafsirnya (2/450) dari Ibnu Abbas, dengan hadits serupa, serta Al Bukhari 
dalam Adab Al Mufrad (hal. 310). 
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dalamnya, ucapkanlah as-salamu 'alaina wa 'ala ibaadillahi 
ash-shalihin. Jika kamu masuk rumahmu, ucapkanlah as- 
salamu 'alaikum." & 


Sebagian lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, jika 
kalian masuk ke dalam rumah salah satu kaum muslim yang di 
dalamnya ada seseorang dari golonganmu, hendaklah saling memberi 
salam. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
`- 26343. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 

Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, tentang 

firman Allah, KAN na jawa "Hendaklah kamu memberi 

salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 

kepada dirimu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, hendaklah 

saling mengucapkan salam di antara mereka, seperti firman 
. Allah, Ka ES Í; "Dan janganlah kamu membunuh 
"dirimu" (Os. An-Nisaa [4]: 29)“ 


26344. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, KA JA Gan Pari Gb "Maka 
apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah 
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya 
yang berarti memberi salam) kepada dirimu," dia berkata, 
“Jika. seorang muslim, masuk, ucapkanlah salam kepadanya, 
seperti firman Allah, Ka ES V5 "Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu" (Os. An-Nisaa' [4]: 29) Maksudnya 
adalah, janganlah kamu membunuh saudaramu yang muslim. 


AN L UA 


Firman Allah, XC ai DOK Ya Ka w "Kemudian kamu 





45 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/126). 
426 Abdur-razag dalam tafsirnya (2/450) dan Ibnu Abu Hakim dalam tafsirnya 
(8/2651). 
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(Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa)" (Os. 
Al Baqarah (1): 85) Maksudnya adalah saling membunuh di 
antara mereka, yaitu bani Guraidhah dan bani Nadhir.”” 


Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, jika 
kalian masuk ke dalam rumah yang tidak ada seorang pun di 
dalamnya, ucapkanlah salam kepada dirimu sendiri. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26345. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushainin 
memberitahukan kepada kami dari Abu Malik, ia berkata, 
"Jika kalian masuk ke dalam rumah yang tidak ada seorang 
pun di dalamnya, ucapkanlah as-salamu 'alaina wa 'ala 

` ibaadillahi shalihin! Jika kalian masuk ke dalam rumah, 
kemudian di dalamnya terdapat seorang muslim atau 
nonmuslim, ucapkanlah seperti itu (juga)." 


26346. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia “berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Abi Sufyan, 
dari Mahan,” ia berkata, "Jika kalian masuk ke dalam 
rumah, ucapkanlah salam kepada dirimu sendiri. Ucapkanlah 
as-salamu 'alaina rabbina!" 


26347. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, Syu. bah 


er 


berkata: Aku aaa tentang ayat, ta ES ph 
M aoe H3 Ga Aa i (PTS “Maka apabila kamu 


427 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2651) 

428 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/562) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (6/228), menisbatkannya kepada Said bin Manshur, Abdu 
bin Humaid, serta Al Baihagi dari Abi Malik. 

. #8 Mahan: Abu Salim Al Hanafi Al Kufi. Ia ahli ibadah. Disebutkan oleh Ibnu 
Hibban dalam 4ts-Tsigat. Lihat terjemahnya di Tahdzib At-Tahdzib (10/25). 

430 Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/562). 
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26349. 








memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 


. kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti 


memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang 
ditetapkan dari sisi Allah.” Dia berkata: Ibrahim berkata, 
"Jika kamu masuk ke dalam rumah yang tidak ada orangnya, 
ucapkanlah as-salaamu 'alaina wa 'ala ibaadillahish- 
shalihin.""' 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Amru bin Al Harits 
memberitahukan kepada kami dari Bakir bin Al Asyaj, dari 
Nafi, ia berkata, "Jika Abdullah masuk ke dalam rumah yang 
di dalamnya tidak ada orang, dia mengucapkan as-salaamu 
'alaina wa 'ala ibaadillah as-shalihin.”” 


Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur 
menceritakan kep ada kami dari Ibrahim, tentang firman 


D 


-. Allah, KA i Fla GZ LES GB "Maka apabila kamu 


memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, jika kamu masuk rumah yang di dalamnya ada orang 
Yahudi, ucapkanlah as-salaamu 'alaikum. Jika di dalamnya 
tidak ada orang, ucapkanlah as-salaamu 'alaina wa 'ala ` 
ibaadillah as-shalihin." 


Di antara pendapat-pendapat tersebut, yang paling tepat adalah 


yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, jika kamu masuk ke 


431 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/126). 





432 Tafsir Al Gurthubi (12/318). 

433 Al Mawardi dalam An-Nukat Al Uyun (4/126) dan ia tidak menyebutkan rumah 
yang ada orang yahudi di dalamnya, demikian juga Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(12/318). 
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dalam salah satu rumah kaum muslim, hendaklah saling mengucapkan 
salam di antara mereka. 


Kami katakan bahwa pendapat tersebut lebih tepat, karena 
Allah berfirman, 6# Peria Gb "Maka apabila kamu memasuki (suatu 
rumah dari) rumah-rumah (ini)," dan tidak mengkhususkan salah satu 
rumah dari rumah-rumah yang lain. Dia juga berfirman, KAS ipa 
ig "Hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu," yakni sesama mereka. Jika 
Allah tidak mengkhususkan dalam ayat itu salah satu rumah, maka 
maksudnya dalam ayat tersebut adalah semua rumah, termasuk 


masjid-masjid atau yang bukan masjid. 


[217 


Takwil firman Allah: Af f 44G "Hendaklah kamu 
memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu. Makna firman Allah tersebut sama seperti makna 
firman Allah RAI ES Y5 "Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu" (Os. An-Nisaa' [4]: 29) Serta firman Allah, sl Ine YA Ma 
"Salam yang ditetapkan dari sisi Allah." Dengan me-manshub-kan 
i5 yang bermakna, ucapkanlah salam kepada dirimu sendiri dengan 
salam yang baik, yang telah dari sisi Allah. Seakan-akan berkata, 
“Hendaklah di antara mereka saling mengucapkan salam yang telah 
ditetapkan dari sisi Allah.” 

Sebagian ahli bahasa Arab berkata, “Di-manshub-kannya a 
bermakna, Aku perintahkan dengan ucapan salam dari sisi-Ku. Allah 
menyifati salam ini, bahwa itu adalah salam yang baik dan penuh: 
berkah karena dalam ucapan salam tersebut terdapat pahala dan 
balasan yang sangat besar. 


Firman-Nya: SN ES LG GNI L— "Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat(Nya) bagimu. " Maksudnya adalah, 
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beginilah Allah (menerangkan) dan menjelaskan kepadamu tentang 
ajaran-ajaran agamamu, sebagaimana Allah telah menjelaskan tentang 
hal-hal yang dihalalkan kepadamu, dan memberitahumu tentang adab 
dan cara masuk ke dalam rumah. 
Maknanya adalah, agar kalian memahami tentang adab, 
larangan, dan perintah Allah. 
eco 


pel GR ogor T 


EA p iaa E GS Ayunan a az at oag c$ 
Sk aii ahi Bn gan gi 
Tk Hb ya) ass pang Apa bukan KA Ka ah 


men [A 5 Dab Arz 4 GAA a e 6 -2> 
EA yang aa benar orang a ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
dan apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam 
sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka tidak 
meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin 
kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin 
kepadamu (Muhammad) mereka itulah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka apabila 
mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, 
berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada 


44 Dalam manuskrip disebutkan J dan yang telah kami tetapkan dalam naskah 
lainnya. 
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Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. An-Nuur (241: 62) 


eger T 


Takwil firman Allah: 85 K5 dn, dil iak adi Gea CSI 
DB al ahi KEL NE Kak Io AG ia 


ATA ad A NG 2 a) sb He Ka b A ah 
Pa 


pen Sapa A (Sesungguhnya yang sebenar-benar orang 

mukmin ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam | 
sesuatu urusan yang “memerlukan pertemuan, mereka tidak 
meninggalkan [Rasulullah] sebelum meminta izin kepadanya. 
Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu 
(Muhammad) mereka itulah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka apabila mereka meminta izin kepadamu 
karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan -untuk 
mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang) ; 

Maksudnya adalah, bukanlah seorang mukmin yang benar 
keimanannya, kecuali mereka yang membenarkan Allah dan Rasul- 
Nya. | : 

Lafazh å% Ié G15 "Dan apabila mereka berada bersama- 
sama Rasulullah," maksudnya adalah, jika mereka bersama Rasulullah 
SAW 

Lafazh ce A ik "Dalam sesuatu urusan yang memerlukan 
pertemuan," maksudnya adalah, dalam satu perkara yang 
mengumpulkan mereka, berupa perang, shalat, atau musyawarah 
tentang satu perkara. 
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Lafazh 122X J "Mereka tidak meninggalkan (Rasulullah)," 


maksudnya adalah, mereka tidak meninggalkan dari tempat mereka 
berkumpul, sehingga mereka meminta izin kepada Rasulullah SAW. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan ahli takwil yang 


“menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26350. 


Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


. kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


or or 


EEM ğe [ah "Sesungguhnya yang sebenar-benar orang 
mukmin ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan apabila mereka berada bersama-sama 
Rasulullah dalam sesuatu urusan yang .memerlukan 


Allah, gal A $ aa B3 Ayas P | 


. pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum 


26351. 


26352. 


meminta izin kepadanya," dia berkata, “Jika masalah itu 
berupa ketaatan kepada Allah.” 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, xx. is an "Dan apabila mereka berada bersama- 
sama Rasulullah," dia berkata, “Semua perkara yang berupa 
ketaatan kepada Allah.” | 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Juraij memberitahukanku, ia berkata: Aku 
mendengar salah seorang yang berasal dari Syam bertanya 
kepada Makhul, sedangkan Makhul duduk bersama Atha' , 


“5 Ibnu Abu Hatim menyebutkan keduanya dalam tafsirnya (8/2653) 
““ Ibnu Abu Hatim menyebutkan keduanya dalam tafsirnya (8/2653) 

















26353. 





“Lajsir Ath:1 habari 


tentang firman Allah, & Iyah JS sek Í p ia H3 
iska “Dan apabila mereka a bersama-sama 
Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan 
pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum 
meminta izin kepadanya.” Makhul lalu berkata, "Pada hari 
Jum'at, waktu perang, dan dalam semua urusan bersama, 
diperintahkan agar seseorang tidak pergi pada hari Jum'at 
kecuali dengan izin Imam. Begitu juga dalam setiap perkara 
bersama, apakah kamu tidak melihat bahwa Allah berfirman, 
Am E G3 “Dan kaka mereka. berada bersama-sama 
Rasulullah’ "®" 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Illiyah 
menceritakan kepadaku, Hisyam bin Hasan memberitahukan 
kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, "Jika seseorang 
memiliki hajat, sedangkan Imam sedang khutbah, maka dia 
berdiri dan memegang hidungnya, dan Imam pun 
memberikan isyarat kepadanya agar dia keluar. Pada-waktu 
itu jika seseorang ingin kembali kepada keluarganya, maka 
dia berdiri menuju Haram bin Hayyan yang sedang 
berkhutbah, kemudian memegang hidungnya, dan Haram pun . 
memberikan isyarat kepadanya untuk keluar. Kemudian dia 
berdiri dan keluar menuju keluarganya, kemudian datang 
lagi. Haram lalu bertanya kepadanya, "Dimanakah kamu?" Ia 
menjawab, 'Di rumahku'. Dia berkata, 'Apakah kamu pergi 
dengan izin? Ia menjawab, "Ya, aku berdiri kepadamu dan 
kamu sedang berkhutbah, kemudian aku memegang 
hidungku, lalu kamu mengisyaratkan kepadaku untuk pergi, 
maka aku pun pergi. Dia berkata, 'Apakah aku 
menganggapnya sebagai penyelinapan?” Atau kalimat yang 


437 Telah disebutkan serupa itu dari Makhul bin Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2653) 
dan juga Al Ourthubi dalam tafsirnya (12/320). 


mma same 
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semisalnya?” Dia kemudian berkata, 'Ya Allah, k irkam 
manusia yang jelek ke zaman yang jelek'."** 


26354. Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzag 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
memberitahukan kepada | kami dari Az-Zuhri, tentang firman 
Allah, sexy A P iaa WE 43 "Dan apabila mereka berada 
kanang Rasulullah dalam sesuatu urusan yang 
memerlukan pertemuan," dia berkata, “Pada hari Jum'at, jika 
mereka bersama-sama, maka mereka tidak pergi kecuali 
meminta izin terlebih dahulu." 


26355. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
D petari ipi JANG JASA JW 

gig Ta ge A & å a eunoe yang 
sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka 
... berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang 
memerlukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan 
(Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya," dia berkata, 
“Maksudnya adalah perkara yang mempertemukan mereka 
bersama-sama, yaitu perang atau shalat Jum'at. Shalat Jum'at 
termasuk perkara bersama, maka jika Imam telah duduk di 
atas mimbar, tidak boleh bagi seseorang pun | 
meninggalkannya, kecuali dengan izinnya, jika dia melihat 
atau dapat menjangkaunya. Sedangkan jika dia tidak dapat 
melihatnya dan tidak dapat menjangkaunya, Allah lebih tepat 
untuk dimintai izin.” 


“38 Kami tidak menemukan dalam referensi buku kami kalimat semisal ini, dan telah 
disebutkan serupa dengannya dari Ibnu Sirin Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(12/320) 

“8? Abdurrazag dalam mushannaf-Nya (3/243) dan dalam tafsirnya (2/450) 

“0 Ibnu Hatim dalam tafsirnya (8/2654) 
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Firman-Nya: dh Ohh zat Ai Kak a 5 
Op Aa “Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin 
kepadamu (Muhammad) mereka itulah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya." Maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman, "Ya Muhammad, sesungguhnya mereka yang tidak 
berpaling darimu jika berada dalam satu perkara bersamamu kecuali 
dengan izinmu, karena ketaatan mereka kepada Allah dan kepadamu, 
serta karena mereka membenarkan apa yang kamu datangkan kepada 
mereka dari sisi-Ku, adalah orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya dengan hak, dan bukan termasuk orang-orang yang 
menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya dengan berpaling 
'meninggalkanmu tanpa izin setelah diberitahukan kepadanya agar 
tidak berpaling darimu kecuali dengan izinmu. 

Firman-Nya: 45 Lis ye) 06 He 3 Din Gp 
"Maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu 
keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara 
mereka." Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Wahai 
Muhammad, jika mereka yang tidak pergi darimu kecuali dengan 
izinmu, meminta izin kepadamu dalam majelis itu karena satu kondisi 
. —atau karena satu kebutuhan mereka—, maka izinkanlah siapa saja 
yang kamu kehendaki pergi dari  sisimu untuk memenuhi 
kebutuhannya, serta mohonkanlah doa kepada Allah agar 
mengampuni mereka lantaran ketidakikutsertaan mereka. Allah Maha 
Pengampun terhadap dosa hamba-hambaNya. 


2525 "Maha Penyayang," kepada mereka untuk menyiksa 
mereka setelah mereka bertobat. 
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A3 Van Ka D Pangean JAN ASN A AN 
mi AG A KG K a Si 


HAH ia 
” Janganlah kamu pipa ya anadan Rasul di antara kamu 
seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang 
lain). Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang 
yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 
berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang- 
orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa 
cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” 
(Qs. An-Nuur (241: 63) 


Takwil firman Allah; na e Ta : 5g ARA 
dar E AG ma Ke MPN Ta AEE maa 


Wan s Io a 3 an PE Tengah kam Jadikan 
panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu 
kepada sebagian [yang lain]. Sesungguhnya Allah telah mengetahui 
orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan 
berlindung [kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa 
adzab yang pedih) | 
Allah Ta'ala berfirman kepada para sahabat Nabi, 1A Ý 
"Janganlah | kamu jadikan," wahai orang-orang mukmin, „Jys ya) DA 
Van $ den pen "Panggilan Rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebagian kamu kepada sebagian." 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat Ban 
Sebagian berpendapat bahwa dengan ayat ini Allah melarang kaum 
mukmin melantangkan dalam memanggil Rasulullah. Juga 
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mensyariatkan agat berhati-hati dalam hal memanggil, jika kalian 
melakukan perbuatan yang membuat Rasulullah marah, maka bisa jadi 
beliau berdoa atas kalian, lalu kalian akan binasa, maka janganlah 
kalian menjadikan do'a Rasulullah seperti doa manusia lainnya, karena 
doa beliau pasti terkabulkan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat ini: | 


26356. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Was Kan dk 536 gen Je AS IK "Janganlah 
kamu jadi panggilan Rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, doa Rasulullah SAW atas 
kalian pasti terjadi, maka berhati-hatilah.” “' 

Ulama lainnya berkata, “Itu merupakan larangan dari Allah 
untuk memanggil Rasulullah dengan panggilan yang kasar, dan 
memerintahkan mereka untuk memanggil dengan panggilan yang 
lemah-lembut dan rendah diri.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26357. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warga' menceritakan kepada kami, semuanya dari 

. .. . . 1. ro 3 or 3G 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Uaw San A x 


“Seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang 
lain)," dia berkata, “Allah memerintahkan mereka untuk 


41 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (82655), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/124), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/565) dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (6/68). 


we 
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memanggilnya “ya Rasulullah' dengan penuh lemah-lembut 
serta rendah diri, dan janganlah memanggilnya, “wahai 
“Muhammad? dengan bermuka masam.” 


26358. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, Van Kai SE Kit NK "Janganlah 
kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain)," dia 
berkata, “Allah memerintahkan mereka untuk memanggilnya 
“ya: Rasulullah” dengan lemah-lembut dan merendahkan 
diri. “8 


26359. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentan 
firman Allah, Us Sa BE Fi ya KAS laa 

,. "Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu 

` seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang 
lain," dia berkata, “Allah memerintahkan mereka 
mengagungkan dan memuliakannya.” 

Dua penakwilan yang lebih tepat tentang ayat ini adalah 
perkataan Ibnu Abbas, karena ayat sebelumnya, 137511 G3 Ii y 
Viam Kam nang pen "Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul 
di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 
(yang lain)," berisi larangan dari Allah kepada orang mukmin untuk 
berpaling dari Rasulullah ketika berada dalam satu perkara yang 


“2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 495), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2655), 
1 dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/565). 
Ibid. 
44 Abdurrazaq dalam tafsirnya (2/451) Abu Ja'far An-Nuhas dalam tafsirnya 
(3/565) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/68). 
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mengumpulkan mereka. Sedangkan ayat setelahnya berisi ancaman 
bagi mereka yang berpaling dengan tanpa izinnya. Sementara itu, di 
antara dua ayat tersebut adalah peringatan dari Allah atas kemarahan 
' Rasulullah yang menyebabkannya berdoa atas mereka, yang 
menyerupai perintah yang tidak disebutkan dari Allah untuk 
mengagungkan dan menghormati dalam memanggil dan berkata 
kepada Rasulullah. | 
Firman-Nya: KO K aka a ai dR 5 
"Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur- 
angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya 3 
Maksudnya adalah, wahai orang-orang yang berpaling dari Nabi-Nya 
dengan tanpa seiZinnya, secara sembunyi-sembunyi, jika mereka yang 
melakukan perbuatan itu tidak kelihatan di mata Rasulullah, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui hal itu, dan tidak ada yang 
tersembunyi baginya. Oleh karena itu, mereka yang melanggar 
perintah Allah dengan berpaling dari Rasulullah tanpa izinnya, 
hendaknya takut tertimpa adzab Allah yang sangat pedih, atau 
tertimpa fitnah, sehingga Allah menutup hati mereka dan menjadikan 
mereka kafir kepada Allah. | 


Penjelasan kami sesuai demgan penjelasan ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26360. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 

Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Amru bin Qais menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari 

Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, < AM 5 3 

AN ARI Ka AA "Sesungguhnya Allah telah mengetahui 

orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara kamu 

dengan berlindung (kepada kawannya)," dia berkata, 

“Mereka saling menutupi, kemudian berdiri," lalu dia 

berkata, “Hendaklah orang-orang yang menyelisihi perintah 

Allah itu takut tertimpa cobaan dari Allah. Allah menutup 


5 


= 
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hati mereka, sehingga dia mengucapkan kekafiran dengan 
mulutnya, hingga dia dibunuh.” 


26361. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jurajj, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, 8 Ke Gis GM > % "Sesungguhnya 
Allah telah mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur 
pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada 
kawannya)," ia berkata, “Maksudnya adalah menyelisihi."“ 


26362. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, SQ Ke GL Al ln 3 
"Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang 
berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan berlindung 
(kepada kawannya)," bahwa mereka adalah orang-orang kafir 
yang pulang dengan tanpa izin dari Rasulullah SAW. 3! ab 
artinya adalah, melindungi dari Rasulullah dan menyelinap, 
lalu pergi dengan tanpa izin dari Nabi SAW.“ 

Lafazh mA 52 SA Sit gasal "Maka hendaklah orang- 

orang yang menyalahi perintah-Nya takut," maksudnya adalah mereka 

yang berbuat demikian. $É Lús Hawa 153 sen dl "Akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih," yaitu fitnah. 

| AS dan gh adalah dua kata dalam bentuk mashdar dari 

BI 533936 oS 333 oleh karena itu, terdapat huruf wau. Jika SIA 

adalah mashdar 244 maka kalimatnya yaitu 84 seperti GS t45 akan 


dg 


“5 Disebutkan dengan redaksi yang serupa dengannya oleh Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (8/2656) dari Mugatil dan juga Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/1280 dari An-Nugasy. 

46 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 495), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2656), 
dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Our 'an (3/596). 

“ Tafsir Ibnu Katsir (10/280). 
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tetapi jika dikatakan “36 maka menjadi WÉ úrý. Lafazh SN 
bermakna, kaum itu saling melindungi satu sama lain. Atau, 
melindungi ini dengan ini, sebagaimana perkataan Adh-Dhahhak. 

— Firman-Nya: IN Sts pesan Ji "Atau ditimpa adzab yang 
pedih." Maksudnya adalah, akan tertimpa adzab Allah yang pedih di 
dunia, akibat perbuatan mereka menyelisihi perintah Rasulullah SAW. 

Firman-Nya: a) 2 S6 GK IS "Maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut.” Dimasukkannya 
kata 7 karena arti ayat tersebut adalah, dan hendaklah orang yang 
melindungi perkara mereka dan berpaling darinya itu merasa takut. 


000 
ga E araga gga 
737 
Ora KAWA Sai 


“Ketahuilah ai kan Allahlah apa yang di 
langit dan di bumi. Sesungguhnya dia mengetahui keadaan 
yang kamu berada di dalamnya (sekarang). Dan 
(mengetahui pula) hati (manusia) dikembalikan kepada- 
Nya, lalu diterangkan-Nya kepada mereka apa yang telah 
mereka kerjakan. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Os. An-Nuur (241: 64) 


Takwil firman Allah: 6 415 15 ; Nb aa NG GA 
OPA AAE B NA AF ESE (Ketahuilah 
sesungguhnya kpaa Aila Allahlah apa yang di langit dan di bumi. 
Sesungguhnya dia mengetahui keadaan yang kamu berada di 
dalamnya [sekarang]. Dan [mengetahui pula] hati [manusia] 


dikembalikan kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya kepada mereka 
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apa yang telah “mereka Kerjakan. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu) 


Allah Ta'ala E sH J "Ketahuilah sesungguhnya 
kepunyaan Allahlah," semua kerajaan. sh, SEN "Langit dan 
bumi," maka tidak semestinya yang dikuasai menyelisihi perintah 
yang menguasai, yang mengharuskannya mendapat hukuman. Begitu 
juga dengan kamu, wahai manusia, tidak seharusnya kalian 
menyelisihi perintah Tuhanmu, yaitu Pemilikmu. Taatilah perintah- 
Nya dan laksanakanlah, serta jangan pergi meninggalkan Rasulullah 
SAW jika kamu berada dalam urusan bersama kecuali dengan izinnya. 


Firman-Nya: ao pa L A 15 "Sesungguhnya Dia 
mengetahui keadaan yang kamu berada di dalamnya (sekarang)." 
Maksudnya adalah, Tuhanmu Maha Mengetahui ketaatanmu terhadap 
perintah dan larangan-Nya. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

26363. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
~ memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 446 2 SÅ C SL 13 "Sesungguhnya Dia " 
mengetahui keadaan yang kamu berada di dalamnya 
(sekarang)," ia berkata, "Maksudnya adalah perbuatanmu 

ini." 48 
! Maksudnya adalah hari saat orang-orang yang menyelisihi 
perintah-Nya kembali kepada Allah wes "Lalu ng PA 
kepada mereka." Ketika itu akan diberitahukan kepada mereka. [A ve 
"Apa yang telah mereka kerjakan," di a kemudian amalan mereka 
yang telah lalu akan dibalas. AAN GA] "Dan Allah Maha Mengetahui | 

segala sesuatu." Allah Maha Mengenai segala perbuatan yang kalian 
kerjakan. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. Dia akan membalas 
semua amalan hamba-Nya pada hari mereka kembali kepada-Nya.“ 


“8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2656). 
“9 Dalam manuskrip disebutkan bahwa inilah akhir dari tafsir surah An-Nuur 











SURAH AL FURQAAN 


O AN 3 Lana de NAN 5 NN IG 
“Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furqan (Al 
Qur`an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam.” (Qs. Al Furgaan f251: 1) 


Takwil firman Allah: Gd 3 angs do SE E sA G 
Cm (Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furqan [Al 
Qur`an] kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam) 

Abu Ja'far berkata: 555 adalah wazan Jawa yang berasal dari 
kata 15. A, sebagaimana: 


26364. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Rauq 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari Abdullah 














Surah Al Furqaan 





bin Abbas, ia berkata, “VW adalah wazan JW yang berasal 
dari kata 5771”? 

Ia sama seperti perkataan seseorang, u 3) pai “Maha Suci Tuhan 
kami”. Jadi, makna firman-Nya, GAN J5 sil A “Maha Suci Allah” 
yang telah menurunkan pemisah antara yang hag dan yang batil, pasal 
demi pasal dan surah demi surah, kepada hamba-Nya Muhammad 
. SAW adalah supaya Muhammad mendakwah seluruh bangsa jin dan 
manusia kepada-Nya, menjadi "Ji, maksudnya Ija (seorang pemberi - 
peringatan) yang mengingatkan mereka siksaan-Nya. dan menakut- 
nakuti mereka akan adzab-Nya jika mereka tidak mengesakan-Nya dan 
| tidak memurnikan. penyembahan kepada-Nya serta berhenti 
menyembah segala sesuatu yang selain-Nya, seperti patung-patung dan 
berhala-berhala. 


Penjelasan kami sesuai dengan: penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


26365. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
“mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, GA KI wis dp AAN d MIG 
“Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al 
Qur'an) kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam.” Dia dekan, “Nabi yang 
mengingatkan.” Dia lalu membaca ayat, 54 1 Se) Aa os 
“Dan tidak ada suatu umatpun melainkan telah ada padanya 
seorang pemberi peringatan.” Serta ayat, AN a ky WATAKE t; 
644 “Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeripun, 
melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang memberi 
peringatan,” 


450 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2659), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/130), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/225). 


II — 








Tafsir Ath-Thabari 


Dia berkata, “Maksudnya adalah rasul-rasul. Ayat, 3544 
maksudnya adalah para rasul. Seorang yä yang menyampaikan dakwah 
di antara masyrig (Timur) dan maghrib (Barat) adalah Dzulgarnain, 
kemudian ia sampai ke benteng. Ia adalah seorang adi, dan aku tidak 
pernah mendengar seorang pun mengatakan bahwa ia seorang nabi. 
Ayat, & bag ad SN ot ANG NS á Phr “Dan Al Qur`an ini diwahyukan 
kepadaku supaya dengan Dia aku memberi peringatan kepadamu dan 

kepada orang-orang yang sampai Al-Quran (kepadanya). ” maksudnya 
— adalah, kepada orang-orang yang sampai kepadanya Al Qur'an. Berarti, 
rasul Allah adalah nadzir-Nya.” Dia lalu membaca ayat, «#51 Ws 
We (AI á 3,35 ól "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu semua. ” 


Dia berkata, “Allah tidak pernah nena seorang rasul pun 
kepada manusia seluruhnya kecuali Nuh, yang merupakan rasul 
pertama. Dialah rasul seluruh penduduk bumi, dan ditutup risalah ini 
oleh Muhammad SAW.””! 


ae S Ge 


Aw wa a 


YA 


LA KA AN AAL 
“Yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi, dan 
Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya 
dalam kekuasaan(Nya), dan Dia telah menciptakan segala 
sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan 
serapi-rapinya.” (Os. Al Furgaan (25): 2) 


“1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2660). 
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| Takwil firman Allah: Di Ia A TEE D AN 
GA oi ah Ji Sis NENG DA & (Yang kepunyaan-Nyalah 
kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak 
ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan/Nya), dan Dia telah 
menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya 


dengan serapi-rapinya) 

Maksudnya adalah, Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al 
Furqan sn, KA aa A cdi “Yang kepunyaan-Nyalah kerajaan 
langit dan bumi.” B 

Sui yang kedua ini adalah na'at (kata sifat) dari «sd! yang 
pertama, dan kedua-duanya menempati posisi rafa’. $JJ! yang pertama 
di-rafa'-kan dengan 8545, dan SW! yang kedua di-rafa'-kan sebagai 
na'at $ 4! yang pertama. 

Makna firman-Nya, gel; SN dk A aa “Yang 
kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi,” adalah, Yang memiliki 
kekuasaan di langit dan bumi, yang perintah dan ketetapan-Nya berlaku | 
pada semuanya, yang berjalan pada seluruhnya, hukum-hukum-Nya. 
Oleh karena itu, pantaslah Dia ditaati oleh penghuni kerajaan-Nya dan 
makhluk-makhluk yang berada dalam kekuasaan-Nya, dan pantas saja 
- mereka tidak menentang-Nya. 

Allah berfirman, “Janganlah kalian menentang orang yang 
memberi peringatan-Ku kepada kalian, wahai manusia, melainkan 
` ikutilah dia, dan laksanakanlah apa-apa yang dibawanya kepada kalian, 
berupa kebenaran.” 
Firman-Nya: 5 Jaw, 5 Jawa s“ ‘Dan Dia tidak mempunyai ana 


Maksudnya adalah, Dia mendustakan —dalam firman-Nya— 
orang-orang yang menuduh-Nya memiliki anak dan para malaikat 
adalah. anak-anak perempuan-Nya. Siapa pun yang menuduh-Nya 


302) 


Tafsir Ath-Thabari 





memiliki anak, berarti telah berdusta dan mengada-ngada terhadap 
— Tuhannya. 

Firman-Nya: sai á “Dan tidak ada sekutu bagi- 
Nya dalam kekuasaan(Nya). ” 


Maksudnya adalah, Allah mendustakan orang-orang yang 
menganggap berhala-berhala sebagai tuhan dan menyembahnya dari 
selain. Allah, dari kalangan musyrik Arab. Allah berkata dalam 
talbiyahnya*** “Ab ú; EARO Kp Y KON ayo Y U3: Orang-orang 
yang mengucapkan PATI ini berdusta. Allah sama sekali tidak 
memiliki seorang sekutu pun dalam kerajaan dan kekuasaan Nya. 
sehingga ia berhak disembah dari selain-Nya. 


Allah SWT berfirman, “Esakanlah, hai manusia, Tuhanmu yang 
telah menurunkan Al Furqan kepada hamba-Nya, Muhammad, dan 
murnikanlah penyembahan hanya kepada-Nya, bukan kepada segala 
sesuatu yang kalian sembah dari selain-Nya berupa dewa-dewa, 
berhala-berhala, para malaikat, jin, dan manusia, sebab semua itu 
adalah makhluk-makhluk-Nya dan berada dalam kerajaan-Nya. Jadi, 
tidak pantas penyembahan kecuali kepada Allah yang menguasai semua 
itu. | to 

Pro Jd — an “Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu.” 
Allah SWT berfirman: Dia Yang menurunkan Al Furgan kepada 
Muhammad itu menciptakan segala sesuatu. Berarti, segala sesuatunya 
adalah makhluk dan milik-Nya, dan yang dimiliki wajib mematuhi 
Pemilik mereka serta berkhidmat kepada Tuan mereka, bukan 
selainnya. 


Allah berfirman, “Aku adalah pencipta serta pemilik kalian, 
maka murnikanlah ibadah hanya kepada-Ku, bukan kepada selain-Ku.” 


452 Muslim dalam Al Hajj (22). 
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Firman-Nya: A mass “Dan Dia menetapkan ukuran- 
ukurannya dengan serapi-rapinya.” Maksudnya adalah, Dia lalu 
menyempurnakan segala Ciptaan-Nya dan memberinya kesiapan segala 
sesuatu yang pantas baginya, sehingga tidak ada ketidakserasian dan 
kesenjangan. 

090 


Soor 2S, e Lak TPA 


A ot Ae). r r a £ r E A o MA 
SA No gal 2 TAN ale 495 ya DIAN, 
ZIS NING ION e2, 32, 92 r be g 
O Nga Ny ya NG a AAL NY an pai, 


“Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada- 
. Nya (untuk disembah), yang tuhan-tuhan itu tidak 
menciptakan apa pun, bahkan mereka sendiri diciptakan dan 
.. tidak kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari 
dirinya dan tidak (pula untuk mengambil) sesuatu 
kemanfaatan pun dan (juga) tidak kuasa mematikan, 
menghidupkan dan tidak (pula) membangkitkan.” 
(Qs. Al Furqaan (251: 3) 


sher GLI r 


Takwil firman Allah: 25 5 Sala Í LPG an yb 


NANGI LA Gagat YAA GA. A AN NA 
Ka Y ia NG GH 25 law Y a O Je Y oyali 


(Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada-Nya 
[untuk disembah], yang tuhan-tuhan itu tidak menciptakan apa pun, 
bahkan mereka sendiri diciptakan dan tidak kuasa untuk [menolak] 
sesuatu kemudharatan dari dirinya dan tidak [pula untuk 


- mengambil] sesuatu kemanfaatan pun dan [juga] tidak kuasa 


mematikan, menghidupkan dan tidak [pula] membangkitkan) 





Tafsir Ath-Thabari 


Allah SWT menegur keras kaum musyrik Arab dalam firman- 
Nya terkait penyembahan mereka kepada tuhan selain-Nya, dan 
menyindir orang-orang yang berakal di antara mereka, serta 
mengingatkan mereka pada titik kesalahan perbuatan mereka dan 
penyimpangan mereka dari jalan yang benar serta penempuhan mereka 
akan jalan-jalan kesesatan yang tidak mungkin ditempuh kecuali oleh 
setiap orang yang tidak berakal. Mereka —yang mempersekutukan 
Allah dengan yang tidak memiliki kerajaan langit dan bumi, yang tidak 
sanggup menciptakan segala sesuatu— membuat 23): (berhala- 
berhala) dengan tangan mereka sendiri untuk mereka sembah. Berhala- 
berhala itu tidak mampu membawa manfaat untuk dirinya sendiri dan 
tidak sanggup menolak mudharat dari orang yang hendak 
memudharatkannya, tidak kuasa mematikan yang hidup dan 
menghidupkan yang mati, serta tidak mampu membangkitkannya 
sesudah matinya. Mereka meninggalkan menyembah Pencipta segala 
sesuatu, Pencipta tuhan-tuhan mereka, Pemilik mudharat dan manfaat, 
dan yang di tangan-Nya kematian, kehidupan, serta kebangkitan: 

Lafazh 1443! merupakan mashdar dari ps Cah 5 yang 
artinya dibangkitkan dan dihidupkan sesudah mati. 


609 
577 a Pe 3 kr a oroe SE m r o PN A Gea 
Jah aya aa POT EN KUTA NA ANJAS 
2,822 rri 
TJ bap, ib jan 


“Dan orang-orang kafir berkata, “Al Qur`an ini tidak lain 
hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh 
Muhammad, dan dia dibantu oleh kaum yang lain’, maka 
sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan 
dusta yang besar.” (Qs. Al Furqaan (251: 4) 
































Surah Al Furqaan 


Takwil firman Allah: 455,56 ik PNS MJ 
54 Kb sr PA 3 (Dan orang-orang kafir berkata, “Al 
Qur'an ini tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan 
oleh Muhammad, dan dia dibantu oleh kaum yang lain,” maka 
sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan dusta 


yang besar) 


Maksudnya adalah, mereka yang kafir kepada Allah, yang 
menyembah tuhan lain selain-Nya itu, berkata: Al Our'an yang dibawa 
Muhammad, &6|Y) “Tidak lain hanyalah kebohongan.” 


= Lafazh AsA “Yang diada-adakan oleh Muhammad,” 
maksudnya adalah yang dibuat-buatnya dan direkayasanya. Dengan 
firman-Nya, LO 3 xi kel, “Dan dia dibantu oleh kaum yang 
lain” Allah menyebutkan bahwa mereka pernah berkata, “Yang 
mengajari Muhammad akan apa yang dibawanya kepada kita ini adalah 
kaum Yahudi.” Itulah firman-Nya, G35 ($ 340 kl, “Dan dia 
dibantu oleh kaum yang lain.” Allah berfirman, “Yang membantu 
Muhammad atas kebohongan yang direkayasanya ini adalah kaum 
Yahudi.” 

Mereka antara yang berpendapat demikian adalah: 


26366. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 3 at ac, 
GX, “Dan dia dibantu oleh kaum yang lain.” ia berkata, 

“Maksudnya adalah kaum Yahudi.” 


453 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 496). 


oa —— 





Tafsir Ath-Thabari 


26367. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama.” 


Kg orr 


Firman-Nya: 535, CG Sen Jas “Maka sesungguhnya mereka 
telah berbuat suatu kezhaliman dan dusta yang besar.” Orang yang 
mengucapkan perkataan tersebut maksudnya adalah orang-orang yang 
mengatakan S35 655 ale MG, AS IS 5) “Al Qur'an ini 
tidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, 
dan dia dibantu oleh kaum yang lain,” dengan zhalim, karena mereka 
menuding kalam Allah dan ayat-ayat-Nya sebagai kebohongan yang 
direkayasa oleh Muhammad SAW. 


Pada bagian lalu kami telah menjelaskan bahwa makna zhalim 
adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya. Berarti, orang yang 
mengatakan perkataan ini telah menzhalimi Al Qur'an dengan ucapan 
mereka ini, dan dengan mendeskripsikannya bukan dengan sifatnya. 


| Lafazh az-zuur makna aslinya adalah menganggap baik 
kebatilan. Jadi, takwilan kalimat menjadi, mereka —dalam perkataan 
mereka Gt 3 ak, Salat GI AI Qur`an ini tidak lain 
hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, dan dia 
dibantu oleh kaum yang lain,”— telah mendatangkan kebohongan 
semata. | 
Penjelasan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26368. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


“307 
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Najih, dari Mujahid. Al Qasim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
terkait firman Allah SWT, 55 Wb si 55 “Maka 
sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan 
dusta yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kebohongan.””?4 | 


GE LSN AN AU 
GE La ssr eL 23307 KU 17 6.3 PA ke 
AL PN Ge AL AA JI 
O Ogge | 
“Dan mereka berkata, ‘Dongengan-dongengan orang-orang 
dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah 
dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang. 
Katakanlah, “Al Qur`an itu diturunkan oleh (Allah) yang 
mengetahui rahasia di langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Al Furgaan (251: 5-6) 


KD Ng 


Takwil firman Allah: JS RL NI ALA 

MB GEK sos eZ Alor Bayat Zes ga PPPA Aa 

ISSN A O biia 
Er 


25 hye (Dan mereka berkata, “Dongengan-dongengan orang- 
orang dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah 


454 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 496), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2663), 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/255), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Our 'an (4/9), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (3/13). 








Tafsir Ath-Thabari 


dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang.” Katakanlah, “Al 
Qur'an itu diturunkan oleh [Allah] yang mengetahui rahasia di 
langit dan di bumi. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.”) 


` Konon ayat ini turun berkaitan dengan An-Nadhar bin Al 


Harits, dan dialah yang dimaksud dengan firman Allah SWT, 1565 
CA Ida “Dan mereka berkata, “Dongengan-dongengan orang- 
orang dahulu’. ” 


Mereka yang berpendapat demikian yaitu: 


26369. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 


Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin 
Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang syaikh 
dari Mesir yang datang sejak lebih dari 40 tahun yang lalu 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: An-Nadhar bin Al Harits bin Kaldah bin Alqamah bin 
Abdu Manaf bin Abdu Ad-Daar bin Qushai termasuk syetan 
Quraisy. Ia pernah menyakiti Rasulullah SAW serta 
menebarkan permusuhan terhadap beliau. Dia pernah pergi ke 
Al Hairah dan mempelajari cerita Raja-Raja Persia, cerita 
Rustam dan Asfandayar di sana. 

Jadi, setiap kali Rasulullah SAW duduk di suatu majelis, lalu 
berdakwah dan menceritakan kepada kaumnya akan siksaan 
Allah yang menimpa umat-umat sebelum mereka, dia (An- 
Nadhar) menggantikan beliau duduk di majelis itu setelah 
beliau beranjak, kemudian berkata, “Aku, demi Allah, wahai 
sekalian orang Quraisy, lebih bagus ceritaku daripada cerita 
. beliau. Biar aku ceritakan kepada kalian cerita yang lebih 
bagus daripada ceritanya.” Dia lalu menceritakan kepada 
mereka cerita tentang Raja-Raja Persia, Rustam dan 
Asfandayar. Kemudian ia berkata, “Cerita Muhammad tidak 
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lebih bagus daripada ceritaku.” Allah lalu menurunkan pada 
An-Nadhar delapan ayat Al Qur'an, yaitu: CS ae j5 Isl 
| IN NANA EM A “Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Kami, ia berkata, ‘(Ini adalah) dongeng-dongengan orang- 
orang dahulu kala.” (Os. Al Qalam (681: 15) Setiap ayat yang 
berisi kata-kata bu di dalam Al Our'an.”” 


26370. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Muhammad menceritakan kepadaku dari 
Sa'id atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ungkapan senada. Hanya 
saja, ia berkata, “Allah lalu menurunkan pada An-Nadhar 
delapan ayat Al Qur'an.” Ini berasal dari Ibnu Ishak, dari Al 
Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas. 


26371. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, <9 Ai AL 
“Dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah syair-syair orang-orang dahulu dan 
tenungan-tenungan mereka.” Orang yang mengucapkan 
perkataan ini adalah An-Nadhar bin Al Harits.“ 


Jadi, takwil ayat a adalah, mereka yang 


mempersekutukan Allah, berkata, As SA SB) Ia ol “Al Qur'an ini 
fidak lain hanyalah kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad.” 


Lafazh ANI AR "Dongengan-dongengan orang-orang 
dahulu,” maksudnya adalah cerita-cerita orang-orang dahulu yang 





455 Af Baghawi menyebutkannya secara ringkas dalam Ma'alim At-Tanzil (4/225) 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/200). 

456 Ibnu Abu Hatim dengan riwayat yang serupa dalam tafsirnya (4/1286) dari 
Qatadah, dari tafsir surah Al An'aam ayat 25, serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/19) dari Ibnu Outaibah. 
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mereka tulis di dalam kitab-kitab mereka, lalu Muhammad menulisnya 
dari kaum Yahudi. 
KA Td e 


Makna lafazh ade jas A adalah, cerita-cerita ini dibacakan 
kepadanya. Ini berasal dari perkataan mereka, cia, wes uda akal 
“Aku mendiktekan buku itu kepadamu, dan begitu juga engkau.” 


La. 


Makna Je 199 » “Setiap pagi dan petang,” adalah, cerita- 
cerita itu didiktekan kepadanya setiap pagi dan sore. 


Firman-Nya: » TAN Ya ala ANA; JANG “Katakanlah, 
“Al Qur`an itu diturunkan oleh (Allah) yang mengetahui rahasia di 
langit dan di bumi'.” Maksudnya adalah, katakanlah hai Muhammad 
kepada mereka yang mendustakan ayat-ayat Allah dari kalangan 
musyrik kaummu itu, “Sebenarnya bukan seperti yang kalian katakan, 
| bahwa Al Qur'an ini adalah cerita orang-orang dahulu, dan Muhammad 
merekayasanya dengan dibantu oleh kaum lain. Bahkan sesungguhnya 
Al Qur'an benar-benar diturunkan oleh Tuhan Yang Maha Mengetahui 
rahasia makhluk-makhluk yang terdapat di langit dan di bumi; yang 
tidak tersembunyi sesuatupun atas-Nya, yang menghitung semua itu 
atas makhluk-makhluk-Nya dan membalas mereka berdasarkan niat ' 
hati mereka. 


Va Lr, 


Firman-Nya: ti has AE 23 “Sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Dia senantiasa memaafkan 
makhluk-makhluk-Nya dan mengasihi mereka dengan menganugerahi 
keampunan-Nya atas mereka. Hal itu termasuk kebiasaan-Nya terhadap 
makhluk-makhluk-Nya, Dia memberi kalian tenggang waktu, hai 
orang-orang yang mengucapkan kebohongan ini dan melakukan 
kekafiran! | 


Penjelasan kami sesuai ai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
Mn riwayat-riwayat berikut ini: | 
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26372. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 373) yaw SM 2 (135 

| Ni, SSM “Katakanlah, “Al Qur'an itu diturunkan oleh 

(Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi'.” Ia 

berkata, “Maksudnya adalah hal-hal yang dirahasiakan oleh 
penduduk bumi dan penghuni langit.” sai 


JASA SEA ié REA ANOS JG 
RSA RÍO saa KAA 
TN Pe NA Ya PNG, GG SARA 


(Oi: » 5 


“Dan mereka berkata, “Mengapa Rasul itu memakan 
makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya malaikat agar malaikat itu : 

| memberikan peringatan bersama- sama dengan dia? Atau 

< (mengapa tidak) diturunkan kepadanya perbendaharaan, 

| atau (mengapa tidak) ada kebun baginya, yang dia dapat 
makan dari (hasil)nya?” Dan orang-orang yang zhalim itu 

berkata, “Kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti 
seorang lelaki yang kena sihir.” (Os. Al Furgaan (251: 7-8) 











457 Ibnu Athiyyah menyebutkan dengan sin tanpa sanad dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/200). 
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Takwil firman Allah: Sea Kya) an geii, 
AK jak NG NO) pa ka NA, DA 
Pertua (Dan 
mereka berkata, “Mengapa Rasul itu memakan makian dan 
berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
malaikat agar malaikat itu memberikan peringatan bersama- sama 
dengan dia? Atau [mengapa tidak) diturunkan kepadanya 
perbendaharaan, atau (mengapa tidak) ada kebun baginya, yang 
dia dapat makan dari (hasil/nya?” Dan orang-orang yang zhalim 
itu berkata, “Kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang 
lelaki yang kena sihir.”) 


Konon, kedua ayat ini turun kepada Rasulullah SAW berkaitan 
dengan perkataan orang-orang musyrik kaumnya kepada beliau pada 
malam pertemuan mereka di hadapan Ka'bah, berbagai hal yang 
mereka tawarkan terhadapnya, serta mukjizat-mukjizat yang mereka 
minta kepadanya. Š 


Di antara perkataan yang mereka sampaikan kepada beliau Sah 
saat itu adalah: 


- 26373. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Muhammad (maula Zaid bin Tsabit) 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair atau Ikrimah 
(maula Ibnu Abbas), dari Ibnu Abbas, bahwa mereka berkata 
kepada beliau, “Jika kamu tidak melakukan hal ini untuk kami 
— maksudnya hal-hal yang mereka minta kepadanya, seperti 
menjalankan gunung-gunung, menghidupkan nenek-moyang 
mereka kembali, mendatangkan Allah dan malaikat berhadap- 
hadapan dengan mereka, serta hal-hal lainnya yang disebutkan 
Allah dalam surah Israa— maka ambillah untuk dirimu. 
Pintalah kepada Tuhanmu agar mengutus malaikat bersamamu 
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yang membenarkanmu berkaitan dengan perkataanmu. 
Pintalah kepada-Nya agar Dia menjadikan untukmu istana- 
istana, kebun-kebun, dan harta-harta simpanan dari emas serta 
perak yang membuatmu tidak perlu melakukan apa yang kami 
lihat, yaitu berdiri di pasar-pasar dan mencari penghidupan 
sebagaimana kami mencarinya. Dengan demikian, kami tahu 
kelebihanmu dan kedudukanmu dari Tuhanmu jika kau 
memang seorang rasul, sebagaimana pengakuanmu.” 
Rasulullah SAW lalu bersabda, “Aku tidak akan 
melakukannya.” - 


Allah lalu menurunkan ayat terkait ucapan mereka tersebut, 
ZEATE AI jik Gah Jl, 
OI SARAAN EAA “Dan mereka 
berkata, ‘Mengapa Rasul itu memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar? Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
malaikat agar malaikat itu memberikan peringatan bersama- 
sama dengan dia? Atau (mengapa tidak) diturunkan 
kepadanya perbendaharaan, atau (mengapa tidak) ada kebun 
baginya, yang dia dapat makan dari (hasil)nya? ' Dan orang- 
orang yang zhalim itu berkata, “Kamu sekalian tidak lain 
hanyalah mengikuti seorang lelaki yang kena sihir'." (Qs. Al 
Furqaan [25]: 7-8y** | 


Takwil kalimat: Orang-orang musyrik berkata, “Kenapa rasul 


ini” Maksud mereka adalah Muhammad SAW, “Yang menyangka 
Allah mengutusnya kepada kita, memakan makanan sebagaimana kita 
makan, dan berjalan di pasar-pasar sebagaimana kita berjalan.” 


458 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (4/10-11) dengan riwayat yang 
serupa, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur dengan lafazh yang sama 
(6/236-237), menyandarkannya kepada Ibnu Ishak dan Ibnu Al Mundzir. 
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SI A SA Si “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
malaikat,” jika ia memang benar dari langit, untuk menjadi pemberi 
peringatan bersamanya kepada orang-orang dan membenarkan 
perkataannya. Atau dijatuhkan kepadanya harta dari emas dan perak, 
sehingga tidak perlu bersusah payah mencari penghidupan. AK 
kau jeki “Atau (mengapa tidak) ada kebun baginya.” Atau ia 
memiliki kebun “gi21—4 “Yang dia dapat makan dari (hasil)nya?” 

Para ahli qira'at berbeda pendapat mengenai cara membaca 
penggalan ayat ini. 


Mayoritas ahli gira at Madinah, Bashrah, dan sebagian ahli 
qira'at Kufah, membacanya it dengan huruf yaa, yang maknanya 
adalah, rasul bisa makan dari hasilnya (kebun). 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya Ws Jst, dengan 
huruf nun,“* yang maknanya, kami bisa makan dari hasil kebun itu. 


Oira'at yang paling benar di antara kedua gira'at ini menurutku 
adalah gira'at orang yang membacanya dengan huruf yaa gt 
karena riwayat yang telah kami sebutkan sebelumnya, bahwa 
permintaan yang mereka ajukan kepada Rasulullah SAW adalah 
| permintaan agar beliau memohon perkara-perkara ini kepada Tuhannya 
untuk dirinya sendiri, bukan untuk mereka. Jadi, jika permintaan 
mereka kepada beliau adalah seperti demikian, berarti tidak mungkin 
mereka berkata kepada beliau, “Pintalah kebun yang dimaksud untuk 
dirimu, supaya kami dapat makan dari hasilnya.” Lagipula, dalam, 


-f es -< ez Lo Al sper IE SO eA Ga 2 
firman Allah, SENG Sp sês oi ED Ja IG yu DG 


“Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya 





459 Hamzah dan Al Kisa'i membacanya Yi» JSI dengan huruf nun. | 
Ahli gira'at lainnya membacanya Égisjêsbyakni dari Muhammad SAW. 
Lihat Hujjah Al Oira at (507). 

40 Dua gira'at ini mutawatir, dan dibaca oleh ulama pelosok negeri, maka 
barangsiapa membacanya dengan menggunakan salah satu dari dua gira'at ini, 


maka ia benar. Lihat Ittihaf Fudhala Al Basyar (hal. 327). 
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bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) 
untukmu istana-istana.” (Qs. Al Furqaan (25): 10) terdapat dalil yang 
jelas , menunjukkan bahwa mereka hanya berkata kepada beliau, 
“Mintalah itu & untuk dirimu, supaya kau bisa makan dari hasilnya, 
bukan untuk kami,” 


a.” 


Firman-Nya: < Tya 2 KG, “Dan orang-orang yang zhalim 

itu berkata.” | 
Maksudnya adalah, orang-orang musyrik itu berkata kepada 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, “Ss 25 yaaa Ol 
“Kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti, ” hai kaum, dengan 
kalian mengikuti: Muhammad, Sh “Seorang lelaki,” yang terkena 


“sihir. 


.. JANI Si L1 Lo 


O Lagak Gia Ni IN Njo a 
Gema ANG = ya pin | Jas ik AG oke ji 3G 


OLS AI 
“Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat 
perbandingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah 
mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan 
` (untuk menentang kerasulanmu). Maha Suci (Allah) 
yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya 
bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga- 
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan 
dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana.” 
(Os. Al sanggan [25]: 9-10) 
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1r, it " r or, 


Takwil firman Allah: SSS JAN A ia aka hi 
Gon ig AGA Ia E an ang GO AI Pa 
CY byas ai JA ZAH (Perhatikanlah, bagaimana mereka 
membuat perbandingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah 
mereka, mereka tidak sanggup [mendapatkan] jalan [untuk 
menentang kerasulanmuj. Maha Suci [Allah] yang jika Dia 
menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari 
yang demikian, [yaitu] surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, dan dijadikan-Nya [pula] untukmu istana-istana) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Lihatlah 
—hai Muhammad— orang-orang musyrik yang menyerupakanmu 
— dengan berbagai perumpamaan itu dengan perkataan mereka kepadamu, 
“Dia kena sihir.” Dengan demikian, mereka sesat dari jalan yang lurus 
serta melenceng dari jalan petunjuk dan bimbingan. 


AAE YI “Mereka tidak sanggup (mendapatkan).” Mereka 
tidak menemukan Lx. “Jalan.” menuju kebenaran, kecuali pada apa 
yang Aku utus kau membawanya dan dari arah yang mereka sesat 
darinya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26374. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Muhammad menceritakan kepadaku dari 
Sa'id bin Jubair atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, SKS SLS JAM A at lih 

daa “Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat 

perbandingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah 
mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk 
menentang kerasulanmu),” ia berkata, “Maksudnya adalah, - 
mereka mencari petunjuk pada selain yang Aku utus kau 
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membawanya kepada mereka, maka mereka sesat dan tidak 
akan mampu mendapatkan petunjuk pada yang lain”! 


Para ahli takwil lain berkata tentang ayat ini sebagaimana dalam 
riwayat berikut ini: 

26375. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, S5 2455 NS “Mereka 
tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk menentang 
kerasulanmu),” ia berkata, “Maksudnya adalah jalan keluar 
yang mengeluarkan mereka dari perumpamaan-perumpamaan 
yang mereka buat untukmu. ”*®? | 

Firman-Nya: Gá An ii Jaa IG AAN DG 

IN. “Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya 

dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) 

surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya.” Maksudnya 
adalah, Maha Suci Dzat yang jika Dia menghendaki maka Dia jadikan 
untukmu yang lebih baik dari itu. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud lafazh a5 


“pada firman-Nya, AS oá CE Sl Ja “Niscaya dijadikan-Nya bagimu 


yang lebih baik dari yang demikian.” Sebagian berpendapat bahwa 
maknanya adalah, lebih baik bagimu, hai Muhammad, dari apa yang 
dikatakan orang-orang musyrik itu, “Kenapa tidak diberikan kepadamu, 
padahal kau bagi Allah adalah seorang utusan!” Allah kemudian 
menjelaskan tentang apa yang sekiranya Allah mau maka Allah bisa 


“1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2665). 
“2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 496) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2665). | 
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menjadikan untuknya yang lebih baik dari apa yang mereka katakan itu. 
Allah berfirman, $ KN & WI “Surga-surga yang mengalir 
. sungai-sungai di bawahnya.” 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya adalah: 


26376. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, YES JA ol 
a vs “Jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu 

— yang lebih baik dari yang demikian,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah, lebih baik dari apa yang mereka katakan itu.” 

26377. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Ailah, 
OB 3 GET Ja E AMBK “Maha Suci (Allah) yang 
jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang 
lebih baik dari yang demikian,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, lebih baik dari apa yang mereka katakan dan angan- 
angankan untukmu, yaitu Dia (Allah) jadikan untukmu 
gantinya berupa surga-surga yang mengalir singar sungai di 
bawahnya.” 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksud lafazh &W15 
dalam ayat tersebut adalah berjalan di pasar-pasar dan mencari 
penghidupan. 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


43 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 496) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 


(8/2666) dengan sanad yang pertama. 
s Ibid 
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26378. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Muhammad 
bin Abu Muhammad, sebagaimana diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari, dari Sa'id bin Jubair, atau dari Ikrimah, dari Ibnu ' 
Abbas, ia berkata: Allah lalu berfirman, jas KG ac IG 
DS AE Sl “Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, 
niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang 
demikian.” Daripada kau berjalan di pasar-pasar dan mencari 
penghidupan, sebagaimana Men mencarinya, yaitu, 
Vu d Jaw ap KAI WS o s sÉ gÝ% “Surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di FA dan dijadikan-Nya 
(pula) untukmu istana-istana. ws 


Abu Ja'far berkata: Pendapat. yang kami ebillan dari 
Mujahid mengenai hal tersebut adalah pendapat yang paling sesuai 
dengan takwil ayat, karena orang-orang musyrik hanya menganggap 
aneh beliau yang tidak punya kebun sebagai sumber makannya dan 
tidak. dijatuhkannya tumpukan harta kepadanya. Mereka juga 
mengingkari beliau yang berjalan di pasar-pasar, padahal beliau bagi 
Allah adalah seorang rasul. Jadi, janji yang paling tepat dijanjikan Allah 
kepadanya adalah janji yang lebih baik dari apa yang menurut kaum 
musyrik itu hebat, bukan lebih baik dari apa yang mereka ingkari. 

Firman-Nya: SGN G as cé å% “Şurga-surga yang 
mengalir. sungai-sungai di bawahnya.” Maksudnya adalah kebun- 
kebun yang mengalir sungai-sungai di pangkal pepohonannya. 

26379. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
-menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


45 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2666) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/226). 
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We menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, NS sa 
“Surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah kebun-kebun.” 


Maksud lafazh yai! pada ayat, baseh 145 “Dan dijadikan- 
Nya (pula) untukmu istana-istana,” adalah rumah-rumah yang 
dibangun. 
Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
26380. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
“Waraga menceritakan kepada kami, semuanya | dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Wa d Ja, “Dan 
dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana,” ia berkata, 
“Rumah-rumah yang dibangun, yaitu di dunia. Kaum Ouraisy 
menganggap rumah dari batu sebagai 3) Sa “istana” 
bagaimanapun adanya. 2101 

26381. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat,, Ag y 
Ds “Dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana,” 
berkata, “Maksudnya adalah yang dibangun di dunia. sa 
ini dikatakan oleh kaum Quraisy, dan kaum Quraisy 


466 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 496) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2666). 
46? Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2666). 
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menganggap rumah dari batu, walaupun kecil, a v yah 
“istana?” 


26382. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hubaib, ia berkata, “Dikatakan 
kepada Nabi SAW, “Jika kau mau maka Kami berikan 

“kepadamu perbendaharaan-perbendaharaan bumi dan: kunci- 
kuncinya yang tidak pernah diberikan kepada seorang nabi pun 
sebelummu, dan tidak akan diberikan kepada seorang pun 
sesudahmu. Itu tidak mengurangi bagianmu di sisi Allah?” 
Beliau menjawab, Kumpulkanlah semuanya itu untukku di 
akhirat'. Allah lalu menurunkan ayat mengenai hal tersebut, 


Pad aj o0 AE RII 


e NGA sê Boi EA Jar E NAME E 
Ca Ga dl ‘Maha Suci (Allah) yang Jika Dia menghendaki, 
BANI dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang 
demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai di . 
bawahnya, dan nama (pula) untukmu istana- 
istana?” 9 


» sge z e 2.90 Pan Pu, € ran j 
ea AG IK 
10 E KAMA GB NA 
ONENERA 


SANA 


“Bahkan me ka "mendustakan Hari Kiamat. Dan Kami 
menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang 


468 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 496). 

19 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (4/10-11), Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (7/13), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/238), ia menukilnya 
dari Al Firyabi, Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya, Abdu bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih dari Khaitsamah, serta Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (10/287-288). 
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mendustakan Hari Kiamat. Apabila neraka itu melihat 
mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar ' 
kegeramannya dan suara nyalanya.” 
(Os. Al Furgaan (251: 11-12) 


Takwil firman Allah: Wae êh MERA) TAA JA ANAN ROA 
PEA E pung SK oi ES Bahkan mereka mendustakan 
Hari Kiamat. Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala 
bagi siapa yang mendustakan Hari Kiamat. Apabila neraka itu 
melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 


kegeramannya dan suara nyalanya) 


Allah SWT berfirman: Sebenarnya orang-orang yang 
menyekutukan Allah dan mengingkari apa yang kau bawa kepada 
mereka, wahai Muhammad, mendustakanmu bukan karena kau makan 
makanan dan berjalan di pasar-pasar, melainkan karena mereka tidak 
meyakini Hari Berbangkit dan tidak mempercayai pahala serta Siksa, 
sebagai bentuk pendustaan mereka akan Hari Kiamat dan 
dibangkitkannya orang-orang yang mati oleh Allah menjadi hidup 
kembali untuk dikumpulkan di Padang Mahsyar. 


Lafazh, GXz1, “Dan Kami menyediakan neraka,” maksudnya 
adalah untuk orang yang mendustakan bangkitnya kembali orang-orang 
yang sudah mati pada Hari Kiamat. | 

Lafazh, xx spé 22 MEDIS “Apabila neraka itu melihat mereka 
dari tempat yang jauh,” maksudnya adalah, jika neraka —yang Kami 
janjikan kepada mereka yang mendustakan— melihat sosok-sosok 
mereka dari jauh, ia Ch “marah” terhadap mereka, yaitu dengan 
menggelegak dan mendidih. Dikatakan o% A Ba ow “jika si fulan 
marah kepada si fulan maka mendidihlah dadanya karena kemarahan 
itu, dan tampaklah kemarahan tersebut pada kata-katanya.” 


a na 
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Lafazh, (Ay “Dan suara nyalanya,” maksudnya adalah 
suaranya. | 


Pa 


Jika ada yang bertanya, “Bagaimana bisa dikatakan Usus jas” 
'Mereka mendengar kegeramannya', sedangkan kw ‘kemarahan’ itu 
tidak bisa didengar (melainkan terlihat)?” 


Jawabannya adalah, “Maknanya adalah, mereka mendengar 
suara kemarahannya dari nyala dan jilatannya.” 


26383. Mahmud bin Khidasy menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Yazid Al Wasithi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ashbagh bin Zaid Al Warraq menceritakan kepada 
kami dari Khalid bin Katsir, dari Fudaik, dari seorang lelaki 
sahabat Muhammad SAW, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa yang berkata dengan mengatasnamakan aku 
sesuatu yang tidak pernah aku katakan, maka hendaklah dia 
menyiapkan tempat di antara dua mata Neraka Jahanam’. 
Mereka lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah Neraka 
Jahanam mempunyai mata?” Beliau menjawab, “Tidakkah 
kalian menyimak firman Allah, a% 964 cá e456 6} Apabila 


neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh “0. 


26384. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami tentang firman Allah, hys Ús Ő iyasa “Mereka 
mendengar kegeramannya dan suara nyalanya,” ia berkata: 

Al Manshur bin Al Mu'tamir mengabarkan kepadaku dari 
Mujahid, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, “Sesungguhnya 

Neraka Jahanam akan menggeram dengan geraman yang 


4? At Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1/254), dengan lafazh lengkap, Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (8/2667), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/288), As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/238), menukilnya dari Abu bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir dari jalur Khalid bin Duraik, dari seorang sahabat. 
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membuat tak sesosok malaikat dan nabi pun kecuali 
gemetaran, sampai Nabi Ibrahim sendiri merangkak di atas : 
kedua lututnya, lalu berkata, “Ya Rabb, hari ini aku tidak 
memohon kepada-Mu kecuali keselamatan diriku sendiri 7! 


26385. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, ia - 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seseorang akan diseret 
ke neraka, lalu neraka menciut dan mengerut satu sama lain. 
Allah lalu berfirman kepadanya, “Kenapa kau?” Neraka 
menjawab, “Dia telah memohon perlindungan dariku!” Allah 
lalu berfirman, “Lepaskan hamba-Ku itu’. Seseorang akan 
diseret ke neraka, lalu ia berkata, “Ya Rabb, bukan ini 
sangkaanku terhadap-Mu”. Allah lalu berfirman, “Apakah 
sangkaanmu?” Ia menjawab, “Rahmat-Mu meliputiku'. Allah 
lalu berfirman, “Lepaskan hamba-Ku itu’. Seseorang-akan 
diseret ke neraka, lalu neraka pun melolong kepadanya seperti 
raungan bighal kepada gandum, dan menggeram dengan 
geraman yang tidak ada seorang pun kecuali takut 
dibuatnya.” : 


ANDA Ea Kaplan, 


AA 70790 


Wk hak T 


4 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/452) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2668). 
“2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2668). 
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“Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di 
. neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan 
— kebinasaan. (Akan dikatakan kepada mereka), ‘Jangan 
kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan 
| harapkanlah kebinasaan yang banyak'.” 
(Os. Al Furgaan (251: 13-14) 


Takwil firman Allah: ara Sri Pil Kai FARIST 
CY wi Ng yel ng a pN i OLA (Dan apabila 
mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan 
dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan. [Akan 
dikatakan kepada mereka], “Jangan kamu sekalian mengharapkan 
satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan yang 


banyak. ”) 


Maksudnya adalah, jika para pendusta kiamat itu telah 
dicampakkan ke tempat yang sempit di neraka dalam keadaan tangan 
r$ 123 


terbelenggu ke leher, dengan belenggu-belenggu neraka. Aka isc. 
La 3 “Mereka di sana mengharapkan kebinasaan. ” 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna ) sh, 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah Ji 
“penyesalan”. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26386. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, é> G3 iZi, “Melainkan harapkanlah 
kebinasaan yang banyak,” ia berkata, “Maknanya adalah, 


kehancuran.” 


43 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2669), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/134), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/228). 
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26387. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, PA 
as DaS p “Jangan kamu sekalian mengharapkan satu 
kebanan ” ja berkata, “Maknanya adalah, jangan kamu 
harapkan satu kehancuran, namun harapkanlah kehancuran 
yang banyak.””” 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna 4441 adalah 
aji “kebinasaan”. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 

26388. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, Wasis 055 weg pan $ Í “Jangan kamu 
sekalian mengharapkan satu A aha ia berkata, Ai 
artinya Sal “kebinasaan?.””75 | 


Abu Ja'far berkata: Makna pra dalam pemakaian bahasa . 
orang Arab, makna aslinya adalah, berpalingnya seseorang dari sesuatu. 

Dikatakan $ ai Ká wi Ip 3 G Artinya adalah, apa yang 
membuatmu berpaling dari hal ini? 


Lafazh Wa pada ayat ini merupakan seruan penyesalan dari 
mereka atas keberpalingan mereka dari ketaatan kepada Allah di dunia 
sehingga mereka mendapatkan hukuman dari-Nya, sebagaimana 
perkataan orang, “Oh, alangkah menyesalnya aku atas kelalaianku di 
“sisi Allah.” 


“4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2669). 

45 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2669), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (4/12), Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/8), Ibnu Athiyah dalam Al ` 
Muharrar Al Wajiz (4/202), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/228). 
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Sebagian pakar bahasa Arab dari Bashrah berpendapat bahwa 
firman-Nya, 523 AKA is “Mereka di sana mengharapkan 
kebinasaan,” artinya adalah kebinasaan. 


f Mereka mengatakan bahwa sA merupakan mashdar dari 
de',3 yang artinya binasa. Mereka berargumentasi dengan bait syair 
Ibnu Az-Zab'ari berikut ini: 
jy AAN E g O gfi) 
“Sebab mengikuti langkah syetan dalam kesesatan 


dan orang yang cenderung kepadanya (akan mengalami) 
_ kebinasaan. s46 

Firman-Nya: cd | pan Í “Jangan kamu sekalian 
mengharapkan." 

Maknanya adalah, hai orang-orang musyrik, jangan 
mengharapkan satu penyesalan, artinya satu kali, melainkan 
harapkanlah banyak penyesalan. | 

Dikatakan Ge Ky SH AG karena lafazh 754! merupakan 
mashdar, dan mashdar tidak bisa dijamakkan, melainkan disifati 
dengan rentang waktu dan jumlahnya, sebagaimana dikatakan Sa ash 
Cas IT JST — NÉ “ia duduk lama. Ia makan banyak”. 

"26389. Muhammad bin Marzug menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang pertama kali 
dikenakan pakaian dari neraka adalah iblis. Pakaian itu 
dikenakan ke kedua pelipisnya dan ditarik dari belakangnya, 





46 Lihat Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (4/61) dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/202). 
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sementara anak cucunya berada di belakangnya, dan ia 
berkata, 'Oh, binasalah', dan mereka pun menjerit, 'Oh, 
binasalah'. Hingga mereka berhenti di neraka, sedangkan ia 
terus berkata, “Oh, binasalah'. Mereka menjerit, Oh, 
binasalah”. Lalu dikatakan, Ve Nges) GS HS ep SN 
wi Jangan kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, 


.. 


melainkan harapkanlah kebinasaan yang banyak’. T 
6096 


25 LG. 


PA a Ea .., o A3 oa k Ge 492 
AE 
So LOL LI WO z PPA . . G ak s PP 
BERA Lana 


a 
“Katakanlah, “Apa (adzab) yang demikian itukah yang baik, 
atau surga yang kekal yang telah dijanjikan kepada orang- 
orang yang bertakwa?” Dia menjadi balasan dan tempat 
kembali bagi mereka?” Bagi mereka di dalam surga itu apa 
yang mereka kehendaki, sedang mereka kekal (di dalamnya). 
(Hal itu) adalah janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan 

: (kepada-Nya).” (Os. Al Furgaan [25]: 15-16) 


Takwil firman Allah: Sa gs SIS Aang 
O Lee IE Ka DNA bra aa 

| (Katakanlah, “Apa [adzab] yang demikian itukah yang baik, atau 
surga yang kekal yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang 


4 Ahmad dalam musnadnya (3/152), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2669), 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam tafsirnya (4/12-13), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (4/228). z 
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bertakwa?” Dia menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka?” 
Bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka kehendaki, sedang 
mereka kekal [di dalamnya). [Hal itu) adalah janji dari Ti uhanmu 
yang patut dimohonkan (kepada-Nya)) | 


Maknanya adalah, Allah berfirman: Katakanlah hai Muhammad 
kepada para pendusta kiamat, “Apakah neraka yang digambarkan 
Tuhan kepada kalian dengan sifatnya dan sifat penghuninya ini lebih 
baik daripada surga abadi yang kekal kesenangannya dan tidak ada 
habis-habisnya, yang dijanjikan-Nya kepada orang yang bertakwa 
kepada-Nya di dunia?” | | 

— Firman-Nya: Tue, DS A SK “Dia menjadi balasan dan 
tempat kembali bagi mereka?” Maknanya adalah, surga abadi itu untuk 
orang-orang yang bertakwa, sebagai ganjaran amal-amal mereka 
kepada Allah di dunia lantaran menaati-Nya, dan pahala ketakwaan 
mereka kepada-Nya. | 

—: Firman-Nya: Wass “Tempat kembali.” Maknanya yaitu, itu 
merupakan tempat kembali di akhirat bagi orang-orang yang bertakwa. 

Firman-Nya: SKS KA “Bagi mereka di dalam surga 
itu apa yang mereka kehendaki.” Maknanya adalah, Bagi mereka yang 
bertakwa di neraka abadi yang Allah janjikan kepada mereka, Ú 
Ds “Apa yang mereka kehendaki,” „terdapat segala yang 
diinginkan jiwa dan menyenangkan mata. Oak “Sedang mereka 
kekal,” di dalamnya. Mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya, 
tidak akan berpindah darinya dan tidak akan lenyap kenikmatannya dari 
mereka. | 


Firman-Nya: JA 6S d5 GE “(Hal itu) adalah janji dari 
Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya). ” Maknanya adalah, : 
hal tersebut karena orang-orang beriman meminta yang demikian itu di 


1G ge 2 


dunia, ketika mereka berkata, 24 YEL GS G5 “Ya Tuhan kami, 
kod 9 
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berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami melalui 
rasul-rasul-Mu.” (Qs. Aali “Imraan [3]: 194). Pemberian Allah kepada 
orang-orang mukmin akan surga abadi yang telah Dia lukiskan sifatnya 
di akhirat itu merupakan satu janji Allah kepada mereka atas ketaatan 
mereka kepada-Nya di dunia, dan merupakan permohonan mereka 
kepada-Nya. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26390. 


26391. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, pe JON K3 5 YK “(Hal itu) adalah 
janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya),” ia 
berkata, “Mereka meminta yang telah dijanjikan kepada 
mereka, dan menagihnya.”7? | 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu “Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Y 21525 ab Le SK “(Hal itu) adalah 
Janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya),” ia 
berkata, “Mereka memintanya kepada-Nya di dunia, lalu Dia 
memberi mereka janji-Nya. Itulah janji yang dipinta. 


. Sebagaimana Dia menetapkan rezeki-rezeki hamba-Nya di 


bumi sebelum menciptakan mereka, lalu Dia menjadikannya 
sebagai makanan bagi para pemintanya, yaitu pada waktu 
mereka memintanya.” Ia kemudian membaca ayat, ear 
WEI Tya pi Pasta EZ “Dan Dia menentukan padanya 
kadar makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat masa. 


` 48 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2671) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/135). 
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(Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang 
bertanya.” (Os. Fushshilat [41]: 10)” 


Sebagian ahli bahasa Arab mengarahkan makna firman-Nya, 
YA Ge, “Janji dari Tuhanmu yang patut dimohonkan (kepada- 
Nya),” kepada makna janji yang wajib, yaitu bahwa yang dipinta itu 
wajib, sekalipun tidak dipinta, seperti utang. 

Mereka berkata, “Bandingannya adalah perkataan orang Arab, 
Yg 153 újí dt “Aku akan memberikan seribu sebagai janji yang 
patut dimohonkan’ , dengan makna, wajib bagimu memintanya.” 


006 
CAT A s$ dana Pan a ei 
ati 


“Dan (oalah san hari (ketika) Allah esai 
“mereka beserta apa yang mereka sembah selain Allah, lalu 
Allah berkata (kepada yang disembah), “Apakah kamu yang 
| menyesatkan hamba-hamba-Ku itu, atau mereka sendirikah . 
yang sesat dari jalan (yang benar)'?” | 

(Os. Al Furgaan (251: 17) 


BIL "JA .....c 


Takwil firman Allah: 44 iy oe DAN A 
O IN kaga Bagea AA Sk IA (Dan ingatlah] 
suatu hari (ketika) Allah menghimpunkan mereka beserta apa yang 
mereka' sembah selain Allah, lalu Allah berkata (kepada yang 


“9 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2671), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/135), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/203). 
“2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/203). 
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disembah), “Apakah kamu yang menyesatkan hamba-hamba-Ku 
itu, atau mereka sendirikah yang sesat dari jalan [yang benar/?”) 


Maksudnya adalah, pada hari itu Kami kumpulkan para 
"pendusta kiamat yang menyembah berhala-berhala itu dengan apa yang 
'mereka sembah dari selain Allah dari para malaikat, manusia, dan jin. 
Sebagaimana riwayat berikut ini: 


26392. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Gs 3 33 
Sa Se A ANA a eja JA ah 23 wa akan “Dan 
(ingatlah) suatu hari (ketika) Allah. menghimpunkan mereka 

. beserta apa yang mereka sembah selain Allah, lalu Allah 
berkata (kepada yang disembah), ‘Apakah kamit. yang 
menyesatkan hamba-hamba-Ku itu'.” Ia berkata, “MAksudnya 
adalah Isa, Uzair, dan para malaikat.” 


26393. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


Para ahli gira'at berbeda pendapat mengenai cara bacanya. 
Abu Ja'far Al Qari” dan Abdullah bin Katsir membacanya #5 


3 goo. 


Jä ăi up ip Ogan G3 #Aris dengan huruf ya semuanya, yang 
maknanya, pada hari Tuhanmu mengumpulkan mereka dan 





“81 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 496), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2672), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/136), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (4/229). 
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mengumpulkan apa yang mereka sembah dari selain-Nya, lalu 
berfirman. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya A'ya dengan huruf | 
nun,” Nafi juga membacanya demikian. | 


Pendapat yang paling tepat mengenai hal tersebut adalah dengan: 
mengatakan bahwa keduanya merupakan gira'at populer yang 
berdekatan maknanya, maka manapun yang dibaca seseorang, telah 
dianggap benar. | 


Da 4 AH AKASA 
Pr 


Firman-Nya: SY Se Jsa 3 “Allah berkata 
(kepada yang disembah), “Apakah kamu yang menyesatkan hamba- 
hamba-Ku itu'?” Allah berfirman kepada mereka yang tadinya 
disembah orang-orang musyrik dari selain Allah, “Apakah kalian yang 
telah menyesatkan hamba-hamba-Ku itu?” Maksudnya adalah, apakah 
kalian yang telah menggelincirkan mereka dari jalan petunjuk dan 
mengajak mereka kepada kesesatan sehingga mereka sesat dan binasa? 
Atau mereka sendiri yang sesat jalan? 


ii 000 


Kara Oi Dus adu ji GK Kd 
(oz 9 n 1 1e o LANA 
ODIEN PA ya 
“Mereka (yang disembah itu) menjawab, “Maha Suci 
Engkau, tidaklah patut bagi kami mengambil selain Engkau 
(untuk jadi) pelindung, akan tetapi Engkau telah memberi 
mereka dan bapak-bapak mereka kenikmatan hidup, sampai 


482 Ibnu Katsir dan Hafsh membacanya J dai Ani 033 Kan Oya ÚJ Aya Pn) 
dengan huruf ya semuanya. WEST 
Ibnu Amir membaca semuanya dengan huruf nun, sedangkan selain mereka 
membacanya A Arts dengan huruf nun, dan J ad dengan huruf ya. Lihat Hujjah 
Al Qira'at (hal. 508-509). | 
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mereka lupa mengingat-Mu; dan mereka adalah kaum yang 
binasa'.” (Os. Al Furqaan [25]: 18) 


Takwil firman Allah: 5: Ci Penari Nada RKA 
O La basi ING LA IPS GARA EA SI Host (Mereka 
[yang disembah itu] menjawab, “Maha Suci Engkau, tidaklah patut 
bagi kami mengambil selain Engkau [untuk jadi] pelindung, akan 
tetapi Engkau telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan hidup, sampai mereka lupa mengingat-Mu, dan mereka 
adalah kaum yang binasa.”) 


Maksudnya adalah, para malaikat dan Nabi Isa yang pernah 
disembah orang-orang musyrik, berkata, “Maha Suci Engkau, wahai 
Tuhan kami, dari apa yang dikaitkan orang-orang musyrik itu.” Ku 
ta: ka Dp KAA Í IU KS “Tidaklah patut bagi kami mengambil 
selain Engkau (untuk jadi) pelindung. ” “Engkaulah penolong kami dari 
selain mereka. Akan tetapi Kau telah menyenangkan mereka dengan 
harta dan kesehatan di dunia sehingga mereka lupa mengingat, dan 
mereka adalah kaum celaka yang sudah dipastikan sengsara dan hina- 
dina.” 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26394. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: - 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

eni 3 Sea 343 SI, “Akan tetapi 
Engkau telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan hidup, sampai mereka lupa mengingat-Mu, dan 
mereka adalah kaum yang binasa.” ia berkata, “Kaum yang 
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telah lenyap amal-amal mereka ketika masih di dunia, dan 
mereka tidak punya amal-amal shalih.” 


26395. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

s ex {2 


firman Allah 5 Ls DE “Dan mereka adalah kaum yang : 
binasa,” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum yang binasa.” 


26396. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
. Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah,, 52 É% 1564 “Dan 
mereka adalah kaum yang binasa,” ia berkata, “Maksudnya - 
adalah kaum yang binasa.” < 

en Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
~ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 5 Cs 1565 “Dan 
mereka adalah kaum yang binasa,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah orang-orang yang tidak mempunyai kebaikan.” 
26398. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 63 (5 13K4 “Dan mereka adalah kaum 
yang binasa,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sedikit pun 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2672). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/137). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 496). 
Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/452), Al Ourthubi dalam tafsirnya (13/12), dan 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2673). 


RE 
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tidak ada kebaikan. Lafazh 34! artinya yaitu, yang sedikit pun 
tidak ada kebaikannya.” 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara baca firman 
LA ao 


Allah, A EN Di KE A JS “Tidaklah patut bagi kami 
mengambil selain Engkau (untuk jadi) pelindung.” 


Mayoritas ahli gira 'at penjuru negeri Pn Ae, dengan 
huruf nun berbaris fathah 


Al Hasan dan Yazid bin Al Oa'ga membacanya Ia Ot dengan 
huruf mim berbaris dhammah.*** 


Orang-orang yang mem-fathah-kannya membawa maknanya 
kepada makna yang telah kami jelaskan mengenai takwilnya, yaitu 
bahwa para malaikat, Nabi Isa, dan orang-orang yang disembah selain 
Allah dari kalangan orang-orang beriman, berlepas diri memiliki 
penolong selain Allah. Sedangkan orang-orang yang membacanya 
dengan men-dhammah-kan huruf nuun, mengarahkan maknanya bahwa 
orang-orang yang disembah di dunia itu berlepas diri kepada Allah 
bahwa mereka memiliki hak untuk disembah dari selain Allah, 
sebagaimana cerita Allah | tentang Nabi Isa ketika dikatakan kepadanya, 


pi 033 Ya BANYAK Sosi ÉJ cÍ FAA EP GA aa, “Hai Isa putra 
Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia, “Jadikanlah aku 
dan Ibuku dua orang tuhan selain Allah'?” Ia menjawab, Az go 3 L 
Ad SiE ÍS 5st | “Maha Suci Engkau, tidaklah paur. bagiku mengatakan 
apa yang akai hakku.” S35 D a Jan A tY A SBL “Aku 


tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau 


487 Kami tidak menemukannya dalam referensi yang ada pada kami. 

.48 Yaitu gira'at Abu Ja'far, Al Hasan, Abu Ad-Darda, Zaid bin Tsabit, Abu Raja, 
Nashr bin Algamah, Makhul, Zaid bin Ali, dan Hafsh bin Humaid, Ig dengan 
huruf nun berbaris dhammah yang tidak mutawatir. Lihat Al Muharrar Al Wajiz 
(4/204). 
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perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu, Sembahlah Allah, 
Tuhanku dan Tuhanmu'.” (Os. Al Maa'idah [5]: 116-117) 


Abu Ja'far berkata: Qira'at yang paling benar di antara kedua 
gira'at tersebut menurutku adalah gira'at yang membacanya dengan 
huruf nuun berbaris fathah, karena tiga alasan. 

` Pertama: ijma para ahli gira'at atasnya. 

Kedua, Allah telah menyebutkan bandingan kisah ini pada surah 
Saba, iJ6 Gaul SAI Ki KAN Ipa AU ALA cys 
E 53 RS á; CA mo “Dan (ingatlah) hari si di waktu itu) 
Allah mengumpulkan mereka semuanya kemudian Allah berfirman 
kepada malaikat, “Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu?’ 
Malaikat-malaikat itu menjawab, “Maha Suci Engkau. Engkaulah 
pelindung kami, bukan mereka'.” (Os. Saba" (341: 40-41) Di sini Allah 
mengabarkan bahwa ketika para malaikat ditanya tentang penyembahan 
orang-orang yang menyembah mereka, mereka berlepas. diri kepada 
Allah. dari mereka. Mereka berkata kepada Tuhan, Ka us Cas ci 
“Engkaulah pelindung kami, bukan mereka.” Da tersebut an 
keabsahan gira'at orang yang membacanya “Gk s> o Sa AY galak b 
ta “Tidaklah patut bagi kami mengambil selain Pa sy 
jadi) pelindung. ” Dengan makna, sekali-kali tidaklah layak bagi kami 
menjadikan mereka sebagai pelindung selain-Mu. 


Ketiga, orang Arab hanya memasukkan lafazh | P ke dalam 
kalimat pengingkaran (juhd) seperti di sini ke dalam isim-isim, dan 
tidak memasukkannya ke. dalam khabar. Mereka tidak berkata Tah ú 
Kg j éf “aku tidak melihat satu pun saudara laki-lakimu”. 
aaa al Ra tah = NT cp ss Ú “aku tidak melihat seorang 

» Lafazh ¿ i “masuk di sini pada Íafazh s9 Gi yang berada pada 
2 khabar. Walaupun tidak ada lafazh « cs, namun kalimatnya tetap 
bagus. Adapun lafazh ) gi merupakan mashdar tunggal, dan bentuk 
jamaknya yaitu yo. Dikatakan, (Yg TA 3G Gatel artinya rumah-rumah 


Oo — 
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mereka jadi kosong, tidak ada apa pun di dalamnya. Diantaranya 
perkataan mereka, públi JG) Wiyadi SU “pasar dan makanan sepi dari 
pembeli, sehingga tak ada yang mencarinya”, maka ia menjadi seperti 
sesuatu yang binasa. Diantaranya perkataan Ibnu Az-Zab'ari berikut ini: 


PENUH, ra 
“Hai rasul dari Yang Maha Berkuasa, 


lidahku tertutup begitu lebarnya ketika aku binasa. 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh 3% adalah mashdar, seperti 
lafazh akil 531 (Jawi, tidak di-tatsniyah-kan, tidak Lara dan 
tidak di-muannats-kan. 

Maksud lafazh 3 “ui pada konteks ini adalah, amal-amal orang 
kafir itu sifatnya batil, sebab mereka melakukannya bukan karena 
Allah, sebagaimana kami sebutkan dari Ibnu Abbas. 

; 606 


489 


aa . 


VS 2I So pen 3 


| lu RE a 
“Maka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah 
mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan maka 
kamu tidak akan dapat menolak (adzab) dan tidak (pula) 
menolong (dirimu), dan barangsiapa di antara kamu yang - 
berbuat zhalim, niscaya Kami rasakan kepadanya adzab 
yang besar.” (Qs. Al Furqaan (251: 19) 


` 8 Bait ini diucapkan oleh Ibnu Az-Zab'ari ketika telah masuk Islam. Lihat bait ini 


dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/204). 


in Aa... 
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Takwil firman Allah: GAS SISI SPA 
OK ye G2 (Maka sesungguhnya mereka [yang disembah itu) 
telah Men kamu tentang apa yang kamu katakan maka 
kamu tidak akan dapat menolak fadzab) dan tidak [pula] menolong 
Idirimu)) 


Maksudnya adalah, Allah SWT berfirman kepada orang-orang 
musyrik —ketika orang-orang yang pernah mereka sembah di dunia 
selain Allah berlepas diri dari mereka—, “Kalian, hai orang-orang kafir, 
telah didustakan oleh orang-orang yang kalian sangka telah 
menyesatkan kalian dan mengajak kalian menyembah mere 


Lafazh, IE ly “Tentang apa yang kamu katakan,” 
maksudnya adalah perkataan kalian, mereka mendustakan kebohongan 
kalian. 





EM kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang . 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26399. Muhammad bin Amru menceritakan Bean ia berkata: 
“Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, wari dari Ibnu ja 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, — G SPA K3 
“Maka. sesungguhnya mereka na Pan itu) telah 
mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan,” ia 
berkata, “Allah berfirman kepada orang-orang yang pernah 
menyembah Isa, Uzair, dan para malaikat. Mereka 
mendustakan orang-orang musyrik itu.” 


“0 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 497) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2673). 


340: 
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26400. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Diw [we KANG “Maka sesungguhnya mereka (yang 
disembah itu) telah mendustakan kamu tentang apa yang kamu 
katakana,” ia berkata, “Isa, Uzair, dan para malaikat | 
mendustakan orang-orang musyrik itu terkait perkataan | 
mereka”?! | | 





Ibnu Zaid berkata mengenai takwilnya sebagaimana riwayat 
26401. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab | 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata | 
tentang firman Allah, PARA BE BK — II | 
KG “Maka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) | 
telah mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan | 
maka kamu tidak akan dapat menolak (adzab) dan tidak (pula) | 
menolong (dirimu),” ia berkata, “Mereka mendustakan kalian | 
dengan apa yang kalian katakan tentang apa yang datang dari 
sisi Allah, yang dibawa para nabi dan dipercayai orang-orang 
beriman, sementara mereka mendustakannya.”” 


14 


Tentang takwil firman Allah, S32 SB “Maka 
sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan kamu,” | 
Ibnu Zaid mengatakan bahwa makna kata mereka adalah mereka yang | | 
mendustakan apa yang dibawa oleh Muhammad kepada mereka dari 
sisi Allah, serta mendustakan kalian —hai orang-orang beriman— 
dengan apa yang kalian katakan dari kebenaran, yaitu berita tentang 
orang-orang yang mendustakan orang-orang kafir —yang menurut 
sangkaan mereka— orang-orang kafir itu mengajak mereka kepada 


“ Bid , 
42 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2673). 
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kesesatan dan menyuruh mereka melakukannya. Hanya saja, pendapat 
yang telah disebutkan oleh Mujahid lebih tepat, karena berada dalam 
konteks pemberitaan tentang mereka. 


Menurut kami, gira'at yang lebih tepat adalah Lx, , Kalan A Ga 
Z Dia “Maka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) en 
mendustakan kamu tentang apa yang kamu katakan,” dengan huruf ta, 
menurut takwil yang telah kami sebutkan karena ijma’ dari para ahli 
gira'at seluruh negeri. 


Diriwayatkan bahwa sebagian mereka membacanya, $ 3S KAN 
Ò yy så b dengan huruf ya, yang maknanya, mereka mendustakan 
kalian dengan ucapan mereka. | 


rs Ld 


Firman-Nya: ya Í; Go GAS CÍ “Maka kamu tidak 
akan dapat menolak (adzab) dan tidak (pula) menolong (dirimu).” 
Maksudnya adalah, orang-orang kafir itu tidak sanggup memalingkan 
adzab Allah —ketika adzab itu menimpa mereka— dari diri mereka, 
dan -tidak pula sanggup menolaknya dari A ketika Dia 


menimosa 
Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26402. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
. Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

. menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu ` 

Najih, dari Mujahid, tentang ayat, WAS, bro Lanal KS 

“Maka kamu tidak akan dapat menolak (adzab) dan tidak 


4 


8 Ibnu Katsir dalam riwayat Qunbul membacanya KAPAN dengan huruf ya”. 
Hafsh membacanya dengan huruf ta. Lihat Hujjah AT Oira'at (hal. 509-510). 


342: 











26403. 


26404. 
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(pula) menolong (dirimu),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
orang-orang musyrik tidak sanggup memalingkannya.”””* 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
KES Én Ope GG “Maka kamu tidak akan dapat 
menolak (adzab) dan tidak (pula) menolong (dirimu),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang-orang musyrik.” 

Ibnu Juraij berkata, “Mereka tidak sanggup memalingkan 


adzab dari mereka dan tidak mampu menolong diri mereka 
sendiri”? . 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman Allah, SV GS SAT CS “Maka kamu 


tidak akan dapat menolak (adzab) dan tidak (pula) menolong 
(dirimu),” ia berkata, “Mereka tidak sanggup memalingkan 
diri dari adzab yang menimpa mereka ketika mereka berdusta 
dan tidak sanggup membela diri. Ketika seluruh makhluk telah 
berkumpul pada Hari Kiamat, tukang seru akan berseru, Ý $u 


wakti “Kenapa kalian tidak saling tolong-menolong?’ (Os. 
Ash-Shaffaat (37): 25) Orang yang disembah dari selain Allah 


— pada hari itu tidak akan menolong orang yang menyembahnya, 


dan orang-orang yang menyembah selain Allah tidak akan 
ditolong oleh tuhan sesembahannya. Allah lalu berfirman, Ly 


12 ez A 


Lofa D D yen Tentang apa yang kamu katakan 


maka kamu tidak akan dapat. (Os. Al Furgaan (251: 19) Ia 


4% Keduanya disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 497) dan Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (8/2674). | 

“95 Keduanya disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 497) dan Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (8/2674). . 
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kemudian membaca firman Allah, Ha II Koh “Jika 
- kamu mempunyai tipu-daya, maka lakukanlah tipu-dayamu itu . 
terhadap-Ku'” (Os. Al Mursalaat (77): 397196 


— Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud tentang takwil ya tersebut 
dalam riwayat berikut ini: 


26405. Ahmad bin Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, ia berkata, “Ayat 


31... 


tersebut dalam bacaan Ibnu Mas'ud berbunyi, of palang uÍ 
Éo. 3:497 





Jika riwayat dari Ibnu Mas'ud ini valid, benarlah takwil yang 
dikemukakan Ibnu Zaid tentang ayat, CI Ky Ée E “Maka 
sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan kamu 
tentang apa yang kamu katakan.” dan lafazh Kici menjadi 
kabar tentang orang-orang musyrik, bahwa mereka mendustakan orang- 
orang beriman. Ketika demikian, takwil firman Allah, DA SG 

Ki An 455 “Maka kamu tidak akan dapat menolak (adzab) dan tidak 
(pula) menolong (dirimu), ” menjadi, maka orang-orang kafir itu —hai 
Muhammad— tidak akan sanggup memalingkanmu dari kebenaran 
yang telah ditunjukkan Allah kepadamu. Mereka juga tidak akan 
sanggup menolong diri mereka sendiri dari petaka yang sedang 


menimpa mereka dengan pendustaan mereka terhadapmu. 


a 


a A 


Takwil firman Allah: TL UN KN Ka (Dan 
barangsiapa di antara kamu yang berbuat zhalim, niscaya Kami 
rasakan kepadanya adzab yang besar) 





46 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2674). 
“7 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/204). 
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es .. 


Allah SWT berfirman kepada orang-orang beriman, ka OA 
Ka “Dan barangsiapa di antara kamu yang berbuat zhalim.” 

Makna lafazh, ili 545 adalah, siapa yang mempersekutukan 
Allah, berarti telah menzhalimi dirinya sendiri, maka Kami rasakan 
kepadanya adzab yang besar, seperti yang telah Kami sebutkan bahwa 


Kami akan merasakannya (adzab yang besar) kepada orang-orang yang 


mendustakan kiamat. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26406. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


erp Aer 
. 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, kls cs 


Ke “Dan barangsiapa di antara kamu yang berbuat 


zhalim,” ia berkata, “Maksudnya adalah berbuat syirik.” 45% 
Pnb Ao “Niscaya Kami rasakan kepadanya adzab yang 
besar.” - | AN 


26407. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, al a a) 
Ei “Dan barangsiapa di antara kamu yang berbuat 
zhalim,” ia berkata, “Maksudnya adalah syirik.” 





46 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 497) dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman 
(7/219). : 

. 499 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/452), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 

(6/243), dan Abu As-Su'ud dalam tafsirnya (4/123). 














Surah Al Furqaan 


dadka A A 
CS as Ina 2 A Ng 1 

“Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, 
melainkan mereka sungguh memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan 

bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? Dan 

adalah Tuhanmu Maha Melihat.” 
(Os. Al Furgaan (251: 20) 


NGO 


Takwil firman Allah: a NAN Ga aih ckit; 
A A a y An C a; OA KA SK 
5 Pa ag b) Sun EA Den Kami tidak mengutus rasul- 
rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu 
cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? Dan 
adalah Tuhanmu Maha Melihat) | | 

Ini merupakan pembelaan dari Allah untuk Nabi-Nya atas 
orang-orang musyrik yang berkata, « 35:55 Aj dad KUNA 
ó BAN “Mengapa rasul ini memakan makanan dan berjalan di pasar- 
pasar?” (Qs. Al Furqaan (25): 7) Jawaban bagi mereka mengenainya. 


Allah SWT berfirman: Mereka yang mengatakan: J da Ás Ju 
å SAT PNY ASI Jk “Mengapa rasul ini memakan makanan 
dan berjalan di pasar-pasar?” Hai Muhammad, mereka tidaklah 
mengingkarimu memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar, 
padahal engkau rasul Allah, sebab mereka telah tahu bahwa Kami tidak 
mengutus rasul-rasul sebelummu kecuali mereka memakan makanan 
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dan berjalan di pasar-pasar, seperti halnya engkau. Jadi, perkataan itu 
mereka tidak memiliki hujjah terhadapmu. | 


Jika seseorang berkata, “Lafazh ca tidak terdapat dalam ayat, 
lalu bagaimana bisa Anda katakan bahwa makna kalimatnya adalah Si 
gak PEN? 

Jawabannya adalah: Huruf ha dan mim dalam lafazh RA 
merupakan inisial nama-nama yang tidak disebutkan, dan pasti kembali 
kepada orang yang diinisialkan dengannya. Hanya saja, tidak 
disebutkan lafazh ¿, dan menyatakannya dalam kalimat karena makna 
ea AU Ra sudah cukup menunjukkannya. Sebagaimana lafazh AN É b; 

AN *Ž “Tiada di antara Kami (malaikat) melainkan mempunyai 
| yan yang tertentu.” (Qs. Ash-Shaffaat (37): 164) dari 
menyatakan h, dan tidak diragukan lagi bahwa makna ayat ini adalah 
ppa Re 4) 6 $ Si ú ú; “tiada di antara Kami (malajkat) Para 
memiliki kedudukan tertentu”. Berarti, lafazh AK SKI Sp 
“Mereka sungguh memakan makanan,” adalah shalat kanan A, 
iya yang tidak disebutkan tadi. 3 | | 
Firman-Nya: X5 Ga a Cik “Dan Kami jadikan 
sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain.” Maksudnya adalah, 
Kami uji kalian, wahai manusia, satu sama lain. Kami jadikan yang ini 
sebagai seorang nabi dan Kami istimewakan dia dengan risalah. Kami 
jadikan yang itu sebagai seorang penguasa dan Kami istimewakan ia 
dengan dunia. Kami jadikan yang ini sebagai orang miskin dan Kami 
halangi dunia darinya, supaya Kami uji yang miskin dengan 
kesabarannya atas apa yang tidak dia dapatkan dari apa yang Kami 
berikan kepada orang kaya, dan Kami uji yang berkuasa dengan 
kesabarannya atas apa yang Kami berikan kepada rasul berupa 
kemuliaan, serta bagaimana kerelaan setiap orang dengan apa yang 
diberikan kepadanya, dan bagaimana ketaatannya kepada Tuhannya 
bersama apa yang tidak dia dapatkan dari apa yang diberikan kepada 
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orang lain. Oleh karena itu, Aku tidak memberikan dunia kepada 
Muhammad, dan menjadikannya mencari penghidupan di pasar-pasar, 
supaya Aku dapat menguji kalian, hai manusia, dan menguji ketaatan 
kalian kepada Tuhan, dan sambutan kalian akan rasul-Nya kepada 
ajakannya, dengan tanpa kemewahan dari dunia yang bisa kalian 
dapatkan dari Muhammad atas pengikutan kalian kepadanya. 
Seandainya Aku memberikan dunia kepadanya, tentu banyak dari 
kalian yang mengikutinya karena menginginkan dunia yang ada 
padanya. 
| Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut i ini: 
26408. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kuii ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: 
~ Abdul Quddus menceritakan kepadaku dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, £ an) EZ Ulang “Dan Kami jadikan 
sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain,” ia berkata, 
“~a “Seorang buta akan berkata, “Sekiranya Allah menghendaki, 
tentu Dia menjadikan aku bisa melihat seperti si anu’. Orang 
yang fakir akan berkata, “Sekiranya Allah menghendaki, tentu 
Dia menjadikan aku kaya seperti si anu”. Orang yang sakit 
akan berkata, “Sekiranya Allah menghendaki, tentu Dia 
menjadikanku sehat seperti si anu.” 


26409. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, tam Cs 


Laipa 15 Hang “Dan Kami jadikan sebagian kamu 
cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu bersabar?” ia 


s0 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2675), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/234), ia menukilnya dari Abdu bin Humaid, dan Al Baihagi dalam 
As-Syu 'ab serta Ibnu Al Mundzir. 








26410. 


- Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Dia (Allah) menahan rezeki dari yang ini dan 
melapangkan rezeki bagi yang itu, sehingga ia berkata, ‘Dia 


“tidak memberiku seperti yang Dia berikan kepada si Anv’. 


Demikian juga'halnya dengan penyakit, sehingga ia berkata, 
‘Tuhanku tidak menjadikanku sebagai orang yang sehat seperti 
si anu”. Serta berbagai ujian lainnya, supaya Dia menggah 
siapa yang sabar dan siapa yang tidak. ati 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Abi 


Muhammad menceritakan kepadaku, menurut riwayat At- 
Thabari dari Ikrimah, atau dari Sad dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Dari ucapan mereka, As í Jk dek Goa JG 
WA 35 155 “Mengapa An ini D makanan dan 
berjalan di gan (Qs. Al Furqaan [25]: 7) Allah 
turunkan kepadanya mengenai hal itu ayat, San GE NG 
CE GAN 3 DA NAN GI AI RE 
sn Ka. Ham matan 'Dan Kami pr mengutus 
rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan . 
makanan dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan 
sebagian kamu cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah 
kamu bersabar?'. Maksudnya adalah, aku jadikan kalian satu 
sama lain sebagai ujian supaya kalian sabar atas apa yang 
kalian dengar dari mereka dan kalian lihat dari menyalahi 
mereka, serta supaya kalian mengikuti petunjuk tanpa Aku 
berikan dunia kepada mereka atasnya. Sekiranya Aku mau 


menjadikan dunia bersama rasul-rasul-Ku sehingga mereka 


tidak ditentang, tentu Aku bisa melakukannya. Akan tetapi 


51 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/205) dengan ungkapan semakna. 
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. Aku hendak menguji hamba-hamba-Ku ia kalian dan 
menguji kalian dengan mereka. 33303 


Pre r 


Firman-Nya: Ig ; %5 Es “Dan adalah Tuhanmu Maha 
Melihat.” 


Maksudnya adalah, Tuhanmu —hai Muhammad— Maha 
melihat siapa yang panik dan siapa yang sabar atas ujian yang 
menimpanya. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


26411. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, Ins: s E Nn “Dan. 
adalah Tuhanmu Maha Melihat.” 


Tuhanmu sungguh melihat siapa yang sabar dan siapa yang 
tidak sabar.” 
696 


GI II KG CKE Sell g r Sai” Len” 
Fe oy 2 a Eo bz Rea db, 
MIS ES 5 | 3 


un orang-orang yang g tidak PERNS 
pertemuan(nya) dengan Kami, ‘Mengapakah tidak 
diturunkan kepada kita malaikat atau (mengapa) kita 
(tidak) melihat Tuhan kita?’ Sesungguhnya mereka 
memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar- 
benar telah melampaui batas (dalam melakukan) 
kezhaliman.” (Qs. Al Furqaan [25]: 21) 


502 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/151), As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/237), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/65). 
503 Al Baghawi dalam Ma'alim.At-Tanzil (4/231). 
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rx 


Takwil firman Allah: GÁ Í JAYA EA AES 
OKÉ Ia Gaga Ha IE Bk (Berkatalah orang- 
orang yang selnya menanti-nanti pertemuanfnya) dengan Kami, 
“Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat atau 
[mengapa] kita [tidak] melihat Tuhan kita?” Sesungguhnya 
mereka memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar- 
benar telah melampaui batas (dalam melakukan) kezhaliman”) 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik yang tidak takut akan 
perjumpaan dengan Kami dan tidak takut akan siksaan Kami, berkata: 
“Kenapa Allah tidak menurunkan malaikat kepada kami, lalu 
memberitahu kami bahwa perkataan Muhammad memang benar dan 
apa yang beliau bawa kepada kami memang benar dari-Nya? Atau kami 
lihat Tuhan kami, lalu Dia memberitahu kami akan hal tersebut.” 


os 7397 Ge 03 ep 


Allah berfirman, CE AG AS Ga GH “Dan 
mereka berkata, ‘Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga 
kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami. ” (Qs. AlIsraa' 
(17): 90) Kemudian firman-Nya sesudah itu, Ms Íi KAI 4 Ab K 
“Atau kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikat berhadapan muka 
dengan kami.” (Qs. Al Israa` [17]: 92) 

Orang-orang yang mengucapkan perkataan ini sungguh 
sombong pada diri mereka sendiri dan merasa angkuh. 

NG yr pe 5 “Dan mereka benar-benar telah melampaui batas 


(dalam a | kezhaliman." Mereka —dengan perkataan mereka . 
itu— sungguh melampaui batas dalam kesombongannya. 


Penjelasan kami sesuai dengan Par para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


26412. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Orang-orang kafir 
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' Quraisy berkata, SA Ef Í Bi S 13 “Mengapakah tidak 
diturunkan kepada kita malaikat”, lalu mereka (para malaikat) 
memberitahu kami bahwa Muhammad memang benar rasul 


Allah.” 4 

| Firman-Nya: USA “Sesungguhnya mereka memandang 
besar.” In Su f2, “Dan mereka benar-benar telah melampaui batas 
(dalam melakukan) kezhaliman.” Maksudnya adalah sangat kafir. 
Dikatakan S22 5:25 karena & termasuk fi’! mu'tal waw, maka 
mashdar-nya Parma menurut aslinya, yaitu dengan huruf wau. 
Dikatakan dalam surah Maryam, Ex Agii 5. LA 58, “Dan aku 
(sendiri) sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua.” (Os. 
Maryam (19): 8) Dikatakan demikian karena mashdar-mashdar pada 
sisi ini sesuai dengan isim-isim jamak, seperti perkataan mereka, sd 
sy a A) Ng. Sementara itu, lafazh gai dijamakkan dengan Ls 
berdasarkan bentuk tunggalnya, maka terkadang masdhar-nya dibuat 


sesudai dengan jamaknya, dan terkadang dikembalikan kepada bentuk ... : 


aslinya, 
900 


Pela SEN SANG 
“Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu tidak ada 


kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan mereka 
berkata, “Hijraan ai ” (Qs. Al Furqaan (251: 22) 


NOS E 


Takwil firman Allah: Dang Spa Aan SET SAN Sape 
CY bg pas (Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu tidak 





s Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/78), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/60), 
dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (6/191). 


a 
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ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan mereka 
berkata, “Hijraan mahjuuraa.”) 


; Allah SWT berfirman: Pada hari mereka —yang mengatakan: 
bos 00 KEL KIAR ar Lle Sa AA A . 
SA SAN le JA Í; yang membenarkan Muhammad— melihat 
3 gk YA 
para malaikat, maka pada hari itu tidak ada kabar baik bagi mereka. 
Da (ja Os “Dan mereka berkata, “Hijraan mahjuuraa'” 
Maksudnya para malaikat itu akan berkata kepada mereka, 522 fe 
“Hijraan mahjuuraa.” Haram lagi diharamkan atas kamu pada hari ini 
mendapatkan kabar baik dari Allah. 
Dari kata wdi Al Multamis berkata dalam syairnya: 
Ha B .t3 on? 2. ze To 7. 
PA D MA an GI Sai | ai 
“Dia rindu kepada lembah Nakhlah yang jauh itu, 
7 `, lalu kukatakan kepadanya, 
Ingatlah, tanah-tanah datar itu adalah batasan yang terlarang'. iiti 
Diantaranya adalah perkataan mereka, 954 Ie gh : pa 
“Hakim mencekal si fulan” alal fó oW > “si Fulan menghalangi 
keluarganya”. | 
Diantaranya termasuk 1553! pr (Hijir Isma'il), karena ia tidak 
boleh dimasuki saat thawaf, melainkan dilewati dari belakangnya. 
Diantaranya adalah ucapan penyair berikut ini??? 


4 sana AH AN ý | Y PAKAR 





505 Yaitu satu bait qasidah panjang yang diucapkannya sesudah sampai kabar 
kepadanya bahwa Amru bin Hind bersumpah tidak akan masuk ke Irak. Lihat 
Ad-Diwan (hal. 96), Majaz Al Qur`an (2/73), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/78), 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/60), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(6/191). | | 

506 Yaitu Humaid bin Tsur, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam 
Lisan Al Arab (entri: px). in gg ST | 
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“Aku khawatir ia akan melakukan hal yang terlarang, 


sebab orang sepertinya bisa melakukan hal yang dilarang.” 


. Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang 
diceritakan dalam firman-Nya, ba (25 AAN “Dan mereka berkata, 
'Hijraan mahjuuraa'.” Serta siapa yang mengatakannya? 


Sebagian berpendapat bahwa yang mengatakan perkataan 
tersebut adalah para malaikat, kepada para pendosa, seperti yang kami 
katakan. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26413. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al 
Ajlah, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin Mazahim 
berkata ketika seorang lelaki bertanya kepadanya tentang 
firman Allah, AZ (reda, “Dan mereka berkata, 'Hijraan 
mahjuuraa'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, para malaikat 
“berkata, ‘Sangat-sangat diharamkan bagi mereka kabar 


a gembira’ 2508 . 
at $ 


26414. Abdul Warits bin Abdushshamad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari kakekku, dari Al 
Hasan, dari Qatadah, tentang ayat, x (5. Oya “Dan 
mereka berkata, “Hijraan mahjuuraa'.” Ia berkata, “Ini adalah 
kalimat yang dipakai orang Arab. Jika ada seseorang ditimpa 
kesulitan, ia berkata, pw. Maksudnya, haram lagi 


#1 Lihat Lisan Al Arab (entri: pr). 

28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2677), Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(13/200), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/82), dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (6/19). 

29 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/67), Al Wahidi dalam tafsirnya (2/777), dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/71). 





26415. 


26416. 
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Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, KAS [ses biis apah Jaan SEN 
“Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu tidak ada 
kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan mereka 
berkata, “Hijraan mahjuuraa’.” (Qs. Al Furgaan [25]: 22) Ia 


- berkata, “Maksudnya adalah ketika datang goncangan kiamat, 


2 Gege 
AS 


karena goncangannya itu langit terbelah. jaw WAN SAS, 


| Kk diy Kal, “Dan terbelahlah langit, karena pada 


hari itu langit menjadi lemah. Dan malaikat-malaikat berada 
di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari itu delapan malaikat 
menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka'. (Qs. Al- 
Haaggah (69): 16-17) Setiap langit terbelah berkeping-keping. 
Itulah firman-Nya, 2,5 Grage Jan S3 KA êng » 
“Pada hari mereka melihat malaikat, di hari 'itu tidak ada 
kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa dan mereka 
berkata, 'Hijraan mahjuuraa'” Maksudnya adalah, para 
malaikat akan berkata kepada para pendosa, “Haram lagi 
diharamkan bagi kalian, hai para pendosa, mendapatkan kabar 
gembira pada hari ini ketika kalian telah melihat Kami'.””!? 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, SAM 2555» “Pada hari 


mereka melihat malaikat.” (Qs. Al Furgaan (25): 22) ia 
berkata, “Maksudnya adalah pada Hari Kiamat.” Ia lalu 


O 510 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2677) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/245). 
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KA 52 . 21r u 


membaca ayat, V2 (e bps vs “Dan mereka berkata, 
“Hijraan mahjuuraa.” (Os. Al Furgaan [25]: 22) Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kami mohon perlindungan”! 
26417. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
"0 menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama dengan tambahan, “Para malaikat 
yang mengatakannya.” 


26418. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, SY EENEI Sy 
Gg a osas apal Jap “Pada hari mereka ehai 
malaikat, di hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang- 
orang yang berdosa dan mereka berkata, . 'Hijraan 
mahjuuraa’.” (Qs. Al Furqaan [25]: 22) 


. Ibnu Juraij berkata, “Orang Arab, apabila tidak menyukai 
sesuatir maka berkata, (Xe. Mereka pun mengatakan ketika mereka 
melihat para malaikat.” i 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Lafazh (ses maksudnya 
adalah, mereka memohon perlindungan dari para malaikat.” 

Abu Ja'far berkata: Kami memilih pendapat yang kami pilih 
mengenai takwil ayat tersebut, hanya karena kata jadi artinya adalah 
haram (terlarang). Jadi, dimaklumi bahwa para malaikat itulah yang 
. memberitahu orang-orang kafir bahwa kabar baik merupakan sesuatu 
yang haram atas mereka. Adapun day, maknanya adalah memohon 
perlindungan, bukan pengharaman. Telah dimaklumi bahwa orang- 
orang kafir tidak mungkin berkata kepada para malaikat, “Haram atas 





511 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 497). 
512 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2678). . 
513 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 497). 
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kalian,” maka kalimat bisa diarahkan maknanya sebagai pemberitahuan 
tentang ucapan para pendosa kepada para malaikat. 


660 
Api = "IX PE kh ec. . 3 AWE TA 
2, SAT Majee Yaaa 
Tua Dor - P 
D Bn a 


“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu 
Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. 
Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat 
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya.” 

(Qs. Al Furqaan (25): 23-24) 


Takwil firman Allah: SAGA KE ba SC IE, 
II, Aa AAA LA GG (Dan Kami-hadapi 
| segala ar yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
[bagaikan] debu yang beterbangan. Penghuni-penghuni surga pada 
hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya) 

Allah SWT berfirman, K5. “Dan Kami hadapi,” dan Kami 
hadapkan amal-amal yang telah dikerjakan para pendosa itu Jas Ha 
Seperti ucapan penyair berikut ini: 

Sal HIS pg UE) io ole A) 


PEP 


J É Selo o 


357 ) 
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“Kaum Khawarij yang sesat itu datang menghadap hamba-hamba 
Tuhan, dan mereka berkata, 'Sesungguhnya darah kalian halal bagi 
kami'. »514 


Lafazh AG maksudnya “e? “datang menghadapi”. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26419. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Tias “Dan Kami 
hadapi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
menghadap.”!5 

26420. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 

-., menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. lê LG Alase “Lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang beterbangan.” Lalu Kami 
menjadikannya batil, karena mereka tidak mengerjakannya 
karena Allah, melainkan mengerjakannya karena syetan. 

Lafazh, Ar maknanya adalah yang terlihat seperti bentuk debu 

jika terkena cahaya matahari dari celah dinding. Orang yang melihat . 

menyangkanya debu, padahal tak ada apa pun yang bisa tertangkap dan 

tersentuh tangan, dan ia pun tidak bisa melihatnya dalam bayang- 
bayang. | 


54 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/74) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(13/21). 

515 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 497), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/141), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (4/18). 





Tafsir Ath-Thabari 
Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 


Sebagian berpendapat seperti yang kami katakan. Mereka yang 
berpendapat demikian diantaranya yaitu: : ' 


26421. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
tentang ayat, GAS “Debu yang beterbangan,” ia berkata, 
“Maknanya adalah debu yang terlihat dalam cahaya 
matahari.””18 


26422. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah, AAN PAN ANN 
53 “Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, 
lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 
beterbangan,” ia berkata, “Maknanya adalah cahaya di celah 
dinding seseorang. Jika ia berusaha menangkapnya maka ia 
tidak akan mampu.” 7 a 


26423. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari' Mujahid, tentang. firman Allah, Dá AG 
“(Bagaikan) debu yang beterbangan,” ia berkata, “Maknanya 
adalah, cahaya matahari dari celah dinding.” 








516 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (4/18) dengan ungkapan 
senada, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/232). 
817 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2679), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/141), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/315), dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/246), ia menukilnya dari Abd bin Humaid, dari Al Hasan. 
518 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 8/2679). | 
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26424. 


26425. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


” 


sama. 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, 5A 

“(Bagaikan) debu yang beterbangan,” ia berkata, “Maknanya 
adalah, sedikit cahaya matahari yang kau lihat masuk ke 
rumah melalui celah dinding, maka itu adalah sGgj.””!? 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 


tanah dan reruntuhan pohon yang ditiup angin, serta sebagainya. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


20020. 


26427. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 1515 KK “(Bagaikan) debu 


yang beterbangan,” ia berkata, “Maknanya adalah, yang ditiup 


dan diterbangkan angin.”?. 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 


| kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, li Aa 


“(Bagaikan) debu yang beterbangan,” ia berkata, “Maknanya 
adalah, yang ditiup angin dari reruntuhan pohon.” 


519 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/354), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 
226), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/490). 

52 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/232). 

521 Abdurrazzag dalam tafsirnya (4532) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/141): 
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26428. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 
tentang firman Allah, 5,5 Ai, ia berkata, “s44 artinya 
adalah debu.” : : 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 
air yang ditumpahkan. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 

26429. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 523A “(Bagaikan) debu yang beterbangan,” 
ia berkata, “Maknanya adalah, air yang ditumpahkan.””? 


CE eh aa 63 ob we 


Wa asly Ipina Ai is EES “Penghuni-penghuni 
surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya.” Penduduk surga pada Hari Kiamat paling baik 
tempat kediamannya, yaitu tempat mereka berdiam di dalamnya, | berupa 
rumah-rumah di surga, daripada tempat kediaman orang-orang musyrik 
yang bangga dengan harta bendanya dan segala hal yang diberikan 
kepada mereka dari perhiasan dunia. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah di dalam surga ada istirahat 
siang, sehingga dikatakan Kai Ga #31, ‘Dan paling indah tempat 
istirahatnya'?” | | 

Jawabannya adalah, “Ayat tersebut bermakna, lebih bagus 
tempatnya daripada waktu-waktu istirahat siang mereka di dunia. Itu 
karena disebutkan bahwa penduduk surga di akhirat hanya melewati 


2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2679), dan inilah makna lughawinya, 
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Al Manzhur dalam Lisan Al Arab (15/350) 
(entri: habawa). 

“3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2679) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/141). 
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ukuran waktu-waktu siang dari awalnya sampai waktu istirahat siang, 
hingga mereka mendiami tempat-tempat tinggal mereka di surga.” 
Itulah makna firman-Nya, Ía <$; "Dan paling indah tempat 
istirahatnya.” Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 
- 26430. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
— Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
- kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Korset DLL ANE MA Le Le. 5 ; 
Wia (yamg LL Pam dap La Le “Penghuni-penghuni 
surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling 
indah tempat istirahatnya,” ia berkata, “Mereka istirahat siang 
di kamar-kamar surga, dan penghitungan amal mereka (hisab) 
hanya dipaparkan satu kali kepada Tuhan. Itulah hisab yang 
mudah, yaitu seperti firman-Nya, CY wes KS Gal ya CL 
KO JAMAK dy laa a EL Sy “Adapun orang 
yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia 
“» akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia 
akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) 
dengan gembira?.” (Os. Al Insyigaag (841: 7-9) 


26431. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 


Ibrahim, tentang firman Allah, 64424 A jyan ka LS 
Ía SAN, “Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling 
baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya,” 
ia berkata, “Mereka akan melihat bahwa selesainya 


penghitungan amal manusia pada Hari Kiamat hanya dalam 


24 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2681) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/247). 
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setengah hari. Lalu mereka istirahat di dalam surga, sedangkan 
selain mereka di dalam neraka.” 


26432. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: „Hajjaj menceritakan. 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, Din TA TA 
Jua IA 19 ta “Penghuni-penghuni surga pada hari itu 
paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya,” ia berkata, “Tidak sampai setengah hari, Allah 
selesai menghakimi mereka. Penghuni surga. istirahat siang di 
dalam surga, sedangkan penghuni neraka di dalam neraka. 
'Dalam gira'at Ibnu Mas'ud: Padi Jý EA ya Oi 5 Lalu 
sesungguhnya tempat. kembali mereka adalah ke neraka 
Jahim’. 2 


26433. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 
tentang firman Allah KERA aa AAS Haa 
“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat 
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya,” ia berkata, 
“Ibnu Abbas berkata, “Hisab dari yang demikian itu adalah 
pada awalnya (awal hari), dan mereka istirahat siang ketika 
mereka istirahat di rumah-rumah menka a surga’. Ia lalu 
membaca ayat, Yus S35 | GEN d Ip EN IKA 
“(Penghuni-penghuni surga pada hari itu ae baik tempat 
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya'. i32 


26434.. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amru bin Al Harits 





525 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2681) dari Atha, dari Sa'id bin Jubair. 

52% Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (8/2680) dan Abu Ja'far An-Nuhhas 
dalam Ma'ani Al Qur`an (4/9) dengan redaksi senada tanpa sanad. 

57 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/233) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/207). f 
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mengabarkan kepada kami, Sa'id Ash-Shawwaf menceritakan 
kepadanya, telah sampai kabar kepadanya bahwa Hari Kiamat 
[dipersingkat]”? bagi orang-orang beriman, sehingga menjadi 
seperti antara Ashar sampai terbenam matahari, dan mereka 
istirahat siang di taman-taman surga hingga selesai proses 
hisab seluruh manusia. Itulah firman Allah, 4 sas Alaman 
JA, f CAN “Penghuni-penghuni surga pada hari itu 
paling baik tempat tinggalnya dan paling indah. tempat 
istirahatnya. 2 | 
Abu Ja'far berkata: Makna ayat tersebut adalah, lebih baik 
tempat tinggal di surga daripada di dunia. Itu karena Allah SWT 
menggeneralkan (menjadikannya umum) dengan firman-Nya ChA 
| Ius Sah da A jan WA WA ay 4 2551 “Penghuni-penghuni surga pada hari 
itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya.” seluruh keadaan surga di akhirat sebagai tempat 
kediaman dan tempat istirahat lebih baik dari seluruh keadaan penghuni 
neraka; dan Allah tidak mengkhususkan hal tersebut dengan 
mengatakan lebih baik dari keadaan mereka di neraka tidak di dunia, 
ataupun lebih baik dari keadaan mereka di dunia tidak di neraka. Maka 
yang wajib adalah menggeneralkannya sebagaimana Allah ' 
menggeneralkannya sehingga dikatakan: Penghuni surga pada Hari 
Kiamat lebih baik tempat kediamannya di surga daripada tempat 
kediaman. penduduk neraka di dunia dan akhirat, dan lebih bagus 
tempat istirahatnya daripada mereka. 


Jika maknanya demikian, berarti jelaslah rusaknya pendapat 
orang yang menyangka bahwa pengutamaan penduduk surga dengan 
firman Allah, 0444 A= “Paling baik tempat tinggalnya, ” bukanlah 





: 88 Aku tidak bisa membacanya dari manuskrip, dan yang benar adalah seperti yang 
tertera dalam Tafsir Ibnu Katsir, Ad-Durr Al Mantsur, dan Ruh Al Ma'ani. 

529 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/298-299) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
(6/247), ia menukilnya dari Ibnu Jarir. 
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menurut bentuk yang populer dari ucapan manusia dalam perkataan 
mereka, “Ini lebih baik daripada yang ini, dan yang itu lebih baik 
daripada yang itu.” | 


000 
A o ra sor A open 24 ANUT HPA E í 234 4553 ss... 
Ga NO KAK atap 
O ra IEAS JE 


“Dan a hari (ketika) langit pecah-belah 
mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah malaikat 
bergelombang-gelombang. Kerajaan yang hak pada hari itu 
adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah. Dan adalah 
(hari itu) satu hari yang penuh kesukaran bagi orang-orang 
kafir.” (Qs. Al Furqaan [25]: 25-26) 


~ 


Takwil firman Allah: (ee) J5 Kang A TA SG 

EN. di : O ya AENA 
O Gi aa GE DE (Dan [ingatlah] 
hari [ketika] langit pecah-belah sad arah kabut putih dan 
diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang. Kerajaan yang 
hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Dan adalah [hari itu] satu hari yang penuh kesukaran bagi orang- 
orang kafir) 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara baca ayat, KS 
“Pecah-belah.” 

Mayoritas ahli gira'at Hijaz membacanya GAN KY) dengan hruf 
syin ber-tasydid, dengan makna, Gin. 

Mereka meng-idgham-kan salah satu dari kedua huruf ta-nya ke 
dalam huruf syin, lalu men-fasydid-kannya, seperti firman Allah, Y 
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JAN si dl Syams “Tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) 
para malaikat.” (Os. Ash-Shaffaat (37): 8) 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya 4155 ag , dengan 
huruf syin tanpa tasydid, dan mencukupkan dengan salah satu dari dua 
huruf ta dari yang lain.” 

Pendapat yang tepat mengenai hal tersebut menurutku adalah, 
keduanya merupakan gira'at yang tersebar luas di kalangan ahli gira'at 
seluruh negeri dengan satu makna, maka manapun yang dibaca 
seseorang, telah dianggap benar. Sedangkan takwil kalimatnya adalah, 
pada hari langit terbelah, langit mengeluarkan kabut. Konon, kabut 
tersebut adalah kabut putih seperti kabut yang pernah menaungi bani 
Israil. Diletakkan huruf ba pada lafazh palu di tempat «£, 
sebagaimana Anda katakan, asih $ Cg — ra Tap» unik Tah 
p sáli, dengan satu makna. 


Penjelasan kami sesuai dengan padin para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26435. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah 

SI TAN 3 125 EEIT “Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah- 
belah mengeluarkan kabut putih,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang disebutkan dalam firman-Nya, A3 Oa Jb 3 
KAA, ‘Datangnya Allah dan malaikat (pada “Hari 
Kiamat) dalam naungan awan’. (Os. Al Baqarah (2): 210) 
Allah datang di dalamnya pada Hari Kiamat, dan mengenai hal 
tersebut tidak lain bagi bani Israil. 


5 Nafi, Ibnu Katsir, dan Ibnu Amir membacanya sandi GAS G #3 dengan men- 


tasydid-kan huruf syin (tasysyaggagu). , 
Ahli gira'at lainnya membacanya gas dengan takhfif (tanpa tasydid) 
(tasyaggagu). Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 510). 








26436. 


26437. 


26438. 
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Ibnu Juraij berkata, “Kabut yang datang Allah di dalamnya 
adalah kabut yang mereka anggap berasal dari surga.” 


..ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abdul 
Jalil, dari Abu Hazim, dari Abdullah bin Amru, ia berkata, 
“Allah akan turun ketika Dia turun, sementara antara Dia 
dengan makhluk-makhluk-Nya terdapat tujuh puluh hijab 
(dinding), diantaranya ada cahaya, kegelapan, dan air. Air 


tersebut akan bersuara dengan suara yang membuat jantung 


copot. 55532 


..ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, SA KE 3 yk 3 Kiper 
“Datangnya Allah dan malaikat (pada Hari Kiamat) dalam 
naungan awan.” (Os. Al Baqarah [2]: 210) Ia berkain, “Para 
malaikat itu berada di sekeliling-Nya.””” 


...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Mubarak bin 
Fudhalah, dari Ali bin Zaid bin Jad'an, dari Yusuf bin Mihran, 
bahwa ia mendengar Ibnu Abbas berkata, “Langit ini jika telah 
terbelah, turunlah darinya para malaikat dengan jumlah yang 
lebih banyak dari jin dan manusia, yaitu SAN My, hari 
bertemunya penduduk langit dan penduduk bumi. Lalu 
penduduk bumi berkata, “Tuhan kita telah datang'. Mereka 
berkata, “Dia belum datang, tapi sedang datang”. Langit kedua 


` lalu terbelah, kemudian langit demi langit terbelah dengan 


jumlah malaikat yang turun sebanyak satu kali lipat dari yang 


581 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2682). 

532 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/92), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/301), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/211), dan Al-Alusi dalam Ruh 
Al Ma'ani (2/98). , 

538 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (1/211). 
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26439.. 


sebelumnya, sampai langit ketujuh. Lalu turunlah darinya para 
malaikat dengan jumlah yang lebih banyak dari seluruh 
malaikat yang sudah turun, ditambah jin dan manusia. | 


Lalu turunlah para malaikat Karubiyun.”” Kemudian 
datanglah Tuhan kita dalam rombongan para malaikat pemikul 
Arsy yang berjumlah delapan orang. Di antara tumit setiap 
malaikat dan lututnya berjarak empat puluh tahun perjalanan, 
sedangkan di antara paha dan kedua bahunya berjarak tujuh 
puluh tahun perjalanan. i 


Setiap satu malaikat dari mereka tidak mau memandang wajah 
temannya, dan setiap satu malaikat dari mereka hanya 
menunduk sambil berkata, '»pdl suai bbe, sedangkan di 
atas kepala mereka terdapat sesuatu yang sangat besar, seolah- 
olah seperti kubah, dan Arsy berada di atasnya. Kemudian Dia 
(Tuhan) berhenti.” 


... da berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Harun bin 
'Watsab, dari Syahr bin Hausyab, ia berkata, “Malaikat- 
malaikat pemikul Arsy jumlahnya delapan. Empat di antara 
mereka berkata, dki Wale SE Sandi WI Dn (HI Utara 
ule “Maha Suci dan segala puji bagi-Mu, ya Allah. Bagimu 
puji-pujian atas kemurahan dan Ilmu-Mu'. Empat lagi berkata, 
KAS ani Dyah JB adi Ob DAN HI Utara "Maha Suci 





54 Malaikat terbagi menjadi 10 golongan, sembilan golongan disebut malaikat 
Karubiyyun, yaitu para malaikat yang tidak pernah lelah bertasbih siang dan 
malam. Sedangkan satu golongan lagi adalah malaikat yang membawa Risalah 
Ilahiyah dan menjaga perbendaharaan milik-Nya. Lihat. Ad-Durr Al Mantsur 
(Jil. 5, hal. 455 —Ed). 

535 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/300) dengan teks yang sama dan ungkapan 
senada dengan sanad dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, oleh Mujahid 
dalam tafsirnya (hal. 498), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2682), dan Al : 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/233). 








Tafsir Ath-Thabari 


.. Engkau, ya Allah, dan segala pujian bagi-Mu. Bagi-Mu pujian 
— atas ampunan dan kekuasaan-Mu' “38 


26440. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, ia 
berkata, “Ketika penduduk melihat Arsy turun kepada mereka 
dari atas, pandangan mereka nanar, tubuh mereka menggigil, 
dan copotlah jantung mereka dari tempatnya ke kenangan 
mereka.” 


26441. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
KHAS, PNY KAN AES “Dan (ingatlah) hari (ketika) 
langit  pecah-belah PL Ne kabut putih dan 
diturunkanlah malaikat bergelombang-gelombang,” ia 
berakta, “Maksudnya adalah, pada Hari Kiamat, ketika langit 
terbelah dengan kabut dan para malaikat turun akan 
duyun.”* 


— Firman-Nya: Su us A 55 “Dan diturunkanlah malaikat 
O a 


Maksudnya adalah, turunlah para malaikat ke bumi dengan 
berduyun-duyun, GAN ap Iya “Kerajaan yang hak pada hari 
` itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha Pemurah.” Kekuasaan yang 


56 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/315), Al Baghawi dalam tafsirnya (4/93), Ibnu 

Katsir dalam tafsirnya (10/301), dan Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah . 
(3/954). 
Imam Ibnu Al Oayyim telah membahas tentang jumlah malaikat pemikul Arsy, 
dan menyebutkan hal tersebut pada 17 judul. Lihat Hasyiyah Ibnu Al Gayyim 
(13/26). 

537 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/301). 

538 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/142). 














Surah Al Furqaan - 
sebenarnya pada hari itu murni milik Ar-Rahman, tanpa selain-Nya. 
Sirnalah kerajaan-kerajaan pada hari itu selain kerajaan-Nya. | 
Firman-Nya: Get a i f ay olé; “Dan adalah (hari itu), 
satu hari penuh kesukaran bagi orang-orang kafir.” 
Maksudnya adalah, hari terbelahnya langit dengan kabut 
merupakan satu hari yang sulit bagi orang-orang yang kafir kepada 
Allah. | 
| 660 


PERAS AS NGUK ENG BI AN 
NE NASA O AAA II 
Pia SS 
“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim 
menggigit dua tangannya, seraya berkata, “Aduhai kiranya 
(dulu) aku mengambil jalan bersama-sama rasul. 
Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak 
menjadikan si fulan itu teman akrab(ku). Sesungguhnya dia 
telah menyesatkan aku dari Al Qur`an ketika Al Qur`an itu 
telah datang kepadaku. Dan adalah syetan itu tidak mau 
menolong manusia.” (Qs. Al Furqaan (25): 27-29) 


Takwil firman Allah: BIA JA Ja ao Jo EN aya 
jag NSA A OO a 
Dp SN Ikif DE si. (Dan [ingatlah] hari [ketika 
itu) orang yang zhalim menggigit dua tangannya, seraya berkata, 
“Aduhai kiranya [dulu] aku mengambil jalan bersama-sama rasul. 


Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan 
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si fulan itu teman akrab/ku|. Sesungguhnya dia telah menyesatkan 
aku dari Al Our'an ketika Al Our'an itu telah datang kepadaku. 
Dan adalah syetan itu tidak mau menolong manusia.”) 


Maksudnya adalah, pada hari orang yang menzhalimi dirinya, 
yang mempersekutukan Tuhannya, menggigit kedua tangannya karena 
menyesal atas kelalaiannya di hadapan Allah dan mencelakakan dirinya 
sendiri dengan kafir kepada-Nya demi menaati temannya yang 
menghalanginya dari jalan Tuhan-Nya. Ia akan berkata, a ES IA A5 
Ía A AU “Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama 


Rasul.” Maksudnya adalah jalan menuju keselamatan dari adzab Allah. | 


SUS Gi iái j SS “Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku 
(dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku). 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
dalam lafazh aÉ dan (556. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Ugbah bin Abu 
Mu'ayyath, karena ia murtad setelah masuk Islam demi mendapatkan 
keridhaan Ubay bin Khalaf. 


Mereka mengatakan bahwa yang dimaksud si fulan adalah 

Ubay. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya: . 

26442. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ubay bin Khalaf pernah menghadiri Nabi 
SAW, lalu Ugbah bin A Mu'ayyath melarangnya. Lalu 
turunlah ayat, JAN SZ ERA bh ep 
Ji PAN pd Oki Hip jÍ Oi 
Yaya OA lz. “Dan AA hari (ketika 
itu) orang yang zhalim menggigit dua tangannya, seraya 
berkata, ‘Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan 


(371) 
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26443. 





bersama-sama Rasul'. Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya 
aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku). 
Sesungguhnya Dia telah menyesatkan aku dari Al Qur'an 
ketika Al Qur'an itu telah datang kepadaku. Dan adalah 
syetan itu tidak mau menolong manusia’.” Ia berkata ai 


PRP 


adalah Uqbah, dan USS adalah Ubay bin Khalaf”??? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir. 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, tentang firman 
Allah, IE “ý ke3 3 ra) “Kecelakaan besarlah bagiku, 
kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman 
akrab(ku).” ia berkata, “Ugbah bin Abu Mu'ayyath adalah 
teman dekat Umayyah bin Khalaf. Lalu Ugbah masuk Islam. 
Lantas Umayyah berkata, “Wajahku dari wajahmu (haram)? 
jika kau mengikuti Muhammad”. Ugbah pun kembali kafir, 
dan dialah yang berkata, SUE GK ASI S SJ , Kecelakaan 
besarlah bagiku, kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan 


“zitu teman akrab (ku) '.”?*! 
26444. 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah dan Utsman Al Jazari, dari Muqsim, 
tentang firman Allah, ZÉ sada Gasa FG dags 
sus Jl “Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang 
zhalim menggigit dua tangannya, seraya berkata, “Aduhai 


— kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul'." Ia 


berkata: Ugbah bin Abu Mu'ayyath dan Ubay bin Khalaf dan 
(mereka berdua adalah teman dekat) berkumpul, lalu salah satu 
dari keduanya berkata kepada temannya, “Sampai kabar 


589 Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (19/12). | 

40 Hilang dari manuskrip, dan kami mengklarifikasinya dari naskah lain. 

“1 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/334) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/86). 


Gopa 





26445. 


26446. 


Tafsir Ath-Thabari 


kepadaku bahwa kau telah mendatangi Muhammad dan 
mendengar darinya. Demi Allah, aku tidak akan ridha 
terhadapmu hingga kau ludahi wajahnya dan kau dustakan ia.” 
Ternyata Allah tidak membiarkannya melakukan hal tersebut. 


“Uqbah terbunuh dalam Perang Badar, sedangkan Ubay bin 


Khalaf dibunuh Nabi SAW sendiri dengan tangannya dalam 
Perang Uhud. Mengenai mereka berdualah Allah menurunkan 


WA Gn rt LA hd srr KI fg b oe porr 
ayat, Masa JAN a DIA AS Jadi asi Se EN Gan (2 


“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit ` 


dua tangannya, seraya berkata, “Aduhai kiranya (dulu) aku 
mengambil jalan bersama-sama Rasul’. 2 ` 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, #7, 
ASI Jeda Fang “Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang 
zhalim menggigit dua tangannya.” Sampai firman-Nya, “ý 
SE “Si fulan itu teman akrab(ku).” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah Ubay bin Khalaf. Ia pernah menghadiri Nabi SAW, lalu 
Uqbah bin Abu Mu'ayyath melarangnya.”? 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 45X GI Fs ew) “Dan ' 


(ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zhalim menggigit dua 


“2 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/453), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur`an 
(hal. 262), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam tafsirnya (4/21-22). i 
43 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2686). 
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tangannya, ” Iia berkata: Uqbah bin Abu Mu'ayyath pernah 
mengadakan jamuan makan dan mengundang orang-orang, di 
antaranya Rasulullah SAW. Ternyata Rasulullah SAW tidak 
mau makan dan berkata, “Aku tidak akan makan hingga kau 
bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah”. Ia berkata, “Kau tidak akan makan 
hingga aku bersaksi?” Beliau menjawab, “Ya”. Ia pun berkata, 
“Aku bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah”. Umayyah bin Khalaf lalu 
menjumpainya dan berkata, “Kau telah pindah agama.” Ia 
menjawab, “Saudaramu ini tetap seperti yang kau ketahui. 
Akan tetapi aku mengadakan satu jamuan makan, lalu dia 
(Rasulullah SAW) tidak mau makan hingga aku mengucapkan 
demikian, maka aku mengucapkannya.. Itu bukan berasal dari 
kehendakku sendiri.” 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 


syetan. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26447. 


26448. 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, p GK “Si fulan itu 
teman akrab(ku),” ia berkata, “Maksudnya adalah syetan. a 


Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Hajjaj menceritakan . 





54 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2683-2684) dan Abu Ja'far An-Nuhhas 
dalam tafsirnya (4/21-22). 

45 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2686) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/143). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama.” 

Firman-Nya: Gea Ta PNG “Sesungguhnya Dia 
telah menyesalkan aku dari Al Qur`an ketika Al Qur`an itu telah dalang 
kepadaku. 

Maksudnya adalah, Allah berfirman menceritakan orang yang 
menyesali perbuatannya di dunia berupa kemaksiatan kepada Tuhannya 
demi mematuhi teman akrabnya, “Sungguh, ia telah menyesatkanku 
dari keimanan kepada Al Qur'an, yaitu SWI, sesudah ia (Al Qur'an) 
datang kepadaku dari sisi Allah, lalu dia menghalangiku darinya.” 

. Allah SWT berfirman: Para a maksudnya 
adalah pasrah kepada petaka yang menimpanya tanpa dapat 
menyelamatkan diri. 

. 000 


BE ES a AH LA SG 
P Kf KA pn é P s, -.-.. 
oo EAA DA ç% Ka 
“Berkatalah Rasul, A sesungguhnya kaumku 
menjadikan Al Qur`an ini suatu yang tidak diacuhkan’. Dan 
seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi musuh 


dari orang-orang yang berdosa. Dan cukuplah Tuhanmu 


menjadi pemberi petunjuk dan penolong.” 
(Qs. Al Furqaan [25]: 30-31) 


eote PARA 


| Takwil firman Allah: 3235 (KA 33 SSI Jós 
r . r i r >, ut babad sr 

OLENE Ke aw . PAN KG Gadi 
(Berkatalah Rasul, “Ya “Tuhanku, sesungguhnya kaumku 


(3351 
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menjadikan Al Qur'an ini suatu yang tidak diacuhkan.” Dan 
seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi musuh dari ` 
orang-orang yang berdosa. Dan cukuplah Tuhanmu menjadi 
pemberi petunjuk dan penolong) 


Maksudnya adalah, pada hari orang zhalim itu menggigit kedua 

tangannya, Rasul berkata, “Ya Rabb, kaumku yang telah Kau utus aku 

kepada mereka untuk mengajak mereka mengesakan-Mu telah 
menjadikan Al Qur'an sesuatu yang tidak diacuhkan.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh mereka 
menjadikan Al Qur`an sebagai sesuatu yang tidak diacuhkan. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka berkata 
buruk tentang Al Qur'an, menyangka Al Qur'an sihir dan syair. Mereka 
yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26449. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
“menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari : 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, . a 
BAK Ola ai Non “Menjadikan Al Qur`an ini suatu yang tidak 
diacuhkan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak 
mengacuhkannya dengan ucapan. Mereka mengatakan Al 

Our'an itu sihir.” 


26450. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 


Jys J6» “Berkatalah Rasul,” ia berkata, Makna adalah, 
mereka gak mengacuhkannya dengan ucapan.” 


546 Mujahid dalam aa (2/452), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2687), dan. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/452), ia menukilnya dari Al Firyabi, 
Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dari Mujahid. 





AA 
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Mujahid berkata: Firman-Nya, Ia D “dg ya 

“Dengan menyombongkan diri terhadap Al Our'an itu dan 

mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu | 
kamu bercakap-cakap di malam hari.” (Os. Al Muw'minuun 
(23): 67) maksudnya adalah, dengan menyombongkan diri di 

dalam negeri, berbincang-bincang pada malam hari di majelis- 

majelis yang tidak kalian acuhkan, dengan perbincangan yang 
buruk dan tidak benar mengenai Al Our' an 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, tentang firman 
Allah, SAS SA Non | NENIE 5| “Sesungguhnya kaumku 
menjadikan Al Qur'an ini suatu yang tidak diacuhkan,” 
berkata, “Mereka mengucapkan kata-kata yang tidak Ka 
tentangnya (Al Our'an). Tidakkah Anda lihat orang yang sakit 
jika meracau, ia akan mengucapkan kata-kata yang. tidak 
benar.” 43 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat tersebut 
' adalah, pemberitahuan tentang orang-orang musyrik bahwa mereka 
tidak mengacuhkan Al Our'an, berpaling darinya, dan tidak mau 
mendengarkannya. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: | p 
26452. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 
tentang firman Allah SA! 3S | ne LA 3 Kayanya Peri! Jl; 
VAi “Berkatalah Rasul, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya 
kaumku menjadikan Al Qur'an itu sesuatu yang tidak 





%7 Mujahid dalam tafsirnya (2/452) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyin 
(4/143). 
548 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya Sana 
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diacuhkan'." Ia berkata, “ Lafazh, CA Via Sesuatu yang tidak 
diacuhkan', maksudnya adalah, mereka tidak mau 
mendengarkannya, dan jika mereka diajak kepada Allah, 
mereka menjawab, ‘Tidak’. 1 Dp X2 ya as “Mereka 
melarang (orang lain) mendengarkan Al Our'an dan mereka 
sendiri menjauhkan diri daripadanya'. (Os. Al An'aam (6): 
26) Mereka melarang orang lain darinya dan mereka pun 
menjauhkan diri darinya. sni 


Abu Ja'far berkata: Pendapat ini paling tepat sebagai takwil 

ayat tersebut, karena Allah mengabarkan bahwa mereka berkata, Ý 
da Io jadi AA 15 “Janganlah kamu mendengar dengan sungguh- 

sungguh akan Al Qur`an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya.” 
(Qs. Fushshilat [41]: 20) Itulah pengacuhan mereka terhadapnya. 

Firman-Nya: gu A or Gis c 4 GS AG “Dan seperti 
itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap na musuh dari orang-orang 
yang berdosa.” 


Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, "Sebagaimana Kami menjadikan untukmu, hai Muhammad, 
musuh-musuh dari kalangan musyrik kaummu, maka Kami jadikan 
pula untuk setiap orang yang Kami angkat menjadi nabi sebelummu 
musuh-musuh dari kalangan musyrik kaumnya. Hal tersebut tidak 
dikhususkan untukmu di antara mereka. Jadi, bersabarlah menerima 
| perlakuan dari mereka, seperti halnya kesabaran rasul-rasul. 
sebelummu.” 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 





49 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2688) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/143). 
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' 26453. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “ ss? Kua 
apu iya Gae “Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi 
tiap-tiap Nabi, musuh. dari orang-orang yang berdosa.” Allah 
menenangkan Muhammad SAW, bahwa Dia menjadikan 
baginya musuh dari para pendosa, sebagaimana Dia 
menjadikan musuh bagi nabi-nabi sebelumnya.” GK 4S - 
Ins Ga “Dan cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi 
petunjuk dan penolong.” 

Allah berfirman kepada Nabi-Nya, “Cukuplah bagimu —hai 
Muhammad— Tuhanmu sebagai L% yang menunjukimu kepada 
kebenaran dan membimbingmu, to, sebagai penolongmu dalam 
menghadapi musuh-musuhmu. Oleh karena itu, jangan sampai musuh- 
musuhmu dari kalangan musyrikin menghentikanmu, sebab Aku akan 
menolongmu menghadapi mereka. Bersabarlah untuk urusan-Kp dan 
teruskanlah menyampaikan risalah-Ku kepada mereka. D 


. LN p 5 WORE pop Ae LI LAN IG Ge xz 
ME Sea IP NI SNG 


92 $ seger y 1) 
$ 


IR, Isis 
“Berkatalah orang-orang yang kafir, “Mengapa Al Qur`an 
itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?” 
Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan 
Kami membacakannya secara tartil (teratur dan benar).” 
(Os. Al Furgaan (251: 32) 





550 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2688) dengan ungkapan senada dari As- 
Suddi. . : | 
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e Kl 403 Oto 


Takwil firman Allah: asa Sela Is 3 San SG 
TI Ka ai Ia A Zu Mi (Berkatalah orang-orang 
yang kafi, “Mengaps Al Our" an itu tidak diturunkan kepadanya 
sekali turun saja?” Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu 
dengannya dan Kami membacakannya secara tartil [teratur dan 
benar)) < 
Allah SWT berfirman: BARAH “Berkatalah orang-orang 
yang kafir,” kepada Allah. Si ale Is Í$ “Mengapa Al Qur'an itu 
tidak diturunkan kepadanya,” maksudnya adalah, kenapa Al Our'an 
tidak turun kepada Muhammad TS 4A “Sekali turun saja?” 
sebagaimana turunnya Taurat kepada Musa secara sekaligus? Allah 
berfirman, I OEE) HÍ “Demikianlah supaya Kami perkuat 


hatimu, ” dengan ayat demi ayat dan sedikit demi sedikit. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: : 


26454. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
.. Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
~ menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, a , 
Sana AC KSN Jas 
“Berkatalah orang-orang yang kafir, “Mengapa Al Our" an itu 
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?” Demikianlah 
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami 
membacanya secara tartil (teratur dan benar)',” Ia berkata, 
“Allah menurunkan kepada Rasulullah SAW sebuah ayat, lalu 
jika Rasulullah SAW telah mengetahuinya, turunlah ayat lain. 
Tujuannya adalah mengajari beliau Al Our'an di luar kepala, 
dan memantapkan hatinya.”””! 


581 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/144) dengan riwayat yang sama. 
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26455. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, Kin 
SS laja Ade II jí “Berkatalah orang-orang yang kafir, 
‘Mengapa Al Qur`an itu tidak diturunkan kepadanya sekali 
turun saja'?” Ia berkata, “Lafazh, FRP a A OEE) Ma 
“Demikianlah supaya Kami perkuat hatimu', “maksudnya | 
adalah, Al Qur'an turun kepadanya sebagai jawaban bagi 
ucapan mereka, supaya Muhammad mengetahui bahwa Allah 
menjawab ucapan mereka dengan kebenaran. Maksud lafazh, 
ERA A SEE ‘Supaya Kami perkuat hatimu’, adalah, supaya 
Kami perbaiki dengannya tekad hatimu dan keyakinan 
jiwamu, serta Kami semangati dirimu dengannya.””” EA 
Ís 5 “Dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan 
benar)’. Kami mengajarkannya kepadamu sedikit demi sedikit 
sehingga kau dapat menghatakpunya Tan dalam bacaan 
artinya pelan-pelan dan hati-hati.” 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26456. Ya'gub bin Ibrahim EE A badan ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, tentang firman Allah, 
554565, “Dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan 
benar)” Ia berkata, “Maksudnya adalah turun secara 


bertahap.” 


552 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2690) dari As-Suddi. 

553 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2691), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (4/25), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/236), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/144). 











Surah Al Furqaan 





26457. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, S5 4565, 
“Dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah turun satu ayat, dua ayat, dan 
beberapa ayat, sebagai jawaban bagi mereka jika mereka 
bertanya tentang sesuatu. Allah menurunkannya sebagai 
jawaban bagi mereka, serta sebagai pembelaan bagi nabi 
terkait hal-hal yang mereka perbincangkan. Jarak antara awal 

dan akhir turunnya Al Qur'an kira-kira dua puluh tahun.”””* 


26458. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 955 aa 

“Dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar),” 
berkata, “Tentang jarak antara turunnya Al Our'an an 
kali hingga terakhir turunnya, Al Qur'an turun pertama kali : 

-... kepada beliau pada waktu beliau berusia empat puluh tahun, 
dan beliau wafat dalam usia enam KEAR dua atau enam puluh 


tiga tahun.”??? 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna tartil adalah 
penjelasan dan penafsiran. Mereka yang berpendapat demikian 
diantaranya yaitu: 


26459. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid berkata 
tentang firman Allah, 5 MERA Dan Kami membacanya 
secara tartil (teratur Ia Pa ia berkata, “Maknanya 


adalah, Kami menafsirkannya sejelas-jelasnya.” Kemudian ia 


54 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/455), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2690), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (4/2). 
558 Ibnu Qutaibah dalam Musykil Al Qur`an (hal. 228). 





Tafsir Ath-Thabari 


membaca ayat, Ju SKA Ji) “Dan bacalah Al Our'an itu 
dengan perlahan-lahan.” (Os. Al Muzammil (73): 47336 
oee 


a AA EN DEN YG 
A WA MK KAG II . 4- 
O KE AA Aa 
“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu 
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan 
kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 
penjelasannya. Orang-orang yang dihimpunkan ke Neraka 
Jahanam dengan diseret atas muka-muka mereka, mereka 
itulah orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat 
jalannya.” (Qs. Al Furqaan [25]: 33-34) 


ean 


orr ro 
- 


Takwil firman Allah: Gi SE Oa ya KAI, 
O Se IKA DPI TR ani E LO 
(Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu [membawa] 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu 
yang benar dan yang paling baik penjelasannya. Orang-orang yang 
dihimpunkan ke Neraka Jahanam dengan diseret atas muka-muka 
mereka, mereka itulah orang yang paling buruk tempatnya dan 
paling sesat jalannya) 


ba 
Is 


Allah SWT berfirman: Tidaklah orang-orang musyrik itu datang 
kepadamu —hai Muhammad— membawa satu perumpamaan yang 
mereka buat, kecuali Kami mendatangkan kepadamu kebenaran yang: 





556 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2691) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/144). 
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baik penjelasannya. Sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 

26460. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, Aa yan Ke Ka, 
Sa “Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu 
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan 
kepadamu suatu yang benar,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
kecuali Kami datangkan kepadamu Al Our'an dengan isi yang 
menolak apa yang mereka datangkan dari perumpamaan- 
perumpamaan yang mereka bawa, dan lebih baik lagi 
penjelasannya.” 


Surah Al Furgaan : 
dengannya Kami membatalkan apa yang mereka bawa itu dan lebih 
| 
| 
| 


Maksud firman-Nya, Vs SZ “Dan yang paling baik 
penjelasannya, ” adalah, lebih bagus penjelasan dan keterangannya dari 
perumpamaan yang mereka datangkan. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26461. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan ' 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


KSL “Dan yang paling baik penjelasannya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, lebih bagus penjabarannya.”””* 


26462. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


57 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/236) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
a Mantsur (6/255), ia menukilnya dari Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu 


uraij. 
538 dd Abu Hatim dalam tafsirnya WS ) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/236). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 51, 
Gus “Dan yang paling baik penjelasannya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah keterangannya.” 2 ; 
26463. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, Ms 2.1, “Dan yang paling baik 
penjelasannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


Firman-Nya: CK: ŽA DPI a ATI Ha Sr 
“Orang-orang yang dihimpunkan ke Nerka Jahanam dengan diseret 
atas muka-muka mereka, mereka itulah orang yang panas buruk 
tempatnya.” 

Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya: Dean musyrik 
yang berkata kepadamu, Ss CA SN "Mengapa Al Qur" an 
itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?" dan orang-orang 
. yang seperti mereka kekafirannya kepada Allah, adalah orang-orang 
yang akan dikumpulkan pada Hari Kiamat di atas wajah-wajah mereka 
ke Neraka Jahanam. Mereka akan digiring ke Neraka Jahanam, 
seburuk-buruk tempat kediaman di dunia dan akhirat, serta lebih sesat 
dari jalan mereka di dunia. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang . 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26464. Al Oasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, gi 
AE R Ha Ba “Orang-orang yang dihimpunkan 





559 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2692). 
560 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (4/25). 


bh 
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ke Neraka Jahanam dengan diseret atas muka-muka mereka,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, yang menjalankan mereka di 
atas kaki-kaki mereka, pasti sanggup menjalankan mereka di 
atas wajah-wajah mereka. KG *£ Ag ‘Mereka itulah 
orang yang paling buruk tempatnya', daripada kediaman 

“ penduduk surga. Í NGANA 'Dan paling sesat jalan-Nya'. 


Serta lebih sesat jalannya.”””' 


26465. Muhammad bin Yahya Al Azadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Husein bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 4444 JS PS 
“Orang-orang yang dihimpunkan ke Neraka Jahanam dengan 
diseret atas muka-muka mereka,” ia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami bahwa seorang lelaki berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana orang kafir dikumpulkan -di 
atas wajahnya?” Beliau menjawab, “Yang menjalankannya di 

-~ atas kedua kakinya pasti sanggup menjalankannya di atas 
wajahnya. "2 


26466. Abu Sufyan Al Ghanawi Yazid bin Amru menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Khallad bin Yahya Al Kufi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Abu Khalid, ia 
berkata: Aku mendapat kabar dari orang yang mendengar 
Anas bin Malik berkata, “Seorang lelaki pernah datang kepada 
Rasulullah, lalu berkata, “Bagaimana mereka dikumpulkan di 
atas wajah-wajah mereka?” Beliau menjawab, “Yang 


šl Al Wahidi dalam tafsirnya (2/778). 

“2 Al Bukhari dalam shahihnya (3710), Ahmad dalam musnadnya (3/229), Ibnu 
Hibban dalam shahihnya (16/315), Abdu bin Humaid dalam musnadnya 
(1/356), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al-Kubra (11367). 





26467. 


26468. 


26469. 
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mengumpulkan di atas kaki-kaki mereka pasti sanggup 
mengumpulkan mereka di atas wajah-wajah mereka’. al 


Ubaid bin Muhammad Al Warrag menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isma'il bin Abu Khalid mengabarkan kepada kami 
dari Abu Daud, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah ditanya, “Bagaimana penduduk neraka 
dikumpulkan di atas wajah-wajah mereka?” Beliau menjawab, 
Yang menjalankan mereka di atas kaki-kaki mereka pasti 
sanggup menjalankan mereka di atas wajah-wajah 
mereka"? | 


Ahmad bin Al Migdam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Al Hasan berkata, “Rasulullah SAW pernah membaca ayat, 
HR ah la adi “Orang-orang yang 
dihimpunkan ke Neraka Jahanam dengan diseret atas muka- 
muka mereka’. Mereka lalu berkata, “Wahai nabi Allah, 
bagaimana mereka berjalan di atas wajah-wajah mereka? 
Beliau menjawab, “Apakah kau lihat Dzat yang menjalankan 
mereka di atas kaki-kaki mereka? Bukankah Dia pasti 
sanggup menjalankan mereka di atas wajah-wajah 


mereka 29 »565 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Manshur bin Zadzan mengabarkan 
kepada kami dari Ali bin Zaid bin ,Jad'an dari Abu Khalid, 





563 Abu Ya'la dalam musnadnya (7/264; no. 4278) dan Al Baihaqi dalam Syu'ab Al 
Iman (1/318). 

564 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/437). 

565 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2692) secara mauguf. 
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dari Abu Hurairah, ia berkata, “Manusia pada Hari Kiamat 
terbagi kepada tiga golongan; satu golongan mengendarai 
tunggangan, satu golongan berjalan di atas kaki-kaki mereka, 
dan satu golongan lagi berjalan di atas wajah-wajah mereka.” 
Ada yang bertanya, “Bagaimana mereka berjalan di atas 

= wajah-wajah mereka?” Ia menjawab, “Sesungguhnya Dzat 

“yang menjalankan mereka di atas kaki-kaki mereka pasti 

sanggup menjalankan mereka di atas wajah-wajah mereka.” 
006 


(Pa Lap ALAA KL Lap CA IA, 
TT EA GSG, BS AGS 
“Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al Kitab 

(Taurat) kepada Musa dan Kami telah menjadikan Harun 
saudaranya, menyertai dia sebagai wazir (pembantu). 
Kemudian Kami berfirman kepada keduanya, “Pergilah 
kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat 
Kami'. Maka Kami membinasakan mereka sehancur- 

hancurnya.” (Os. Al Furgaan [25]: 35-36) 


 Takwil firman Allah: 46] AK Ulang LA seya UAS, 
(le a Ga pas GM AI YES (©; bs sh 
(Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al Kitab [Taurat] 
kepada Musa dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, 
menyertai dia sebagai wazir [pembantu]. Kemudian Kami 


berfirman kepada keduanya, “Pergilah kamu berdua kepada kaum 


566 At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3142) dan Ahmad dalam musnadnya (2/354). 
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yang mendustakan ayat-ayat Kami.” Maka Kami membinasakan 
mereka sehancur-hancurnya) 


Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW 
mengancam orang-orang musyrik kaumnya atas kekafiran mereka 
kepada Allah dan pendustaan mereka terhadap Rasul-Nya, serta 
menakut-nakuti mereka akan turunnya pembalasan-Nya atas mereka, 
seperti yang pernah menimpa orang-orang sebelum mereka dari umat- 
umat yang mendustakan rasul-rasulnya, GS “Dan sesungguhnya 
Kami telah memberikan.” Hai Muhammad, (LI seya “Al Kitab 
(Taurat) kepada Musa,” seperti Al Furgan yang Kami datangkan 
kepadamu. baya Gp PET sama Cik, “Dan Kami telah menjadikan 
Harun saudaranya, menyertai dia sebagai wazir (pembantu)." 
Maksudnya sebagai pembantu dan pendukung. AN ANN is 
Bl PAT “Kemudian Kami berfirman kepada keduanya, 'Pergilah 
kamu berdua kepada kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami'.” Lalu 
Kami katakan kepada keduanya, “Pergilah, datangilah Fir'aun dan 
kaumnya yang telah mendustakan tanda-tanda serta bukti-bukti Kami.” 
Yai ard “Maka Kami membinasakan mereka sehancur- 


hancurnya.” 


Dalam kalimat ada yang dibuang karena Sia ditunjukkan 
oleh kalimat yang disebutkan, yaitu, “Lalu mereka berdua pergi. 
Ternyata mereka mendustakan keduanya, maka Kami hancurkan 
mereka sehancur-hancurnya.” 


-b AA RASA BENGI KG SE aroze 


KE pa gri 
PENA 


PANEN je 
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“Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala mereka 
mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan mereka dan 
Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi manusia. 

Dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang zhalim 
adzab yang pedih.” (Qs. Al Furqaan (25): 37) 


LAA 2036 A A tele 


Takwit firman Alat: ii KA it G gi e 
Ke) KAI Gie a LA GN cics (Dan (telah Kami 
binasakan) kaum Nuh tatkala mereka mendustakan rasul-rasul. 
Kami tenggelamkan mereka dan Kami jadikan [cerita] mereka itu 
pelajaran bagi manusia. Dan Kami telah menyediakan bagi orang- 
orang zhalim adzab yang pedih) 


Maksudnya adalah, ketika kaum Nuh mendustakan rasul-rasul 
Kami dan menolak kebenaran yang mereka bawa, Kami tenggelamkan . 
mereka dengan banjir besar. 151 c) Alang “Kami jadikan (cerita) 
mereka itu pelajaran bagi manusia, ” dan Kami jadikan penenggelaman 
mereka sebagai pengajaran dan ibrah bagi orang-orang yang mau 
mengambil pengajaran darinya. Dull Excel, “Dan Kami telah 
menyediakan bagi orang-orang zalim,” dan Kami sediakan untuk 
mereka yang kafir kepada Allah, adzab yang pedih di akhirat selain 
adzab langsung yang menimpa mereka di dunia. 


TSI YG D mban SN LA Se 
or A La 55, loi tA 
(O; YS bas NX —, Ji NI 
“Dan (Kami binasakan) kaum Aad dan Tsamud dan . 
penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara 
kaum-kaum tersebut. Dan Kami jadikan bagi masing-masing 
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mereka perumpamaan dan masing-masing mereka itu benar- 
benar telah Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya.” 
ka Al Furqaan [25]: 222 


.. pa -ff r e EA S 


Takwil firman Allab: A Ip bai AT AG yas IMEI 
TC) D DS YE Ie Ai A NG NA OTA (Dan [Kami 
binasakan) kaum Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak 
(lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut. Dan Kami 
jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan dan masing- 
masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan dengan 
sehancur-hancurnya) 


Maksudnya adalah, Kami juga telah menghancurkan kaum Aad, 
Tsamud, dan Ashhab Rass. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa sebenarnya 


sprc 


LA C5 “Dan penduduk Rass.” 


Sebagian berpendapat bahwa ¿p Loh adalah kaum Tsamud. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26470. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu ng ia berkata; Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, y WA) Gel |; “Dan penduduk Rass.” Ia berkata, 
“Yaitu satu perkampungan dari kaum Tsamud. p70 


grr roek 


| Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa je) Gel, adalah 
satu perkampungan dari Yamamah yang bernama Al Falaj. Mereka 
yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


“a 





.567 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/145) a redaksi ini dari 
. Qatadah. 


391 } 
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26471. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jarir bin 
Hazim menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
berkata, “»'j! adalah satu perkampungan dari Yamamah yang 
| bernama Al Falaj.””68 
26472. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ikrimah berkata 
tentang ayat, yM CG, “Dan penduduk Rass.” Ia berkata, 
“Berada di Falaj. Mereka adalah penduduk Yas.”? 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka adalah 
kaum yang membenamkan (1s) nabi mereka ke dalam sebuah sumur. 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26473. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
-.. menceritakan kepada kami dari Abu Bakar, dari Ikrimah, ia 
berkata, “cs! adalah sebuah tempat mereka membenamkan 

nabi mereka ke dalamnya.” 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa (pj)! adalah nama 
sebuah sumur. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 
26474. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, EA 


568 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2695), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (4/27), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/256), Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/90), Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/78), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/306). 

568 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/238) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/306). 

57 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/145). 


SN “Dan penduduk Rass.” ia berkata, “Yaitu sebuah sumur 
bernama : WAN »571 


26475. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
| Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Mujahid, 
tentang firman Allah, ip)! Wwe, ia berkata, “yai adalah 

sebuah sumur milik suatu kaum”? 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar mengenai ayat 
tersebut adalah pendapat orang yang mengatakan bahwa mereka adalah 
kaum yang berada di sekitar sebuah sumur. Sebab ¿pp dalam 
percakapan orang Arab berarti segala yang digali, seperti sumur dan 
kuburan. Diantaranya adalah ucapan penyair berikut ini?” 


Gu Oyi a a Jab bp | ae 


“Aku lebih dahulu mendatangi tempat minum unta 


ketika orang-orang malas menggali sumur-sumur. sai 


Maksudnya, mereka menggali sumber-sumber mata air. Aku 

tidak tahu ada kaum yang memiliki kisah disebabkan satu galian yang 
disebutkan Allah di dalam kitab-Nya kecuali Ashhab Al Ukhdud. Jika 
memang mereka yang dimaksud dengan firman-Nya, 5 ja) Ten “Dan 
penduduk Rass,” maka kami akan menyebutkan kisah mereka ketika 
kami sampai pada surah Al Buruj. Jika maksudnya adalah selain 





s1 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (4/27) dari Mujahid dengan 

redaksi yang sama. | 
52 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2695). 
573 Yaitu An-Nabighah Al Ja'di. 
514 Ini adalah satu bait dari qasidah yang pangkalnya berbunyi: 

Ca ol ang wa, Hb ta en 
“Aku gauli orang-orang, lalu kubinasakan mereka. 
Aku binasakan juga sesudah satu kelompok manusia, satu kelompok lainnya.” 
Lihat Ad-Diwan (hal. 101) dan Lisan Al Arab (6/69) (entri: s3). 


| 
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mereka, maka kami tidak mengetahui satu kabar pun tentang mereka, 
kecuali sekelumit kabar bahwa mereka adalah satu kaum yang 
membenamkan nabi mereka ke dalam sebuah sumur. Kecuali yang 
diriwayatkan dalam riwayat berikut ini: 


26476.. Diceritakan Ibnu Humaid kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Muhammad 
bin Ka'ab Al Qurazhi, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang pertama kali masuk ke dalam surga pada Hari 
Kiamat adalah seorang budak hitam. Itu karena Allah SWT 
pernah mengutus seorang nabi kepada penduduk suatu 

— kampung, namun tak seorang pun dari penduduknya beriman 
kecuali si budak hitam. tersebut. Penduduk kampung itu 
kemudian menganiaya sang nabi. Mereka menggali sebuah 
sumur lalu mencampakkannya ke dalamnya. Setelah itu 
mereka menutupnya dengan sebuah batu besar 


Budak tersebut lalu mengumpulkan kayu bakar dan 
`~- memikulnya di punggungnya. Lalu datang membawa kayu 
bakar tersebut dan menjualnya. Setelah itu ia membeli 
makanan dan minuman. Kemudian ia membawanya ke sumur 
tersebut. Ia mengangkat batu besar tadi, dan dengan bantuan 
Allah, ia berhasil menggesernya. Ia lalu mengulurkan 
makanan dan minumannya ke dalam sumur itu dengan tali. 
Setelah itu ia mengembalikan batu besar tadi seperti semula. 


Begitulah ia selama beberapa waktu. Kemudian pada suatu 
hari ia pergi mencari kayu bakar sebagaimana biasanya. Lalu 
ia mengumpulkan kayu bakar dan mengikat bawaannya. 
Setelah selesai, ketika hendak memikulnya, ia merasa 
mengantuk, maka ia berbaring dan tertidur. Allah menutup 
kupingnya selama tujuh tahun dalam keadaan tertidur. 
Kemudian ia terbangun dan menggeliat, lalu berbaring ke 
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lambungnya yang sebelah lagi. Kemudian Allah menutup 
kupingnya selama tujuh tahun dalam keadaan tertidur. Setelah 
(terbangun),”” ia memikul kembali ikatannya, karena ia 
menyangka hanya tertidur beberapa saat. Kemudian ia datang 
ke kampung tersebut dan menjual kayu bakarnya. Setelah itu 
ia membeli makanan dan minuman sebagaimana yang biasa 
dilakukannya. Kemudian ia pergi ke tempat sumur tersebut 
dan mencari-carinya. Namun ia tidak menemukannya. 
Ternyata sebelum itu kaumnya berubah pikiran. Mereka 
mengeluarkan sang nabi, beriman kepadanya, dan 
mempercayainya. Sang nabi lalu bertanya kepada mereka 
tentang budak hitam tersebut. Mereka menjawab, 'Kami tidak 
tahu’. Hingga akhirnya Allah mewafatkan sang nabi. Allah 
lalu membangunkan budak hitam tersebut dari tidurnya 
sesudah itu.” 


` Rasulullah SAW lalu bersabda, “Budak itulah orang yang 
pertama kali masuk ke dalam surga. wo 


Hanya saja, mereka dalam khabar ini menyebut Muhammad bin 

Ka'ab dari Nabi, bahwa mereka beriman kepada nabi mereka dan 
mengeluarkannya dari sumur, sehingga tidak cocok mereka yang 
dimaksud dengan firman-Nya, SA aa “Penduduk Rass,” karena 
Allah telah mengabarkan bahwa Dia menghancurkan 3 MA A 
“Penduduk Rass,” sehancur-hancurnya, kecuali mereka dihancurkan 
lantaran perbuatan-perbuatan mereka sesudah wafatnya nabi yang 
mereka keluarkan dari sumur itu, dan sesudah mereka beriman 
er a 


kepadanya. Jadi, hal itu ada benarnya. Allah berfirman, bya) 
b “Dan banyak (lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum 





575 Dalam manuskrip tertera: dzahaba (pergi). Namun, yang lebih tepat adalah yang 
kami sebutkari dari naskah lain. 

575 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/307-308) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/78). | 
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tersebut,” yakni banyak umat-umat A yang Kami binasakan di 

antara umat-umat selain yang Kami sebutkan ini. Sebagaimana dalam 

riwayat berikut: 

26477. Al Hasan bin Syabib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami dari Ja'far bin 
Ali bin Abu Rafi (maula Rasulullah SAW), ia berkata, “Aku 
tinggal di Madinah, dan pamanku yang termasuk 
memfatwakan bahwa satu gurun adalah tujuh puluh tahun.” 
Pamannya, Ubaidullah bin Abu Rafi, adalah sekretaris Ali 
RA” 


26478. Amru bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, 
dari Al Hakam, dari Ibrahim, ia berkata, “Satu gurun adalah 
empat puluh tahan. sada 

oo LX o 


Firman-Nya: ku KI GS YE, “Dan Kami jadikan bagi 
masing-masing mereka perumpamaan.” Setiap umat yang telah Kami 
binasakan, yang Kami sebutkan kepada kalian atau pun yang tidak 
Kami sebutkan, GEN 4) ČS “Dan Kami jadikan bagi mereka 
perumpamaan,” telah Kami buatkan bagi mereka perumpamaan- 
perumpamaan. Kami peringatkan mereka dengan hujjah-hujjah Kami, 
serta Kami kemukakan alasan kepada mereka dengan pengajaran- | 
pengajaran serta nasihat-nasihat. Jadi, Kami tidak membinasakan satu 
umat pun kecuali sesudah menyampaikan alasan kepada mereka. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


5” Di antara orang yang mengatakan bahwa satu gurun itu 70 tahun adalah 
Qatadah, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2696). dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (4/28). 

58 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2697). 
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26479. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
—. mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, JEN A 4 ws Sit “Dan Kami jadikan bagi 
masing-masing mereka perumpamaan,” ia berkata, “Masing- 
masing telah Allah kemukakan alasan kepadanya, kemudian 

Dia balas dendam terhadapnya.” D 


Firman-Nya: AKAN JL, > “Dan masing-masing mereka itu 


benar-benar telah Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya.” 


Setiap mereka yang telah Kami sebutkan keadaannya kepada 
kalian, telah Kami musnahkan. Kami hancurkan mereka dengan adzab 
sehancur-hancurnya, dan Kami binasakan mereka seluruhnya. 


Seperti inilah takwil para ahli takwil mengenai ayat ini. Mereka 
yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: | 


26480. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: REE 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 

kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, (7512, 

5 “Dan masing-masing mereka itu benar benar telah 

Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya,” ja berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah memusnahkan semua dengan adzab 


| semusnah-musnahnya. 7380 


26481. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
` Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 

dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 435 G3 Ms “Dan 
masing-masing mereka itu benar benar telah Kami binasakan 


59 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/455), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2697), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/259). 

3X Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/455) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 

(8/2697). 
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dengan sehancur-hancurnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pemusnahan dengan pancaran air. saya. 


26482. Al Oasim menceritakan kepada kami, ja berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata tentang ayat, YES 
San “Dan masing-masing mereka itu benar benar telah 
Kami binasakan dengan sehancur-hancurnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan adzab.”? 


Gi Ara Ais AE SA igi Par) ia 
OLES In 
“Dan sesungguhnya mereka (kaum musyrik Makkah) telah 
melalui sebuah negeri (Sodom) yang (dulu) dihujani dengan 
hujan yang sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka apakah 
mereka tidak menyaksikan runtuhan itu; bahkan adalah 


mereka itu tidak mengharapkan akan kebangkitan.” 
(Os. Al Furgaan (251: 40) 


Takwil firman Allah: ata SA Kaki aa, 
(©) p OI BI [ANA ips (Dan sesungguhnya 
mereka (kaum musyrik Makkah) telah melalui sebuah negeri 
[Sodom] yang [dulu] dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya 
[hujan batu). Maka apakah mereka tidak menyaksikan runtuhan 
itu: bahkan adalah mereka itu tidak mengharapkan akan 
kebangkitan) 





581 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/21 1). 
582 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2697). 
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Maksudnya adalah, sesungguhnya mereka yang menjadikan Al 
Qur'an sebagai sesuatu yang tidak diacuhkan, telah mendatangi 
perkampungan yang telah dihujani Allah dengan hujan buruk, yaitu 
kampung Sodom, perkampungan kaum Luth. Hujan buruk yaitu batu 
yang Allah timpakan atas mereka sehingga .mereka binasa. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


26483. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
“ menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, AN PANGAN 
aa Gan Sy “Dan sesungguhnya mereka (kaum musyrik 
Makkah) telah melalui sebuah negeri (Sodom) yang (dulu) 
dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan batu),” ia 
berkata, “Hijarah adalah perkampungan kaum Luth, disebut 
juga dengan Sodom. Ibnu Abbas berkata, “Lima 
perkampungan, Allah binasakan empat, dan tersisa satu, yaitu 
Sa'ar. Sa'ar tidak dibinasakan karena penduduknya- tidak 
mengerjakan perbuatan nista, sementara penduduk Sodom 
mengagung-agungkannya, yaitu perkampungan tempat tinggal 
Luth, dari sana dia diutus. Ibrahim AS pernah berteriak 
menasihati mereka, “Hai Sodom, ingatlah, satu hari bagi kalian 
dari Allah. Aku melarang kalian agar kalian tidak tertimpa 
hukuman Allah’. Mereka beranggapan Luth adalah anak 
saudara Wahana AS sa 


Firman-Nya: (G5 GA pi > Ta “Maka apakah mereka tidak 
menyaksikan runtuhan Tag 2 


Maksudnya adalah, bukankah. orang-orang musyrik yang telah 
mendatangi perkampungan yang dihujani dengan hujan buruk itu 
melihat perkampungan tersebut berikut yang menimpanya dari adzab 
Allah, disebabkan penduduknya mendustakan rasul-rasul? Oleh karena 


583 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/239) dengan tanpa sanad. 





itu, hendaklah mereka mengambil pengajaran dan peringatan, lalu 
bertobat dari kekafiran mereka dan pendustaan mereka terhadap 
Muhammad SAW! 


Firman-Nya: BAK isek “Bahkan adalah mereka itu 
tidak mengharapkan akan kebangkitan.” 


Maksudnya adalah, sebenarnya mereka tidak mendustakan 
Muhammad terkait yang dibawanya kepada mereka dari sisi Allah, 
karena mereka belum melihat apa yang telah menimpa perkampungan 
yang telah disebutkan. Melainkan mereka mendustakannya karena 
mereka adalah kaum yang tidak takut kebangkitan sesudah mati. 
Maksudnya, mereka tidak meyakini siksa dan pahala serta tidak percaya 
terjadinya kiamat. Hal itulah yang menghalangi mereka dari berbuat 
taat kepada Allah. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
26484. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, J; (45 GG ae KO 
Da pa Ý BE “Bahkan adalah mereka itu tidak 
mengharapkan akan kebangkitan,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah kebangkitan.” 


DA 


O Yg SA SANG GAN EK 


“Dan apabila mereka melihatmu (Muhammad), mereka 
hanyalah menjadikanmu sebagai ejekan (dengan 


s4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2698) dan Abu Ja’far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (5/28). 
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mengatakan), “Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai 
| rasul?” (Os. Al Furgaan (251: 41) 


Takwil firman Allah: HS GANAS ol SE 
CY Yeni LK (Dan apabila mereka melihatmu [Muhammad], 
mereka hanyalah menjadikanmu sebagai ejekan [dengan 
mengatakan), “Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai 
Rasul?”) | 


Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Apabila . 
orang-orang musyrik —yang telah Aku ceritakan cerita mereka— 
melihatmu, 124 Si LX Pera o} “Mereka hanyalah menjadikanmu 
sebagai ejekan,” Mereka hanya menjadikanmu sebagai bahan olokan 
dengan berkata, “il <% si Ikat “Inikah orangnya yang diutus 
Allah?” kepada kita Y,25 “Rasul?” di antara sedemikian banyak 
makhluk-makhluk-Nya? | 


paz 


| D lg Dl r RALL S Pen or, KER 
sas Ge Gae NYA 3 32 Lha d) 
s Angen C0 La PX. 

(©) Lody ok 277 Ge Oya 
“Sesungguhnya hampirlah ia menyesatkan kita dari 
sembahan-sembahan kita, seandainya kita tidak sabar 
(menyembah)nya.” Dan mereka kelak akan mengetahui di 
saat mereka melihat adzab, siapa yang paling sesat jalannya. 

(Os. Al Furgaan [25]: 42) : 


AD A 


Takwil firman Allah: GS IS Kas SL 


PER or Na WE z jie ot Ae 
(©) Í JA Sgp Ge 0 ala Tyas Gie (Sesungguhnya 
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hampirlah ia menyesatkan kita dari sembahan-sembahan kita, 
seandainya kita tidak sabar [menyembah]nya. Dan mereka kelak 
akan mengetahui di saat mereka. melihat adzab, siapa yang paling 
sesat jalannya) 


Allah SWT menceritakan dalam firman-Nya tentang orang- 
orang musyrik yang mengolok-olok Rasulullah, “Mereka berkata jika 
mereka melihatnya, “Orang ini hampir saja menyesatkan kita dari | 
tuhan-tuhan yang kita sembah, lalu menghalangi kita dari 
menyembahnya kalau kita tidak sabar tetap menyembahnya?.” 


SEN Liner “Saat mereka melihat adzab,” Allah berfirman, 
“Kelak akan jelas bagi mereka ketika mereka melihat adzab Allah telah 


menimpa mereka karena penyembahan mereka akan berhala itu.” Cp 


s srg 


Nagan Jual “Siapa yang paling sesat jalan-Nya,” kau atau mereka? 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil 
mengenai ayat GE KS NYI “Seandainya kita tidak sabar 
(menyembah)nya." Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 

26485. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan . 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, is is Kn ol 
igi SA FI Gk “Sesungguhnya hampirlah ia 
menyesatkan kita dari sembahan-sembahan kita, seandainya 
kita tidak sabar (menyembah)nya," ia berkata, “Maksudnya 

— adalah, kita tetap teguh menyembahnya.”””” 

666 


585 Al Baidhawi dalam tafsirnya (4/219), Abu As-Su'ud dalam nanya (6/220) 
dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (19/22). 
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Aret Ke A - Tn 4, MA D KI Ge orori 
OEO willas LAS 

P ,£ see, G or 99°. > KEA 

pemah. SE 


IA NY Ka. SRI 


Wi 


“Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan . 
hawa nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat 
menjadi pemelihara atasnya? Atau apakah kamu mengira 
bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami. 
Mereka itu tidak lain hanyalah seperti binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak 
itu).” (Os. Al Furgaan (251: 43-44) 


3 4e TA TH a 


| a firman Allah: Pane gas DEA 
AN E AT AN Le 
TP an ara kepadaku tentang orang aa menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi 
pemelihara atasnya? Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan 
mereka itu mendengar atau memahami. Mereka itu tidak lain 
hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
Jalannya [dari binatang ternak itu)) 

PN anang 


SS “Terangkanlah kepadaku,” hai Muhammad KE KA 
“Tentang orang yang menjadikan sebagai tuhannya, ” hawa nafsu a | 
menguasainya, dan hal tersebut karena orang musyrik itu ada yang 
menyembah batu. Jika ia melihat yang lebih bagus darinya, ia pasti 
meninggalkannya dan menjadikan yang lain tadi sebagai 
sesembahannya. Jadi, sesembahan dan tuhannya adalah apa yang ia 
anggap bagus bagi dirinya. Oleh karena itu, Allah berfirman, GEA 


I er 21 EA 


Lsa 34 ai 3 sE cili PUN A “Terangkanlah kepadaku tentang 


LAA 
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orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya. Maka 
apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?” 


“ Apakah kau —hai Muhammad— menjadi pemelihara orang ini 
terkait perbuatan-perbuatannya kendati begitu besar kebodohannya? A 
¿ZÉ “Atau apakah kamu mengira,” Hai Muhammad, bahan 
kebanyakan orang-orang musyrik itu <5 AAA “Mendengar, ” apa yang 
dibacakan kepada mereka, lalu mereka sadar. Lo)ss3 “Atau 
memahami,” apa yang | mereka lihat berupa hujjah-hujjah Allah, lalu 
mereka paham? PE (Kh ya Ia ol “Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti 
binatang ternak,” yang tidak memikirkan perkataan yang ditujukan 
kepadanya, bahkan mereka lebih sesat jalannya daripada binatang- 
binatang ternak, karena binatang-binatang ternak itu patuh kepada 
penggembalanya dan tunduk kepada pemilik-pemiliknya. Sedangkan 
orang-orang kafir itu tidak mau taat kepada Tuhan mereka dan tidak 
mensyukuri “nikmat Tuhan atas mereka. Bahkan mereka 
mengingkarinya dan menentang Tuhan yang telah menciptakan mereka. 

i 008 


TE TR AA IG Ijo Sd yag 
Ba peraga SAW 


“Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan 
memendekkan) bayang-bayang; dan kalau dia menghendaki 
niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu, kemudian 
Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang- 
bayang itu, kemudian Kami menarik bayang-bayang itu 
kepada Kami dengan tarikan yang perlahan-lahan.” 
(Qs. Al Furqaan (251: 45-46) 


A — 
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Takwil firman Allah: G 2444 16 Is JING 3 dad 
(Mas AS Pt an A Apakah kamu 
tidak memperhatikan [penciptaan] Tuhanmu, bagaimana Dia 
memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang, dan kalau dia 
menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu, 
kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang- 
bayang itu, kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada 
Kami dengan tarikan yang perlahan-lahan) 

Allah. SWT berfirman: 55 Sf “Apakah kamu tidak 
memperhatikan,” hai Muhammad ja GS “Bagaimana Dia 
memanjangkan,” yakni Tuhanmu Ja “Bayang-bayang,” yaitu yang 
“berada di antara terbitnya fajar sampai terbitnya matahari. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
"Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26486. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, b; Jl 55 di 
SEKSS S$ “Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) 
bayang-bayang,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang berada 
di antara terbitnya fajar sampai terbitnya matahari.””6 

26487. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

| Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Jabal Ia SA 5 “Apakah kamu tidak memperhatikan 
(penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan 
memendekkan) bayang-bayang, ” ia berkata, “Maksudnya 


86 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2017) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur`an CRN 
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26488. 


26489. 





adalah jarak waktu antara shalat Subuh sampai terbit 
matahari”? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang firman Allah, ES IG Ia Ss HS 
“Apakah kamu tidak menyehatkan (penciptaan) Tuhanmu, 
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang- 
bayang dan kalau Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan 
tetap bayang-bayang itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah i 
yang berada di antara terbitnya fajar sampai terbitnya 
matahari.” 


Muhammad bin Abdullah bin Bazi' menceritakan kepada 


. kami, ia berkata: Abu Muhshan menceritakan kepada kami 


. 26490. 


dari Hushain, dari Abu Malik, tentang ayat, , “Kana 
Sisi “Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) 


' bayang-bayang,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang berada 


di antara terbitnya fajar sampai terbitnya matahari. 3389 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia. berkata: 
Abu Ashim menceritakan “kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Es $ VARELA 
“Bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang- 


587 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an, bab: Tafsir Surah Al Furqaan, dari Ibnu 
Abbas, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/259), dan AlAlusi dalam 
Ruh Al Ma'ani (19/26). 

588 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (5/30) dan Ibnu Abu Hatim 
“dalam tafsirnya (8/2701). | 

589 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2701). 





26491. 


26492. 


26493. 


Tafsir Ath-Thabari 
bayang,” ia berkata, “Maksudnya adalah bayang-bayang 
Subuh sebelum terbit matahari.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Just la 


berkata, “Maksudnya adalah bayang-bayang Subuh.” . 
..ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu jarah, 


EN KPA 


dasi Ikrimah, tentang firman Allah, SENKA Sbs 34) 55 ai 
“Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, 


bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang- : 


bayang,” ia berkata, “Maksudnya adalah jarak waktu antara 
terbit fajar sampai terbit matahari. Sela 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 


. kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak | berkata 


age re NG r rz 


tentang firman Allah, Jilid GS d5 “Apakah kamu 
tidak memperhatikan (penciptaan) Tua, bagaimana Dia 
memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sejak shalat Subuh sampai terbit 
matahari.” 


Firman-Nya: Kai Kad JG Ss “Dan kalau Dia menghendaki 


niscaya Dia menjadikan tetap Kajane bajang itu.” 


3% Mujahid dalam tafsirnya (2/453). 
591 Mujahid dalam tafsirnya (2/453) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (5/30). 
592 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2701), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
_ Al Qur'an (5/30), dan Mujahid dalam tafsirnya (2/453) dengan redaksi yang 


sama. 


s8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2701), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (5/30), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (13/37). 
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Maksudnya adalah, jika Dia menghendaki, tentu Dia bisa 
menjadikannya tetap tidak lenyap, memanjang tidak tertutup oleh 
matahari dan tidak berkurang. 


. Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26494. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


firman Allah, KL 2 as, “Dan kalau Dia menghendaki 


niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tetap.” | 


26495. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, KL KS AG, 
“Dan kalau Dia menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap 
bayang-bayang itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 
diterpa matahari dan tidak lenyap.”””” 


26496. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 1G 3, 


Part 


ý sake “Dan kalau Dia menghendaki niscaya Dia 


54 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2702) dengan sanad-nya, Abu Ja'far An- 
Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/31), serta Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/240) tanpa sanad. 

595 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 505), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2702), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/262). 


(eoa 
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menjadikan tetap bayang-bayang itu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidak lenyap.””” 


26497. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
| mengabarkan kepada kami, ia. berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Kn SAN |, “Dan kalau Dia 
menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang | 


itu,” ia berkata, Tetap tidak lenyap.” 


oo. 


Sus an Ul 5 “Kemudian Kami jadikan matahari 
sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu.” Kemudian Kami tunjukkan 
kepada kamu —hai manusia— dengan datangnya matahari 
menggantikannya pada saat terbitnya, bahwa ia (bayang-bayang) adalah 
salah satu ciptaan Tuhanmu, Dia menjadikannya ada jika Dia mau dan 
menjadikannya tiada jika Dia menghendaki. 
| Huruf ha dalam kalimat ajé kembali kepada (jk “bayang- 

bayang”. Maknanya yaitu, kemudian Kami menjadikan matahari 
sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu. | 


Ada yang berpendapat bahwa matahari atas bayang-bayang itu 
adalah, sekiranya tidak ada matahari yang menggantikan tempatnya, 
tidak akan diketahui bahwa ia (bayang-bayang) adalah sesuatu, sebab 
segala sesuatu hanya diketahui dengan lawan-lawanya, seperti rasa 
manis, diketahui dengan rasa asam, dan yang dingin diketahui dengan 
yang panas, serta sebagainya. 
| Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26498. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 


56 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/240) dengan tanpa sanad, serta Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (10/310). 
5 Thid. 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Su; para Au “Kemudian Kami jadikan 
matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah terbitnya matahari.””* 


26499. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


... GA 


| Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 385 AS AM an 


“Kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas 
bayang-bayang itu,” ia berkata, “Ia (matahari) 
mengelilinginya.””? 


26500. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 


26501. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


` kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


sama. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada | kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


. tentang firman Allah, 35 sá KA Ula “Kemudian Kami 


Jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu,” 
ia berkata, “Ia (matahari) mengeluarkan bayang-bayang 
tersebut, kemudian pergi dengannya.” 0 


Le TAA sr Z 


| Firman-Nya: Yaa bad UII 3 3 3 “Kemudian Kami menarik 


bayang-bayang i itu kepada kami dengan yaa yang perlahan-lahan.” 


“Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2702). 
59 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 505). dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 

(8/2702). | 
&0 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2703). 
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Maksudnya adalah, kemudian Kami menarik petunjuk dari' 


matahari atas bayang-bayang tersebut kepada Kami dengan tarikan 
perlahan yang cepat melalui bayang-bayang yang dengannya Kami 
mendatangkan waktu wang. : 

` Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26502. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, SEN 

Cas 5 “Kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada 
kami dengan tarikan yang perlahan-lahan,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah, matahari mengelilingi bayang. 


bayang“ 

Ada yang berpendapat bahwa huruf ha pada lafazh WI) kad %4 
kembali kepada Jad “bayang-bayang”, dan makna kalimatnya menjadi, 
kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada Kami sesudah 
terbenamnya matahari, karena jika matahari telah terbenam, lenyaplah 
bayang-bayang yang memanjang inan dan itulah waktu 
penarikannya. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh, "3-4 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah Wyo “cepat”. | 


Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 
26503. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 





“1 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 505) dan Ibnu Abu Hat dalam tafsirnya 
i (8/2703). 
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. menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Yasa $ Was KI) asah AN 2 “Kemudian Kami 
“menarik baka itu kepada kami dengan tarikan yang 
perlahan-lahan,” ia berkata, “Maksudnya adalah Kala 
| cepat.” 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 
tarikan yang meredup. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 


yaitu: 


26504. Ibnu Basysyar Sesalan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Rafi, dari 
Mujahid, tentang ayat, a Was KI aa 23 5 a “Kemudian 

Kami menarik bayang-bayang itu kepada kami dengan tarikan 

yang perlahan-lahan.” ia berkata, “Maksudnya adalah 


perlahan-lahan.” 8 | 


26505. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
< menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, Ya Kas. “Dengan 

< tarikan yang perlahan-lahan.” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
perlahan-lahan.” Jarak antara matahari dan bayang-bayang 

seperti benang. ss! mengikuti wazan Je! dari kata yaw, 

yang dalam percakapan orang Arab artinya mudah, 


gampang. D. 


“2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2703) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/174). 
“ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 505), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (5/31), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2703). 
604 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini di antara referensi- 
. referensi yang ada pada kami. Ia menyebutkannya hingga kata ag pada atsar 
yang lalu dari Mujahid. 
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Jika demikian, maka makna kalimat mengarah kepada khabar 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Mujahid, karena mudahnya 
menarik bayang-bayang tersebut bisa jadi dengan cepat, namun bisa 
jadi dengan perlahan- lahan. 


Ada yang berpendapat bahwa dikatakan Vs 45 JUS 3 
“Kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada kami rap” 
tarikan yang perlahan-lahan,” karena bayang-bayang itu sesudah 
terbenamnya matahari, tidak lenyap sekaligus dan gelap tidak datang 
sekaligus, melainkan bayang-bayang tersebut ditarik secara yang 
perlahan-lahan, sedikit demi sedikit, dan setiap penarikan satu bagian . 
darinya diiringi dengan datangnya satu bagian dari kegelapan. 

Tan 606 


OO JAMAK A Jama Gn a ZA GU JA AS Jas A Gi; 
“Dialah yang a untukmu malam (sebagai) 
pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan 
siang untuk bangun berusaha.” (Qs. Al Furqaan (25): 47) 


Takwil firman Allah: Be a cú jí KANAS Y 
(®©) Deta ja Jaw (Dialah ah menjadikan untukmu > 
[sebagai] pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia kaka 


siang untuk bangun berusaha) 

Maksudnya adalah, Yang memanjangkan | 'bayang-bayang: 
kemudian menjadikan matahari sebagai petunjuk atasnya. Dialah yang 
menjadikan malam untukmu —hai manusia— sebagai pakaian. 

Allah SWT mengatakan [WAN Kej : Ja “Dialah yang 
menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian,” karena Allah 
menjadikannya (malam) sebagai benteng tempat mereka berkumpul dan 
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berdiam. Jadi, ia menjadi penutup diri, sebagaimana mereka menutup 
tubuh dengan pakaian yang mereka kenakan. 
Firman-Nya: Ca Kan “Dan tidur untuk istirahat.” 
Maksudnya adalah, Dia menjadikan bagi kamu tidur sebagai 
istirahat untuk mengistirahatkan tubuhmu dan menenangkan fisikmu. 
Firman-Nya: ha AAS jan, “Dan Dia menjadikan siang 
untuk bangun berusa, 


Maksudnya adalah, Dia menjadikan siang sebagai bana 
dan kehidupan. 44131 berasal dari perkataan mereka, Lesi 75 “mayat 
telah bangkit”. Sebagaimana perkataan Al A'sya berikut ini: 


PU LN Kat PALA Kn GAN Si se 





“Sehingga orang-orang berkata karena apa yang mereka lihat. 
Alangkah anehnya ada orang yang sudah mati ban skit kembali. "8 
- Diantaranya adalah firman Allah, SV iy Hz ISL 
“Dan mereka Guga) tidak kuasa mematikan, DR dan tidak 
(pula) membangkitkan.” (Qs. Al Furgaan [25]: 3) : 
Mujahid pernah berkata mengenai takwilnya dalam riwayat 
berikut ini: 


6S Ini adalah satu bait qasidah panjang, saat ia menyindir Algamah bin Ilatsah dan 
memuji Amir bin At-Thufail. Pada bagian pangkalnya ia berkata: 


Pe Ji Ka Wb dd Uu 
uia NR 


“Kau sulit menerima pembunuhan yang darahnya . 
lenyap sia-sia; tulang berubah menjadi batu-batuan, 
tumpukan makanan berubah menjadi tanah, 
lalu mengalir ke dasar lembah yang rendah.” 
Lihat Ad-Diwan (hal. 93). 
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26506. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 5,5 SUS! “Siang 
untuk bangun berusaha,”ia berkata, “Maksudnya adalah 

| . bertebaran padanya.” 

26507. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama.” | Pr Tn 

Kami hanya memilih pendapat yang kami pilih mengenai takwil 
ayat tersebut, karena sesudahnya diiringi dengan lafazh GL, ah “Dan 
tidur untuk istirahat,” pada waktu malam. Jika takwilnya seperti 
demikian, maka deskripsi tentang siang sebagai waktu terbangun dan 
bangkit dari tidur, pasti lebih tepat, sebab tidur adalah saudaranya mati. 

Pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid tidak jauh dari 
kebenaran, karena Allah telah mengabarkan bahwa Dia menjadikan 
siang sebagai penghidupan, dan itu mengandung makna menyebar 
untuk mencari penghidupan. Akan tetapi lafazh “3! merupakan 
mashdar dari kata ps, maka dengan makna bangkit dari kematian atau 
tidur, pasti lebih tepat, sebagaimana riwayat yang valid dari Rasulullah 

SAW, bahwa beliau berkata jika tiba pagi hari dan bangun dari tidur, 

yi NG UT G UK dh à XI “Segala puji bagi Allah yang telah 





| 66 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 505) dengan redaksi 4) 555, dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (8/2704) dengan redaksi yang sama seperti redaksi Mujahid. 


415 , 
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menghidupkan kami sesudah mematikan kami, dan kepada-Nyalah 
kami berbangkit.” 


Gi 666 


fe pg Paid aa voli 


eba Yasa Iga: Er chan SK b ca Ke Al GA; 


Apor g 


ABA AH EMA MA E O A 
| Ok 


“Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar 
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-nya (hujan): dan 
Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, agar Kami 
menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan 

agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar 
dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia 

- yang banyak.” (Os. Al Furgaan (251: 48-49) 


Takwil firman Allah: Kn SX SA (is 

GANG baa KK a O E NGO d NG 
©) wé (Dialah yang Melaka angin [sebagai] pembawa 
kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya [kujan]; dan 
Kami turunkan dari langit air yang amat bersih, agar Kami 
menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar 
Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 
Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak) 


S7 Al Bukhari dalam shahihnya (5953), Muslim dalam shahihnya (2712), Ad- 
Darimi dalam As-Sunan (2/377), Abu Daud dalam As-Sunan (5049), Ibnu 
Majah dalam A4s-Sunan (3880), dan Ahmad dalam musnadnya (4/294). 


| 





“lajsir Ath:I habari 


Maksudnya adalah, Allahlah yang mengirim angin yang bertiup 
sebagai penyebar kehidupan, ea hujan yang turun kepada hamba- 
hamba-Nya, 5,4. < 46 JAMIN jal, “Dan Kami turunkan dari langit air 
yang amat bersih.” Kami turunkan pula dari awan yang Kami ciptakan 
dengan angin dari atas kamu itu, hai manusia, air yang suci. Ki 
Kes tak “Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang 
mati,” ' Allah berfirman Eta “Negeri (tanah) yang mati,” dan bukan 
berfirman En, karena maksudnya adalah, supaya dengannya Kami 
menghidupkan tempat dan daerah yang mati. 4155, “Dan agar Kami 
memberi minum,” makhluk-makhluk Kami. va “Binatdng binatang 
ternak,” dari jenis binatang-binatang ternak. weih “Dan 
manusia yang banyak, ” 

Maksud lafazh Ki adalah jamak DL) dan jamak (swi, Lalu 
huruf ya-nya dijadikan sebagai ganti huruf nun pada lafazh Ob, | 
| Lafazh 5C bisa juga dijamakkan menjadi SU, sebagaimana Oni 
dijamakkan menjadi 25 Au. oos ~ 

Jika dikatakan bahwa (sil adalah bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya adalah Al maka itu juga merupakan pendapat yang ada 
riwayatnya. Terkadang lafazh a dijamakkan menjadi gal tanpa | 
tasydid pada huruf ya, dan seakan- akan orang yang menjamakkannya 
demikian menggugurkan huruf ya yang terdapat di antara ain fi'| dan 
huruf lam-nya, sebagaimana lafazh #1, dijamakkan menjadi 3 3 
dan PJ ý. Di antara bentuk jamaknya yang benar tanpa tasydid adalah 
perkataan orang Arab, 3 iS a 

— 000 


“8 Dalam manuskrip tertera: iwi :0C51, namun yang benar adalah yang kami 
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Surah Al Furgaan - 


ena Í ú= A BIR yi aa- scj “i 


“Dan sesungguhnya Kami telah mempergilirkan ka itu di 
antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran 
(darinya); maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali 
mengingkari (nikmat).” (Qs. Al Furqaan [25]: 50) 





Lan Kena IA 3, 


00 Takwil firman Allah: Í Ais tab Singa 
CY — (Dan sesungguhnya Kami telah Tapa A ih pa 
di antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran [darinya]; 
maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari 
[nikmat]) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah membagi-bagi air 
—yang Kami turunkan dari langit, agar Kami hidupkan dengannya 
tanah yang mati ini— di antara hamba-hamba Kami, supaya mereka 
mengingat-ingat nikmat Kami atas mereka dan mensyukuri kebaikan- 
kebaikan Kami kepada mereka We) el ket & “Maka 
kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat),” 
dari-Ku atas mereka dan kebaikan-kebaikan-Ku kepada mereka. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26508. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Muslim 
menceritakan kepada Thawus dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Tak ada satu tahun pun yang lebih banyak 
hujannya dari tahun yang lain, akan tetapi Allah membagi- 
baginya di antara makhluk-makhluk-Nya.” Ia lalu membaca 





26509. 


26510. 


26511. 
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ayat, ae 3 inoi, “Dan sesungguhnya Kami telah 
mempergilirkan hujan itu di antara manusia.” & 

Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, ia berkata: 
Al Husain bin Muslim menceritakan kepada kami dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Tak ada satu tahun 
pun yang lebih banyak hujannya dari tahun yang lain. Akan 
tetapi Dia (Allah) membagi-baginya di antara penduduk 
bumi.” Ia kemudian membaca ayat, Fear ebo ah “Dan 
sesungguhnya Kami telah aik iyi hujan itu di antara 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran (dari 
padanya)” 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
er Kane Ia, “Dan sesungguhnya Kami telah mempergilirkan 


"hujan itu di antara manusia,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


hujan, Dia menurunkannya di satu daerah dan tidak 
menurunkannya di daerah lain.” Lanjutnya, “Oleh karena itu, 
Ikrimah berkata, “Kami membagi-baginya di antara mereka 
supaya mereka mengambil pelajaran”. wali 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Sin io, “Dan sesungguhnya 
Kami telah san AG hujan itu di antara manusia 


6 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2706). 

610 Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/57), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/313), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/71). 

Sl Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (4/213) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/264), ia menukilnya dari Sunaid dan Ibnu Al Mundzir, dari Ibnu 
Juraij, dari Mujahid. 








26513. 
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26512. 


~ 
te 





supaya mereka mengambil pelajaran (dari padanya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah hujan, satu kali turun di sini dan 
pada kali yang lain turun di sana.”®”? 


Sa'id bin Ar-Rabi Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 

Yazid bin Abu Ziyad, ia mendengar Abu Juhaifah berkata: 

Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, “Tak ada satu 

tahun pun yang paling berhujan dari tahun yang lain melainkan 

Allah membagi-baginya.” Abdullah kemudian membaca ayat, 
pak ya Ke “Dan sesungguhnya Kami telah mempergilirkan 

hujan itu di antara manusia”? 


Firman-Nya: ea Í Ú Ki ta “Maka kebanyakan 
manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat).” Seperti riwayat 
berikut ini: 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang ayat, TAG sb 
Cek IN eat “Maka kebanyakan manusia itu tidak mau - 
kecuali mengingkari (nikmat),” ia berkata, “Maksudnya: adalah 


ucapan mereka tentang hujan. weng 


62 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/242) dari Ibnu Juraij dan Ibnu Ishak 
| dengan redaksi semakna. 
: 63 AJ Baihaqi dalam As-Sunan (3/36), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/313), dan Al 
| Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/242). 
514 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2707) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/149). 
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cad 


Lap SY La Oa 5 3, 


WA da 3 Pap 
“Dan andaikata Kami menghendaki, tentu Kami utus pada 
tiap-tiap negeri seorang yang memberi peringatan (rasul). 
Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan 
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur`an dengan 
jihad yang besar.” (Qs. Al Furqaan [25]: 51-52) 


con pe 


Takwil firman Allah: ak KO GS = NG 3; 
a KA dl Gaji | (Dan andaikata Kami 
menghendaki, tentu Kami utus pada tiap-tiap negeri seorang yang 
memberi peringatan (rasul). Maka janganlah kamu mengikuti 
orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka ni Al 
Qur'an dengan jihad yang besar) 


Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad, “Sekiranya 
Kami mau, hai Muhammad, tentu Kami bisa mengutus di setiap negeri 
dan kota seorang pemberi peringatan yang mengingatkan mereka akan 
pembalasan Kami atas kekafiran mereka terhadap Kami, sehingga 
ringanlah darimu beban-beban yang Kami pikulkan kepadamu dan 
gugurlah darimu tanggung jawab yang besar. Akan tetapi Kami 
pikulkan kepadamu tugas berat (mengingatkan)” seluruh negeri, 
supaya dengan kesabaranmu menanggungnya kau meraih apa yang 
telah disediakan Allah untukmu, yaitu kemuliaan di sisi-Nya dan 
kedudukan-kedudukan yang tinggi di hadapan-Nya. Oleh karena itu, 
janganlah kau mematuhi orang-orang kafir itu terkait ajakan mereka 
supaya kau menyembah tuhan-tuhan mereka, sehingga akibatnya Kami 
rasakan kepadamu kelemahan hidup dan kelemahan mati. Akan tetapi 


SIS Lafazh 11X artinya mengetahuinya lalu memperingatkannya. 
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berjuanglah E TE R mereka dengan Al Qur'an ini eer 
perjuangan yang besar hingga mereka tunduk dan mengakui apa yang 
terdapat di dalamnya, berupa kewajiban-kewajiban dari Allah, serta 
patuh dan mengamalkan seluruhnya, baik rela maupun terpaksa. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil 
mengenai ayat, .& ga, lag “Dan berjihadlah terhadap mereka.” 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26514. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain - 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibu dam ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, .& ADI LA eh ‘Maka janganlah ` 
kamu mengikuti orang-orang “kafir, dan berjihadlah terhadap 
mereka,” ia berkata, Maknanya adalah, dengan Al 
Qur'an.” 


Para ahli takwil lainnya berpendapat sebagaimana riwayat 
-berikut.ini: 
' 26515. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Wé Ws & AE Da ‘Dan 
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur`an dengan jihad 
yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah dengan “Islam'.” 
Ia lalu membaca ayat, kali rah “Dan b ersikap keraslah 
terhadap mereka.” (Os. At-Taubah (9): 73) Kuis Kaban åd; 
“Dan hendaklah mereka menemui kekerasan pa 3 
(Os. At-Taubah (9): 123) Ia lalu berkata, “Inilah jihad yang 
besar itu.” 817 ; 


66 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/150) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (4/243). 

57 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2707) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/150). 
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200 | 5 Me LL a pe Bo spoe 


ASA Ave Cet ling ol Pe Lia aa TJA SM yag 
ya Pa 
On AA 
“Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir 
(berdampingan): yang ini tawar lagi segar dan yang lain 
asin lagi pahit: dan Dia jadikan antara keduanya dinding 
dan batas yang menghalangi.” (Os. Al Furgaan [25]: 53) 


net 2 Mm” 


| Takwil firman Allah: Al G55 SG Lis Ika AN SA Gan 

TB an a (Dan Dialah yang Tambi kên dua 
laut ae Gal gagi aan, yang ini tawar lagi segar dan yang 
lain asin lagi pahit: dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan 
batas yang menghalangi) . 

Maksudnya adalah, Allahlah yang mencampur aduk dua laut, 
lalu menggabungkan satu pada yang lain, serta menumpalikannya 
padanya. 

Lafazh ¢ ya! asalnya berarti Wadi “bercampur aduk”, Kemudian 
bagi idsi “adukan” dikatakan : ty; karena jika seseorang. membiarkan 
sesuatu hingga bercampur aduk dengan yang lain, maka seolah-olah dia 
telah mengaduknya. Dari kata ini hadits dari Rasulullah SAW dan 
sabdanya kepada Abdullah bin Umar, A aje e Cs ó à ag yh US 
ån iol at aw "IKA Ikon Beny Da tap 3 KU AN 
“Bagaimanakah denganmu hai Abdullah, jika kau berada erada di antara 
orang-orang rendahan yang telah kacau-balau perjanjian-perjanjian 
dan amanah-amanah mereka, dan mereka sudah je begini,” sambil 
menjalinkan antara jari-jari tangannya. 618 





618 Aj Hakim dalam Al Mustadrak (3/386), At-Thabrani dalam Al Ausath (6/151), 
dan Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/275). 
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Maksud lafazh tep WW adalah Chi! “kacau balau atau 
bercampur aduk”. Diantaranya adalah firman Allah, g 3 Aa “Maka 
mereka berada dalam keadaan kacau balau.” (Os. Oaaf (501: 5) 


a re 


Padang rumput tempat menggembala dinamakan 7 » karena di 
dalamnya bergabung berbagai hewan, dan dikatakan WS La 
“tungganganmu lepas”, yang artinya, Anda membiarkannya pergi ke 
manapun maunya. | 


Diantaranya adalah ucapan penyair berikut ini:619 
Ah gag PANAS 


“Dia menggembalakannya di padang gembala Rabi” 2 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26516. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
“menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


oror 


pg Je SM ga, “Dan Dialah yang membiarkan dua laut,” 
berkata, “Maksudnya adalah, Dia mengalirkan salah aa 
pada yang lain. si 


26517. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: | 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


SI? Yaitu Al Ajjaj bin Ru'bah. 
6 Ini adalah satu bait dari Bahr Rajiz. Pada bagian pangkalnya ia berkata: 
Ba AANG Jib iy bab É Van Ul 20 G 
“Kesedihan tidak'akan timbul saat kegembiraan telah berkobar 
dari satu bayangan, seperti yang gelap telah menjadi terang.” 
Bait sebelumnya berbunyi: 
A sali ya ny 
“Laksana kecapi bergaung gema." 
21 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2709). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari D Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 4> na — 
“Membiarkan dua laut,” ia berkata, Ke nas wi 
menumpahkan salah satunya pada yang lain.”622 


26518. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


26519. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, peran A as Sa, “Dan Dialah yang 
membiarkan dua laut,” ia an “Maksudnya aa 


mengalirkan salah satunya pada yang lain. 2623 


26520. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 


Mujahid, tentang ayat, “Yang membiarkan,” ia berkata, 
Cc 


“Maksudnya adalah menumpahkan salah satunya pada yang 
lain. 55624 


AN WANA 


Lafazh Si, pJolia “Yang ini tawar lagi segar.” 
Oi sah artinya sangat segar. Dikatakan Or) sú (ih artinya, ini air 
yang sangat segar. 





“2 Mujahid dalam tafsimya (hal. 505) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2707). 

“3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2707) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/150). 

et Mujahid dalam tafsirnya (hal. 505). 
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P 


Firman-Nya: PATIH Da, “Dan yang lain asin lagi pahit. ” Ini 
air yang asin dan pahit. 

“Maksud lafazh Wi) “bis adalah air sungai dan hujan. Maksud 
lafazh get ale adalah air laut. 


Maksud ayat tersebut adalah, di antara nikmat Allah atas 
makhluk-makhluk-Nya dan besarnya kekuasaan-Nya yaitu mencampur 
air sungai yang tawar dan segar dengan air laut yang asin dan pahit. 
Kemudian Dia menghalangi air asin, mengubah dan merusak air yang 
tawar dari ketawarannya dengan gadha dan gudrat-Nya, supaya 
keduanya tidak sama-sama jadi asin, sehingga mereka tidak 
menemukan air yang bisa mereka minum ketika mereka membutuhkan 
air. Oleh karena itu, Allah berfirman, 635 Ws fx “Dan Dia jadikan 
antara keduanya dinding,” yaitu dinding aa yang menghalangi 
keduanya saling merusak satu sama lain. 


Firman-Nya: Váž Garang “Dan batas yang menghalangi.” 
Maksudnya adalah, Dia menjadikan keduanya tidak terhalang saling 
mengubah dan merusak. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil 
mengenai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 

26521. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, í dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

za cl aa, SI Aa 25e “Yang ini tawar lagi segar dan yang 
ai asin lagi pahit,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Dia 
mencampur aduk satu sama lain, yang tawar tidak merusak 
yang asin, dan yang asin tidak merusak yang tawar.” Ia lalu 
membaca ayat, & GX fk, “Dan Dia jadikan antara 


426 . 











26522. 


26523. 
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keduanya dinding.” Ia (Ibnu Abbas) berkata, “73 “di artinya 
tanah di antara keduanya.” Ia lalu membaca ayat, ALA pah 
“Dan batas yang menghalangi.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, keduanya saling membatasi dengan Sg dan 
ketentuan-Nya, seperti firman-Nya, CE SK HIKS 
‘Dan Dia menjadikan suatu pemisah antara ri laut'?” (Qs. 
An-Naml (27): 6172 
Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu | 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 635 Ws fx, “Dan 
Dia jadikan antara keduanya dinding,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah penahan. Firman-Nya, 522 (seng ‘Dan 
batas yang menghalangi’, maksudnya adalah, air laut tidak 
bercampur dengan air tawar.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 


“ menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Ja 
A SA aa “Dan Dia jadikan antara keduanya dinding,” 

berkata, “Maksudnya adalah, pembatas yang tidak terlihat Fa 
siapa pun, air yang tawar tidak bercampur dengan air laut.” 

Ibnu Juraij berkata, “Aku tidak pernah menemukan laut yang 
tawar, kecuali sungai-sungai yang tawar. Sungai Dajlah 
terletak di laut. Orang yang pakar mengenainya pernah 
memberitahuku bahwa sungai Dajlah terletak di laut, namun 


5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2709). 
626 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 505) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2708, 2709), pada dua atsar yang terpisah, dengan sanad yang sama. 


4271 
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20058. 


26524. 


26525. 


_ tentang firman Allah, (NA É La 





«(Dajlah) tidak bercampur padanya (laut), dan di antara 


keduanya terdapat semacam garis putih. Jika airnya kembali 
maka ia tidak kembali di jalannya membawa air dari laut. 
Sedangkan Nil mengalir ke laut.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepadaku dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Mujahid, tentang ayat, E55 x JS, “Dan Dia jadikan antara 
keduanya dinding,” ia berkata, Kd $ 5 artinya adalah, 
keduanya bertemu, namun tidak berbaur. Ayat, Ag EA 
“Dan batas yang menghalangi’, artinya adalah, keasinan yang 
ini tidak bercampur dengan ketawaran yang itu; keduanya 
tidak saling mendominasi.” 2 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 


; Ulayyah menceritakan kepada kami dari Raja, dari Al Hasan, 


l 


jas, “Dan Dia 
“Jadikan antara keduanya dinding dan batas yang 
menghalangi," ia berkata, “Maksudnya adalah daratan ini.” 

Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 


— kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, & G Jas 


GAS 5 “Dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan 
batas wis menghalangi,” ia berkata, “Dia menjadikan yang 
ini asin lagi pahit. tét artinya asin.”®? 


“7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2709) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/151). 

28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2709). 

29 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2708). 

880 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/456). 


| 
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26526. Aku diceritakan dari Al Husein, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman-Nya, Tel al Gi, 2G SIS GA SAH, “Dan Dialah 
yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan); 

. yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mencampur satu sama lain, 
namun tidak mengubah rasa satu sama lain. Ayat, WS Jas, 
EZ ‘Dan Dia jadikan antara keduanya dinding’, maksudnya 
adalah batas antara dunia dan akhirat. Ayat, Nae Tas “Dan 

- batas yang menghalangi, maksudnya adalah, Allah 
menjadikan di antara dua laut “ý> “pembatas”, yaitu 7 & 
“penghalang” yang membatasi satu sama lain dengan perintah 
dan ketentuan-Nya.” | 

26527. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid*berkata 
tentang firman Allah, KAL (pes 655 WE Jang “Dan Dia 
jadikan antara keduanya dinding dan batas yang 
menghalangi.” Ia berkata, 522 (5.5 ‘Dan batas yang 
menghalangi', maksudnya adalah, Dia menjadikan di antara 
keduanya penutup supaya keduanya tidak bertemu. Orang 
Arab, jika salah seorang dari mereka berbicara kepada yang 
lain dengan sesuatu yang tidak ia sukai, maka ia akan berkata, 
Y>. Maksudnya, tutupi yang kau katakan.” 


Abu Ja'far berkata: Kami memilih pendapat yang telah kami 


pilih mengenai makna firman Allah, bp S65 Dg Jass “Dan Dia 

6&1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2709) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4151). : | | 
Al Bukhari n Al Musaqat, bab: Fi As-Syurb secara mu'allaq dengan 
redaksi: 54h :2 Yi. Al ujaaj artinya pahit. 

62 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2710). 
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- Jadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi,” yaitu 


dinding penghalang yang menghalangi keduanya saling merusak satu 
sama lain. Bukan pendapat orang yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, Allah menjadikan di antara keduanya pembatas dari tanah atau 
dari daratan, karena Allah SWT menyebutkan pada awal ayat bahwa 


osn eh, 


Dia Lia “Membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan).” 


Lafazh A) dalam percakapan orang Arab berarti Jali 
“bercampur”, sebagaimana aku jelaskan sebelumnya. Sekiranya d 5 syal 


` yang terdapat di antara air tawar dari dua laut dan air asin serta pahit itu 


adalah tanah atau daratan, berarti tak ada pencampuran dua laut, 
padahal Allah telah menyebutkan bahwa Dia mencampur keduanya, 
dan Dia memberitahu kita akan kekuasaan-Nya dengan pencegahan- 
Nya akan air asin dan pahit ini dari merusak air yang tawar ini, kendati 
keduanya saling bercampur. Adapun jika masing-masing dari keduanya 
berada terpisah dari yang lain, berarti tak ada pencampuran dan tak ada 
keunikan yang dapat menyadarkan orang-orang bodoh, padahal segala 
sesuatu yang diciptakan Tuhan merupakan keajaiban dan mengandung 
pengajaran, nasihat, serta bukti-bukti yang sangat besar. 
998 


SAKA AAE AA 
“Dan Dia (pula) yang KN manusia dari air, lalu 
Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan 
mushaharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.” 
(Qs. Al Furqaan [25]: 54) 


Takwil firman Allah: Yi) SA [res IN Te Ss KY 
LAH 3 3% (Dan Dia a yang menciptakan manusia dari air, 
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lalu Dia jadikan manusia itu [punya] keturunan dan mushaharah 
dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa) 

Maksudnya adalah, Allahlah yang menciptakan manusia dari 
“sperma. Gan “Lalu Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan,” 
yaitu tujuh orang. "4 So) “Dan mushaharah (hubungan kekeluargaan 
yang berasal dari perkawinan), ” yaitu lima orang. 


26528. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, a s CS Ks “Lalu Dia jadikan - 
manusia itu (punya) laa dan mushaharah,” ia berkata, 
“Nasab ada tujuh orang, yaitu, PA kain Sap 
“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu'. Serta Dis 
SANI. “Anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan'. (Qs. pa Sa MA “perbesanan' ada 
lima orang, yaitu SAS cz: HA Ar yana yang 
menyusui kamu’, aan A3 Da SA (Dan ` 
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu) '.” 
(Os. An-Nisaa' [4]: 23) 


Firman-Nya: ji &55K5 “Dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.” 
Maksudnya adalah, Tuhanmu —hai Muhammad— memiliki 
kesanggupan . untuk menciptakan makhluk-makhluk yang Dia 
kehendaki, serta mengatur mereka menurut keinginan-Nya. 


63 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam tafsirnya (5/38) dari Adh-Dhahhak, Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/297) dari Ibnu Abbas, Al Bukhari dalam shahihnya, bab: 
Ma Yuhallu min An-Nisaa’ wa maa Yuhramu (Apa yang Dihalalkan dan 
Diharamkan dari Perempuan), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (1/93), Al 
Ourthubi dalam tafsirnya (13/60), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/453). Semuanya dengan redaksi: Dari nasab lima orang dan dari besanan 
tujuh orang. 
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SABAI Nada 2r 7 e r ors 
i SNG AG AEANGAN ea 


Ora 


“Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak 
memberi manfaat kepada mereka dan tidak (pula) memberi 
mudharat kepada mereka. Adalah orang-orang kafir itu 
penolong (syetan untuk berbuat durhaka) terhadap 

Tuhannya.” (Os. Al Furgaan (251: 55) - 


Takwil firman Allah: 56 PA ain Gal 3 an 
Op A f BA (Dan mereka menyembah selain Allah apa 
| ha tidak memberi manfaat kepada mereka dan tidak (pula) 
memberi mudharat kepada mereka. Adalah orang-orang kafir itu 
penolong (syetan untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang mempersekutukan Allah 
dengan selain-Nya itu menyembah tuhan yang tidak bisa memberi 
"mereka manfaat jika mereka menyembahnya, dan tidak bisa 
mendatangkan mudharat jika mereka meninggalkannya. Mereka justru 
meninggalkan menyembah Dzat yang memberi mereka nikmat-nikmat 
yang tidak ada bandingan ini, yaitu yang telah Allah sebutkan kepada 
kita dalam ayat-ayat ini, dimulai dari firman-Nya, TA ATA ah b) 5 d) ai 
Jus “Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, 
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang?” 
Sampai firman-Nya, 25 “Maha Kuasa.” (Os. Al Furgaan [25]: 45-54). 

| Tidak sulit bagi-Nya melakukan apa pun yang hendak 
dilakukan-Nya. Jika Dia hendak menghukum sebagian hamba-Nya 
yang berbuat maksiat kepada-Nya, maka Dia bisa menimpakan 
kepadanya apa yang telah menimpa orang-orang yang telah Dia 
sebutkan sifat-sifatnya dari kaum Firaun, Aad, Tsamud, Ashhab Ar- 
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Rass, dan generasi-generasi lain. Jadi, tidak akan ada seorang penolong 
pun bagi orang yang Dia murkai, dan tidak akan ada yang membelanya. 

Firman-Nya: Wah “353 PAKNE “Adalah orang-orang kafir 
itu penolong (syetan untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya.” 

Maksudnya adalah, orang yang- kafir adalah penolong bagi 
syetan untuk menentang Tuhannya dan pembantu baginya untuk 
berbuat maksiat kepada-Nya. | 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

26529. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, Yah Kobe SINGG “Adalah orang- 
orang kafir itu penolong (syetan untuk berbuat durhaka) 
terhadap Tuhannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
menyokong syetan untuk bermaksiat kepada Allah semata?” 

26530. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim. menceritakan kepada kami, .ia berkata: Isa 
“menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, yf .x5 $ “Itu 
penolong (syetan untuk berbuat durhaka) terhadap 
Tuhannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah penolong.” | 


26531. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Hajjaj menceritakan 


64 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2711). 
“88 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 506), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/152), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (5/41). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


Ibnu Juraij berkata, “Abu Jahal adalah penolong yang 
membantu syetan menentang Tuhannya.” 


26532. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, f KIÉ 
Wah “45 “Adalah orang-orang kafir itu penolong (syetan 
untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah penolong bagi syetan untuk menentang 
Tuhannya dengan berbuat kemaksiatan.” ?7 


26533. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Web 455 Se 5636 “Adalah orang- 
orang kafir itu penolong (syetan untuk berbuat durhaka) 
. terhadap Tuhannya,” ia berkata, “Maksudnya : adalah penolong 
dalam hal menentang Tuhannya. Lafazh pt artinya ata) 
“pembantu”.” Ia lalu membaca firman Allah, EN Tag KIT f 
Saja “Sebab itu janganlah sekali-kali kamu menjadi 
penolong bagi orang-orang kafir’. (Os. Al Oashash (28): 86) 
Ia lalu berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kamu menjadi 
pembantu mereka.” Ia lalu membaca firman Allah, Salt Jah 
pa TAWA ba ELSI Ja 53 3 ab “Dan Dia menurunkan 
orang-orang Ahli Kitab (bani Ouraizhah) yang membantu 
golongan-golongan yang bersekutu dari benteng-benteng 

“6 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/244) dengan redaksi yang sama tanpa 

Ri A dalam tafsirnya (2/456), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 

Qur`an (5/41), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/61). 


638 Dalam manuskrip tertera: jaa, namun yang benar adalah yang kami 
cantumkan. 
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mereka.” (Qs. Al Ahzaab (33): 26) Ia kemudian berkata, 
“Lafazh 34 gb artinya adalah membantu mereka.”®” 


26534. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
inb “333 FIS “Adalah orang-orang kafir itu penolong 
(syetan untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Abu Al Hakam, yang oleh 
Rasulullah SAW dinamakan Abu Jahal bin Hisyam.” 

| Sebagian mereka berpendapat bahwa makna firman Allah, 564 
imb PER Sa “Adalah orang-orang kafir itu penolong (syetan 
untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya,” adalah, orang kafir itu Wa 

(lemah atau enteng) bagi Tuhannya. Diambil dari ucapan orang Arab, 

4) tadi At 4 ib “Aku membelakanginya, maka aku tidak 
mengacuhkannya” jika ia membelakanginya, sehingga ia tidak menoleh 
kepadanya. Seolah-olah lafazh PA menurutnya adalah wazan jd 
yang dipalingkan dari isim fa'il menjadi isim maf'ul, solah-olah akan 
dikatakan, “Orang kafir itu dibelakangi.” 

Akan tetapi, pendapat yang tepat dan benar maknanya adalah 
pendapat yang telah kami kemukakan sebelumnya, karena Allah SWT 
menyebutkan tentang penyembahan orang-orang kafir itu kepada yang 
selain-Nya. Jadi, kalimat yang paling tepat mengiringinya adalah 
. kalimat celaan kepada mereka dan celaan terhadap perbuatan mereka, 
bukan pemberitahuan tentang kehinaan mereka bagi Tuhan. Selain itu, 
yang menyebabkan kesombongan mereka kepada-Nya disebutkan, 
. sehingga tepat diiringi dengan kabar tentang keentengan mereka bagi- 
Nya. 


6&9 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/215). 
“9 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2711). 
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a Wa AT a CAENTCI TE) AI 47 
nga PERAI 
“Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkan hanya 
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. 
Katakanlah, “Aku tidak meminta upah sedikit pun kepada 
kamu dalam menyampaikan risalah itu, melainkan 
(mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang mau 
` mengambil jalan kepada Tuhannya'.” | 
(Os. Al Furgaan (251: 56-57) 


O PEP at 


Takwil firman Allah: Dean HALAU 
O KSSB NG AI Ada (Dan tidaklah Kami 
mengutus jada melainkan hanya bakal pembawa kabar gembira 
dan pemberi peringatan. Katakanlah, “Aku tidak meminta upah 
sedikit - pun kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu, 
melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang mau 
mengambil jalan kepada Tuhannya.”) | 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, JT 05 
“Dan tidaklah Kami mengutus kamu,” hai Muhammad, kepada Sane 
yang Kami utus engkau kepadanya KÍ “Melainkan hanya sebagai 
pembawa kabar gembira,” dengan ganjaran pahala yang melimpah, 
bagi orang yang beriman dan membenarkanmu, serta bagi orang yang 
beriman dengan apa yang kau bawa kepada mereka dari sisi-Ku dan 
mengamalkannya. JAH 5, “Dan pemberi peringatan,” dari 
mendustakanmu dan mendustakan apa yang kau bawa kepada mereka 
Ha ku, lalu aa mempercayainya dan tidak mengamalkannya. J 

aso -b 


a ado Laki Ý “Katakanlah, “Aku tidak meminta upah sedikit pun 
né kamu dalam menyampaikan risalah itu',” sebab mereka akan 
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berkata, “Muhammad hanya menginginkan harta kita dengan 
dakwahnya, maka kita j jangan mengikutinya jangan memberinya 
sedikit pun dari harta kita.” SUL.&s Jl KERANA NG opa AN) “Melainkan 
(mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang mau mengambil jalan 
kepada Tuhannya.” 


Akan tetapi, siapa yang mau di antara kalian, ia mengambil 
jalan kepada Tuhannya, dengan menginfakkan sebagian hartanya di 
jalan Allah dan pada jalan-jalan yang dapat mendekatkan diri kepada- 
Nya, berupa sedekah, nafkah dalam memerangi musuh-Nya, serta jalan- 
jalan kebaikan lainnya. 


33 -r or we?” 4 2 KUMA BM) ele 
ři g EEPE- TE om YAN dp, 
Ka) OP ~ 


“Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) 
Yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan 
cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba-hamba- 
Nya.” (Qs. Al Furqaan [25]: 58). 


ii a00, Aee 


Takwil firman Allah: 5444 ap Layu Ya b5; 
a) ahane en AE (Dan bertawakallah kepada Allah Yang 
Hidup [Kekal Yang tidak mati), dan bertasbihlah dengan memuji- 
Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba- 
hamba-Nya) 

Allah SWT E EER Bertawakallah, hai Muhammad, kepada 
Dzat yang memiliki kehidupan abadi, lalu berpegang teguhlah dengan- 
Nya dalam urusan Tuhanmu. Berserah dirilah kepada-Nya, pasrahlah 
terhadap-Nya, dan sabarlah atas tugas yang diwakilkan-Nya kepadamu. 
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E D” & 


Firman-Nya: us “Dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. ” 


'Maksudnya adalah, sembahlah Dia sebagai tanda kesyukuranmu 
kepada-Nya atas nikmat-nikmat yang telah Dia anugerahkan kepadamu. 

Firman-Nya: Ing AU yah -A ÁE “Dan cukuplah Dia 
Maha Mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya.” 

Maksudnya adalah, cukuplah bagimu Dzat Yang Maha Hidup, 
mengetahui dosa-dosa makhluk-Nya. Sesungguhnya tidak ada 
sesuatupun darinya yang tersembunyi bagi-Nya, dan Dia menghitung 
seluruhnya atas mereka, sehingga Dia membalas mereka dengannya 
kelak pada Hari Kiamat. 
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cai 


PRA BAGAI ag 
Penan 


“Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy, (Dialah) Yang Maha Pemurah, 
maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih 
mengetahui (Muhammad) tentang Dia.” 

(Qs. Al Furqaan (251: 59) 


peng 


Takwil firman Allah: Pera BANGANG adit 
0; da JAS bas AKA SEA (Yang menciptakan langit 
dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, Dialah Yang Maha 
Pemurah, maka tanyakanlah [tentang Allah] Kepada yang lebih 
mengetahui (Muhammad) tentang Dia) 
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da YM GN G JES; “Dan bertawakallah kepada Allah 
yang hidup (kekal) yang tidak mati.” Sa 3 PNG LI Ie SI 
popa “Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dalam enam masa.” Wes G3 “Dan apa yang ada antara 
keduanya,” padahal Allah telah menyebutkan langit dan bumi. | 
Lafazh Ori adalah bentuk jamak, karena Dia mengarahkan 
makna ayat kepada dua jenis dan dua macam, sebagaimana syair Al 
Qutthami berikut ini: 
pa Ji A Sarang d abah Bi 
“Bukankah kau merasa sedih karena tali-tali Oais 
dan Taghlib telah nyata terputus kedua-duanya.” “2 
CAM, Í Jr, menunjukkan tatsniyah (dua), padahal Jt- 
adalah bentuk jamak, karena maksudnya adalah dua jenis dan dua 
macam. a 





Tentang ayat, PA 3.3 3 “Dalam enam masa,” ada yang 
berpendapat bahwa mulainya pada hari Ahad dan selesai pada hari 
Jum'at. 

Lafazh, SE HA Je SA A “Kemudian Dia bersemayam 
di atas Arsy, (Dialah) Yang Maha pemurah,” maksudnya adalah, Ar- 
Rahman lalu naik ke atas Arsy dan bertahta di atasnya, yaitu pada hari 
Sabtu (menurut satu pendapat). ; 


| Lafazh, Mo a JÊG “Maka tanyakanlah (tentang Allah) 
kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia,” maksudnya 
adalah, tanyalah, hai Muhammad, tentang Ar-Rahman kepada Yang 


“4! Dia adalah Umair bin Syaim bin Amru bin Ibad Abu Sa'id At-Taghlabi. Dia 
termasuk penganut Nasrani dari Taghlib yang kemudian masuk Islam. Dia 
dijuluki Shari' Al Ghawani. Lihat biografinya dalam Al Aghani (24/21-25). 

“2 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/216). - 
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Maha Mengetahui tentang. makhluk-makhluk-Nya, sebab Dialah 
Pencipta segala sesuatu, dan tak ada yang Kasan bagi-Nya apa 
yang diciptakan-Nya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli akvil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: | 


26535. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah S4) JS 
“Maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih 
mengetahui (Muhammad) tentang Dia,” ia berkata, “Allah 
berfirman kepada Muhammad SAW, ‘Jika Aku 
memberitahumu sesuatu, maka ketahuilah bahwa ia (sesuatu) 
adalah sebagaimana yang Aku beritahukan kepadamu. Akulah 
AN Yang Maha Mengetahui”. mad dalam firman-Nya, 
Ink apó ‘Maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada 
yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia', 

> dinashabkan sebagai hal dari ha pada lafazh 4.” 


neto LK SAE Aa 
Oti 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‘Sujudlah kamu 
. sekalian kepada Yang Maha Penyayang. Mereka . 
menjawab, “Siapakah Yang Maha Penyayang itu? Apakah 
kami akan sujud kepada Tuhan Yang kamu perintahkan 
kami (bersujud kepada-Nya)?” Dan (perintah sujud itu) 


“3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2715). 


Tafsir Ath-Thabari | 
menambah mereka jauh (dari iman).” 
| (Qs. Al Furqaan (25): 60) 





Po PA Laba r 205 


Takwil firman Allah: ZAGA An SAN 
OR 133 as, CE Q (Dan apabila dikatakan kepada mereka, 
“Sujudlah kamu sekalian kepada Yang Maha Penyayang. ” Mereka ' 
“menjawab, “Siapakah Yang Maha Penyayang itu? Apakah kami 
akan sujud kepada Tuhan Yang kamu perintahkan kami [bersujud 
kepada-Nya]?” Dan [perintah sujud itu] menambah mereka jauh 
| Idari iman)) 
| Maksudnya adalah, jika dikatakan kepada mereka yang 
menyembah selain Allah, yang tidak bisa memberi mereka manfaat dan 
tidak bisa mendatangkan mudharat itu, JAN baan “Sujudlah kamu 
sekalian kepada Yang Maha Penyayang,” mereka berkata, we ka 
“Apakah Kami akan sujud kepada Tuhan yang kamu perintahkan kami 
(bersujud kepada-Nya)?" 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara bacanya. 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya å 


ei “Yang kamu perintahkan kami (bersujud kepada-Nya),” dengan 
makna, apakah kami harus sujud —hai Muhammad— kepada apa yang 
kau suruh kami sujud kepadanya? 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya Wak ú, dengan 
huruf ya,”** yang maknanya, apakah kami harus sujud kepada yang 
diperintahkan Ar-Rahman?! Sebagian mereka menyebutkan bahwa 
Musailamah tadinya dinamakan Ar-Rahma, maka tatkala Rasulullah . 
SAW berkata Kepada mereka, xl LAZZ "Sujudlah kamu sekalian 





4 Oira'at Hamzah dan Al Kisa' i adalah V4 W dengan huruf ya. 
Ahli gira'at lainnya membacanya und Ud dengan huruf ta. Lihat Hujjah Al 
Oira'at (hal. 511-512). 


bh 
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kepada Yang Maha Penyayang," mereka berkata, “Apakah kami harus 
sujud kepada yang diperintahkan si Rahman Al Yamamah?” Maksud 
mereka adalah Musailamah. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar mengenai hal 
tersebut adalah, keduanya merupakan qira'at yang telah populer. 
Kedua-duanya dipakai sebagai gira'at oleh para ulama gira'at. Oleh 
karena itu, manapun yang dibaca oleh seorang gari', dianggap benar. 


aa 


Firman-Nya: hyö palis “Dan (perintah sujud itu) menambah | 
mereka jauh (dari iman).” 

Maksudnya adalah, ucapan orang yang berkata kepada mereka, 
“Sujudlah kepada Ar-Rahman, sebagai sujud yang ikhlas kepada Allah 
dan memurnikan ibadah kepada Allah, jauh dari apa yang mereka klaim 
mengenai hal itu, yang justru membuat mereka semakin menjauhkan 
diri.” 
Na 


Do aa KS Kan KI NG 
“Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan- 
gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanya 
matahari dan bulan yang bercahaya.” 
(Os. Al Furgaan (251: 61) 


O Takwil firman Allah: Ço KG Co Kata jane 5G 
QY G KG; CG (Maha Suci Allah yang menjadikan di langit 
gugusan-gugusan bintang dan Dia menjadikan juga padanya 
matahari dan bulan yang bercahaya) 

Maksudnya adalah, Maha Suci Tuhan yang telah menjadikan 


MIRI 


Ci di langit. 








Tafsir Ath-Thabari 


Maksud lafazh 4 menurut sebagian mereka adalah benteng- 
benteng. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26536. Muhammad bin Al Ala', Muhammad bin Al Mutsanna, dan 
Sallam bin Janadah menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata dari Athiyah bin : 
Sa'ad, tentang firman Allah, ES KN o bak SM SG 
“Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan- 
gugusan bintang,” ia berkata, “Maksudnya adalah benteng- 
benteng di langit, padanya terdapat penjagaan.””” 

26537. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ismail menceritakan kepadaku dari Yahya bin Rafi, tentang 
firman Allah, Ws %4 Kings 3G “Maha Suci Allah 
yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang,” 
berkata, “Maksudnya adalah benteng-benteng di langit.” 48. 


26538. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Amru, dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang ayat, Úy» dadi das “Yang menjadikan di 
langit gugusan-gugusan bintang,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah benteng-benteng di langit.” 47 

26539. Ismail bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata Ali bin 
Mashar menceritakan kepadaku dari Ismail, dari Abu Shalih, 
tentang firman Allah, ýy» 2 Kajati AG “Maha Suci 
Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang,” 





$5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2716), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/153), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/245). 

46 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2716) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (5/43). 

«1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2716). 


| 
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. ia berkata, “Maksudnya adalah benteng-benteng di langit, 
padanya terdapat penjagaan.” 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa lafazh 5 adalah - 
bintang-bintang besar. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: . Sa 
26540. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ya'la 

bin Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail 
D kepada kami dari Abu Shalih, tentang ayat, 

D KA 3 Ke SM SG “Maha Suci Allah yang 
Hn di langit gugusan-gugusan bintang,” ia berkata, 

. “Maksudnya adalah bintang-bintang besar.” 

26541. ...ia berkata: Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami dari 
Makhlad, dari Isa bin Maimun, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Maksudnya adalah planet-planet.” 

26542. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
_ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
“ kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, tap 

“Gugusan-gugusan bintang,” ia berkata, “Lafazh BY ji 


4603 


“artinya gg! “bintang-bintang”. i 
Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar di antara 
kedua pendapat tersebut adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
maksud lafazh £ 459! adalah benteng-benteng di langit; karena itulah 
maknanya dalam perkataan orang Arab. ; Aas grd ad “Kendatipun 





“48 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/318). 
“? Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2716), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (5/43), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/153). 
60 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2716), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
. Tanzil (4/245), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/318). 
61 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/456), Al Qurthubi dalam tafsimya Baa 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/245). 
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kamu di dalam benteng-benteng yang tinggi lagi kokoh.” (Qs. An- 
Nisaa' [4]: 78) 


Serta perkataan Al Akhthal berikut ini: 
-o $o G3 yr P o 23 o Non -K | 
KE pr) Yam ol aa ANI KA WS 
“Ja seolah-olah seperti benteng Romawi yang dibangun oleh seorang 
tukang dengan pasir, bata, dan bebatuan. 204 
Adapun maksud lafazh ? 4! di sini adalah Pad “benteng”. 
Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara baca lafazh 
ALAH ANA “Dan Dia menjadikan juga padanya matahari.” 
| Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya 
Iu Gò JG, dengan bentuk tunggal (mufrad), dan mereka 
mengarahkan takwilnya menjadi, Dia menjadikan padanya matahari, 
yaitu «ye! yang menurut mereka sebagai maksud dari firman Allah, 
Wu Ga dasa “Dan Dia menjadikan juga padanya matahari.” 
Sebagaimana riwayat berikut ini: | A 
26543. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ts. Gò JS 
KG, “Dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan 
bulan yang bercahaya.” ia berkata, “Lafazh rei: (mes! 
“matahari”. »653 
Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya Wo Gd Jar, 
dengan bentuk jamak, seolah-olah mereka mengarahkan takwilnya 


$2? Ini adalah satu bait sebuah qasidah panjang yang berisi pujian Yazid bin 
Muawiyah . 
Lafazh j maknanya adalah lengket. Lihat Ad-Diwan (hal: 143). 
: 883 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/457) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2717). 
“4 Qira'at Hamzah dan Al Kisa'i yaitu %4 4) Jak, dengan bentuk jamak. 


| 
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menjadi: dan Dia menjadikan padanya bintang-bintang. G V5; 
“Dan bulan yang bercahaya.” Mereka juga menjadikan lafazh & E 
bermakna bintang-bintang, sebab bintang-bintang dipakai Aaa 

petunjuk. 

Pendapat yang benar mengenai hal tersebut menurutku adalah, 
keduanya merupakan qira'at yang populer di kalangan ahli qira'at 
seluruh negeri, yang masing-masing memiliki sisi yang dapat dipahami. 
Jadi, manapun yang dibaca qari' dari keduanya, dianggap benar. | 

Firman-Nya, Ú Yasa 3 2 C3; “Dan bulan yang bercahaya.” Lafazh 
áh maksudnya adalah nyai “yang bercahaya”. 


000 
MIN KN 
Os 


“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih 
berganti bagi orang yang ingin memgambil pelajaran atau 
orang yang ingin bersyukur.” (Os. Al Furgaan (251: 62) 


Tak Saman Alah: 15173 Tk SA 5 bas AA 
Ya II 4 Dan Dia [pula] yang menjadikan malam dan 
siang silih kaga bagi orang yang ingin memgambil pelajaran 
atau orang yang ingin bersyukur) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwil firman 
Allah, GL AO JMF “Dan Dia (pula) yang menjadikan malam 
dan siang silih berganti.” 





Menurut gira'at lainnya, yaitu Wi ya). Lihat Hujjah Al Gira'at (hal. 512). 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
menjadikan setiap ( 4> satu)? dari keduanya sebagai pengganti satu 
sama lain, sehingga amal kepada Allah yang luput pada salah satunya, 
bisa diganti pada waktu yang lain. Mereka yang berpendapat demikian 
di antaranya yaitu: 


26544. Ibnu Humaid menceritakan ERE kami, ia berkata: Ya'qub 
| Al Qumi menceritakan kepada kami dari Hafsh bin. Humaid, 
dari Syamr bin Athiyah, dari Syaqiq, ia berkata: Seorang lelaki 
pernah datang kepada Umar, lalu berkata, “Aku ketinggalan 
shalat pada malam tadi.” Umar menjawab, “Susullah apa yang 
tertinggal dari waktu @/malammu)”* pada waktu siangmu, | 
sebab Allah berfirman, 472K ASA 33 GL KAT JA Jaa 
WE DA Gl ‘Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan dang 
silih berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran 

atau orang yang ingin bersyukur.'. sen 


26545. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu “Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Gl NA, ISI Jas SMK, “Dan Dia (pula) 
yang menjadikan malam dan siang - kan ” ja berkata, 
“Siapa yang ketinggalan suatu amal dari waktu malam, dapat 
. mengerjakannya pada waktu siang. Atau jika dia ketinggalan 
suatu amal dari waktu siang, dia bisa menggantinya pada 
waktu malam.”** 
































= Dalam manuskrip tertera: Sir) namun yang benar adalah yang kami cantumkan. i 

66 Dalam manuskrip tertera: WAS, namun yang benar adalah yang kami cantumkan 
dari naskah lain. 

657 Al Baghawi dalam Ma "alim At-Tanzil (4/246) dengan redaksi yang sama, dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/153) dengan redaksi semakna. 

658 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2718). 


TA 


. 26546, Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Anda ba 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
pingan main dari Al Hasan, tentang firman Allah, 141 jas 
Sa NG “Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan 
sana silih berganti,” ia berkata, “Dia menjadikan salah 
satunya sebagai pengganti bagi yang lain. Jika seseorang 
ketinggalan dari waktu siang, dia bisa menggantinya pada 
waktu malam, dan jika ia tertinggal sesuatu dari waktu malam, 
dia bisa menggantinya pada waktu siang.” 
Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Dia menjadikan masing-masing dari keduanya sebagai lawan satu sama 


. lain. Dia menjadikan yang ini gelap dan menjadikan yang itu terang. 


Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26547. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
| Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, #ak- KA, JA 
“Malam dan siang,” ia berkata, “Gelap dan terang. aa 
26548. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


659 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/457), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/246), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/491), dan Abu Ja'far An-Nuhhas 
dalam Ma'ani Al Qur`an (5/44). i 

60 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 506), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2718), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wà Al Uyun (4/1 Š 
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26549. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Umar bin Qais bin Abu 
Muslim Al Mashir, dari Mujahid, tentang ayat, jas SM 
Tas SG, JM “Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan 
siang silih berganti,” ia berkata, “Gelap dan terang.”6! | 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna ayat tersebut 


adalah, masing-masing dari keduanya saling menggantikan. Jika pergi 
yang ini datanglah yang itu, dan jika pergi yang itu datanglah yang ini. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26550. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 


26551. 


S1 Thid 


berkata: Abu Ahmad Az-Zabiri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Qais menceritakan kepada kami dari Umar bin Qais 


Al Mashir, dari Mujahid, tentang firman Allah, 336 j Mj 


HARI “Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang 
berganti,” ia berkata, “Maknanya adalah, yang ini 
menggantikan yang itu, dan yang itu menggantikan yang 
sas 99662 

ini. 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


tentang firman Allah 4i SA II Jas ME; “Dan Dia 


(pula) yang menjadikan malam dan siang: silih berganti.” Ia 
berkata, “Sekiranya Dia tidak menjadikan keduanya (siang dan 
malam) berganti-gantian, maka tidak diketahui cara beramal. 
Sekiranya waktu seluruhnya malam, maka bagaimana 
seseorang bisa tahu waktu berpuasa? Atau sekiranya waktu 


“2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (8/2719) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (5144). 
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seluruhnya siang, maka bagaimana seseorang bisa tahu waktu 
shalat.” 

Abu Ja'far berkata: Liu artinya dua yang saling bergantian, 
datang yang ini pergi yang itu. Allah menjadikan keduanya berganti- 
gantian bagi hamba-hamba-Nya. Beliau lalu membaca, yen BEN Dad 
EE DA KA J “Bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau Orang 
yang ingin bersyukur.” 

Lafazh Asi adalah mashdar. Oleh karena itu, ia di-mufrad-kan, 
dan posisinya sebagai khabar dari lafazh 3431, di. Orang Arab 
berkata: ale WS Ga ida Uls (Ini menggantikan anu secara bergantian), 
yaitu jika sesuatu datang menggantikan tempat sesuatu yang telah pergi 
sebelumnya, sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 





Wa yah JANJI II Ob Ki, 
Fe ži z EKA ag ó S ijs 
Tre. “Dan dia di Al Mathirun, 


Apabila semut yang berkumpul telah makan, punya pengganti, begitu 
musim semi tiba ia tinggal di biara Damsyig. "8 


Juga sebagaimana perkataan Zuhair: 


“ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2719), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
.Uyun (4/153), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/217). 
6&4 Yaitu Yazid bin Muawiyah, sebagaimana disebutkan oleh pengarang Khazanah 
Al Adab (3/278), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/217). 
668 Ini adalah satu bait qasidah cinta yang diucapkannya kepada seorang wanita 
yang menjadi biarawati di biara Al Mathirun. Lihat Khazanah Al Adab (3/278) 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/217). 
Bait berikutnya berbunyi: i 
id Gp Pa dana ai d 
“Di rumah-rumah di tengah sebuah desa kecil. - 
Di sekitarnya buah-buah Zaitun telah matang.” 
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AS ap aa MPN ala BER GONG LAN G 


“Mata dan tuduhan silih berganti menderanya. Sedang darahnya 
mengalir dari seluruh badan. 


Makna lafazh idle 4454 adalah, pergi darinya satu kelompok, 





dan tempatnya digantikan oleh satu kelompok lain. Ada kemungkinan 
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maksud perkataan Zuhair il+ adalah beragam warna dan bentuknya. 
Ada juga kemungkinan maksudnya ia pergi dengan berjalan seperti 
begini dan datang seperti begitu. 

Lafazh SX Á S 3 “Bagi orang yang ingin mengambil 
pelajaran,” maksudnya adalah, Dia menjadikan malam dan siang serta 
pergantian keduanya sebagai hujjah dan tanda bagi orang yang hendak 
mengingat urusan Alalh, lalu kembali kepada kebenaran, a 4 


“Atau orang yang ingin bersyukur,” kepada Allah atas pergantian siang 


dan malam. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil-yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


26552. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


“6 Ini adalah satu bait sya'ir mu'allag-nya yang terkenal, yang pada bagian 
awalnya ia berkata: 


Said aaa Bn 
PEN GE adu G5 


“Wanita cantik yang amanah atau setia adalah wanita yang tidak bicara 
di sekeliling tukang fitnah, lalu dia mengenakan kain cadar, 
sementara rumahnya di sisi dua lembah seakan-akan menjadi 

bahan-bahan celaan di antara gosip-gosip yang beredar. " 


| Lihat Ad-Diwan (hal. 75), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(5/45), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/217). . 


Pasi 
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Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, [th 3 “Atau 

orang yang ingin bersyukur,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

mensyukuri nikmat Tuhannya atas dirinya pada keduanya 

i (siang dan malam). 

26553. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

pn yA Ap 5 “Bagi orang yang ingin mengambil 
ah ia berkata, “Hal tersebut menjadi tanda bagi-Nya.” 

Ne SINA “Atau orang yang ingin bersyukur.” Ia berkata, 

“Mensyukuri nikmat Tuhannya atas dirinya pada keduanya 

(siang dan malam).”®68 


Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang cara baca firman- 
Nya, sês “Mengambil pelajaran.” 


“Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah serta sebagian ahli 
gira ai Kufah membacanya sê ber-tasydid, dengan makna Kí da 
(mengingat-ingat). 

Mayoritas ahli gira'at Kufah ana Si, tanpa 
tasydid $? | | 

Terkadang dengan tasydid dan tanpa tasydid pada kalimat 
semacam ini bisa sama maknanya. Dikatakan WS oy i osi 

“aku ingat atau teringat hajat si anu”. 


%7 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 506) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2719). | 

“* Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2719) pada dua atsar yang terpisah dengan 
sanad yang sama. 
6 Oira'at Hamzah yaitu Kf Ig oag wal dengan huruf dzal berbaris sukun dan kaf 
berbaris dhammah. Artinya adalah, bági orang yang hendak mengingat. 
Oira'at lainnya membacanya s & dengan huruf kaf ber-tasydid, yang artinya 
mengambil pengajaran. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 513). 
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Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, keduanya 
merupakan qira'at populer yang berdekatan maknanya, maka manapun 
qira'at yang dibaca oleh seorang qari, berarti ia benar. 

| i e00 


3 2372 gp 


ebi Ga As o 
Tai 
“Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu 
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
. rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 
| mereka mengucapkan kata-kata yang baik.” 
(Os. Al Di [25]: 63) 


KH 


Takwil firman Allah: (5 KAA It Ne) 
IE aa (DE (Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha 
Penyayang itu fialah) orang-orang yang berjalan di 'atas bumi 
dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 
mereka mengucapkan kata-kata yang baik) ' 


22 p 4. yí Peri 


Firman-Nya, EEN ayan Mo Ge, “Dan hamba- 
hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu ( alah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati.” S 


. Maksudnya adalah, dengan toleran, bening: Padi tidak 
sombong, tidak semena-mena, dan tidak berusaha berbuat kerusakan 
dan kemaksiatan kepada Allah di atasnya (muka bumi). | 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil 
mengenai ayat ini. Hanya saja, mereka berbeda pendapat, 
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Sebagian berpendapat bahwa maksud firman Allah, sj 5,4 
Ga “Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati,” 
adalah, mereka berjalan di atasnya (muka bumi) dengan tenang dan 
berwibawa. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26554. Ibnu Basysyar menceritakan. kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, Gya PAN batas 5 Laăi “Orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan berwibawa dan tenang.”670 


26555. ....ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Abi Al Widhah menceritakan kepada 
kami dari Abdul Karim, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

KA Ne S45 “Yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati,” ia berkata, “Maksudnya adalah dengan toleran dan 
berwibawa.”7! | 


26556. “Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, GA SS S25 
“Yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan berwibawa dan tenang.” 


6 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 506), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2721), 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (5/46), dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/155). 

1 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/218). 

62 Lihat atsar sebelumnya. 





26557. 


26558. 


26559. 


26560. 
' Yaman menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Jabir, dari 


26561. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 

Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, G3 sai S45 “Yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan berwibawa dan tenang.””? | 


“Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Salim, dari 
Sa'id dan Abdurrahman, tentang ayat, GAN 25 Odi 
“Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati,” mereka berdua berkata, “Maksudnya adalah dengan 
berwibawa dan tenang.””* 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Ammar, dari Ikrimah, tentang firman Allah, GAS 545 
“Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati,” ia berkata, “Maksudnya adalah dengan berwibawa dan 
tenang.” E | 

...ia berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Manshur, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


673. Mujahid dalam tafsirnya (hal. 506), Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/458), 
Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 227), dan Hannad dalam Az-Zuhd 
(2/605). : 

64 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/246) dengan redaksi yang sama tanpa 
sanad, dan Al Wahidi dalam tafsirnya (2/783). 


& bid 


n 
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26562. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Amru Al Mala'i, 
tentang ayat, GAN Sy “Orang-orang yang berjalan di 
atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, “Maksudnya 


.... adalah dengan berwibawa dan tenang.” | 
.sPara ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
ata berjalan di atasnya (muka bumi) dengan ketaatan dan rendah 
diri. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26563. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
. kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, jp 5/5 Lb 

GAS “Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
d hati, ” ia berkata, “Maksudnya adalah dengan ketaatan, 
menjaga kehormatan, dan rendah diri.” 





. 26564. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


. Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

“ menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari dust dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Cas adi SA li KI IG “Dan hamba-hamba 
Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka berjalan di atas muka bumi 
dengan taat”? 


66 Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (13/439) dari Ikrimah, Sufyan Ats-Tsauri 
dalam tafsirnya (hal. 227) dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Al daun dalam 
Zad Al Masir (6/101). 

6” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2720) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/218). 

68 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini di antara referensi- 
referensi yang ada pada kami. 





26565. Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Pamanku, Abdullah bin Wahab, menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibrahim bin Suwaid menulis surat kepadaku, ia 
berkata: Aku mendengar Zaid bin Aslam berkata: Aku mencari 
tafsir ayat, GANAS Geli “Orang-orang yang berjalan 
di atas bumi dengan rendah hati,” Tapi aku tidak 
menemukannya pada siapa pun. Lalu aku bermimpi dalam 

— tidur. Dikatakan kepadaku bahwa mereka adalah orang-orang 
yang tidak mau berbuat kerusakan di atas muka bumi.” 

26566. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid bin 
Aslam, dari ayahnya, ia berkata, “Mereka tidak berbuat 
kerusakan di muka bumi.” 


26567. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata. Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Gs Ni SIASAH HIS 

— “Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati,” 
ia berkata, “Mereka tidak sombong terhadap manusia, tidak 
semena-mena, dan tidak berbuat kerusakan.” la kemudian 
membaca, Ý; Al Ge ap NA BSN ak 
be Kadi, SUS “Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk 
orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang 
baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (Os. Al 
Oashash [28]: 83)" 


69 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini di antara referensi- 
referensi yang ada pada kami. Lihat maknanya pada atsar yang lalu. 

"0 Tapa Abu Utan dalam mia (0/2721) Dan Al Mama dalam duka wa 
Al Uyun (4/154). | 

kah Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (8/2721). 
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Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 


mereka berjalan di atasnya dengan toleran, tidak jahil terhadap orang 
yang berbuat jahil kepada mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
di antaranya yaitu: 


26568. 


26569. 


26570. 


“adalah, mereka orang-orang yang toleran. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


“Yaman menceritakan kepada kami dan. Abu Asy-Asyhab, dari 


Aires Aor “ 


Al Hasan, tentang firman Allah, GAS Ie Sy “Orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka adalah orang-orang yang 


“toleran, yang jika mereka dijahili maka mereka tidak 


menjahili.”82 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 
firman-Nya, GAN Sy “Orang-orang yang berjalan di 


atas bumi dengan rendah hati,” ia berkata, “Maksudnya 
»683 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: ianea 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, jp Gyan 
Gya “Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati,” ia berkata, “Mereka adalah para ulama yang toleran, 
yang tidak berbuat bodoh.” 4 CTL NE Gini 4g, 


“2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2720) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/154). 

63 Kami tidak menemukannya dengan sanad kepada Ikrimah. Lihat atsar-atsar 
sebelum dan sesudahnya. 

4 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/458), Ibnu Abu Syaibah dalam sahan AA 
(7/189), Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (6/346), dan Ibnu Abu Ashim dalam 
Az-Zuhd (1/261). 


| aa aa 1 Si i 
- segra Tafsir.Ash-Ihabari 


“Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan. ” 


Yakni Jika orang-orang yang tidak mengetahui tentang 
Allah menyapa mereka dengan ucapan yang tidak mereka 
sukai, mereka menjawabnya dengan ucapan: yang baik dan 
benar. 
Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: : 
26571. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ja berkata: Abu Al 
Asyhab menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
ayat, AE, “Dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka...” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang 
toleran, yang jika mereka dijahili maka mereka tidak 
menjahili.” | 


26572. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Yahya 
bin Al Mukhtar, dari Al Hasan, tentang firman Allah, G5 
KC idé GI ebi “Dan “Dan apabila orang-orang jahil 
menyapa miereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan, ” ja berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang mukmin itu adalah kaum yang tunduk. Pendengaran, 
penglihatan, dan anggota tubuh mereka tunduk kepada Allah, 
sehingga orang yang jahil (dungu) menyangka mereka sakit, 
padahal mereká sungguh orang yang berakal sehat. Akan tetapi 
mereka dimasuki rasa takut yang tidak memasuki selain mereka, 
dan pengetahuan mereka tentang akhirat menghalangi mereka 
dari dunia. Jadi, mereka berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang 


Lin a 
65 Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/425), Hannad dalam Az-Zuhd (2604), dan 
Ibnu Abu Ashim dalam Az-Zuhd (1/277). 


nm 
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26573. 


26574. 





telah menghilangkan kesedihan dari kami'. Demi Allah, 
kesedihan dunia tidak menyedihkan mereka, dan apa yang 
mereka pakai untuk meraih akhirat tidak besar di dalam jiwa 
mereka. Rasa takut terhadap neraka membuat mereka menangis. 
Sesungguhnya orang yang terhibur dengan hiburan dari Allah 
jiwanya tercabik-cabik menyesali dunia, dan siapa yang tidak 
melihat nikmat Allah atas dirinya, maka bedhutanglah ilmunya 
dan tibalah saat sengsaranya.”*” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, LL 136 Gladi ba HE 13 G5 “Dan apabila 
orang-orang jahil menyapa meraka mereka mengucapkan 
kata-kata (yang mengandung) keselamatan,” ia berkata, 
“Benar”? 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia. berkata: 
Muhammad bin Abu Al Widhah menceritakan kepada kami 
dari Abdul Karim, dari Mujahid, C6 Sa) SESI; 
“Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan,” ia 
berkata, “Perkataan yang benar.” 


6% Ibnu Al Mubarak dalam 4z-Zuhd (1/134) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/320). 

s7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2722) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/155). 

888 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2722) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/246). 








26575. 


26576. 


26577. 


26578. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami dari Ats-Tsauri, dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama.“ 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, g 
cí IG => pi YA | aa) AI “Dan apabila orang-orang jahil 
menyapa in mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan,” ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang yang toleran. ne 

..ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia a berkala: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Asyhab, dari Al Hasan, ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang toleran yang tidak jahil. Jika mereka dijahili maka 
mereka toleran dan tidak berbuat bodoh. Ini adalah waktu 


' siang mereka, bagaimana halnya dengan waktu “malam 


mereka? Mereka meluruskan kaki mereka dan mengalirkan air 
mata di pipi mereka, memohon kepada Allah untuk menerus 
keselamatan mereka.” | 


..ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Huai menceritakan kepada kami, ia berkata: ' Ubadah 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang toleran yang tidak jahil, dan aa 
mereka dijahili, mereka tidak membalasnya. sai 

GGO 


68? Abdurrazak dalam tafsirnya (2/458). 

690 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/274). 
691 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (6/345). 

2 Ibnu Abu Ashim dalam Az-Zuhd (1/277). 
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a Td & Le la? A e or oL ae 
Sea NO EA Ia YK BG 
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| Ouaziz 
“Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan 
berdiri untuk Tuhan mereka. Dan orang-orang yang berkata, 
“Ya Tuhan kami, jauhkan adzab Jahanam dari kami, 
sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekal." 
Sesungguhnya Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap 
dan tempat kediaman.” (Qs. Al Furqaan [25]: 64-66) 


G Geri É G Oki Gio É Iri Bola cai 
OY Csh (Dan orang yang melalui malam hari dengan 
bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. Dan orang-orang yang 
berkata, "Ya Tuhan kami, jauhkan adzab Jahanam dari kami, 
sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekal." 
Sesungguhnya Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan 
tempat kediaman.) | | 

Maksudnya adalah, orang-orang yang melewati malam dengan 
mengerjakan shalat kepada Allah dan bolak-balik di antara sujud dan 
berdiri dalam shalat mereka. 


Lafazh As “Dan berdiri untuk Tuhan mereka,” merupakan 
bentuk jamak dari pat sebagaimana eka) adalah bentuk jamak dari we. 
Kb ES anal Wé Aa Calls “Dan orang-orang yang berkata, 


Ya Tuhan kami, jauhkan adzab Jahanam dari Kami'.” Allah SWT 
berfirman, “Dan orang-orang yang berdoa kepada Allah agar 








Tafsir Ath-Thabari 


memalingkan hukuman dan azab Nya dari mereka karena takut 
terhadapnya. 

Firman Allah, CI SK Ga. DO) “Sesungguhnya adzabnya 
itu adalah kebinasaan yang kekal," maksudnya adalah, sesungguhnya 
adzab Jahanam adalah hukuman yang pasti abadi, tidak lepas dari orang 
yang diadzab dengannya dari orang-orang kafir dan membinasakannya. 
Darinya termasuk perkataan mereka, pa aka i 5 “lelaki yang berutang”. 
Dikatakan bagi orang yang 'mengutangkan » 3 Lp karena ia menuntut 
haknya dan mendesak orang yang punya utang kepadanya. Darinya 
termasuk perkataan seseorang yang sangat gandrung kepada wanita, a 
sedu ê. ajal “Dia sangat suka kepada wanita.” å, eA 5 “Si fulan 
| sangat suka kepada si fulan.” Jadi, ia tidak bisa menahan rasa cintanya. 
Seperti perkataan Al A'sya berikut ini: 

SITU lah Ola RAE sa Ol 
“Jika ia menghukum, pasti setimpal. Dan jika dia memberi banyak, 
maka dia tidak peduli 1 
Maksudnya adalah, jika dia menghukum maka hukumannya 


pasti, tidak akan bisa lepas dari yang dihukumnya, dan pasti 
membinasakannya. 


Serta ucapan Bisyr bin Abu Khazim berikut ini: 
LA US, Lis US, Mam A KS 
63 Ini adalah satu bait qasidah panjang yang berisi pujian terhadap Al Aswad bin 
Al Mundzir Al-Lakhmi. Pada bagian awalnya ia berkata: 
IESS IP Joly SI KL 
Jua Go ya ena a M3 i 153 


Lihat Ad-Diwan (hal. 9), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani į Al Qur'an 
„ (149), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/72). 

"Dia adalah Bisyr bin Amru bin Abu Khazim Al Asadi, seorang penyair masa 
Jahiliyah. 
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“Hari burung-burung Nasar dan hari penguburan. 
Keduanya adalah siksaan, dan keduanya adalah balasan.” 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26579. Ali bin Al Hasan Al-La'i menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Mw'afi bin Imran Al Moushili mengabarkan kepada kami 
dari Musa bin Ubaidah, dari Muhammad bin Ka'ab, tentang 
firman Allah, GUS GAS D) “Sesungguhnya adzabnya 
itu adalah kebinasaan yang kekal," ia berkata, “Allah bertanya 
kepada orang-orang kafir tentang nikmat-nikmat-Nya, namun 
mereka tidak menjawab-Nya, maka Dia mendenda mereka dan 
memasukkan mereka ke dalam neraka.” 


26580. ...ia berkata: Al Mu'afi menceritakan kepada kami dari Abu 
Al 'Asyhab, dari Al Hasan, tentang firman Allah 


CLS GIS D) “Sesungguhnya adzabnya itu adalah 

~~ kebinasaan yang kekal," ia berkata, “Mereka telah mengetahui 
bahwa setiap orang yang didenda dapat dilepaskan dendanya, 
kecuali denda Jahanam.” 9! 


26581. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


.. r 


tentang firman Allah, Wé SK GAS <L) . “Sesungguhnya 


$5 Riwayat bait tersebut seperti yang tertera dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/155): 
Lip US y hide US) shali agy jiki agg 
“Hari penguburan dan hari perempuan. 

Adalah bagian dari siksaan, dan keduanya adalah pembalasan setimpal. ” 
Lihat Ad-Diwan (hal. 9), Majaz Al Qur`an (2/80), dan An-Nukat wa Al Uyun 
(4/155). 

9 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2724) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(13/72). | 

67 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2723), Ibnu Abu Syaibah dalam 
mushannafnya (7/188), dan Ibnu Abu Ashim dalam Az-Zuhd (1/286). 
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adzabnya itu adalah kebinasaan yang kekal," ia berkata, “al! 
Had “buruk”. 55698 


26582. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, GIS O 
WIL LK “Sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan yang 
kekal," ia berkata, “Maksudnya adalah tidak pernah lepas 
darinya.” 9 

Firman Allah SWT: GG 12 LIL YG “Sesungguhnya 
Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap dan. tempat kediaman.” 
Maksudnya adalah, Neraka Jahanam adalah seburuk-buruk tempat dan 
kediaman. 

Makna ‘ùi adalah J% “tempat menetap” dan makna jiji 
adalah &6yi “kediaman”. Sekan-akan makna kalimatnya adalah, 
Jahanam adalah seburuk-buruk tempat tinggal dan kediaman. Jika | huruf 
mim dari pi di-dhammah-kan gadi, berarti ia berasal dari Zi, dan 
jika di-fathah-kan (Wadi) berarti ia berasal dari < es: 


Ada yang mengatakan bahwa jika huruf mim dari AYAT di- 
Jathah-kan HA juga bisa berarti A “tempat duduk”. Dari kata 
(ui dengan huruf miim berbaris dhammah, Bea makna 269 
termasuk ucapan Salamah bin Jandal berikut i ini: | 


yA 0r narr 


Cu) ; ATAN d pe es) sah; San cu py ol 


“Dua hari, yaitu hari kebesaran dan perkumpulan, adalah satu hari 


kembali menyongsong musuh-musuh. 2279 





698 Al Ourthubi dalam tafsirnya (13/72). 

69 Al Baghawi dalam Ma'alim Ar-Tanzil (4/247) dengan redaksi yang sama tanpa 
sanad. 

10 Dia adalah Salamah bin Jandal bin Abdu Amru At-Taimi, seorang penyair 
Jahiliyah. Lihat biografinya dalam Khazanah Al Adab (2/89)... 

701 AJ Qurthubi dalam tafsirnya (ann: 
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Dari kata sai yang bermakna a termasuk ucapan Abbas 
bin Mardas berikut ini:”2 | 
ja bubu 


“Bagaimanapun buruknya aku dan kamu, namun yang kehilangan 
tempat tidak melihatnya.” 


Oc 

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan 

adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian.” (Qs. Al Furqaan [25]: 67) 


Takwil firman Allah: 33 AZ S5 1313 GA 
(WI AS (Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 
[harta], mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak [pula] kikir, dan 
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian) 


Maksudnya adalah orang-orang yang jika mereka | 
membelanjakan hartanya, maka mereka tidak berlebih-lebihan dalam 
membelanjakannya. | 


12 Dia adalah Al Abbas bin Mardas bin Abu Amir As-Salmi, penyair dua masa, 
masa Jahiliyah dan Islam, dan ia termasuk #43 4834) (orang yang dirayu 
hatinya dalam hal pembagian zakat). Ibunya adalah. Al Khunsa’. Lihat 

| biografinya dalam Thabagat Ibnu Sa'ad (4/15). 

78 Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (12/506) (entri: FP). 


aa a 








Tafsir Ath-Thabari - 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang nafkah (belanja) yang 
Allah maksudkan dalam konteks ayat ini, apakah hal itu berlebih- 
lebihan (y) dan apakah terlalu hemat (yi) dalam 
membelanjakan harta? E 

Sebagian berpendapat bahwa lafazh Ir ay maksudnya adalah 
belanja yang dikeluarkan pada kemaksiatan terhadap Allah, sekalipun 
sedikit. 


Mereka mengatakan bahwa itulah maksudnya, dan dinamakan- 
Nya Ar, yal 


Mereka mengatakan bahwa lafazh yayi maksudnya adalah 
tidak mengeluarkan hak Allah. Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya adalah: l 


26583. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, LÉ Ko A 15 Iyan yii ERIN 
C5 “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan 
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang mukmin 
yang tidak berlebih-lebihan hingga mengeluarkan belanja 

- dalam rangka bermaksiat kepada Allah, dan tidak terlalu hemat 
| hingga tidak memberikan hak-hak Allah.” 

26584. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

| Yaman menceritakan kepada kami dari Ustman bin Al Aswad, 
dari Mujahid, ia berkata, “Sekiranya aku membelanjakan emas 
| sebukit Abu Kubais dalam taat kepada Allah, maka itu tidak 





1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2725, 2726) pada dua atsar yang terpisah, 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/155). 
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dikatakan berlebih-lebihan. Akan tetapi jika aku mengeluarkan 
' belanja sebanyak satu ska’ pun dalam rangka maksiat terhadap 
.. Allah, maka dinamakan berlebih-lebihan.””” 


26585. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku z Ibnu Juraij, tentang firman Allah, AS lt, 

ban 3 Is sa 3 “Dan orang-orang yang apabila 
bai a (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan 
tidak (pula) kikir,” ia berkata, “Maksudnya adalah dalam 
mengeluarkan belanja pada sesuatu yang dilarang Allah, 
sekalipun jumlahnya satu dirham. 1245 bi d3 “Dan tidak (pula) 
kikir”, dan tidak membatasi infak di jalan kebenaran.” 


26586. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
~ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 6 IAB Is Ip, Jia ti Git, 
WS KS KK “Dan orang-orang yang apabila 
membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan 
tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah- 
tengah antara yang demikian.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka tidak berlebih-lebihan hingga mengeluarkan 
belanja dalam rangka bermaksiat kepada Allah. Setiap yang 
dibelanjakan dalam rangka maksiat terhadap Allah, sekalipun 
sedikit, tetap dinamakan berlebih-lebihan, dan mereka tidak 
terlalu hemat hingga tidak mau mengeluarkan nafkah dalam 


75 Al Qurthubi dalam tafsirnya (7/110), surah Al An'aam tafsir ayat 142, Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/136), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (2/170). 

706 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/248) dengan redaksi senada dari Ibnu 
Juraij. 
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rangka menaati Allah. Setiap yang tidak dikeluarkan dalam 
rangka menaati Allah, sekalipun banyak, dinamakan kikir.” 


...ia berkata: Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Nasyith mengabarkan kepadaku dari 
Umar (maula Ghufrah), bahwa ia pernah ditanya tentang 
Dp jai. Ia lalu menjawab, “Segala sesuatu yang kau 
belanjakan bukan dalam rangka ketaatan kepada. Allah, 
dinamakan Ori “berlebih-lebihan?.”708 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa lafazh ON ya 


maksudnya adalah melampaui batas dalam pengeluaran belanja, 
sedangkan jay adalah mengabaikan yang semestinya. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya adalah: | 


26588. 


26589. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdussalam bin Harb 
menceritakan kepada TE m METET dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, WAS J5 1314 SA “Dan 
orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir,” ia berkata, 
“Mereka tidak sampai lapar, tidak sampai tidak berpakaian, 
dan tidak mengeluarkan belanja yang membuat orang-orang 
berkata, “Dia telah berlebih-lebihan.” 


Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid bin Khunais. Abu Abdillah Al 


. Makhzumi Al Makki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Wuhaib bin Al Ward bin Abu Al Ward 


77 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2726, 2727) pada dua atsar yang terpisah 
letaknya, dengan sanad yang sama. 
708 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2726). 
"8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2725) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/155). 
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(maula ‘bani Makhzum) berkata, “Seorang ulama bertemu 
seorang ulama yang lebih tinggi ilmunya, lalu ia berkata, 
“Semoga Allah merahmatimu. Beritahulah aku tentang rumah 


— yang tidak disebut berlebih-lebihan, apa itu?” Ia menjawab, 

| “Yaitu yang dapat menghalangimu dari matahari dan 
.memayungimu dari hujan’. Ia berkata, “Semoga Allah 

— merahmatimu. Beritahulah aku tentang makanan yang tidak 


disebut berlebih-lebihan, apa itu?” Ia menjawab, “Makanan 
yang menutupi rasa lapar dan tidak sampai kenyang”. Ia 
berkata lagi, “Semoga Allah merahmatimu. Beritahukanlah 
aku tentang pakaian yang tidak disebut berlebih-lebihan, 
apakah itu?” Ia menjawab, “Pakaian yang dapat menutupi 
auratmu dan dapat menghangatkanmu dari rasa dingin?! 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 


“Syuraih mengabarkan kepadaku dari Yazid bin Abu Hubaib, 


mengenai ayat, Tt “Dan orang-orang yang apabila 
membelanjakan (harta),” ia berkata, “Mereka tidak 
mengenakan pakaian untuk dandanan dan tidak makan untuk 


“mencari kelezatan, melainkan dari pakaian mereka hanya 


bermaksud menutup aurat dan berlindung dari panas serta 
dingin, sedangkan dari makanan mereka hanya bermaksud 
menutupi rasa lapar dan menguatkan tubuh mereka untuk 
beribadah kepada Tuhan.”"' 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al Ala bin 


10 Abu Nu'aim dalam-Hilyah Al Auliya (8/152 dan Al Mizzi dalam Tahdzib Al 
Kamal (13/174). | 
| Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya, (8/2725), Al “Mawardi dalam An:Nukat wa Al 
‘Uyun (4/155); Al -Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/248), dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/220). 
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Tafsir Ath-Thabari | 


Abdul Karim, dari Yazid bin Murrah Al Ja'fi, ia berkata, “Ilmu 
lebih baik daripada amal, dan kebaikan berada di antara dua 
keburukan. Maksudnya, jika mereka membelanjakan harta 
maka mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak terlalu hemat, 
dan sebaik-baik (Jw29Vamal-amal)!2 adalah yang 
pertengahannya.””!? | 


“Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ka'ab bin 
Farukh menceritakan kepada kami, ia berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami dari Matharrif bin Abdullah, ia 
berkata, “Sebaik-baik perkara adalah yang pertengahannya, 
dan kebaikan berada di antara dua keburukan.” Aku lalu 
bertanya kepada Qatadah, “Apa itu | kebaikan di sa dua 
keburukan?” Ia menjawab, IA J5 1913 Jas IA Git 
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir. ”"!* 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa Ir jai maknanya 


adalah, Anda makan harta orang Jain tanpa alasan yang benar. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26593. 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Salim bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Abu Ma'dan, 
ia berkata, “Aku pernah berada di sisi Aun bin Abdullah bin 
Uthbah,ia berkata, “Orang yang berlebih-lebihan itu bukanlah 


Ha Palam manuskrip tertera Jaa, dan yang benar adalah yang kami cantumkan 
Jadi. 

13 Abu Thalib Al Qadhi dalam Zal At-Tirmidzi 07341) secara marfu’ dengan 
redaksi: Keutamaan ilmu lebih baik daripada keutamaan amal. 

714 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2727). 
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p | orang yang memakan hartanya sendiri, melainkan orang yang 
memakan harta orang lain’. PEN 


“Abu. Ja'far berkata: Pendapat yang benar mengenai hal 
tersebut adalah pendapat orang yang mengatakan bahwa Sr, ai 
“berlebih-lebihan” dalam belanja yang dimaksud Allah dalam konteks 
ayat ini adalah belanja yang tidak melampaui batas, yang diperbolehkan 
Allah bagi hamba-hamba-Nya. yayi “pelit” adalah mengurangi apa 
yang Allah perintahkan, sedangkan ani adalah yang berada di antara 
dua sikap tersebut. 


Kami katakan. maknanya seperti begitu, karena orang yang 
berlebih-lebihan dan orang yang pelit memang seperti demikian. Jika 
sikap berlebih-lebihan dan terlalu hemat dalam mengeluarkan belanja 
itu diperbolehkan, tentu keduanya tidak dicela, dan tentu orang yang 
berlebihan serta orang yang terlalu hemat tidak dicela: karena perbuatan 
yang Allah izinkan, maka pelakunya tidak pantas mendapat celaan. 

- Jika ada yang berkata, “Apakah untuk itu ada batasan populer 
yang dapat Anda jelaskan kepada kami?” | 


Jawabannya adalah, “Hal tersebut dipahami pada segala sesuatu 
dari makanan, minuman, pakaian, sedekah, amal-amal kebajikan, dan 
sebagainya. Namun kami tidak suka memperpanjang kitab ini dengan 
menyebutkan setiap jenisnya secara ' terperinci. Hanya saja, 
kesimpulannya adalah seperti yang telah. kami jelaskan, yaitu seperti 
seseorang memakan makanan lebih dari kenyang sehingga melesukan 
badannya, melemahkan kekuatannya, dan memalingkannya dari 
ketaatan kepada Tuhannya serta pelaksanaan perintah-perintah wajib- 
Nya. Hal itu termasuk berlebih-lebihan. Kemudian ia meninggalkan 
makan, sementara - ia: punya. untuk itu, sehingga hal tersebut 
melemahkan fisiknya, menguras kekuatannya, dan melemahkannya dari 


1S Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (1220) dengan redaksi semakna dari 
Iwad bin Abdullah bin Uthbah. ` 
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melaksanakan kewajiban-kewajibannya kepada Tuhannya. Hal itu 
termasuk pelit. Sementara itu, sikap yang rhoderat adalah setiap sikap 
yang terdapat di antara keduanya dari jenis yang telah kami sebutkan. 
Adapun mengenakan pakaian untuk kerapian ketika bertemu dengan 
orang-orang, menghadiri perayaan-perayaan dan perkumpulan, serta 
ketika perayaan hari-hari besar, bukan saat pergi ke kantor, atau ia 
makan makanan yang dapat menguatkannya untuk beribadah kepada 
Tuhannya dengan makanan yang dapat menghilangkan rasa laparnya, 
daripada memakan banyak makanan namun tidak membantu fisik untuk 
melakukan kewajiban kepada Allah, maka yang demikian itu keluar 
dari makna berlebih-lebihan. Bahkan itu termasuk kategori sikap 
pertengahan, karena Rasulullah SAW telah memerintahkan 
sebagiannya dan menganjurkan sebagian lain, seperti sabda beliau, 
“Tak ada salahnya salah seorang dari kamu mengoleksi dua pakaian, 
satu pakaian untuk kerjanya dan satu pakaian untuk shalat Jum'at 
serta hari rayanya.” Juga seperti sabdanya, “Jika Allah memberikan 
satu nikmat kepada seorang hamba, maka Dia suka melihat bekasnya 
pada dirinya.” Serta hadits-hadits lain yang sejenis, yang telah kami 
jelaskan pada tempat-tempatnya. | 
Firman-Nya: CG D <N IS “Dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian. ” 
| Maknanya adalah, mengeluarkan nafkah secara adil dan baik, 
seperti yang kami jelaskan. | 
Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: TN: 
26594. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Sulaiman, dari Wahab bin 
Munabbih, tentang firman Allah, C DS <N E=, “Dan 
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26595. 


26596. 





adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian,” ia berkata, “Setengah dari harta mereka.”” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, x ES, 
Ws LG “Dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 
antara yang demikian,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
mengeluarkan nafkah (belanja) dengan benar.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


26597. . 


tentang firman Allah, CIS DS (KK HK, “Dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian,” 
ia berkata, “Lafazh sy! maknanya adalah, mereka 
mengeluarkan nafkah dalam rangka menaati Allah dan 
menahan nafkah dari hal-hal yang diharamkan Allah.” 


„ia berkata: Ibrahim bin Nasyith mengabarkan kepadaku dari 


Umar (maula Ghufrah), ia berkata: Aku bertanya kepada 


Umar, “Apa itu #41?” Ia menjawab, “Mi adalah, kamu tidak 
mengeluarkan nafkah pada perkara yang tidak benar dan tidak 
menahannya dari hak yang merupakan kewajibanmu.””'? 


— Lafazh aa dengan huruf gaf berbaris fathah, dalam 
percakapan orang Arab berarti sesuatu di antara dua hal. Anda katakan 
kepada wanita yang berperawakan sedang, Wi! Sean WAN “dia 


sungguh 


bagus, perawakannya sedang”, sebagaimana perkataan Al 


Hathi'ah berikut ini: 


16 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2727) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/156). | 

Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2728). 

7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2727). 
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Gu LP SA uul Lb 


“Suatu kali Umamah berkeliling dengan berkuda . Oh, alangkah bagus 
perawakan dan wajahnya.” 2 


Jika huruf gaf-nya di-kasrah-kan gal, lalu Anda katakan al ya 
dai “Dia adalah pemimpin keluarganya”, maka maknanya adalah, dia 
mengatur urusan mereka. Padanya masih terdapat logat-logat lain, di 
antaranya: H3 4 wal ag a “Dia adalah pemimpin keluarganya”, 
semakna dengan B3. a. Berarti, makna lafazh dalam ayat adalah, 
pengeluaran belanja mereka antara berlebih-lebihan dan terlalu irit 
merupakan sikap yang seimbang (moderat), tidak melampaui batasan 
“Allah dan tidak kurang dari yang diwajibkan Allah, melainkan 


pertengahan di antara itu, seperti yang diperbolehkan Allah SWT. 
Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara membaca 
firman Allah 44595 “Dan tidak (pula) kikir.” . 


Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya 1) ai Ay D , dengan 
huruf ya berbaris dhammah dan ta berbaris kasrah, dari lafazh ' 74- 5i. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya an “55, dengan 
huruf ya berbaris fathah dan ta berbaris dhammah, berasal dari lafazh 
Ai- A 

Mayoritas ahli qira'at Bashrah membacanya 1) Al Ay 9 dengan 
huruf ya berbaris fathah dan ta berbaris kasrah, dari lafazh JÄ- Á. ni 





720 Ini merupakan satu bait dalam kumpulan syairnya, dari satu qasidah panjang 
yang berisi kisah unik Lihat Ad- Diwan (hal. 11). 

721 Qira'at Nafi dan Ibnu Amir r 2 ya ia |; dengan huruf ya berbaris dhammah dan ta 
berbaris kasrah, dari lafazh yi =>. 
Oira'at Ibnu Katsir dan Abu Amru 14 yä dengan huruf ya berbaris Jathah dan 
huruf ta berbaris kasrah. 
Oira'at penduduk Kufah 1) "3 Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 513- 514). 
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Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, masing- 
masing qira'at-qira'at ini dengan perbedaan redaksinya merupakan 
logat-logat yang populer di kalangan Arab dan merupakan qira'at- 
gira'at yang banyak dipakai di kalangan ahli gira'at seluruh negeri. 
Maknanya pun sama. Jadi, manapun gira'at yang dipakai oleh seorang 
qari’ dalam membacanya, telah dianggap benar. 


Kami telah menjelaskan makna lafazh ui dan Yi berikut 
bukti-bukti pendukungnya dalam perkataan orang Arab pada bagian 
yang lalu dari kitab kami ini. Oleh karena itu, kami rasa sudah cukup 
sehingga tidak perlu mengulangnya di sini. Adapun mengenai 
dinashabkannya lafazh aa ada dua alasan, dan salah satunya sudah 
disebutkan di atas, yaitu bahwa pada US diletakkan isim Gú, 
dengan makna Gif W3 53 Maaf u ii OS “dan belanja yang mereka 
keluarkan di antara hal itu merupakan sikap yang moderat”. Kedua, 


dijadikan 7 sebagai isim, maka sekalipun ia (a redaksinya | 


dinashabkan namun maknanya rafa', Sebagaimana dikatakan ó j oS 
g6- 4 h dengan makna ws ud 0S ia i Jl “kurang dari ini pun 
sudah cukup bagimu” . Demikian pula dengan firman Allah, 3, 
AK NG K “Dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah 
antara yang demikian,” karena maknanya adalah WNI: Ka kata Jawi ng 
My f “yang moderat di tengah-tengah yang demikian”. ; 


666 
Nias We jenaka js PAN AA 


2 7 anon sre € Asi Glora 


SAN anan (a) WONG A Jala as a Dah 


sA ory PA Keda 


sa ua AA 


72 Kata Wi dinashabkan karena menjadi khabar 25. (Penj.) 
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201 Ga ru Lha 
Kas E 
GALANG aa ANA 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, 
dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan demikian 
“itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) 
akan dilipatgandakan adzab untuknya pada Hari Kiamat 
dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, 
kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan 
mengerjakan amal shalih; maka kejahatan mereka diganti 
Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan orang yang bertobat 
dan mengerjakan amal shalih, maka sesungguhnya dia 
bertobat kepada Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya.” 
(Os. Al Furgaan (25): 68-71) 


| Yakwil firman Allah: en TANI ai CN LA 
DARA (a) WONG Ob Jak os KET SIA pa Ma 
Tar PAPAN UG IA LE jp MAN 
jaba GB ara, O ua RERO NG adik 
SA IL saih Kk (Dan orang-orang yang tidak 
menyembah tuhan ne lain beserta Allah dan tidak membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan 
[alasan] yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang 
melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) 
dosanya), [yakni] akan dilipatgandakan adzab untuknya pada 
Hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan 
terhina, kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan 
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mengerjakan amal shalih; maka kejahatan mereka diganti Allah 
dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan orang yang bertobat dan mengerjakan amal 
shalih, maka sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat 
yang sebenar-benarnya) | 


Maksudnya adalah, orang-orang yang tidak menyembah tuhan 
lain sambil menyembah Allah, berarti telah mempersekutukan dalam 
ibadah mereka kepada-Nya, melainkan memurnikan ibadah untuk-Nya 
dan menyendirikan ketaatan hanya kepada-Nya, AG KOSA 
“Dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah.” Membunuhnya 
Sa Ni “Kecuali dengan (alasan) yang benar,” bisa jadi karena dia 
kafir sesudah masuk Islam, atau berzina sesudah menikah, atau 
membunuh orang lain, maka ia dibunuh dengan sebabnya, pp $; 
“Dan tidak berzina,” maka mereka mengerjakan hal-hal yang Allah 
haramkan atas mereka dari kemaluan. 4 Jak»: “Barangsiapa yang 
melakukan yang demikian itu,” dan barangsiapa mengerjakan 
perbuatan-perbuatan ini, dia menyembah tuhan lain sambil menyembah 
Allah, membunuh jiwa yang Allah haramkan tanpa alasan yang benar, 
dan melakukan zina. AÉ JAM “Niscaya Dia mendapat (pembalasan) 
dosanya), ” yaitu hukuman dan siksa dari Allah seperti yang Allah 
lukiskan. GA aa XS sarah 3 NG Garan “WYakni) akan 
dilipatgandakan adzab untuknya pada Hari Kiamat dan dia akan kekal 
dalam adzab itu.” Berasal dari kata $tY!, yang termasuk ucapan Bal'a 
bin Qais Al Kinani:””” 


A otat, E 2 0 2 or lee ° A, PA 
Cut Sa Gas aaa 


723 Dia adalah Bala bin Qais bin Rabi'ah bin Abdullah bin Ya'mar. Lihat 
biografinya dalam Al Aghani (22/68) dan Jamharah Ansab Al Arab (hal. 181). 
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“Semoga Allah membalas Ibnu Urwah karena dia jadi durhaka, 
padahal kedurhakaan itu ada hukumannya. PIER 

Makna 409! di sini adalah telah “hukuman”. 

Ada yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepada 
Rasulullah SAW karena ada satu kelompok kaum musyrik yang hendak 
masuk Islam dari kalangan yang pernah terlibat dalam dosa-dosa ini. 
“Oleh karena itu, mereka takut keislaman mereka tidak ada gunanya 
dengan adanya dosa-dosa yang lalu itu. Mereka kemudian bertanya 
kepada Rasulullah SAW mengenai hal tersebut. Allah SWT lantas 
menurunkan ayat ini, yang memberitahu mereka bahwa Allah 
menerima tobat orang-orang yang bertobat dari mereka. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 


26598. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ya'la bin Muslim 
menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
bahwa beberapa orang dari kaum musyrik pernah membunuh 
banyak jiwa. Lalu mereka mendatangi Muhammad SAW dan 
berkata, “Dakwah yang kau serukan kepada kami sungguh 
bagus sekiranya kau beritahu kami bahwa apa yang telah kami 
kerjakan itu ada penebusnya.” Lalu turunlah ayat, Y a 


GEN NN ii 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, 
dan tidak berzina.” Serta ayat, Ta {lii Gal Sa 33 
Al KS oa Ija “Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah 








74 Ibnu Outaibah dalam Gharib Al Qur`an (hal. 315), Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/158), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/76). 
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kamu berputus asa dari rahmat Allah'.” Sampai ayat, AK oya 
Lana LN L sek “Sebelum datang adzab 
kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak 
menyadarinya.” (Qs. Az-Zumar [39]: 53-55) 


Ibnu Juraij berkata: Mujahid juga mengatakan dengan riwaya! 
yang sama seperti perkataan Ibnu Abbas. 2> 


26599. Abdullah bin Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu : 
Muawiyah, dari Abu Amru Asy-Syaibani, dari Abdullah, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
apa saja dosa-dosa besar itu? Beliau menjawab, “Kau 
nyatakan Allah memiliki tandingan, padahal Dia telah 
menciptakanmu, bahwa kau bunuh anakmu karena ia makan | 
bersamamu (takut miskin) dan f) 726 kau berzina dengan istri | 
tetanggamu. ' Rasulullah SAW membacakan kepada kami | 
ayat, NU YAA NGANG AN Suan LAI a 

ki LO ip 9 KANG “Dan orang-orang yang sidak menyembah 
Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina. Riar 


26600. Ibnu Basysyar menceritakan- kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dan Manshur, dari 
Abu Wa'il, dari Amru bin Syurahbil, dari Abdullah, ia berkata: 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, dosa apa yang paling besar?” 





725 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4532) dan An-Nasa`i dalam As-Sunan Al 
> Kubra (3467). 
Dalam manuskrip tertera „i (atau), dan yang benar adalah yang kami cantumkan 
of (bahwa). 
77 Al Bukhari dalam shahihnya (6468) dengan sedikit perbedaan redaksi dari 
Amru bin Syurahbil bin Abdullah, dan Abu Ya'la dalam musnadnya (9/101). 
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Beliau menjawab, “Kau jadikan Allah memiliki tandingan, 
padahal Dia telah menciptakanmu. ” Aku berkata, “Kemudian 
apa?” Beliau menjawab, “Kau bunuh anakmu karena takut ia 
makan bersamamu.” Aku berkata, “Kemudian apa?” Beliau 
menjawab, “Kau zinai istri tetanggamu.” Allah lalu 
menurunkan ayat sebagai pembenaran atas ucapan Rasulullah 
SAW tersebut, gil AA GERY SA GI AA LA HA, 
Lip {; gi “| A “Dan orang-orang yang tidak 
menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. sebal 


26601. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Qadim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath bin Nashr Al Hamdani menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abu Maisarah, dari Abdullah 
bin Mas'ud, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang serupa. 


26602. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Pamanku (Yahya bin Isa) menceritakan kepadaku dari 
Al A'masy, dari Sufyan, dari Abdullah, ia berkata: Seorang 
lelaki pernah datang kepada Nabi SAW dan bertanya, “Wahai - 
Rasulullah, dosa apa yang paling besar?” Ia kemudian 
menyebutkan hadits serupa. 


26603. Ahmad bin Ishak Al Ahwadzi menceritakan ki ia 
berkata: Amir bin Mudrik menceritakan kepada kami, ia 
berkata: As-Sarri (maksudnya Ibnu Ismail) menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asy-Sya'bi menceritakan kepada 

kami dari Masrug, ia berkata: Abdullah berkata, “Pada suatu 


78 Al Bukhari dalam shahihnya (4207), Muslim dalam shahihnya (86), Abu Daud 
dalam As-Sunan (231), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3182), Ahmad 
dalam musnadnya (1/464), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (3476). 
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26604. 


hari Rasulullah SAW keluar. Lalu aku mengikutinya. 
Kemudian beliau duduk di atas tanah yang tinggi, dan aku pun 
duduk di tempat yang lebih rendah darinya, sementara 
wajahku sejajar dengan dua lututnya. Aku pun 
mempergunakan kesempatan berduaan dengannya, dan aku 
berkata, “Dengan Ayah dan Ibuku, wahai Rasulullah, dosa apa 
yang paling besar?” Beliau menjawab, “Kau nyatakan Allah 
memiliki tandingan, padahal Dia telah menciptakanmu.” Aku 
lalu bertanya, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Kau 
bunuh anakmu karena kau tidak suka dia makan bersamamu.” 
Aku berkata, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Kau zinai 
istri tetanggamu.” Beliau lalu membaca ayat, CL sa, 
WASA WA Pri “Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan 
yang lain...” | 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalag bin 
Ghannam menceritakan kepada kami dari Za'idah dari 
Manshur, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan kepadaku, 


atau diceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, bahwa 


Abdurrahman bin Abza pernah menyuruhnya bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang dua ayat dalam surah An-Nisaa), oyes 
Waaah an JL “Dan barangsiapa yang membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja....” (Os. An-Nisaa [4]: 93) 
Serta ayat dalam surah Al Furgaan, GO Gb a Jal os 
“Barangsiapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya Dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya). ” Sampai, IG aa 35, 
“Dan Dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan 
terhina.” Ibnu Abbas menjawab, “Jika seseorang telah masuk 
Islam dan mengetahui syariat-syariatnya serta perintah- 


perintahnya, kemudian dia membunuh seorang mukmin 


7 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/324). 
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dengan sengaja, maka tidak ada tobat baginya. Sementara itu, 
ayat dalam surah Al Furqaan, manakala ayat tersebut turun, 
orang-orang musyrik Makkah berkata, “Kami telah 
menyekutukan Allah dan membunuh jiwa yang Allah 
diharamkan tanpa alasan yang benar, maka apa gunanya kami 
masuk Islam?” Lalu turunlah ayat, Gb cp Í ‘Kecuali orang- 
orang yang bertobat'. Maksudnya, siapa saja yang bertobat di 
antara mereka, maka tobatnya diterima’. 3730 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, ia berkata: Sa'id bin 


Jubair menceritakan kepadaku, atau ia berkata: Al Hakam 


menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: 
Abdurrahman bin Abza pernah menyuruhku. Ia berkata: 
Tanyalah Ibnu Abbas tentang kedua ayat ini, apa maksud ayat 
dalam surah Al Furqaan, at a RSI 24 
ák Í ái i ea AN “Dan. an yang tidak 
menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar.” Serta ayat dalam surah 


AG Am, Vs 74 <. e £. 
An-Nisaa`, aga 2355 ALU aA ESS as “Dan 


barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 


sengaja maka balasannya ialah Neraka Jahanam.” (Qs. An- 
Nisaa` [4]: 93). Aku lalu bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 
hal tersebut, dan ia menjawab, “Manakala Allah menurunkan 
ayat dalam surah Al Furqaan, orang-orang musyrik Makkah 
berkata, ‘Kami telah membunuh jiwa yang Allah haramkan, 
dan kami telah menyembah tuhan selain Allah’. Dia lalu 
berfirman, Wo KE LE DAS SG Ý) “Kecuali orang- 


| 20 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/624), ia menukilnya dari Abd bin 
Humaid, Al Bukhari, Al Hakim, Ibnu Mardawaih. Al Bukhari dalam shahihnya 
(4487) dengan redaksi senada, serta Muslim dalam shahihnya (3023). 
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orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih.” 

Berarti, ayat ini untuk mereka. Adapun ayat dalam surah An- 
Nisaa', >í WA Ba Dan Ca aya “5 5 yes “Dan 
barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Neraka Jahanam.” (Os. An- 
Nisaa" [4]: 93) maknanya adalah, jika seseorang telah 
mengetahui Islam, kemudian ia membunuh seorang mukmin 
secara sengaja, maka ganjarannya adalah Jahanam, tidak ada 
tobat baginya”. Aku (Sa'id) kemudan menyebutkannya kepada 
Mujahid, dan ia berkata, “Kecuali orang yang menyesal 7?! 


26606. Muhammad bin Auf Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, ia 
` berkata: Ahmad bin Khalid Adz-Dzihni menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari 
Manshur bin Al Mu'tamir, ia berkata: Sa'id bin Jubair 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Abdurrahman 
bin Abza berkata kepadaku, “Tanyalah Jbnu Abbas tentang 
“dua ayat ini, ZA) & EL Hills ‘Dan orang-orang 
yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah’. 
Sampai ayat, GG ga ʻi ‘Kecuali orang-orang yang bertobat’. 
Serta ayat, Pe aya LE yas “Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin Pen sengaja....” 


Aku lalu bertanya. kepada Ibnu Abbas tentangnya. Ia 
menjawab, “Ayat dalam surah Al Furgaan i ini diturunkan di 
Makkah, sampai firman-Nya, Gas 5 ‘Dan dsia akan 
kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina’. Orang-orang 
musyrik pun berkata, “Apa gunanya kita masuk Islam, 
sementara kita telah menyekutukan Allah, membunuh jiwa 
yang Allah haramkan, dan melakukan perbuatan-perbuatan 


81 Al Bukhari dalam shahihnya (3642). dengan redaksi yang serupa, Abu Daud 
dalam As-Sunan (4273), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (8/16). 
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keji”. Allah lalu menurunkan ayat, KS LS) AG GG pa Í| 
Gde ‘Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan 
mengerjakan amal shalih... ’. Adapun orang yang masuk Islam 
dan telah mengetahuinya, kemudian ia membunuh, maka tak 
ada tobat baginya'.”?” | 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Abu 
Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
gháis San TS An al CL Sa 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar....” Ia berkata, “Ayat ini diturunkan terkait dengan 
orang-orang musyrik.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Sa'id . 


bin Jubair, ia berkata: Abdurrahman bin Abza pernah 
menyuruhku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat, Y jai; 
PSr AI a e Lou “Dan orang-orang yang tidak 
menyembah Tuhan yang lain beserta Allah.” Kemudian ia 
menyebutkan ucapan senada. | 


Abdul Karim bin Umair menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibrahim bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isa bin Syu'aib bin Tsauban (maula bani Ad-Dail dari 
penduduk Madinah) menceritakan kepada kami dari Fulaih 
As-Syammas, dari Ubaid bin Abu Ubaid, dari Abu Hurairah, 


72. Muslim dalam shahihnya (3022). 
738 Muslim dalam shahihnya (3023) serta An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(11114) dan Al Mujtaba (4002, 7/86). 



































Surah Al Furqaan 


ia berkata: Aku pernah shalat Isya bersama Rasulullah SAW. 
Kemudian aku pulang. Tiba-tiba ada seorang perempuan di 
depan pintu rumahku, maka aku mengucapkan salam. Pintu 
dibukakan, dan aku pun masuk. Ketika aku sedang shalat di 
tempat shalatku, tiba-tiba dia mengetuk pintu. Aku pun 
mengizinkannya masuk, dan dia pun masuk. Dia lalu berkata, 
“Aku mendatangimu untuk bertanya tentang satu perbuatan 
yang telah aku kerjakan, apakah masih ada tobat untukku. Aku 
telah berzina, kemudian aku melahirkan anak, dan aku 
membunuhnya.” Aku menjawab, “Tidak, bahkan tak ada 
kenyamanan dan kemuliaan.” Ia pun bangkit seraya 
mengucapkan kata-kata penyesalan, “Duh, apakah makhluk 
yang bagus ini diciptakan untuk neraka?” | 

Kemudian aku shalat Subuh bersama Rasulullah pada Subuh 


malam itu. Setelah itu kami duduk menunggu izin menjumpai 
beliau, dan kami diizinkan, maka kami pun masuk. Orang 


“-. yang tadinya bersamaku lalu keluar, dan aku belakangan. 


Beliau lalu berkata, “Ada apa hai Abu Hurairah, apakah kau 
mempunyai keperluan?” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tadi 
malam aku shalat bersamamu. Kemudian aku pulang.” Aku . 
ceritakan kepada beliau tentang kedatangan perempuan itu. 
Rasulullah lalu bertanya, “Apa yang kau katakan 
kepadanya?” Aku katakan kepadanya, “Tidak, demi Allah, 
bahkan tak ada kenyamanan dan kemuliaan.” Rasulullah lantas 
berkata, “Alangkah buruk perkataanmu! Tidakkah kau baca 
ayat, FK Al da GELI AM, ‘Dan orang-orang yang 
tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah’. Serta $} 


ne KE JS G3 GE oa Kecuali orang-orang yang 


. bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih?” 








26610. 
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Aku pun keluar. Aku tidak meninggalkan satu tempat tinggal 
dan satu rumah pun di Madinah kecuali aku berdiri di 
depannya lalu berkata, “Jika pada kalian terdapat perempuan 
yang telah datang kepada Abu Hurairah tadi malam, maka 
hendaklah ia mendatangiku dan hendaklah ia bergembira.” 
Setelah aku selesai shalat Isya bersama Rasulullah SAW pada 
malamnya, ternyata ia (perempuan tersebut) berada di pintu 
rumahku. Aku lalu berkata, “Bergembiralah, sebab aku telah 


“menemui Nabi SAW, kemudian aku ceritakan kepada beliau 


tentang permasalahanmu yang kau katakan kepadaku, dan apa 
yang telah kukatakan kepadamu. Ternyata beliau berkata, 
“Alangkah buruk perkataanmu! Tidakkah kau baca ayat ini'.” 
Lalu aku membacakannya kepada perempuan tersebut. Ia pun 
menyungkur sujud seraya berkata, “Segala puji bagi Allah 
yang telah menjadikan untukku jalan keluar dan tobat dari hal- 
hal yang telah aku lakukan.” 


Perempuan tersebut dan anaknya pun merdeka karena 


| anugerah Allah, dan sungguh aku telah bertobat dari apa yang 


telah aku lakukan.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Amru bin Malik, 
dari Abu Al Jauza, ia berkata, “Aku seringkali mendatangi 
Ibnu Abbas selama tiga belas tahun, dan tak ada sesuatu pun 
dari Al Our'an kecuali aku tanyakan kepadanya. Utusanku 
juga seringkali mendatangi Aisyah. Aku tidak pernah 
mendengarnya dan mendengar seorang ulama pun mengatakan 


734 Al Ugaili dalam Ad-Dhu'afa (3/380). 
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bahwa Allah berfirman kepada dosa, “Aku tidak 


mengampuninya”. 53133 


Para ahli takwil ERA berpendapat bahwa ayat ini telah di- 


- nasakh (dibatalkan hukumnya) dengan ayat dalam surah An-Nisaa'. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26611. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al 
„~ Mughirah bin Abdurrahman Al Harrani mengabarkan 
kepadaku dari Abu Az-Zinad, dari Kharijah bin Zaid, bahwa ia 
pernah masuk ke rumah ayahnya (Zaid), sementara waktu itu 
di samping ayahnya ada seorang lelaki Irak sedang bertanya 
kepadanya tentang ayat dalam surah Al Furgaan ini dan ayat 
dalam surah An-Nisaa, 4545 JL oyes “Dan 
barangsiapa yang membunuh seorang mukmin sp TN 
sengaja.” (Os. An-Nisaa' (4): 93). Zaid bin Tsabit lalu 
menjawab, “Aku telah mengetahui ayat yang me-naskh dari 
li yang di-nasakh. Ayat dalam surah An-Nisaa' me-nasakh-nya 
(ayat Al Furqan) enam bulan sesudahnya.” 


26612. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Adh-Dhahhak bin 
.Muzahim, ia berkata, “Jarak waktu antara surah ini (Al 
Furgaan) dengan surah An-Nisaa (KAL LL JS oyes 
“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin ena 


sengaja.” (Os. An-Nisaa' [4]: 93) adalah tujuh tahun.” 


Ibnu Juraij berkata: Al Qasim bin Abu Bazzah mengabarkan 
kepadaku bahwa ia pernah bertanya kepada Sa'id bin Jubair, 


28 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/221) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (2/558). 
36 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/221). 
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“Apakah bagi orang yang membunuh seorang mukmin masih 
ada tobat?” Sa'id menjawab, “Tidak.” Ia (Al Qasim) lalu 
membacakan seluruh ayat ini (Al Furqaan) kepadanya. Lantas 
Sa'id bin Jubair berkata, “Aku pernah membacakannya kepada. 
Ibnu Abbas sebagaimana kau membacakannya kepadaku. Lalu 
ia (Ibnu Abbas) menjawab, “Ini adalah surah Makkiyah yang 
telah di-nasakh oleh satu ayat Madaniyah, yaitu ayat dalam 
surah An-Nisaa”.””?” 


Kami telah menjelaskan pendapat yang benar tentang ayat 
dalam surah An-Nisaa' ini, sehingga kami tidak perlu mengulangnya 
lagi. I 

Seperti pendapat kami tentang makna au, maka kira-kira 
seperti itulah pendapat para ahli takwil. Hanya saja, mereka 
mengatakan bahwa makna AI adalah siksaan yang Allah timpakan 
kepada orang-orang yang mengerjakan dosa-dosa besar ini di sebuah 
lembah di Neraka Jahanam yang bernama al. Mereka “yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26613. Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar 'ayahku menceritakan dari Qatadah, dari Abu 
Ayyub Al Azadi, dari Abdullah bin Amru, ia berkata, “Si 
adalah sebuah lembah di dalam Neraka Jahanam.”””$ 


26614. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, ia bakaa 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 





B7 Al Bukhari dalam shahihnya (4484), Muslim dalam shahihnya (3023), An- 
Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (11370), dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(12/69) serta Al Ausath (3/368). 

78 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2730) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/158). 
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. ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

— Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, WONG “Niscaya 
Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), ” ja berkata, “Sebuah 
lembah di dalam Neraka Jahanam.” 


26615. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid. Ibnu Humaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Wadhih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

. menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 
firman Allah, CC IG AS JS 515 “Barangsiapa. yang 
melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat 
(pembalasan) dosa(nya),” Ia berkata, “Sebuah lembah di 
dalam Neraka Jahanam yang isinya adalah para pezina.””* 


26616. Al Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
“ Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syarqi bin Quthami menceritakan kepada kami dari Luqman 
bin Amir Al Khuza’i, ia berkata: Aku pernah mendatangi Abu 
Umamah Shadiy bin Ajlan Al Bahili. Lalu aku berkata, 
“Ceritakanlah kepadaku hadits yang pernah kau dengar dari 
Rasulullah.” Lantas ia memintakan makanan untukku. Ia 
kemudian berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Sekiranya 
sebuah batu seberat ratusan dicampakkan dari pinggir Neraka 
Jahanam, maka batu itu tidak akan sampai ke dasarnya 
selama lima puluh tahun, kemudian ia (batu itu) akan sampai 
ke Ghayy dan Atsam’.” Aku (Luqman) lalu berkata, “Apa itu 


79 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 507), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2730), 
dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (4/50). 

10 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2730) dengan redaksi yang sama dari 
Ikrimah, bukan dari jean 
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Ghayy dan Atsam?” Ia (Abu Umamah) menjawab, “Dua sumur 
di bagian paling bawah dari Neraka Jahanam, yang mengalir 
nanah para penghuni neraka. Keduanyalah yang disebutkan 
Allah dalam kitab-Nya, Wk Sab GS GSA las sh 
*Mereka menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 
nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan’. (Qs. 
Maryam (19): 59) Serta dalam surah Al Furgaan, cas EEST 
KK B5 jaw “Dan tidak berzina, barangsiapa yang 
melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat 
(pembalasan) dosafnya)' "14 


26617. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, CG LG “Niscaya Dia mendapat 
(pembalasan) dosafnya),” ia berkata, “aii artinya idi 
(keburukan). Akan cukuplah bagimu apa yang terdapat di balik 
itu, Gi aa NS saa ap NONA S2) (Yakni) akan 
dilipatgandakan adzab untuknya pada Hari Kiamat dan dia | 
akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina'.”” | 


26618. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak | 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, CC 4% 
“Niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya),” ia berkata, 
“ylis hukuman. ai adalah sebuah lembah di dalam Neraka 
Jahanam.” | | 








11 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/129). | 
142 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/220) dengan sanad yang sama 
` sampai kepada Ibnu Zaid, akan tetapi ia tidak menyebutkannya dengan redaksi 
dai, melainkan dengan redaksi semakna hukuman dan ganjaran. 
743 “Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/158) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (8/2730). 
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26619. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Husyaim, ia berkata: Zakariya 

—. bin Abu Maryam mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Umamah Al Bahili berkata, “Sesungguhnya 
jarak antara bibir Neraka Jahanam sampai ke dasarnya adalah 
tujuh puluh tahun jarak perjalanan dengan sebuah batu yang 
jatuh ke dalamnya, yang besarnya seperti ratusan kali batu 
besar.” Seorang lelaki lalu berkata kepadanya, “Apakah masih 
ada sesuatu di bawah itu?” Ia menjawab, “Ya, lembah Ghayy 
dan Atsam? 7“ 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara membaca ayat, 
A 3 LA XX Gm “Wakni) akan dilipatgandakan adzab 
untuknya pada Hari Kiamat.” 


Mayoritas ahli gira'at pelosok negeri (selain Ashim) 
membacanya anan, dengan jazam (sukun) dan XX5 dengan jazam. 


~ Ashim membacanya Yel dengan rafa’ (dhammah), Mi) 
dengan rafa', dan kedua-duanya menempati posisi mubtada.”“ 


Menurut (Ashim), kalimat ayat selesai pada lafazh CUN Gi; 
“Niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya).” kemudian dimulai 


M Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/86) dengan redaksi yang sama secara 
mauguf, Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/639) dengan redaksi senada secara 
marfu’, Ath-Thabrani dalam Al Kabir (20/169), Al Mundziri dalam At-Targhib 

“wa At-Tarhib (4/256), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (10/389). 

MS Ini merupakan gira'at Abu Bakar, Ibnu Amir, dan Al Mufaddhal, semuanya 

dari Ashim. Lihat Al Bahr Al Muhith (8/130-131). 

Oira'at Ibnu Katsir Jaa, dengan tasydid dan jazam. PE 

Oira'at Ibnu Amir Liktaj dengan tasydid dan rafa’, serta Wasg dengan rafa’ 

juga. < 

Oira'at Abu Bakar Ui#Caj dengan huruf alif dan rafa’, serta i$ dengan rafa’. 

Oira'at ulama lainnya LC dan Ws, dengan huruf alif dan jazam pada - 

keduanya. Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 514). 
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lagi dengan lafazh, SIKA Sex “(Yakni) akan Aan 
adzab untuknya.” 


Oira'at yang belia menurut kami adalah dengan men-jazam- 
kan kedua kata tersebut 41155 dan 255," sebagai penafsiran bagi 
lafazh Au, bukan sebagai ff 'I-nya. Ta keduanya adalah fi 'I-nya, 
maka baris yang tepat padanya adalah rafa' (dhammah), sebagaimana 
perkataan penyair berikut ini: i:148 


Nya po úis É A da oU syo Si Med 
“Bila kau mendatanginya malam hari menuju cahaya apinya. 


Kau temukan sebaik-baik api menurutnya sebaik-baik nyala. 219 


Di sini lafazh sesi di-rafa'-kan karena i ia adalah fi 7 bagi lafazh 


a, yang maknanya La db ġa, Ga 355 “Dan Dia akan kekal 
dalam adzab itu, dalam keadaan terhina.” 


Dia akan tinggal di dalamnya sampai tiada akhir-dalam 
“kehinaan. 

Wae TG Gats ia Gb or Í “Kecuali: orang-orang yang 
bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih,” dan siapa yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang disebutkan Allah ini, maka ia 
akan mendapatkan balasan. GE ga Íi “Kecuali orang-orang yang 
bertobat,” yang kembali menaati Allah dengan. meninggalkan 
perbuatan-perbuatan tersebut dan kembali kepada hal-hal yang diridhai 
Allah, (C5 “Beriman,” membenarkan apa yang dibawa nabi Allah 
Muhammad, Kake SG Jets “Dan mengerjakan amal shalih,” dan 


41 Bahkan kedua gira'at tersebut adalah gira'at populer yang dipakai oleh para 
ahli gira'at seluruh negeri. Oleh karena itu, membacanya dengan salah satu 
(dari kedua gira'at) tersebut telah dianggap benar. Lihat Ithaf Fudhala' Al 
Basyar (hal. 330). 

48 Penyair yang dimaksud adalah Al Huthai'ah. 

749 Ini merupakan satu bait dari gasidah panjang. Lihat Ad-Diwan (hal. 51) dan 
Samth Al-La li “i (hal. 345). 
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mengerjakan amal-amal yang Allah perintahkan serta berhenti dari hal- 
hal yang telah dilarang Allah. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, Adik 
a Hata %4 IG “Maka itu kejahatan mereka diganti Allah 
dengan kebajikan.” | 

Sebagian berpendapat bawa maknanya adalah, keburukan amal- 
amal mereka dalam syirik diganti oleh Allah dengan amal-amal yang 
bagus. dalam Islam. Allah mengganti kesyirikannya dengan keimanan, 
mengganti perbuatannya membunuh orang-orang beriman dengan 
perbuatnnya membunuh - orang-orang yang ingkar terhadap-Nya, dan 
mengganti perbuatan zinanya dengan iffah dan menjaga kehormatan. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


20137. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

-. firman Allah, Gx. AN IL áA “Maka itu kejahatan 
mereka diganti Allah,” ia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang mukmin yang tadinya melakukan amal-amal jahat. Allah 
telah membuat mereka benci terhadap hal itu. Dia mengubah 
mereka menjadi suka kepada kebaikan-kebaikan dan 
mengganti tempat kejahatan-kejahatan mereka dengan 
kebaikan-kebaikan.”” 

26620. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

“ Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Gb KE Ja GA GG ipa Íi “Kecuali orang-orang yang 
bertobat, beriman dan mengerjakan amal shalih....” ia berkata, 


750 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2733), nomer riwayat kami Bold (tebal) 
karena memang nomernya tidak urut seperti tertera dalam kitab aslinya —Ed. 
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“Mereka adalah orang-orang yang bertobat lalu melakukan 
ketaatan. Allah telah mengganti kejahatan-kejahatan mereka 
menjadi kebaikan-kebaikan ketika mereka bertobat”?! 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya gub 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, tentang ayat, Y zat 
WASA Gi ah č Los “Dan orang-orang yang tidak 


“menyembah Tuhan yang lain...” Wahsyi dan sahabat- 


sahabatnya berkata, “Bagaimana kita bisa bertobat, sementara 
kita telah menyembah berhala-berhala, membunuh orang- 
orang mukmin, dan menikahi wanita-wanita D. Allah 
lalu menurunkan ayat kepada pa Ie Mag Sy Í 
gái a “ih daa NS AA SI “Kecuali orang- 
orang yang bertobat, beriman dan Pa amal shalih; 

maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan.” 

Allah membuat mereka mengganti perbuatan menyembah 
berhala-berhala menjadi menyembah Allah. Membuat mereka 


mengganti berperang bersama kaum musyrik menjadi 


berperang bersama kaum. muslim untuk melawan kaum 


musyrik. Membuat mereka mengganti perbuatan .menikahi 
wanita-wanita musyrik menjadi menikahi wanita-wanita 

mukmin.”””? | 
Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia ea Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, ds Me Ag 345 “Maka itu 
kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan.” Dia 
berkata, “Allah mengganti kemusyrikan menjadi keimanan, 





751 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini pada referensi-referensi 
yang ada pada kami. Lihat maknanya pada atsar yang lalu. 
152 Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya (4/284). 
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perbuatan memerangi menjadi berhenti memerangi, dan 
. mengganti perbuatan zina menjadi menjaga kehormatan.” 


26623. Diceritakan kepada kami dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, A: GH Al 4 Loe Li “Dan 
orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain,” ia 

rr, berkata, “Ayat ini adalah Makkiyah, diturunkan di Makkah.” 

.. Tentang ayat, d5 Jaio “Barangsiapa yang melakukan yang 
demikian itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah berbuat syirik, 
membunuh, dan berzina, seluruhnya.” 


Manakala Allah telah menurunkan ayat tersebut, orang-orang 
musyrik Makkah berkata, “Muhammad menyangka orang 
yang berbuat syirik, membunuh, dan berzina, akan masuk 
neraka dan tak ada baginya kebaikan di sisi Allah.” Allah lalu 
menurunkan ayat, SG y Íi “Kecuali orang-orang yan 
“bertobat,” di antara orang-orang musyrik Makkah, — Si 
anne en “3X “Maka itu kejahatan mereka diganti 
Allah dengan kebajikan.” Allah mengganti tempat syirik, 
pembunuhan, dan zina, menjadi keimanan kepada Allah dan 
masuk ke dalam Islam, yaitu penggantian di dunia. Tentang 
hal tersebut, Allah menurunkan ayat, (Af de SI Gill Gas Ja 
“Katakanlah, “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
-. terhadap diri mereka sendiri'.” (Os. Az-Zumar [39]: 53) 
| Mementingkan diri mereka dengan hal tersebut. cs LL Y 
LEGA 3G5 Janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya.” (Os. Az-Zumar [39]: 53) Maksudnya adalah dosa- 


73 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/158), Al Wahidi dalam tafsirnya 
(2/784), dan Abu As-Su'ud dalam tafsirnya (6/230). 
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dosa yang berkaitan dengan syirik. Allah berfirman kepada 
mereka, “Kembalilah kamu kepada Tuhanmu dan pasrahlah 
kepada-Nya.” Mengajak mereka kepada Islam. 

Berarti, kedua ayat tersebut adalah Makkiyah, sedangkan ayat 
dalam surah An-Nisaa' ayat 93, GL AS JAS yas 
“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja,” adalah Madaniyah (diturunkan di Madinah). Jarak 
waktu antara ayat ini dengan ayat dalam surah Al Furqaan 
adalah delapan tahun.” | 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hamzah 
menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, ia berkata: 
Ibnu Abbas pernah ditanya tentang firman Allah, “AN 3G 
Kan Aa “Kejahatan mereka diganti Allah dengan 
kebajikan.” Ia lalu menjawab, 


Kar ya Je 3 Wi je en MA 


“Mereka berubah sesudah terseret dosa menjadi berpaling 


dan sesudah lama merasa tenteram menjadi tidak nyaman.” 2213 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, TG 14 dil aa ú LAI Gil “Dan 
orang-orang yang tidak PAR Tuhan yang lain.” 

Sampai ayat, AAN KÊN “i Ia ad “Maka itu 
kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan.” Ia 


184 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/53) secara ringkas, dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/250) dengan sanad nya kepada Adh- 
Dhahhak. 
75 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (6/2733); 
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berkata,” “Orang-orang musyrik. berkata, “Demi Allah, 
mereka yang bersama Muhammad tidak lain kecuali bersama 
kita”. Allah lalu menurunkan ayat, CAK, SE NY) ‘Kecuali 
orang-orang yang bertobat, beriman. Tobat dari syirik dan 
mempercayai hukuman Allah dan Rasul-Nya. me KG Jet, 
“Dan mengerjakan amal shalih.” Membenarkan. Jan & nih 
Ea AAN w ‘Maka itu kejahatan mereka diganti Allah 
: dengan kebajikan’. Allah mengganti amal-amal mereka yang 
: jahat, yang tadinya terdapat dalam kesyirikan, dengan amal- 
amal shalih ketika mereka masuk ke dalam keimanan.” 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Allah mengganti kesalahan-kesalahan mereka di dunia menjadi 
kebaikan-kebaikan bagi mereka pada Hari Kiamat. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: | 


26626. Ahmad bin Amru Al Bashri menceritakan kepadaku, ia 

.. berkata: Quraisy bin Anas, Abu Anas menceritakan kepada 

“ kami, ia berkata: Shalih bin Rustam menceritakan kepadaku 

dari Atha Al Khurasani, dari Sa'id bin Al Musayyab, tentang 

ayat, g Hr a uh Ia D Sk “Maka itu kejahatan 

mereka diganti Allah dengan kebajikan,” ia berkata, 

“Kesalahan-kesalahan mereka berubah menjadi kebaikan- 
kebaikan bagi mereka pada Hari Kiamat.”””* 


26627. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Muhammad bin Hazim Abu Muawiyah menceritakan kepada 

. kami dari Al A'masy, dari Al Ma'rur bin Suwaid, dari Abu 

Dzarr, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku sungguh 
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Dalam manuskrip, kalimat sesudahnya tertera oie (ini), dan kami merasa tidak 
ada maknanya. 
21 Ibnu Athiyah dalam Al Mari Al Wajiz (4/221) dari Ibnu Zaid dengan 
redaksi senada. P 

78 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2723) dengan redaksi senada. 











tahu penduduk neraka yang terakhir keluar dari neraka dan 
penduduk neraka yang paling terakhir masuk ke dalam 
surga.” Lanjut beliau, “Seseorang akan didatangkan pada 
Hari Kiamat, lalu dikatakan, 'Hapuslah dosa-dosa besarnya 
dan tanyalah dia tentang dosa-dosa kecilnya'. Kemudian 
dikatakan kepadanya, 'Kau telah melakukan begini dan 
begitu, kau telah melakukan begini dan begitu'. Ia menjawab, 
Ya Rabb, sungguh aku telah melakukan hal-hal yang tidak 
aku lihat tertera di sini'.” Rasulullah SAW tertawa hingga. 
terlihat gigi serinya, seraya berkata, “Lalu dikatakan 
kepadanya, ‘Bagimu ganti setiap kejahatan menjadi 
kebaikan”. | 
Abu Ja'far berkata: Takwil yang paling tepat untuk ayat itu di 
antara dua takwil tersebut adalah takwil yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah, mereka itu Allah ganti kesalahan-kesalahan mereka, 
perbuatari-perbuatan syirik mereka, dengan kebaikan-kebaikan dalam 
Islam, dengan membuat mereka berpaling dari hal-hal yang Dia murkai 
menuju hal-hal yang Dia ridhai. 


Kami mengatakan pendapat tersebut sebagai takwil yang paling 
tepat bagi ayat ini karena perbuatan-perbuatan jahat itu telah berlalu 
dengan segenap sifat buruknya, dan tidak boleh mengubah satu 
substansi yang telah berlalu dengan satu sifat menjadi sebaliknya, 
kecuali mengubahnya dari sifat sebelumnya menjadi sifat lain. Jika 
— Allah melakukannya seperti itu, tentulah kesyirikan orang kafir —yang 
merupakan kesyirikan dalam kekafiran— dengan sendirinya berubah. 
menjadi keimanan kepada Islam pada Hari Kiamat, dan seluruh 
kemaksiatannya otomatis berubah menjadi ketaatan, dan itu tidak 
mungkin dikatakan oleh orang yang berakal. 


79 Ahmad dalam musnadnya (5/170). 
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| Firman-Nya: Co$ bat Al 5G “Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Maksudnya adalah, Allah memiliki pengampunan jai 
dosa-dosa orang yang bertobat dari hamba-hamba-Nya dan kembali 
menaati-Nya, serta memiliki sifat belas kasih terhadapnya, sehingga Dia 
tidak menghukumnya atas dosa-dosanya sesudah ia bertobat darinya. 


... Firman-Nya: LEA “Dan orang-orang yang bertobat.” 


Maksudnya adalah, siapa yang bertobat di antara orang-orang 
na itu, lalu beriman kepada Allah dan rasul-Nya, GA Ja) 
. “Dan mengerjakan amal shalih,” serta taat menjalankan perintah-Nya, 
akan Allah ganti perbuatan-perbuatan buruknya dalam syirik dengan 
amal-amal baik dalam Islam, seperti yang Dia lakukan terhadap orang- 
orang yang bertobat dan beramal shalih —sebelum turunnya ayat ini— 
dari kalangan sahabat Rasulullah SAW. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26628. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata" Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, CE MILS a Ka Jawa GE 
“Maka sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat 
yang sebenar-benarnya.” Ia berkata: Ayat ini ditujukan 
kepada orang-orang musyrik yang berkata kepada sahabat- 
sahabat Rasulullah SAW ketika turun ayat, 44 ALAN A 
SA A “Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan 
yang lain.” Sampai firman-Nya, C5 Gat wi 6 “Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
Mereka tidak lain kecuali bersama kita. Ayat, J2 S6 9 
Kiko “Dan orang-orang yang bertobat dan mengerjakan 
amal shalih,” maksudnya adalah, mereka mendapatkan pahala 
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yang sama seperti mereka. KG AN dk TAN %6 “Maka 
sesungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang 
sebenar-benarnya. ” Tidak sulit bertobat bagi kamu.” . 


De AM a DA Eh 

“Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, 

dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 

mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 

mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya.” 
(Os. Al Furgaan [25]: 72) 


CNN Tau 


Takwil firman Allah: 125 AL ASA TN aa Yah, 
QY ebs (Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian 
palsu, dan apabila mereka bertemu dengan [orang-orang] yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka 
lalui [saja] dengan menjaga kehormatan dirinya) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna 'lafazh . 
35)! yang Allah pakai dalam mendeskripsikan bahwa. mereka tidak : 
mempersaksikannya. Da 

Sebagian mereka berpendapat bahwa- maknanya adalah, 
mempersekutukan Allah. Mereka yang berpendapat: demikian di 
antaranya yaitu: © Ti De ANG 





26629. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan. 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, | 





160 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/222) dengan redaksi sEmakua, 


dan sanad sampai kepada Ibnu Zaid. 
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26630. 





tentang firman Allah, Aa GS “Dan orang-orang yang 
tidak memberikan persaksian palsu,” ia berkata, “Maknanya 
adalah syirik.””.! 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 391 G5 2l “Dan orang- 
orang yang tidak memberikan persaksian palsu,” ia berkata, 


. “Mereka adalah orang-orang Muhajirin. 355! adalah perkataan 


mereka kepada tuhan-tuhan mereka dan pengagungan mereka 
terhadapnya.” ® 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 


nyanyian. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26631. 


Ali bin Abdul A’la Al Muharibi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Marwan menceritakan kepada kami 
dari Au dari Mujahid, tentang firman Allah, TA, 
Dai Ds 2 “Dan orang-orang yang tidak memberikan 
as palsu," ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 


tidak mendengarkan nyanyian.” 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna '55! adalah 


perkataan bohong. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 


yaitu: 
26632. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 


x- menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


| a dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, Y PI 


ma Da “Dan orang-orang yang tidak memberikan 


. 8 Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (17/149). 

72 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2737), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (5/54), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/159). 

73 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2737) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/159). 
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persaksian palsu,” ia A “Maunya — adalah 
kebohongan. 2164- 

Abu Ja'far berkata: Makna dasar 555! adalah Maap basa 
sesuatu dan mendeskripsikannya kebalikan dari sifatnya sehingga yang 
terbayang bagi orang yang mendengar atau melihatnya adalah 
kebalikan sifat yang sebenarnya. Syirik masuk ke dalam kategori 
tersebut, karena syirik tampak bagus bagi pelakunya sehingga mereka 
menganggapnya benar, padahal batil. Termasuk di dalamnya nyanyian, 
karena nyanyian juga termasuk yang diperbagus dengan pengulangan 
suara, sehingga menyenangkan pendengarnya. Bohong juga termasuk 
ke dalamnya, karena bohong dianggap bagus oleh pelakunya, sehingga 
ia menganggapnya benar. Semua itu termasuk ke dalam makna 33 YAN 


Jika maknanya seperti demikian, maka pendapat yang paling 
benar mengenai takwilnya adalah, dan orang-orang ` yang tidak 
menyaksikan sesuatupun dari yang batil, baik ‘syirik, ' nyanyian, 
kebohongan, maupun yang lain, serta segala sesuatu yang dapat disebut 
4431. Itu : karena © Allah“ dalam mendeskripsikan: mereka 
menggeneralisasikan bahwa mereka tidak menyaksikan" 53 "31. Oleh 
karena itu, tidak layak mengkhususkannya hanya dengan satu makna, 
kecuali ada hujjah yang pasti, caner duka, baik dari khabar maupun 
dari logika. 

Firman-Nya: UC, Ak ie 35 “Dan Tiba mereka 
bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan- 
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan. menjaga 
kehormatan dirinya.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh zi 
dalam konteks ayat tersebut. 


164 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyum (159 don Al Bagai: dalam 
Ma'alim At-Tanzil (4/251). 
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Sebagian berpendapat bahwa makna lafazh JANI adalah kata-kata 
yang menyakiti yang pernah dikatakan dan diucapkan orang-orang 
musyrik kepada kaum muslim. Makna C51, “Mereka lalui (saja) 
dengan menjaga kehormatan dirinya,” ka mereka berpaling dari 
orang-orang musyrik itu dan memaafkan mereka. Mereka yang 


' berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26633. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia badan 

| Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: | 

Waraga menceritakan kepada kami, seen dan Ibnu Abu 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 1, 2 AL ASI 

čs “Mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan 

dirinya,” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
memaafkan.””* | 


26634. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
. ` menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
aean P PANDAN “Dan apabila mereka bertemu dengan 
(orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
` tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan. menjaga 
kehormatan dirinya,” ia berkata, “Maknanya adalah, jika 
mereka disakiti, éis bo ‘Mereka lalui (saja) dengan 
menjaga kehormatan dirinya’. Maksudnya adalah 

` memaafkan.” | | | 


| Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
jika mereka melalui percakapan tentang pernikahan, maka mereka 


75 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 507) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2739). 5 
16 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/251). 
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menghentikan pembicaraannya. Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya yaitu: 


26635. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Awam bin Hausyab mengabarkan 
kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, “GSi Arts 
“Dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, jika mereka berbicara tentang 
pernikahan, mereka berhenti darinya.””” 

26636. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Asyhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Awam bin badi mengabarkan 
kepada kami dari Mujahid, tentag ayat, C51, BA A SAEF 
“Dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, jika mereka telah sampai pada 

\ pembicaraan tentang persetubuhan, mereka berhenti 
| darinya.””* < 


26637. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari Abu Makhzum, dari 
Sayyar, tentang firman Allah SWT, CL basah W 
“Dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak ` berfaedah, 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya,” ia 





76? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/160). 
18 Thid 
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berkata, “Maknanya adalah, jika mereka melewati 
pembicaraan kotor, mereka berhenti.” 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa sakan adalah, 
jika mereka melalui kebatilan yang dilakukan orang-orang musyrik, 
mereka berlalu dengan mengingkarinya. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya yaitu: 

26638. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “gs 145 sh LX “Dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui 
(saja) dengan menjaga kehormatan dirinya,” ia berkata, 
“Maknanya yaitu, mereka adalah orang-orang Muhajirin. A 
artinya adalah kebatilan yang mereka lakukan. Maksudnya 
adalah orang-orang musyrik. ” Ia lalu membaca ayat, (ja petasan 
Pi ay Jak Hi Ga GMN “Maka jauhilah 

~ olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah. 

perkataan-perkataan dusta.” (Os. Al Hajj (221: 30)” 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna lafazh PA di 
sini adalah bentuk-bentuk kemaksiatan seluruhnya. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: | 


26639. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, iy); 

P PA . 


AE gah “Dan apabila mereka bertemu dengan (orang- 
orang) yang ss aa perbuatan-perbuatan yang tidak 


79 Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur`an (5/213), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2740) dengan sanad yang sama dan dengan lafazh: úi 5. ig “mereka 
berhenti darinya”. 

70 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2740). 


TELA 5 5 EEE 
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berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan 
dirinya,” ia berkata, “Lafazh sa maknanya adalah 
kemaksiatan-kemaksiatan seluruhnya.” | 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar mengenai 
makna “AI menurutku adalah yang mengatakan bahwa di sini Allah 
memberitahukan tentang orang-orang mukmin yang Dia puji dengan 
berfirman, Ci EAEN “Dan apabila mereka bertemu dengan 
(orang-orang) yang ‘mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya. ” 


. Makna "A dalam perkataan orang Arab adalah setiap perkataan 
atau perbuatan batil yang tidak ada hakikatnya dan tidak ada dasarnya, 
atau setiap perkataan dan perbuatan yang dianggap jorok. Jadi, mencela 
seseorang dengan kebatilan yang tidak ada hakikatnya termasuk "Ali. 
Menyebut persetubuhan dengan ungkapan jelas yang dianggap jorok di 
beberapa tempat juga termasuk au. Demikian pula pengagungan 
orang-orang musyrik terhadap tuhan-tuhan mereka, termasuk kebatilan 
yang tidak ada hakikatnya. Mendengar nyanyian juga termasuk yang 
dianggap jelek di kalangan ahli agama. Semua itu termasuk ke dalam 

makna “AW. Jadi, jika semua itu harus disebut aa, berarti tidak ada 
alasan mengatakan bahwa maknanya adalah salah satu darinya, sebab 
mun tersebut tidak ada dalilnya dari khabar (Sunnah) atau 
logika. 

Jika maknanya demikian, berarti takwil kalimatnya adalah, jika 
mereka melewati kebatilan, lalu mereka mendengar atau melihatnya, 
maka irs by ès “Mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan 
dirinya. ” 





Berlalunya mereka dengan terhormat di sebagiannya adalah 
dengan tidak mendengarkannya, yaitu sèperti nyanyian. Di sebagian 





m Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/458) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/25 D. 


(507 ) 
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lagi dengan berpaling darinya dan memberi kemaafan, yaitu ketika 
mereka disakiti dengan kata-kata. Di sebagian lagi dengan 
melarangnya, yaitu ketika mereka melihat kemungkaran yang dapat 
dirubah dengan ucapan, mereka akan mengubahnya dengan ucapan. Di 
sebagian lagi dengan menghunus pedang terhadapnya, yaitu ketika 
mereka melihat satu kaum mencegat kaum lain di jalan, lalu kaum yang 
dicegat itu menjerit meminta bantuan kepada mereka, maka mereka 
akan datang membantu. Semua itu disebut “berlalunya mereka dengan 
terhormat”. 


26640. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim bin Maisarah, ia berkata: Ibnu Mas'ud pernah 
melewati satu permainan dengan cepat-cepat. Rasulullah SAW 
lalu bersabda, "GS sgu HI el o) “Ibnu Mas'ud benar- 

“benar telah menjadi orang yang terhormat.” | 
“Ada yang berpendapat bahwa ayat ini Makkiyah. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26641. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar As- 
Suddi berkata tentang ayat, “GS bir All 15 G5 “Dan 
apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, ' 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya,” ia 
berkata, “Ayat ini Makkiyah.” 


72 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/332). 
73 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/222) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (4/251). 
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Barangkali maksud As-Suddi dengan ucapannya ini yaitu, Allah 
me-naskh ayat tersebut dengan memerintahkan kaum mukmin 
442 


memerangi orang-orang musyrik dengan firman-Nya, SS rai 5 $ 


s) 38 ce her 


5 Sans “Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana 
saja kamu jumpai mereka.” (Os. At-Taubah [9]: 5) Memerintahkan 
mereka jika melewati Pu yang berupa kesyirikan, maka agar 
memerangi para pemimpinnya, dan jika melewati “Ali yang berupa 
kemaksiatan kepada Allah maka agar mengubahnya, dan mereka belum 
diperintahkan melakukan hal tersebut di Makkah. Pendapat ini sama 
seperti takwil yang telah kami kemukakan mengenai makna ayat 
tersebut. 


O AI AK AA 
“Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan 
ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah menghadapinya 
sebagai orang-orang yang tuli dan buta.” 

(Os. Al Furgaan (251: 73) 


0 Takwil firman Alah: (723 SAAT 
(©) Bs CZ. (Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan 


dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah menghadapinya 
sebagai orang-orang yang tuli dan buta) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang jika diingatkan dengan 
bukti-bukti Allah, mereka bukan orang tuli yang tidak mendengarnya 
dan bukan orang buta yang tidak melihatnya, melainkan orang-orang 
yang berhati sadar, berakal, dan paham. Mereka memahami peringatan 
Allah kepada mereka dan memahami apa yang Allah ingatkan terhadap 
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mereka, lalu mereka menghayati pengajaran-pengajaran-Nya dengan 
telinga yang mendengarkannya dan hati yang menyadarinya. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil 
mengenai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 
yaitu: 


26642. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

| Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, C2 GL is 3 
5:2, “Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang- 
orang yang tuli dan buta,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
mereka tidak mendengar, tidak memperhatikan, dan tidak 
memahami dengan sebenar-benarnya.” 


26643. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
KE NE 3 SE II, “Mereka 
tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang yang tuli dan 
buta,” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka . tidak 
memahami, tidak mendengarkan, dan tidak 


memperhatikan.” 


26644. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, ia berkata: 
Aku berkata kepada Asy-Sya'bi, “Aku melihat satu kelompok 
orang sujud, dan aku tidak tahu alasan mereka sujud, lalu 





74 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 507) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2740). i 
7S Ibid 
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apakah aku ikut sujud?” Ia menjawab, SG EAE Laa 
SE GESA 3 35 “Dan orang-orang yang apabila 
diberi peringatan dengan pan Tuhan mereka, mereka. 
tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan 


buta. 55716 


26645. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkaki Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, G1” 3x M3 LG WS, 
BCL; ‘Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan 
dengan ayat-ayat Tuhan mereka, mereka tidaklah 
menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” ia 
berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang Allah buatkan 
untuk mereka, mereka tidak meninggalkannya (ayat-ayat 
Allah) kepada yang selainnya.” Ia kemudian membaca firman 
Allah, Kah PSA JM gas CG) “Sesungguhnya 
orang-orang K0 beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetarlah hati meraka. ” (Qs. Al Anfaal 
[8]: 22 7 


Jika ada yang berkata: Apa makna ayat, kusta CANE 3 
“Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan 
buta.” Cai) orang kafir dalam keadaan tuli dan buta jika mereka 
diingatkan dengan ayat-ayat Allah, sehingga dinafikan dari mereka 
sesuatu yang merupakan satu sifat orang kafir? 


Jawabannya adalah: Ya, orang kafir, jika dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Allah, Gale ‘$ “ia menyungkur terhadapnya” dalam keadaan 
tuli dan buta. Ia juga a menyungkur terhadapnya dalam keadaan tetap 
kafir. Ini sama seperti perkataan orang Arab, Kena b NAMA “Aku 
mencela si fulan, maka ia pun berdiri menangis,” dengan makna Ja 





76 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2741). 
™ Ibid. 
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„Sá “maka ia pun senantiasa menangis”, padahal tak ada posisi berdiri 
saat itu. Bahkan bisa jana ia menangis dalam keadaan duduk. 





Sebagaimana dikatakan, (sexy ; dad KS? » W gi Cg “Aku melarang si 
fulan dari berbuat best, m maka ia pun duduk mencelaku,” yang 
maknanya a É 3 SAN Jim “maka ia jadi mencelaku, dan 


Sa 


“senantiasa mencelaku”, padahal tak ada posisi 3% “duduk” saat itu. 
Akan tetapi hal itu berlaku luas dalam perkataan orang Arab, sehingga 


mereka dapat memahami maknanya. 
Al Farra menyebutkan bahwa ia pemah mendengar orang Arab 


berkata (isu Ad seperti perkataan engkau, Sa AE aa pi. 
- Al Farra berkata: Sebagian orang bani Amir pernah bersyair: 


Sa NG GENG iaaii MT RN 
WAN an AI adi iy 
“Cat pewarna tidak dapat meyakinkan gadis itu, tidak pula pedang 


maupun baju kurung panjang tanpa ada pertemuan safilah-kajilah, dan 
angin Timur jadi bisa bercanda.” 


' Maknanya adalah rai “menjadi”. Demikian pula halnya dengan 
firman Allah, CELL GLA Í “Mereka tidaklah menghadapinya 
sebagai orang- orang yang tuli dan buta.” Maknanya adalah, mereka 
tidak tuli terhadapnya, tidak buta terhadapnya, dan tidak menjadi tuli 
dan buta di pintu Tuhannya, sebagaimana syair berikut ini: 


AS ipad Sai) 
“Dan sesuatu jadi punya ludah.” ` 
Dengan makna ‘pa, “menjadi”. 


78 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/274). 


(521 
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Dead 
“Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, 
anugerahkanlah kepada kami dari istri-istri kami dan 
keturunan kami penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 
Imam bagi orang-orang yang bertakwa'.” 
(Qs. Al Furqaan (251: 74) 


D 
(TP 


Takwil firman Allah: G3 Co CMS IRI, 
(O) CU Gas SIA 375 (Dan orang-orang yang berkata, 
“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami dari istri-istri kami 
dan keturunan kami penyenang hati [kami], dan jadikanlah kami 
imam bagi orang-orang yang bertakwa") 

Maksudnya adalah, orang-orang yang suka memohon kepada 
Allah dalam doa mereka dengan berkata, EÉ Cas AERA ES 
"Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan 
keturunan kami,” apa yang menyenangkan hati kami dari melihat 
mereka beramal menaati-Mu. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil 
mengenai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 
yaitu: 

26646. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ai 113 GS SHA ia Oh 
“Anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami), ” ia berkata, “Maksudnya | 
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26647. 


26648. 





adalah orang yang mengerjakan ketaatan kepada-Mu, sehingga 

hati kami senang dengan mereka di dunia dan akhirat.” | 
Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Katsir bertanya kepada Al Hasan, “Hai Abu Sa'id, apa 


De medak anaa HIS 


NS 3 433 Ua AH ‘Anugerahkanlah kepada kami istri- 
istri aga dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
(kami) ”?” Al Hasan menjawab, “Tidak, tetapi hanya di dunia.” 
Ia (Katsir) berkata, “Seperti apa itu?” Al Hasan berkata, 
“Seorang mukmin melihat istri dan anak-anaknya taat kepada 
Allah.” . 
Al Fadhi bin Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salim bin Qutaibah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hazm menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 


. Al Hasan.... Ia menyebutkan riwayat yang sama. 
26649.” 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata: Hadhrami pernah membaca ayat, CAS 
HAN 2.3 G5 C CI "Ya Tuhan kami, 
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami).” Kemudian ia berkata, 
"Yang menyenangkan hati mereka adalah melihat mereka (istri 
dan keturunan) mengerjakan ketaatan kepada Allah.” 


79 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2742). 

20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2742), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/111), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/252). 

81 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/222) dengan sanad sampai kepada 
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26650. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang 
apa yang kami bacakan kepadanya dari firman Allah, SG 
AA: 23 G5 Ua Sa "Anugerahkanlah kepada kami istri- 
istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
(kami),” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka menyembah- 
Mu dengan baik dan tidak menggiring kami berbuat dosa”? 


26651. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, i ia berkata: Ibnu Juraij berkata tentang firman Allah, 

ne 3535 GS ES a CS 5 "Ya Tuhan kami, 
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami).” Ia berkata, "Maknanya 
adalah, mereka menyembah-Mu dengan baik dan tidak 
menggiring kami berbuat dosa.” 


26652. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Ge SA IA 245 

1123 “Dan orang orang yang berkata, “Ya Tuhan kami, 
Nela ah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami)'.” Ia berkata, "Maknanya 
adalah, mereka memohon kepada Allah untuk istri-istri dan 
anak-cucu mereka agar Dia menunjuki mereka kepada 

Islam.”74 | 

26653. Muhammad bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 


22 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/333). 
73 id. 
M bid 


(“sis 
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Shafwan bin Amru, dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, 
dari ayahnya, ia berkata: Kami pernah duduk dengan Al 
Miqdad bin Al Aswad. Ia lalu berkata: Sesungguhnya 
— Rasulullah SAW telah diutus pada situasi tersulit pengutusan 
. salah seorang nabi pada suatu masa kejahilan, yaitu saat 
mereka menganggap tak ada agama yang lebih baik dari 
penyembahan kepada berhala. Beliau datang membaca Al 
Furgaan yang memisahkan antara yang hag dan yang batil dan 
memisahkan antara ayah dan anaknya, sehingga ada orang 
yang melihat anaknya, ayahnya, dan saudaranya masih tetap 
kafir, sementara Allah telah membuka kunci hatinya dengan 
Islam, maka tahulah ia bahwa jika mereka mati, mereka masuk 
neraka, sehingga hatinya tidak tenteram ketika tahu bahwa 
orang yang dicintainya berada di neraka. Itulah makna firman 
Allah, SANG 353 G5 AAN: SG S5 Giri Li 
"Dan orang-orang: yang berkata, “Ya Tuhan kami, 
=. anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
kami sebagai penyenang hati (kami)...' tis 


26654. Ibnu Aun menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Al Hasan 
. Al Asgalani menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Al 
Mubarak, dari Shafwan, dari Abdurrahman bin Jubair bin 
Nufair, dari ayahnya, dari Al Migdad, ungkapan yang senada 
dengannya. 


Dikatakan: GA 3 SS Kat SG ca 
“Anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami 
sebagai penyenang hati (kami),” disebutkan lafazh zí 3 391 dan HL Sah 


Sekr 


dalam bentuk jamak, sedangkan lafazh mel 223 “Sebagai penyenang 





785 Ahmad dalam musnadnya (6/17), Ibnu Hibban dalam shahihnya (14/489), Al 
Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad (1/44), Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(20/253), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (6/17), dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (8/2741). | 
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hati (kami),” dalam bentuk tunggal; karena lafazh GAH 3 5 
“Penyenang hati (kami),” merupakan mashdar dari perkataan i$ = 4 
33 “Hati kami menjadi sangat senang.” * Orang Arab terbilang hampir 


tidak menjamakkan mashdar: 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, CIA, 
CG PAN “Dan Jadikanlah kami Imam bagi orang-orang “yang 
bertakwa.” 


Sebagian mereka TE bahwa maknanya adalah, 
jadikanlah kami sebagai pemimpin-pemimpin yang diteladani oleh 
orang-orang sesudah kami. Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya yaitu: 

26655. Ibnu Abdul A’la bin Washil menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Aun bin Salam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bisyr bin Imarah mengabarkan kepada kami dari Abu Rauq, 
dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
ANGGAR ANAA Gi, “Dan jadikanlah kami Imam bagi'orang- 
orang yang peak ” ja berkata, “Maknanya : adalah, 
pemimpin-pemimpin yang diteladani. na 

26656. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, CE EKA, “Dan jadikanlah kami Imam 
bagi orang-orang yang bertakwa,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah pemimpin-pemimpin ketakwaan wal: 5 (dan bagi 
ahlinya)'"! yang diteladani.” 





26 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/55). 

37 Demikian yang kami temukan tertulis dalam manuskrip, dan atsar bada Ibnu 
Abu Hatim dengan sanad yang sama, dengan redaksi: pemimpin-pemimpin 
petunjuk supaya kami diberikan petunjuk darinya. 





Surah Al Furqaan 


Ibnu Zaid berkata: Sebagaimana firman-Nya kepada Ibrahim, 
CG A Gek Gl “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu 
Imam bagi seluruh manusia.” (Os. Al Baqarah [2]: 124) 
— Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kami mengikut dengan mereka dan kami diikuti oleh orang-orang 
sesudah kami. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26657. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'ammal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, CC Cai GIE, “Dan jadikanlah 
kami Imam bagi orang-orang yang bertakwa,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, pemimpin-pemimpin yang meneladani 
orang-orang sebelum kami dan menjadi teladan bagi orang- 
orang sesudah kami.”789 


26658. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 

— mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 

“ mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 

tentang ayat, CA ES, “Dan jadikanlah kami Imam 

bagi orang-orang yang bertakwa,” ia berkata, “Maknanya 

adalah, jadikanlah kami sebagai pengikut-pengikut mereka dan 
meneladani mereka.”” | | 

. Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar di antara 

kedua pendapat tersebut adalah yang mengatakan bahwa maknanya 

yaitu, jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang bertakwa 

yang menghindari kemaksiatan-kemaksiatan kepada-Mu dan takut akan 

siksaan-Mu, yang mereka ikuti dalam kebaikan-kebaikan. Itu karena 


28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2742) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/161). 

79 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2742). 

79 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/459). 





Tafsir Ath-Thabari 


mereka hanya meminta Tuhan agar menjadikan mereka sebagai 
` pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa, bukannya meminta-Nya 
agar menjadikan orang-orang yang bertakwa sebagai pemimpin bagi 
mereka. 


Allah berfirman, CG) CPI Gi, “Dan jadikanlah kami 
imam bagi orang-orang yang bertakwa.” Bukan berfirman, KAI 
“pemimpin-pemimpin (jamak). Mereka mengatakan dr 3 dan mereka 
jamak, karena lafazh púl merupakan | mashdar dari perkataan ud 294 A 
Lat, sebagaimana dikatakan, a uya Ag dan Ge WS a P: yi ; o% oto. Siapa 
yang menjamakkan lafazh gal menjadi Zi, berarti ia menjadikan lafazh 
púl sebagai isim (bukan mashdar), sebagaimana dikatakan, asu bot 
web tata $ú. Siapa yang menjadikannya tunggal, maka dia mengatakan 
Pi a - 

Pendapat kami tentang masalah tersebut adalah pendapat 
— sebagian ahli nahwu Kufah. Sementara sebagian pakar bahasa Arab dari 
kalangan ulama Bashrah berpendapat bahwa lafazh AS dalam “firman 
Allah, GU) Lai “Imam bagi orang-orang yang bertakwa,” 
bermakna jamak, sebagaimana perkataan Anda 5546 AS “sepertinya 
mereka adalah musuhmu”, dan posisinya adalah sebagai hikayah 
(cerita), sebagaimana kata orang —ika dikatakan kepadanya A PAR 

“siapa raja kalian”— V pa 595 “A “mereka itu raja kami”. Hal tersebut 
dapat diargumentasikan dengan ucapan penyair berikut ini: ji 


AA E) ad Jala o AN 0> j y PANG Ç 


“Hai para pengkritikku, jangan terus-menerus mencelaku, karena para 
pengkritik bukanlah pemimpin bagiku we 





791 Aku tidak mengetahui siapa yang mengatakannya. 

m Al Baghdadi dalam Syarh Syawahid Mughni Al-Labib (4/283, syahid no. 345), 
Al @urthubi dalam tafsirnya (13/83), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Area 
(4/525), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/89). 


PA a 
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>r” »j 


Ya GR, EA Ma EL USA 


o JW 


“Mereka itulah orang yang ak dengan martabat yang 
tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka 
disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di 
dalamnya.” (Qs. Al Furgaan (251: 75) 


Erz 
åA 
dna 


Takwil firman Allah: AE PSA LIL BII 
Kaya AE AL Gs (Mereka Pang orang yang dibalasi dengan 
laa yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan 
mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di 
dalamnya) 


Allah SWT berfirman: Mereka yang telah Aku sebutkan sifat- 
sifatnya, yaitu dimulai dari firman-Nya, ik Gana LR) KA ane 
Gya “Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) 
ANG yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati.” Sampai, 
Kam Ar Lu G CS ») Dia zii “Dan orang orang yang berkata, 16 
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami'.” G3 OA 
“Mereka itulah orang yang dibalasi,” atas perbuatan-perbuatan mereka 
ini, yang mereka lakukan di dunia KG “Dengan martabat yang 
tinggi (dalam surga),” yaitu. satu kedudukan yang tinggi dari 
kedudukan-kedudukan di surga. an “Karena kesabaran mereka,” 
melakukan perbuatan-perbuatan ini dan menanggung kepayahannya. 


Para ahli gira 'at berbeda pendapat tentang cara baca ayat, 
o neris 


UL, gist E Ga Z A3 “Dan mereka disambut dengan penghormatan 
dan ucapan selamat.” 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya 
Gi, “Dan mereka disambut,” dengan huruf ya berbaris dhammah 
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` dan qaf ber-tasydid, dengan makna, mereka disambut para malaikat di 
dalamnya dengan ucapan salam. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya R jg 4 dengan huruf 
ya berbaris Jathah dan qaf tanpa tasydid. Us 


Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah “yang 
mengatakan bahwa keduanya merupakan gira'at. yang populer di 
kalangan ahli gira'at seluruh negeri, dan maknanya juga sama. Jadi, 
dengan gira'at manapun seorang qari’ membacanya, berarti dia benar. 
Hanya saja, aku lebih suka membacanya dengan gira'at Y3 R sig J 
dengan huruf ya berbaris fathah dan qaf tanpa tasydid, karena orang 


` Arab jika mengucapkan lafazh Ñi, dengan tasydid, biasanya 


..3 


mengungkapkannya dengan Kedu Al pu Ke - JAN f EJL A 


“si fulan disambut dengan salam” (kami menyambut mereka dengan 
salam). Mereka mengiringinya dengan huruf ba. Jarang sekali mereka 
berkata KJ A o. Oleh karena itu, arah kalimat ayat sekiranya 
memakai tasydid yaitu ay 3 TA Wa 6 siki. Namun kami-tetap 
membolehkan memakai gira 'at tersebut, sebagaimana Anda boleh 
berkata pdh AH dan asli Ta, 


Kami telah menjelaskan makna Zi dan AJ! pada bagian lalu, 
sehingga tidak perlu diulang di sini. 


Ek shs 07,7 2 1 be» AK r 
NG 25 SBI JAWANE Kabar HE GG 
l Lort ojo 


Mey Re EA AA KN Sun 


2 Oira'at Hamzah, Al Kisa'i, dan Abu Bakar yaitu sili dengan takhfif (tanpa 
tasydid). 
Qira'at lainnya yaitu ô YAN dengan tasydid. Lihat Hujjah Al Qira'at (bal. 515). 
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“Mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat 
menetap dan tempat kediaman. Katakanlah (kepada orang- 
orang musyrik), “Tuhanku tidak mengindahkan kamu, 
melainkan kalau ada ibadahmu. (Tetapi bagaimana kamu 
beribadah kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah 
mendustakan-Nya? Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu)’.” (Qs. Al Furqaan (251: 76-77) 


Takwil firman Allah: BL CA EA AG AS 
PER Fe TAK #5 (Mereka kekal di 
dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat 
kediaman. Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), “Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadahmu. [Tetapi 
bagaimana kamu beribadah kepada-Nya), padahal kamu sungguh 
telah mendustakan-Nya? Karena itu ' kelak fadzabj pasti 
Imenimpamul.”) 

Maksudnya adalah, mereka akan dibalas dengan kedudukan 
yang tinggi dikarenakan kesabaran mereka, dan mereka kekal di dalam 
kedudukan yang tinggi itu Gu. 


.A Ta 
ra 


Firman-Nya: Gas “Surga itu Sebaik-baik tempat 
menetap.” Maksudnya, Ah adalah sebaik-baik tempat kediaman dan 
tempat tinggal bagi mereka. 


Firman-Nya: 3) 5s% Yami 3s “Katakanlah (kepada orang- 
orang musyrik), “Tuhanku tidak mengindahkan kamu'.” Maksudnya, 
Allah berfirman kepada Nabi-Nya, “Katakanlah —hai Muhammad— 
kepada mereka yang Aku utus kau kepada mereka itu, “Apa yang 
disediakan dan apa yang diperbuat Tohan terhadap kalian?” Dari kata 
tersebut dapat pula dikatakan, 332! ia tata — b lf oki “Aku 
menyiapkan beban, aku menuangkan minyak wangi ke botol.” Itu 


E — 
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` berarti Anda menyiapkannya, sebaga mana Pa penyair berikut 


ini: : 794 


Ban ja aa 4 


“Seakan-akan di leher dan dua bahunya terdapat harum semerbak 
yang disiapkan pengantin wanitanya. > 
Dari kata tersebut dapat pula dikatakan, termasuk perkataan 
mereka, Kadi tt “aku menyiapkan pasukan”, dengan tasydid dan 
tanpa tasydid, staf di: aal “aku menyiapkannya”, dan siaii artinya Ja 

“beban”. 

Penjelasan kami sama seperti takwil para ahli takwil mengenai 
ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26659. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, KEN A Ss A “Katakanlah 
(kepada orang-orang musyrik), Tuhanku tidak mengindahkan 
kamu, melainkan kalau ada ibadahmu'.” Maksudnya adalah, 
apa yang diperbuat Tuhanku terhadap kamu sekiranya tidak 
ada ibadah kamu?”””* 


26660. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 45 $ GSC js 


“Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), “Tuhanku tidak 


74 Dia adalah Abu Zaid At-Tha'i. 
78 Al Ourthubi dalam tafsirnya (13/84). 
76 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/162). 
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mengindahkan kamu'.” Ia berkata, “ba maknanya adalah Jadi 
“diperbuat?.”77 
Firman-Nya: 12-36 ÍJ “Melainkan kalau ada ibadahmu." 

Maknanya adalah, sekiranya tidak ada ibadah orang yang beribadah 

kepada-Nya di antara kamu dan ketaatan orang yang menaati-Nya di 

antara kamu. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 

. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26661. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas,, tentang 
firman Allah, #565 YA 45 & Wb “Tuhanku tidak 
mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadahmu,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, sekiranya tidak ada keimanan 
kamu, dan Allah memberitahu orang-orang kafir bahwa Dia 

„tidak berhajat kepada mereka ketika Dia tidak menciptakan 
mereka dalam keadaan beriman. Sekiranya Dia berhajat 
kepada mereka, tentu Dia membuat mereka menyukai 
keimanan sebagaimana Dia membuat orang-orang mukmin 
menyukainya.” 

26662. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu | 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, An Í F) ia 


137 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 508) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2745). 
78 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2745). 
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berkata, “Sekiranya tidak ada doa kamu kepada-Nya supaya 
kamu menyembah dan menaati-Nya.””? . 


Firman-Nya: E 35 “Padahal kamu sungguh telah 
mendustakan-Nya? ” | 

Maksudnya adalah, Allah SWT berfirman kepada kaum 
Muhammad SAW (orang-orang musyrik Quraisy), “Kamu telah 
mendustakan rasulmu yang Aku utus kepadamu, dan menentang 
perintah Tuhanmu yang telah memerintahkan agar berpegang teguh 
dengannya. Sekiranya kamu berpegang teguh dengannya, maka Aku 
akan mempedulikanmu. Pendustaanmu terhadap utusan-Ku dan 
penentanganmu akan perintah-Ku akan menjadi siksaan yang tetap 
membuntutimu: terbunuh dengan pedang dan kebinasaan bagimu yang 
datang susul menyusul satu sama lain.” Sebagaimana perkataan Abu 
Dzu'aib Al Hudzali berikut ini: 


4 EAN a pi is 16 nge us Ap aku AA 
ym Pe” 


“Lalu dia dikejutkan oleh kebinasaan yang beruntun. 


Laksana danau yang memancarkan batu-batu berguguran. 280 


Makna lafazh AI adalah kebinasaan beruntun yang datang 
susul menyusul satu sama lain. 

Makna lafazh Gaal adalah batu yang hancur berjatuhan. Lalu 
Allah melakukan hal tersebut terhadap mereka dan membuktikan janji- 
Nya kepada mereka, serta membinasakan mereka melalui tangan para 
pendukung-Nya, serta menyusulkan mereka satu sama lain. Jadi, 
siksaan tersebut adalah p! an. 





19 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 508), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2745), 
dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/56). 

800 Al Ourthubi dalam Gina (13/86) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/91). 
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Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26663. Muhammad Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia . 
| berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: maula 

Syagig bin Tsaur mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar 

Salman Abu Abdillah berkata, “Aku pernah shalat bersama 

Ibnu Az-Zubair. Lalu aku mendengarnya membaca Lis Ia 
Dygta | 

26664. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Adham As-Sadusi menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari : 

Abdul Majid, ia berkata: Aku mendengar Muslim bin Ammar 

E berkata: „Aku pernah mendengar Ibnu Abbas membaca JS 1 
Tag ò DX Bd OKI “Padahal kamu sungguh telah 
mendustakan-Nya? “Karena itu kelak (adzab) pasti 


(menimpamu). wa: 


26665. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Lu 5 
AANS EE AG RA a BU “Katakanlah 
(kepada orang-orang musyrik), ‘Tuhanku tidak mengindahkan 
kamu, melainkan kalau ada ibadahmu. (Tetapi bagaimana 





801 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2746), Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/85), 
Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (8/314), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(9/36). 

82 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/223). 
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kamu beribadah kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah 
mendustakan-Nya? Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu)'." Ia berkata, “Maknanya adalah, orang-orang 
kafir (musuh-musuh Allah) itu mendustakan. 3803 


26666. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka nanti akan menemukan 
kebinasaan pada Perang Badar.” 4 


26667. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Muslim, dari Masrug, ia berkata: Abdurrahman berkata, “Lima 
(tanda-tanda kiamat) telah terjadi, asap, ê FA Kebal, bulan, 
dan Romawi. tai 


' 26668. Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, by 3.5 
KC) “Karena itu kelak (adzab) pasti (menimpamu)," 
berkata: Ubay bin Ka'ab berkata, “Maknanya adalah, Lean 
pada Perang Badar.” 


26669. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Amru, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Ai FI arinya pada Perang Badar. padi 





303 Lihat atsar yang lalu. 

84 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/223) dan Al Baghawi dalam . 
Ma'alim At-Tanzil (4/253) dengan redaksi senada. 

808 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2746) dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At- 
Tanzil (4/253). 

306 Ibid. | 

27 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2740) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/253). 
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26670. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, K3 5E. G3 “Karena itu kelak 

(adzab) pasti (menimpamu)," ia berkata, “Maknanya adalah, 

pada Perang Badar.” 


26671. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, EG by Gyan “Karena 
itu kelak (adzab) pasti (menimpamu)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, pada Perang Badar.” 


26672. Al Oasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan ' 
.. kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
” sama. 

26673. ...ia berkata: Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari 
Manshur, dari Sufyan, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “a! FI 
maknanya adalah terbunuh pada Perang Badar.”!? 

26674. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, CG3 bje, G3 23 Xi “Padahal 
kamu sungguh telah mendustakan-Nya? Karena itu kelak 


** Mujahid dalam tafsirnya (hal. 508). 

3 Ibid. 

810 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2746), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/162), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/253). 








26675. 


“Lafsir Ath-1 habari 


(adzab) pasti (menimpamu)." Ia berkata, “Orang-orang kafir 
mendustakan Rasulullah SAW dan apa yang dibawanya dari 
sisi Allah. CG by Sy ‘Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu), ' yaitu pada Perang Badar. 11 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, ia berkata, “af; a telah lewat. Al AU terjadi pada 
Perang Badar, mereka tertawan 70 orang dan terbunuh 70 


orang.” 12 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna #31 adalah 


peperangan. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 
26676. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah EG) bye 555 “Karena itu kelak 
(adzab) pasti (menimpamu),” ia berkata, “Oleh karena itu, 
nanti akan terjadi peperangan. p! FE da“ peperangan”? 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa lafazh ôl FI artinya 


adalah kematian. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 


yaitu: 


26677. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, CG by G3 “Karena itu kelak (adzab) pasti 
(menimpamu),” ia berkata, “Artinya adalah kematian.” 





811 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2746). 

812 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/253) dengan redaksi yang sama dari 
Ibnu Mas'ud serta Abu Mujahid, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun . 
(4/162). 

813 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/113). 

814 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2746) dan Al Mawardi dalam An-Nukat w wa. 
Al Uyun (4/162). | 
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Sebagian ulama bahasa Arab berpendapat bahwa maknanya 
adalah, maka nanti akan terjadi balasan yang pasti diterima oleh setiap 
orang yang mengerjakan amal baik dan buruk. Kami telah menyebutkan 
pendapat yang benar mengenai maknanya. Bagi nashab pada lafazh 
a AU memiliki alasan lain selain yang telah kami kemukakan, yaitu 
bahwa pada lafazh ù Ra terdapat isim majhul, kemudian lafazh y jih 
dinashabkan sebagai khabar, seperti dikatakan, UG; 5 san Wb oS ó | 

“jika terjadi bencana fitnah dan peperangan di antara mereka” 


Ada sebagian orang yang tidak punya pengetahuan tentang 
pendapat para ulama dalam menakwilkan ayat tersebut menjadi: 
katakanlah, “Tuhanku tidak akan mempedulikanmu sekiranya kamu 
tidak memanggil tuhan-tuhan dan tandingan-tandingan yang kamu 
sembah dari selain-Nya.” Ini merupakan pendapat yang tidak bermakna 
untuk diperhatikan, karena menyimpang dari pendapat-pendapat para 
ulama tafsir." 





815 Dalam manuskrip tertera: Inilah akhir tafsir surah Al Furgaan, dan berikutnya 
adalah tafsir surah Asy-Syu'araa'. 
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SURAH ASY-SYU'ARAA" 


AS FI 


Bea lea aa Opsi ¿ák Oz 
“Thaa Siin mim. Inilah ayat-ayat Al Qur`an yang:. 
menerangkan. Boleh jadi kamu (Muhammad) akan 


membinasakan dirimu sendiri, karena mereka tidak 
“beriman.” (Qs. Asy-Sywaraa` [26]: 1-3) 


Takwil firman Allah: OIS ena 
OF aja 21356 HA (Thaa Sin mim. Inilah ayat-ayat Al Our'an 
yang menerangkan. Boleh jadi kamu [Muhammad] akan 
membinasakan dirimu sendiri, karena mereka tidak beriman) 


'Abu Ja'far berkata: Kami telah menyebutkan perbedaan 
pendapat para ahli tafsir mengenai huruf-huruf hijaiyah pada awal-awal 
surah Al Our'an, berikut alasannya masing-masing. Kami juga telah 

















. Surah Asy-Syu'araa" 





menjelaskan pendapat yang paling benar mengenainya pada bagian lalu 
dari kitab kami ini, sehingga tidak perlu diulang lagi di sini."' 

Perbedaan pendapat yang disebutkan dari mereka tentang 
makna 72 dan „b sama seperti perbedaan pendapat yang disebutkan 
dari mereka tentang makna ji, Å dan Jali. 

26678. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah 721, ia berkata, “ z—b merupakan sumpah yang 
diikrarkan Allah, dan termasuk salah satu nama Allah.” 

26679. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah zz% ia 
berkata, “Maknanya adalah, salah satu dari nama-nama Al 
Qur'an.”*!* | 


“Takwil kalimat menurut pendapat Ibnu Abbas adalah, demi 
Yang Maha Mendengar. Sesungguhnya ayat-ayat yang Aku turunkan 
kepada Muhammad SAW pada surah ini adalah ayat-ayat Al Kitab 
yang Aku turunkan kepadanya dari sebelumnya, yang menjelaskan 
kepada orang yang merenungkannya dengan pemahaman dan 
pemikirannya, bahwa asalnya adalah dari sisi Allah, bukan karangan 
serta ucapan Muhammad SAW, melainkan wahyu Tuhannya 
kepadanya. 





816 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 1. 

817 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/22747), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/163), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/255). 

818 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/460) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/163). 
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Firman-Nya: x 135 jai IE ei es ai ”Boleh Jadi kamu 
(Muhammad) akan membinasakan PE karena mereka tidak 
beriman.” 


Maksudnya adalah, Allah SWT berfirman, “Barangkali kau, hai 
Muhammad, akan membunuh dan membinasakan dirimu sendiri jika 
kaummu tidak beriman kepadamu dan tidak mempercayai apa yang kau 
bawa kepada mereka.” 


Si dalam perkataan orang Arab berarti membunuh dan 
membinasakan. Di antaranya ucapan Dzi Ar-Rimmah berikut ini: 
alaa) NGA ip A kandi a) pe Gi ig Yi 
“Ingatlah hai orang yang membinasakan dirinya sendiri kareka 
sesuatu yang dipalingkan takdir dari dua tanganmu. 212 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: "3 


26680. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
Sa ti: maknanya adalah, membunuh dirimu sendiri. a 


26681. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
AR NA z 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, a pa NA 
| Gaga 35 yi “Boleh Jadi kamu Sasis nih akan 





819 Ini merupakan satu bait dari gasidah panjang yang berisi pujian darinya kepada 
Abu Amru Bilal bin Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy' ari. 
Lafazh bait tersebut dalam Ad-Diwan yaitu: 25 s ^ sebagai ganti dari sad 
Ki, i a E se: 

| Lihat Ad-Diwan (bal. 240), Majaz Al Qur'an (2/83), dan Al Muharrar Al Wajiz 

(4/224). 

820 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/164) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/224). 
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membinasakan dirimu, karena mereka tidak beriman,” dia 
berkata, “Maknanya adalah, mungkin karena kau sangat 
menginginkan mereka beriman, maka engkau akan 
| mengeluarkan nyawamu dari jasadmu. Itulah makna aa 321 
26682. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, AG ês Sid “Boleh Jadi kamu 
(Muhammad) akan membinasakan dirimu,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, karena menginginkan berimannya 
mereka.” 2 
| Lafazh Inap (3&2 JI berada pada posisi nashab dengan 4, 
seperti dikatakan (93! oi ài 6 05) “aku mengunjungi Abdullah karena 
dia telah mengunjungiku”, yaitu kunjungan balasan. Sekiranya fi'l yang 
terdapat sesudah Of adalah fi”! mudhari', tentu bentuk kata pada af 
berbaris kasrah (Ul), sebagaimana dikatakan, 55 b dn 46 Sif “aku 


akan mengunjungi Abdullah jika dia mengunjungiku”. 
009 
Pena Ag b ia 
“Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada 
mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk 
mereka tunduk kepadanya.” (Os. Asy-Syu'araa” [26]: 4) 





821 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dari Qatadah. Yang 
menyebutkan dengan redaksi yang lalu dari Qatadah adalah Abdurrazzak dalam 
tafsirnya (2/460). < 

822 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam tafsirnya (5/62). 
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Takwil firman Allah: GAS GG JO Sia 
CJ ni (Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan 


kepada mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk 
mereka tunduk kepadanya) 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang firman-Nya, 446s KAA 
“Kuduk-kuduk mereka,” : 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, maka kaum 
yang Aku turunkan mukjizat dari langit atas mereka, senantiasa 
menundukkan tengkuk-tengkuk mereka kepadanya karena hina. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya: 


26683. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
ima ű ascii “Maka senantiasa kuduk-kuduk mereka 
tunduk kepadanya,” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 


senantiasa menundukkan tengkuk mereka kepadanya. kn 


26684. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar nea 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, émas 
“Mereka tunduk,” ia berkata, “Sekiranya Allah mau, tentu 
menurunkan kepadanya (Rasulullah SAW) satu mukjizat yang 
membuat mereka tunduk dengannya, sehingga tak seorang pun 
menjulurkan tengkuknya kepada kemaksiatan terhadap 
Allah.” 

26685. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, BERA Te pa 





823 Kami tidak menemukannya dengan sanad atau redaksi seperti ini 
824 Abdurrazak dalam tafsirnya (2/460), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2750), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/255). 
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d JA 5 ao IR B ag O a “Boleh jadi kamu 
(Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena mereka 
tidak beriman. Jika Kami kehendaki niscaya Kami 
menurunkan kepada mereka mukjizat dari langit, maka 
senantiasa kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya,” ia 
berkata, “Sekiranya Allah mau, tentu Dia memperlihatkan 
kepada mereka satu perkara-Nya yang menyebabkan tidak 
seorang pun dari mereka melakukan satu kemaksiatan 
sesudahnya.”” 


26686. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia. berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Inna Ü KAA Ak “Maka senantiasa kuduk-kuduk mereka 
tunduk kepadanya, ” dia berkata, “Maknanya adalah, membuat 

.. merinding kuduk-kuduk mereka.” 


26687. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, nana KASI “Maka senantiasa 
kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya,” Ta berkata, “mob 
maknanya adalah JAN “tunduk.” | : 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, . 
maka para pemimpin dan pembesar-pembesar mereka tunduk kepada 
mukjizat itu. Tan 

Mereka mengatakan bahwa makna 34! adalah orang-orang 
terkemuka (pembesar). 


aa APN A 

85 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/255). | 

86 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini dari referensi- 
referensi yang ada di hadapan kami. 

2! Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2750). - 











Tafsir Ath-Thabari 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang alasan me- 
mudzakkar-kan lafazh (1426, padahal ia merupakan khabar dari Gi 
(mufrad). ; 

Sebagian ulama nahwu Bashrah berpendapat bahwa lafazh 
42521 adalah jamak, sama seperti 3S A3 apa ijih MA, atau di- 
mudzakkar-kan, sebagaimana sebagiari mu'annats di-mudzakkar-kan, 
seperti perkataan penyair berikut ini:*?* | 

| ayan NS aa ó Pan yen ANG Gi 

“Aku menghirupnya saat ayam jantan berkokok pada paginya . Tiba- 


tiba bani Na'sy”” datang mendekat, lalu mereka menimpa. n830 


Atau ia di-mudzakkar-kan karena ia mudhaf kepada mudzakkar, 
sebagaimana ia bisa di-mu'annats-kan karena mudhaf kepada 
mu'annats, seperti perkataan Al A’sya dalam syairnya berikut ini: 


AN y AE iaus Si 35 ad Sa gan 


“Dan bersinar dengan firman yang telah Kau tundukkan. 





828 Yaitu An-Nabighah Al Ja'di. 
829 Nama gugusan bintang —Penj. 
880 Ini merupakan satu bait dari qasidah panjang yang pada bagian awal redaksinya 
yaitu: 
“Seorang sahaya diacuhkan oleh beberapa sahaya, 
seakan-akan ia melihat, ketika ia berlumuran ter, 
sedang menderita kudis di hidungnya. | 
Jika sang ibu yang bijak tidak melihat anaknya dan tak ada padanya tempat 
. perahan susu bagi para penggembala. ” : 
Bait tersebut dalam Ad-Diwan tertulis: 
a V3 CAR GIS kalo. ENG HAN Ge Agi 
“Aku meminumnya saat ayam jantan berkokok pada paginya. 
Tiba-tiba saja bani Na'sy mendekat lalu turun menimpa." 
Lihat Ad-Diwan (hal. 25), Syarh Abyat Sibawaih (1/476) dan Lisan Al Arab 
(6/355) (entri: na'isya). 
Lafazh ai si; maknanya adalah tujuh bintang yang terkenal. 
Lafazh (9.4 artinya mendekat. 
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Sebagaimana bersinarnya saluran urat karena darah. 223 
Al Ajjaj berkata dalam syairnya: | 

“Ketika ia melihat permukaan langit bersambung. naag 
Al Farazdaq berkata: 

PALA Jdi e oa a gigi SA DAA NG) 
“Ketika wanita-wanita pendek hitam berkeliling di waktu Dhuha. 
Mereka kenakan ke tubuh mereka tirai-tirai yang berbelah dua.” 

Al A’sya berkata dalam syairnya berikut ini: 
isis an sag JANI A 233 On) saat At ol, 
A . 
EFA ii A ya) samba AREA 
“Jika seseorang menunjukkan Mean kepadamu, 


di tengah padang yang tandus dan padang sahara. 


Unta betina pun pantas kau dengarkan suaranya. 


Ketahuilah, orang yang teliti adalah orang yang sukses. li 





81 Ini merupakan satu bait dari syair panjang. Lihat Ad-Diwan (hal. 219). 

#2 Ini merupakan satu bait dari gasidah panjang yang berisi sindiran kepada Umair 
bin Abdullah bin Al Mundzir bin Abdan, ketika ia mempertemukan antara 
dirinya dengan Jahnam, supaya ia bisa menyindirnya. 

53 Ini merupakan satu bait dari sebuah qasidah panjang. 

Makna Sasa adalah wanita-wanita yang pendek. 

Makna Jt adalah tirai yang dibuat untuk wanita supaya orang asing tidak 
bisa melihafnya. 

Makna Ziswms! adalah tirai yang terbelah di tengahnya. Setiap pintu yang 
ditutup dengan tirai yang terbelah di tengahnya, maka setiap belanana ya 
dinamakan Aan. Lihat Lisan Al Arab (9/144) (entri: Sima). 








Tafsir Ath-Thabari 





Mereka mengatakan ja SU dan pi oğ. Dikatakan: pj oğ 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa ini sama seperti 
ucapan penyair berikut ini: 

3,9 s . 7 r we r 
MS ead O É G BI 
“Kau lihat para pengikat tali-tali laso mereka 
jika besi telah berkarat di atas cendawan. sai 

Berarti, menurutnya makna ayat adalah pè Yao du chi 
“maka mereka senantiasa menundukkan tengkuk-tengkuk mereka”, 
sebagaimana dikatakan GG Diy, dengan makna cit gu DN. Yaitu 
mencukupkan keberadaannya dengan isim mubtada, maka fi'l-nya 
seolah-olah untuk isim yang pertama, padahal sebenarnya untuk isim 
yang kedua. Dia menyandarkannya kepada seseorang karena 
penyebutannya kepada mudzakkar. Sementara itu, salah seorang yang 
lain dari mereka mengatakan bahwa SY! maknanya LAN kah 
“kelompok”, sebagaimana dikatakan i4 úž 250 Jl Gi til) “aku 
melihat orang-orang satu kelompok dengan si am”. Lafazh GESI 
dijadikan bermakna kelompok dan rumpun suku. Dia mengatakan 
bahwa lafazh SEN juga mengandung kemungkinan bermakna, para 
pemimpin dan orang-orang terkemuka, sehingga makna ayat menjadi, 





834 Ini merupakan satu bait dari sebuah qasidah panjang yang berisi pujian kepada 
Al Muhallig bin Hantam dan Syaddad bin Rabi'ah. 
Redaksi bait pertama dalam Ad-Diwan adalah: 


Gap ay SIG Win aw) Soal Fiat oh ! 
“Jika seseorang mengalirkan kelembutannya kepadamu, 
maka lintasilah puncak-puncak yang tinggi dan sahara yang luas.” 

Makna (si adalah padang pasir yang luas. Lihat Ad-Diwan (hal. 120). 
835 Yaitu Al Farazdag, sebagaimana disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al 

Qur'an (2/84). . , 
886 Lihat Majaz Al Qur'an (2/84), dan kami tidak menemukannya dalam Ad- 

Diwan. | < 





Surah Asy-Sywaraa'* 





maka para pemimpin kaum itu dan orang-orang terkemuka mereka 
senantiasa tunduk kepadanya. 


Dia mengatakan bahwa di antara kedua pendapat mengenai hal 
ini, dia paling suka jika dikatakan bahwa 59! (leher atau tengkuk) 
jika telah tunduk, berarti para pemiliknya tunduk. Pertama-tama, fi T- 
nya dijadikan untuk Gi, kemudian au dijadikan sebagai milik 
orang-orang tersebut (leher), sebagaimana perkataan penyair berikut ini: 


Pa KG æ .. A 9 Aot, PB or 7, On Te 
TN A Yg AAA AS ab SANA Ta de 
“Karena segenggam harapan berada di telapak tangannya, 


maka dia tidak malu kepada siapa pun dan dia pun tidak makan. ”®” 


Fil Ka dijadikan muannats, karena lafazh LSI sudah 
mencakup “ga, dan ia tidak perlu menyebutkannya . kembali, 
sebagaimana halnya Anda cukup berkata “4 tawas “aku tunduk 
kepadamu”, tanpa perlu berkata A3 5 WS atas “aku tundukkan leherku 
kepadamu”. 

Ia berkata: Tidakkah Anda lihat orang Arab berkata ang 3 NY 
ON KU a 3 pu “setiap yang punya mata melihat kepadamu”, karena 
perkataan Anda | Ci ks “mataku melihat kepadamu”. Perkataan 

Anda <1) Wifi sama maknanya, maka ditinggalkan lafazh y. Jadi, 
sekiranya Anda katakan lapi w red AT itu benar." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar dan paling 
tepat mengenai hal tersebut adalah pendapat para ahli takwil, bahwa 
makna SKY! adalah leher orang-orang, bahwa makna kalimat ayat 
menjadi, maka leher-leher mereka senantiasa tunduk kepada mukjizat 
yang Allah turunkan kepada mereka dari langit, dan lafazh AP 


87 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/277). 
88 Lihat Ma'ani Al Qur`an (2/277) karya Al Farra. 





Tafsir Ath-Thabari 





adalah mudzakkar, karena merupakan khabar dari huruf ha' dan mim 
pada lafazh peli. Sebagaimana ucapan Jarir berikut ini: 


JA a ea Ss 


“Aku melihat tahun-tahun berlalu mengambil usiaku. 


Sebagaimana halnya akhir bulan mengambil purnama.” 


Bila lafazh 7 dibuang dari kalimat, kalimat yang tersisa tentu 
cukup mewakilinya, dan pembuangannya tidak merusak makna kalimat 
dari makna sebelumnya. Demikian pula jika lafazh GM dibuang dari 
(hi Elis “Maka senantiasa kuduk-kuduk mereka,” kalimat yang 
tersisa tentu cukup mewakilinya, karena jika orang telah tunduk, maka 
tunduklah leher mereka, dan jika telah tunduk leher mereka, itu berarti 
mereka tunduk. | 

Jika kalimat ayat berbunyi, gpw% G1 Fin “Maka senantiasa 
kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya, ” maka kalimat itu tidak rusak 
karena pembuangan lafazh 9i, dan maknanya tidak berubah dari 
makna sebelum pembuangannya. Lalu khabar tentang tunduk beralih 
— kepada para pemilik G9! (e2), sekalipun kalimat diawali dengan kata 
GAS, karena orang Arab biasa memberlakukannya dalam percakapan 
mereka, jika isim yang menjadi mubtada dan kata yang di-mudhaf-kan 
kepadanya dapat saling mewakili khabar satu sama lain. 


83? Ini merupakan satu bait dari sebuah qasidah yang berisi sindiran kepada Al 
F i < | | 


Redaksi bait dalam Ad-Diwan adalah: 
JAI iya SI SATU gta a Ela a A, 
“Ja melihat perputaran tahun mengambil usiaku, 
sebagaimana awal bulan mengambil dari purnama.” 
Makna 5! adalah akhir malam bulan. Lihat Ad-Diwan (hal. 341) dan Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur 'an (2/83). 


Surah Asy-Sywaraa* 





Vira a Kipas ag dab ba 
“Dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu 
— peringatan baru dari Tuhan Yang Maha Pemurah, 

melainkan mereka selalu berpaling darinya.” 
(Os. Asy-Sywaraa” (261: 5) 


Takwil firman Allah: SZ PETA NG RoG 
(0) (Dan sekali-kali tidak datang A mereka suatu peringatan 
baru dari Tuhan Yang Maha Pemurah, melainkan mereka selalu 
berpaling darinya) 

Maksudnya adalah, tidaklah datang kepada orang-orang 
musyrik yang mendustakanmu dan mengingkari apa yang kau bawa 
kepada mereka —hai Muhammad— dari sisi Tuhanmu berupa ` 
peringatan untuk mereka? dan peringatan mengenai titik-titik hujjah 
Allah “atas mereka terkait kebenaranmu serta hakikat yang kau 


'dakwahkan kepada mereka dari apa yang diperbaharui Allah dan 


diwahyukan-Nya kepadamu, kecuali mereka berpaling dari 
mendengarnya dan tidak mau menggunakan pikiran untuk 
merenunginya. 


Per a 
“Sungguh mereka telah mendustakan (Al Qur ` an), maka 
kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) berita. 





40 Demikian yang tertera dalam manuskrip. - 


KUN 





Tafsir Ath-Thabari 


berita yang selalu mereka perolok-olokan.” 
(Qs. Asy-Syw'araa* (261: 6) 





Takwil firman Allah: CY 27533 al E AS saba 
(Sungguh mereka telah mendustakan [Al Qur'an), ak kelak akan 
datang kepada mereka [kenyataan dari] berita-berita yang selalu 
mereka perolok-olokan) | 

Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang musyrik itu 

—hai Muhammad— telah mendustakan peringatan yang datang | kepada 
mereka dari sisi Allah dan berpaling darinya. <4 RIAH) aE 
ós “Maka kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) 

berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan.” Berita-berita 

perkara yang pernah mereka perolok-olokkan itu akan datang kepada 
mereka, dan itu merupakan janji ancaman dari Allah kepada mereka, 

bahwa siksa-Nya akan menimpa mereka karena keteguhan mereka 

dalam kekafiran dan kebangkangan mereka terhadap Tuhan. ` 


V3 mob Q EK SN PAT 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik?” (Qs. Asy-Sywaraa` [26]: 7) 


Takwil firman Allah: (0) x6; a SA KT In 
(Dan apakah mereka tidak Ne na bumi, ana 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh- 
tumbuhan yang baik?) 





Surah Asy-Sywaraa* 





Maksudnya adalah, apakah orang-orang musyrik yang 
mendustakan Kebangkitan Kembali tidak melihat bumi, berapa banyak 
Kami menumbuhkan m3 PAI ee “Pelbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang baik? ” Sesudah tadinya bumi itu mati, tak ada tumbuh-tumbuhan 
padanya. 

Makna ih adalah UA “bagus” atau “baik”, 
sebagaimana dikatakan kepada kurma bagus yang sedang berputik, 
ki is dan sebagaimana dikatakan kepada kambing atau unta betina yang 
subur sehingga banyak susunya, Fa ig BV dan Hai is i, 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26688. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ska č GM 
“Kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh- 
tumbuhan yang baik,” ia berkata, “Berupa tumbuh-tumbuhan 
bumi yang dimakan oleh manusia dan hewan-hewan 
ternak.” 41 
26689. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


26690. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 


% Mujahid dalam tafsirnya (hal. 509) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2750). 


| 








Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah , S5 For 
“Pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik,” ia berkata, 
“Lafazh 445 di sini maknanya adalah yang baik.” 


666 
EAT -5 MATAYA sem PG wi 
LA AD a ABG a 


O 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. Dan kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. Asy-Sywaraa* [26]: 8-9) 


.a ce SPG P 
.. 


zat 

Takwil firman Allah: 5335 D sesi a KN MAS ENYA 
0, me Sy #0 (Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat suatu tanda kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak 
beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Penyayang) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya pada penumbuhan Kami di 
bumi akan tumbuh-tumbuhan yang bagus itu terdapat suatu tanda, 
untuk menunjukkan kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 
kebangkitan atas hakikat-Nya, dan bahwa gudrat yang dengannya Allah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan tersebut di bumi setelah gersangnya, 
tidak akan melemahkan gudrat-Nya untuk membangkitkan orang-orang 
yang sudah mati dari kubur-kubur mereka menjadi hidup kembali. 





42 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/461) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2750). . 
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z2 


Firman-Nya: ías SAH KCS “Dan kebanyakan mereka tidak 
beriman.” Maksudnya adalah, mayoritas mereka yang mendustakan 
kebangkitan lagi mengikari kenabianmu itu —hai Muhammad— tidak 
mempercayai apa yang kau bawa kepada mereka dari sisi Allah. 
Sesungguhnya telah tetap dalam ilmu-Ku bahwa mereka tidak beriman, 
maka kebanyakan mereka tidak akan beriman kepadamu karena telah 
tetap dalam ilmu-Ku tentang mereka. 

Firman-Nya: Ka sd Sa “Dan sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 
Maksudnya adalah, Tuhanmu —hai Muhammad— sungguh Maha 
Perkasa dalam pembalasan-Nya, tak ada yang dapat menghalangi-Nya 
menimpakan balasan terhadapnya. Aku akan menimpakan hukuman-Ku 
kepada mereka yang mendustakanmu itu —hai Muhammad— yang 
berpaling dari peringatan yang datang kepada mereka dari sisi-Ku 
karena pendustaan mereka terhadapmu. Tak ada yang dapat 
menghalangi mereka dari-Ku, karena Akulah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang. 

Dia memiliki rahmat terhadap hamba-hamba-Nya yang bertobat 
dari mengingkari dan memaksiati-Nya, yaitu tidak menghukumnya 
berdasarkan kesalahan masa lalunya sesudah ia bertobat. 

Ibnu Juraij pernah mengatakan hal semakna, sebagaimana Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Segala sesuatu yang berbunyi 
er) jp dalam surah Asy-Syu'araa', berarti apa yang menyebabkan- 
Nya membinasakan umat-umat yang lalu. 

Dia berfirman 4 “Maha Perkasa” ketika balas dendam 
terhadap musuh-musuh-Nya. P7 “Maha Penyayang” terhadap orang- 


2 A 








tafsir AIn-1 navarı 


orang beriman ketika Dia menyelamatkan mereka dari hal-hal yang 
membinasakan musuh-musuh-Nya.“? 


Abu Ja'far berkata: Kami memilih pendapat yang kami pilih 
mengenai takwilnya dalam konteks ini karena firman-Nya, # Pe 25 
LN Ia “Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang,” mengiringi ancaman Allah 
terhadap satu kaum yang berbuat syirik dan mendustakan kebangkitan 
yang belum dibinasakan. Jadi, maknanya diarahkan sebagai 
pemberitahuan dari Allah tentang perbuatan-Nya terhadap mereka dan 
pembinasaan-Nya. 


Mungkin maksud Ibnu Juraij adalah apa-apa yang terjadi 
sesudah pemberitahuan Allah tentang pembinasaan-Nya terhadap 
sejumlah umat yang Dia binasakan. | 


sn 
Cc 


33 RO BRA Teh BEN, 
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu menyeru Musa (dengan 
firman-Nya), “Datangilah kaum yang zhalim itu, (yaitu) 

|” kaum Fir'aun. Mengapa mereka tidak bertakwa'?” 
(Os. Asy-Sywaraa” (261: 10-11) 


Takwjl firman Allah: SO ADA LA ab 556 35 
O sx A 2553 (Dan [ingatlah] ketika Tuhanmu menyeru Musa 
[dengan firman-Nya), “Datangilah kaum yang zhalim itu, [yaitu] 
kaum Fir'aun. Mengapa mereka tidak bertakwa?”) 





43 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2751) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/289). 


541. 


Surah Asy-Syu'araa" 





Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Ingatlah —hai 
Muhammad— ketika Tuhanmu menyeru Musa bin Imran HH 
(mekial "Datapgilah kaum yang zalim itu.” Maksudnya adalah orang- 
orang kafir. 5585 «5 “Kaum Fir'aun.” Kata #4 kedua dinashabkan 
sebagai penafsiran kata #9 yang pertama. 

Firman-Nya: Gas Yi “Mengapa mereka tidak bertakwa?” 
Maksudnya adalah, tidakkah mereka takut akan siksaan Allah atas 
kekafiran mereka kepada-Nya? | 


Makna lafazh Sai “Mengapa mereka tidak bertakwa?” 
adalah, katakanlah kepada mereka, “Kenapa mereka tidak takut?” 
Dibuang lafazh $4 (jø “katakanlah kepada mereka” karena lafazh itu 
sendiri sudah menunjukkannya. 


s Kd 


Dikatakan KAN) “Mengapa mereka tidak bertakwa?” dengan 
huruf ya, dan tidak dikatakan 6'4% YÍ “kenapa kalian tidak bertakwa”, 
dengan huruf ta, karena Al Qur'an telah ada sebelum dialog itu. 
Sekiranya ada qira'at yang membacanya dengan huruf ta”, maka itu 
benar, sebagaimana dikatakan, Sk áS ca Ji dan Ska. 


JI SAN; dR AA UI 
Walid SK SEO mad 
“Berkata Musa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut 
bahwa mereka akan mendustakan aku. Dan (karenanya) 
sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka utuslah 
(Jibril) kepada Harun. Dan aku berdosa terhadap mereka, 
maka aku takut mereka akan membunuhku'.” 

(Os. Asy-Sywaraa” (261: 12-14) 
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| Takwil firman Allah: Í; ROA aah 

CY pis Kd dub rt pa Or SS SS Gik (Berkata 
Musa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku takut bahwa mereka akan 
.mendustakan aku. Dan [karenanya] sempitlah dadaku dan tidak 
lancar lidahku maka utuslah [Jibril] kepada Harun. Dan aku berdosa 
terhadap mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.”) 


JG “Berkata,” Musa, kepada Tuhannya, SB “Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku takut,” terhadap kaum Fir'aun yang 
Engkau perintahkan aku mendatangi mereka. YA | “Mereka akan 
mendustakan aku,” dengan ucapanku kepada mereka, bahwa Engkau 
mengutusku kepada mereka. «ibaw “Dan (karenanya) sempitlah 
dadaku,” terhadap pendustaan mereka kepadaku jika mereka 
mendustakanku. 


Di-rafa ' -kannya lafazh Gae baan, karena di-athaf-kan kepada 
lafazh S1 Demikianlah gira'at para ahli gira'at pelosok negeri (yaitu 
membacanya dengan rafa’). Maknanya yaitu iş pan ma s3 5 “Dan 
(karenanya) sempitlah dada 


Firman-Nya: Sa Anh SS; “Dan tidak lancar lidahku.” 


Maksudnya adalah, lidahku tidak akan tergerak mengungkapkan 
apa yang Kau utus aku membawanya kepada mereka, karena cacat yang 
terdapat di lidahnya. 


Lafazh GI Gik; “Dan Hak lancar lidahku,” PRT 
kalimat yang di-athaf-kan kepada lafazh (jawa. 


Sayan Jl Jua 56 “Maka utuslah (Jibril) kepada Harun,” 
maksudnya 3 yaitu Harun saudara Musa, dan Allah tidak mengatakan 
Pan 3 sJ 3 Oya A J 6 “utuslah Harun supaya dia menyokong 
dan membantuku”, sebab hal tersebut sudah para? dari kalimat, 
sama seperti perkataan seseorang, uh & A 4 NG $$ “sekiranya 
kami ditimpa suatu musibah, pasti kami berlindung Aam dengan 


549 ) 





Surah Asy-Syu'araa” 





makna Had ad & j “pasti kami berlindung kepadamu supaya kau 
membantu kami”. 


Firman-Nya: Ž$5 f z “Dan aku berdosa terhadap mereka.” 
Maksudnya adalah, kaum Fir'aun memiliki dakwaan terhadapku terkait 
kesalahan yang pernah aku lakukan kepada mereka, yaitu membunuh 
salah seorang dari mereka. 


"Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26691. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari. Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, A Sek aa ka A 

p-as “Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takut 
mereka akan membunuhku," ia berkata, “Membunuh jiwa 
yang pernah dia bunuh dari golongan mereka.” 44 


26692. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Musa 
pernah membunuh seseorang.” 


` 26693. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 2376745 “Dan aku berdosa 
terhadap mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, membunuh 


%4 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 509) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2752). 

“5 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 509) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (5/67). 


(co  — 
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seseorang.” 8 j nii d ÉÉ “Maka aku takut mereka akan 
membunuhku." Dia berkata, “Aku takut mereka membunuhku 
sebagai balasan jiwa yang telah kubunuh dari mereka.” 


HI BRP 


gei o o éI KIA A EN 


r Ea Es Ja NENE 
ATAA 


“Allah a aa 23 (ereki Ta aa dapat 
` membunuhmu), maka pergilah kamu berdua dengan 
“ membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat): 
sesungguhnya Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa 
yang mereka katakan). Maka datanglah kamu berdua 
kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu, “Sesungguhnya 
kami adalah Rasul Tuhan Semesta Alam, lepaskanlah-bani 
- Isra'il (pergi) bersama kami.” 
(Os. Asy-Sywaraa” (261: 15-17) 


Takwil firman Allah: Oa, AN. Kg sb KO 

KO NGAGAS Ia (Ya s D MASETA Sa (Allah 
berfirman, “Jangan takut (mereka tidak akan dapat 
membunuhmu), maka pergilah kamu. berdua dengan membawa 
ayat-ayat Kami  (mukjizat-mukjizatJ: sesungguhnya Kami 
bersamamu mendengarkan [apa-apa yang mereka katakan). Maka 
datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu, 
‘Sesungguhnya kami adalah Rasul Tuhan Semesta Alam, 


lepaskanlah bani Isra'il [pergi] bersama kami. ”) 


%6 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2752) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (5/67). 


Si E 
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$* artinya adalah, kaum Fir'aun tidak akan membunuhmu. 
Maksudnya, pergilah kau dan saudaramu, Cs, “membawa ayat-ayat 
Kami,” yaitu bukti-bukti dan dan hujjah-huijah Kami yang telah Kami 
berikan kepadamu untuk mereka. ; 


Lafazh, Ga SI “Sesungguhnya Kami bersamamu 
mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan), ” maksundya adalah, 
apa yang dikatakan kaum Fir'aun kepadamu dan jawaban mereka 
terhadapmu. 


Lafazh, Sg GË “Maka datanglah kamu berdua kepada 
Fir'aun,” maksdnya adalah, datangilah Fir'aun oleh kalian hai Musa 


none = Na NG yah 


Lafazh, Adi odyo Ya “Dan Katakanlah olehmu, . 
‘Sesungguhnya kami adalah rasul Tuhan Semesta Alam’. ” Maksudnya 
yaitu, kami adalah rasul yang diutus kepadamu, dengan mengatakan 
(kembali) Ja cp Cas Ja Í “Lepaskanlah bani Isra'il (pergi) beserta 
kami.” Allah berfirman, AH 25 ss) “Sesungguhnya Kami adalah 
rasul Tuhan Semesta Alam,” padahal Allah berbicara secara langsung 
kepada dua orang dengan firman-Nya, Sa “Dan katakanlah olehmu,” 
karena yang dimaksud dengannya adalah mashdar dari “kai. 
Dikatakan Yg) IL) kaji. Sebagaimana perkataan penyair berikut 
ini: BEE 3 : 

Ipa BAN NG es aan AE SEGAN 
“Para tukang fitnah itu telah berdusta, aku tidak pernah membeberkan 
di hadapan mereka satu keburukan pun, dan aku pun tidak pernah | 
- berkirim surat kepada mereka. ciki 





“7 Penyair yang dimaksud adalah Katsir Izzah, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (2/84). | 

48 Ini merupakan satu bait dari qasidah yang panjang. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 254) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/257). 











Maknanya adalah a P) “membawa surat”. aka sid lain 
berkata: | 
Ba da YA vú i ah ia Yf 
“Ingatlah, siapa yang menyampaikan keringanan dariku sebagai 
utusan, rumah keluargamu sebagai kesudahannya: n850 yy 
Makna lafazh Y di sini adalah B4) “surat” atau “misi”. Oleh 
karena itu, huruf ha pada lafazh WE di-muannats-kan. 


906 
ane 2 r S$ >» ».. WA 1 orb KA 2 
Aa Sad) ina 3 PAS A3 bp \J6 


(©) oS De il 
“Fir`aun menjawab, “Bukankah kami telah mengasuhmu di 
antara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak 
dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari 
umurmu, dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang 
telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang- 
orang yang tidak membalas guna'.” 
(Os. Asy-Sywaraa" [26]: 18-19) 


Takwil firman Allah: ês dab SI) GI, Ka dh GANG 
Zs para Pa TO 


0, Dija C SC Si Sd a hla cdas g (Fir'aun Na 
“Bukankah kami telah mengasuhmu di antara [keluarga] kami, 





“? Maksudnya adalah Al Abbas bin Mirdas, sebagaimana perkataan Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur'an (2/84). 
850 Bait ini terdapat dalam kumpulan syairnya pada awal qasidah Bahr Al Wafir. 


Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/84) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya ` 


(3/93). 
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waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami 
beberapa tahun dari umurmu, dan kamu telah berbuat suatu 
perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk 
golongan orang-orang yang tidak membalas guna.”) 


Dalam kalimat ini terdapat kata-kata yang dihilangkan, yang 
cukup diwakili oleh makna kalimat yang disebutkan, yaitu: lalu mereka 
berdua mendatangi Fir'aun, kemudian menyampaikan risalah Tuhan 

mereka kepadanya. Lantas Fir'aun berkata, 5-63 CI, Wa, Ka ah a) 
iy IP “Bukankah kami telah mengasuhmu di antara Klana) 
I waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami 
beberapa tahun dari umurmu.” Maksudnya adalah ketika ia (Musa) 
tinggal bersamanya (Fir'aun), sebelum ia membunuh seseorang yang 
beragama Koptik. <i% Ma ci; “Dan kamu telah berbuat 
suatu perbuatan yang telah kamu lakukan.” Maksudnya adalah 
membunuh seseorang yang beragama Koptik. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka Yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26694. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia baka 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Hi HA Sad) 

EO, Lí Za éh, IS “Dan kamu telah berbuat suatu 
perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk 
golongan orang-orang yang tidak membalas guna,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, aku telah berbuat sesuatu, dan 
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aku merupakan orang yang tersesat.” Ada pula yang berkata, 
“Maksudnya adalah membunuh orang.”"! 


26695. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. | 


Can Lah, Gah ANN 1 
$ 


Firman-Nya: las ció, “Dan kamu telah berbuat suatu 
perbuatan yang telah kamu lakukan.” Perbuatan itu terjadi satu kali, 
dan tidak boleh meng-kasrah-kan huruf fa” (Ws) jika maksudnya 
adalah makna ini. i 


Disebutkan dari Asy-Sya'bi bahwa ia membacanya “llah Cadi, 
dengan fa berbaris kasrah. Ini merupakan qira'at yang menyalahi 


gira'at para ahli gira'at seluruh negeri”? 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 
Lap ah, “Dan kamu termasuk golongan orang-orang yang 
tidak membalas guna.” B 


| Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, ketika kau 
masih termasuk orang yang kafir kepada Allah SWT. 


Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26696. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, Ss, 


Lap ST Lo ea Saka gí 3 “Dan kamu telah berbuat 


cad 


suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu 
termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas guna, ” 





851 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 509) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2754). | 

852 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/227), yaitu gira'at syazz yang 
tidak mutawatir, sebagaimana perkataan Ibnu Jinni dalam Al Muhtasab (2/127). 


ta 
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ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika kau masih mengikuti 
agama kami yang kau cela ini.” 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah. 
dan kau termasuk orang yang mengingkari kebaikan kami kepadamu. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26697. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Ge La Ap Kai 
“Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu 
lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang 
tidak membalas guna,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kami 
telah mengasuhmu di antara kami sejak kau kecil, maka inikah 
balasanmu terhadap kami, yaitu kau bunuh salah seorang dari 


kami dan kau ingkari kebaikan kami?” 
26698. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
- Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
Lap SI D KA “Dan kamu termasuk golongan orang-orang 
yang tidak membalas guna,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kufur nikmat, karena Fir'aun tidak mengetahui apa itu 

kafir.” 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang dikemukakan Ibnu Zaid 
tadi paling tepat sebagai takwil ayat tersebut, karena Fir'aun tidak 
mengakui ketuhanan Allah, melainkan menyangka dirinya tuhan. Jadi, 





853 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2754), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/167), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (5/70), dan Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/119). | 

854 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2754). 

855 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/258) dari Tonu Abbas dengan redaksi 
yang sedikit agak berbeda. 
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ia tidak boleh berkata kepada Musa —Jika Musa bersamanya saat 
membunuh seseorang sebagaimana pendapat As-Suddi-, “Kau 
melakukan perbuatan itu ketika kau termasuk orang kafir,” sementara 
iman menurutnya (Fir'aun) adalah agamanya yang pernah diikuti Musa. 
Kecuali seseorang berpendapat bahwa maksudnya adalah, ketika kau 
termasuk orang yang kafir saat itu, hai Musa, atas ucapanmu bari i ini. 
Pendapat ini masih ada sisi kebenarannya. 

Jadi, takwilnya adalah, kau membunuh orang yang telah kau 
bunuh dari kami ketika kau termasuk orang yang mengingkari nikmat 
kami terhadapmu dan kebaikan kami kepadamu terkait pembunuhanmu. 

` Ada pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
sementara kau sekarang termasuk orang yang mengingkari nikmatku 
kepadamu dan pengasuhanku kepadamu. 


Pa tar in skij DFA OAT Sea 
Ona 
“Berkata Musa, Aku telah meldkukaniá, sedang aku 
“waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf. Lalu aku lari 
meninggalkan kamu ketika aku takut kepadamu, kemudian 
Tuhanku memberiku ilmu dan Dia menjadikanku salah 
seorang di antara rasul-rasul.” 
(Qs. Asy-Sywaraa* (26): 20-21) 


Pd Ai as S al kake PARA 


Takwil firman Allah: SX SA GILA Ga bi, GIS d6 
O aa Gp 5 A gang KA &d Sang Kis (Berkata Musa, “Aku telah 


melakukannya, sedang aku waktu itu termasuk orang-orang yang 


—————N A 5) 
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khilaf. Lalu aku lari meninggalkan kamu ketika aku takut 
kepadamu, kemudian Tuhanku memberiku ilmu dan Dia 
menjadikanku salah seorang di antara rasul-rasul”) | 


Maksudnya adalah, Musa berkata kepada Fir'aun, “Aku 
melakukan perbuatan yang telah aku perbuat itu.” Maksudnya adalah, 
aku telah membunuh jiwa, maka aku termasuk orang yang sesat. Ketika 
itu aku termasuk orang yang jahil, sebelum datang kepadaku wahyu 
dari Allah yang mengharamkan aku membunuh. 


Orang Arab biasa meletakkan kata “sesat” pada tempat kata 

“jahil”, dan menempatkan kata “jahil” pada tempat kata “sesat”. Jadi, 

mereka berkata ga RSU Jé 45 “si fulan tidak tahu jalan” dan Jo Rt) 
äi ; Ja IN “si fulan tersesat di jalan” dengan makna yang sama. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26699. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, atas, 
“Sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, termasuk orang yang jahil 
(tidak mengetahui). | 

26700. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 





86 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 509) dan Ibnu Abu Hatim dalan tafsirnya 
(8/2755). 





26701. 


26702. 


26703. 
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Ibnu Juraij berkata, “Dalam qira'at Ibnu Mas'ud bunyinya 
yaitu a UT, “dan aku termasuk orang yang jahil.” 
...a berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, tentang firman Allah Ta'ala, SUN 52 Li, “Sedang 
aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah termasuk orang yang jahil (tidak 
mengetahui). | 1 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, Lea D “Dan kamu termasuk 
golongan orang-orang yang tidak membalas guna,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Musa berkata, “Aku tidak kafir, 
akan tetapi aku melakukannya ketika aku termasuk orang yang 


3 ” 


sesat . | sana 


Ibnu Mas'ud membacanya Gan ya Tj 3 K Ga “Aku telah 
melakukannya, sedang aku waktu itu termasuk orang-orang 
yang jahil. na 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


E ersero AL 


tentang firman Allah, ALA j2 Ui, Sis IG “Berkata Musa, 
“Aku telah melakukannya, sedang aku di waktu itu termasuk 
orang-orang yang khilaf.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 


sebelum datang kepadaku sesuatupun dari Allah. Pembunuhan 


yang aku lakukan terhadapnya itu merupakan sebuah 


857 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2755). 


858 Ibid. 


359 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/228) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (10/340). 
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kesesatan yang keliru.” Lanjutnya, “Kesesatan di sini 
bermakna kesalahan, bukan kesesatan antara dirinya dengan 
Allah.” 


26704. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
| Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Te JG 
AJA) Ga ti, Sl “Berkata Musa, “Aku telah melakukannya, 
sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf.” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, termasuk orang yang jahil 


(tidak mengetahui). ”®® 


Allah SWT berfirman menceritakan tentang perkataan Musa 
kepada Fir'aun, Kuhi “Lalu aku lari meninggalkan kamu...” 
segenap masyarakat dari kaum Fir'aun. KOTAN “Ketika aku takut 
kepadamu,” bahwa kalian akan membunuhku lantaran aku telah 
membunuh seseorang dari kalian. (S254 Sa “Kemudian Tuhanku 


| memberikan kepadaku ilmu,” lalu Tuhanku menganugerahkan kenabian 


kepadaku, yaitu makna «X4, sebagaimana riwayat berikut ini: 

26705. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah Ta'ala, Sas 
B2 54 “Kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu,” 
ia berkata, “Lafazh Si di sini maknanya adalah ya] 
“kenabian” 862 





860 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2755). | 

861 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2755) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/228). | 

862 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2755), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (5/71), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/259). . 


Goo 





Tafsir Ath-Thabari 
Firman-Nya: GN 0: gass “Serta Dia menjadikanku salah 
seorang di antara rasul-rasul." | 
Maksudnya adalah, Dia memasukkanku ke dalam jumlah orang 
yang Dia utus kepada makhluk-makhluk-Nya untuk menyampaikan 
risalah:Nya kepada mereka dengan mengutusku kepadamu, hai Fir'aun. 


Z ar se A sesh E KATA 

OTF EAN SPN a 55 J6 (®©) 

` “Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah | 
(disebabkan) kamu telah memperbudak bani Isra'il.” Fir'aun 

bertanya, “Siapa Tuhan Semesta Alam itu?” Musa 

menjawab, “Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa. 
yang di antara keduanya. (Itulah Tuhanmu), jika kamu 
sekalian mempercayai-Nya.” 
(Os. Asy-Sywaraa” [26]: 22-24) 


Takwil firman Allah: KEO PA ea Ea ah 
Wis Pa KA GAN A DIN 5 Se) 
(Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah [disebabkan] 
kamu telah memperbudak bani Israil. Fir'aun bertanya, “Siapa 
Tuhan Semesta Alam itu?” Musa menjawab, “Tuhan Pencipta 
langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya. [Itulah 
Tuhanmu), jika kamu sekalian mempercayai-Nya.”) 

Allah SWT berfirman menceritakan perkataan Nabi Musa AS 
kepada Fir'aun, Hak Tan di) “Budi yang kamu limpahkan kepadaku.” 
Makna lafazh Sis adalah pengasuhan Fir'aun terhadapnya. Musa 











Surah Asy-Syu'araa” 


berkata, “Pengasuhanmu terhadapku, dan kau tidak memperbudakku 
seperti halnya kau memperbudak bani Isra'il. Itu benar-benar 
merupakan nikmat darimu yang kau angerahkan kepadaku.” Dalam 
kalimat ayat terdapat kalimat yang dibuang, yang maknanya cukup 
diwakili oleh kalimat yang disebutkan, yaitu LX of wu as dan SW, 5 
gk P E Ff JI jul Lgi “Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu 


adalah (disebabkan) a telah memperbudak bani Isra'il. Engkau 


meninggalkan aku dan tidak memperbudakku. ” Dihilangkannya lafazh 
EFI “dan engkau meninggalkan aku” karena maknanya sudah 
ditunjukkan oleh lafazh JL PN cat of. Orang Arab biasa melakukan 
demikian untuk mempersingkat kalimat. Bandingannya dalam kalimat 
yaitu, ada dua orang pantas mendapat hukuman dari orang yang punya 
* kekuasaan. Lalu ia menghukum salah satunya dan mengampuni yang 
satunya lagi. Orang yang diampuni tadi berkata, of PAK P É AA oh 
EES BT GG “Ini adalah satu nikmat bagiku dari raja, bahwa ia 
menghukum si fulan dan meninggalkan aku.” Kemudian dihilangkan 
lafazh EFS karena kalimat tersebut sudah menunjukkannya. 


Dalam lafazh NYAN KNA 3 “Kamu telah memperbudak bani 
Isra'il,” terdapat dua cara baca: 


Pertama: Dibaca nashab karena lafazh Cs ta'alluq dengannya. 
Jika posisinya nashab, maka makna kalimat menjadi, A Gas dani SW 7 
di pal 6, aa) “Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah 


(disebabkan) ka kamu telah memperbudak bani Isra'il.” 

Kedua: Dibaca rafa' karena kembali kepada lafazh Tas. Jika 
posisinya rafa’, maka makna kalimat menjadi, Sisi Serai ee af ANON 3 
3 pi $$ “Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah 
ea kamu telah membuat perbudakan (di kalangan) bani 
Isra'il.” 


— : 





Tafsir Ath-Thabari 


Isra'il,” adalah, kau jadikan mereka sebagai hamba-Mu. Salah seorang 
penyair? berkata: 


. Makna lafazh, KEMANA “Kamu telah memperbudak bani 


2 dc Kn . 2 2. o .. elr o e 5 sate, 
da ee SS 9 A SR D 
“Kenapa kaumku memperbudakku, padahal banyak di antaranya unta- 
unta yang | 


bisa mereka perbudak semau-mau mereka. s864 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26706. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, pga SE 31 PCS "Yang 
kamu limpahkan kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah 
memperbudak bani Isra'il,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kau paksa mereka dan kau pekerjakan mereka.” 


26707. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah Ta'ala, Hak 
KEMANA a) “Yang kamu limpahkan kepadaku itu adalah - 
(disebabkan) kamu telah memperbudak bani Isra'il,” ia 





163 Kami tidak menemukan orang yang mengucapkannya. 

364 AJ Khithabi dalam Gharib Al Qur`an (1/440). 

165 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 510) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2756). 
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berkata, “Kau paksa, kau kuasai, dan kau pekerjakan bani 
Isra?i1.”?66 


26708. Musa bin Harun menceritakan kepada Kami ia berkata: Amru 
: menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah Ta'ala, Ss 
bia ke R C5 K5 “Budi yang kamu limpahkan 
kepadaku itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak 
bani Isra'il," ia berkata , “Kau asuh aku sejak kecil.” 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa ini merupakan 
pertanyaan dari Musa kepada Fir'aun, seolah-olah ia berkata, “Apakah 


'kau limpahkan kebaikan itu kepadaku dengan balasan kau jadikan 


kaum bani Isra'il sebagai budak?” Mereka yang berpendapat demikian 

di antaranya yaitu: 

26709. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
... kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 5 X5 Sis 
“je “Budi yang kamu limpahkan kepadaku,” ia berkata, “Musa 
berkata kepada Fir'aun, “Apakah kau limpahkan kebaikan itu 
kepadaku dengan balasan kau jadikan kaum bani Isra'il 
sebagai budak?” 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makiye 


Tae digr Bre, 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat lafazh des aan Si) 5 
“Budi yang kamu limpahkan kepadaku," adalah istifham (kalimat 
tanya), seakan-akan Musa berkata, “Apakah kau berbuat baik 





Lihat atsar sebelumnya. 

867 Kami tidak menemukannya dengan redaksi siai ini dari referensi-referensi 
yang terdapat di hadapan kami, kecuali At-Thabari dalam kitab tarikhnya 
(1/241). 

868 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/461) dengan redaksi yang sama, dan Abu ' 

Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/85) dengan redaksi yang senada. 


Ba Lagsir AIn-1 NUDUTL 


kepadaku?” Kemudian ia menafsirkannya dengan lafazh Ten 3 
bl “(Disebabkan) kamu telah memperbudak bani Isra'il," dan 
menjadikannya sebagai badal dari taw. . | 


Sebagian pakar bahasa Arab mengingkari pendapat ini. Mereka 
mengatakan bahwa pendapat tersebut merupakan kekeliruan dari orang 
yang mengatakannya, karena hamzah istifham tidak dapat dibuang, 
sehingga kalimat istifham itu seperti khabar (kalimat berita). Kalimat 
istifham sendiri dianggap jelek bersama adanya lafazh pi, padahal Ai 
menunjukkan istifham. Mereka menganggap buruk kalimat: ' 


op os oT PA oa 2. 5 2 
TS JD rah Bh SEA e c 


“Apakah kau akan pergi dari kampung, ataukah kau tergesa-gesa. Apa 
ruginya seandainya kau menunggu saja. 2369 


. Sebagian mereka mengatakan bahwa asalnya adalah (yo TA 
AI dan dibuang huruf istifham-nya karena sudah cukup terwakili 
dengan pi. Namun kebanyakan dari mereka mengatakan bahwa lafazh 
yang pertama adalah khabar dan yang kedua adalah istifham, seakan- 
akan ġf jika datang sesudah kalimat adalah alif (istifham), dan tidak ada 
seorang pun yang mengatakan tanpa lafazh ah. Demikian pendapat 
sebagian ahli nahwu. Kufah, seperti yang kami katakan. Mereka ' 
mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah at id AD Uda abg 
Had ING ipa “perbuatanmu itu terjadi ketika kau termasuk orang 


MIL 4 


yang mengingkari nikmatku (artinya, nikmat pengasuhanku akanmu). 





#9 Ini adalah satu bait dari qasidah milik Amru Al Qais, ia mendeskripsikan 
kepiawaian dan kepergiannya berburu. 
Redaksi bait dalam Ad-Diwan adalah: 
pa ola iu EN 
“Apakah kau lari dari kampung ataukah kau tergesa-gesa 
Padahal apa salah salahnya kalau kau menunggu." 
Lihat Ad-Diwan (hal. 109). 


; F 
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Lalu Musa menjawab, “Ya, itu adalah nikmat bagiku, bahwa kau 
perbudak orang-orang, sementara kau tidak memperbudakku.” 


TE At” L 00, 


KA Ss os JG “Fir'aun bertanya, “Siapa Tuhan Semesta 
Alam itu'?” 36 “Musa berkata,” Dia adalah sh, SI IS "Tuhan 
Pencipta langit dan bumi.” | ee b; “Dan apa-apa yang di antara 
keduanya. ” „Serta pemilik apa pun yang terdapat di antara langit dan 
bumi. Kira 3 “Jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai- 
Nya,” jika kalian yakin bahwa apa yang kalian lihat adalah seperti yang 
kalian lihat, maka demikian pula mereka yakin bahwa Tuhan kita 
adalah Tuhan langit dan bumi beserta isinya. 


MIOR EEA KOS Kay AS Ad = 
ANGANGGE SAN 


Ga KN YA IE alas A3 Dug 
OA 


— “Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya, 
“Apakah kamu tidak mendengarkan?” Musa berkata (pula), 
“Tuhan kamu dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu yang 

dahulu'. Fir'aun berkata, “Sesungguhnya rasulmu yang 
diutus kepada kamu sekalian benar-benar orang gila’. Musa 
berkata, “Tuhan yang menguasai Timur dan Barat dan apa 
yang ada di antara keduanya. (Itulah Tuhanmu) jika kamu 
mempergunakan akal”. Firaun berkata, “Sungguh jika kamu 
menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku akan 
menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan'. 
(Os. Asy-Sywaraa” (261: 25-29) 








Tafsir Ath-Thabari 


ere 


Takwil aiee Allah: 355 O 25 PARA Ma ja de 
WA APA La PI KA IE KIA AG KO Kn 
Dn Pe ANA KOP IS AS | CE 3 
(Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya, “Apakah 
kamu tidak mendengarkan?” Musa berkata [pula], “Tuhan kamu 
dan Tuhan nenek-nenek moyang kamu yang dahulu.” Fir'aun 
berkata, “Sesungguhnya rasulmu yang diutus kepada kamu 
sekalian benar-benar orang gila.” Musa berkata, “Tuhan yang 
menguasai Timur dan Barat dan apa yang ada di antara keduanya. 
[Itulah Tuhanmu] jika kamu mempergunakan akal.” Fir'aun 
berkata, “Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, 
benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 

dipenjarakan.”) | : 

Ap 3 J6 “Berkata Fir'aun kepada orang-orang 
— sekelilingnya,” dari kaumnya, “Dengarkanlah perkataan Musa.” Musa 
AS lalu memberitahu mereka tentang jawaban dari pertanyaan. Fir'aun 
kepadanya GAH 25 C5 "Siapa Tuhan Semesta Alam itu?" supaya 
kaum Fir'aun dapat memahami ucapannya kepada Fir'aun dan jawaban 
— dari pertanyaan yang dikemukakannya, ketika Fir'aun berkata kepada 
mereka 5x25!" Apakah kamu tidak mendengarkan?" perkataan Musa? 
Musa lalu berkata, “Yang aku serukan kepada-Nya dan aku serukan 
agar menyembah-Nya adalah 3 "Tuhan kamu,” yang telah 
menciptakan kalian YES $5 “Dan Tuhan nenek-nenek moyang 
kamu yang dahulu.” Ketika Musa mengatakan demikian dan 
memberitahu mereka tentang apa yang aah kepada Fir'aun 
dan kaumnya, Fir'aun berkata, Osa 3g í x) ci Karan 3 
"Sesungguhnya rasulmu yang diutus kepada kamu sekalian benar- 
benar orang gila," karena ia mengucapkan perkataan yang tidak kita 
ketahui dan tidak dapat kita pahami.” Ia mengatakan demikian dan 
menuduh Musa gila karena menurutnya dan kaumnya, tidak ada tuhan 


( 567 ) 





Surah Asy-Syu'araa” 





lain yang disembah selainnya, dan yang diserukan Musa itu batil, tidak 
ada hakikatnya. 


Musa lalu menghujjah mereka dan memperkenalkan Tuhan 
mereka kepada mereka dengan sifat-Nya dan dalil-dalil-Nya, sebab 
menurut kaum Fir'aun, yang mereka ketahui sebagai tuhan bagi mereka 
pada waktu itu adalah Fir'aun, dan yang mereka ketahui sebagai tuhan- 
tuhan nenek moyang mereka adalah raja-raja lain sebelum Fir'aun. 
Oleh karena itu, menurut mereka Musa hanya memberitahu mereka 
tentang sesuatu yang tidak memiliki makna yang dapat mereka pahami 
dan mereka pikirkan. Fir'aun pun berkata kepada mereka, “Dia (Musa) 
gila.” karena ucapannya menurut mereka tidak dapat mereka pikirkan 
maknanya: Yang aku serukan kepada kalian dan kepada Fir'aun itu 
adalah penyembahan kepada Tuhan timur dan barat Ki ss “Dan apa- 
apa yang di antara keduanya. (Itulah Tuhanmu). ” —maksudnya raja 
tempat terbit matahari dan tempat terbenamnya, serta apa pun yang 
berada di antara keduanya— bukan penyembahan kepada Raja-Raja 
Mesir.yang pernah menjadi raja-rajanya sebelum Fir'aun bagi nenek 
moyang kalian. Juga bukan penyembahan kepada Fir'aun yang sedang 
menjadi rajanya. 

PP Teen 


akan Sol “(Itulah Tuhanmu) jika kamu mempergunakan 
akal." Maksudnya adalah, jika kalian memiliki akal yang dengannya 


kalian dapat memikirkan apa yang dikatakan kepada kalian dan 


memahami apa yang kalian dengar dari apa yang terlihat bagi kalian. 
Setelah Musa memberitahu mereka tentang perkara yang 
mereka ketahui, bahwa itu merupakan kebenaran yang nyata, sebab 
kekuasaan Fir'aun dan Raja-Raja Mesir sebelumnya tidak pernah 
melampaui Arisy-Mesir, dan terbukti bagi Fir'aun serta orang-orang di 
sekelilingnya bahwa yang diserukan Musa agar menyembahnya adalah 
Maha Raja Yang menguasai raja-raja, maka Fir'aun berkata —karena 
sombong terhadap kebenaran dan tenggelam dalam kesesatan— kepada 





lafsir Ath-1 naban 


Musa, Ss Gi SIA of “Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain 
Aku,” dan mengakui ada sesembahan lain selain aku, 
DEK AKN “Benar-benar aku akan menjadikan kamu salah 
seorang yang dipenjarakan,” bersama orang-orang yang dipenjara. 


9966 
BA Ga CE Kan SKY cri sasa Se JA 


vrees AMA AN KAT NG 
Ka AGA AO 
r Z 


“Musa berkata, “Dan apakah (kamu akan melakukan itu) 
kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) 
yang nyata?” Fir'aun berkata, “Datangkanlah sesuatu 
(keterangan) yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk 

orang-orang yang benar’. Maka Musa melemparkan ` 
tongkatnya, yang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang 

nyata. Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), 
maka tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang- 
orang yang melihatnya.” (Qs. Asy-Syw'araa” (261: 30-33) 


Takwil firman Allah: alas TORRA ái JA 
KUNO ERA NO t 
Tk KADA (Musa berkata, “Dan apakah [kamu akan melakukan itu] | 
kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang 
nyata?” Fir'aun berkata, “Datangkanlah sesuatu (keterangan) 
yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-orang yang 
benar.” Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tiba-tiba 
tongkat itu [menjadi] ular yang nyata. Dan ia menarik tangannya 


— OO) 











Surah Asy-Syw'araa * 


Idari dalam bajunya], maka tiba-tiba tangan itu jadi putih 
[bersinar] bagi orang-orang yang melihatnya) 


. Maksudnya adalah, Musa berkata kepada Fir'aun manakala ia 
telah memperkenalkan Tuhannya kepadanya dan memberitahukan 
bahwa Dia adalah Tuhan Timur dan Barat, kemudian mengajaknya 
untuk menyembah-Nya dan murni mempertuhankan-Nya, lalu Fir'aun 
lalu menjawabnya dengan berkata, nye ga KES SG WS ud 
"Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku 
akan menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan." Musa 
berkata, “Apakah kau tetap akan menjadikanku termasuk orang yang 
dipenjarakan, walaupun. ja ph Dia “Aku tunjukkan kepadamu 
sesuatu (keterangan) yang nyata?" yang menjelaskan kepadamu akan 
kebenaran yang aku katakan itu, hai Fir'aun, dan hakikat yang aku 
serukan kepadamu itu?” Musa mengatakan demikian kepadanya karena 
di antara sifat manusia adalah cenderung kepada sikap objektif dan 
respon kepada kebenaran setelah adanya penjelasan. Fir'aun lalu 
berkata kepadanya, “Datangkanlah sesuatu yang nyata sebagai bukti 
perkataanmu, sebab dengan demikian kami tidak akan 
memenjarakanmu jika kau mengambil tuhan lain selain aku, jika kau 
termasuk orang yang benar.” êng OS a 6h ia a “Maka Musa 
melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang 
nyata.” Yaitu ular jantan, sebagaimana telah aku jelaskan sifatnya pada 
bagian yang lalu. na “Yang nyata,” bagi Fir'aun dan sekumpulan 
kaumnya bahwa ia adalah ular. | 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: | 
26710. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abu Bakar bin Abdullah, dari 
'Syahr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 








Tafsir Ath-Thabari 


ag Ts a ib aee A “Maka Musa melemparkan 
tongkatnya, lalu tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang 
nyata,” ia berkata, “Yang jelas baginya, bahwa maksudnya 
adalah seekor ular yang hidup"? sp (Spa Eis “Dan ia 
menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka tiba-tiba 
tangan itu jadi putih (bersinar).” Ia berkata, “Musa 
mengeluarkan tangannya dari kantong bajunya, dan tiba-tiba 
tangannya putih bersinar.” KELAYAN ija) “Bagi orang-orang 
yang melihat rasul kalian.” 


. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 
Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Al Minhal, ia berkata, “Ular 
itu mendongak ke langit sejarak satu mil, kemudian ia turun 
hingga kepala Fir'aun berada di antara dua taringnya. Lalu ia 
berkata, “Hai Musa, perintahkanlah aku dengan apa pun yang 
kau mav’. Fir'aun lalu berkata, “Hai Musa, aku memohon 
kepadamu dengan dzat yang telah mengutusmu'. Musa lalu 
menangkap perut ular tersebut”?! 


ba dh Aj Aa pad Gn Gl ad Yadi Jb 
BEA ED SANG agan ai 


gera 


(e) pan aja ái Pei 


r 








10 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/292) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (4/100). 

81 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/511), ia menukilnya dari Abu Asy- 
Syaikh, dari Al Minbal. 
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“Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada di 
sekelilingnya, “Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang 
ahli sihir yang pandai, ia hendak mengusir kamu dari 
negerimu sendiri dengan sihirnya: maka karena itu apakah 
yang kamu anjurkan?” Mereka menjawab, “Tundalah 
(urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh 
negeri orang-orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir), 
niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang 
pandai kepadamu'.” (Os. Asy-Syu'araa” (261: 34-37) 





Takwil firman Allah: ln) LESS nil dp Yah IG 
JA 9 ERA a PA 5 KA 
ie AS Ke SG D Gya (Fir'aun berkata kepada 
pembesar-pembesar yang berada di sekelilingnya, “Sesungguhnya 
Musa ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandai, ia hendak 
mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya; maka 
karena itu apakah yang kamu anjurkan?” Mereka menjawab, 
“Tundalah (urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlah ke 
seluruh negeri orang-orang yang akan mengumpulkan [ahli sihir], 
niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai 
kepadamu.”) 


Maksudnya adalah, setelah Musa memperlihatkan kepada 
Fir'aun apa yang ia lihat dari kebesaran kuasa Allah sebagai hujjah 
atasnya bagi Musa tentang hakikat yang didakwahkannya dan 
kebenaran yang dibawanya dari sisi Tuhan-Nya, Fir'aun berkata 
mp Yah) “Kepada pembesar-pembesar yang berada sekelilingnya.” 

Firman-Nya, 2. SAR “Sesungguhnya Musa ini benar- 
benar seorang ahli sihir yang pandai,” maksudnya adalah, Musa telah 
menyihir tongkatnya hingga ia dapat memperlihatkannya kepadamu 
sebagai seekor ular. | 








Tafsir Ath-Thabari 


- Firman-Nya, pe “Yang pandai,” maksudnya adalah, dia 
memiliki pengetahuan dan keahlian tentang sihir. 

Firman-Nya, jus ad 5 Kaji A dy “Ia hendak 
mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya, ” maksudnya 
adalah, dia hendak mengeluarkan bani Isra'il dari tanah kalian menuju 
Syam dengan memaksa kalian dengan sihir.” 

Firman-Nya, K ya á A) “Ja hendak mengusir kamu,” 
maksudnya adalah dengan menunjukkan ucapannya kepada para 
pembesar Koptik di sekelilingnya, padahal maksudnya ditujukan 
kepada Bani Isra'il, karena bangsa Koptik telah memperbudak bani 
Isra'il dan menjadikan mereka sebagai pelayan mereka. Oleh karena itu 
ia berkata kepada mereka, KE Ed hp “Ja hendak mengusir kamu,” 
sementara maksudnya adalah, mengeluarkan para pelayan dan budak- 
budak kalian dari Mesir menuju Syam. 


Aku mengatakan bahwa maknanya demikian karena Allah 
hanya mengutus Musa kepada Fir'aun dengan perintah-Nya membawa 
bani Isra'il bersamanya. Oleh karena itu, Allah berfirman ,kepadanya 
dan saudaranya (Harun), CG LAA SAN 5> Aa Pang UTS GG 
W IE) » “Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan 
katakanlah olehmu, “Sesungguhnya kami adalah rasul Tuhan Semesta 
Alam, lepaskanlah bani Isra'il (pergi) bersama kami'.” (Os. Asy- 
Syu'araa' (261: 16-17) 


Firman Allah, 5C “Maka karena itu apakah yang kamu 
anjurkan?” Bedane adalah, apa usul kalian tentang masalah Musa, 
dan apa pendapat kalian mengenainya? Allah berfirman, "Tundalah 
masalah Musa dan saudaranya, serta perhatikanlah dia. Utuslah ke 
seluruh negerimu dan kota-kota di Mesir orang-orang yang 
mengumpulkan kepadamu setiap orang yang ahli tentang sihir.” 








Surah Asy-Syu'araa" 


17 AH 


DIN Ja pak o o o ea 


Oii ia 
“Lalu dikumpulkanlah P sihir pada waktu yang 
ditetapkan di hari yang ma`lum, dan dikatakan kepada 
orang banyak, ‘Berkumpullah kamu sekalian. Semoga kita 
mengikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-orang 
yang menang.” (Qs. Asy-Syw’araa` [26]: 38-40) 


Takwil firman Allah: MEREN OA Pia ANN > 
O aah Ah BK a YAA IS US O Li a AI ja Satu 
- dikumpulkanlah ahli-ahli sihir Na waktu yang gag ja di hari 
yang ma`lum, dan dikatakan kepada orang banyak, 
“Berkumpullah kamu sekalian. Semoga kita mengikuti ahli-ahli 
sihir jika mereka adalah orang-orang yang menang. ”) 


Maksudnya adalah, tukang-tukang pengumpul yang diutus 
Fir'aun itu mengumpulkan ahli-ahli sihir 4443 2» cet) “Pada waktu 
yang ditetapkan di hari yang ma'lum,” pada waktu yang telah 
dijanjikan Fir'aun kepada Musa untuk bertemu dengannya pada suatu 
hari yang sudah dimaklumi, yaitu hari raya. “4:15 AN an > Shen db 
WA “Berkata Musa, “Waktu untuk pertemuan (Kami dengan) 
kamu itu ialah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada 
waktu matahari sepenggalahan naik'.” (Qs. Thaahaa (20): 59) 
Dikatakan kepada orang-orang, “Berkumpullah kalian untuk melihat 
perbuatan kedua golongan itu, dan siapa yang akan menang, Musa atau 
para penyihir itu?” 
& ; Áá “Semoga kita mengikuti.” Makna Jal di sini adalah wg 
“supaya”, supaya kita mengikuti para tukang sihir itu jika merekalah 
yang nantinya mengalahkan Musa. 








Tafsir Ath-Thabari 





Aku mengatakan bahwa SA demikian karena kaum 
Fir aun pada waktu itu mengikut agama Fir’ aun. Jadi, tidak masuk akal 
jika orang yang mengikuti satu agama berkata, “Lihatlah hujjah orang 
yang berlainan agama denganku, supaya aku mengikuti agamaku.” 
Melainkan dikatakan, “Aku melihatnya supaya aku semakin yakin 
dengan agamaku, lalu konsisten mengikutinya.” Seperti demikian pula 
perkataan kaum Fir'aun. Itulah maksud mereka dengan perkataan 
mereka, Gl ei e ngi BAN E Tan “Semoga kita mengikuti ahli-ahli 
sihir jika mereka adalah orang-orang yang menang.” 


Konon, pertemuan mereka pada waktu yang disepakati Fir'aun 

dan Musa terjadi di Alexandria. Mereka yang berpendapat demikian di 

antaranya yaitu: 

26712. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Sa 2 í ja ÉS jas “Dan dikatakan 
kepada orang banyak, Pap kamu sekalian” Ia 
berkata, “Mereka berada di Alexandria. Konon ekor ji itu 
panjangnya sampai ke seberang lautan saat itu. Mereka lari 
dan menyelamatkan Fir'aun ketika ular tersebut hendak 
menyerangnya. Fir'aun lalu berkata kepada Musa, “Ambillah, 
hai Musa’. Fir'aun berada di belakang orang-orang tanpa ada 
sesuatupun terletak di tanah. Pada hari itu segala kejadian 
berada di bawah kekuasaan Musa, dan ia melepaskan ular itu . 
di kubah merah.” 





Tm Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/100). 


"5751 





Surah Asy-Sywaraa* 


zes Z 4 a KA 0 cg Xx AA 
NO PAN a sesa) NG OA 
Ga 221 AKI ANON GG 
6, ga Ó, 3 Én IS pakan Ale AG 
“Maka tatkala ahli-ahli sihir datang, mereka bertanya 
kepada Fir *aun, “Apakah kami sungguh-sungguh mendapat 
upah yang besar jika kami adalah orang-orang yang 
menang?” Firaun menjawab, “Ya, kalau demikian, 
sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan menjadi 
orang yang didekatkan (kepadaku)”. Berkatalah Musa 
kepada mereka, “Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan'. Lalu mereka melemparkan tali temali dan 
tongkat-tongkat mereka dan berkata, “Demi kekuasaan 
Fir'aun, sesungguhnya kami benar-benar akan menang.” 
| (Qs. Asy-Sywaraa` (261: 41-44) 


Takwil firman O EVES AA IG tah Le 


OH il AL gg 4 Aga OKA 3x SY Hi 
O Andi Ó 33 En DS das Ala IANG (Maka tatkala 
Aa sihir datang, mereka Apa Pon Fir'aun, “Apakah 
kami sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika kami 
adalah orang-orang yang menang?” Fir'aun menjawab, “Ya, 
kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan 
menjadi orang yang didekatkan [kepadaku].” Berkatalah Musa 
kepada mereka, “Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan.” Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat- 
tongkat mereka dan berkata, “Demi kekuasaan Fir'aun, 
sesungguhnya kami benar-benar akan menang.”) 








Tafsir Ath-Thabari 
LK KE “Maka tatkala ahli-ahli sihir datang,” kepada 
- Fir'aun untuk janji pertemuan Musa dan Firaun. SY G 51 535 IG 
“Mereka bertanya kepada Fir'aun, "Apakah kami sungguh-sungguh 
mendapat upah yang besar'.” Sihir kami memihakmu: adi WA Sal 
“Jika kami adalah orang-orang yang menang,” (atas) Musa? ds 
“Fir'aun menjawab,” kepada mereka Pa “Ya,” bagi kalian upah atas 
“hal tersebut. a Sd G & “Kalau demikian, sesungguhnya kamu 
sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan," kepada 
“kami. Mereka lalu berkata kepada Musa, “Terserah, kamu 
melemparkan lebih dahulu atau kami yang melemparkan lebih dulu.” 
Perkataan mereka ini tidak disebutkan karena pemberitahuan Allah 
bahwa saat itu Musa berkata kepada mereka, sili Al b bal ge b d 
“Berkatalah Musa kepada mereka, “Lemparkanlah apa yang hendak . 
kamu lemparkan'.” Yaitu tali-tali dan tongkat-tongkat kalian. IG 
Hias AG “Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat- 
tongkat mereka,” dari tangan mereka, 523 fw IG; “Dan berkata, 
‘Demi kekuasaan Fir'aun.” Mereka bersumpah dengan kekuatan 
— Firaun, kekuatan kuasanya, dan kekokohan kerajaannya. SASi Ó, 
“Sesungguhnya kami benar-benar akan menang," atas Musa. 


sa KA Do Sp GAS ah 
NEDAN Opa NA NYAN NY 
E zorre so ya KI Ga NGGON LARE 
OJAD a Pes! | SM SIA Ka Ole Gl 
“Kemudian Musa melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba 
ia menelan benda-benda palsu yang mereka ada-adakan itu. 


Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada 
Allah). Mereka berkata, “Kami beriman kepada Tuhan 


Surah Asy-Sywaraa* 


Semesta Alam, (yaitu) Tuhan Musa dan Harun’. Fir'aun 
berkata, “Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa 
sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia 
benar-benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu 
maka kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu)”.” (Qs. Asy-Sywaraa” [26]: 45-49) 









Sara Jab a GG Na aga aya A 
Aa NG ak 


ASI AS S 656, Í (Kemudian Musa 


Takwil firman Allah: 


jii LAI IA 
5 Soni pa Ker SM 


ga tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan benda-benda - 


palsu yang mereka ada-adakan itu. Maka tersungkurlah ahli-ahli 
sihir sambil bersujud (kepada Allah). Mereka berkata, “Kami 


beriman kepada Tuhan Semesta Alam, [yaitu] Tuhan Musa dan: 


Harun.” Fir'aun berkata, “Apakah kamu sekalian beriman kepada 
Musa sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya: dia 
benar-Benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu maka 
kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui [akibat 
perbuatanmu|.” | 


a se ap JAG “Kemudian Musa menjatuhkan tongkatnya, ” 
ketika para be itu sudah Ja tali-tali dan tongkat- 
— tongkat mereka. 

KO cak a 6p “Maka tiba-tiba ia menelan benda-benda 
palsu yang mereka ada-adakan itu,” yang hanya berupa rekayasa dan 
sihir yang tidak ada hakikatnya, hanya tipuan dan pengelabuan. . 

Goat Tt cs “Maka tersungkurlah ahli-ahli sihir sambil 
bersujud (kepada Allah),” manakala terbukti bagi para penyihir itu 
bahwa yang didatangkan Musa kepada mereka adalah benar, bukan 
sihir, dan itu termasuk perkara yang tidak sanggup dilakukan oleh 








Tafsir Ath-Thabari 


seorang pun kecuali oleh Allah yang menciptakan langit dan bumi. 
Mereka menyungkurkan wajah mereka, sujud kepada Allah, tunduk 
kepada-Nya dengan taat, mengakui bahwa Musa dengan yang 
dibawanya kepada mereka dari sisi Allah itulah yang benar, sedangkan 
yang ada pada mereka hanyalah sihir yang batil, Merkea berkata, Ék 


L “sos .” 


udah Sp “Kami beriman kepada Tuhan Semesta Alam,” “yang 
diserukan Musa kepada kami agar menyembah-Nya, bukan 
menyemibah Firaun dan para pembesarnya. | NAYA > 


OEP DPE ANA 


REAK PENA OT yas “(Yaitu) Tuhan Musa dan Harun. 
Firaun berkata, “Apakah aa sekalian beriman kepada Musa 
sebelum aku memberi izin kepadamu'?” Fir'aun berkata kepada orang- 
orang yang tadinya adalah para penyihirnya, lalu mereka beriman, 
“Apakah kalian beriman kepada Musa dengan mengatakan apa yang 
dibawanya adalah benar, sebelum aku mengizinkan kalian beriman 
| kepadanya?” puji Kan si GI A3 “Sesungguhnya Dia benar- 
benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu.” Fir'aun 
berkata, “Musa ini benar-benar pimpinan kalian dalam sihir, dan dialah 
yang mengajarkannya kepada kalian, sehingga kalian beriman 
kepadanya. 5245 óy% “Maka kamu nanti. pasti benar-benar akan 
mengetahui (akibat perbuatanmu),” ketika aku na kalian 
akibat kesalahan kalian, yaitu beriman sa 


TEIKO asal KANG KAA Si 
Sri 
“Sesungguhnya aku akan memotong tanganmu dan kakimu 


dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu semuanya.” 
Mereka berkata, “Tidak ada kemudharatan (bagi kami a 


529) 


Surah Asy-Sywaraa* 





sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami.” 
< (Qs. Asy-Sywaraa` [26]: 49-50) 


CY Gala G3 DB KI YG Ka) Dari (Sesungguhnya aku akan 
memotong tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku 
akan menyalibmu semuanya. Mereka berkata, “Tidak ada 
kemudharatan (bagi kami); sesungguhnya kami akan kembali 
kepada Tuhan kami.”) | 

aah. 


Firaun berkata, KKS, KA ZIN “Sesungguhnya aku akan 
memotong tanganmu dan kakimu,” secara menyilang dalam 
memotongnya, yaitu aku potong tangan kanan dan kaki kiri, kemudian 
tangan kiri dan kaki kanan. Demikian pula memotong tangan dari 
sebelah, kemudian kaki dari sebelah lagi. Itulah yang dinamakan 

` memotong secara bersilang. 

Lemah SAN, “Dan aku akan menyalibmu semuanya.” Ia 
mentaukidkannya dengan lafazh GH “Semuanya,” sebagai 
pemberitahuan darinya bahwa ia tidak akan menyisakan seorang pun di 
antara mereka. 


r 


pei Y ijé “Mereka berkata, “Tidak ada kemudharatan (bagi 
kami); sesungguhnya Kami akan kembali kepada Tuhan Kami’.” Allah 
SWT berfirman, “Para penyihir itu berkata, Gi? jo 3Y “Itu tidak 
memudharatkan bagi kami',” yaitu mashdar dari lafazh VW SW jro 4 
“si fulan telah memudharatkan si fulan” > “ria; 4). Maknanya (ayat) 
tidak memudharatkan. f | 
Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 
26713. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 











'afsir Ath-1 habari . 
tentang firman Allah, "LN “Tidak ada kemudharatan (bagi 
kami),” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, 
“Perkataanmu itu tidak memudharatkan kami, sekalipun kau 
memperbuatnya terhadap kami dan menyalib kami'. pa Su W 
SAGA G “Sesungguhnya Kami akan kembali kepada Tuhan 
Kami.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka berkata, 
“Kami kembali kepada Tuhan kami, dan Dia akan membalas 
kesabaran kami menahankan hukumanmu atas kami dan 
keteguhan kami dalam mengesakan-Nya serta membebaskan 
diri dari kekafiran kepada-Nya'.” | 


mg e PATHA KA g are CL Be AL Rare 
EAER LOPAR kahi a 
ES Tam Ai Í gs 5. 
“Sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Tuhan 
kami akan mengampuni kesalahan kami, karena kami 
adalah orang-orang yang pertama-tama beriman.” Dan 
Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa, “Pergilah di 
malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (bani 


Isra'il), karena sesungguhnya kamu sekalian akan disusul.” 
(Qs. Asy-Syu'araa* [26]: 51-52) 


Takwil firman Allah: SH IBI Tai SO aed 
5 OP Gala A j Sy > NG (“Sesungguhnya kami amat 
ER bahwa Tuhan kami akan mengampuni kesalahan 
kami, karena kami adalah orang-orang yang pertama-tama 





8733 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2767). 


“Surah Asy-Syu'araa ` 





beriman.” Dan Kami wahyukan [perintahkan] kepada Musa, 
“Pergilah di malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku 
[bani Isra’il], karena sesungguhnya kamu sekalian akan disusul.”) 


Allah SWT menceritakan dalam firman-Nya tentang perkataan 
para penyihir, pali ú “Sesungguhnya Kami amat menginginkan, ” 
Tuhan kami mengampuni kesalahan-kesalahan kami yang lalu sebelum 
kami beriman kepada-Nya, sehingga Dia tidak menghukum kami 
dengan sebabnya. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


26714. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Tik TE; Ganda AN u “Sesungguhnya 
kami amat menginginkan bahwa Ti uhan kami akan 
mengampuni kesalahan kami.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 


sihir dan kekafiran yang pernah mereka lakukan.” 


Firman-Nya, SX Jj CK Á “Karena kami adalah orang- 
orang -yang pertama-tama beriman, ” maksudnya adalah, mereka 
berkata, *Karena kami adalah orang yang pertama-tama beriman kepada - 
Musa dan mempercayai apa yang dibawanya, berupa keesaan Allah dan 
kebohongan Fir'aun terkait klaimnya sebagai tuhan pada masa kami ini. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26715. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, SX Jj SA “Karena kami adalah 
orang-orang yang pertama-tama beriman.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka memang pada saat itu orang yang 











“Tafsir Ath:I habari 


pertama kali beriman kepada ayat-ayat-Nya ketika mereka 
telah melihatnya.” E 
Firman-Nya, Taka J dad teri, “Dan Kami wahyukan 
(perintahkan) kepada Musa, “Pergilah di malam hari dengan membawa 
hamba-hamba-Ku (bani Isra'il)'.” Maksudnya adalah, Kami wahyukan 
kepada Musa ketika Fir'aun tenggelam dalam kesesatannya dan tetap 
dalam kesewenang-wenangannya setelah Kami perlihatkan ayat-ayat 
Kami kepadanya, Lite Ai “Pergilah di malam hari dengan 
membawa hamba-hamba-Ku (bani Isra'il),” berjalan pada malam hari 
dari tanah Mesir. sati “Karena sesungguhnya kamu sekalian akan 
disusuli,” oleh Fir'aun dan pasukannya (dikejar) untuk menghalangi 
kalian keluar dari tanah mereka (Mesir). 


ae PN z Po. Ez i “4 a. MA 2o Tresa , pers, 1A Áe 
TA Wok a Ona LT 
Ox AON 
“Kemudian Fir `aun mengirimkan orang yang 
mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. (Fir'aun 
berkata), “Sesungguhnya mereka (bani Isra'il) benar-benar 
golongan kecil, dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal 
yang menimbulkan amarah kita, dan sesungguhnya kita 
benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga.” 
(Rs. Asy-Sywaraa” (261: 53-56). 


| Takwil firman Alah: 27555 i CO el glali o a 
Ko) as t ay (©) KANA (8) KAN (O) 65 (Kemudian Fir'aun 





875 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2767). 





Surah Asy-Syu'araa ` 


mengirimkan orang yang mengumpulkan ftentaranya| ke kota-kota. 
(Fir'aun berkata), “Sesungguhnya mereka [bani Israil] benar-benar 
golongan kecil, dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang 
menimbulkan amarah kita, dan sesungguhnya kita benar-benar 
golongan yang selalu berjaga-jaga. ”) 


Maksudnya adalah, Fir'aun lalu mengutus orang-orang ke 
berbagai kota untuk menghimpun pasukan dan kaumnya. Fir'aun 
berkata kepada mereka, s SEA "Sesungguhnya ? mereka (bani Isra'il).” 
Maksud lafazh Sx adalah kaum bani Isra'il. 65 AYU “Benar-benar 
golongan kecil,” Lafazh dad yai adalah kelompok dan rumpun yang 
tersisa dari rumpun yang besar. Lafazh sa (5 DAN S' adalah sisanya 
yang tinggal sedikit. Sebagaimana ucapan penyair berikut ini:*”* 


BAN Ta Hata Pala Be ayas É s 


“Musim dingin tiba, sedangkan P usang. 


Sedikit orang sangat ingin menertawainya. an 


z4 


“Dikatakan AG “kecil” karena setiap satu kelompok dari 
mereka tetap melekat padanya makna “sedikit”. Manakala kelompok- 
kelompok mereka dikumpulkan, dikatakanlah 44% “kecil”, 
sebagaimana perkataan Al Kumait berikut ini: 

Gah AS Nyata Ss Aa NI op 33 
“Maka orang-orang yang hidup di antara mereka mengembalikan 
nasab-nasabku. Mereka telah kembali satu per satu dari kami sebagai 
orang yang hidup. ”*'* 


876 Kami tidak menemukan siapa yang mengucapkannya. 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun, bahwa Abu Ubaidah pernah 
melantunkan bait ini, namun ia tidak mengaitkannya kepada siapa pun. 

877 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/171), Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(3/101), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (10/33), Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (4/100), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (19/81). 


Tafsir Ath-Thabari 


Konon, rombongan yang disebut Fir'aun sebagai b ai 123" Sa 
berjumlah 670. 000 orang. Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya yaitu: 


26716. Ibnu Basyyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Abu Ubaidah, 
tentang ayat, dls PAYU Si 3 "Sesungguhnya mereka (bani 
Isra'il) benar-benar golongan kecil,” ia a berkata “Mereka 


berjumlah 670.000 orang.”7? 


26717. Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Abu Ubaidah, 
dari Abdullah, ia berkata, “Maksud lafazh 153 Sya adalah 
670.000 orang.” 


26718. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Ubaidah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ka'ab Al Ourazhi, dari Abdullah bin Syaddad bin Al Had, ia 
berkata, “Ketika Ya'gub dan anak-anaknya berkumpul 
bersama Yusuf, jumlah mereka 72 orang, dan ketika mereka 
keluar bersama Musa, jumlah mereka 600.000 orang. Oleh 
karena itu, Fir'aun berkata 515 Z5 3 Ny “Sesungguhnya 
mereka (bani Isra'il) benar-benar golongan kecil', dan Fir'aun 





378 Ini merupakan satu bait dari gasidah yang panjang. 

Redaksi bait dalam Ad-Diwan adalah: 

Ay AS Iyaa ih ata PAI pot prah 
“Lalu orang-orang yang hidup di antara mereka menggabungkan nasab- 
nasabku, maka mereka menjadi satu-satunya dari kami sebagai orang yang 
masih hidup.” 

#9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/171). 
880 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 510), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 

Qur`an (5/79), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (19/82). 


a ea a 


Surah Asy-Syu'araa” 


26719. 





keluar dengan mengendarai seekor kuda berwarna hitam 


bersama pasukannya yang berjumlah 800.000 orang.” 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Sa'id Al Jariri, dari 
Abu As-Salil, dari Oais bin Ibad (termasuk orang yang paling 
banyak atau orang yang paling tahu tentang cerita bani Isra'il) 
berkata: Diceritakan kepada kami bahwa 455',4J! yang disebut 
Fir'aun dari kalangan Isra'il berjumlah 600.000 orang, 
sementara Fir'aun memimpin 700.000 orang. Setiap satu orang 
dari mereka mengendarai seekor kuda yang putih kepalanya 
dengan sebatang tombak di tangan, dan ia sendiri berada di 
belakang mereka mengendarai kuda hitam. Setelah Musa dan 
bani Isra'il sampai di tepi laut, bani Isra'il berkata, “Hai Musa, 
mana yang telah kau janjikan kepada kami? Lautan di hadapan 
kita, sedangkan Fir'aun dan pasukannya telah menyusul dari 
belakang kita.” Musa lalu berkata kepada laut, “Terbelahlah, 


- hai Abu Khalid.” Laut menjawab, “Aku tidak akan terbelah 


untukmu, hai Musa, karena aku lebih dahulu diciptakan 
darimu.” Musa lalu diseru, “Pukulkanlah tongkatmu ke laut 
itu.” Musa pun memukulkan tongkatnya. Laut itu lalu terbelah. 
Saat itu mereka terdiri dari 12 suku. —Al Jariri berkata: 
Menurutku dia berkata, “Untuk setiap satu suku ada satu 
jalan.”— Manakala pasukan Fir'aun yang terdepan telah 
sampai ke pinggir laut, kuda-kuda yang mereka tunggangi pun 
takut akan ombak. Salah satu kuda berwarna bintik-bintik 
merah lalu masuk ke laut sebagai contoh sehingga baunya 
sangat tercium, dan kuda-kuda lain pun mengikutinya. 
Manakala pasukan Fir'aun yang paling belakang telah masuk 


I Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/289) dan Al @urthubi dalam tafsirnya 
(9/268). 
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ke laut dan kaum bani Isra'il yang paling belakang telah keluar 
dari laut, laut itu diperintahkan menyatu, sehingga 

menenggelamkan mereka. Kaum bani Isra'il lalu berkata, 

“Fir'aun tidak mati dan dia sama sekali tidak akan mati.” Allah 

mendengar pendustaan mereka akan nabi-Nya, maka Allah 

mencampakkannya (Fir'aun) ke tepi pantai seolah-olah seperti 
seekor banteng merah, dan bani Isra'il berdesak-desakkan 

melihatnya.” 


26720. Musa menceritakan" kepada kami, ia berkata: Amru 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, Ss 3 
BLS 2375 "Sesungguhnya mereka (bani Isra'il) benar-benar 
golongan kecil,” ia berkata, “Maksudnya adalah bani 


Isra?il.”83 


26721. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 





882 Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dalam mushannafnya (6/333). Dari konteks 


883 


redaksinya jelas bahwa itu termasuk berita tentang bani Israil. Di dalam 
Perjanjian Lama pada kitab Keluaran (12/37-41) disebutkan: Kemudian 
berangkatlah bani Israil dari Ra'masis ke Sukut, kira-kira enam ratus ribu orang 
laki-laki berjalan kaki, tidak termasuk anak-anak. Juga banyak orang dari 
berbagai bangsa turut dengan mereka, lagi sangat banyak ternak kambing 
domba dan lembu sapi. Adonan yang dibawa mereka dari Mesir dibakar 
menjadi roti bundar yang tidak beragi, sebab adonan itu tidak diragi, karena 
mereka diusir dari Mesir dan tidak dapat berlambat-lambat. Mereka tidak pula 
menyediakan bekal baginya. Lamanya orang Israil diam di Mesir adalah empat 
ratus tiga puluh tahun. Sesudah lewat empat ratus tiga puluh tahun, tepat pada 
hari itu juga, keluarlah segala pasukan Tuhan dari tanah Mesir. Malam itulah 
malam berjaga-jaga bagi Tuhan, untuk membawa mereka keluar dari tanah 
Mesir. Itulah malam berjaga-jaga bagi semua orang Israil, turun-temurun, untuk 

kemuliaan Tuhan. | 
Al Wahidi dalam tafsirnya (2/799), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/125), 


dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/347). 


587 
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26722. 


Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 

dari Mujahid, tentang firman Allah, gili II 

"Sesungguhnya mereka (bani Isra'il) benar-benar golongan 

kecil,” ia berkata, “Pada hari itu mereka berjumlah 600.000 

orang, sementara panikai: Firaun tidak terhitung 

banyaknya.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, se» STS 
pa $4 Taka A Í “Dan Kami wahyukan (perintahkan) 
kepada Musa, ‘Pergilah di malam hari dengan membawa ' 
hamba-hamba-Ku (bani Isra'il), karena sesungguhnya kamu 
sekalian akan disusuli'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Allah mewahyukan kepada Musa, “Kumpulkanlah kaum bani 


. Isra'il, setiap empat rumah ke dalam satu rumah, kemudian 
-Sembelihlah anak-anak kambing, lalu pukulkanlah dengan 


darahnya ke pintu-pintu rumah, sebab. Aku akan 
memerintahkan para malaikat agar tidak memasuki rumah 
yang terdapat darah di pintunya. Aku juga akan 
memerintahkan mereka membinasakan anak-anak sulung 
keluarga Fir'aun dan harta benda mereka”. Musa pun 


| melakukannya. Pada pagi harinya,. Fir'aun berkata, “Ini 


perbuatan Musa dan kaumnya. Mereka telah membunuh anak- 
anak sulung kita dan membinasakan harta benda kita”. 


Ia lalu mengirim 1.500.500 orang komandan infanteri untuk 
mengejar mereka, bersama setiap satu orang komandan 1000 


. orang prajurit. Sementara itu, Fir'aun sendiri keluar memimpin 


"4 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 510) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/232) dengan redaksi senada. 
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satu pasukan besar, dan ia berkata, SJSN 
Sesungguhnya mereka (bani Isra'il) benar-benar golongan 
kecil’. Satu kelompok kecil. Waktu itu jumlah mereka (bani 
Isra'il) 200.000 orang, 100.000 orang di antaranya berusia | 
antara 20-40 tahun.”*** | 








885 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/228) secara ringkas. | 
- Redaksi ini menjelaskan bahwa itu termasuk berita tentang bani Israil. Di dalam | 
Perjanjian Lama pasal (12/21-36) disebutkan: Lalu Musa memanggil semua 
para pemuka Israil, serta berkata kepada mereka, “Pergilah, ambillah kambing | 
domba untuk kaummu dan sembelihlah anak domba Paskah. Kemudian kamu | 
harus mengambil seikat tanaman obat yang beraroma dan mencelupkannya ke | 
dalam darah yang ada dalam sebuah baskom, dan darah itu harus kamu sapukan 
pada ambang atas dan pada kedua tiang pintu. Tidak boleh seorang pun dari | 
kamu keluar pintu rumahnya sampai pagi.” Tuhan akan menjalani Mesir untuk | 
menghukum penduduknya, apabila Ia melihat darah pada ambang atas dan pada 
kedua tiang pintu itu, maka Tuhan akan melewati pintu itu dan tidak 
membiarkan pemusnah masuk: ke dalam rumahmu untuk menghukumnya. 
Kamu harus memegang ini sebagai ketetapan untuk selama-lamanya bagimu 
dan anak-anakmu. Apabila kamu tiba di negeri yang akan diberikan Tuhan 
kepadamu, seperti yang difirmankan-Nya, maka kamu harus memelihara ibadah. 
ini. Apabila anak-anakmu berkata. kepadamu apa artinya ibadahmu ini, maka 
kamu harus berkata, “Itulah korban Paskah bagi Tuhan yang melewati rumah- 
rumah orang Israil di Mesir, ketika Ia menghukum orang Mesir, tetapi 
menyelamatkan rumah-rumah kita.” Lalu berlututlah bangsa itu dan sujud 
menyembah. Pergilah orang Israil, lalu berbuat demikian, seperti yang 
“diperintahkan Tuhan kepada Musa dan Harun. Demikianlah yang diperbuat oleh 
mereka. Maka pada tengah malam Tuhan membunuh tiap-tiap anak sulung di . 
tanah Mesir, dari anak sulung Fir'aun yang duduk di tahtanya sampai kepada 
anak sulung orang tawanan, yang berada dalam liang tutupan, beserta segala 
anak sulung hewan. Lalu bangunlah Firaun pada malam itu, bersama semua | 
pegawainya dan semua orang Mesir. Lalu terdengarlah seruan yang hebat di | 
Mesir, sebab tidak ada rumah yang tidak kematian. Pada malam itu dipanggil | 
Musa dan Harun, “Bangunlah, keluarlah dari tengah-tengah bangsaku, baik 
kamu maupun orang Israil. Pergilah, beribadahlah kepada Tuhan, seperti 
katamu itu. Bawalah juga kambing dombamu dan lembu sapimu, seperti katamu | 
itu, pergilah! Mohonkanlah juga keberkahan bagiku.” Orang Mesir juga | 
mendesak dengan keras kepada bangsa itu, menyuruh bangsa itu pergi dengan | 
segera dari negeri itu. Mereka berkata, “Nanti kami mati semuanya.” Bangsa itu 
pun mengangkat adonannya, sebelum diragi, dengan tempat adonan mereka 
terbungkus dalam kainnya di atas bahunya. Orang Israil melakukan juga seperti 
kata Musa, mereka meminta dari orang Mesir barang-barang emas dan perak 


























Surah Asy-Sywaraa* 


26723. ...Ia berkata: Haijaj menceritakan kepadaku dari Abu Pk 
dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “P 
hari itu Fir'aun bersama 1000 orang-orang bengis. Tien 
semua mengenakan mahkota, dan masing-masing memimpin 
satu pasukan berkuda.” 


26724. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia 
berkata, “Saat itu 30 malaikat menggiring di belakang Fir'aun, 
dan mereka sangka para malaikat itu bersama mereka, 

` sementara Jibril di depan mereka menggiring pasukan kuda 

terdepan sampai pasukan paling belakang, hingga mereka 
semuanya masuk ke laut.” 

Firman-Nya, Shi G ra “Dan sesungguhnya mereka 
membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita,” maksudnya adalah, 
rombongan yang sedikit itu telah membuat kita marah. Konon 
kemarahan mereka terhadap (bani Isra'il) adalah karena para malaikat 
membunuh anak-anak sulung mereka. 


“Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26725. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 343 O «45 
“Dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang 
menimbulkan amarah kita,” ia berkata, “Dengan sebab mereka 





`- serta kain-kain. Tuhan membuat orang Mesir bermurah hati terhadap bangsa itu, 
sehingga memenuhi permintaan mereka. Demikianlah mereka merampasi orang 
Mesir itu.” 
886 Aj Ourthubi dalam tafsirnya (13/101) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/232). 
387 Kami tidak menemukannya pada referensi kami. 
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membunuh anak-anak maung kita dan membinasakan harta 
benda kita. 55888 


Ada kemungkinan makna lafazh aki G K “Dan 
sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang SAR a amarah 
kita,” disebabkan oleh kepergian mereka (bani Isra'il) dengan 
membawa perhiasan-perhiasan yang mereka pinjam dari mereka (kaum 
Fir'aun). Bisa jadi juga karena bani Isra'il pergi meninggalkan mereka 
dan keluar dari tanah mereka, sementara mereka tidak menyukai kaum 
bani Isra'il melakukan hal tersebut. | 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang cara membaca 
Pal b); “Dan Sesungguhnya kita benar-benar golongan yang 
selalu berjaga-jaga." 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya an ls “Dan 
sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga," 
dengan makna, mereka banyak dan punya kekuatan serta Bean 
lengkap. 


Para ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya ae tip 
R 3yle tanpa huruf alif? Seperti perkataan Ibnu Ahmar dalam syairnya 
berikut ini:*** 


Asar “1 rr 7 0, MARA PAN LIR 
HA sg AU JA 
“Apakah ditunda satu hari sampai hari lainnya. 
Aku orang yang tergesa-gesa dan aku waspada? ”**' 





888 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/228) dengan redaksi senada tanpa 
sanad. 

%9 Qira'at Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Amru yaitu 03 sy and UG tanpa huruf alif. 
Para ahli gira'at lainnya membacanya ùs pé dengan huruf alif. Lihat Hujjah Al 
Qira'at (hal. 517). Ak 

2 Dia adalah Al Mirar bin Mungidz Al Adawi. 

891 Lihat Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/86) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/232). j 


591 
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Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, keduanya 
merupakan gira'at yang tersebar luas di kalangan ahli gira'at seluruh 
negeri, dan maknanya pun berdekatan. Oleh karena itu, manapun 
gira'at yang dipakai seorang gari dalam membacanya, dianggap benar. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26726. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, ia berkata: Aku 
mendengar Al Aswad bin Zaid membaca ayat, H4 ai EH 
“Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu 
berjaga-jaga." Ia berkata, “Maksudnya adalah kuat dan 
bersenjata lengkap.” 

26727. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Al 
Urja', dari Adh-Dhahhak bin Mazahim, tentang firman Allah, 

Tan Sa = G15 “Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan 

yang selalu berjaga-jaga," ia berkata, “Maksudnya adalah 
bersenjata lengkap.” 


26728. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 69.44 ae Es 

“Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu 
berjaga-jaga," ia berkata, “Lafazh Vyis maksudnya adalah, 
kami himpun kekuatan kami.” 


82 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/80), Lisan Al Arab (14/25 dan 15/207), 
dan Al Faa'ig (3/235). ` 

893 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 510). 

84 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/216) dengan redaksi senada. 
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26729. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 254 aa AN “Dan 
sesungguhnya kita benar-benar golongan yang selalu berjaga- 
jaga," ia berkata, “Maksudnya adalah lengkap dalam hal 
persenjataan dan kuda-kuda.” 

26730. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj Abu Ma'syar 
menceritakan kepadaku dari Muhammad bin Oais, ia berkata, 
“Bersama Fir'aun 600.000 ekor kuda hitam selain beragam 

“kuda-kuda berwarna lainnya.” 


26731. Amru bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin .. 


Mu'adz Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami dari Ashim 
bin Bahdalah, dari Abu Razin, dari Ibnu Abbas, ia 
membacanya 254 aa y “Dan sesungguhnya kita-benar- 
benar golongan yang selalu berjaga-jaga." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah bersenjata lengkap dan kuat.””” 


Su Ve AS ORIA ên SAO) Dera 2G 
OBB KADIS 


“Maka Kami ketikan D. aun dan kaumnya dari tamum: 
taman dan mata air, dan (dari) perbendaharaan dan 


895 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/80). | 

826 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/232). Ini termasuk berita tentang 
bani Israil. Lihat Kitab Keluaran (14/5-10) dari Perjanjian Lama. 

897 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (5/80). 














Surah Asy-Syu'araa" 


kedudukan yang mulia, demikianlah halnya dan Kami 

anugerahkan semuanya (itu) kepada bani Isra'il. Maka 

Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusul mereka di 
waktu matahari terbit.” (Os. Asy-Sywaraa" (261: 57-60) 


Takwil firman Allah: 215465 59500) pe) Ea ebi: asih 
CI Di payah Kay O bsa & Gak KO Maka K Kami 
Per Fata aun dan kaumnya dari a A dan mata air, 
dan [dari] perbendaharaan dan kedudukan yang mulia, 
demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya fitu] kepada 
bani Isra'il. Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusul 
mereka di waktu matahari terbit) 


Maksudnya adalah, lalu Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya 
dari taman-taman, mata-mata air, emas-emas, dan perak-perak 
simpanan serta tempat yang mulia. 


“Ada yang berpendapat bahwa tempat yang mulia itu adalah 
mimbar-mimbar. 


Firman-Nya, NG “Demikianlah halnya,” maksudnya adalah, 
begitulah Kami keluarkan mereka dari semua itu, sebagaimana telah 
Aku jelaskan kepada kalian dalam ayat ini dan ayat sebelumnya. WB 
“Dan Kami anugerahkan semuanya,” dan Kami wariskan taman- 
taman, mata-mata air, harta-harta simpanan, dan tempat mulia yang 
Kami keluarkan mereka darinya dengan binasanya mereka kepada bani 
Isra'il. 


Ka Ar “Dapat menyusuli mereka di waktu matahari 


terbit,” lalu Fir'aun dan sahabat-sahabatnya mengikuti bani Isra'il 
Tn JH “Di waktu matahari terbit,” ketika matahari telah bersinar, 
namun ada yang berpendapat ketika pagi hari. 








26732. 


26733. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Do $$ AS “Dapat 
menyusuli mereka di waktu matahari terbit,” ia berkata, 


“Musa keluar pada malam hari. Bulan gerhana dan bumi 


gelap. Ia berkata kepada sahabat-sahabatnya, “Yusuf telah 
memberitahu kita bahwa kita akan selamat dari Fir'aun, dan 
dia berpesan kepada kita supaya kita keluar dengan membawa 
tulang-tulangnya bersama kita”. Musa lalu pergi pada malam 
itu untuk bertanya tentang kuburnya. Ia menemukan seorang 
nenek tua yang rumahnya berada di atas kuburnya. Lalu nenek 
itu mengeluarkannya untuk Musa dengan syaratnya, yaitu, 
“Bawalah aku keluar bersamamu’. Musa lalu meletakkan 
tulang-belulang Yusuf ke dalam pakaiannya. Kemudian ia 


“meletakkan nenek tua tersebut di pakaiannya, lalu ia 


memanggulnya di punggungnya, sementara pasukan berkuda 
Fir'aun yang penuh susah dipacu dalam pandangan mereka 
dan senantiasa ketinggalan dari Musa beserta sahabat- 


sahabatnya hingga mereka menghilang.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
. kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 


Lha ái “Dapat menyusuli mereka di waktu matahari 


Pd 


terbit,” ia berkata, “Fir'aun dan sahabat-sahabatnya. Pasukan 
berkuda Fir'aun yang sangat banyak susah dipacu dalam 


38 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 511) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2768). 





Surah Asy-Syw araa ` 


pandangan mata mereka dan senantiasa ketinggalan dari Musa 
beserta sahabat-sahabatnya hingga mereka menghilang.”*?? 


A ger 


orre AN A ak A KA P LA sg ror 
e a a aa 


“Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah 
pengikut-pengikut Musa, “Sesungguhnya kita benar-benar 
akan tersusul'. Musa menjawab, “Sekali-kali tidak akan 
tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku'. Lalu Kami wahyukan kepada 
Musa, “Pukullah lautan itu dengan tongkatmu'. Maka 
terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti 
gunung yang besar.” (Os. Asy-Sywaraa” (261: 61-63) 


2% 2. či 


Takwil firman Allah: SSQ ay LL dh gaii (3 

I ab AN anoni er SEE O oa Sa AA 
Gr edi Pang Gp "K (Maka setelah kedua golongan itu saling 
melihat, pa pengikut-pengikut Musa, “Sesungguhnya kita 
benar-benar akan tersusul.” Musa menjawab, “Sekali-kali tidak 
akan tersusul: sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku.” Lalu Kami wahyukan kepada Musa, 


:9 Lihat atsar yang lalu. Atsar ini dan atsar sebelumnya jelas dari ena ; 
termasuk atsar-atsar bani Israil. Lihat Kitab Keluaran (13/17-22) dari 


Perjanjian. Lama. 


E 





Tafsir Ath-Thabari 


“Pukullah lautan itu dengan tongkatmu.” Maka terbelahlah lautan 
itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar) 


— Maksudnya adalah, manakala kedua kelompok itu sudah saling 
melihat, kelompok Musa (yaitu bani Isra'il) dan kelompok Fir'aun 
(bangsa Koptik), 2511) ses LS JG “Berkatalah pengikut-pengikut 
Musa, “Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul'." karena Fir'aun 
dan pasukannya sedang menyusul kita, lalu mereka akan membunuh 
kita. 

Dikatakan bahwa mereka mengatakan demikian kepada Musa 
sebagai sikap pesimis terhadap Musa. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya yaitu: 


26734. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, ia berkata: Aku berkata kepada Abdurrahman, CG 
Aa Ó sap LAI Jb aksi F3 “Maka setelah kedua 
golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut-pengikut 
Musa, “Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul'." Ia 
berkata, “Mereka pesimis terhadap Musa, dan mereka berkata, 
Wisa ag bas ES CA A IS aa a ‘Kami telah ditindas (oleh 
Fir`aun) sebelum kamu datang kepada kami dan sesudah 


kamu datang.” (Qs. Al A'raaf (7): 1297 


26735. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 1x55 is 
gadi “Maka setelah kedua golongan itu saling melihat,” 
berkata, “Manakala bani Isra'il melihat Fir'aun telah Ta 
menatap mereka, mereka berkata, AA Fa] G “Sesungguhnya 
kita benar-benar akan tersusul'. KA ‘Kaum Musa berkata’. 
Hai Musa, Co 6 xp 55 ES A KG oa Kail “Kami telah 


20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2770), Ats-Tsa'alabi dalam tafsirnya (2/47), 
- dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/237). 
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Surah Asy-Syw araa* 


ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu datang kepada kami dan 
sesudah kamu datang'. (Qs. Al A'raaf (7): 129) Pada hari ini 
Fir'aun dapat menyusul kita, lalu dia akan membunuh kita. 
Kita pasti bisa disusul, laut di hadapan kita dan Fir'aun di 
belakang kita.””! | 
26736. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ketika Musa telah sampai ke tepi laut dan 
| angin kencang bertiup, sahabat-sahabat Musa memandang 
kepada angin di belakang mereka dan kepada lautan di depan 
mereka. SEIKO SE aah CA da | ALAH 
gapa “Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, 
berkatalah pengikut-pengikut Musa, “Sesungguhnya kita 
benar-benar akan tersusul'. Musa menjawab, ‘Sekali-kali 
tidak akan tersusul: sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak 
«Dia akan memberi petunjuk kepadaku’. a 
Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara membacanya. 
Mayoritas ahli qira at seluruh negeri (selain Al A'raj) 
membacanya 58 XÍ El “Sesungguhnya kita benar-benar akan 
tersusul.” 
Al A'raj membacanya Aa ra Su “Sesungguhnya kita benar- 
benar akan tersusul.” seperti dikatakan, CJ dan ch; jai 203 
Oira'at yang benar menurut kami adalah gira'at yang dipakai 
oleh ahli-ahli gira'at seluruh negeri, karena kesepakatan ahli gira'at 
merupakan hujjah atasnya. 


91 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2769). 
202 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/388). 
3 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/233). 











Tafsir Ath-Thabari 

Firman-Nya, Gue á a 4 "Sekali-kali tidak akan tersusul; 
sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk 
kepadaku,” maksudnya adalah, Musa berkata kepada kaumnya, 
“Keadaan tidak seperti yang kalian katakan, kalian tidak akan dapat 
disusul, karena Tuhanku bersamaku, dan Dia akan menunjukiku kepada 
jalan yang dapat menyelamatkanku dari Fir'aun dan kaumnya.” 


Riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: . 


26737. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
— menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Muhammad 
bin Ka'ab Al Ourazhi, dari Abdullah bin Syaddad bin Al Had, 
ia berkata: Diceritakan kepadaku bahwa Fir'aun keluar 
mengejar Musa bersama 70.000 ekor kuda hitam selain 
berbagai jenis kuda dalam pasukannya. Saat itu Musa telah 
keluar, hingga ketika ia sampai di depan laut dan ia tidak 
mungkin berpaling darinya, sedangkan Fir'aun muncul 
bersama pasukannya dari belakang mereka. Jl okan HS Éi 
(©; PETES PAE MOLAT 2 1 “Maka setelah 
kedua golongan itu saling melihat, berkatalah pengikut- 
pengikut Musa, ‘Sesungguhnya kita benar-benar akan 
tersusul'. Musa menjawab, “Sekali-kali tidak akan tersusul, 
sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku'.” Artinya untuk selamat, dan Dia telah 
menjanjikan hal itu kepadaku, maka Dia tidak akan 
memungkiri janji-Nya." 

26738. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ya 35 o AK 
GY “Musa menjawab, ‘Sekali-kali tidak akan tersusul; 
sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi 





%4 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2771). 








Surah Asy-Sywaraa 


petunjuk kepadaku'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, Dia 
akan melindungiku. Ia (Musa) berkata, ILS A R5 t wi 

DIA SE BANI 9 ANA asas Mudah- 
Sera “Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan 
kamu khalifah di bumi(Nya), maka Allah akan melihat 
bagaimana perbuatanmu'. (Os. Al A'raaf (7): 1297 Tuak 
Sh Ke daa Í ‘Lalu Kami wahyukan kepada 
Musa, “Pukullah lautan itu dengan tongkatmu”. Maka 
terbelahlah lautan itu’ Konon, Allah telah memerintahkan 


laut agar tidak terbelah hingga Musa memukulnya dengan 
tongkatnya.” 

26739. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Harun memukul laut, 
namun laut tidak mau terbelah, dan berkata, ‘Siapa si kejam 
yang memukulku ini’. Hingga Musa mendatanginya (laut), 

“selalu memberinya kuniyah Abu Khalid, kemudian 
memukulnya, maka ia (laut) pun terbelah.” 


26740. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishak 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Konon Allah 

. mewahyukan kepada laut, ‘Jika Musa memukulmu dengan 
tongkatnya, maka terbelahlah untuknya’. Laut tetap bertaut 
satu sama lain karena takut terhadap Allah dan menunggu 
perintah-Nya. Kemudian Allah mewahyukan kepada Musa, 
‘Pukullah laut itu dengan tongkatmu'. Musa lalu memukulnya 
dengan tongkatnya, dan padanya (tongkat) terdapat kekuasaan 


%5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2770) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/173). 
26 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2772). 





26741. 


26742. 


Tafsir Ath-Thabari 


Allah yang diberikan-Nya kepadanya, maka laut pun 
terbelah.”””” | 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Hajjaj, dari Abu Bakar bin 
Abdullah, dan lain-lain, mereka berkata, “Ketika Musa telah 
sampai ke tepi laut, sementara angin bertiup kencang dan laut 
bergelombang serta berombak seperti gunung, dan Allah telah 
mewahyukan kepada laut agar tidak terbelah hingga Musa 
memukulnya dengan tongkat, Yusya pun berkata kepadanya 
(Musa), “Wahai Kalimullah, di mana yang diperintahkan 
kepadamu?” Musa menjawab, “Di sini”. Ia lalu melintasi laut 


itu, sementara kuku kakinya tidak menyentuh air. Mereka pun 


melakukan seperti itu, namun mereka tidak mampu. Lalu 
berkatalah orang yang menyembunyikan keimanannya 
kepadanya, “Wahai Kalimullah, di mana yang diperintahkan 
kepadamu?” Musa menjawab, “Di sini”. Ia lalu memacu 


kudanya dengan tali kekangnya sehingga buih terbang dari 


kedua sudut mulutnya (kuda). Kemudian ia menceburkannya 
ke laut hingga terbenam ke dalam air. Allah mewahyukan 
kepada Musa, “Pukullah laut itu dengan tongkatmu'”. Musa pun 
memukul laut dengan tongkatnya, dan laut terbelah. Tiba-tiba 
lelaki tadi terlihat duduk di atas kudanya tanpa basah pelana 
dan alas pelananya.””8 | 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu 


%7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2773), Al Qurthubi dalam tafsirnya (1/390), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/384). . 

28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2773) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (1/79). 
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Surah Asy-Syu’araa` 





As-Salil, ia berkata, “Ketika Musa memukul laut dengan 
tongkatnya, ia berkata, “Hai Abu Khalid'. Laut itu lalu mulai 
bergetar. 290 
va sis, 2 go . 
Firman-Nya, midi Pa any X Sa “Dan tiap-tiap belahan 


adalah seperti gunung yang besar,” maksudnya adalah, setiap bagian 
dari laut setelah dipukul Musa seperti gunung yang besar. Konon laut 
itu terbelah dua belas, sesuai jumlah suku bani Isra'il. Untuk setiap satu 


suku satu belahan. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26743. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 1 menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 3 gh x S3 As ab 
sba ÉK “Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap 
belahan adalah seperti gunung yang besar,” ia berkata, 
“Seperti gunung yang besar. Bani Isra'il lalu masuk ke laut, 
dan di laut itu terdapat dua belas jalan, yang setiap satu jalan 
satu suku, dan jalan-jalan tersebut seperti tembok-tembok 
retak. Setiap suku berkata, “Sahabat-sahabat kita sudah 
terbunuh'. Manakala Musa melihat hal tersebut, ia berdoa 
kepada Allah, lalu Allah menjadikannya seperti jembatan- 
jembatan yang melengkung, sehingga orang yang paling ke 
belakang bisa melihat orang yang paling depan sampai mereka 
keluar semuanya.””!? 
26744. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


909 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini dari referensi- 
referensi yang ada pada kami. Dari.redaksinya jelas terlihat bahwa itu termasuk 
atsar-atsar bani Israil. Lihat Kitab Keluaran dari Perjanjian Lama. 

910 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2773). 





26745. 


26746. 


26747. 


Tafsir Ath-Thabari 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Hajjaj, dari Abu Bakar bin: 
Abdullah, dan lain-lain, mereka berkata, “Laut itu terbelah. 
Setiap satu belahan seperti gunung yang besar. Jumlahnya dua 
belas jalan, yang setiap satu jalan untuk satu suku, dan bani 
Isra'il terdiri dari dua belas suku. Jalan-jalan tersebut 
berdinding-dinding, maka setiap suku berkata, “Sahabat- 
sahabat kita telah terbunuh’. Manakala Musa melihat hal 
tersebut, ia berdoa kepada Allah, lalu Allah menjadikannya 
untuk - mereka seperti jembatan-jembatan melengkung, 
sehingga mereka bisa saling memandang, dan menjadikan 
tanahnya kering seolah-olah air sama sekali tidak mengenainya 
sampai mereka semua menyeberang. wa 


...Ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia 
berkata, “Manakala laut itu sudah terbelah untuk mereka, di - 
dalamnya terdapat Te sehingga mereka bisa saling 
memandang. sn 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishak 
menceritakan kepadaku, tentang ayat, salza) Ann gn). P X A 
“Dan tiap-tiap belahan adalah seperti gumung yang besar,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, seperti gunung di atas 
permukaan tanah yang tinggi. didi 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas,, tentang 


... 027, . 


firman Allah, dad! Bea y X 3&3 “Dan tiap-tiap belahan 


da 





911 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini. 
912 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/282) dengan redaksi yang senada. 
913 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini. 
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adalah seperti gunung yang besar,” ia berkata, “Seperti 
gunung.” 

26748. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, ska) ABK “Seperti gunung yang 
besar,” ia berkata, “Seperti gunung yang besar. 5913 


Termasuk pula ucapan Al Aswad bin Ya’ far dalam syairnya 
berikut ini: 


A ya ega ML HP Jina KAL Nai 
“Mereka tinggal di Ankara, mengalir kepada mereka air sungai Furat 
yang datang dari gunung-gunung. sikit 
Makna ai adalah jamak dari ab, yaitu gunung. 

000 


EA ON as gay KAN Ora 
Ap Um BABI KI Ba KO 
Ope 


“Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. Dan 
Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya 





514 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2773) dengan sanad yang sama. Akan tetapi 
ia berkata, “Di atas daratan bumi,” sebagai ganti dari “Di atas tempat yang 
tinggi dari bumi.” Ibnu Hajar dalam Taghliq At-Ta'liq (4/273) dengan redaksi 
yang sama. 

515 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/84). 

916 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/107), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Our'an (5/84), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (13/107). 
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Lajsir Ath-1 havari 


semuanya. Dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi 
adalah kebanyakan mereka tidak beriman. 
Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 4 
(Os. Asy-Sywaraa* [26]: 64-68) 


Ink frman Alah; ngg dia GO NGE 
A) wa AN Ks ad KANGA 
O) LN gali (Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain. 
Dan Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang besertanya 
semuanya. Dan Kami tenggelamkan golongan yang lain itu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan 
suatu tanda yang besar [mukjizat] dan tetapi adalah kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) 


BA Kali, “Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang 
lain,” yaitu Kami dekatkan keluarga Fir'aun ke laut dan Kami giring 
mereka kepadanya. Berasal dari lafazh uff, sebagaimana firman-Nya, 
Ganda AI “Dan (di hari itu) didekatkanlah surga kepada orang- 
` orang yang bertakwa.” (Os. Asy-Syw'araa' [26]: 90) dengan makna 
tj dan tol (dekat). Sebagaimana ucapan Al Ajjaj berikut ini: 


ba Ida Bb ya 
“Malam datang meninggi semakin meninggi, 
“di atas hilal sampai turun kembali.” 





917 Ini merupakan dua bait dari Bahr Rajaz yang panjang. 
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Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26749. Al Oasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha? Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, ASING Tag “Dan di sanalah 
Kami dekatkan golongan yang lain,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Kami dekatkan.” 


26750. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 25451165 Cai, 
“Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain,” ia 
berkata, “Mereka adalah kaum Fir'aun. Allah dekatkan mereka 
hingga Dia tenggelamkan mereka ke dalam laut.””" 


26751. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
; menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Firaun dan 
pasukannya mendekat setelah Musa membawa bani Isra'il 
melintasi laut. Ketika Firaun melihat laut itu terbelah, ia 
berkata, “Tidakkah kalian lihat laut takut terhadapku. Laut 
terbelah untukku hingga aku dapat menyusul musuh-musuhku 
lalu membunuh mereka”. Itulah makna firman Allah, $ C3 
2591 ‘Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain’. 
Kami dekatkan di sana kaum yang lain, yaitu kaum Fir'aun. 
Ketika Fir'aun telah berdiri di pangkal jalan, kudanya tidak 





Lafazh Wiji Wj artinya adalah tingkat demi tingkat. Lafazh JAWI 33G artinya 
adalah di atas hilal. Lafazh (48'4&x! artinya adalah bengkok. Lihat Ad-Diwan 
(hal. 374). 

918 Ay Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/175). 

99 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/462) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manisur (6/299). ` 
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mau mencebur. Jibril lalu turun ke air yang besar, maka kuda- 
kuda lain mencium bau air hingga mereka mencebur di 
belakangnya. Ketika orang yang terdepan dari mereka akan 
keluar, dan orang yang paling belakang masuk, laut 
diperintahkan untuk menenggelamkan mereka, maka laut pun ' 
menelan mereka. Sementara itu, Jibril menyelam mengambil 


segenggam lumpur laut, lalu menyumpalkannya ke dalam 


mulutnya (Fir' aun). 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, ia berkata, “Manakala 
Fir'aun datang mendekat di tengah air laut, sahabat-sahabat 
Musa berkata, “Wahai Kalimullah, kaum itu sedang mengikuti 
kita, maka pukullah laut itu dengan tongkatmu supaya 
menyatu”. Musa pun hendak melakukannya. Allah lalu 
mewahyukan kepadanya, “Biarkanlah laut itu tenang”. Allah 

“Aku memerintahkannya (laut) tetap tenang”. “SF 
Gasa 5:2. "Sesungguhnya mereka adalah tentara yang akan 
ditenggelamkan'. (Os. Ad-Dukhaan [44]: 24) Aku hanya 
menipu mereka. Jika mereka telah menempuh jalan kalian, : 
Aku tenggelamkan mereka. Ketika Fir'aun melihat laut itu, ia 
berkata, “Tidakkah kalian lihat laut takut terhadapku. Laut 
terbelah untukku hingga aku dapat menyusul musuh-musuhku 
lalu membunuh mereka”. Manakala ia berhenti di pangkal- 
pangkal jalan, sementara ia duduk di atas seekor kuda, kuda 
tersebut melihat laut dengan ombak sebesar gunung-gunung, 
maka mereka merasa takut. Fir'aun pun berkata, “Aku pulang”. 
Jibril lalu memperdayanya, ia mengambil seekor kuda betina, 
lalu mendekatkannya ke kuda Fir'aun, maka kudanya jadi 


20 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2775). 


607) 
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tidak tenang, sementara Jibril berkata, “Majulah. Tak ada 
seorang pun yang paling berhak atas jalan ini selainmu'. Kuda- 
kuda lain pun mencium bau air, sehingga Fir'aun tidak bisa 
mengendalikan kudanya untuk masuk mengikuti jejaknya. 


“Saat Fir'aun telah sampai ke tengah laut, Allah mewahyukan 


kepada laut, “Tenggelamkanlah hamba-Ku yang zhalim dan 
hamba-hamba-Ku yang zhalim itu.. Kekuasaan-Ku ada 
padamu, sebab Aku telah menguasakanmu atas mereka’. 
Jalan-jalan tersebut lalu tertutup ombak-ombak yang sebesar 
gunung, dan bertaut satu sama lain. Saat Firaun hampir 
tenggelam, AH tb ba ea, ena Id san de 
Ta berkata, “Saya percaya bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Tuhan yang dipercayai oleh bani Isra'il, dan saya termasuk 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)”.' (Os. 
Yuunus (101: 90) 


Saat itu Jibril sangat kecewa terhadap Fir'aun, karena Fir'aun 
telah menolak ayat-ayat Allah padahal Musa sangat lama 
mendakwahinya. Jibril lalu masuk ke dasar laut dan membawa 
segenggam lumpur, kemudian menyumpalkannya ke mulut 
Fir'aun supaya ia tidak mengucapkannya sekali lagi sehingga 
rahmat datang menolongnya. Allah lalu mengutus Mikail 
kepadanya untuk mencelanya, (se AS IS SAS NG 
Ida “Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal 
sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu 
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan’. (Os. Yuunus 
(101: 91) 

Jibril pernah berkata, “Hai Muhammad, aku tidak membenci 
satu pun makhluk Allah seperti kebencianku kepada dua 
orang, salah satunya dari bangsa jin, yaitu iblis, dan satunya 
lagi Fir'aun. Bi HJ “Ia berkata, “Akulah tuhanmu yang 


| 
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paling tinggi'." (Qs. An-Naazi'aat [79]: 24) Andai saja kau 
melihatku, hai Muhammad, saat aku menyumpal mulutnya 
karena takut ia mengucapkan kalimat yang membuat Allah 


mengasihaninya' 2 


Sebagian mereka berpendapat bahwa makna firman-Nya, 
1 se aah “Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain,” . 
adalah (4x3 “dan Kami kumpulkan”. Mereka mengatakan dari kata 
KA. asal kata barjah ai yang bermakna, malam berkumpul. 

Sebagian mereka mengatakan ni vf, “Dan di sanalah Kami 
dekatkan,” yang maknanya (ist, “dan Kami binasakan”. 

Firman-Nya, ine sané ops an KA “Dan Kami selamatkan 
Musa dan orang-orang yang besertanya semuanya,” maksudnya 
adalah, Kami selamatkan Musa dari apa yang Kami timpakan kepada 
Fir'aun dan kaumnya, yaitu tenggelam di laut, dan orang-orang yang 
bersama Musa dari kaum bani Isra'il seluruhnya.” 

Firman-Nya, ai GA 23 “Dan Kami tenggelamkan 
golongan yang lain itu,” maksudnya adalah, kemudian Kami 
tenggelamkan Fir'aun dan kaumnya yang beragama Koptik ke dalam 
laut setelah Kami selamatkan Musa dan orang-orang yang bersamanya 
darinya. ai 
Firman-Nya, Pi WA å 4 “Pada yang demikian itu benar- 
benar merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat),” maksudnya 
adalah, Aku tenggelamkan mereka ke dalam laut, ketika mereka 
mendustakan rasul-Ku Musa dan menentang perintah-Ku setelah Aku 
kemukakan hujjah dan peringatan kepada mereka. Sungguh, terdapat 
tanda yang nyata —hai Muhammad— bagi kaummu dari Quraisy, 
bahwa yang demikian itu adalah Sunnah-Ku pada orang-orang yang 





221 Inu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (1/79). Dari konteks atsar ini terlihat bahwa 
ini termasuk atsar bani Israil. Di dalam Kitab Keluaran (14/14-30) terdapat 
ungkapan senada. 
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menempuh jalan mereka, yaitu mendustakan rasul-rasul-Ku. Terdapat 
pengajaran serta ibrah bagi mereka agar” mengambil pelajaran dan 
jangan sampai berbuat seperti perbuatan mereka (kaum Fir'aun), yaitu 
mendustakanmu kendati ada bukti dan. ayat-ayat: yang telah Aku 
datangkan kepada mereka. Mereka akan ditimpa siksaan seperti yang 
menimpa mereka (kaum Fir'aun). Bagimu dalam perbuatan-Ku 
terhadap Musa, penyelamatan-Ku darinya sesudah lama ia mendakwah 
Fir'aun dan kaumnya, dukungan-Ku terhadapnya dan Aku wariskan 
kepadanya dan kaumnya akan tempat-tempat tinggal mereka, tanah 
mereka dan harta benda mereka, terdapat bukti. bahwa Aku akan 
memberlakukan cara yang sama sepertinya terhadapmu, jika kau sabar 
seperti kesabarannya dan kau laksanakan penyampaian risalah kepada 
orang-orang yang Aku utus kau kepada mereka. Aku akan menolongmu 
melawan orang-orang yang mendustakanmu dan memenangkanmu atas 

“ mereka. 


Firman-Nya, Swa KAS TIK G5 “Dan tetapi adalah kebanyakan 
mereka tidak beriman,” aa adalah, kebanyakan dari kaummu 
—hai Muhammad— tidak mempercayai kebenaran nyata yang telah : 
Allah datangkan kepadamu. Telah terdahulu dalam ilmu-Ku bahwa 
mereka tidak akan beriman. 

Firman-Nya, Sal Ad 55 “Dan sesungguhnya Tuhanmu 
benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa,” maksudnya adalah, dalam 
pembalasan-Nya terhadap orang yang kafir kepada-Nya dan 
mendustakan rasul-rasul-Nya dari mysuh-musuh-Nya. LAN “Lagi 
Maha Penyayang,” kepada orang yang selamat (dari rasul-rasul-Nya. 
dan para pengikut mereka)” dari tenggelam dan adzab yang Dia 
timpakan kepada orang-orang kafir. 


92 Kalimat di antara tanda kurawal di dalam manuskrip tertera sesudah kalimat al 
kafarah (orang-orang kafir). Yang benar adalah yang kami tetapkan di sini dari 
naskah lain. 








- Tafsir Ath-Thabari 
Mera NI NY La ee Si, 
O aú jis eá ts 

“Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. Ketika ia . 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya, ‘Apakah yang kamu 
sembah?’ Mereka menjawab, ‘Kami menyembah berhala- 
berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya'.” 
(Qs. Asy-Sywaraa` [26]: 69-71) 


Takwil firman Allah: L45 41 06 1 Y sa Gi Ji 
MY Gus Ü jis veí zs ijó GC) bås (Dan bacakanlah kepada 
mereka kisah Ibrahim. Ketika ia berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya, “Apakah yang kamu sembah?” Mereka menjawab, 
“Kami menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun 
menyembahnya.”) 


Maksudnya adalah, ceritakanlah kepada kaummu yang musyrik 
— hai Muhammad— berita Ibrahim ketika ia berkata kepada ayahnya 
dan kaumnya, “Apa yang kalian sembah?” IG “Mereka menjawab,” 
kepadanya, SD Yks CEA XS "Kami menyembah berhala-berhala 
dan kami senantiasa tekun menyembahnya." 

Kami telah menjelaskan makna lafazh Sai dan contoh- 
contohnya pada bagian yang lalu, maka tidak perlu diulang kembali di 
sini. | | 

Ibnu Abbas dalam atsar yang diriwayatkan darinya, berkata 
tentang maknanya: “ | | 
26753. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
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Bae IP YA 


“Maksud firman Allah, K4 Ő jis CCA KS ib ‘Kami 
menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun 
menyembahnya', adalah sembahyang (berdoa) kepada berhala- 
berhala mereka.”?” 


WEI OA KE NORMAL Jade 
“Berkata Ibrahim, “Apakah berhala-berhala itu mendengar 
(doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)? Atau 

(dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau 
memberi mudharat?” Mereka menjawab, “(Bukan karena itu) 
sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat 
demikian.” (Os. Asy-Sywaraa" (261: 72-74) 


NA Takwil firman Allah: 5 aya NY GAK) KA Jó de 

CY baan NG Ga Tia Is IG Ke) Sain (Berkata Ibrahim, “Apakah 
berhala-berhala itu mendengar (doamu sewaktu: kamu berdoa 
[kepadanya]? Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu 
atau memberi mudharat?” Mereka menjawab, “[Bukan karena ituj] 
sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian.”) 


Maksudnya adalah, Ibrahim berkata kepada mereka, “Apakah 
tuhan-tuhan itu mendengar doa kalian ketika kalian memohon kepada 
mereka?” 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang maknanya. 


23 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi kami. 
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Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa maknanya : 
yaitu (Xia O wal Ja “apakah mereka mendengar dari kalian”. Atau Ja 
S s63 Uas “apakah mereka mendengar doa kalian”. Lalu dibuang 
kata doa, sebagaimana perkataan Zuhair berikut ini: 


GANG AAN MI AS Wp SE Ja tai 


“Panglima pasukan berkuda terkena serangan di belakang. 


Diserang dengan serangan yang mencerai-beraikan dan lari. s924 


& 


Firman-nya, aswa 3 KAH 3 “Atau (dapatkah) mereka 
memberi manfaat kepadamu atau memberi mudharat?” Maksudnya 
adalah, atau apakah berhala-berhala ini memberi manfaat kepada kalian, 
lalu mereka memberi kalian suatu rezeki atas penyembahan kalian 
kepadanya? Atau apakah mereka dapat mendatangkan mudharat kepada 
kalian, lalu mereka menyiksa kalian karena tidak menyembahnya 
dengan menarik harta benda kalian atau membinasakan kalian ketika 
kalian dan anak-anak kalian binasa? Galah ASET 3 1)6 “Mereka 
= menjawab, “(Bukan karena itu) sebenarnya kami mendapati nenek 
moyang kami berbuat demikian'.” Dalam kalimat ini terdapat kalimat 
yang dibuang, yang maknanya cukup ditunjukkan oleh kalimat yang 
disebutkan, yaitu Jawaban mereka terhadap pertanyaan Ibrahim, ja 
bean BEA NG SARI SAS "Apakah berhala-berhala itu 
man (doamu sewaktu kamu berdoa (kepadanya)? Atau 
(dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau memberi 
mudharat?" Jawaban mereka kepadanya adalah, “Tidak, mereka tidak 
mendengar kami jika kami berdoa kepada mereka. Mereka juga tidak 
dapat memberi kami manfaat dan tidak bisa mendatangkan mudharat 
kepada kami.” | a | | 


%24 Ini merupakan: satu bait dari sebuah gasidah saat ia memuji Hiram, ayahnya, 
dan saudara-saudaranya. Lihat Ad-Diwan (hal. 41). 
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Makna lafazh Jadalah mengoreksi yang diingkari, seperti 
perkataan orang, NG IN Ji IIS OS ú “bukan begitu, melainkan begini 
dan begitu”. Makna perkataan mereka Sah JUS Ck Cia, J “(Bukan 
karena itu) sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat . 
demikian,” adalah, nenek moyang sebelum kami menyembahnya dan 
tetap berkhidmat dalam menyembahnya, maka kami pun melakukannya 
karena meneladani mereka dan mengikuti jalan mereka. 


AO na aa Yi gak Lita) z eA EREIN FAEN 
| | Gea eo o 
“Ibrahim berkata, ‘Maka apakah kamu telah memperhatikan 
apa yang selalu kamu sembah, kamu dan nenek moyang 
kamu yang dahulu? Karena sesungguhnya apa yang kamu 
sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan Semesta Alam'.” 
(Qs. Asy-Syw’araa` [26]: 75-77) 


Takwil firman Allah: "2 Gks je Ror age ES It 
Tin A Sd ka rb OK o NI (Ibrahim berkata, “Maka apakah 
kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, kamu dan 
nenek moyang kamu yang dahulu? Karena sesungguhnya apa yang 
kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan Semesta Alam.”) 


. Maksudnya adalah, Ibrahim berkata kepada kaumnya, “Apakah 
kalian memperhatikan —hai kaum— berhala-berhala yang. kalian 
sembah ini bersama nenek moyang kalian candi? 

Makna mai adalah orang-orang yang terdahulu dari orang- 
orang yang diajak bicara Ibrahim, yaitu orang-orang sebelum mereka 
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yang sama-sama menyembah berhala, seperti orang-orang yang diajak 
bicara dengan Ibrahim, “Mereka (berhala-berhala) adalah musuh 
bagiku, kecuali Tuhan Semesta Alam.” 


Jika seseorang berkata, “Bagaimana mungkin kayu, 'besi, dan 
tembaga dideskripsikan sebagai musuh manusia?” Jawabannya adalah, 
“Maknanya yaitu, mereka adalah musuh bagiku pada. Hari Kiamat jika 


o Lan 


kalian menyembah mereka.” Seperti firman Allah, Pi < 295 uya List, 
(O; Íe ria Ic IIE 2 ago Ca Djaka KOK 2 gaiu “Dan 
mereka ea Laga can sembahan-sembahan D Allah, agar 
sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka. Sekali-kali 
tidak Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan mengingkari 
penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan mereka 
(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka.” (Os. 
Maryam (19): 81-82) 


r en L e 


Lafazh AA OS, Í “Kecuali Tuhan Semesta Alam,” 
'dinashabkan sebagai istitsna (pengecualian). Lafazh siali betmakna 
jamak, dan i ia dimufradkan karena ia berbentuk mashdar, seperti lafazh 
syi dan gini 

Jadi, maknanya adalah, apakah kalian lihat sesembahan kalian 
dan nenek moyang kalian? Aku berlepas diri darinya, aku tidak 
menyembahnya,.kecuali Tuhan Semesta Alam. 


PAI Omah Opis i 


2g ZAH 


ea A3 


“(Yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka Dialah 
yang menunjuki aku, dan Tuhanku, yang Dia memberi 
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: makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, 
Dialah yang menyembuhkan aku.” 
(Rs. Asy-Syw'araa” [26]: 78-80) 


Takwil firman Allah: 245 cak Ai Wani Baki 
GY Ha wé ep AEN OWaitu Tuhan) Yang telah menciptakan 
aku, maka Dialah yang menunjuki aku, dan Tuhanku, yang Dia 
memberi makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, 


Dialah yang menyembuhkan aku) 
Maksudnya adalah, Ibrahim berkata, “Mereka adalah musuh 


bagiku, kecuali Tuhan Semesta Alam.” BIA W Sa sit “(Yaitu 
Tuhan) yang telah menciptakan aku, maka dialah yang menunjuki 
aku,” kepada ucapan dan perbuatan yang benar, serta membimbingku 
kepada kebenaran. yus, a j sil, “Dan Tuhanku, yang Dia 
memberi makan dan minum kepadaku,” serta memberiku rezeki. 183 


or XL 4 . r7 


amé HP Sarap “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan 


GP as Hose EERI 


Bu 


“Dan yang akan mematikan aku, kemudian akan 
menghidupkan aku (kembali), dan yang amat kuinginkan 
akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat.” 
(Qs. Asy-Sywaraa` [26]: 81-82) 
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Takwil firman Allah: SS) pad sih (O; ot 2 Fate sit 
(Oka a Ss J (Dan yang akan mematikan aku, kemudian 
akan menghidupkan aku (kembali), dan yang amat kuinginkan akan 
mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat) 


Maksudnya adalah, Ibrahim berkata, “Serta yang mematikan 
aku jika Dia mau, kemudian menghidupkan aku —jika Dia 
.menghendaki— sesudah aku mati.” 

Firman-Nya, LAI 55 GELI ak 9 ai Sil; “Dan yang 
amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat," 
maksudnya adalah, Tuhanku inilah yang di tangan-Nya manfaat dan 
mudharatku, memiliki kemampuan dan kekuasaan, memiliki dunia dan 
akhirat, bukan yang tidak bisa mendengar jika diseru dan tidak bisa 
memberi manfaat serta mendatangkan mudharat. 


Ucapan Ibrahim tersebut merupakan sanggahan terhadap 
kaumnya, bahwa tak ada yang pantas menyandang sifat ketuhanan dan 
tak ada yang layak disembah kecuali Dzat yang melakukan perbuatan- 
perbuatan ini, bukan makhluk yang tidak sanggup memberi manfaat 
dan mendatangkan mudharat. 

Ada yang berpendapat bahwa maksud perkataan Ibrahim, ilt, 
LN 2 SEE d Gak o [AN “Dan yang amat kuinginkan akan 
mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat," adalah, aku harap Dia 
mengampuni ucapanku, %25 Gl “Sesungguhnya aku sakit’. (Qs. Ash- 
Shaffaat [37]: 89) Ucapanku, Ward — AG Ji “Sebenarnya patung 
yang besar itulah yang melakukannya.” (Os. Al. Anbiyaa' (21): 63) 
Serta ucapanku kepada Sarah, “Dia adalah saudariku,” ketika salah 
seorang Fir'aun hendak merampasnya. 


26754. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
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ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 2> 7 gik d 0 A 
sam “Akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat,” 
berkata, “Maksudnya adalah perkataannya, Aas 3 
“Sesungguhnya aku sakit’. (Os. Ash-Shaffaat (37): 89) 
Perkataannya, Kanan AB J ‘Sebenarnya patung yang 
besar itulah yang melakukannya’. (Qs. Al Anbiyaa' (21): 63) 
Serta perkataannya kepada Sarah, “Dia adalah saudariku', saat 
salah seorang Fir'aun hendak merampasnya.” a 


26755. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
San PA Sd AN sih “Dan yang amat kuinginkan 
akan mengampuni kesalahanku pada Hari Kiamat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah perkataannya, %4 al “Sesungguhnya aku 

HL sakit. (Os. Ash-Shaaffat (37): 89) Perkataannya, AS J 


Lia (AN “Sebenarnya patung yang besar itulah yang 


melakukannya’. (Os. Al Anbiyaa' (21): 63) Serta perkataannya 
kepada Sarah, “Dia saudariku?.”” 


26756. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Tamilah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, 
dari Jabir, dari Ikrimah dan Mujahid, ungkapan senada. 

Makna perkataannya, Silas "Pada Hari Kiamat," adalah 

Hari Hisab (perhitungan amal), Hari Pembalasan. Kami telah 

menjelaskan maknanya dengan bukti-bukti pendukungnya na bagian 

yang lalu. 





95 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 511) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2780). 
9% Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/88). 











Tafsir Ath-Thabari 


> r LA 


Leò adj a La sn GE Ja 


GE 


“(Ibrahim berdoa), “Ya Tuhanku, berikanlah janaka 
hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan orang- 
orang yang shalih, dan jadikanlah aku buah tutur yang baik 
bagi orang-orang (yang datang) kemudian'.” 

(Os. Asy-Sywaraa` [26]: 83-84) 


Takwil firman Allah: QY Del GANAS 
ORSO AR JJ; (Ibrahim berdoa), “Ya Tuhanku, 
berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam 
golongan orang-orang yang shalih, dan jadikanlah aku buah tutur 
yang baik bagi orang-orang [yang datang] kemudian. ”) 


Firman-Nya, KES J LS %5 “Ya Tuhanku, berikanlah 
kepadaku hikmah,” maksudnya adalah, ya Tuhanku, berilah kenabian 
kepadaku. | 


Firman-Nya, Lah gi "Dan masukkanlah aku ke 
dalam golongan orang-orang yang shalih," maksudnya adalah, 
jadikanlah aku sebagai utusan kepada makhluk-makhluk-Mu, sehingga 
Kau memasukkanku ke dalam golongan orang-orang yang Kau utus 
kepada makhluk-makhluk-Mu dan Kau percayakan atasnya wahyu-Mu 
serta Kau pilih untuk diri-Mu. 

. Firman-Nya, Sp ó Sis A J Jai, "Dan Jadikanlah a aku 
buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian," 
maksudnya adalah, jadikanlah bagiku di kalangan manusia nama yang 
bagus dan pujian yang elok, serta abadi di kalangan generasi-generasi 
yang datang sesudahku. 


Surah Asy-Sywaraa* 





Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26757. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 
yagir ada, "Dan jadikanlah aku buah tutur yang . 
baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian." Serta 
firman-Nya, Kat 8 Pa isis “Dan Kami berikan 
kepadanya balasannya di dunia.” (Os. Al “Ankabuut [29]: 27) 
Ia berkata, “Allah menganugerahkan persaudaraan kepadanya 
ketika Dia menjadikannya sebagai Khalil (kekasih). Lalu ia 
memohon kepada Allah dengan berkata, 3 Gie 2 J Jar, 
>$ “Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang- 
orang (yang datang) kemudian’, sehingga umat-umat tidak 
mendustakanku. Allah lalu memberinya hal tersebut, maka 
kaum Yahudi beriman kepada Musa dan kafir terhadap Isa, 

sedangkan kaum Nasrani beriman kepada Isa dan kafir 
terhadap Muhammad SAW. Namun, mereka semua loyal 
kepada Ibrahim. Kaum Yahudi berkata, “Dia adalah kekasih 
Allah, dan dia berasal dari golongan kami’. Allah lalu 
memutus keloyalitasan mereka darinya sesudah mereka 
mengakui kenabiannya dan beriman kepadanya. Allah 
berfirman, Ga BAE AIA ema SI, WS Basa aU 
GS “Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan bukan (pula) ' 
seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus | 
lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali dia bukanlah 
termasuk golongan orang-orang musyrik’. (Os. Aali 'Imraan 
(31: 67) Allah kemudian menggabungkan keloyalannya dengan 

— kamu, maka Dig berfirman, KU g maha TI 
Gaga) SEA Loh, SAI “Sesungguhnya orang yang 
paling dkar. 2. Ibrahim ialah orang-orang. yang 








Tafsir Ath:Yhabari 


mengikutinya dan nabi ini (Muhammad), serta orang-orang 
yang beriman, dan Allah adalah pelindung semua orang- 
orang yang beriman. (Qs. Aali “Imraan (3): 68) Ini 
merupakan ganjaran yang disegerakan untuknya, yaitu 
kebaikan, ketika Allah berfirman, 4⁄4% CM 3 KEK “Dan | 
Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia’. (Qs. An-Nahl 
[16]: 122) Maksudnya yaitu, dilah OK “lisan yang jujur 
dalam berbicara, yang ia mohonkan kepada Tuhannya'. 2061 


26758. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, bai 3 ġie Ad Jd Jah, "Dan 
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang 
datang) kemudian.” Ia berkata, “Lafazh Sa Odi 
maksudnya adalah nama yang baik, pujian yang bagus, dan 
buah tutur yang bagus di kalangan umat-umat belakangan.” 


669 : 





A ., La en 1 AGS & Li pg G2, 50 Kad ong 
SANGANG ANA Pie 


AE NB LAM Th lap." 

Ta GAK ANGGO 33 sa Yo Je Yes Gana 
“Dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
` mempusakai surga yang penuh kenikmatan, dan ampunilah 
bapakku, karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan 
orang-orang yang sesat, dan janganlah Engkau hinakan aku 
pada hari mereka dibangkitkan, (yaitu) di hari harta dan 
anak-anak laki-laki tidak sena kecuali orang-orang 


2! Kami tidak menemukannya dengan redaksi sepeti: ini dari referensi-referensi 
yang ada pada kami. 
28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2781). 








Surah Asy-Syu'araa" 


yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” 
(Os. Asy-Syw'araa” (261: 85-89) 


con 


Takwil 1 firman Allah: n: He 5h 9; sadaka jah; 
(Dan kalah aku termasuk D NT D mempusakai 
surga yang penuh kenikmatan, dan ampunilah bapakku, karena 
sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang 
sesat, dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka 
dibangkitkan, [yaitu] di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak 
berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati 
yang bersih) 


com “ 


Maksud perkataan Ibrahim AS, a) 3 nar Es Dan 
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang 
penuh kenikmatan," adalah, wariskanlah kepadaku —wahai Tuhan— 
tempat-tempat orang yang binasa “dari musuh-musuh-Mu yang 
mempersekutukan-Mu dari surga, dan tempatkanlah aku di tempat itu. 


Firman-Nya, A] Pan "Dan ampunilah bapakku," maksudnya 
adalah, dan maafkanlah ayahku dari perbuatannya mempersekutukan- 
Mu, dan janganlah Engkau menghukum dia atasnya. 


at Ar KY 


Firman-Nya, kah bo Fs "Karena sesungguhnya ia adalah | 
termasuk golongan orang-orang yang sesat," maksudnya adalah, 
sesungguhnya i ia termasuk orang yang sesat dari ii petunjuk, maka ia 
kafir terhadap-M 


Kami telah Sa makna permintaan ampun Ibrahim 
untuk ayahnya, dan perbedaan pendapat para ulama tentang hal tersebut 
berikut pendapat yang benar menurut kami pada bagian yang lalu, maka 
tidak perlu lagi mengulangnya di sini. 


Tafsir Ath-Thabari 
Firman-Nya, SZ BEI "Dan janganlah Engkau hinakan 
aku pada hari mereka Pa " maksudnya adalah, dan janganlah 
Kau menghinakanku dengan menyiksaku pada hari Kau bangkitkan 
hamba-hamba-Mu dari kubur mereka ke tempat perkumpulan kiamat 
Firman-Nya,. 52, MALA Tg "(Yaitu) di hari harta dan anak- 
anak laki-laki tidak berguna," maksudnya adalah, janganlah Kau 
hinakan aku pada hari tidak berguna bagi orang yang kafir kepada-Mu 
dan memaksiati-Mu di dunia, harta yang Oa ana di dunia, serta 
tidak berguna anak-anak yang dimilikinya. 


Firman-Nya, , A GAR Ia ca 4 ds uv - "Kecuali orang-orang yang 
menghadap Allah dengan : hati yang bersih," maksudnya adalah, jangan 
Kau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, yaitu pada hari tidak 
berguna kecuali hati yang selamat. Selamat hati pada konteks ini adalah 
selamatnya hati dari keraguan tentang keesaan Allah dan kebangkitan 
setelah mati. ; | | 

“Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26759. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Aun, ia berkata: Aku 
berkata kepada Muhammad, “Apa itu pakani Ca?” Ia 
menjawab, “Diketahui bahwa Allah itu benar, bahwa kiamat 
itu benar, dan Allah akan membangkitkan orang yang berada 
di dalam kubur.””?2? 


26760. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, KR Í "Kecuali bi orang yang 


. 28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2783), Al Ourthubi dalam Saya | 
(13/115), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/355). 
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26761. 


26762. 


26763. 


26764. 


“pun yang selamat darinya. 





menghadap Allah dengan hati yang bersih," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak ada keraguan di dalamnya. 3920 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
PEASY Iy $) "Kecuali orang-orang yang menghadap 
Allah dengan hati yang bersih," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, di dalamnya tidak ada keraguan kebenaran. a 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah ma ga 
"Dengan hati yang bersih," ia berkata, “Maksudnya adalah 
selamat dari kesyirikan.””?? 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


< “Maksud firman-Nya, menara AI “Kecuali orang-orang 


yang menghadap Allah dengan hati yang bersih', adalah 


selamat dari kesyirikan. Adapun dosa-dosa, tak ada seorang 
5933 


Amru bin Abdul Hamid Al Amili menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Marwan bin Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibar, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 55 ! 
D 3 "Kecuali orang-orang yang menghadap Allah 





$90 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2783) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/177). 


si Ibid 


982 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/462) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (5/88). 
58 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2783). 
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dengan hati yang bersih," ia berkata, “Maksudnya adalah 
(hati) yang ikhlas.” ` 


ak SI Rok 2 s o r? I Peg o Gyo Ssa MAR 
Sea OA Ka, 
PANA A D r er ab, ror 52 r » 
PANEN O JIN MANGA N 
“Dan (di hari itu) didekatkanlah surga kepada orang-orang 
yang bertakwa, dan diperlihatkan dengan jelas Neraka 
Jahim kepada orang-orang yang sesat. Dan dikatakan 
kepada mereka, “Di manakah berhala-berhala yang dahulu 
kamu selalu menyembah (nya) selain Allah? Dapatkah 
mereka menolong kamu atau menolong diri mereka sendiri?” 
Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan ke 
dalam neraka bersama-sama orang-orang yang sesat, 
dan bala tentara iblis semuanya.” 
(Os. Asy-Syw'araa” (261: 90-95) 


Takwil firman Allah: (Ya ea en sah, 
gah aa Lana PE AAA PLAN 
DI 2112225 GG) (Dan [di hari itu) didekatkanlah surga kepada 
orang-orang yang bertakwa, dan diperlihatkan dengan jelas Neraka 
Jahim kepada orang-orang yang sesat. Dan dikatakan kepada 
mereka, “Di manakah berhala-berhala yang dahulu kamu selalu 


menyembah [nya] selain Allah? Dapatkah mereka menolong kamu 





934 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2783) dari Adh-Dhahhak dengan redaksi: 
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atau menolong diri mereka sendiri?” Maka mereka [sembahan- 
sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama orang- 
orang yang sesat, dan bala tentara iblis semuanya) 


= Firman-Nya, ak PAT sa “Dan (di hari itu) didekatkanlah 
surga kepada orang-orang yang bertakwa,” maksudnya adalah, dan 
surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa, yaitu orang-orang 
yang takut akan siksaan Allah di akhirat dengan menaati-Nya di dunia. 


lep! 


Firman-Nya, RAR] Aa S ps "Dan diperlihatkan dengan jelas 
Neraka Jahim kepada orang-orang yang sesat," maksudnya adalah, dan 
diperlihatkan neraka kepada orang-orang yang sesat dari jalan yang 
lurus. J3 "Dan dikatakan, "kepada orang-orang yang sesat itu, “Mana 
tuhan-tuhan” al op » DAS 2X "Yang dahulu kamu selalu 
menyembah(nya) selain Allah?" dari tandingan-tandingan itu. ANN 
"Dapatkah mereka menolong kamu," pada hari ini dari Allah, lalu 
mereka menyelamatkan kalian dari adzab-Nya? Sai $ "Atau 
menolong diri mereka sendiri," lalu. Ao. menyelamatkannya dari 
apa yang diperbuat terhadapnya? 5 ma G S% "Maka mereka 
(sembahan-sembahan itu) Pes z ga neraka bersama-sama 
orang-orang yang sesat." Mereka dicampakkan ke dalam neraka, dan 
mereka dijungkirbalikkan di atas wajah mereka. 

Asal | ss adalah | Pa . Akan tetapi huruf kaf-nya diulang, 
seperti P gu 4 yang maknanya ye. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26765. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij dari Mujahid, tentang firman Allah, 
BS% "Maka mereka (sembahan-sembahan itu) 
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dijungkirkan," ia berkata, “Maksudnya adalah, lalu mereka 
digulingkan.””??* 

26766. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, reg "Maka mereka (sembahan-sembahan 
itu) dijungkirkan ke dalam neraka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, lalu mereka dikumpulkan di dalamnya,” 


26767. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu. Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu. Zaid berkata 
tentang firman Allah, GA "Maka mereka. (sembahan- 
sembahan itu) dijungkirkan ke dalam neraka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka dilemparkan ke dalamnya.” 


| Jadi, takwil ayatnya adalah, lalu tandingan-tandingan yang 
pernah disembah selain Allah itu dicampakkan ke dalam neraka 
bersama orang-orang yang sesat... ... .. MP Be 


Diriwayatkan dari Qatadah, bahwa ia pernah berkata, “Lafazh 


PB: 4 


Sawi) dalam konteks ini adalah syetan-syetan.” Mereka yang 


meriwayatkan demikian di antaranya yaitu: 


26768. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, a Çò PSS 


2 Na 


baki, "Maka mereka (sembahan-sembahan itu) dijungkirkan 


95 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/267) dengan redaksi dan sanad yang 
sama. Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2785) dengan sanad yang sama dan 
redaksi: 43 1539 W “mereka dijatuhkan ke dalamnya”. 

536 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2785), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/178), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tansil (4/267). 

337 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2785) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (7/178). ia iga d 
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ke dalam neraka bersama-sama orang-orang yang sesat," ia 
berkata, “Lafazh VW! maksudnya adalah syetan-syetan.””?* 
Jadi, takwil ayatnya menurut pendapat yang kami sebutkan dari 
Qatadah ini yaitu, lalu dicampakkanlah ke dalamnya orang-orang kafir 
yang tadinya menyembah berhala-berhala dan syetan-syetan selain 
Allah. 


Firman-Nya, Selasa “Dan bala tentara iblis 
semuanya,” maksudnya adalah, bersama berhala-berhala serta orang- 
orang yang sesat itu. Dicampakkan ke dalamnya tentara iblis 
seluruhnya, dan tentara iblis adalah setiap orang yang menjadi 
pengikutnya, baik dari kalangan anak cucunya maupun dari kalangan 
anak-cucu manusia. 


DA Ade ME EER AA PI ane AA 
Keat ORTAS IEEE Oa Gaai 
(O 
“Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam 
neraka, 'Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) 
dalam kesesatan yang nyata, karena kita mempersamakan 
kamu dengan Tuhan Semesta Alam'.” 

(Qs. Asy-Syw'araa” [26]: 96-98) 


: KL Na AE 2a any, AWIG 
| Takwil firman Allah: 3150 Sa O Lemak Ga an 6 
(®©) a o gan 3) (©) g (Mereka berkata sedang mereka 





988 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/462), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2785), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/89), dan Tbnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/236). ; 


Tafsir Ath-Thahari 


bertengkar di dalam neraka, 'Demi Allah, sungguh kita dahulu [di 
dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita mempersamakan 
kamu dengan Tuhan Semesta Alam'.”) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang sesat dan AN 
tandingan yang mereka sembah selain Allah serta tentara iblis itu 
bertengkar di dalam neraka. - 


- Firman-Nya, PEAN yá Ke "Demi Allah, sungguh kita 
dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata," menyimpang dari 
kebenaran. gas ASS EF | "Sungguh kita dahulu (di dunia) dalam 
kesesatan yang nyata," jelas penyimpangan kita dengan sendirinya bagi 
orang yang merenungi dan memikirkannya bahwa itu adalah kesesatan 
dan kebatilan. 


Firman-Nya, SAN > Kayan A 3) "Karena kita mempersamakan 
kamu dengan Tuhan Semesta Alam,” maksudnya adalah, orang-orang 
sesat itu berkata kepada orang-orang yang mereka sembah dari selain 
Allah, “Demi Allah, kami sungguh menyimpang dari kebenaran ketika 
kami menyamakan kalian dengan Tuhan sekalian alam, lalu kami 
menyembah kalian dari selain-Nya.” 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26769. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
! mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, AA JAN $ Sa “Karena kita 
mempersamakan kamu dengan Ti uhan Semesta Alam.” Ia 


berkata, “Maksudnya adalah kepada tuhan-tuhan itu.”””” 
666 | 


539 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini dari referensi- 
referensi yang ada pada kami. 
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Or Oré GORAN 
S E 
“Dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang 
yang berdosa. Maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat 
seorang pun, dan tidak pula mempunyai teman yang akrab, 
maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia) 
niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman.” : 
(Os. Asy-Sywaraa" (261: 99-102) 


Takwil firman Allah: SC yes» MEA IN LL, 
CY Ii 2 33 SU GKY çt gus (Dan tiadalah yang 
menyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. Maka kami 
tidak mempunyai pemberi syafaat seorang pun, dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab, maka sekiranya kita dapat kembali 
sekali tugi [ke dunia] niscaya kami menjadi orang-orang yang 
beriman) | , 

Maksud lafazh 47 jdi! adalah iblis dan anak Adam yang pertama 
kali melakukan pembunuhan, sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: | | 
26770. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 
Sa Na ©, “Dan tiadalah yang menyesatkan kami 
kecuali orang-orang, yang berdosa," ia berkata, “Maksudnya 
adalah iblis dan anak Adam yang membunuh.” 


M0 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/268) dari Ikrimah dan Abu Al Aliyah. 











Tafsir Ath-Thabari 
Firman-Nya, Gas e UG "Maka kami tidak mempunyai 
pemberi syafaat seorangpun," maksudnya adalah, kita tidak punya 
pemberi syafaat dari kalangan kerabat jauh yang memintakan syafaat 
untuk kita di sisi Allah agar Allah memaafkan kita serta 
menyelamatkan kita dari siksa-Nya. p% ie SY; "Dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab," dari kalangan kerabat dekat. 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
dengan ó Gani dan Per di sini. 


Sebagian berpendapat bahwa lafazh was maksudnya adalah 
para malaikat, sedangkan maksud lafazh Ga pa adalah sanak famili. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26771. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ra o CÍ “Maka 
kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorang pen,” 
berkata, “Maksudnya adalah, dari kalangan La 

; A "Dan tidak pula mempunyai teman yang akrab." Ia 
berkata, “Dari kalangan manusia.” 


Mujahid berkata, “Maksud lafazh Pr adalah orang yang 
iba. 2941 


26772. Zakaria bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan kepadaku, ia 
| berkata: Ishak bin Sa'id Al Bashri Al Masma'i menceritakan 
kepada kami dari saudaranya (Yahya bin Sa'id Al Masma'i), 
ia berkata: Oatadah jika membaca ayat, RO: Gani ya US 
E gao “Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa`at 
seorang pun, Dan tidak pula mempunyai teman yang akrab," 
maka ia berkata, “Demi Allah, mereka tabu bahwa gao 


%1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2786), Al Mawardi dalam An-Nukat.wa Al 
Uyun (4/178), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/236). 














Surah Asy-Sywaraa 





(teman) jika shalih akan bermanfaat; dan Pen (yang akrab) jika 
shalih akan memberi syafaat.” 2 
Firman-Nya, EH 355648 GN $ “Maka sekiranya kita 
dapat kembali sekali lagi (ke dunia) niscaya kami menjadi orang-orang 
yang beriman.” Maksudnya adalah, seandainya kita bisa kembali sekali 
lagi ke dunia, lalu kita beriman kepada Allah, maka dengan beriman 
kepada-Nya kita menjadi termasuk orang-orang mukmin. 


| da 
P 1 “4 4 -4 KAT LI P3 1 L r 7 “5 
TA Aa Yah AT KG AI IS 33 


OFS 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan 
— mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar- 
— benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. Asy-Sywaraa` [26]: 103-104) 


Takwil firman Allah: SOS pa Í Ka S3 
FN FA SM (Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
' terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka 
tidak. beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) 


; Maksudnya adalah, sesungguhnya dalam hujjah-hujjah yang 
dikemukakan Ibrahim kepada kaumnya dari hujjah-hujjah yang telah 
Kami sebutkan, terdapat bukti yang jelas bagi orang yang mau 
mengambil i'tibar, bahwa Sunnatullah pada makhluk-makhluk-Nya 


“2 Ibnu Katsir dalam tafsimya (10/356). 
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yang mengikuti jalan kaum Ibrahim, yaitu menyembah berhala-berhala 
dan tuhan-tuhan, dan meneladani mereka dalam hal tersebut, adalah 
Sunnah-Nya pada mereka di negeri akhirat, yaitu penjungkirbalikkan 
mereka dan apa-apa yang mereka sembah selain Allah bersama tentara 
iblis ke dalam neraka. «&ST 56 G3 “Tetapi kebanyakan mereka tidak,” 
dalam ilmu-Nya yang azali 5x5 “Beriman,” dan Tuhanmu —hai 
Muhammad— sungguh sangat pendendam terhadap orang yang 
menyembah selain-Nya kemudian tidak bertobat hingga mati, namun 
Maha Penyayang kepada siapa yang bertobat di antara mereka dengan 
tidak menyiksanya atas dosa-dosa yang pernah dilakukannya sebelum 
bertobat. 


VII Ga NG AH AJ) a epah ah 
PM PA 

“Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. Ketika saudara 

mereka (Nuh) berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 


kepercayaan (yang diutus) kepadamu'.” 
(Qs. Asy-Sywaraa` [26]: 105-107) 


Takwil firman Allah: S8 AH AKI O ae A 
Oi das Xi PLO; Sas (Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. 
Ketika saudara mereka [Nuh] berkata kepada mereka, “Mengapa 
kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 


kepercayaan [yang diutus) kepadamu.”) 
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Allah SWT berfirman: gê; sg “Kaum Nuh telah 
mendustakan | para rasul,” Allah yang Dia utus kepada mereka, Ade 
GA “Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka, 
Mengapa kamu tidak bertakwa'?” Lalu kalian mewaspadai hukuman- 
Nya atas kekafiran kalian terhadap-Nya dan pendustaan kalian akan 
rasul-rasul-Nya. Sesungguhnya aku bagi kalian adalah utusan dari Allah 
Sl “Rasul kepercayaan (yang diutus),” atas wahyu-Nya kepadaku, 
dengan membawa risalah-Nya kepada kalian. ; 


ar a7 A 


Devi f ANA pi aé 5 Ka Us daa Ati 


Bemban 256 Om KNA) 


“Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan- 
ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta 
: “Alam. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah | 
“kepadaku.” (Os. Asy-Syu'araa' [26]: 108-110) 


Pa 
Fa 


Tali firman Allah: 5) ts Ia sii KAG O Is OTA ih TG 
C) pát AT AE D HAN 5 SNG SA Pena 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta 
upah. kepadamu atas ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah 
dari Tuhan Semesta Alam. Maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku) 


Maksudnya adalah, takutlah kalian akan siksaan Allah —hai 
kaum— atas kekafiran kalian terhadap-Nya, dan taatilah aku terkait 
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nasihatku kepada kalian dan perintahku kepada kalian agar bertakwa 
D 


Ia 435 d Ka ©; “Dan aku sekali-kali tidak minta upah 
en atas nasihatku kepada kalian serta perintahku kepada 
kalian agar takut terhadap hukuman Allah dengan menaati-Nya terkait 
perintah dan larangan-Nya. Aku tidak meminta upa dan balasan dari 
kalian. SAKA Sd SA: al “Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 
Semesta Alam, ” bukan dari kalian dan bukan dari seluruh makhluk 
Allah. Oleh karena itu, takutlah kalian akan siksaan Allah lantaran 
kekafiran kalian terhadap-Nya, dan takutlah kalian dengan kedatangan 
murka-Nya lantaran pendustaan kalian kepada rasul-rasul-Nya. » YAN 
“Dan taatlah kepadaku,” terkait nasihatku kepada kalian dan 
perintahku agar kalian memurnikan ibadah hanya kepada pencipta 
kalian. 


na 


A A .. 0) 


Sn BEG k KO SA EL, hi SUG 


Gora Jp EN es 
“ “Mereka berkata, “Apakah kami akan beriman kepadamu, 
padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?” 
Nuh menjawab, “Bagaimana aku mengetahui apa yang telah 
mereka kerjakan? Perhitungan (amal perbuatan) mereka 
tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, kalau kamu 
menyadari?.” (Os. Asy-Syw'araa" [26]: 111-113) 


Takwil Sana Allah: AH ag da bas NI 
AN os 


OF EA ý% j NG NY Taken BEG (Mereka berkata, 
“Apakah kami A Ea kepadamu, padahal yang mengikuti 














Surah Asy-Sywaraa* 





kamu ialah orang-orang yang hina?” Nuh menjawab, “Bagaimana 
aku mengetahui apa yang telah mereka kerjakan? Perhitungan [amal 
perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, kalau kamu 
menyadari.”) 


Maksudnya adalah, kaum Nuh menjawab perkataannya kepada 
mereka QA) BAN AE CG Ta Nin GL “Sesungguhnya aku adalah 
seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. ” (Os. Asy-Syw'araa' (261: 107- 
108). Apakah kami harus beriman kepadamu, hai Nuh, dan mengakui 
kebenaranmu terkait apa yang kau dakwahkan kepada kami, sementara 
yang mengikutimu dari kami hanyalah orang-orang rendahan, bukan 
orang-orang yang memiliki kemuliaan dan kehormatan? 


Joo 


Firman-Nya, GKS BK G ake C “Bagaimana aku 
mengetahui apa yang telah mereka kerjakan?” Maksudnya adalah, Nuh 
berkata kepada kaumnya, “Aku tidak tahu perbuatan para pengikutku. 
Bagiku dari mereka hanya zhahir keadaan mereka, bukan batinnya. Aku 
pun tidak dibebani harus mengetahui batin mereka, dan hanya dibebani 
mengetahui yang zhahir. Jadi, siapa yang memperlihatkan kebaikan, 
aku anggap baik, dan siapa yang memperlihatkan kejahatan, aku anggap 
jahat. 

Firman-Nya, Daan 3 5 & Í a 3) “Perhitungan (amal 
perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku.” Maksudnya 
adalah, perhitungan batin mereka yang tersembunyi dariku tidak lain 
kecuali kepada Allah, seandainya kalian sadar, sebab Dialah yang 
mengetahui keadaan batin dan zhahir mereka. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26773. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 








— Tafsir Ath-Thabari 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, mean d) 
aapa Jp In “Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak 

i hanyalah kepada Tuhanku,” ia berkata, “Dia Maha 

Mengetahui apa yang terdapat di dalam jiwa mereka.” 


ag ját OKMO i obi, 
A Pah A 27 aa : 
BOLT AE 
“Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang 
beriman. Aku (ini) tidak lain melainkan pemberi peringatan 
yang menjelaskan.” Mereka berkata, “Sungguh jika kamu 
tidak berhenti hai Nuh, niscaya benar-benar kamu akan 


termasuk orang-orang yang dirajam.” 
(Qs. Asy-Sywaraa` [26]: 114-116) a 


Takwil firman Allah: OB It Wi mati, 
O; MAN ayah : 553 rere Aa Ja (3G (Dan aku sekali-kali tidak akan 
mengusir orang-orang yang beriman. Aku [ini] tidak lain melainkan 
pemberi peringatan yang menjelaskan. Mereka berkata, “Sungguh 
Jika kamu tidak berhenti hai Nuh, niscaya benar-benar kamu akan 
termasuk orang-orang yang dirajam. ”) 

Maksudnya adalah, aku (Nuh) tidak akan mengusir Stang osang 
yang beriman kepada Allah dan mengikutiku agar membenarkan apa 
yang kubawa dari sisi Allah. 





“3 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini dari referensi- 
referensi yang ada pada kami. 
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Firman-Nya, na 35 J3 “Aku (ini) tidak lain melainkan 
pemberi peringatan yang menjelaskan,” maksudnya adalah, aku hanya 
seorang pemberi peringatan kepada kalian dari sisi Tuhan kalian. Aku 
mengingatkan kalian akan siksa dan balasan-Nya kepada kalian atas 


kekafiran kalian terhadap-Nya. 


Firman-Nya, HA “Yang menjelaskan,” maksudnya adalah, 
seorang pemberi peringatan yang menjelaskan peringatannya kepada 
kalian dan tidak menyembunyikan nasihatnya dari kalian. 

Firman-Nya, Smp ll yg PERERIN IG “Mereka 
berkata, ‘Sungguh jika kamu tidak berhenti hai Nuh, niscaya benar- 
benar kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam,” maksudnya 
adalah, kaum Nuh berkata kepada Nuh, “Jika kau tidak berhenti —hai 
Nuh— dari ucapanmu, dakwahmu, dan cacianmu terhadap tuhan-tuhan 
kami, pasti kau termasuk orang yang dicaci-maki, yaitu kami mencaci 
makimu.” 


ha 666 


r ol Sort yy con. seng 


LE Pe LS ea Ja W 33 al SJ 


ran 


Gsi 


“Nuh berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah 
mendustakan aku; maka itu adakanlah suatu keputusan 
- antaraku dan antara mereka, dan selamatkanlah aku dan 
orang-orang yang mukmin besertaku'. Maka Kami 
selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya di dalam 
kapal yang penuh muatan. Kemudian sesudah itu Kami 
tenggelamkan orang-orang yang tinggal.” 
(Qs. Asy-Sywaraa" [26]: 117-120) 


2 
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sara 0. ey 


Takwil firman Allah: Š? HA tw pr La al SA) 
32 GAY PPN KI AA LA Ka Suaka 
(OK usL | (Nuh berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah 
mendustakan aku: maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku 
dan antara mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang 
mukmin besertaku.” Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang 
yang besertanya di dalam kapal yang penuh muatan. Kemudian 
sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal) 


Maksudnya adalah, Nuh berkata, 2558 45 ó, 25 “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya kaumku telah mendustakan aku,” terkait kebenaran yang 
aku bawa kepada mereka dari sisi-Mu, dan mereka menolak nasihatku 
kepada mereka. | 

oseere o eneke 


Firman-Nya, bed ga ib “Maka itu adakanlah suatu 
keputusan antaraku dan antara a maksudnya adalah, maka 
putuskanlah antara aku dengan mereka dengan satu keputusan dari sisi- 
Mu, yang dengannya Kau binasakan kebatilan dan Kau ganjar orang- 
orang yang kafir kepada-Mu, mengingkari keesaan-Mu, dan 
mendustakan rasul-rasul-Mu. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


26774. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
- mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 415 gx S6 

C5 “Maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan 
antara mereka,” ia berkata, “Maka tentukanlah satu keputusan 


antara aku dengan mereka.” 


26775.. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
.. mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, beh 4 ik dab “Maka itu adakanlah 


suatu keputusan antaraku dan antara mereka,” Ia berkata, “Ia 


44 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/462), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2790), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/180). 


Lg 
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(Nuh) berkata, “Berilah keputusan antara aku dengan 
mereka’. 2945 


Firman-Nya, os “Dan selamatkanlah aku,” maksudnya 
adalah, ia (Nuh) berkata, “Selamatkanlah aku dari adzab yang Kau 
datangkan sebagai keputusan antara aku dengan mereka.” 


Firman-Nya, il Ga G5 “Dan orang-orang yang mukmin 
besertaku,” maksudnya adalah, ia (Nuh) berkata, “Orang-orang yang 
bersamaku dari kalangan. orang yang beriman kepada-Mu dan 
membenarkanku.” 

ars 


Firman-Nya, patai GG 3 A yag Ka “Maka Kami 
selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya di dalam kapal yang 
penuh muatan, ” maksudnya adalah, lalu Kami selamatkan Nuh beserta 
orang-orang mukmin yang bersamanya ketika Kami jatuhkan keputusan 
antara mereka dengan kaum mereka, dan Kami turunkan siksaan Kami 
terhadap kaum yang kafir itu. Ta 


“Firman-Nya, pil Si 3 “Di dalam kapal yang penuh 
muatan,” maksudnya adalah di dalam kapal yang bermuatan penuh. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil, 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26776. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku. 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

A erte 4 


en Se 3 “Di dalam kapal yang penuh muatan, ” ja 
berkata, “Maksudnya adalah yang bermuatan berat. 3949 


26777. Muhammad bin Sinnan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Husain bin Al Hasan Al Asyqar menceritakan 





“8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2790). 
“#6 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2791). 





26778. 


26779. 


26780. . 


%7 Thid. 


“lajsir Ath:Ihabari 


kepada kami, ia berkata: Abu Kadinah menceritakan kepada 
kami dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Firman-Nya peta “Yang penuh muatan, 
maksudnya adalah yang bermuatan berat.” 47 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, pali. sid 
“Kapal yang penuh muatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang sangat penuh isinya.” 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain | 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Firman- 
Nya pm ‘Yang penuh muatan’, maksudnya adalah yang 
sangat penuh muatannya.” 8 

Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah pi! ií 
“Kapal yang penuh muatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
yang berisi muatan.” | | 


48 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 512) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2792). 

249 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/311), ia menukilnya dari Al Firyabi, 
Ibnu Abu Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim. 

90 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/463) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2791). 
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20704 


Firman-Nya, sií å 3 las ri “Kemudian sesudah itu Kami 
tenggelamkan_ orang-orang yang tinggal,” dari kaumnya yang 
mendustakannya dan menolak nasihatnya. 


PA Wa Pe r LL NANG 
gO PAP ATAS 


WI 


“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka . 
tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Asy-Sywaraa” (261: 121- 142) 


-.Takwil firman Allah: RAO ajon 2 ný IS PANAS ING å 4 
OF Lah LA BB (Sesungguhnya Maa yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang 


Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) 
Maksudnya adalah, sesungguhnya pada apa yang Kami perbuat 
—hai Muhammad— terhadap Nuh dan orang-orang mukmin yang . 
bersamanya di dalam kapal yang bermuatan penuh itu ketika Kami 
turunkan siksaan Kami kepada kaumnya yang telah mendustakannya, 
terdapat satu bukti bagimu dan bagi kaummu yang mempercayaimu dan : 
yang mendustakanmu, bahwa Sunnah Kami adalah menyelamatkan 
. rasul-rasul Kami dan para pengikut mereka jika turun pembalasan Kami 
terhadap orang-orang yang mendustakan mereka dari kalangan kaum 
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mereka, serta membinasakan orang-orang yang mendustakan Allah. 
Demikian pula Sunnah-Ku kepadamu dan kaummu. 

Firman-Nya, ee ap IO Gg “Tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman,” maksudnya adalah, namun kebanyakan kaummu tidak . 
mempercayaimu, karena telah terdahulu dalam ketetapan Allah bahwa 
mereka tidak akan beriman. | 

Firman-Nya, ll “Dialah Yang Maha Perkasa,” dalam 
pembalasan-Nya terhadap orang yang kafir kepada-Nya dan menentang 
perintah-Nya. Namun 2.5 “Maha Penyayang,” terhadap orang yang 
bertobat di antara mereka, dengan tidak menyiksanya sesudah 
bertobatnya. | : 


KIO AIRA AKO IE 
Jehat GENG ph Vit (Yo 
Oa 
“Kaum Ad telah mendustakan para rasul. Ketika saudara 
mereka Hud berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak 

— bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul ' 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan sekali-kali aku 
tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak 
; lain hanyalah dari Tuhan Semesta Alam'.” 
(Qs. Asy-Sywaraa* [26]: 123-127) 








Surah Asy-Syw araa* 


Takwil firman Allah: Serina AA AA A AK 


da Ar LL KENO A pt O Sl Ia sO 
ARA 


saudara mereka Hud berkata kepada mereka, "Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan 
[yang diutus] kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 
kepadaku. Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta Alam. ”) 


3G CSS “Kaum Ad telah mendustakan,” rasul-rasul Allah 
“(yang diutus) kepada mereka. SETIA AJI “Ketika saudara 
mereka Hud berkata kepada mereka, ‘Mengapa kamu tidak 
bertakwa'?” akan siksaan Allah atas kekafiran kalian kepada-Nya. 3 
ag Ki “Sesungguhnya aku adalah seorang rasul,” dari Tuhanku, 
menyuruh kalian menaati-Nya dan memperingatkan kalian akan 
hukuman-Nya atas ga kalian. KAN “Kepercayaan,” atas wahyu 
dan risalah-Nya. ail (56 “Maka bertakwalah kepada Allah,” dengan 
menaati segala P dan menjauhi segala larangan-Nya. padi, 
“Dan taatlah kepadaku,” terkait perintahku kepada kalian, yaitu 
bertakwa kepada Allah dan mewaspadai siksa-Nya. Aku tidak meminta 
upah dan balasan dari kalian atas perintahku kepada kalian agar 
bertakwa kepada. Allah. Upah dan ganjaran atas nasihatku kepada 
kalian hanyalah dari Tuhan Semesta Alam. 


006 
A? Li "Lg P r Ge L r - 
a MOH da EA 545 De K5 AN 


Gik ik AE pO 
“Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi 
bangunan untuk bermain-main, dan kamu membuat 
benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di 














Tafsir Ath-Thabari 


dunia)? Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa 
sebagai orang-orang kejam dan bengis.” 
(Qs. Asy-Syu'araa (26): 128-130) 


Takwil firman Allah: D O% EA & y po isa ya 
O ab KEL LEK 93 OKA pi Dae SI aan (Apakah kamu 
mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan untuk bermain- 
main, dan kamu membuat benteng-benteng dengan maksud supaya 
kamu kekal [di dunia)? Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu 
menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis) 

Allah SWT menceritakan dalam firman-Nya tentang perkataan 
Hud kepada kaumnya, g», K SA “Apakah kamu mendirikan pada 
tiap-tiap tanah tinggi bangunan.” 


& adalah setiap tempat Sing tinggi dari tanah, atau jalan, atau 
lembah. Nata Sman ucapan Dzu Ar-Rimmah berikut ini: ~. 
BPA ah HA seh | ap DA Gal Ob 
a bands naik terbang ke tempat yang tinggi. 
Turun embun mengalir pada malamnya di bulu-bulunya. ”?*' 


2 


pa Pan | NY A .X. 1o WA 
WI kan SSI ala PA 


351 Ini merupakan satu bait qasidah panjang. Redaksi bait dalam Ad-Diwan yaitu: 
Aa aI d Ai G. 
-~ “Sayap-sayap burung satu sama lain berlangsung di atas tanah yang tinggi. 
Turun embun pada malamnya yang mengalir di antara bulu-bulunya mengalir. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 247). Makna lafazh b adalah satu sama lain, dan 


MAN adalah warna hijau pada bulu sayap burung. Lihat Al Muharrar Al Wajiz 
(4/238). 





Surah Asy-Sywaraa* 





“Bencana kemiskinan telah dapat kulewati 
ketika tersembunyi di tempat tingginya suatu tekad. a 


Terdapat dua cara baca lafazh a) dan 5, dengan huruf ra 


— berbaris kasrah dan fathah. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 


Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26781. 


26782. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


“firman Allah, 464% KK py Ko SEA “Apakah kamu | 
mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi. bangunan untuk 


bermain-main,” ia berkata, “Maksudnya adalah di setiap 


tempat yang tinggi.” 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


- menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 


26783. 


ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, aa “Pada tiap- 
tiap tanah tinggi,” ia berkata, “Maksudnya adalah lembah.” 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


Pan 


Aak & K bsi “Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap 


982 Lihat Al Muharrar Al Wajiz (4/238). 

53 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2793) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/270). 

954 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (5/92) dan Mujahid dalam 
tafsirnya (hal. 512). 











26784. 


26785. 


26786. 


26787. 


Tafsir Ath-Thabari 


tanah tinggi bangunan,” ia berkata, “Maksudnya adalah di 


setiap jalan.”””” 


Sulaiman bin Ubaidillah Al Ghailani menceritakan E 
ia berkata: Abu Qutaibah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muslim bin Khalid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Najih menceritakan kepada kami dari 
Mujahid, tentang firman Allah, g», K Sa “Apakah kamu 
mendirikan pada tiap-tiap Da ia berkata, “Makna lafazh 
&)' adalah bukit kecil.” | | 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Hassan - 

mengabarkan kepada kami dari Muslim bin Khalid, dari Ibnu 

Abu Najih, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama. 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ikrimah berkata, “ ‘Lafazh 
» maknanya adalah lembah dan ngarai.” 


A (Ibnu Juraij) berkata: Mujahid berkata, “Makna g» K 
adalah di antara dua gunung. a 


...a berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, po, K asah “Apakah 
kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tempat yang Ka dan tanah yang 
tinggi.” 


258 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2793) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/270). 

956 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/1 80). 

?57 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2793) dan Al Mawardi dalam AniNukat wa 

` Al Uyun (4/180). 


95 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/180) dengan ungkapan senada dari 


Mujahid, dan aa Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2794) dengan redaksi yang 
sama dari Atha. 





Surah Asy-Sywaraa 


26788. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, go jo ia 
berkata, “Maknanya adalah, di setiap jalan. ssi 


26789. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, E K ia berkata, Maknanya adalah, 
di setiap jalan.””8 


' Makna firman-Nya, 43X adalah, bangunan dan tanda. Kami 
telah menjelaskannya di beberapa tempat dari kitab kami ini, bahwa 
makna 49! adalah 491 dan 4% “bukti dan tanda”, berikut dalil-dalil 
pendukungnya, maka tidak perlu diulang lagi. 

Penjelasan kami sesuai demgan penjelasan para ahli takwil 
dengan berbagai perbedaan redaksi mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian diantaranya yaitu: 


26790. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

- menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


a g K “Pada tiap-tiap tanah tinggi bangunan,” ia 
“berkata, “Lafazh 49! maknanya adalah tanda.” 


| 26791. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
“Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


989 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/463) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2793). 4 | 

%0 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/2793) dan Abu Ja'far An-Nuhhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (5/92). 

%l Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2794) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/181). 





Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan keidi kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 44% & K “Pada tiap-tiap 
tanah tinggi bangunan,” ia berkata, “Makna lafazh HAH 
adalah bangunan.” 


“26792. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 144 ia 

berkata, “Maknanya adalah bangunan.” | 


26793. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya 4g% & K “Pada tiap-tiap tanah tinggi 
bangunan,” ia berkata, “Maknanya adalah, bangunan 
pemandian. ti 

LANG 


Firman-Nya, 558 “Untuk bermain-main,” maknanya adalah 


bermain-main. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26794. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 345 


%2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. i dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

. Uyun (4/181). 

%3 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 512) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2794). < 

%4 Ibnu Abu Hatim aan tafsirnya (8/2794) dengan redaksi yang sama, hanya saja 
ia berkata, pa Tr “rumah-rumah burung merpati”. Abu Ja'far An-Nuhhas 
dalam Ma'ani Al Our" an (5/92) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(41270). 


Surah Asy-Syu’araa` 


“Untuk bermain-main,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
bermain-main.” 


26795. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, 34 “Untuk bermain-main,” ia 
berkata, “Maknanya adalah bermain-main.” 


Firman-Nya: man S355; “Dan kamu membuat benteng- 
benteng.” Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah istana-istana 
yang dibangun. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26796. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

“^s ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, sa 2532535, “Dan kamu 
membuat benteng-benteng,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
istana-istana yang didirikan dan  bangunan-bangunan 


prasasti 55967 


26797. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 


%5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2794). 

%6 Ibid . 

%7 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 512) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2794). | 





26798. 


"26799. 


Tafsir Ath-Thabari 
pa “Benteng-benteng,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
istana-istana dan bangunan yang didirikan. 3:968 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: P ak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari: Mujahid, tentang firman-Nya, ga 
“Benteng-benteng,” ia berkata, “Maknanya adalah benteng- 
benteng dan istana-istana.””® 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Hassan 
mengabarkan kepada kami dari Muslim, dari seorang lelaki, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, 254 KAR] pen 
“Benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di 
dunia),” ia berkata, “Maknanya adalah, rumah-rumah burung 


merpati. 5970 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa Beban adalah 


tempat-tempat pengambilan air. Mereka yang berpendapat demikian 
diantaranya yaitu: 


26800. 


Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, da 
“Benteng-benteng,” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat- 
tempat pengambilan air. pan 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar mengenai Sa 


adalah dengan mengatakan bahwa lafazh gp “Benteng-benteng,” 
merupakan bentuk jamak dari akan. Orang-orang Arab menamakan 


968 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 512) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/271). 

969 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/464). 

%0 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2794). . 

91 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/463) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2795). 





Surah Asy-Sywaraa ` 


setiap bangunan dengan ikan, baik berupa istana, benteng yang 
dibangun, maupun tempat-tempat pengambilan air. Tidak ada khabar 
(hadits) yang memutuskan alasan dengan makna yang manapun itu, dan 
tidak ada alasan yang bisa dipahami dari sisi logika. Jadi, pendapat 
yang benar mengenai maknanya adalah firman Allah, bahwa mereka . 
membuat tan “Benteng-benteng.” Ds Sd “Supaya kamu kekal 
(di dunia)?” seakan-akan kalian kekal, abadi di muka bumi. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26801. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 5242 XLJ “Supaya kamu kekal (di dunia)?” ia 
berkata, “Maknanya adalah, seakan-akan kalian kekal.””72 


26802. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata pada sebagian gira'at, 
“Maksud firman-Nya, pen 253x655 ‘Dan kamu membuat 
benteng-benteng', adalah, seakan-akan kalian kekal.” 

Sementara itu, Ibnu Zaid mengatakan bahwa lafazh Si 

“Supaya kamu,” di sini adalah istifham. Riwayat yang menyebutkan 

demikian adalah: | 

26803. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

-~ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 5142 KAN pa 2535255 “Dan kamu 
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal 


"2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2795). 

78 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/463), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/497), ia 
menukil gira'at tersebut dari Ubay bin Ka'ab, dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (9/2795). 





NA ANNA KAN AA A AA www... Tafsir Ath-Thabari . 


(di dunia)?” ia berkata, “Ini adalah istifham (kalimat 
pertanyaan). Dia berfirman, “Apakah kalian (mengira) akan 


kekal ketika kalian membangun ini semua' pa 


Sebagian ahli bahasa Arab menganggap lafazh Sla di sini 
bermakna WS “supaya”. | 


Firman-Nya, w6 KAK, Ih E “Dan apabila kamu 
menyiksa, maka kamu Na sebagai orang- orang kejam dan 
bengis.” Maksudnya adalah, jika kalian berkuasa maka kalian semena- 
mena membunuh dengan pedang dan memukul dengan cambuk. 
Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


26804. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata tentang ayat, 65 
Tube L IL “Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu 
Mika sebagai orang- orang kejam dan bengis,” ia bsa 
“Maknanya adalah, membunuh dengan pedang” 


cambuk.””975 
662 
In WB GULA GA mw x AI TA 
HO ul, Mon an 
Aan KASN ar 


“Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan 





"4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2795). 
25 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2795) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur ' an (5/94). 





Surah Asy-Syu'araa" 


. kepadamu apa yang Ama ketahui. Dia telah 
a Akan kepadamu binatang-binatang ternak, 
anak-anak, kebun-kebun dan mata air, sesungguhnya aku 
takut kamu akan ditimpa adzab hari yang besar.” 
(Os. Asy-Syu'araa* [26]: 131-135) 





 Takwil firman Allah: C uc A adi tak, Bai ts 
2% Nia ANG SE AT piis A P Qp 5 a 
Ox sake (Maka bertakwalah aan 2 dan gk Kali 
Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan 
kepadamu apa yang kamu ketahui. Dia telah menganugerahkan 
kepadamu binatang-binatang ternak, anak-anak, kebun-kebun dan 
mata air, sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa adzab hari 
yang besar) 


“Allah SWT berfirman menceritakan perkataan Hud kepada 
kaumnya (kaum Ad), “Takutlah kalian akan siksaan Allah, hai kaum, 
dengan menaati-Nya berkaitan dengan perintah dan larangan-Nya, serta 
berhentilah bermain-main dan menzhalimi orang-orang dengan semena- 
mena di muka bumi. Waspadailah kemurkaan Dzat yang telah memberi . 
kalian rezeki dari sisi-Nya dan membantu kalian dengannya dari antara 
hewari-hewan ternak, anak-anak, kebun-kebun, dan sungai-sungai. al 

2> Le Ki KAA “Sesungguhnya aku takut kamu akan apa 
—adzab,” dari Allah Pa “Hari yang besar. 2I 


* Di dalam manuskrip tertera: Rampunglah jilid XVII dari kitab tafsir dengan 
pertolongan dan taufik-Nya. Berikutnya jilid XVIII, insya Allah Tb Ta ige 
GI 5 K JA Sa 
Penulisan a naskahnya selesai pada bulan Dzulhijjah tahun 715 H, semoga Allah 
mengampuni penulisnya, pembacanya, pengarangnya, pemiliknya, dan seluruh 
kaum muslimn. Amin.” 

Pada awal jilid XVIII tertera: Inilah jilid XVIII dari Jami’ Al Bayan fi Ta'wil Al 
Qur'an karangan Syaikh Abu Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. Di 
dalamnya terdapat sisa surah Asy-Syu'araa', awal surah An-Naml, Al Qashas, 








Tafsir Ath-Thabari 


IA 


a aa Toi 
4 KE 457 PA Or AN 


“Mereka menjawab, Sil saja bagi ai kamu 
memberi nasihat atau tidak memberi nasihat, (agama kami) 
ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu, dan 
kami sekali-kali tidak akan diadzab’.” 

(Os. Asy-Sywaraa` [26]: 136-138) 


Takwil firman Allah: Gbs3! 5: & BALA TI Tan 196 
OK O PAYA 25 9 O) ai a It la 5) O (Mereka = 
“Sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasihat atau tidak 
memberi nasihat, [agama kami] ini tidak lain hanyalah adat 
kebiasaan orang dahulu, dan kami sekali-kali tidak akan diadzab.”) 


Maksudnya adalah, kaum Ad berkata kepada nabi mereka 
(Huud AS), “Sama saja bagi kami apakah kau menasihati kami atau 
tidak, kami tidak akan beriman kepadamu dan tidak akan mempercayai 
apa yang kau bawa kepada kami.” | 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara baca Íi WERE 
A Ea 


n Ji de “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
dahulu.” ) 


Mayoritas ahli gira'at Madinah (selain Abu Ja'far) dan 
mayoritas ahli gira'at Kufah modern membacanya ia RAN SEN) “Adat 
kebiasaan orang dahulu,” dengan men-dhammah-kan huruf kha dan 


Al *Ankabuut, dan Ar-Ruum sampai akhir surah Luqmaan. Al Hamdulillahi 
rabbil alamin. 

Pada halaman kedua dimulai dengan lafazh: [4 A) ga gi à "3 "Ag <), sisa 
surah Asy-Syu'araa'. 





Surah Asy-Sywaraa ` 


lam, yang maknanya adalah, yang kau lakukan ini hanyalah kebiasaan 
orang-orang terdahulu sebelum kami. 


Abu Ja’far dan Abu Amru bin Al Ala membacanya gi Y á Di 
ka V9 “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
dahulu, ” dengan mem-fathah-kan huruf kha’ dan men-sukun-kan huruf 
lam,” yang maknanya adalah, yang kau bawa kepada kami ini tidak 
lain hanyalah kebohongan dan cerita orang-orang dahulu. 
Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwilnya, seperti 
perbedaan ahli gira'at tentang cara membacanya. . 
Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, ini tidak lain : 
kecuali agama orang-orang dahulu, kebiasaan mereka, dan akhlak 
mereka. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26805. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

“ firman Allah, Selia 5) “(Agama Kami) ini tidak lain 
hanyalah adat kebiasaan orang dahulu,” ia berkata, 


“Maknanya adalah, agama orang-orang dahulu.” 


26806. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, ses 
Ay Yi “Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu,” ia berkata, “Maknanya adalah, seperti 


*” Qira'at Ibnu Katsir, Abu Amru, dan Al Kisa'i yaitu: Ka) A gs yi Ida di ! dengan 
huruf kha berbaris fathah dan huruf lam | berbaris sukun. 
Ulama lainnya membacanya ab ST S5 dengan huruf kha dan lam berbaris 
dhammah. Lihat Hujjah Al Oira at (hal. 518). 

"8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2797), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/182), Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/126), dan Ibnu Hajar dalam Fath 
Al Bari (8/512). 





26807. 


26808. 


26809. 


26810. 


Tafsir Ath-Thabari 


begitulah akhlak orang-orang dahulu, dan begitulah mereka 
hidup dan mati. ud 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata:. Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Yi da ol 


II a “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat 


kebiasaan orang dahulu,” ia berkata,” “Maknanya adalah, 
dongeng-dongeng orang-orang dahulu.””81 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, J491 38 41 “Adat 
kebiasaan orang dahulu,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
kebohongan mereka.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, WN! He WI 4a D) ia berkata, 
“Maknanya adalah, ini tidak lain hanyalah perkara orang- 


79 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/464) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 

(9/2797). 

Hilang dari manuskrip, dan kami mencantumkannya dari naskah lain. 

21 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2797). 

2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 512) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2797). 
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orang dahulu dan dongengan-dongengan orang-orang dahulu.” 
Is séi alo GS DE Gi “Dimintanya supaya 
dituliskan, maka. dibacakanlah dongengan itu kepadanya 


setiap pagi dan petang.” (Qs. Al Furqaan [25]: syg 


“26811. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

| Abdul Ala menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud - 

menceritakan kepada kami dari Amir, dari Algamah, dari Ibnu 

Mas'ud, tentang ayat, M1! HS Y! lih Ul “(Agama kami) ini 

tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu,” ia berkata, 

“Maknanya adalah, ini tidak Jain kecuali rekayasa orang-orang 
dahulu.” 


26812. ...ia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
berkata Daud mengabarkan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari 
Algamah, dari Abdullah, ia pernah membaca ayat, a Yi da di 
in Yi “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu,” dan berkata, “Sesuatu yang mereka 
rekayasa.” 


26813, Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya' bi, ia 
berkata: Algamah berkata tentang ayat, iy ni Je Y Nih Ol 
“(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
dahulu.” Ia berkata, “Maknanya adalah, rekayasa orang-orang 

i dahulu. »986. 


| ` Qira'at yang paling benar di antara kedua gira'at tersebut 
terkait dengan ayat ini adalah qira'at orang yang membacanya Sis MI 


23 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2797). 
584 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (5/94). 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/137), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (23 12), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/313). : 
26 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2797) dan Al Baghawi dalam Ma "alim At- 
Tanzil (4/271). 
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o GE oa Laki 


WY gk “(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang 
dahulu,” dengan men-dhammah-kan huruf kha dan lam,” yang 
maknanya adalah, ini tidak lain kecuali kebiasaan orang-orang dahulu 
dan agama mereka. Sebagaimana perkataan Ibnu Abbas, karena mereka 
dicela terkait bangunan-bangunan yang mereka dirikan, kesemena- 
menaan mereka terhadap orang-orang seperti kesemena-menaan para 
penguasa yang bengis, dan kekurangsyukuran mereka kepada Tuhan 
atas nikmat-nikmat-Nya kepada mereka. Mereka lalu menjawab 
pernyataan nabi mereka dengan mengatakan bahwa mereka melakukan 
hal tersebut karena meniru kebiasaan orang-orang sebelum mereka, dan 
mengikuti jejak langkah mereka. Mereka berkata, “Perbuatan kami ini 
tidak lain kecuali akhlak orang-orang dahulu.” 


Makna lafazh dx! adalah, kebiasaan orang-orang dahulu. Hal 
tersebut semakin jelas dan benar dengan takwil yang telah kami 
pilihkan. | 

| Perkataan mereka, yi É Čs “Dan kami sekali-kali tidak 
akan diadzab,” karena sekiranya mereka mengakui bahwa mereka 
punya tuhan yang sanggup mengadzab mereka, tentu mereka tidak 
berkata, 25 C; “Dan Kami sekali-kali tidak akan,” melainkan akan 
berkata, “Yang kau bawa kepada kami ini, hai Hud, tidak lain kebiasaan 
orang-orang dahulu, dan tak ada siapa pun yang akan menyiksa kami.” 
Akan tetapi mereka memang mengakui pencipta dan menyembah 
berhala-berhala, seperti kaum musyrik Arab menyembahnya, serta 
berkata, “Berhala-berhala itu merupakan perantara yang mendekatkan 
kami kepada Allah. Oleh karena itu, mereka berkata kepada Hud ketika 


g 
P R 


mereka mengingkari kenabiannya, Label 53 KG JASA ti iyo 
“Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasihat atau tidak 


, 


memberi nasihat 


287 Kedua gira'at tersebut adalah gira'at yang shahih, sebab kedua gira'at tersebut 
mutawatir. Jadi, manapun yang dibaca seseorang, telah dianggap benar. 
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Mereka lalu berkata kepadanya, “Perbuatan kami ini hanyalah 
kebiasaan dan akhlak orang-orang sebelum kami, dan Allah tidak akan 
menyiksa kami karenanya.” Sebagaimana Allah SWT menceritakan 
kepada kita tentang umat-umat sebelum kita, bahwa mereka pernah 
berkata kepada rasul-rasul mereka, de Gi; A de Gak basah) 
DIA mg “Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami 
menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak- . 
- jejak mereka.” (Os. Az-Zukhruf [43]: 23) 


206 
AMD IL LA PG A SAGA 
MOEN Si KGS ay dan ye 


Sein 
“Maka mereka mendustakan Hud, lalu Kami binasakan 
mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Asy-Sywaraa" (261: 139-140) 


Wa PA 7 3 CY nasi KIT (Maka mereka mendustakan 
Hud, lalu Kami binasakan mereka. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda [kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, 


Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) 


: A UA a 
Takwil firman Allah: 46565 155 BORER Hah NA 


Maksudnya adalah, kaum Ad mendustakan utusan Tuhan 
mereka, yaitu Hud. | 


Huruf ha pada lafazh yadi kembali kepada Hud. 
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Firman-Nya, WALAN “Lalu Kami binasakan mereka,” 
maksudnya adalah, lalu Kami binasakan kaum Ad, karena mereka telah 
mendustakan rasul Kami. | 

Firman-Nya, 1 á E 3 “Sesungguhnya pada yang demikian - 
itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah),” maksudnya adalah, 
sesungguhnya pada kebinasaan kaum Ad oleh Kami, disebabkan 
pendustaan mereka terhadap rasul-Nya, terdapat ibrah dan pengajaran 
bagi kaummu —hai Muhammad— yang mendustakanmu berkaitan 
dengan apa yang kau bawa kepada mereka dari sisi Tuhanmu. 

Firman-Nya, na AN TEGS “Tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman,” maksudnya adalah, kebanyakan orang-orang yang 
Kami binasakan bukanlah orang-orang beriman dalam ilmu Kami yang 
azali. 

< Firman-Nya, ai 4; 35 “Dan Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah Yang Maha Perkasa,” maksudnya adalah, dalam pembalasan- 
Nya terhadap musuh-musuh-Nya. ce “Lagi Maha Penyayang,” 
terhadap orang-orang yang beriman kepada-Nya. 


YO SEN pe BAN IOI 

Ali ado SIANG Opa AL al ya 
se 
“Kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul. Ketika 

saudara mereka, Shaleh, berkata kepada mereka, 'Mengapa 

kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang 

rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka 

bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku 

















Surah Asy-Sywaraa* 


sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, 
upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta Alam'.” 
(Qs. Asy-Sywaraa` [26]: 141-145) 





Takwil firman Allah: Tar LES Wa = i 
aka a ENGO ab TO NG S Sa 
ORS $9 f vj sa (Kaum Tsamud telah D Aan 
a Ketika saudara mereka, Shalih, berkata kepada mereka, 
“Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul kepercayaan [yang diutus] kepadamu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta 
upah kepadamu atas ajakan itu, upahku tidak lain hanyalah dari 


Tuhan Semesta Alam. ”) 


Maksudnya adalah, kaum Tsamud telah mendustakan rasul- 
rasul Allah ketika Shalih, saudara mereka, mendakwah mereka kepada 
Alláh dengan berkata, “Tidakkah kalian takut akan siksaan Allah —hai 
kaumki— karena kalian memaksiati-Nya dan menentang perintah-Nya 
dengan menaati perintah orang-orang yang berbuat kerusakan di muka 
bumi-Nya.” 


— Firman-Nya, Pe 2) KA úl “Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul,” maksudnya adalah, (yang diutus) oleh Allah. Dia mengutusku 
untuk mengingatkan kalian akan siksaan-Nya, karena kalian menyalahi 
perintah-Nya. bul “Kepercayaan,” mengemban risalah-Nya yang Dia 
utus aku untuk membawanya kepada kalian. “il (5 pes “Maka 
bertakwalah kepada Allah,” hai kaumku, dan waspadalah akan siksaan- 
Nya. PAN “Dan taatlah kepadaku,” terkait peringatanku kepada 
kalian dan perintah Tuhan kalian, dengan menaati-Nya. ade Kit G3 
AS & “Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu, ” atas nasihat 
dan peringatanku kepada kalian, karena GAN c 5 Se “Upahku 
tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta Alam.” 


(se) — 
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2 Dr PA ge . o KAMU A, ALK 
Ja OR asal SL GS 
er All GL 
(e) pyak | 
“Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri 
kamu ini) dengan aman, di dalam kebun-kebun serta mata 
air, dan tanam-tanaman dan pohon-pohon kurma yang 
mayangnya lembut. Dan kamu pahat sebagian dari gunung- 
gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin; maka 


bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.” 
(Os. Asy-Sywaraa* [26]: 146-150) 


Takwil firman Allah: 545 c$% o Y Gent US LGA 

g 4 r z .. P oss Pn ui 2... o YA 
KO h E RaR Ope AA PIN pi O 
Key a, (Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di sini [di negeri 


kamu ini) dengan aman, di dalam kebun-kebun serta mata air, dan 


tanam-tanaman dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut. 
Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan 
rumah-rumah dengan rajin; maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku) 


Allah SWT berfirman menceritakan ucapan Shalih kepada 
kaumnya (Kaum Tsamud), “Apakah Tuhan akan membiarkan kalian — 
hai kaum— dalam keadaan aman di dunia ini tanpa kalian merasa 
takut? 


Firman-Nya, 95:25 sês 4 “Di dalam kebun-kebun serta mata | 


air,” maksudnya adalah, di dalam kebun-kebun dan mata-mata air. 
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Te 


Firman-Nya, 7 pa gala Js 559 “Dan tanam-tanaman 
dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut.” Makna lafazh gh 
adalah mayang. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh “a 
“lembut. ” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, yang matang. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26814. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Zaar Gah 45 “Dan pohon-pohon kurma yang mayangnya 
lembut,” ia berkata, “Maknanya adalah, matang dan sangat 
matang. Itulah makna lafazh “2.” 


Para ahli takwil lainnya Bapak bahwa maknanya adalah, 
yang kering dan rapuh. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: | 
26815. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ža% Gi ya PI 
“Dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut,” a 
berkata, “Muhammad bin Amru berkata dalam ceritanya, ai 


"8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/183), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(3/99), dan As-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/113). 
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G2 “kering sekering-keringnya'. Sementara itu, Al Harits 


Ma TAK 


berkata, Ltd (sg “rapuh serapuh-rapuhnya”. 3989 


26816. Al Qasim menceritakan. kepada kami, ia berkata: Al-Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar Abdul 
Karim berkata: Aku mendengar Mújahid berkata tentang 
firman Allah, Za Gib Ker “Dan pohon-pohon kurma 
yang mayangnya “lembut, ” ja berkata, “Ketika mayangnya 
muncul, ia kuncup lalu me 
Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Jika tersentuh maka ia 
rapuh dan berhamburan.” Ia berkata, “Yaitu dari kurma yang 
kuncup mayangnya kemudian mekar.” 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa “as adalah buah 
kurma yang lunak. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 
yaitu: 

20811, Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, Hara Wah JA; “Dan pohon-pohon 
kurma yang mayangnya lembut,” ia berkata, “Maksud lafazh 
#xag adalah buah kurma yang lunak”! | ni 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna lafazh Awan 
adalah buah kurma yang saling menimpa satu sama lain. Mereka yang 
berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26818. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 

—— mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 





99 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 512), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/183). 
3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802). 
91 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2801) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/182). 
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kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
— tentang firman Allah, Kayan WIL “Dan pohon-pohon kurma 
yang mayangnya lembut,” ia berkata, “Jika kurma berbuah 
banyak, saling menimpa satu sama lain, hingga berkurang satu 


sama lain, maka dinamakan 7 a2 


Pendapat yang paling tepat mengenai hal tersebut adalah yang 
mengatakan pana) “mayang kurma yang berguguran karena sangat 
lembut. dan lunaknya”, yaitu dari perkataan mereka, 45 osé mah “si 
fulan menzhalimi haknya”, jika ia menguranginya dan sewenang- 
wenang terhadapnya. Demikian pula dengan ar pada mayang kurma. 
Terjadinya kekurangan darinya hanya karena kelunakan dan 
kelembutannya, bisa jadi dengan sebab sentuhan tangan atau dengan 
sebab saling menimpanya satu sama lain. Asal kata ger adalah isim 
maf'ul, yang dipalingkan maknanya menjadi isim fa'il. 

Firman-Nya, ju aj Gn JO Ge Sa “Dan kamu pahat | 
sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan 
rajin.” Maknanya adalah, kalian buat rumah-rumah dari gunung- 

gunung. 
| Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara baca lafazh 
ósa $ “Dengan rajin.” 

. Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya Hm P “Dengan 
rajin,” yang maknanya, mahir memahatnya. 

Para ahli ga 'at Madinah membacanya « ca 3 “Dengan rajin,” 
tanpa huruf alif?” yang maknanya keji dan sombong. 


32 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802). 

73 Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Amru membacanya mA ý “dengan rajin,” sanpa 
huruf alif, yang artinya keji dan sombong. 
Mujahid mengatakan bahwa artinya adalah kagum dengan keahlian FEN dari 
Al Hasan: css! (Dengan aman). 
Para ahli gira'at lainnya membacanya ina sÉ yang aranya mahir memahatnya. 
Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 519). 





Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli takwil juga berbeda pendapat tentang takwilnya, 
seperti perbedaan para ahli gira'at mengenai cara bacanya. 


Sebagian berpendpat bahwa makna lafazh és» Ś adalah 1436 
“mahir”. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26819. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utstsam 

menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari 

Abu Shalih dan Abdullah bin Syaddad, tentang ayat, 5x5 

| Gaib 632 JJ Ga “Dan kamu pahat sebagian dari gunung- 

gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin,” ia 

berkata, “Salah seorang dari keduanya berkata, “Mahir”. 
Sedangkan yang satu lagi berkata, ‘Angkuh’ .”94 | 


26820. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abu 
Khalid mengabarkan kepada kami dari Abu Shalih, tentang 
ayat, ju pai an dadi La os “Dan kamu pahat sebagian 
dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah ` dengan 


rajin,” ia berkata, “Maknanya adalah, mahir memahatnya.”””” 


26821. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih- 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ixay$ “Dengan rajin,” ia berkata, “Maknanya 
adalah mahir.””” 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa makna lafazh us pa 


adalah tangkas dan angkuh. Mereka yang berpendapat demikian 
diantaranya yaitu: 


"4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 

Al Qur'an (5/96), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/272). 

996 Al Wahidi dalam tafsirnya (2/794) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (5/96). 
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26822. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, dari Abdullah pin Syaddad, 
tentang firman Allah, ju tap “Dengan rajin,” ia berkata, 
“Maknanya adalah angkuh. 597 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
membacanya dengan huruf alif; wA) 3. 


Para ahli takwil lain yang membacanya :xaj8 mengatakan | 


"bahwa maknanya {S “cerdas”. Mereka yang berpendapat demikian 


diantaranya yaitu: 


26823. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adi Dhaka berkata 
tentang firman Allah; ju ma “Dengan rajin,” ia berkata, 
“Maknanya adalah cerdas. 5 


26824, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
~ bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
menceritakan kepada | kami dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 
Su na “Dengan rajin,” ia berkata, “Maknanya adalah 
cerdas.”??? 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa lafazh a jÚ 
maknanya adalah tangkas. Mereka yang berpendapat demikian 
diantaranya yaitu: 

26825. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


%7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (5/96). 

98 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2803), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/183), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/272). 

79 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/272). 








26826. 


26827. 


Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan. kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Da 632 JON Da bii; “Dan kamu pahat sebagian dari 
gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin,” 
ia berkata, “Maknanya adalah tangkas. Ada yang berpendapat 
bahwa maknanya adalah cerdas.” 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ina,3 62 “Rumah- 
rumah dengan rajin,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
tangkas.”001 : | 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan ungkapan 
yang sama. 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa lafazh Gus 


maknanya adalah kuat. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 


yaitu: 


26828. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ju nai Ga Ji De S55 “Dan kamu 


pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah- 


1000 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2803). 

1001 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2802), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (5/96), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al saka (4/183), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/272). 
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rumah dengan rajin,” ia berkata, “Makna lafazh o Ai adalah, 
yang kuat.” !0%2 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah: 


26829. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, êsa; 
“Dengan rajin,” ia berkata, “Maknanya adalah mengagumi 
karya kalian.” 


Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah gira 'at orang 
yang membacanya « mA) jÝ dan qira'at orang yang membacanya ca ý 
yang merupakan dua gira'at yang sama-sama tersebar luas di kalangan 
ulama qira'at. Jadi, qira'at manapun (dari dua qira'at tersebut) yang 
dipakai seorang gari dalam membacanya, telah dianggap benar. 


Makna gira'at orang yang membacanya « aa jÝ adalah, mahir 
memahatnya, pandai memilih tempat-tempat pahatannya, dan cerdas. 
Berasal dari lafazh dai AN, 


Makna qira'at orang yang membacanya ; Wa f adalah, riang dan 
tangkas. 1004 Terkadang 054 dan F bisa bermakna sama. 054 menjadi 
mabni dan 6 3 menjadi sifat, sebagaimana dikatakan Wu Gi Van) Gw oy 
A “si fulan mahir tentang masalah ini”. Sebagaimana ucapan penyair 
Adi bin Wadi Al Agawi dari suku Al Azad: 


ciii u Ga. efis u ase y 
“Aku tidak akan tenteram jika tak ada tekad tertanam. 


102 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/240). 
003 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/464), Ibnu Zanjalah dalam Hujjah Al Oira'at 
(hal. 519), keduanya dengan redaksi yang sama, Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (9/2803), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 1l Qur an (5/96), 
keduanya dengan redaksi: sam. 


1004 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/282). 
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Dan kau tidak akan melihatku baik bersenang hati. 1993 

Gali 3d maknanya call ca 

Firman-Nya, pat At Si 555 “Maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku.” an adalah, takutlah kalian akan 
siksaan Allah —hai kaum— atas kemaksiatan kalian kepada Tuhan 
kalian dan pembangkangan kalian terhadap perintah-Nya. Taatilah aku 
terkait nasihatku kepada kalian dan peringatanku-a akan siksaan Allah, 
maka kalian akan mendapat petunjuk. 


Gibran NG a YA an 
(©; OEA Na 136 | 
“Dan janganlah kamu menaati perintah orang-orang yang 
melewati batas, yang membuat kerusakan di muka bumi dan 
tidak mengadakan perbaikan.” Mereka berkata, 
“Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orarig 
yang kena sihir.” (Os. Asy-Syw'araa" Had 151-153) 


0 2 jp Ia 


Takwil firman Allah: Patel ok BA EY 
(©) fali G 5 ci Ta BG Sa NG (Dan janganlah kamu 
menaati perintah orang-orang yang melewati batas, yarig membuat 
kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan.” Mereka 
berkata, “Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang- 
orang yang kena sihir.”) 


1008 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/89) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/184). 
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Allah SWT berfirman menceritakan perkataan Shalih kepada 
kaumnya (Tsamud): Janganlah kalian —hai kaum— mematuhi perintah 
orang-orang yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri yang 
tenggelam dalam kemaksiatan kepada Allah dan berani memancing 
kemurkaan-Nya. 


Mereka adalah sembilan orang dari kalangan kaum Tsamud 
yang berbuat kerusakan di muka bumi dan tidak mau berbuat kebaikan, 
yang Allah lukiskan dengan firman-Nya, jun 113 13 aa 65 
Z DAN l5 NI Thai “Dan di kota itu terdapat sembilan orang 
laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak 
berbuat kebaikan.” (Os. An-Naml (27): 48). 


Firman-Nya, 222 Ý; A Dah Sh Gif “Yang membuat 
kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan,” 
maksudnya adalah, mereka tidak mau memperbaiki diri dengan 
mengerjakan ketaatan kepada Allah. 


.. Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang takwil firman-Nya, 
BAN iya SA T) "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari 
orang-orang yang kena sihir.” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kau hanyalah 
termasuk golongan orang-orang yang terkena sihir. Mereka yang 
berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

26830. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ga Ga CA JW 
"Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang 
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yang kena sihir,” ia berkata, “Maknanya adalah, termasuk 
golongan orang yang terkena sihir.”1006 


26831. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan ungkapan 

yang sama. | | 
26832. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 32 CAT 
c ga "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari 
. orang-orang yang kena sihir,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
kau hanyalah termasuk golongan orang yang terkena sihir.”1007 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
termasuk golongan makhluk. Mereka yang berpendapat demikian 
diantaranya yaitu: 

'26833. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepadaku, ia “berkesan: 
Musa bin Amru menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, 


dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, HAN ia ATA 


"Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang 
yang kena sihir,” ia berkata, “Maksudnya adalah, termasuk 
golongan makhluk.”1008 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna lafazh 
tersebut. Sebagian ulama Bashrah berpendapat bahwa setiap yang 
makan, baik dari jenis manusia maupun binatang, dinamakan “Sr, 


109% Mujahid dalam tafsirnya (hal. 513), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2804), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/184), Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (8/497), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/97). 

1007 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/465) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2804). 

1008 A] Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/184) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (4/273). - 
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karena ia memiliki yu “paru-paru” yang menyalurkan apa yang ia 
makan di dalam tubuhnya. Alasan mereka adalah ucapan Lubaid 
berikut ini: | 


jah (UNI Ii ya Cab UP SS ea uas op 


“Jika kau tanya kami tentang apa kami, maka kami adalah 


burung-burung lemah dari jenis manusia yang butuh makan.” "8 


Sebagian pakar nahwu Kufah juga berpendapat senada. Hanya 
saja, mereka mengatakan makna tersebut diambil dari perkataan Anda, 
Dipa aá, yang artinya, Anda makan dan minum, lalu Anda tidak bisa 
tidur dan sakit karenanya. Mereka mengatakan bahwa makna perkataan 
Lubaid, fuii aui á e adalah pisah iwal audi h Le “dari 
seseorang yang sakit dan tertipu ini”. Mereka berkata, “Diriwayatkan 
bahwa lafazh “SJ! “sihir” termasuk bermakna demikian, karena ia 


seperti menipu.”!*!? 


Pendapat yang benar mengenai hal tersebut menurutku adalah 
pendapat yang telah aku sebutkan dari Ibnu Abbas, bahwa maknanya 
yaitu, kau hanyalah termasuk golongan makhluk yang bisa sakit dengan 
sebab makanan dan minuman, seperti halnya kami, dan kau bukanlah 
Tuhan atau raja sehingga kami harus mematuhimu, dan kami tahu kau 
benar berkaitan dengan perkataanmu. 


AL adalah wazan Jaka dari kata 5 pasal yaitu yang Me | 
paru-paru. | 


1009 Ini merupakan satu bait qasidah panjang yang berisi berita tentang orang yang 
kehilangan sebagian kaumnya dan pemimpin-pemimpin Arab, sambil 
merenungi dominasi kematian dan kelemahan manusia. 

Lafazh tai maknanya adalah lemah. Lafazh »-4 maknanya adalah terikat 


dengan makanan dan minuman. Lihat Ad-Diwan (hal. 71), Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/184), dan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(2/88). 

1010 Lihat Majaz Al Qur'an (2/88). 








P4 


KO cas Lu KR ELANG TE 
AED megan 5 a gang 


OPAH 


“Kamu tidak lain is seorang manusia seperti kami; 
maka datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang 
termasuk orang-orang yang benar.” Shalih menjawab, “Ini 
seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk 
mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk 
mendapatkan air di hari yang tertentu. Dan janganlah kamu 
sentuh unta betina itu dengan sesuatu kejahatan, yang 
menyebabkan kamu akan ditimpa oleh adzab hari yang 
besar.” (Os. Asy-Sywaraa* (261: 154-156) 


rjo 


Takwil firman Allah: 7 X6 1G CREA s fct 
PEG a ag 233 £ Sian ba 
mie ap A SG (Kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kamis maka datangkanlah sesuatu mukjizat, jika 
kamu memang termasuk orang-orang yang benar. Shalih menjawab, 
- “Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan 
air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di 
hari yang tertentu. Dan janganlah kamu sentuh unta betina itu 
; dengan sesuatu kejahatan, yang menyebabkan kamu akan ditimpa 
oleh adzab hari yang besar.”) 


Allah SWT berfirman menceritakan perkataan kaum Tiang 
kepada nabi mereka, Shalih: “AT “Kamu tidak lain,” wahai Shalih Í 
gi; Ag “Melainkan seorang manusia seperti kami,” dari anak Adam, 
makan seperti kami. makan dan minum seperti kami. Kau bukanlah 


Tuhan atau raja, maka kenapa kami harus mengikutimu? Jika kau benar 
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dalam ucapanmu dan Allah memang telah mengutusmu kepada kami 
Zé x “Maka datangkanlah sesuatu mukjizat,” (dalil dan bukti) 
bahwa kau memang benar dalam ucapanmu itu. 


26834. Ahmad bin Amru Al Bashri menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amru bin Ashim Al Kilabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Daud bin Abu Al Furat menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ilba bin Ahmar menceritakan kepada kami 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shalih diutus 
Allah kepada kaumnya, lalu mereka beriman dan 
mengikutinya. Namun, setelah Shalih wafat, mereka murtad 
dari Islam. Kemudian Shalih datang kepada mereka dan 
berkata, “Aku adalah Shalih.” Mereka menjawab, “Jika kau 
memang benar, maka datangkanlah satu bukti kepada kami.” 
Ia lalu membawakan unta kepada mereka. Namun mereka 
tetap mendustakannya dan menyembelih unta tersebut, maka 
Allah mengadzab mereka.””!"!! 

“Firman-Nya, pad 45 Ss KI Sa Ó T6 aya JE “Shalih 
menjawab, 'Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk 
mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk 
mendapatkan air di hari yang tertentu'.” Maksudnya adalah, Shalih 
berkata kepada kaum Tsamud manakala mereka meminta kepadanya 
satu bukti yang dengannya mereka ketahui kebenarannya, lalu ia 
mendatangkan kepada mereka seekor unta yang ia keluarkan dari 
sebuah batu besar atau anak bukit, “Ini seekor unta betina, ia 
mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai 
giliran yang sama sepertinya untuk mendapatkan air pada hari yang 
tertentu. Pada hari gilirannya kalian tidak boleh sedikit pun 


1011 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/316), ia menukilnya dari Ibnu Abu 
Ad-Dunya dalam Man “Aasya Ba'd Al Maut, dan Ibnu Abu Hatim dari Ibnu 
Abbas. | 
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. meminumnya, ka pada hari giliran kalian, sediki tpun ia tidak boleh 
meminumnya.” < 


Makna lafazh «w'y adalah giliran dan bagian mendapatkan air. 
Allah berfirman, “Ia (unta) memiliki giliran untuk mendapatkan air dan 
kalian pun memiliki giliran yang sama.” | 


MI — wil MA, dengan baris dhammah, fathah, dan 
kasrah, seluruhnya berbentuk mashdar. ; 


Firman-Nya, s34 yaa Í; “Dan janganlah kamu sentuh unta 
betina itu dengan sesuatu Pa ea ” Maksudnya adalah, janganlah 
kalian menyentuhnya dengan sesuatu yang menyakitinya, seperti 
menyembelihnya dan membunuhnya. 

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26835. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj gen akan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 4344 G5 Ý; 

“Dan janganlah kamu sentuh unta betina itu Pinta sesuatu 
kejahatan,” ia berkata, “Maknanya adalah, janganlah kalian 
menyembelihnya.”12 


Firman-Nya, sake p9 Oke siik 5 “Yang menyebabkan kamu 


. akan ditimpa oleh adzab Fa yang besar, ” maksudnya adalah, maka 
- kalian akan ditimpa adzab hari yang besar dari Allah. 


1012 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/493), ia menukilnya dari Ibnu Al 
Mundzir, dari Ibnu Juraij, dan As-Syaukani dalam Fath Al Qadir (2/221). 
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PPE PL Pa | s á om La PAN, r PX) £ ot 2 Kere 
Cp AI IS 3 SEAT P ua pa lanji 


PN A GA RA ES Mn, BA MTS Lo 
LAN SA IE Di KA OK 
“Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi 
menyesal, maka mereka ditimpa adzab. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. 
Dan adalah kebanyakan mereka tidak beriman. Dan 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang.” . 
(Qs. Asy-Sywaraa” (261: 157-159) 


r paca 


Takwil firman Allah: “SA 256 Ka) Sat leh Uas ins 
LAN A BUY a Sang 
(Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi menyesal, 
maka mereka ditimpa adzab. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang) 


Maksudnya adalah, kaum Tsamud lalu melanggar perintah nabi 
. mereka, Shalih AS. Mereka menyembelih unta betina yang telah 
. dikatakan Shalih kepada mereka, 525 6#% Y, “Dan janganlah kamu 
sentuh unta betina itu dengan sesuatu kejahatan.” Oleh karena itu, 
mereka jadi menyesal karena menyembelihnya. Namun penyesalan 
mereka tidak berguna, dan mereka binasa ditimpa adzab Allah yang 


telah diancamkan Shalih kepada mereka. 


Firman-Nya, 259 SIS 3 5) “Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat bukti yang nyata.” Maksudnya adalah, 
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sesungguhnya dalam KAN (pembinasaan)'*'* Tsamud yang disebabkan 
oleh perbuatan mereka menyembelih unta dari Allah dan melanggar 
perintah Nabi Shalih, terdapat pengajaran bagi orang yang mau 
mengambil pengajaran darinya -hai Muhammad- dari kalangan 
kaummu. Os a KG, “Dan adalah kebanyakan mereka 
tidak beriman,” dalam ilmu Allah yang azali. && 55 “Dan 
sesungguhnya Tuhanmu,” hai Muhammad TA w “Benar-benar 
Dialah yang Maha Perkasa,” dalam pembalasan-Nya terhadap musuh- 
musuh-Nya. aM “Lagi Maha Penyayang,” terhadap orang yang : 
beriman kepada-Nya dari makhluk-makhluk-Nya. | 


RI ON a AY AI A 6 
Al ba ae KENA ml NAN adan 
PA 2 AA gyr RI A z 5. . eoo 
LORT O 
“Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul, ketika saudara : 
mereka, Luth, berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak . 
bertakwa?” Sesungguhnya aku adalah seorang rasul. 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali. : 
tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak 
lain hanyalah dari Tuhan Semesta Alam'.” 
(Os. Asy-Sywaraa" (261: 160-164) 





1013 Dalam manuskrip tertera: Aa, dan yang benar adalah yang kami cantumkan 
dari naskah lain. ; í : PE PA 





Surah Asy-Syu'araa" 





Takwil firman Allah: A; - sa AS SG: P og) jt c ENG 
It toh bea IA 2g sf 
jln sio EU, PRATT AROE 
ajah < » yg" Í S Da (Kaum Luth Oa mendustakan a 
rasul, ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka, 
“Mengapa kamu tidak bertakwa?” Sesungguhnya aku adalah 
seorang rasul kepercayaan [yang diutus) kepadamu, maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali 
tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain 
hanyalah dari Tuhan Semesta Alam.”) 

Allah SWT berfirman: jd $ SS “Kaum Luth telah 
mendustakan,” rasul-rasul yang diutus Allah kepada mereka ketika 
saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka, “Mengapa kalian tidak 
bertakwa, wahai kaumku?” daa KI Gl “Sesungguhnya aku adalah 
seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu,” utusan dari 
Tuhan. kalian Sal “Kepercayaan,” mengemban wahyu-Nya dan 
menyampaikan risalah-Nya. & lab “Maka bertakwalah kepada 
Allah,” ~pada diri kalian sendiri, jangan sampai siksa-Nya menimpa 
kalian karena pendustaan kalian akan rasul-Nya. PN ha “Dan taatlah 
kepadaku,” pada yang aku dakwahkan kepada kalian, karena aku 
tunjuki kalian kepada jalan yang benar. As si KE, G5 “Dan aku 
sekali-kali tidak minta upah kepadamu,” maupun balasan dari kalian 
atas nasihatku untuk kalian dan dakwahku kepada Tuhan, kecuali dari 
| Takan Semesta Alam. 


az fo PAK ANTARA GANG Sa 
ARA 15 


“Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, 
dan kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Tuhanmu 








Tafsir Ath-Thabari 


untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang 
melampaui batas.” (Qs. Asy-Sywaraa* [26]: 165-166) 


Takwil firman Allah: KATA NO JENANG SN Sa 

ar AA. lR oe ts D . 
MY Late t’ pad AS KE o S 3) KÁ (Mengapa kamu mendatangi 
jenis lelaki di antara manusia, dan kamu tinggalkan istri-istri yang 
dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah orang- 
orang yang melampaui batas) 


1 gewg r 


li Ga ASING “Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki.” 

Apakah kalian menyetubuhi dubur sesama kaum lelaki dari jenis 

s KA PRS IAr S IRE LL SREI 
manusia? Kera 2 KI deh Ga “Dan kamu tinggalkan istri-istri 
yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu.” Kalian tinggalkan faraj istri- 
istri kalian yang telah diciptakan Tuhan untuk kalian, lalu Dia halalkan 
bagi kalian. i | | | 
, Diriwayatkan bahwa ayat ini dalam gira'at Abdullah berbunyi, 
Sat SS aa Oya. bi 
Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil 

“mengenai ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya 

yaitu: 

26836. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al. Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 5 KAT 
Kera “Dan kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh 
Tuhanmu untukmu,” ia berkata, “Maknanya adalah, kalian 





Surah Asy-Sywaraa* 


tinggalkan faraj wanita dan berpaling kepada anus lelaki d 
anus wanita.”1014 


26837. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ungkapan yang 
senada. 

Firman-Nya, j6 25 Ši & “Bahkan kamu adalah orang- 
orang yang melampaui batas.” Maksudnya adalah, bahkan kalian 
adalah kaum yang melampaui apa yang diperbolehkan Tuhan bagi 
kalian dan dihalalkan-Nya untuk kalian, dari faraj kepada apa yang 
diharamkan-Nya atas kalian. 


26838. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, job e pah 5 
“Bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas,” 

. ia berkata, “Maknanya adalah, kaum yang melampaui 
“batas, | 


2a Been AU | Lease Ghea Wa ILR AA 

Ga KKS IE agra Ga KI LG aas Jo JG 
| daa 

“Mereka menjawab, “Hai Luth, sesungguhnya jika kamu 

tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk orang-orang 


1014 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 513), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2808), 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/273), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/140). | 

1015 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/273) tanpa sanad. 
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yang diusir’. Luth berkata, “Sesungguhnya aku sangat benci 
kepada perbuatanmu'.” (Qs. Asy-Syw'araa" (261: 167-168) 





Takwil firman Allah: Je me aa PKI SG 3 ad J6 
(© WI ga Ka KAWAN (Mereka menjawab, Hai Luth, sesungguhnya 
jika kamu tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk orang-orang 
yang diusir.” Luth berkata, “Sesungguhnya aku sangat benci kepada 
perbuatanmu.”) 

Maksudnya adalah, kaum Luth berkata: LAS 45% $ cd “Hai 
Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti,” untuk melarang kami 
mendatangi sesama lelaki TA g os RAE] “Benar-benar kamu 
termasuk orang-orang yang diusir," dari negeri kami. ia KIAL JG 
dat “Luth berkata, ‘Sesungguhnya aku sangat benci Kepada 
perbuatanmu'.” Yaitu mendatangi sesama lelaki pada dubur mereka. 4 » 
dat “Aku sangat benci,” dan mengingkari perbuatan itu. 


SAN aa Alah KA Ja GE 
Oa 


if (Luth berdoa), “Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta 
— keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka kerjakan. 
Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya semua, 
kecuali seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk 
dalam golongan yang tinggal.” 
(Os. Asy-Sywaraa" (261: 169-171) 


E 





Surah Asy-Sywaraa'* 


Takwil firman Allah: Gal daan (Wo Ta Jali gs > 
(O; anii å Gate Í (©) ( [Luth berdoa), “Ya Tuhanku 
selamatkanlah aku beserta keluargaku dari [akibat] perbuatan yang 
mereka kerjakan.” Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya 
semua, kecuali seorang perempuan tua [istrinya], yang termasuk 


dalam golongan yang tinggal) 


Maksudnya adalah, maka ketika kaumnya mengancam akan 
mengusirnya dari negeri mereka jika ia tidak berhenti melarang mereka 
melakukan perbuatan keji itu, Luth memohon pertolongan, Job g EF 
"Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku,” dari siksa-Mu 
terhadap mereka atas perbuatan mereka mendatangi sesama lelaki. 
PA AA “Lalu Kami selamatkan ia beserta keluarganya,” dari 
siksaan Kami yang Kami timpakan kepada kaum Luth. bra bar) 
“Kecuali: seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk dalam 
golongan yang tinggal,” karena sudah lama hidup, ia jadi tua. Ia 
dibinasakan di antara keluarga Luth, karena ia pernah menunjukkan | 
tamu-tamu Luth kepada kaumnya. | | 

Ada yang berpendapat bahwa dikatakan ir adi cp “termasuk 
orang-orang yang masih tinggal” karena ia tidak dibinasakan bersama 
kaumnya di kampung halaman mereka, melainkan ia ditimpa batu 
setelah keluar dari kampung mereka bersama Luth dan anak 
perempuannya. Oleh karena itu, ia termasuk ¿y adi “orang-orang yang 
masih hidup” sesudah kebinasaan : kaumnya, kemudian Allah 
membinasakannya dengan menghujani sisa-sisa kaum Luth dengan 
batu, .Kami telah menjelaskan hal tersebut pada bagian yang lalu, 
berikut dalil-dalil pendukungnya, maka tidak perlu lagi mengulangnya. 
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momoi Lean, AGA f 
La A AN aji AS as ra 
“Kemudian Kami binasakan yang fi Dan Kami hujani 
mereka dengan hujan (batu) maka amat jeleklah hujan yang 

menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan itu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

bukti-bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan mereka 
tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar 

Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 
(Qs. Asy-Sywaraa` [26]: 172-175) 


Pa GE Ka Ap 


Takwil firman Allah: P PAR ORS 
OLI TALGO Keria 
(Kemudian Kami binasakan yang p Dan Kami hujani mereka 
dengan hujan [batu] maka amat jeleklah hujan yang menimpa 
orang-orang yang telah diberi peringatan itu. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti yang nyata. Dan 
adalah kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya 
Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang) | 


„ Maksudnya adalah, kemudian Kami binasakan kaum Luth yang 
lain. [AA ae Ca “Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu),” 
yang Allah kirimkan kepada mereka batu dari neraka yang turun dari 
langit. ya Hias Ks “Maka amat jeleklah hujan yang menimpa 
orang-orang yang telah diberi peringatan itu.” Seburuk-buruk hujan 
adalah hujan yang menimpa kaum yang telah diperingatkan oleh nabi 
mereka, lalu mereka mendustakannya. 


Surah Asy-Syu'araa" 





Firman-Nya, Tas å al “Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat bukti-bukti yang nyata,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya pada kebinasaan kaum Luth, lantaran mendustakan rasul 
Kami, terdapat ibrah dan pengajaran bagi kaummu, hai Muhammad. 
Mereka bisa mengambil pelajaran darinya terkait pendustaan mereka 
terhadapmu dan penolakan mereka akan kebenaran yang kau bawa 
kepada mereka dari sisi Tuhanmu. éna PT 55 Cs “Dan adalah 
kebanyakan mereka tidak beriman,” dalam ilmu Allah yang azali. KANA 
BN Aá 4; “Sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar Dialah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang,” terhadap orang yang beriman 


kepada-Nya. 
666 


JON ASN AI KI LA 
Wasa bt IRI 
“Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul; ketika 
“Syu “aib berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa'? Sesungguhnya aku adalah seorang rasul 
kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah kepadaku.” 
(Os. Asy-Sywaraa' (261: 176-179) 


S O FS (Penduduk Aikah 


Takwil firman Allah: LA IE DSN KI LANG 
Ob ELOA 


“telah mendustakan rasul-rasul; ketika Syu'aib berkata kepada 


mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku adalah 
seorang rasul kepercayaan (yang diutus) Kepadamu, maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.”) 


KN 
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Allah SWT berfirman: 6 KI 22A SS “Penduduk Aikah 
telah mendustakan. ” ay artinya pohon yang rindang, yaitu bentuk 
tunggal dari wi, dan setiap pohon yang rindang, di kalangan orang 
Arab dinamakan Si. Sebagaimana ucapan Nabighah bani Dzibyan 
berikut ini: 

AYU AH Sat KÍ BUS ata Yaa 


“Dengan bulu-bulu hitam merpati pohon yang rindang, 


dia buka tambalan yang menempel ke gusi-gusinya dengan celak 


Menurut satu pendapat, Si é &éueÍ adalah penduduk Madyan. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26839. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
“menceritakan kepadaku D kis dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, LAN K3 LA GX “Penduduk Aikah telah 
mendustakan rasul-rasul,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
penduduk hutan belukar.” 


26840. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkat: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


1016 Dalam manuskrip tertera: akiki, dan yang benar adalah yang kami cantumkan. 
1017 ri: 
Ibid. 
1018 Tni merupakan satu bait qasidah yang berisi tentang istri An-Nu'man bin Al 
Mundzir. | 
Makna lafazh yis adalah tersingkap. pi artinya bulu yang sangat hitam, 
yang berada di sayap depan burung. Sid artinya gusi. Lihat Ad-Diwan (hal. 40). 
11019 As-Samargandi dalam tafsirnya (2/260) dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(23/171). 
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BAN KD LA GX “Penduduk Aikah telah mendustakan 

rasul-rasul,” ia berkata, “Lafazh 19 artinya kumpulan 

pepohonan.”!20 7 ! ga 

26841. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

. kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 

“Firman Allah WLAN KI LÁ GÍS “Penduduk Aikah telah 

mendustakan rasul-rasul,” maksudnya adalah penduduk 
Madyan. Lafazh 3591 artinya pohon yang rindang.” 


26842. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, HL KS LGA LX “Penduduk 
Aikah telah mendustakan rasul-rasul,” ia berkata, “Lafazh 
25491 maksudnya adalah pohon, (Allah mengutus Syu'aib 
kepada kaumnya penduduk Madyan dan kepada penduduk 
lalaman), 22 dan mereka adalah penduduk Aikah. Lafazh 

Sa dan Ki merupakan bentuk sinonim.” 2 
Firman-Nya, Si fÍ Sad A JE 3 “Ketika Syu'aib berkata 
kepada mereka, “Mengapa kamu tidak bertakwa'?” Maksudnya adalah, 
tidakkah kalian takut akan siksaan Allah atas kemaksiatan kalian 
kepada-Nya? 3 d) “Sesungguhnya aku adalah (utusan),” dari Allah 


p i Kw “Seorang rasul kepercayaan,” mengemban wahyu-Nya. pa 


“Maka bertakwalah (akan),” siksaan & atas pembangkangan kalian 


1020 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2810) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/275). 

121 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2810) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Our 'an (5/100). | $ 

1022 Dalam manuskrip tertera: Allah mengutus Syu'aib kepada mereka, dan mereka 
adalah penduduk pedalaman. | : 

122 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2810). 
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terhadap perintah-Nya. SA “Dan taatlah kepadaku,” (maka) kalian 
akan mendapat petunjuk. 


| nana 3 A 2 LA gr IA Br O P 11 o, PE POA 
SY IS EYE IA TEA 
a wasa LA ea 
Baba ya B; 

“Dan aku sekali-kali tidak meminta upah kepadamu atas 
ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta 
` Alam. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu 

termasuk orang-orang yang merugikan.” 
(Qs. Asy-Sywaraa` [26]: 180-181) 


Takwil firman Allah: S$ J G 3 AH ak AG 
O eiii SEK IG AA O DAN (Dan aku sekali-kali tidak 
meminta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain 
hanyalah. dari Tuhan Semesta Alam. Sempurnakanlah takaran dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugikan) 

Syu'aib berkata: KE É, “Dan aku sekali-kali tidak meminta 
kepadamu”, maupun ganjaran atas nasihatku kepada kalian. NA Fri 
FASA P SAN “Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Semesta 
Alam. Sempurnakanlah takaran,” penuhilah hak-hak manusia dalam 
hal takaran. £ WA Ga BG, “Dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang merugikan,” dan janganlah kalian termasuk orang yang 
mengurangi hak-hak mereka. 





Surah Asy-Sywaraa` —————.-———————————————————— — 


r 


PEG GO EINS 


GAWA Mi 


“Dan timbanglah dengan wazan yang lurus. Dan janganlah 

— kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan.” (Os. Asy-Sywaraa` [26]: 182-183) 


Takwil firman Allah: AN NG Mp gê aaa idy 
OR KIWA a NG A Hj (Dan timbanglah dengan wazan yang 
lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan) 


Firman-Nya, a 1533 “Dan  timbanglah dengan 
timbangan,” maksudnya adalah timbangan a “Yang lurus,” yang ' 
tidak merugikan orang yang kalian timbangkan untuknya. (255 Y, 

AK st “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak- 
haknya,” serta jangan ea hak-hak manusia dalam hal wazan 
dan takaran. | KIWA sita! 3 las 5 Í; “Dan janganlah kamu merajalela di 
muka bumi dengan membuat kerusakan, ” serta jangan banyak berbuat. 
kerusakan di muka bumi. 


Kami telah menjelaskan Sanga dengan dalil-dalil 
pendukungnya, berikut perbedaan pendapat para ahli takwil mengenai 
takwil nya. Oleh karena itu, tidak perlu diulang lagi di tempat ini. 
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Oya KANO Lai kat A 
Ek Lah Des ENG 
Pai Lu IA KS 


“Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan. 
kamu dan umat-umat yang dahulu. Mereka berkata, 
Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang 
yang kena sihir, dan kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kami, dan sesungguhnya kami yakin bahwa 
kamu benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. 
Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar.” 

(Os. Asy-Syw'araa" (261: 184-187) 


.« Takwil firman Allah: TING Kay HST ant, Kal i NG A 
Lak Oa E ay Us 3 Ke UOA 
SEPAH A KEN ESCL Dan Bd sa 
Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu. 
Mereka berkata, “Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari 
orang-orang yang kena sihir, dan kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kami, dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu 
benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. Maka 
jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar.) 


Allah SWT berfirman: Pein “Dan bertakwalah,” hai kaum 
akan siksaan Tuhan. $ aké SM “Yang telah menciptakan kamu,” 
(sebagai) makhluk. Makna akai: S491 Ila “umat-umat terdahulu” 

Lafazh Lesi bagi orang Arab ada dua gira 'at: 
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Pertama: meng karah kan huruf j jim dan ba serta men-tasydid- 
kan huruf lam iladi, 


Kedua: men-dhammah-kan huruf j Jim dan ba, serta men-tasydid- 
kan huruf lam Sh. Jika huruf ha dibuang dari akhirnya, maka baris 
kasrah pada Jim dan ba lebih banyak, seperti firman Allah, SA A 5; 
Web Ya Ka “Sesungguhnya syetan itu telah menyesatkan peta 
besar di antara kamu.” (Qs. Yaasin (36): 62). Terkadang mereka juga 
men-sukun-kan huruf ba, seperti ucapan Abu Dzu'aib berikut ini: 


Kami IU an wi WAY Si 
PRIA mendekatkan kematian kepada pemiliknya 


terang-terangan, dan menyenangkan manusia generasi dulu. an 


Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil 
mengenai makna lafazh akadi, Mereka yang berpendapat demikian 
diantaranya yaitu: 

26843. Ali menceritakan pa ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ¿y Hi Ta KA ASI 155 “Dan bertakwalah 
kepada Allah yang telah menciptakan kaa dan umat-umat 
yang dahulu," ia berkata, “Maknanya adalah, makhluk- 
makhluk terdahulu.”!??* : 


26844. Muhammad bin Amru menceritakan. kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


1024 Lihat Diwan Al Hudzaliyyin (hal. 38), Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an 
(2/91), dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (6/14, 15/294). 

1025 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/90) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (9/2812). 





Tafsir Ath-Thabari 





Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SSL; “Dan 
umat-umat yang dahulu,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
makhluk (yang terdahulu)” 


26845. Yunus menceritakan kepadaku, ia. berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah Ai “Dan umat-umat yang 
dahulu,” ia berkata, “Maknanya adalah, makhluk-makhluk 
yang terdahulu. Lafazh ila artinya adalah makhluk.”!07 


Firman-Nya, Gl ja GA KG DG “Mereka berkata, 
Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang 
kena sihir'.” Maksudnya adalah, mereka berkata, “Kau, hai Syu'aib, 
bergantung kepada makanan dan minuman, Sebagaimana kami 
bergantung kepada keduanya, dan kau bukanlah malaikat. “& J <65 
CE, “Dan kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami.” 
Ini Isa nan ols “Dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu 
benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta.” Jika kau benar 
dalam ucapanmu, bahwa kau adalah utusan Allah, sebagaimana 
anggapanmu, “KA SE Kak “Maka jatuhkanlah atas kami 
gumpalan dari langit.” Maksudnya adalah potongan-potongan dari 
langit, yaitu bentuk jamak dari 1.5. | 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 

1 26846. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


1026 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 513), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2813), 
dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/102). < 
127 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (5/102). ' 


nmn 





Surah Asy-Syw araa* 


26847. 


26848. 





firman Allah, Es ia berkata, “Maknanya adalah, potongan- 
potongan. »1028 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, KASI 5: XS “Gumpalan dari langit,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, bagian dari langit.”102 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, KA g ES CÍ kah 
KA EK kai “Maka jatuhkanlah atas kami 
gumpalan dari langit,” ia berkata, “Maknanya adalah, satu sisi 
dari segumpal adzab dari langit.”!980 


z Eg Aa . PPNI Lid IX, < r >ot or an 
Aj AI , 5 Sdn adah KO AYAH LAN 


or 9 Z0 L 
OREN pad saki py Ie SK 


“Syu “aib berkata, “Tuhanku lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan'. Kemudian mereka mendustakan Syu “aib, 
. lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. 
~ Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang besar.” 


(Os. Asy-Sywaraa” [26]: 188-189) 


1028 Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id (7/89) dan Abu Ya'la dalam 
musnadnya (5/72). 

1029 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2814), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (5/102), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/186). 

1030 Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 








Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: S06 GO LEGA dh 


Da a KIYAN ag (Syu`aib berkata, “Tuhanku 
lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Kemudian mereka 
mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka 
dinaungi awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang 
besar) 


Maksudnya adalah, Syu'aib berkata kepada kaumnya, Ls Meias 
Sa “Tuhanku lebih mengetahui apa yang kamu kerjakan,” Dia 
Maha Mengetahui perbuatan-perbuatan kalian. Bagi-Nya, tak ada 
sedikit pun yang tersembunyi, dan Dia. akan membalas kalian 
dengannya. KAH “Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, ” sehingga 
{6i ay Oe KA “Lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka 
dinaungi awan,” | 

Makna lafazh ala adalah awan yang menaungi mereka. 
Manakala mereka telah lengkap berada di bawahnya, mereka disambar 
oleh api yang lalu membakar mereka. Demikian yang disebutkan atsar- 
atsar. Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26849. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Zaid bin 
Muawiyah, tentang firman Allah, JA 4% 2166 AB “Lalu 
mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, mereka merasakan panas yang 
mengkhawatirkan mereka di rumah-rumah mereka. Lalu 
muncullah awan seperti mendung. Mereka pun berlomba 
mendatanginya, dan manakala mereka telah lengkap berada di 
bawahnya, mereka dibinasakan oleh gempa. bumi.” 3! 





1031 Ungkapan senada disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/450) dan 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (13/137). 
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26850. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menga Intan kepada kami dari Ja'far, tentang firman Allah, 

ai Pera „Lal mereka ditimpa adzab pada hari mereka 

dinaungi awan,” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
menggali lubang-lubang di bawah tanah supaya mereka bisa 

merasa sejuk di dalamnya. Namun begitu mereka 
memasukinya, ternyata mereka merasa lebih panas daripada di 


luar. Lafazh it artinya awan.”1082 


26851. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Oatadah berkata: 
Syu'aib diutus kepada dua umat, yaitu kepada kaumnya 
(penduduk Madyan) serta penduduk Al Aikah, dan Al Aikah 
terdiri dari pepohonan yang rimbun. Manakala Allah hendak 
menyiksa mereka, Allah kirim hawa yang sangat panas kepada 
mereka, kemudian adzab tersebut dicabut bagi mereka seolah- 
olah seperti awan. Ketika awan tersebut telah dekat dari 
mereka, mereka pun keluar untuk mengharap kesejukannya. 
Setelah mereka berada di bawahnya, mereka disambar api. 
Itulah makna firman Allah, ZG, Like a32 “Lalu mereka | 
ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan” 


26852. Al Harits menceritakan kepadaku, “ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Zaid (saudara 
Hammad bin Zaid) menceritakan kepadaku, ia berkata: Hatim 
bin Abu Shaghirah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid Al Bahili menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Abdullah bin Abbas tentang ayat, SG 2:1 
saki ap NS KAAS % “Lalu mereka ditimpa adzab pada 


1032 Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
1033 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2815). 





26853. 


26854. 


Tafsir Ath-Thabari 


hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya adzab itu adalah 
adzab hari yang besar.” Abdullah bin Abbas lalu menjawab, 
“Allah mengirim hawa pengap dan sangat panas kepada 


` mereka. Hawa itu membuat mereka sesak napas, maka mereka 


masuk ke dalam rumah-rumah mereka. Namun hawa itu 
masuk melalui celah-celah rumah dan membuat mereka 
semakin sesak napas. Mereka pun keluar dari rumah-rumah 
mereka dan melarikan diri ke padang pasir. Allah lalu 
mengirimkan kepada mereka awan yang menaungi mereka 
dari matahari, maka mereka merasa sejuk dan nikmat. Mereka 
lalu saling memanggil. Begitu mereka telah berkumpul di 
bawahnya, Allah mengirim api yang menyambar mereka.” 


Abdullah bin Abbas „berkata, “Itulah makna ayat, , P TA 
gabig Ne É ag isat “Adzab pada hari mereka dinaungi 


awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang 


besar” 551034 "i 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, A6 y > “Pada 
hari mereka dinaungi awan,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
naungan adzab atas mereka.”!025 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


1098 Al Hakim dalam AI Mustadrak (2/620) dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(19/120). 

195 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 1513) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2816). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, p% ode 
ms “Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang 
besar,” ia berkata. “Maknanya adalah adzab yang menaungi 
kaum Syu'ai 


Ibnu Juraij berkata, “Ketika Allah menurunkan adzab pertama 
kepada mereka, Allah mengirimkan hawa yang sangat panas, 
maka keluarlah satu kelompok dari mereka yang bernaung di 
bawahnya. Mereka pun merasakan nyaman, sejuk, dan angin 
yang lembut darinya. Allah lalu menimpakan suatu adzab atas 
mereka dari awan tersebut. Itulah makna firman-Nya, 4% KAYA 


(TN 


a, Adzab pada hari mereka dinaungi awan” 8 


26855. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar bin Rasyid, ia berkata: 
Seorang lelaki dari kalangan sahabat kami menceritakan 
kepadaku dari sebagian ulama, ia berkata, “Mereka tidak 

"menjalankan satu had (hukuman pidana). Allah lalu 
melapangkan rezeki mereka. Kemudian mereka tidak 
menjalankan satu had. Allah lalu melapangkan rezeki mereka. 
Kemudian mereka tidak menjalankan satu had. Allah lalu 
melapangkan rezeki mereka. Setiap kali mereka tidak 
menjalankan satu had, Allah melapangkan rezeki mereka. 
Begitu Allah hendak membinasakan mereka, Allah 
mengirimkan kepada mereka hawa panas yang membuat 
mereka tidak nyaman, sementara naungan dan air tidak 
berguna bagi mereka, sehingga di antara mereka ada yang 
pergi bernaung ke bawah segumpal awan. Ternyata ia merasa 
sejuk, maka ia memanggil teman-temannya, “Marilah ke 


1086 Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami, 


kecuali dalam Tarikh Ath-Thabari (1/198-199). 








26856. 


“26857. 


26858. 


Tafsir Ath-Thabari 


bawah awan itu. Mereka pun pergi tergesa-gesa 
mendatanginya, hingga begitu mereka telah berkumpul, Allah 
sambarkan api atas mereka. Itulah makna ayat, ll ,» $ 


“Adzab pada hari mereka dinaungi awan?” 8 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Amir, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Siapa yang menceritakan 
kepadamu dari kalangan ulama bahwa tidak ada adzab hari 
naungan awan, maka dustakanlah dia.” 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku _ mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, AW yy Side maa “Lalu mereka 
ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan,” ia berkata, 
“Yaitu kaum Syu'aib. Allah menahan awan dan angin dari 
mereka, maka mereka merasa sangat kepanasan. Allah lalu 
mengirim kepada mereka awan yang mengandung adzab. , 
Ketika mereka melihat awan tersebut, mereka pergi berlindung 
di bawahnya untuk mencari kesejukan, namun mereka justru 
disambar api, maka mereka binasa.”1039 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Ade p5 Gú SEA at Peta masal 
“Lalu mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi 
awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang 


1087 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/465), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2817), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/182). 

1038 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2815). 

1039 Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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besar.” Ia berkata, "Allah mengirimkan segumpal awan 
kepada mereka dan mengirimkan matahari dengan panas yang 
hampir membakar apa pun yang ada di muka bumi. Mereka 
pun keluar mendatangi awan tersebut, hingga begitu mereka 
telah berkumpul semuanya, Allah lenyapkan awan tersebut 
` dari mereka dan Allah panaskan matahari atas mereka, 
sehingga mereka terbakar seperti terbakarnya belalang dalam 
kuali penggorengan.” 49 | . 
Firman-Nya, pbt py Sc 56 4) “Sesungguhnya adzab itu 
adalah adzab hari yang besar.” Maksudnya adalah, adzab hari yang 
berawan itu adalah satu hari siksaan yang besar bagi kaum Syu'aib. 


KA Ti 2 757 AA NG 
KANE TANG EA AT ana 3 


2 TO) 1 | 
- “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- benar 
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka 
tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Asy-Sywaraa` [26]: 190-191) 


de La 1 r 


Takwil firman Allah: PI Gaji ABI KI NS 4 
KO ce) SA Á LG (Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar Ag Jkt (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya T. uhanmu benar-benar 


Dialah Yang Maha Perkasa Sd Maha Penyayang) 


1040 Tonu Abu Hatim dalam tasiraya (9/2817). 


























Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, dalam penyiksaan Kami atas kaum Syu'aib 
pada hari berawan itu karena mereka. mendustakan nabi mereka, 
Syu'aib, terdapat bukti bagi kaummu, hai Muhammad, dan pengajaran 
bagi orang yang mau mengambil pengajaran, bahwa Sunnah Kami pada 
mereka terkait pendustaan mereka terhadapmu, sama seperti Sunnah 
Kami terhadap penduduk Al Aikah. SS A SK Kp “Tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman,” dalam ilmu Kami yang azali 
tentang mereka. K5 35 “Dan sesungguhnya Tuhanmu,” hai 
Muhammad, KAI HA “Benar-benar Dialah Yang Maha Perkasa,” 
dalam pembalasan-Nya terhadap musuh-musuh-Nya. 4.5! “Lagi Maha 
Penyayang,” terhadap orang yang bertobat dari lak uk-makhluk-Nya 
dan kembali menaati-Nya. 


#50 LANG ON SAS 
AAN Dan 
“Dan sesungguhnya Al Qur`an ini benar-benar diturunkan 
oleh Tuhan Semesta Alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al 
Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi 
peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.” 
(Os. Asy-Sywaraa” (261: 192-195) 


2 


Takwil firman Allah: Da NS VA II 

ah aey NO aiig AA Atf (Dan EARE Al 
Qur`an ini NE Aa AS oleh Tuhan Semesta Alam, dia 
dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin [Jibril], ke dalam hatimu 


Sa) 2 


701 
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[Muhammad] agar kamu menjadi salah seorang di antara orang- 
orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas) 


Huruf ha dalam lafazh Rp “Dan sesungguhnya Al Qur'an,' 
adalah kinayah K£ Si dalam ayat, sa 2 ya er bs “Dan sekali-kali 
tidak datang kepada mereka suatu peringatan baru dari Tuhan Yang 
Maha Pemurah. ” (Os. Asy-Syw'araa' [26]: 5) 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26859: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 45 3x9 


r 


EA “Diturunkan oleh Tuhan Semesta Alam,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, Al Qur`an ini. Te 


Para ahli gira'at berbeda tentang cara membaca , firman-Nya, 
2N TEREA 


a &dp “Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril). 
"Mayoritas ahli gira'at Hijaz dan Bashrah membacanya a35 
dengan takhfif (tanpa tasydid), ifa) “Ar-Ruh Al Amin (Jibril),” 
dengan rafa’ (dhammah), yang maknanya adalah, Ruhul Aminlah yang 
membawa Al Our'an turun kepada Muhammad, yaitu Jibril. 


Mayoritas ahli na 'at Kufah membacanya Jy y dengan huruf zai 
ber-tasydid wh zy ji dengan nashab (pada huruf ha)?” y ang 


1041 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/466), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya . 
(9/2817), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/187). 

142 Qira'at Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amru, dan Hafsh adalah dengan takhfif (tidak 
ber-tasydid) J5 , dan SA T3)! dengan baris rafa’. Artinya, Jibril datang 
membawanya. Argumentasi mereka yaitu firman Allah SWT. Cu 2 s P 

B5 o el “Katakanlah, ‘Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Qur`an itu 
dari Tuhanmu'.” (Qs. An-Nahl [16]: 102) Š gih Ab de AGA “Maka Jibril 
itu telah menurunkannya (Al Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah.” 
(Qs. Al Baqarah (2): 97). Manakala pada dua tempat ini Jibril adalah pelaku 








papan apanga EI Gi 





Tafsir Ath-1 habari 
maknanya adalah, Allah menurunkan Al Qur'an kepada mY! 735, 
yaitu Jibril As. 

Pendapat yang benar mengenai masalah ini menurut kami 


- adalah, kedua gira'at tersebut merupakan gira'at yang tersebar luas di 


kalangan ahli gira'at seluruh negeri, dan maknanya pun berdekatan. 


Oleh karena itu, dengan gira'at manapun yang dipakai qari’ dalam 


membacanya, berarti dia benar. Hal tersebut karena jika Ruhul Amin 
turun membawa Al Our'an kepada Muhammad, tentu ia tidak turun 
kecuali dengan perintah Allah kepadanya, dan orang yang beriman 
kepada Allah pasti tahu tentang hal itu. 

— Pendapat yang kami katakan, bahwa makna Ruhul Amin di sini 
adalah Jibril, sesuai dengan pendapat para ahli takwil. Mereka yang 
berpendapat demikian diantaranya yaitu: | 


. 26860. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 





berdasarkan ijma, mereka mengembalikan apa yang mereka perselisihkan 
kepada apa yang mereka sepakati. | 

Huruf ba dalam pada + berfungsi untuk menjadikannya sebagai fì’? muta'addi 
(kata kerja yang membutuhkan objek -Ed), sebagaimana tasydid pada lafazh 
J3, adalah f'I muta'addi. , 

Sementara itu, ulama lain membacanya 4 J% dengan tasydid, 91 Fi dengan 
nashab. Maknanya adalah, Allah menurunkan Ruhul Amin untuk membawanya. 
Argumentasi mereka yaitu karena lafazh tersebut datang mengiringi kabar 
tentang penurunan Al Qur'an, yaitu SA y5 bil Ay, “Dan sesungguhnya Al 
Qur`an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam.” Lafazh EP) 
adalah mashdar (J) dengan tasydid. Seolah-olah kalimat Nail 4 4 “Dia 
dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin (Jibril) kembali kepada kalam Allah 
sebelumnya supaya akhir kalimatnya menjadi selaras dengan redaksi awalnya, 
sebab ia berada dalam konteksnya. Lihat Hujjah Al Qira`at (hal. 520-521). 
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AA ca A $5 “Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin 
(Jibril),” ia berkata, “Maksudnya adalah Jibril.” 
26861. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar Pa aga 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Dl {5 
&AK “Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin Pa 
“berkata, “Maksudnya adalah Jibril.” 4 


26862. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “ AN a) adalah 
Jibril.”1045 


26863. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, Sati ai ia berkata, “Maksudnya 
. adalahJibril.” 46 


Firman-Nya, A de “Ke dalam hatimu (Muhammad), ” 
maksudnya adalah, Ruhul Amin membawanya turun lalu 
membacakannya kepadamu, hai Muhammad, hingga kau 
memahaminya dengan hatimu. 

Firman-Nya, X2 52 Ss “Agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, ” maksudnya 
. adalah, supaya kau menjadi golongan rasul-rasul Allah yang telah 
mengingatkan orang-orang yang diutus mereka kepadanya dari kaum 





143 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2817), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
tafsirnya (5/103), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/187). ; 

04 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/466) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2817). 

1%5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2817). 

1086 bid 


| 
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mereka, lalu dengan Al Qur'an ini kau mengingatkan kaummu yang 
mendustakan ayat-ayat Allah. 


Firman-Nya, ¿ná å ae Ah “Dengan bahasa Arab yang jelas,” 
maksudnya adalah, supaya gê mengingatkan kaummu dengan bahasa 
Arab yang jelas, yang nyata-nyata bagi orang yang mendengarnya 
bahwa itu adalah bahasa Arab. 


Huruf ba pada lafazh gizi, adalah shilah lafazh J;5. Di sini 
Allah SWT menyebutkan bahwa Dia menurunkan Al Our'an dengan 
bahasa Arab yang nyata sebagai bentuk pemberitahuan dari-Nya kepada 
orang-orang musyrik Quraisy bahwa Dia menurunkannya seperti 
demikian supaya mereka tidak berkata, “Al Our'an itu turun bukan 
dalam: bahasa kami, maka kami berpaling darinya dan tidak mau 
mendengarnya karena kami tidak memahaminya.” Ini merupakan 
| teguran keras bagi mereka. Allah SWT berfirman, SNG Koe 
aja a BE “Dan sekali-kali tidak datang kepada mereka suatu 
peringatan baru dari Tuhan Yang Maha Pemurah melainkan mereka 
selalu berpaling daripadanya.” (Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 5) Allah 
kemudian berfirman, “Mereka berpaling darinya (Al Qur'an) bukan 
karena mereka tidak memahami makna-maknanya, karena Al Qur'an 
merupakan kalam Allah yang dibawa turun oleh Ruhul Amin dengan 
bahasa mereka, bahasa Arab. Mereka berpaling darinya karena mereka 
mendustakannya dan merasa angkuh.” 
Firman-Nya, 35073 PG 3 eta Da “Sungguh 
mereka telah mendustakan (Al Qur'an), ba kelak akan datang 


kepada mereka (kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka 
perolok-olokan.” (Qs. Asy-Syu'araa' (26): 6) Sebagaimana telah datang 


— kepada umat-umat yang Kami ceritakan kisah-kisahnya dalam surah ini, 


ketika mereka mendustakan rasul- rasul mereka, berita-berita yang 
tadinya mereka dustakan. 








ORARAA Ka KA KO 3 3 
ca ae taki KOSAN GAS SI 
WE a33 O MN is KK 
Dada 
“Dan sesungguhnya Al Qur`an itu benar-benar (tersebut) 
dalam kitab-kitab orang yang dahulu. Dan apakah tidak 
cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama bani 
Israil mengetahuinya? Dan kalau Al Qur an itu Kami 
turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, 
lalu ia membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir): 
niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya. | 
Demikianlah Kami masukkan Al Qur *an ke dalam hati 
orang-orang yang durhaka. Mereka tidak beriman 
kepadanya, hingga mereka melihat adzab yang pedih.” 
7 (Qs. Asy-Syu’araa` [26]: 196-201) 


2 


Takwil firman Allah: AJ IKA KO A5 HN 8 IS 
AWE Uba WO) ai LAIN san ID Ie: seki 
HAGE SS O sap ena JK SS 
D ai (Dan sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar mena 
dalam kitab-kitab orang yang dahulu. Dan apakah tidak cukup 
menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama bani Israil- 
mengetahuinya? Dan kalau Al Our'an itu Kami turunkan kepada 
salah seorang dari golongan bukan Arab, lalu ia membacakannya 
kepada mereka [orang-orang kafir]; niscaya mereka tidak akan 
beriman kepadanya. Demikianlah Kami masukkan Al Our'an ke 











Tafsir Ath-Thabari 


dalam hati orang-orang yang durhaka. Mereka tidak beriman 
kepadanya, hingga mereka melihat adzab yang pedih) 


Firman-Nya, SAN J Á “Dan sesungguhnya Al Qur`an itu 
benar-benar (tersebut) dalam kitab-kitab orang yang dahulu,” 
maksudnya adalah, terdapat di dalam kitab-kitab orang dahulu. Ini 
merupakan kalimat umum, tetapi maknanya khusus. Makna sebenarnya 
yaitu, sesungguhnya Al' Qur'an ini terdapat dalam sebagian kitab orang 
dahulu; maksudnya nama dan kabarnya terdapat dalam sebagian wahyu 
yang diturunkan kepada sebagian rasul-Nya. 


Firman-Nya, bisu TAA NAH An JA “Dan apakah tidak 
cukup menjadi bukti bagi “mereka, bahwa para ulama bani Israil 
mengetahuinya? "Maksudnya adalah, bukankah mereka yang berpaling 
dari peringatan Tuhanmu yang datang kepadamu itu, hai Muhammad, 
. memiliki bukti bahwa kau adalah utusan Tuhan Semesta Alam, dan 
para ulama bani Israil mengetahui hakikat kebenarannya? 


Ada yang berpendapat bahwa makna ulama bani Israil di sini 
adalah Abdullah bin Salam dan orang-orang semisalnya dari kalangan 
banu Israil yang beriman kepada Rasulullah SAW pada masanya. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26864. Muhammad bin Sa'ad. menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Si Aa á ik a & JA “Dan apakah tidak cukup 
menjadi bukti bagi mereka, bahwa para ulama bani Israil 
mengetahuinya?” Ia berkata, “Tadinya Abdullah bin Salam 
termasuk ulama bani Israil, dan termasuk orang terbaik di 
antara mereka. Lalu ia beriman kepada kitab Muhammad 
SAW. Kemudian Allah berfirman kepada mereka, xkc aki Já 
Sur KEB Adan Á “Dan apakah tidak cukup menjadi. bukti 


Surah Asy-Sywaraa` 


26865. 


26866. 





bagi mereka, bahwa para ulama bani Israil mengetahuinya? 
Serta orang-orang terbaik di antara mereka.” 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Je q K6 

“Para ulama bani Israil,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Abdullah bin Salam dan lain-lain dari kalangan ulama 
mereka.”!048 | E | | 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 3k á & JA “Dan 
apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka,” ia berkata: 
Muhammad berkata, “Lafazh AA maksudnya adalah an 


| S5 yu'rafahu “diketahui” oleh FE) EG le ‘Para ulama bani 


26867. 


Israil'.” | 

Ibnu Juraij berkata: Lafazh Sp file ‘Para ulama bani 
Israil,” maksudnya adalah Abdullah bin Salam dan lalin-lain 
dari kalangan ulama mereka.” 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Jang Já 
LEa a E A “Dan apakah tidak cukup menjadi bukti 
bagi mereka, bahwa para ulama bani Israil mengetahuinya? ” 
Ia berkata, “Bukankah sang nabi memiliki bukti, tanda bahwa 


147 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2820). 
108 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2819): 
149 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 514). 
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para ulama bani Israil telah mengetahui bahwa mereka 
mendapatinya tertulis di dalam kitab-kitab yang ada pada 
mereka.”1950 

or 4e peng IA 


Firman-Nya, KSN Gan PP a35 J3 “Dan kalau Al Qur'an itu 
Kami turunkan kepada salah seorang. dai golongan bukan Arab.” 
Maksudnya adalah, seandainya Kami menurunkan Al Our'an ini 
kepada sebagian hewan yang tidak bisa bertutur. 


Disebutkan SANI jan dp “Dari golongan bukan Arab,” dan 
bukannya daa Jani <36; karena jika orang Arab menyebut seorang 
lelaki dengan istilah a jam dan tidak fasih berbahasa Arab, maka 
mereka mengatakan “abi H 5 Ma, untuk perempuan yaitu aah oih 

nang dan untuk plural yaitu Ren 3 e a sI. Jika yang 
dimaksudkan (4: dengannya)'! adalah makna ini, maka baik orang 
Arab maupun a'jam bisa disifatkan dengan a'jam: karena maknanya 
adalah, dia tidak fasih bahasanya, dan bisa jadi dia seperti demikian, 
padahal dia termasuk orang Arab. Sebagaimana ucapan penyair berikut 


ini: | 
As z los o a 3 4 a e’ 
ki I A D ir Bar > Y P oe 


“Dari Wa'il tak ada satu kampung pun yang menyamai 


mereka, baik dari kalangan Arab maupun A'jam (non-Arab). 1052 


Adapun jika yang dimaksud dengannya adalah pengaitan 
seseorang kepada asal-usulnya dari kalangan A’jam (non-Arab), bukan . 
menyifatkannya dengan tidak fasih bahasanya, maka dikatakan JJ 
$ -. ae. ye g 


s3, Ola 0S OA, nb a sI, sebagaimana dikatakan, 4 £, 
OP, badi Fika dikatakan < a JE ida, pa anta kepada 


1050 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/467) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2820). 

1081 Tidak tertera dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari naskah lain. 

1052 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (2/92). 





Surah Asy-Syu'araa 


asal dirinya, sebagaimana dikatakan kepada orang kulit merah, Ida 
Pp is yai. Sebagaimana perkataan Al Ajjaj berikut ini: 
I AA 


“Masa itu berputar mengitari manusia.” 


“- Makna lafazh « 18, nisbat kepada perbuatan dirinya sendiri. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26868. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu Musa, ia 
berkata, “Aku pernah wukuf di samping A bin Muthi di 
Arafah. Lalu ia membaca ayat, KW jí Yi ande kis 3 5 
Drp a NC ao “Dan kalau Al gur'an itu Kami 
turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, 
lalu ia membacakannya kepada mereka (orang-orang kafir); 
niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya,” berkata, 
“Seandainya Al Qur'an itu turun kepada untaku ini, lalu ia 
(untaku) membacakannya, mereka tetap tidak akan beriman 
- kepadanya. a ¿íá Íj Í iji “Mengapa tidak dijelaskan 
ayat-ayatnya?” (Qs. Fushshilat [41]: 44) sehingga orang Arab 
maupun A'jam dapat memahaminya, sekiranya Kami 
.« melakukan hal tersebut.”!?** 

26869: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Daud 
bin Abu Hind berkata dari Muhammad bin Abu Musa, bahwa 
Abdullah bin Muthi pernah wukuf di Arafah. Lalu ia membaca 


1053 Ini adalah satu bait dari Rajaz. 
1054 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2820). 
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ayat, KST AA $s “Dan kalau Al Qur'an itu Kami 
turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab.” 
Ia membacakannya kepada mereka. Lalu ia berkata, “Untaku 
ini A'jam. Seandainya Al Qur'an diturunkan kepada untaku 
ini, maka mereka tidak akan beriman kepadanya. 751033 

Diriwayatkan dari Qatadah mengenai hal tersebut, sebaa ana 
riwayat berikut ini: 


26870. Al Hasan menceritakan kepada kara ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, sawe 15 3, 
KSN “Dan kalau Al Qur'an itu Kami turunkan kepada 
salah seorang dari golongan bukan Arab,” ia berkata, 
“Seandainya Allah menurunkannya kepada seorang orang 
A'jam, tentu mereka adalah orang yang paling merugi 


dengannya, karena mereka tidak mengatahun bala 
A'jam. 31056 





Pendapat yang kami sebutkan dari Qatadah ini merupakan 
pendapat yang tidak beralasan, karena ia mengarahkan makna lafazh 
ayat tersebut menjadi, seandainya Kami menurunkannya kepada 
seorang orang A'jam (non-Arab). Sementara itu, ayat, san de ais 35 
KSN “Dan kalau Al Qur'an itu Kami turunkan kepada salah 
seorang dari golongan bukan Arab,” maknanya adalah, seandainya Al 
Qur'an yang berbahasa Arab ini Kami turunkan kepada seekor ternak 
'yang termasuk A'jam, atau kepada sebagian yang tidak fasih 
bahasanya. Allah tidak berfirman, G50 ôt% '$3 “Dan kalau Al Qur'an 
itu Kami turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab,” 


1055 bi d i i 
1056 Abdurrazzak dalam tafsirnya (21467) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2820). 
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Jika bunyi ayat seperti ini, maka takwil kalimatnya adalah pendapat 


. yang diungkapkan (oleh Qatadah) tadi. 


sonr 


Firman-Nya, made i wa “Lalu ia membacakannya kepada 
mereka (orang-orang kafir), ” maksudnya adalah, lalu ia membacakan 
Al Qur'an ini kepada orang-orang kafir dari kaummu, hai Muhammad, 
yang, telah Aku pastikan bahwa mereka tidak akan beriman kepada 
yang A'jam itu. | 

Firman-Nya, Gu ag Gb Č “Niscaya mereka tidak akan 


| beriman kepadanya,” maksudnya adalah, sekali-kali mereka tidak akan 


beriman dengannya, karena mereka dalam ilmu-Ku yang azali telah 
tetap sebagai orang yang sengsara. Ini merupakan hiburan dari Allah 
untuk Nabi Muhammad SAW berkaitan dengan kaumnya, supaya 
beliau tidak terlalu sedih dengan berpalingnya mereka darinya dan dari 
mendengarkan Al Qur'an, karena tadinya beliau sangat berharap 
mereka mau menerimanya dan masuk ke dalam dakwahnya. Allah telah 
mencela beliau 5 keinginan tersebut dengan firman-Nya, pèi Aa 
nahi 13355 Y AS “Boleh jadi kamu (Muhammad) akan 
membinasakan E karena mereka tidak beriman.” (Qs. Asy- 
Syu'araa' [26]: 3) 


Kemudian Allah bertran memutus harapan beliau dari 
keimanan mereka, bahwa mereka akan binasa dengan hal-hal 
semisalnya, sebagaimana binasanya sebagian umat yang telah Dia 
ceritakan kisah-kisahnya kepada mereka dalam surah ini, sam WANG, 3 
KSS “Dan kalau Al Qur'an itu Kami turunkan kepada salah 
seorang dari golongan bukan Arab,” hai Muhammad, bukan 
kepadamu, sebab kau seorang lelaki dari kalangan mereka, dan mereka 
berkata kepadamu, “Kau tidak lain hanya seorang manusia seperti kami, 
kenapa tidak turun malaikat membawanya?” Lalu orang A'jam itu 
membacakan Al Our'an ini kepada mereka, sementara mereka tidak 
memiliki alasan untuk membantah kebenarannya, mereka tidak akan 


! : 712 
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mempercayainya. Oleh karena itu, kurangilah wangan kuatmu 
terhadap keimanan mereka kepadanya. | 


Allah SWT lalu menceritakan kesengsaraan yang telah 
ditetapkan atas orang-orang musyrik, “Sebagaimana Kami telah 
menetapkan atas mereka bahwa mereka tidak akan beriman kepada Al 
Qur'an.” KSS yan G5 Ip “Dan kalau Al Qur'an itu Kami 
turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab,” lalu ia 
(orang Ajam) membacakannya kepada mereka, KE NG 
“Demikianlah Kami masukkan Al Qur'an,” pendustaan dan kekafiran 
Lap D 3 “Ke dalam hati orang- orang yang durha 

Huruf ha dalam lafazh XX kembali kepada lafazh i$ Ú 
rak a “Mereka tidak akan beriman kepadanya.” Seolah-olah Allah 
berfirman, “Seperti demikianlah Kami masukkan ke dalam hati orang- 
orang durhaka itu keengganan beriman kepada Al Qur'an.” : 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli Aa 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: ` 


26871. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, na 
“Demikianlah Kami masukkan Al Qur « an,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah kekafiran — Smp Si 3 Ke dalam hati 
orang- orang yang durhaka” 7 


26872. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, YAI yi 9 LX AS 
NA yé am Gap “Demikianlah Kami masukkan Al 


1057 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 514), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/188), dan Ibnu Abu Hatim dalam nanya pam dengan $ adan 5, i 
“kesyirikan”. . 
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` Qur'an ke dalam hati orang-orang yang durhaka. Mereka 
tidak beriman kepadanya, hingga mereka melihat adzab yang 
pedih”! 


26873. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid bin Abu 
Az-Zarqa menceritakan kepada kami' dari Sufyan, dari 
- Humaid, dari Al Hasan, tentang ayat, WA 8 KEP NG 
"mp3 “Demikianlah Kami masukkan Al Qur'an ke dalam 
hati orang-orang yang durhaka,” ia berkata, “Maksudnya 

adalah, Kami menciptakannya.”!? 


26874. . ...ia berkata: Zaid menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salamah, dari Humaid, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Al Hasan di rumah Abu Khalifah tentang firman Allah, 

EA SU IIS. WK “Demikianlah Kami masukkan Al 
Qur`an ke dalam hati orang-orang yang durhaka,” ja berkata, 
“Maksudnya adalah kesyirikan, Dia memasukkannya ke dalam 
hati mereka.” 


“Firman-Nya, LIS LO G5 Sak GAB Í “Mereka tidak 
beriman kepadanya, hingga mereka melihat adzab yang pedih.” 
Maksudnya adalah, Kami melakukan hal tersebut terhadap mereka 
supaya mereka tidak mempercayai Al Qur'an ini hingga mereka 
“melihat adzab yang pedih di dunia ini, sebagaimana umat-umat yang 
telah Kami ceritakan kisah-kisahnya dalam surah ini melihatnya. 

Di-rafa -kannya lafazh 248 Í “Mereka tidak beriman," 
karena orang Arab jika meletakkan y pada tempat seperti ini, terkadang 
men-jazam-kan kata sesudahnya, dan terkadang me-rafa'-kannya. 


1058 Demikian yang tertera dalam seluruh naskah. Atsar ini disebutkan bersumber 
dari Abu Zaid pada Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2821), dan sesudah 
akhir ayat ia berkata, “Kesyirikan.” 

1089 Kami tidak menemukannya dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

1060 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/258), surah Al Hijr ayat 10, dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/277). 
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Mereka mengatakan AN In Hay) “aku ikat kuda itu agar ia tidak 
lepas”, Jay y didi EAST “aku kencangkan ikatan itu supaya tidak 
lepas”, dengan jazam dan rafa’ (4 Į - UB Y dan JAN — Ja). 
Mereka mengatakan demikian karena takwil kalimat tersebut yaitu Aj di 
Jodi Akal Kaji jika aku tidak mengencangkan ikatan itu, ia lepas”. Jadi, 
jazam-nya adalah menurut takwil, sedangkan rafa'-nya adalah dengan 
amil jazam yang tidak zhahir. Bukti pendukung atas jazam pada lafazh 

tersebut diantaranya ucapan penyair berikut ini: 1001 


PAI SAY at Ke A gyde Gn NS 
“Seandainya ketika mendatangi kami kau berusaha melihat kami, 
atau kau datangi kami a kaki supaya Persia tidak tahu. 91062 


Atau ucapan penyair lain: 
PA A ph SA dn . PE 
3 55 INN WS s y ana Wi 


“Selama kalian memenuhi perutnya, ia tidak akan mau pergi 


Oleh karena itu, penuhilah isi perutnya dan jadikanlah tirai sebagai 
selimut " & 


yana MAA AAA ORS EE IEE yi 
P 





1061 Aku tidak menemukan siapa yang mengucapkannya. ' 

102 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/284). 

1063 Aku tidak menemukan siapa yang mengucapkannya. | | 

1064 AJ Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/284). Lafazh Wus (& artinya menahannya 
jangan sampai mendatangi air. Lafazh diset artinya timba besar. Lihat Lisan Al 
Arab (entri: Ü> dan Je). 


115. 





Surah Asy-Syu'araa' 


“Maka datanglah adzab kepada mereka dengan mendadak, 
sedang mereka tidak menyadarinya, lalu mereka berkata, 
“Apakah kami dapat diberi tangguh?” Maka apakah mereka 
meminta supaya disegerakan adzab Kami?” 

(Os. Asy-Sywaraa” (261: 202-204) 


` Takwil firman Allah: 22 IR SY Dgn Ts an ne 5 
(e ala GI (Gp 2762 (Maka datanglah FE D. mereka 
dengan mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya, lalu mereka 
berkata, “Apakah kami dapat diberi tangguh?” Maka apakah mereka 
meminta supaya disegerakan adzab Kami?) 


Maksudnya adalah, lalu datanglah kepada mereka yang 
mendustakan Al Qur'an itu adzab yang pedih Tn “Dengan 
mendadak,” secara tiba-tiba, Lag ý Per “Sedang mereka tidak 
menyadarinya,” tidak mengetahui akan kedatangannya sebelum itu 
hingga tiba-tiba ia (adzab) datang mengejutkan mereka. 133 “Lalu 
mereka berkata,” ketika adzab itu datang tiba-tiba kepada mereka. ja 
aka IA “Apakah kami dapat diberi tangguh?” Apakah adzab itu 
bisa ditunda dari kita, dan ajal kita ditangguhkan, supaya kita bisa 
bertobat dan kembali kepada Allah dari kesyirikan dan kekafiran 
kepada Allah, lalu kita kembali beriman kepada-Nya dan kembali 
menaati-Nya? 


LS orot 7 AI T 


Firman-Nya, gman bidas) “Maka apakah mereka meminta 
. supaya disegerakan adzab kami? "Maksudnya adalah, apakah mereka 
yang musyrik itu meminta percepatan adzab Kami dengan perkataan 
mereka, “Kami tidak akan beriman kepadamu hingga kau jatuhkan 
langit atas kami berkeping-keping.” 

















. Tafsir Ath-Thabari 


Ke AJI 1A 2205 L1 orr Ai 


TON) aan K4 Ca Gan MS YEN 


(Oa P PM an EG | 
“Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada 
mereka kenikmatan hidup bertahun-tahun, kemudian datang 
kepada mereka adzab yang telah diancamkan kepada 
mereka, niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang mereka 
selalu Menma (Os. Asy-Sywaraa” (261: 205-207) 


DA 


Takwil firman Allah: see Ca LN AE 
TSR KE Kera SAL KY saen (Maka bagaimana 
DA jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan hidup 
bertahun-tahun, kemudian datang kepada mereka adzab yang telah 
diancamkan kepada mereka, niscaya tidak berguna bagi mereka apa 
yang mereka selalu menikmatinya) | da 

Maksudnya adalah, lalu datanglah adzab yang telah dijanjikan 
kepada mereka atas kekafiran mereka dengan ayat-ayat Kami dan 
pendustaan mereka terhadap rasul-rasul Kami. Apa gunanya Kami 
menunda dari mereka ajal-ajal mereka dan kesenangan hidup yang 
Kami berikan kepada mereka ketika mereka tidak bertobat dari 
kesyirikan mereka? Bukankah kesenangan hidup yang Kami berikan 
kepada mereka itu hanya membuat mereka semakin rusak? Apakah | 
berguna bagi mereka sedikit pun? Bahkan itu memudharatkan mereka 
dengan semakin bertambahnya dosa-dosa dan kejahatan-kejahatan 
mereka dibanding mereka tidak diberikan kenikmatan hidup. 


26875. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
PL GG 


| tentang firman Allah, See 4E ol EH “Maka bagaimana 
pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan 





Surah Asy-Syu'araa" 


hidup bertahun-tahun.” Sampai firman-Nya, 136 yaaa r L 

Z Da “Niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang 
mereka selalu menikmatinya.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka tetap kafir.” "%5 


DIAA D TIANG 
BANGO GA TA YA O Inda By ES 
| Pun $ 


“Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeri pun, 
melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang memberi 
peringatan; untuk menjadi peringatan. Dan Kami sekali-kali 
tidak berlaku zhalim. Dan Al Qur`an itu bukanlah dibawa 
- turun oleh syetan-syetan. Dan tidaklah patut mereka 
membawa turun Al Qur`an itu, dan mereka pun tidak 
akan kuasa. Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan 
daripada mendengar Al Qur`an itu.” | 

(Os. ena te [26]: 208-212) 


Takwil firman Allah: C5 K OLANE] Knp oa SA G3 

HAN BS ARGO ae a SR O Inai Et 
Oka Kg cg (Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeri 

. pun, melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang memberi 
peringatan: untuk menjadi peringatan. Dan Kami sekali-kali tidak 
berlaku zhalim. Dan Al Qur'an itu bukanlah dibawa turun oleh 
syetan-syetan. Dan tidaklah patut mereka membawa turun Al Our'an 


1065 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2823). 














Tafsir Ath-Thabari 


itu, dan mereka pun tidak akan kuasa. Sesungguhnya mereka benar- 
benar a daripada mendengar Al Qur'an itu) 


a Kal G5 “Dan Kami tidak membinasakan sesuatu 
negeri as 2 dar negeri-negeri yang telah Kami sebutkan dalam surah 
ini. HA AN “Melainkan sesudah ada baginya orang-orang yang 
Wkk peringatan,” kecuali setelah Kami utus kepada mereka rasul- 
rasul yang memperingatkan mereka akan siksaan Kami atas kekafiran 
mereka dan kemurkaan Kami terhaap mereka. PKS “Untuk menjadi 
peringatan.” Maksudnya, kecuali negeri-negeri itu memiliki para 
pemberi peringatan yang memperingatkan mereka, sebagai peringatan 
bagi mereka atas apa yang mengandung keselamatan bagi mereka dari 
adzab Kami. 

Pada lafazh «s,53 terdapat dua bentuk i'rab: 
Pertama: nashab sebagai mashdar dari lafazh 3Wyi, 
sebagaimana telah kujelaskan. At 
Kedua: rafa’ sebagai mubtada,'98 seolah-olah dikatakan 15,53 
. “peringatan-Ku” 
Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26876. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Ý; 
3 Oidi AN) D KÍ “Dan Kami tidak 
membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan sesudah ada 
baginya orang-orang yang memberi peringatan, untuk 
menjadi peringatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah para 
rasul.” | | | 


1066 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an ca) dan Ibnu niyak dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/244). , 








Surah Asy-Sywaraa ` 


Ibnu Juraij berkata, “Firman-Nya, ES ‘Untuk menjadi 
peringatan’, maksudnya adalah para rasul.”1067 
Firman-Nya, Sub 4253 “Dan Kami sekali-kali tidak berlaku 
zhalim,” maksudnya adalah, Kami tidak menzhalimi mereka dalam 
menyiksa dan membinasakan mereka, karena Kami hanya 
` membinasakan mereka —ketika mereka telah durhaka terhadap Kami, 
kufur akan nikmat-nikmat. Kami, dan menyembah selain Kami— 
sesudah memperingatkan mereka dan mengirimkan bukti-bukti kepada 
mereka bahwa hal itu tidak layak mereka lakukan. Namun mereka tetap 
enggan dan tenggelam dalam kesesatan. 


egre re 


Firman-Nya, daka AN a NA ú, “Dan Al Qur`an itu Dah < 
dibawa turun oleh syetan-syetan,” maksudnya adalah, Al Qur'an ini 
bukanlah diturunkan oleh syetan-syetan kepada Muhammad, melainkan 
turun dibawa oleh Ruhul Amin. | 


a ate 


Firman-Nya, ma A L, “Dan tidaklah patut mereka,” 
maksudnya adalah, tidaklah layak bagi syetan-syetan untuk 
membawanya (Al Our'an) turun kepadanya (Rasulullah SAW), dan hal 
tersebut tidak pantas bagi mereka. 

Firman-Nya, Sadis bas “Dan mereka pun tidak akan 
Kuasa,” maksudnya adalah, mereka juga memang tidak sanggup 
membawanya turun, karena mereka tidak bisa sampai mendengarnya di 
. tempat keberadaannya di langit. 

Firman-Nya, Ana CN g 2 I4) “Sesungguhnya mereka 
benar-benar dijauhkan daripada mendengar Al Qur'an itu,” 
maksudnya adalah, sesungguhnya syetan-syetan itu dijauhkan dari 
mendengar Al Our'an di tempat keberadaannya di langit, maka 
bagaimana bisa mereka membawanya turun? 


107 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2824). 














Tafsir Ath-Thabari 





Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian diantaranya yaitu: 


26877. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 4 , IK WA 
Inda AI “Dan Al Our'an itu bukanlah dibawa turun oleh 
syetan- syetan,” ia berkata, “Maksudnya adalah Al Our'an.” 
Tentang firman-Nya, 53529 a eg 2 “Sesungguhnya 
mereka benar-benar dijauhkan daripada mendengar Al 
Qur`an itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
mendengarnya di langit.”1068 


26878. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
` menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Qatadah, ungkapan 
senada, hanya saja ia berkata, “Dari Duh si Al 
Our an: 1069 
Para ahli gira'at sepakat Pa MN Ink Ula EES, dengan 
huruf ta dan rafa’ pada huruf nun, karena huruf nun tersebut merupakan 
nun asli. Bentuk tunggalnya yaitu Ola, sebagaimana Ci bentuk 
tunggalnya yaitu Ed. 


Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa ia pernah membacanya ( w 3 
Oli 4 S3)?” dan gira'at tersebut lahn (keliru), serta menyiratkan 
jika valid darinya— bahwa bandingannya adalah lafazh A dan 
KM se jl, dan makna yang demikian itu jauh dari ini. i 








1088 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/468) dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (9/2824), akan tetapi ia beerkata, “Kitab Allah.” 

18 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/468), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/188), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (13/142). 

170 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/25), ia berkata, “Ini adalah gira'at 
yang ditolak.” Abu Hatim berkata, “Itu adalah kekeliruan darinya atau atasnya. 
Ats-Tsa'labi juga meriwayatkannya dari Ibnu As-Sumaifi.” 








, Surah Asy-Sywaraa* 


dinss sal CO hai aR E AS, 
e KE A ja O A 
“Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan yang 
lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk 
— orang-orang yang diadzab. Dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat, dan rendahkanlah dirimu 
terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang 
yang beriman.” (Qs. Asy-Syw'araa” (261: 213-215) 


2 PL re Ax 


0 Takwil firman Allah: (ar) pái iya IS al pe $ 
janganlah kamu menyeru [menyembah] tuhan yang lain. di samping 
Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang diadzab. 
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang beriman) 


| Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 4% $6 
“Maka janganlah kamu menyeru (menyembah), ” hai Muhammad. Bara 
SSL “Tuhan yang lain di samping Allah,” sambil menyembah- 
Nya. SAY Ke Sg “Yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang 
yang. diadzab. ” Sebagaimana yang menimpa mereka yang menentang 
| perintah Kami dan menyembah selain Kami. Ly Ni das 5x1 “Dan 
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” jangan 
sampai adzab Kami menimpa mereka disebabkan kekafiran mereka. 


Diriwayatkan bahwa ketika ayat ini turun, beliau memulai 
dakwahnya dari keturunan kakeknya, Abdul Muthallib. Riwayat yang 
- menyebutkan demikian diantaranya yaitu: 








26879. 


26880. 


26881. 


26882. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ahmad bin Al Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Ketika turun ayat, Sah 
HN ase ‘Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu jang terdekat', Rasulullah SAW berkata, “Hai 
Shafiyyah binti Abdul Muthallib, hai Fathimah binti 
Muhammad, hai anak keturunan Abdul Muthallib, 
sesungguhnya aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkan 
kalian dari Allah. Pintalah kepadaku apa pun yang kalian mau 
dari hartaku’. ?”!?” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku dan 
Yunus bin Bukair menceritakan kepadaku dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dari Rasulullah SAW, 

dengan riwayat yang sama. : 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata*-Hikam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia berkata, 
“Ketika turun ayat, Li CAN ESA ‘Dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”, Nabi 
SAW bersabda, “Hai Fathimah binti Muhammad, hai 
Shaftyyah binti Abdul Muthallib’. Kemudian ia (Hisyam) 
menyebutkan ungkapan senada seperi hadits Ibnu Al 
Migdam.”1072 


Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku. ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Uqail berkata: 


107! Muslim dalam shahihnya (205), At-Tirmidzi dalam As-Sunan (2310), An- 
Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6475), Ahmad dalam musnadnya 6 136), 
“ dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/280). 
1072 Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/280) dan Ibnu Mandah dalam Al Iman-2!882). 





Surah Asy-Sywaraa` 


26883. 


Az-Zuhri menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Al 
Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman mengatakan 
bahwa Abu Hurairah berkata, “Ketika turun ayat kepada 
beliau, GAN Dip TAG ‘Dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat”, Rasulullah SAW bersabda 
“Hai sekalian kaum Quraisy, tebuslah diri kalian dari Allah, 


“karena aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkan kalian dari 
. Allah. .Hai bani Abdu Manaf aku sedikit pun tidak bisa 


menyelamatkan kalian dari Allah. Hai Abbas bin Abdul 
Muthallib, aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkanmu dari 
Allah. Hai Fathimah binti Rasulullah, aku sedikit pun tidak 
bisa menyelamatkanmu dari Allah. Pintalah kepadaku apa pun 
yang kau mau, aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkanmu 
dari Allah: 13 


,Muhammad bin Abdul Malik menceritakan berada ia 


berkata: Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'aib mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata: 
Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman 


- mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah berkata, “Ketika 


turun ayatm HN CPA Sah ‘Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” kepada beliau, 
beliau bersabda, , Hai sekalian kaum Quraisy, tebuslah diri 
kalian dari Allah’. Kemudian ia menyebutkan ungkapan 
senada seperti hadits Yunus dari Salamah. Hanya saja, ada 
tambahan, “Hai Shafiyyah bibi Rasulullah, aku sedikit pun 





1073 Muslim dalam shahihnya (206), Ibnu Hibban dalam shahihnya (14/486), Ad- 

~ Darimi dalam As-Sunan (2/395), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6473), 
Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/280), dan Abu Awanah dalam musnadnya 
(1/89). 





26884. 


26885. 





Tafsir Ath-Thabari 


tidak bisa menyelamatkanmu dari Allah. la tidak 
menyebutkan Fathimah dalam haditsnya.”!?”* 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah bin Ruh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ugail berkata: Ibnu 
Syihab menceritakan kepadaku, bahwa ketika turun ayat, Sat 
GN D “Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat,” kepada Rasulullah SAW, beliau 
mengumpulkan kaum Quraisy, kemudian bersabda, “Apakah 
aku ini orang asing di antara kalian?” Mereka menjawab, 
“Tidak, kau tidak lain anak saudari kami, kau tidak lain dari 
golongan kami.” Rasulullah SAW lalu menasihati mereka. 
Kemudian pada akhir ucapannya beliau bersabda, “Aku tidak 
tahu apa yang datang kepada orang-orang pada Hari Kiamat 
ketika mereka membawa akhirat, sementara kalian datang 
kepadaku membawa dunia. ”' "5 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu: Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, ia berkata: Sa'id bin Al Musayyab 
dan Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku 
bahwa Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika turun kepada beliau 
ayat, HI Sip Sah Dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat”, beliau SAW bersabda, ‘Hai 
sekalian kaum Ouraisy, tebuslah diri kalian dari neraka, aku 
sedikit pun tidak bisa menyelamatkanmu dari Allah. Hai anak 
keturunan Abdul Muthallib, aku sedikit pun tidak bisa 
menyelamatkan kalian dari Allah. Hai Abbas bin Abdul 


104 Al Bukhari dalam At-Tarikh Ash-Shaghir (1/15). 

1075 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi-referensi 
yang ada pada kami. Namun ada yang menyebutkannya dengan redaksi senada, 
yaitu Ma'mar bin Rasyid dalam jami'nya (11/56), Ath-Thabrani dalam Al 
Ausath (3/83), dan Al Mundzir dalam At-Targhib wa At-Tarhib (3/141). 





Surah Asy-Syu'araa" 


26886. 


26887. 





Muthallib, aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkanmu dari 
Allah. Hai Shafiyyah bibi Rasulullah, aku sedikit pun tidak 
bisa menyelamatkanmu dari Allah. Hai Fathimah binti 
Muhammad, pintalah kepadaku apa pun yang kau mau, 
karena aku sedikit pun tidak bisa. se sik dari 


f Allah. »1076 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 


` mendengar Al Hajjaj menceritakan dari Abdul Malik bin 


Umair, dari Musa bin Thalhah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, bahwa tatkala Allah menurunkan ayat, DALE SN, 

Hi “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat,” Rasulullah SAW berkata, “Hai sekalian kaum 
Quraisy, selamatkanlah diri kalian dari neraka." Hai Fathimah 
binti Muhammad, selamatkanlah dirimu dari neraka. 
Ketahuilah, kalian memiliki ikatan rahim yang. kelak aku 
sambungkan ikatannya. "7 


Abu Kuraib aaa kepada kami, ia berkata: Abu 
Salamah menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Musa bin Thalhah, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Ketika turun ayat, HN Sini Sa “Dan 
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat’, 

Rasulullah SAW memanggil orang-orang Ouraisy, baik 


. kerabat dekat maupun jauh, lalu beliau bersabda, “Hai sekalian 


kaum Ouraisy, tebuslah diri kalian dari Allah. Hai sekalian 
anak keturunan Ka'ab bin Lu'ay. Hai sekalian anak keturunan 
Abdu Manaf. Hai sekalian anak keturunan Hasyim. Hai 


1076 Al Bukhari dalam shahihnya (2602), An-Nasa'i dalam As-Sunan (6/249), Al 
Baihaqi dalam As-Sunan (6/280), dan Ibnu Hibban dalam shahihnya (14/486). 

1077 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (4671) dan Ahmad dalam musnadnya 
(2/419) dengan sanad yang sama dan redaksi yang panjang. 














26888. 


26889. 





Tafsir AthThabari 


sekalian anak keturunan Abdul Muthallib’. Kemudian beliau 
berkata kepada mereka semua, “Selamatkanlah diri kalian dari 
neraka. Hai Fathimah binti Muhammad, selamatkanlah 
dirimu dari neraka. Aku sedikit pun tidak bisa menyelamatkan 
kalian dari Allah. Ketahuilah, kalian memiliki ikatan rahim 


yang kelak aku sambungkan ikatannya' 3 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: 


Abu Ustman menceritakan kepada kami dari Zuhair bin Amru 
dan Oubaishah bin Makharig, mereka berdua berkata: Allah 
menurunkan ayat, LN Kat Sal “Dan berilah 

peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” kepada 
Rasulullah SAW. Rasulullah SAW lalu naik ke sebuah bukit 

batu, dan naik ke atas sebuah batu yang paling tinggi. 

Kemudian beliau bersabda, “Hai keluarga Abdu Manaf! 4 
siga! Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan. 

Sesungguhnya perumpamaanku dan perumpamaan kalian 
adalah seperti seorang lelaki yang kedatangan pasukan. Lalu 

dia takut akan keselamatan keluarganya, sehingga dia 

mengawasi mereka. Lalu dia khawatir mereka mendahuluinya 

kepada keluarganya, sehingga dia meneriaki mereka 

(keluarganya), “Ke Ņ “ Atau sebagaimana sabda beliau." 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahab dan Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Qasamah bin Zuhair, 
ia berkata: Telah sampai kabar kepadaku bahwa ketika turun : 


1078 Muslim dalam shahihnya (204). 

107? Ungkapan peringatan. Kira-kira maknanya yaitu: waspadalah!—Penj. 

1080 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2826) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/324), ia menukilnya dari Ahmad, Abdu bin Humaid, Al Bukhari, 
Muslim, dan lain-lain. 
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ayat, Lai dinis 25 ah “Dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat,” kepada Rasulullah SAW, 
beliau meletakkan jari-jarinya ke telinganya seraya. berkata 
dengan suara yang kuat, “Hai anak keturunan Abdu Manaf, 
Bentar, 1081 


..ia berkata: Abu Ashim menes takan kepadaku, ia berkata: 
Auf menceritakan kepada kami dari Oasamah bin Zuhair, ari 
Al Asy'ari, dari Nabi SAW, hadits yang senada. 


Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Zaid Al Anshari Sa'ad bin Aus menceritakan kepada 
kami dari Auf, ia berkata: Oasamah bin Zuhair berkata: Al 
Asy'ari menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ketika turun 
ayat....” Kemudian ia menyebutkan hadits senada. Hanya saja, . 
ia berkata, “Beliau meletakkan jari-jarinya pada dua 
telinganya.”!°®2 


Abu. Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Amru 
bin Murrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ketika turun ayat, SN Base Ja “Dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” 
Rasulullah SAW, berdiri di atas bukit Shafa, kemudian 
berteriak, 3 4 :. Orang-orang pun berkumpul. Ada yang 
datang sendiri dan ada yang mengirim utusannya. Beliau lalu 
bersabda; “Hai bani Hasyim, hai bani Abdul Muthallib, hai 
bani Fihr, hai bani, hai bani. Apa pendapat kalian seandainya 
aku beritahukan kepada kalian bahwa di belakang bukit ini 
ada satu pasukan yang hendak menyerang kalian, apakah 


1081 Muslim dalam shahihnya (207), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (10816), 
dan At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3186). 
1082 At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3186) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/503). 
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kalian mempercayaiku? ” Mereka berkata, “Ya.” Beliau lalu 
bersabda, “Sesungguhnya aku memperingatkan kalian bahwa 
di hadapan kita ada adzab yang pedih.” Abu Lahab lalu 
berkata, “Celakalah kalian sepanjang hari, kalian memanggil 
kami hanya untuk ini?” Lalu turunlah ayat, Sya gli ÁT ESS 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 
akan binasa.” (Os. Al-Lahab (1117: 1)" 8 


Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Amru bin Murrah, dari Sa'id bin 


“Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada suatu hari 


Rasulullah SAW naik ke atas Shafa, kemudian bersabda, V 
ak. Lalu berkumpullah orang-orang Quraisy. Mereka lalu 
berkata, “Ada apa denganmu?” Beliau berkata, “Apa pendapat 
kalian jika aku beritahukan kepada kalian bahwa musuh akan 
menyerang kalian pada waktu pagi atau waktu sore-apakah 
kalian mempercayaiku?” Mereka menjawab, “Ya”. Beliau lalu 
bersabda, ‘Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan 
bagi kalian, bahwa di hadapan kita ada adzab yang pedih’. 
Abu Lahab lalu berkata, “Celakalah kau. Apakah untuk ini kau 
memanggil dan mengumpulkan kami?” Allah lalu menurunkan 
ayat, CS KA gli IESS Ž5 “Binasalah kedua tangan Abu Lahab 


dan sesungguhnya dia akan binasa...” (Qs. Al-Lahab [111]: 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Salamah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Amru bin Murrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ketika turun ayat, “ La Sal, “Dan berilah 


1083 Ahmad dalam musnadnya (1/307). 
1084 AJ Bukhari dalam shahihnya (4523) dan At-Tirmidzi dalam As-Sunan a (3363). 
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peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” dan 

- sanak kerabatmu yang asli, Rasulullah SAW pergi hingga 
beliau naik ke atas bukit Shafa, lalu berteriak stk G. Mereka 
pun berkata, “Siapa yang berteriak?” Lalu dijawab, 
“Muhammad.” Mereka pup berkumpul kepadanya. Beliau lalu 
bersabda, “Hai anak keturunan si anu, hai anak keturunan si 
anu, hai anak keturunan Abdul Muthallib, hai anak keturunan 
Abdu Manaf. Apa pendapat kalian jika aku beritahukan 
kepada kalian bahwa satu pasukan telah datang di balik bukit 
ini, apakah kalian mempercayaiku?” Mereka menjawab, 
“Kami tidak pernah mengetahui kau berbohong.” Beliau lalu 
bersabda, “Sesungguhnya aku adalah seorang pemberi 
peringatan kepada kalian. Di hadapan kita telah ada adzab 
yang pedih.” Abu Lahab kemudian berkata, “Celakalah kau, 
hanya untuk ini kau mengumpulkan kami?” Ia lalu pergi. 
Kemudian turunlah surah, L4 4 a (A 125655). Begitulah 
Al A'masy membacanya sampai mpai akhir surah, 1083 


26895. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Hubaib, dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ketika turun ayat, GN DALE Sa “Dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” 
Rasulullah SAW pergi berdiri di atas sn lalu berkata 4 
KAL 


26896. Khalid bin Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami dari Hubaib bin 
Abu Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Ketika turun ayat, AN sinse 2 “Dan berilah 


1085 Aj Bukhari dalam shahihnya (4687) dan Muslim dalam shahihnya (208). 
"8 As-Samargandi dalam tafsirnya (2/569) dan As-Sam'ani dalam tafsirnya (4/69). 
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- Rasulullah SAW berdiri di atas bukit Shafa, lalu berkata V 
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peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” 
i-Ce. Beliau menyebut mereka satu per satu, “Hai anak 
keturunan si anu, hai anak keturunan si anu, hai anak 


` keturunan Abdu Manaf”? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Amru bin 


Murrah Al Jamali, ia berkata, “Ketika turun ayat. Sate 5x1, 


AN “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat, beliau naik ke sebuah bukit, lalu berteriak, V 
ie Orang yang ringan langkahnya datang sendiri, dan 
orang-orang yang enggan mengirim utusan. Lalu mereka 
mengikuti datangnya suara itu. Ketika mereka sampai 
kepadanya, beliau berkata, “Di antara kalian ada yang datang 
untuk melihat, dan di antara kalian ada yang mengirim utusan 
untuk melihat siapa yang berteriak tadi'. Setelah-mereka 
berkumpul dan jumlahnya banyak,. beliau berkata, “Apa 
pendapat kalian sekiranya aku beritahukan kepada kalian 
bahwa satu pasukan akan menyerang kalian pada pagi hari 
dari bukit ini, apakah kalian mempercayaiku?'” Mereka 
menjawab, “Ya, kami tidak pernah melihatmu berbohong’, 
Beliau lalu membacakan ayat-ayat yang diturunkan ini kepada 
mereka dan memperingatkan mereka sebagaimana yang 
diperintahkan kepadanya, “Hai kaum Quraisy, hai anak 
keturunan Hasyim...hai anak keturunan Abdul Muthallib, 
sesungguhnya aku memperingatkan kalian bahwa di hadapan 
kita ada adzab yang pedih’. ” "8 


1087 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi-referensi 
yang ada pada kami. Lihat maknanya pada atsar-atsar yang lalu. 

1088 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi-referensi 
yang ada pada kami. Lihat maknanya pada atsar-atsar yang lalu. 
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Amru, bahwa ia pernah 
membacanya AN CRA n “Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” Maksudnya adalah 
kerabat-kerabatmu yang ikhlas.” 1°89 


Ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ishak menceritakan kepadaku dari Abdul 
Ghaffar bin Al Qasim, dari Al Minhal bin Amru, dari 
Abdullah bin Al Harits bin Naufal bin Al Harits bin Abdul 
Muthallib, dari Abdullah bin Abbas, dari Ali bin Abu Thalib, 
ia berkata: Ketika turun kepada Rasulullah SAW ayat, Sa 

Ki da “Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat,” Rasulullah SAW memanggilku, 
kemudian berkata kepadaku, “Hai Ali, sesungguhnya Allah 
telah memerintahkanku agar memperingatkan kerabat-kerabat 
dekatku, maka aku merasa susah dibuatnya. Aku tahu bila aku 
mendekati mereka dengan masalah ini, aku akan melihat hal 
yang tidak aku sukai dari mereka, sehingga aku pun diam, 
hingga Jibril datang dan berkata, 'Hai Muhammad, jika kau 
tidak melakukan apa yang diperintahkan kepadamu, Tuhanmu 
akan menyiksamu'. Oleh karena itu, buatkanlah untuk kami 
satu sha' makanan dan letakkanlah kaki kambing di atasnya, 
serta siapkanlah secerek susu untuk kami. Setelah itu 
kumpulkanlah untukku anak keturunan Abdul Muthallib 
supaya aku bisa mencakapi mereka dan menyampaikan apa 
yang diperintahkan kepadaku.” Aku (Ali) pun melaksanakan 
perintahnya kepadaku. Kemudian aku mengundang mereka 
untuknya, dan pada hari itu mereka berjumlah 40 orang lelaki, 


1089 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/279) dengan redaksi yang sama dan 
Ibnu Abbas, dengan redaksi yang panjang. 
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lebih satu atau kurang satu. Di antara mereka terdapat paman- . 
` pamannya; Abu Thalib, Hamzah, Al Abbas, dan Abu Lahab. 
Setelah mereka berkumpul, beliau memanggilku untuk 
membawakan makanan yang telah aku buatkan untuk mereka, . 
maka aku datang membawakannya. Setelah aku 
menghidangkannya, Rasulullah SAW mengambil sepotong 
daging, lalu mengoyaknya dengan giginya, kemudian 
meletakkannya di tepi piring. Beliau lalu berkata, 'Makanlah 
` dengan nama Allah’. Mereka pun makan hingga sekenyang- 
kenyangnya, dan aku hanya melihat bekas-bekas tangan 
mereka. Demi Allah Yang jiwa Ali berada di tangan-Nya, 
masing-masing memakan seluruh hidangan yang aku sajikan 
kepada mereka. Beliau lalu berkata, ‘Berilah orang-orang 
minuman’. Aku pun membawakan mereka susu tadi kepada 
mereka. Mereka lalu minum hingga sepuas-puasnya. Demi 
Allah, masing-masing mereka minum seperti itu. Ketika 
Rasulullah SAW hendak mengajak bicara mereka, Abu Lahab 
mendahuluinya berbicara, “Sungguh lemah cara sahabat kalian 
ini menyihir kalian”. Mereka pun bubar, sementara Rasulullah 
. SAW tidak sempat mengajak bicara mereka. Beliau lalu 
berkata, “Besok, hai Ali. Lelaki itu telah mendahuluiku dengan 
ucapan yang telah kau dengar, sehingga mereka bubar 
sebelum aku sempat mengajak bicara mereka. Oleh karena itu, 
siapkanlah untuk kami makanan seperti yang telah kau buat, 
kemudian kumpulkanlah mereka untukku’. Z 


Aku pun mengerjakannya. Aku mengumpulkan mereka. 
Setelah itu beliau memanggilku agar membawakan makanan, 
maka aku menghidangkannya kepada mereka. Beliau lalu 
melakukan hal yang sama seperti hari. sebelumnya. Mereka 
'makan hingga sekenyang-kenyangnya. Setelah itu beliau 
berkata, ‘Berilah mereka minuman’. Aku pun membawakan 
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cerek susu tersebut kepada mereka, dan mereka minum hingga 
puas. Rasulullah SAW lalu berkata, 'Hai bani Abdul 
Muthallib, demi Allah, aku tidak mengetahui ada seorang 
pemuda pun di kalangan Arab yang datang kepada kaumnya 
membawa hal yang lebih baik dari apa yang aku bawakan 
kepada kalian. Aku mendatangi kalian dengan membawa 
kebaikan dunia serta akhirat, dan Allah telah 


.memerintahkanku agar mengajak kalian kepadanya. Siapa di 


antara kalian yang mau mendukungku mengemban perkara 
ini, maka dia menjadi saudaraku... '. 


Tapi mereka semua berpaling darinya, maka aku berkata 
— padahal saat itu aku yang paling muda usianya, paling kotor 
matanya, paling besar perutnya, dan paling kecil betisnya di 
antara mereka—, 'Aku, wahai nabi Allah, siap menjadi 
pendukungmu?. Beliau lalu memegang lututku seraya berkata, 
“Dia adalah saudaraku...maka dengarkan dan patuhilah dia'. 


- Mereka pun tertawa, sambil berkata kepadaku, “Dia telah 


26900. 


menyuruhmu mendengarkan dan mematuhi anakmu 
sendiri’. "1020 | 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak menceritakan 
kepadaku dari Amru bin Ubaid, dari Al Hasan bin Abu Al 
Hasan, ia berkata: Ketika turun kepada Rasulullah SAW ayat, 
HN Sip 2539 “Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat,” Rasulullah SAW berdiri di Al 


Abthah, kemudian berkata, “Hai anak keturunan Abdul 


Muthallib, hai anak keturunan Abdu Manaf, hai anak . 


keturunan Oushai.” Beliau lalu menyebut kaum kabilah- 


1090 Al Baghawi dalam Ma'alim Ai-Tanzil (4/278) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
3/352). - 
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kabilah Quraisy satu per satu, hingga beliau akhirnya bersabda, 
“Sesungguhnya aku mengajak kalian kepada (agama) Adah 
dan memperingatkan kalian akan adzab-Nya'”!??' 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku . menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
DN AA 535 “Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat,” ia berkata, “Dia (Allah) 
memerintahkan Muhammad agar memperingatkan kaumnya 
dan memulainya. dari keluarga serta sanak familinya. Dia 
berfirman, GK A; 45 ad SG ‘Dan kaummu 
mendustakannya (adzab) padahal adzab itu benar adanya.” 
(Qs. Al An'aam [6]: 66)? 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia berkata: 
Ketika turun ayat, Li Dirt Ta “Dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” Nabi 
SAW bersabda, “Hai Fathimah binti Muhammad, hai 
Shafiyyah binti Abdul Muthallib, berlindunglah kalian dari 
neraka walaupun dengan sepotong kurma.” "2 


Diceritakan kepadaku dari Al Bosan ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 


- berkata tentang firman Allah, AN CPE Sah “Dan 


1091 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi-referensi 


yang ada pada kami, kecuali dalam Tarikh Ath-Thabari (1/543). 


109 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/329) dan Al-Alusi dalam Ruh Al ; 
„, Ma'ani (19/136). 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/468). 


— | | 735. 
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berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat,” 
ia berkata, “Beliau memulai dengan keluarga dan sanak 
familinya.”1094 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Ketika turun ayat, Sah 
AN da “Dan berilah peringatan kepada kerabat- 
kerabatmu yang terdekat,” Nabi SAW mengumpulkan bani 
Hasyim, lalu bersabda, “Hai bani Hasyim, ketahuilah, aku 
tidak ingin mendapati kalian datang kepadaku membawa 
dunia, sementara orang-orang datang membawa akhirat. 
Ketahuilah, penolong-penolongku di antara kalian adalah 
orang-orang yang bertakwa, maka berlindunglah kalian dari 


neraka walaupun dengan sepotong kurma.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


“>~. kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ketika ayat ini turun, 


beliau memulai dengan keluarga dan sanak familinya, dan hal 
“tersebut menyusahkan kaum muslim, maka Allah menurunkan 
ayat, il ia JA y AE Jail, “Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang- 
orang yang beriman. eni 


NAA . sy 


Firman-Nya, ` dl ja, “Dan rendahkanlah dirimu,” 


: a adalah, lembutkanlah sikap serta tuturmu. 7 AA 3 


Gaal “Terhadap orang-orang yang Mt i Sebagaimana: 


riwayat berikut ini: 


1098 Lihat atsar sebelumnya. 

1095 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/469): - 

1096 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dalam referensi-referensi 
yang ada pada kami. ; pA 
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26906. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Sol 2 LH ua) Dela jail, “Dan. 
rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman.” Ia berkata, 
“Dia (Allah) berfirman, “Bersikap: lembutlah kepada 
mereka? 1097 | 


5.2 2 11 #5777 | Are? La WA obz orr o 
aa l Je Ks OY bra Kata i Jis dyar êh 


r 


OA 


“Jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah, - 
“Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa 
yang kamu kerjakan. Dan bertawakallah kepada (Allah) 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, yang melihat 
kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang), dan 
(melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang- 
orang yang sujud. Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha 
| Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

(Qs. Asy-Sywaraa* [26]: 216-220) 


| Takwil firman Allah: SS CY JAGA BA 
A AN RAY o 3 Klas O pa ie i AN l 


r 


(Jika mereka mendurhakaimu maka katakanlah, “Sesungguhnya 


1997 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2827). 
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aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan. Dan 
bertawakallah kepada [Allah] Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang, yang melihat kamu ketika kamu berdiri [untuk 
sembahyang], dan [melihat pula) perubahan gerak badanmu di 
antara orang-orang yang sujud. Sesungguhnya Dia adalah Yang 
Maha:Mendengar lagi Maha Mengetahui.”) 


“Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Jika kerabat dekatmu 
yang Aku perintahkan engkau untuk memperingatkan mereka, 
menentangmu, hai Muhammad, dan mereka tidak mau kecuali tetap 
menyembah berhala serta mempersekutukan Ar-Rahman, maka 
katakanlah kepada mereka, SKS G2 "Gd Sesungguhnya aku tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan’, ya 
menyembah berhala dan menentang pencipta manusia. AA de Ki ý 
‘Dan bertawakallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa’, alan : 
pembalasan-Nya terhadap musuh-musuh-Nya. san 'Lagi Maha 
Penyayang’, terhadap orang yang kembali kepada-Nya dan bertobat 
dari memaksiati-Nya. aa d ISSN Yang melihat kamu ketika kamu 
berdiri (untuk sembahyang)’. ” 


Mujahid berkata mengenai takwilnya dalam riwayat berikut ini: 


26907. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

4 ay Yes Is sil “Yang melihat kamu ketika kamu berdiri 
St (untuk sembahyang),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dimanapun kau berada.” 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, Sa 


KAA “Dan (melihat pula). peranan gerak badanmu di antara 
orang-orang yang sujud.” 


108 Jpid, 
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- Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, dan Dia melihat 
gerak-gerikmu dalam shalatmu ketika kau berdiri, kemudian ruku, dan 
ketika kau bersujud. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 


yaitu: 


26908. 


26909. 


26910. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Gam 3 Ka “Dan (melihat pula) perubahan gerak 


badanmu di antara orang-orang yang sujud,” ia berkata, 


“Maknanya adalah berdirimu, rukumu, dan sujudmu.”!??? 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar ayahku 
dan Ali bin Buzaimah menceritakan dari Ikrimah, tentang 
firman Allah, KANAN 3 Sus Bah Ks, MOK ayo Des D SA -Yang 
melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sembahyang), dan 
(melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang- 


orang yang sujud,” ia berkata, “Maknanya adalah, berdirinya, - 


rukunya, dan sujudnya.” 1 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ikrimah berkata tentang firman Allah, 
Gam 3 áis, “Dan (melihat pula) perubahan gerak 
badanmu di antara orang-orang yang sujud, ” ja berkata, 





1099 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/189) dengan redaksi yang sama. 
1100 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2829) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/246). 








Surah Asy-Syu'araa” 


“Maknanya adalah, dalam keadaan berdiri, sujud, ruku, dan 
duduk.” 101 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Dia melihat gerak-gerikmu di antara orang-orang yang shalat dan 
penglihatanmu kepada mereka yang berada di belakangmu, 
sebagaimana kau melihat orang yang berada di hadapanmu di antara 
mereka. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26911. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, Gam g áis “Dan (melihat pula) perubahan 
gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud,” ia 
berkata, “Beliau melihat orang yang berada di belakangnya 
sebagaimana beliau melihat arang yang berada di 
depannya. »1102 


26912. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu 3 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Gaeth 3 Sis, 
“Dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di Juna 
orang-orang yang sujud,” ia berkata, “Orang-orang yang 
— shalat, beliau melihat orang yang berada di Pn dalam 

shalat ”!103 


101 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/470) dan Sufyan As-Tsauri dalam tafsirnya 
(hal. 230). 

1102 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 514) dan ban Abu Hatim dalam tafsimya 
(9/2829). 

10 id 
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26913. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

“ kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

DM 3 Kis, “Dan (melihat pula) perubahan gerak 

badanmu di antara orang-orang yang sujud,” ia berkata, 

“Orang-orang yang shalat, beliau melihat orang yang berada di 
belakangnya dalam shalat.” 14 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
gerak-gerikmu bersama orang-orang yang sujud. Artinya, tindak- 
tandukmu bersama mereka saat duduk, berdiri, dan duduk. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26914. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Atha Al Khurasani 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 3 SA 
HEM “Dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di 
antara orang-orang yang sujud,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Dia melihat —ketika kau bersama orang-orang yang 
sujud— kau bergerak-gerik, berdiri, dan duduk bersama 
mereka.” 105 


26915. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 3 sd, 
Getih “Dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di 
antara orang-orang yang sujud.” ia berkata, “Di antara orang- 


orang yang sedang mengerjakan shalat.” 106 


1104 i 
Ibid. 

108 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/281) dengan redaksi senada, ` 

1106 Abdurrazzak dalam tafsirnya (25/469) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (5/107). 
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26916. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Zul 3 Hiss “Dan (melihat pula) 
perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang 
sujud,” ia berkata, “Lafazh G21 maksudnya adalah orang- 
orang yang sedang mengerjakan shalat.” 17 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Dia melihat tindak-tandukmu di antara orang-orang. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26917. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Rabi'ah bin Kultsum 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Al Hasan tentang firman Allah, GN Gg SAS, “Dan 
(melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang- 
orang yang sujud,” ia lalu menjawab, “Di antara orang- ' 


orang. »1108 


“Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 

Dia melihat tindak-tandukmu pada keadaan-keadaanmu sebagaimana 

para nabi sebelummu melakukannya. Lafazh Guess! “Orang-orang 

yang sujud,” di sini dalam pendapat mereka adalah para nabi. Mereka 
“yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: | 

26918. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 

ù dari Sa'id, tentang firman Allah, & siif “Yang melihat 


107 Lihat atsar yang lalu. 
108 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2829) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/189). 
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kamu....” Ia berkata, “Sebagaimana dilakukan oleh para nabi 
i Aiak 31109 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat mengenai 
takwilnya adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
Dia melihat gerak-gerikmu bersama orang-orang yang sujud dalam 
shalat mereka bersamamu ketika kau berdiri, ruku, dan sujud bersama 
mereka; karena itulah makna zhahirnya. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat adalah 
gerak-gerikmu di antara orang-orang, merupakan pendapat yang jauh 
dari makna zhahirnya, sekalipun ada benarnya, karena sekalipun segala 
sesuatu sesungguhnya senantiasa sujud kepada Allah, namun tidak 
dapat dipahami dari ucapan seseorang, “Si fulan bersama orang-orang 
yang sujud atau di antara orang-orang yang sujud,” bahwa ia bersama 
orang-orang atau berada di antara mereka. Bahkan yang dipahami 
adalah, ia bersama sekelompok orang yang sujud, yaitu sujud yang 
biasa. Selain itu, mengarahkan makna-makna kalam Allah-kepada 
makna yang berlaku umum, lebih utama daripada mengarahkannya 
kepada makna yang jarang. Demikian pula dengan pendapat yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, gerak-gerikmu melihat orang- 
orang yang sujud. Sekalipun makna ini ada benarnya, namun itu bukan 
yang zhahir dari makna-maknanya. 


Jika demikian, maka takwil ayat ini adalah, dan berserah dirilah 
kepada Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, yang melihatmu 
ketika kau berdiri dalam shalatmu dan melihat gerak-gerikmu antara 
orang-orang yang berimam denganmu antara berdiri, rukuk, sujud, dan 
duduk. 


109 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/246) dari Ibnu Juraij. Ia 
menyebutkan semakna dengannya dari Ibnu Abbas: Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (9/2828), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/107), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/1 Tn 
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Firman-Nya, JARAN Ah A) "Sesungguhnya Dia adalah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha mengetahui,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Tuhanmu, hai Muhammad, Dialah Yang Maha 
Mendengar apa yang kau baca dan kau sebut dalam shalatmu, lagi 
Maha Mengetahui apa yang kau kerjakan di dalamnya (shalat) dan apa 
yang dikerjakan orang-orang yang ikut berimam denganmu. Jadi, 
bacalah Al Our'an ita di dalamnya secara perlahan-lahan, dan 
laksanakanlah batasan-batasannya, sebab kau berada dalam penglihatan 
dan pendengaran Tuhanmu. 


z z be s Ager A 2 o 
r Aeg (4 SG Jý a e 1h { b Mb Ma Kd td 
“YR $ v3 JAS AN KAN 
oya SAP b Uba) JAG uya Si Ja 
Di aa 


“Apakah akan aku TN kepadamu, kepada siapa - 
syetan-syetan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap 
pendusta lagi yang banyak dosa, mereka menghadapkan 

pendengaran (kepada syetan) itu, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang pendusta.” 
(Os. Asy-Sywaraa” (261: 221-223) 


Takwil firman Allah: F3 ji AN YG SEA ja 
O KAN LT, kD 3 (Apakah ahan aka akon 
beritakan Da. kepada siapa syetan-syetan itu turun? Mereka 
turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa, mereka ' 
menghadapkan pendengaran [kepada syetan] itu, dan kebanyakan 


mereka adalah orang-orang pendusta) 
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Sad Ja “Apakah akan aku beritakan kepadamu,” hai sekalian 
orang-orang. Inda | data aii de “Kepada siapa syetan-syetan itu turun?” 
di antara manusia. séi A & Wé “Mereka turun kepada tiap-tiap 
pendusta,” yaitu pembohong E “Lagi yang banyak dosa, ” yaitu yang 
berdosa. 


Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26919. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
'Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, SG Kie “Kepada 
tiap-tiap pendusta,” ia berkata, “Maknanya adalah, setiap 
pembohong dari kalangan manusia.”!!!? 


26920. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Na 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, IE jo 
Pe péi “Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang 
banyak dosa,” ia berkata, “Maknanya adalah, pembohong dari 
kalangan manusia.”!! n. 


26921. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, , sA P % 
“Tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa,” ia “berkata, 
“Maknanya adalah, mereka adalah para dukun. Jin mencuri 


1110 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 514), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2830), 
i dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/107). 
' Ibid ` 








Surah Asy-Syw araa* 


pendengaran, kemudian datang membawanya kepada 
pembantu-pembantu mereka dari kalangan manusia.”!112 


26922. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Ishak, dari 
Sa'id bin Wahab, ia berkata: Aku pernah berada di sisi 
Abdullah bin Az-Zubair. Ia ditanya, “Al Mukhtar menganggap 
dirinya mendapat wahyu.” Abdullah menjawab, “Dia benar.” 
Kemudian ia membaca ayat, Ji; OLN IS sada Ker Ja 

| Pe Sg K4 de “Apakah akan aku beritakan kepadamu, kepada 
siapa syetan- syetan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap 
pendusta lagi yang banyak dosa "1? 


r KL aa 


Firman-Nya, a ób “Mereka menghadapkan pendengaran 
(kepada syetan) itu,” maksudnya adalah, syetan-syetan itu 
membisikkan pendengaran, yaitu apa yang mereka dengar dari apa-apa 
yang mereka curi pendengarannya ketika disampaikan di langit, kepada 
Ps sets “Tiap-tiap pendusta,” dari golongan manusia. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26923. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim. menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 155,4 “Mereka 
menghadapkan pendengaran (kepada syetan) itu,” ia berkata, 
“Syetan-syetan, apa yang mereka dengar, mereka sampaikan 


112 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/470). 
13 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2830). 
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séi K4 & ‘Kepada tiap-tiap pendusta’, yakni para 
pembohong.”!! 1 
26924. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
i menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, dyah 
ga) “Mereka menghadapkan pendengaran (kepada syetan) 
itu,” ia berkata, “Syetan-syetan, apa yang mereka dengar, 
` mereka sampaikan. 4% b% ‘Mereka menghadapkan 
pendengaran (kepada syetan) - ; ` yakni ucapan.”!!!? 


Firman-Nya, LIK age EN |; “Dan kebanyakan mereka adalah 
orang-orang pendusta,” ia adalah, kebanyakan orang yang 
turun syetan-syetan kepadanya adalah para Sain paan apa yang 


mereka katakan dan mereka kabarkan. 
0 Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: ~ 


26925. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak ' 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami e Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, tentang 
firman Allah, < DAS Kin AA, “Dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang Kena ia berkata, “Syetan-syetan 
mencuri pendengaran, lalu mereka datang membawa kalimat 
yang benar, lalu membisikkannya ke telinga pembantunya. Ia 
menambahkan padanya lebih dari seratus kebohongan.” 16 


114 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 514) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/246). ` 
15 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2830). 
116 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/470). 
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| Op GI (e) SAN Ae NGE 5 


SAN Uas ar A NO SEN aras 
“Arak Gi Aa Kae IA OSK pa 


“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka 
mengembara di tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka 
suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 
mengerjakan(nya)? Kecuali orang-orang (penyair-penyair) 
yang beriman dan beramal shalih dan banyak menyebut 
Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kezhaliman. Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan 
mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali.” 

“Ai (Rs. Aey Syu araa` [26]: 224-227) 


| Takwil firman Allah: 3 53 A WÉ SG Pa Ia, 
Ia ar Gal YO, GET Ja (Oka Ban 
KENA An AD KELAK AAA 
Dekan (Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di 
tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa 
yang mereka sendiri tidak mengerjakan [nya]? Kecuali orang-orang 
[penyair-penyair] yang beriman dan beramal shalih dan banyak 
menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kezhaliman. Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan 
mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali) 
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= Maksudnya adalah, para penyair itu diikuti oleh orang-orang 
yang sesat, bukan orang-orang yang mendapat petunjuk. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
sebagai orang yang sesat di sini. 


Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah para periwayat 
syair. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26926. Al Hasan bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ishak bin Manshur menceritakan kepada kami, ia 
” berkata: Qais menceritakan kepada kami dari Ya'la, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Abu Kuraib menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Thalag bin Ghannam menceritakan 
kepada kami dari Oais. Abu Kuraib menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Athiyah menceritakan kepada kami dari 
Qais, dari Ya'la bin An-Nu'man, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, SG aa NA, “Dan penyair- 
penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para periwayat.” 17 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka adalah 
.syetan-syetan. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26927. Muhammad bin. Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 4445; NAN, 
b46 “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang 


H17 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2832), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/190), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/107). 
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yang sesat,” ia berkata, “Maksudnya adalah syetan- 
syetan.”!!!* i 


26928. .Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ungkapan yang sama. 

26929. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak | 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan | 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, TA, | 
AI AL “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang- | 
orang yang sesat,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
diikuti syetan-syetan.”!!!? 


26930. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id dan Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Salamah bin Kuhail, dari Ikrimah, tentang firman | 

Allah, SG Hai KM, “Dan penyair-penyair itu diikuti | 
™ oleh orang-orang yang sesat,” ia berkata, “Maksudnya adalah | 
para jin pembangkang.” 1129 
Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka adalah 
orang-orang dungu. | 


Mereka berkata, “Ayat tersebut turun berkenaan dengan dua 
orang lelaki yang saling menyandir dengan syair pada masa Rasulullah 
SAW.” 


Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 





. 18 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 515), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2832), | 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/189). 
119 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/471), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/246), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/108). 
120 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2831). 

















26931. 


26932. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia 'berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


í kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


PPPZ. 


HAWA) HL NM, “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh 
orang-orang yang sesat....” Ia berkata, “Ada dua orang lelaki 
pada masa Rasulullah SAW, yang salah satunya dari kalangan 
Anshar dan satunya lagi dari kalangan lain. Keduanya saling . 
mengejek dengan syair, dan bersama mereka ada orang-orang 
yang sesat dari kaumnya, yaitu orang-orang yang dungu. Allah 
pun berfirman, Ad aé KAN isa O SG pen Aan: Ap 
Oa, Dan isya itu diikuti oleh orang-orang 
yang sesat. Tidakkah kamu melihat wawang mereka 
mengembara di tiap-tiap lembah pe 121 


Diceritakan kepadaku dari Al Huai ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan-kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak : berkata 
tentang firman Allah, SG HA KK “Dan penyair- 
penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat,” ia berkata, 
"Ada dua orang lelaki pada masa Rasulullah SAW, yang salah 
satunya dari kalangan Anshar dan satunya lagi dari kalangan 
lain. Keduanya saling mengejek dengan syair, dan bersama 
mereka ada orang-orang yang sesat dari kaumnya, yaitu oran 
orang yang dungu.”!!? : 


121 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (5/108) dengan redaksi yang 
sama, Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/354), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(10/539) dengan ungkapan senada, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/333). 

12 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/282) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/189) dengan ungkapan senada dari Adh-Dhahhak. 





Surah Asy-Sywaraa'* 





Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa mereka adalah 


golongan yang sesat dari kalangan jin dan manusia. Mereka yang 


berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26933. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan. kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

ayat, SA era TA, “Dan penyair-penyair itu diikuti 

oleh orang-orang yang sesat,” ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang kafir. Mereka diikuti oleh golongan yang sesat 


dari bangsa jin dan manusia.”2 


26934. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, SAI atau ASIA 5 “Dan penyair- 
penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat,” ia berkata, 


“Lafazh SG maksudnya adalah orang-orang musyrik.” 1124 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar mengenai hal 
tersebut adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah para 
penyair musyrik yang diikuti oleh manusia-manusia sesat, syetan- 
syetan yang durhaka, dan jin-jin pembangkang. Itu karena Allah telah 
menggeneralisasi firman-Nya, S4! RA MA, “Dan penyair- 
penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 'sesat.” Allah tidak 
mengkhususkan sebagian yang sesat tanpa mengikutsertakan sebagian 
lainnya. Itu menunjukkan bahwa semua golongan yang sesat masuk ke 
dalam keumuman ayat. 

Firman-Nya, Sg 35 Jé o 5 4 “Tidakkah kamu 
melihat bahwasanya mereka, mengembara di tiap-tiap lembah,” 
maksudnya adalah, tidakkah kau lihat, hai Muhammad, mereka 


12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2831). 
12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2832) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/189) 
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(maksudnya para penyair tersebut) pergi ke setiap lembah, seperti orang 
yang bingung di wajahnya, tanpa tujuan, bahkan sewenang-wenang 
terhadap kebenaran dan menyimpang dari jalan yang lurus. 


— Itu merupakan satu bentuk perumpamaan yang Allah buat untuk 
mereka terkait berbagai cara mereka dalam menyebarkan fitnah tanpa 
alasan yang benar. Mereka memuji satu kaum dengan kebatilan dan 
menyindir (mengejek) kaum lain dengan kebohongan. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26935. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: - Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang. 
ayat, dg A) 3 je å A5 5 5 Ñ “Tidakkah kamu melihat 
bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah,” 
'berkata, “Maknanya adalah, melibatkan diri dalam: setip 
kesia-siaan.”!!”” 


26936. Muhammad bin Amru Para kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, bf% s5 J 4 
“Mengembara di tiap-tiap lembah,” ia berkata, “Maknanya 
adalah, menyebarkan fitnah dalam setiap kesempatan.”!!20 


26937. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


1125 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2833), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/282), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/190). 

1126 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 515) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (5/108). 
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Da 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 


3 b. j£> 9 e ANG 5 Í “Tidakkah kamu melihat bahwasanya 


26938. 


— 26939. 


Ti 


26940. 


.. menghalau. 55-43 , Mengembara’, yaitu berbicara. 
“Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 


mereka di Naga lembah,” ia berkata, “Maknanya adalah, ia 
»1127 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada.kami dari Qatadah, tentang firman Allah, |; J4 
KEY “Mengembara di tiap-tiap lembah,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, mereka memuji satu kaum dengan 
kebatilan dan mencaci kaum yang lain dengan kebatilan yang 


lain »1128 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


“menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, SAH UG Da h “1, “Dan bahwasanya mereka suka 
mengatakan apa jan mereka sendiri tidak 
mengerjakan(nya),” ia berkata, “Maknanya adalah, 
kebanyakan ucapan mereka bohong.”!!”? 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Zaid 


berkata: Seorang lelaki berkata kepada ayahku, “Hai Abu 


Pe CA 


CA apa pendapatmu tentang firman Allah SWT, 2.3), 


ag DS di 3 AS YAN aaa 
Tn e. Las Y Dan penyair-penyair Dg diikuti oleh orang- 


| . orang yang sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka 


mengembara di tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka 


suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 


127 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2833). 
28. Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/471). 
112 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2833). 
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mengerjakan(nya)'?” Ayahku menjawab, “Ini hanya bagi para 
penyair musyrik, bukan para penyair mukmin. Tidakkah kau 
lihat bahwa Dia berfirman, S2 IL, Yak sit Í 
Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan 
beramal shalih...” Ia lalu berkata, "Kau telah melapangkan 
kesempitan dariku, hai Abu Usamah, maka semoga Allah 
melapangkan kesempitanmu. mi 


A goe 


Firman-Nya, apa | dets ia Si Í “Kecuali orang-orang 
(penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih.. ” Ini merupakan 


pengecualian dari firman-Nya, ó; SG Hi Th “Dan penyair- 
penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.” 


Ada yang menyebutkan bahwa pengecualian i ini i turun berkaitan 
dengan para penyair Rasulullah SAW, seperti Hassan bin Tsabit dan 
Ka'ab bin Malik. Kemudian pengecualian tersebut berlaku bagi setiap 
orang yang memiliki sifat yang disebutkan Allah ini. 


Ada sejumlah khabar (hadits) yang semakna dengan. pendapat 
kami tentang ayat ini, yaitu: 


26941. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah, 
| Ali bin Mujahid dan Ibrahim bin Al Mukhtar menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Yazid bin Abdullah bin 
Ousaith, dari Abu Al Hasan Salim Al Barrad (maula Tamim 
Ad-Dari), ia berkata: Ketika turun ayat, 53! arak KA, 
“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat,” Hassan bin Tsabit, Abdullah bin Rawahah, dan Ka'ab 
bin Malik, datang kepada Rasulullah SAW seraya menangis. 
Mereka lalu berkata, “Allah telah tahu ketika menurunkan ayat 
ini bahwa kami adalah para penyair. ” Nabi SAW lalu 


membaca ayat, AI al PAS OIEA] 12 in St 1 


130 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2834). 
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Das EN A Te An mera ANA Aw S| be Ipah; 15 “Kecuali 
orang-orang eka yang ana dan beramal 
shalih dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan 

-~ sesudah menderita kezhaliman. Dan orang-orang yang zhalim 
itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 
kembali.” 131 | 


26942. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishak 
menceritakan kepada kami dari sebagian sahabatnya, dari Atha 

“bin Yasar, ia berkata: Turun ayat, 53G AI AAK A “Dan 
“penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.... 
berkaitan dengan Hassan bin Tsabit, Abdullah bin Rawahah, 


dan Ka'ab bin Malik.122 


26943. Ia berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami dari 
Al Husain, dari Yazid, dari Ikrimah dan Thawus, keduanya | 
n berkata, “Ayat, 35 j, TE 57 S Oz jer IAI, 
MY Gohan Y Ú z Bia w AO 6samga ‘Dan penyair-penyair 
itu diikuti oleh A AG yang sesat. Tidakkah kamu 
melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah, 
dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa yang mereka 
sendiri tidak mengerjakan(nya)? ” di-nasakh dan dikecualikan 
dari ayat tersebut, SLi ikan lah ai Í ‘Kecuali orang- 
orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih 
dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan 
sesudah menderita kezhaliman. Dan orang-orang yang zhalim 





181 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (5/277), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (9/2834), serta Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (10/539) dan Aun Al 
Ma'bud (13/244). 

1132 Al Bata dalam Ma'alim At-Tanzil (4/283) dengan agkapan senada. 

















26944. 


26945. 


26946. 


26947. 


= Tafsir Ath-Thabari 


itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 
kembali... 133 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu “Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 

“Allah kemudian di Nge orang-orang yang beriman di 
AMIS 


antara mereka, yaitu para , J2, isah Si Í| ‘Kecuali orang- 
orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal » »1134 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata. Ia 
menyebutkan ungkapan yang sama. 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari dn ai ayat, LL, ak KN Í 
wabe In bya OA AKA 17853 Lí “Kecuali orang- 
orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih 
dan banyak menyebut Allah dan mendapat kemenangan 
sesudah menderita kezhaliman,” ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang Mangan. yang hijrah bersama Rasulullah 
SAW.”1135 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dari 


. Yazid bin Abdullah bin Ousaith, dari Abu Hasan Al Barrad, ia 


13 Abu Jafar An-Nuhhas dalam 4n-Nasikh wa Al Mansukh (1/839) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/335). 

138 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (1/608) dan Al 
Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an (5/215). 

135 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/471) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2835). 
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e rr. 


berkata: Ketika turun ayat, BRA KA, “Dan penyair- 
penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.” Kemudian ia 
menyebutkan ungkapan yang senada dengan hadits Ibnu 
Humaid dari Salamah.” (Lihat no. 26672). 


Firman-Nya, aer Ina “Dan banyak menyebut Allah.” Para 
ahli takwil berbeda pendapat tentang waktu dzikir yang Allah sifatkan 
bagi para penyair yang dikecualikan tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa bahwa maksudnya adalah waktu 

mereka bertutur kata dengan orang-orang, maka makna ayat ini adalah, 
dan mereka banyak menyebut Allah dalam ucapan-ucapan mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 
26948. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada “kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, EN LS, AN KS para Í “Kecuali orang- - 
orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih 
dan banyak menyebut Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dalam ucapan-ucapan mereka.”!1136 | 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka banyak menyebut Allah dalam syair mereka. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26949. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Tak a PES “Dan banyak menyebut 
Allah,” mereka menyebut Allah dalam syair mereka.!!37 


1136 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2835). 
137 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/247) dengan sanad sampai ke 
Ibnu Zaid, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/191) tanpa sanad. 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat mengenai hal 
tersebut adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, Allah 
mendeskripsikan para penyair mukmin yang dikecualikan-Nya itu 
banyak mengingat Allah, dan Allah tidak mengkhususkan bahwa 
mereka banyak mengingat Allah pada suatu waktu tanpa ikut waktu 
yang lain, baik di dalam kitab-Nya maupun melalui lidah rasul-Nya. 
Berarti, sifat mereka banyak mengingat Allah dalam setiap keadaan 
mereka. | 

& 

Firman-Nya, IMB C 35 IL. IG, “Dan mendapat 
kemenangan sesudah menderita kezhaliman,” maksudnya adalah, dan 
mereka membalas para penyair musyrik yang mengejek mereka secara 
zhalim dengan syair dan sindiran mereka, serta menjawab serangan 
mereka. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26950. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, td C ym bya terasi 
“Dan mendapat kemenangan sesudah menderita kezhaliman,” 
ia berkata, “Maknanya adalah, mereka membalas orang-orang 
kafir yang mengejek orang-orang beriman.” 


26951. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, a, “Dan mendapat kemenangan,” 
ia berkata, “Maknanya yaitu, meraih kemenangan orang-orang 
musyrik PAYA ‘Sesudah menderita kezhaliman sia 


1138 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2835). 
1139 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/285) dengan redaksi yang sama dari 
Mugatil, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/191) dengan 
- ungkapan semakna. 
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Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah semua orang 
yang telah aku sebutkan tadi. Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya yaitu: 


26952. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah, 
Ali bin Mujahid, dan Ibrahim Al Mukhtar, menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Yazid bin Abdullah bin 
Ousaith, dari Abu Al Hasan Salim Al Barrad (maula Tamim 
Ad-Dari), ia berkata: Ketika turun ayat, Saat Hai TA, 
“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat,” Hassan bin Tsabit, Abdullah bin Rawahah, dan Ka'ab 
bin Malik, datang kepada Rasulullah SAW seraya menangis. 
Mereka berkata, “Allah telah tahu ketika menurunkan ayat ini, 
bahwa kami adalah tg penyair.” Nabi SAW lalu membaca 
ayat, Wak LD SAS saat La Ban GA) 

iyah “Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman 
dan beramal shalih dan banyak menyebut Allah dan mendapat 
-.. kemenangan sesudah menderita kezhaliman” 


26953. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
'menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dari 
Yazid bin Abdullah Ousaith, dari Abu Hasan Al Barrad, ia 
“berkata: Ketika turun ayat, S5! HA TA, “Dan 
penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.” 
Kemudian ia menyebutkan riwayat senada. 

26954. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


114 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (5/277). 
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Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, G s% | ba tot 
Ta “Dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kezhaliman,” ia berkata, “Maksudnya adalah Abdullah bin 
Rawahah dan sahabat-sahabatnya.”! 14! 


26955. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencentakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, aa y 
Tak C xx Ip “Dan mendapat kemenangan: sesudah menderita 
kezhaliman,” ia berkata, “Maksudnya adalah Abdullah bin . 
Rawahah.”!!” 


Wi ak add 


Firman-Nya, ab al A, “Dan orang-orang yang zhalim itu 
kelak akan mengetahui,” maksudnya adalah, orang-orang yang 
menzhalimi dirinya sendiri dengan mempersekutukan Allah dari 
kalangan penduduk Makkah, kelak akan tahu HAK Ais Gi “Ke 
tempat mana mereka akan kembali,” dan ke mana mereka akan pulang 
setelah kematian mereka. Mereka akan kembali ke neraka yang tidak 
pernah padam apinya dan tidak pernah tenang jilatannya. 


Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 
26956. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah, 
| Ali bin Mujahid, dan Ibrahim Al Mukhtar menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Yazid bin Abdullah bin 
Qusaith, dari Abu Al Hasan Salim Al Barrad (maula Tamim 
Ad-Dari), tentang ayat, Dada da AA aib a A, “Dan 
orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat 


1141 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 515). 
142 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 515) dan Ibnu Abu Hatim dalam amnya 
(9/2836). 





Surah Asy-Syu'araa" 


26957. 


mana mereka akan kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
penduduk Makkah.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 64ú; Ais Á lab an AKG, “Dan 
orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui Wé tempat 
mana mereka akan kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
orang-orang yang zhalim dari kalangan musyrik kelak akan 
tahu ke mana tempat mereka kembali.”!!“* 


18 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/356). 

14 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/356). Dalam manuskrip tertera: setelah atsar ini 
tertera tulisan: akhir tafsir surah Asy-Syu'araa'. Berikutnya adalah surah An- 
Nami. 











SERA GO PATE Yo KAT AT kh 
Du panah bs HI AK d 
“Thaa Siin, (surat) ini adalah ayat-ayat Al Qur`an, dan 
(ayat-ayat) kitab yang menjelaskan. Untuk menjadi petunjuk 
dan berita gembira untuk orang-orang yang beriman. (Yaitu) 
orang-orang yang mendirikan sembahyang dan menunaikan 
zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat.” 
(Os. An-Naml (27): 1-3) | 


Takwil firman Allah: LO p : F5 KAN SG is ab 
Ou KAA ak BN 3, AAA yank a D i 
(Thaa Siin, [surah] ini adalah KA Al Qur'an, dan [ayat-ayat] 
kitab yang menjelaskan. Untuk menjadi petunjuk dan berita gembira 
untuk orang-orang yang beriman. [Yaitu] orang-orang yang 
mendirikan sembahyang dan menunaikan zakat dan mereka yakin 
akan adanya negeri akhirat) 
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Abu Ja'far berkata: Pada bagian lalu dari kitab ini, kami telah 
menjelaskan pendapat tentang huruf-huruf hijaiyah yang terdapat di 
pangkal-pangkal surah, maka 1 termasuk bagian dari itu.!!” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa „5b adalah sumpah yang 
diikrarkan Allah. Ia termasuk pula nama Allah. 


26958. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah . 


menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas. 


Berarti, menurut pendapat ini maknanya adalah, sesungguhnya 
ayat-ayat yang Aku turunkan kepadamu ini, hai Muhammad, adalah 
- ayat-ayat Al Qur'an, dan ayat-ayat Ind pn “kitab yang 
menjelaskan,” kepada orang yang men-tadabburi-nya dan memikirkan 
tentangnya, bahwa ia benar dari sisi-Ku. Aku menurunkannya 
kepadamu, bukan kau yang mengarangnya dan bukan kau yang 
mengucapkannya, serta bukan siapa pun makhluk-Ku selainmu. Tak 


seorang makhluk pun sanggup membuat yang sepertinya, walaupun 


bangsa jin dan manusia saling tolong-menolong atasnya. 


Di-khafadh-kan lafazh aa Í És “kitab yang menjelaskan, ” 
karena di-athaf-kan kepada lafazh ora, 


Sp “Untuk menjadi petunjuk, ” termasuk sifat Al Our'an. Ini 
merupakan ayat-ayat Al Our'an yang berfungsi sebagai penjelas dari 
Allah tentang jalan yang benar dan jalan keselamatan. 11 As 
“Dan berita gembira untuk orang-orang yang beriman.” Sekaligus 
sebagai kabar gembira bagi orang yang beriman kepadanya dan 
mempercayai apa yang diturunkan di dalamnya, tentang keberuntungan 
yang besar di akhirat. 


1145 Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat pertama. 
146 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3838). 
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ba 


Pada lafazh cs 45 Sa “untuk menjadi petunjuk dan berita 
gembira,” terdapat dua bentuk dalam gramatikal Arab: 


Pertama: rafa’ sebagai mubtada, dengan makna Sy) GAR A 
“ja (Al Qur'an) adalah petunjuk dan kabar gembira”. 


Kedua: nashab sebagai sifat yang terputus dari lafazh UT 
ora, dengan makna Gaya SN La tta or ST us “itu 
adalah ayat-ayat Al Our'an yang menjadi petunjuk dan berita gembira 
bagi orang-orang beriman”. Kemudian huruf alif dan lam dibuang dari 
lafazh sadi dan es “Adi sehingga keduanya menjadi nakirah, sementara 


keduanya adalah sifat bagi ma rifat, maka keduanya dinashabkan. "18 


| La 2 


Firman-Nya, 3 AI In 44i “(Yaitu) orang-orang yang 
mendirikan : sembahyang,” maksudnya adalah, Al Qur'an adalah 
petunjuk dan kabar gembira bagi orang yang beriman kepadanya dan 
mendirikan shalat fardhu dengan aturan-aturannya. | 

Firman-Nya, 42551 3855 “Dan menunaikan zakat,” 
maksudnya adalah, mereka juga menunaikan zakat yang diwajibkan. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka juga 
membersihkan diri mereka dari kotoran kemaksiatan. 


Kami telah menjelaskan makna tersebut pada bagian yang lalu, 
maka tidak perlu lagi mengulangnya di sini. 


P 


Firman-Nya, Dp pà PSI gas “Dan mereka yakin akan 
adanya negeri akhirat,” maksudnya adalah, mereka, di samping 
mendirikan shalat fardhu serta menunaikan zakat wajib, meyakini hari 
kembali kepada Allah sesudah mati, maka mereka tunduk menaati 
Allah karena mengharap limpahan pahala-Nya dan takut akan adzab- 
Nya yang besar. Mereka bukan seperti orang-orang yang mendustakan 


147 Kata di antara tanda kurawal tidak tertera dalam manuskrip. Kami 
mencantumkannya dari naskah lain. 
1188 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/286). 
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kebangkitan dan tidak peduli apakah mereka berbuat baik atau buruk, , 
karena mereka —kalau pun berbuat kebaikan— tidak mengharapkan 
pahala, dan kalau pun berbuat kejahatan, tidak takut akan siksaan. 


000 
Ou 275 KA Ma AAA TAAT SN IS 
LAMA naga 


“Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada - 
negeri akhirat, Kami jadikan mereka memandang indah 
perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka bergelimang 
(dalam kesesatan). Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat (di dunia) adzab yang buruk dan mereka di 
akhirat adalah orang-orang yang paling merugi.” 
(Qs. An-Naml [27]: 4-5) 


| Takwil firman Allah: P A 32 ER asap Í Salt 5 
KA Maa SARA ad 1 Oo Te 
(Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 
akhirat, Kami jadikan mereka memandang indah perbuatan- 
perbuatan mereka, maka mereka bergelimang [dalam kesesatan]. 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat [di dunia) adzab yang 
buruk dan mereka di akhirat adalah orang-orang yang Pe 


merugi) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang tidak mempercayai 
adanya negeri ‘akhirat, kiamat, dan kebangkitan kepada Allah setelah 
mati, serta pahala dan siksa. 








| 
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Firman-Nya, AA Es “Kami jadikan mereka memandang 
indah perbuatan-perbuatan mereka,” maksudnya adalah, Kami buat 
mereka menyukai perbuatan-perbuatan buruk mereka, dan Kami 
mudahkan hal tersebut bagi mereka. | 


Firman-Nya, 2,4 “ “Maka mereka bergelimang (dalam 
kesesatan),” Maksudnya adalah, mereka —dalam kesesatan perbuatan- 
perbuatan buruk mereka yang Kami hias indah bagi mereka— bimbang 
dan bingung, karena mereka menyangka telah berbuat kebaikan. 

Firman-Nya, PN ANA 4 “Mereka itulah orang- 
orang yang mendapat (di dunia) adzab yang buruk,” maksudnya 
adalah, mereka yang tidak beriman kepada akhirat mendapatkan adzab 
yang buruk di dunia, dan merekalah yang terbunuh di Badar, yaitu 
orang-orang musyrik Ouraisy. 

Firman-Nya, 42$ 2 rasta gas “Dan mereka di akhirat - 


— adalah orang-orang yang paling merugi,” maksudnya adalah, pada 


Hari Kiamat kelak, merekalah yang paling rugi perniagaannya, karena 
mereka membeli kesesatan dengan petunjuk. 


Firman-Nya, <3 SE MEA 5 CS “Maka tidaklah 


“beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 


petunjuk ” (Os. Al Baqarah [2]: 16) 
2068 


“6 


Ga ari YO ae AA a KI S3 


ge Ge 
As 07 Yan D AM . Q 42A dos Š sr 2 
wd - - CAN ” » A sed ATI A eng 
Gabus SA oa NE KI JANG un Wb Sadha 
o1 5097 L opr So oeer 
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur`an 
dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada 
keluarganya, ‘Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak 
akan membawa kepadamu khabar daripadanya, atau aku 
membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat 

berdiang’. Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, 
diserulah dia, ‘Bahwa telah diberkati orang-orang yang 
berada di dekat api itu, dan orang-orang yang berada di 
sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan Semesta Alam’.” 
(Qs. An-Naml [27]: 6-8) 


Takwil firman Allah: MO A nái II al 
BE LS, Sea SAI Aa raa G Kata GE SIK BA cp 
SA SA Tenar Wa 3 Fi Ng PA 7 IG Gas KG (Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar diberi Al Qur'an dari sisi [Allah] 
Yang-Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. (Ingatlah) ketika 
Musa berkata kepada keluarganya, “Sesungguhnya aku melihat api. 
Aku kelak akan membawa kepadamu khabar daripadanya, atau aku 
membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang.” Maka 
tatkala dia tiba di [tempat] api itu, diserulah dia, “Bahwa telah 
. diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang 
yang berada di sekitarnya. Dan Maha Suci Allah, Tuhan Semesta 
Alam.) 


Maksudnya adalah, Allah SWT berfirman: Sesungguhnya kau 
—hai Muhammad— dihafalkan dan diajarkan kepadamu Al Qur'an cy 
pa Pe 5i A “Dari sisi (Allah) Yang Maha Bijaksana lagi Maha 


Mengetahui.” Yaitu dari sisi Yang Maha Bijaksana mengatur makhluk- 
makhluk-Nya, serta Maha Mengetahui keadaan makhluk-makhluk-Nya 
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dan kemaslahatan-kemaslahatan mereka, baik yang sekarang, yang lalu, 
maupun yang akan g 


Firman-Nya, «2 JG 5 “(Ingatlah) ketika Musa berkata,” 3 
adalah shilat dari Makna kalimatnya adalah, Maha Mengetahui 
ketika Musa berkata AAN ketika dia sedang berada dalam 
perjalanannya dari Madyan menuju Mesir, sementara mereka telah 
tersiksa oleh dinginnya malam ketika suaranya telah tersendat-sendat. 


g ék O "Sesungguhnya aku melihat api,” atau 
merasakannya, maka diamlah kalian di tempat ini. Pe a Lis 4 ata “Aku 
kelak akan membawa kepadamu khabar daripadanya, ” yaitu dari api 


tersebut. 

Huruf ha dan alifdi sini Wi kembali kepada 3! “api”. 

Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang cara baca ayat, 
Sa Sa “Atau aku membawa kepadamu suluh api.” 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya. yr 
os dengan me-mudhaf-kan lafazh Apa kepada 06 dan membuang 
tanwin (dari lafazh wp), dengan makna, atau aku akan datang kepada 
kalian dengan membawa satu obor api yang aku ambil darinya. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya us sea “Suluh 

api,” dengan tanwin pada lafazh Aga dan tidak me-mudhaf-kannya 
kepada ,,-5.!'”? Maknanya adalah, atau aku akan datang kepada kalian 
dengan membawa bara api yang diambil darinya. 


Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, keduanya 
merupakan gira'at yang populer di kalangan ahli qiraat seluruh negeri, 
dan keduanya pun berdekatan maknanya. Jadi, dengan gira 'at manapun 
dipakai qari’ dalam membacanya, telah dianggap benar. 


1149 Gira'at Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i yaitu v3 pics dengan tanwin. 
Oira'at ulama lainnya yaitu Per Ça huruf a 
artinya suluh api. Lihat Hujjah Al PAL 


a-nya tidak ber-tanwin, yang 
an (hal. 523). 
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Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa jika lafazh 
NG dijadikan sebagai badal dari Apa, maka lga harus ber-tanwin. 
Jika lafazh Aa di-mudhaf-kan kepada lafazh NG maka b tidak 
ber-tanwin. 


Sebagian ulama nahwu Kufah | berpendapat bahwa jika lafazh 
Aga di-mudhafk “kan kepada lafazh oi; maka ia sama seperti firman 
Allah, 3759) A “Dan sesungguhnya kampung akhirat.” (Qs. An- 
Nahl [16]: 30), yaitu jenis kata yang di-mudhaf-kan kepada dirinya 
sendiri jika berbeda nama dan redaksinya, yang kedua (mudhaf ilaihi) 
menyiratkan seakan-akan ia berbeda dari kata yang pertama (mudhaf). 


Ulama lain berpendapat bahwa jika lafazh «44 artinya adalah 
„4, maka tidak boleh ada idhafah, karena oa% adalah na'at (kata sifat), 
dan isim tidak boleh di-mudhafkan kepada na'at-nya kecuali pada 
beberapa kalimat yang sedikit jumlahnya. Di dalam Al Qur'an 
disebutkan sai PAN “Dan sesungguhnya kampung akhirat.” (Qs. 
An-Nahl [16]: 30) dan $ Sita 5 “Dan sungguh kampung akhirat itu.” 
(Os. AtAn'aam (6:32) 

Pendapat yang benar mengenai masalah tersebut adalah, jika 
yang dimaksud dengan Aga bukan o, maka cara membacanya adalah 
dengan idhafah vs 5 ya “suluh api,” sebab ketika demikian, makna 
kalimatnya menjadi seperti yang telah kami jelaskan, yaitu satu obor 
api, sebagaimana perkataan penyair berikut ini: Mal 


WI 
GAN BAS Nn NG aan sane ai d 


1150 Lihat Al Muharrar Al Wajiz (4/249). 
usi Yaitu Abu Zaid, sebagaimana perkataan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/249). 
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“Di telapak tangannya ada sebilah tombak 


yang ujungnya sama seperti obor api. "1 


Jika yang dimaksud dengan Ags adalah o, atau . adalah 
sifat bagi Apa, maka yang benar pada lafazh Aa adalah ber-tanwin, 
karena. yang benar dalam perkataan orang Arab adalah tidak meng- 
idhafat-kan isim kepada na'at-nya (sifatnya) dan kepada dirinya sendiri. 
Bahkan idhafah-idhafah yang populer dalam perkataan mereka adalah 
meng-idhafah-kan satu kata kepada selain dirinya dan selain na'at-nya. 

Firman-Nya, jh Ahs 2 “Supaya kamu dapat berdiang,” 
maksudnya adalah, supaya a dapat berdiang dengannya dari cuaca 
dingin. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

26959. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami,. ia berkata: dag menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, < ALa Ki 
“Supaya kamu dapat berdiang,” ia berkata, D 
adalah dari cuaca dingin.” >. 


"GA “Maka tatkala dia tiba,” Ketika Musa mendatangi api 
yang dilihatnya itu. W 355 Aa 8 Dp S 58 “Diserulah dia, 
“Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu, dan 
orang-orang yang berada di sekitarnya'.” Sebagaimana riwayat berikut 
ini: | 
26960. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 42 A2 21625 
KN 3 “Diserulah dia, “Bahwa telah diberkati orang-orang 


1152 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/194) tanpa sanad, Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/249) dengan sanad sampai kepada Abu Zaid, 
dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/126). 
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yang berada di dekat api itu'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 
disucikan. »1153 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
dalam Na sa d “Orang-orang yang berada di dekat api 
itu.” 

| Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah diri-Nya 
sendiri. Dialah yang berada di api itu, dan api tersebut adalah nur-Nya. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26961. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

| Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya. dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
at å 9” 3 i i »5 GE ÉE “Maka tatkala dia tiba di 
(tempat) api itu, diserulah dia, ‘Bahwa telah diberkati orang- 
orang yang berada di dekat api itu’.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah diri-Nya sendiri. Nur Rabbul Alamin berada di pohon 
7 tersebut.”1154 


26962. Isma'il bin Al Haitsam Abu Al Aliyah Al Abdi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Outaibah menceritakan kepada 
kami dari Waraga, dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman Allah, ÉK 8 4 Ap “Bahwa telah 
.diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Dia menyerunya, dan Dia berada 

. di api itu.”!!5 

26963. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 


153 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2845) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/195). 

114 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2845). 

158 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2846). 



































26964. 


26965. 





Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Ma' mar, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, sa å ž Ip Aa Gap Wik. ÉE “Maka 
tatkala Dia tiba di (tempat) api itu, diserulah dia, ‘Bahwa 


telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu’. ” Ia 


' berkata, “Maksudnya yaitu nur (cahaya). #113% 


...Ma'mar berkata: Qatadah berkata tentang ayat, sa Go Í 
“Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api 
itu.” Ia berkata, “Nur Allah diberkahi.”!!57 


...a berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: 
Hasan Al Bashri berkata tentang ayat, A dy Dp “Bahwa 
telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu”? 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 


api tersebut diberkahi. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 


yaitu: 


26966. 


26967. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Asyyab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 
tg > Dp Ass “Diserulah dia, ‘Bahwa telah diberkati 


` orang-orang yang berada di dekat api itu'.” Ia berkata, “Api 


tersebut diberkahi. Begitu pula pendapat Ibnu Abbas.”!!?? 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


1156 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/472). 

1157 Ibid 

1158 Demikian yang tertera dalam seluruh naskah. 

159 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 516) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2845). 
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26968. 


26969. 


Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, JG 3 2 5 A 
“Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api 
itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, api tersebut 
diberkahi.” 150 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, 
“Maksud lafazh-Nya jl 8 %4% Bahwa telah diberkati 
orang-orang yang berada di dekat api itu', adalah, api tersebut 
diberkahi.” 8! 


Muhammad bin Sinnan Al Oazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Makki bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ka'ab, tentang firman Allah, Ku ó Ip & “Bahwa telah 
diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu,” ia 


ze berkata, “Cahaya Ar-Rahman (Y: ang Maha Pengasih) dan nur 


Pean 


tersebut adalah Allah. Al Sa A 5525 “Dan Maha Suci 
Allah, Tuhan Semesta Alam AS 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh sat 


“Api. Ki 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah nur (cahaya), 


sebagaimana telah aku sebutkan dari orang yang berpendapat demikian. ' 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah 


Mi “api”, bukan nur (cahaya). Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya yaitu: | 


n6 bid. 
16l Thid. 
ne As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/341). 
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26970. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 


“Ada hijab izzah (kemuliaan), hijab raja, hijab sultan, dan hijab ` 


api, yaitu api yang diseru Musa darinya, hijab nur, hijab kabut, 

dan hijab air.” 9 
Dikatakan laa 3 Ís “Telah diberkati orang-orang yang 
berada di dekat api itu,” dan bukan dikatakan 3 e ya D,g adalah 


menurut bahasa orang-orang yang berkata ài us Su “semoga Allah : 


memberkahimu”. Orang Arab juga biasa berkata a us Su dan di ag 
an) 


ta 
— 


Ke 577 « 


Firman-Nya, Ws 55 “Dan. orang-orang yang berada di 
sekitarnya,” maksudnya adalah orang-orang yang berada di sekitar api 
itu. | | NON 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari orang-orang yang 
berada di sekitarnya adalah para malaikat. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya yaitu: `= ` 
26971. Muhammad bin Sa'ad menceritakan ERA ia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, ia -berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 5, 
Ws “Dan orang-orang yang berada di sekitarnya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah para malaikat.” 


26972. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


1163 Abu Asy-Syaikh dalam Al Azhamah (2/718) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya 
(13/159). 

1164 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2847), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/195), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/116). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Al Hasan, ungkapan yang 
sama. 


| Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah 
Musa dan para malaikat. 


26973. Muhammad bin Sinnan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Makki bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Musa menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ka'ab, tentang ayat, 413545 “Dan orang-orang yang berada 
di sekitarnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa dan 
para malaikat. Dia berfirman, “Hai Musa, sesungguhnya Aku 
adalah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana'.”!!65 


Firman-Nya, SAN Sd GILA, “Dan Maha Suci Allah, Tuhan 
Semesta Alam,” araka 2" Maha Suci bagi Allah, Tuhan 
sekalian alam, dari sifat yang dilekatkan orang-orang zhalim terhadap- 
Nya. 


“eng. 666 
. 


(3 Z 


K Mg Wi ie en ESRA 


x 


Ca 


orz r 


1 WO ed PA 25 e7 
AO ar GA SET GAN A igi d, 
PA Pak r PPA > KM 
TI baa ae aj gada ai Sad AS 


“(Allah berfirman), “Hai Musa, sesungguhnya Akulah | 


Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, dan 
lemparkanlah tongkatmu'. Maka tatkala Musa melihatnya 
bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit, larilah ia 
berbalik ke belakang tanpa menoleh. “Hai Musa, janganlah 


1165 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/116). 











| 
Tafsir Ath-Thabari | | 


kamu takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak 
takut di hadapan-Ku. Tetapi orang yang berlaku zhalim, 
kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan 
(Allah akan mengampuninya); maka sesungguhnya Aku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'.” 
(Qs. An-Naml (271: 9-11) 


Takwil firman Allah: da Wé pO kak. AK da Gagas 


Das rs a ed 


AINI SET JAIS KE Gk 


OS gya Im AK BIG (Allah berfirman), “Hai Musa, 


sesungguhnya Akulah Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana, dan lemparkanlah tongkatmu.” Maka tatkala Musa 
melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit, larilah ia 
berbalik ke belakang tanpa menoleh. “Hai Musa, janganlah kamu 
takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di 
hadapan-Ku. Tetapi orang yang berlaku zhalim, kemudian 
ditukarnya kezhalimannya “dengan kebaikan [Allah akan 
mengampuninya|, maka sesungguhnya Aku Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.”) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Akulah Allah Yang Maha 
Perkasa dalam pembalasan-Nya terhadap musuh-musuh-Nya. 
(SA “Lagi . Maha Bijaksana,” dalam pengaturan-Nya terhadap 
makhluk-makhluk-Nya. 

Huruf ha pada lafazh 45) adalah ha imad, yaitu isim yang tidak 
zhahir menurut pendapat sebagian ahli bahasa Arab. Sementara 
sebagian ahli nahwu Kufah berpendapai bahwa huruf ha tersebut adalah 
ha majhulah. 

Firman-Nya, 5 WS É PE AA sb | “Dan lemparkanlah 
tongkatmu. Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa 
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melihatnya bergerak-gerak. ” Dalam ayat tersebut ada kalimat yang 
dibuang, yang tidak perlu. disebutkan, karena lafazh yang disebutkan 
sudah cukup mewakilinya, yaitu “ag pea D Kai va “lalu ia (Musa) 
melemparkan tongkatnya. Kemudian tongkat itu menjadi seekor ular 
yang bergerak-gerak”. 


grr 


Firman-Nya, 2G CK KE GS EK “Maka tatkala (tongkat itu 
menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seperti dia seekor 
ular yang gesit,” maksudnya adalah, seperti seekor ular yang besar. Ot 
adalah salah satu jenis ular yang terkenal. 


Ibnu Juraij berkata tentang hal tersebut dalam riwayat berikut 
ini: 

26974. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, i ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Firman Allah SWT, 
KA GEK AMA AH an 5“... Dan lemparkanlah tongkatmu'. 
Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya 

“bergerak-gerak seperti dia seekor ular yang gesit.” 
Maksudnya adalah, ketika tongkat itu berubah menjadi seekor 
ular yang bergerak-gerak.!'96 

Jenis ular inilah yang dimaksud oleh penyair berikut ini dalam 
perkataannya:''” 


Dao PN 


“Mereka berjalan cepat-cepat jadi malam gelap-gulita. 
Leher-leher ular dan kepala yang menggigil, 


uss As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/432). 
1167 Dia adalah Al Khathafi, kakek Jarir si penyair, sebagaimana perkataan Ibnu 
Abdil Barr dalam 4t-Tamhid (16/18). 
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Serta berbagai bencana lainnya siap merenggut.” 


Firman-Nya, Gie Ad, “Larilah ia berbalik ke belakang,” 
maksudnya adalah, Musa berbalik lari karena takut terhadapnya. EAS 3, 
“Tanpa menoleh,” dan ia tidak kembali. Ini berasal dari perkataan 
mereka, We Ch yang maknanya, ia kembali membalik ke arah semula. 


Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26975. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ca $; “Tanpa 
menoleh,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ia tidak 
kembali.”!!?? 


26976. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


26977. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Qatadah, ia berkata, “Maksudnya adalah tidak menoleh.” - 


1168 Ibnu Abdil Barr dalam At-Tamhid (16/18) dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al 
Arab (9/76). 

1169 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 516), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (012848), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/196), dan Abu Ja'far An-Nuhhas 
dalam Ma'ani Al Qur'an (5/117). 

170 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2848), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/196), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/250), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/288). 


779. 
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26978. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, C43 75 “Tanpa menoleh,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tidak kembali.” ¿%55 "Hai Musa,” ia 
berkata, “Ketika ia telah melemparkan tongkatnya, tongkat itu 
menjadi seekor ular. Maka ia pun merasa takut terhadapnya. 
Lalu Allah berfirman: 3 GI SKY ó Sesungguhnya 
orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan-Ku,' 
mereka (para rasul) tidak peduli kepada hal yang demikian. 
Kemudian Allah berfirman kepadanya, iyo Gi) SE Ja 

| Lai Datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman.” (Os. 
Al Oashas (28): 31) Namun sedikit pun ia tidak berhenti 
hingga Allah berfirman, Sit (nu hua "Kami akan 
mengembalikannya kepada keadaannya semula. ' (Os. Thaahaa 
[20]: 21) maka ia pun menoleh. Ternyata ular tadi telah 
. berobah kembali menjadi sebatang tongkat seperti semula. 
“Lalu ia pun kembali mengambilnya. Kemudian sesudah itu ia 
merasa kuat hingga ia membawanya kepada Fir'aun.”!'” 


Firman-Nya, SEA (YIKASI SEN GAN gagas "Hai 
Musa, janganlah kamu takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan 
rasul, tidak takut di hadapan-Ku. Tetapi orang yang berlaku zalim.” 
Maksudnya adalah, lalu Tuhannya menyerunya, “Hai Musa, jangan kau 
takut terhadap ular ini, sebab tidak takut di sisi-Ku para rasul dan nabi- 
nabi yang Aku istimewakan mereka dengan kenabian, kecuali orang 
yang zhalim di antara mereka, lalu melakukan hal yang tidak diizinkan 
baginya.” 

Penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


WA Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2849). 
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26979. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj Wek a sii 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ja berkata: Firman-Nya, SAN aa 
Ban aa GA Se G “Hai Musa, janganlah kamu ana 
Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di 
hadapan-Ku.” Maksudnya adalah, Allah tidak menakut-nakuti 
para nabi kecuali ada dosa yang diperbuat salah seorang dari 
mereka. Jika ia melakukannya maka Dia akan menakut- 
nakutinya hingga Dia menyiksanya karenanya,” ! "7? 


26980. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
` - menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah Al Fazari 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Al Mubarak, dari 

Abu Bakar, dari Al Hasan, ia berkata: Firman-Nya, HET aga WAH 

Ab op ANO BEN SAN Gl “Hai Musa, janganlah 2 

takut. Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di 
hadapan-Ku. Tetapi orang yang berlaku zhalim.“ Maksudnya 

adalah, Aku hanya menakutimu karena kau membunuh 


orang.” 


Al Hasan baina “Para nabi ada yang berdosa, lalu mereka 
disiksa.”!!”? 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang bentuk 
masuknya kata Y! di sini, yaitu istifsna (pengecualian), bersama adanya 
janji Allah berapa pengampunan yang dikecualikan dari firman-Nya, 3) 

5 SA GA Ge “Sesungguhnya orang yang adk rasul, tidak 
takut di hadapan-Ku,” dengan firman-Nya, S Zas G6 "Maka 


sesungguhnya Aku Maha Pengampun “UT Sementara itu, hukum 


17 Ybnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/251). | 

13 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/251) dan Al Gurthubi dalam 
tafsirnya (13/16 1). 

IM Dalam manuskrip tertera: 35 :J'y5, dan kami mencantumkan koreksian 
tersebut dari naskah lain. 
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` istitsna adalah, kalimat sesudahnya berbeda makna dari kalimat 
sebelumnya, karena jika kalimat sebelum Yi adalah kalimat nafi 
(negatif), maka kalimat sesudahnya menjadi tsabit (positif), seperti ên b 
155 JI “tak ada yang berdiri kecuali si Zaid”, yang berarti si Zaid 
aa posisi berdiri, karena ia dikecualikan dari yang sebelum Y, 
dan yang sebelum Y di-nafi-kan darinya berdiri. Jika kalimat sebelum 
Y adalah kalimat tsabit (positif), maka yang sesudahnya bermakna nafi, 
seperti perkataan mereka, Ki 9) aa $Ú “kaum itu berdiri, kecuali si 
Zaid”, yang berarti si Zaid di-nafi-kan berdiri. Maknanya adalah, si 
Zaid tidak berdiri, sedangkan kaum up berdiri. 


ap TI Oh Ki 54 


Firman-Nya, gyo As EL Ji 3 Ab ANN “Tetapi orang yang 
berlaku zhalim, kemudian ditukar kezhalimannya dengan “kebaikan.” 
Dalam ayat ini Allah telah menjamin keamanannya (Musa) dengan 
menjanjikan keampunan dan rahmat, serta memasukkannya ke dalam 
golongan rasul yang tidak merasa takut di sisi-Nya. Oleh karena itu, 
sebagian ulama nahwu Bashrah mengatakan bahwa dimasukkannya 9) 
di sini-karena Í boleh masuk ke dalam kalimat semacam ini, seperti 
perkataan orang Arab, ':5 Y! a “aku tidak mengadu kecuali 
yang baik”. Jadi, perkataannya IPA qi tidak dianggap sebagai 
pengaduan. Akan tetapi jika ia berkata WA au ú “aku tidak 
mengadukan apa pun”, diketahuilah bahwa i ia sedang menyebut dirinya 
baik, seakan-akan ia berkata, Iya Y 3S5 ú “aku tidak menyebut kecuali 
yang baik”. 


Salah seorang ahli nahwu Kufah berkata, “Ada seseorang 
berkata, “Bagaimana bisa orang yang takut dijadikan sebagai orang 
yang zhalim, berubah menjadi baik sesudah buruk, padahal ia mendapat 
ampunan ?” 
Aku katakan kepadanya, “Dalam ayat ini terdapat dua bentuk 
makna: 
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Pertama: Allah berfirman, “Para rasul itu ma'shum (terpelihara 
` dari dosa —Ed) dan mendapat ampunan serta aman pada Hari Kiamat. 
Siapa yang mencampur aduk amal shalih dengan amal jahat, berarti 
telah takut dan berharap.” 


Kedua: Menjadikan istitsna (pengecualian) tadi berasal dari 
orang-orang yang tidak disebutkan dalam kalimat, karena makna 
kalimatnya adalah, para rasul tidak takut di hadapan-Ku, ketakutan itu 
hanyalah bagi orang-orang selain mereka. Kemudian baru dikecualikan 
A y Í “Tetapi orang yang berlaku zhalim. ” Maksudnya yaitu, orang 
yang tadinya musyrik, lalu bertobat dari kesyirikannya dan beramal 

“shalih, akan mendapat ampunan dan tidak merasa takut. 


Sebagian ahli nahwu mengatakan bahwa Y dalam bahasa 
menempati posisi wau, dan makna ayat ini adalah, .tidak takut di 
hadapan-Ku para rasul , kecuali orang yang zhalim, kemudian berubah 
menjadi baik.. Mereka menjadikan bandingannya seperti firman Allah, 
A ab GA jiz Aa SES AI KE “Agar tidak ada hujjah bagi 
AA atas kamu, kecuali orang-orang yang zhalim di: antara 
mereka.” (Qs. Al Baqarah [2]: 150) Aku tidak menemukan bahasa Arab 
mengandung apa yang mereka katakan itu, karena aku tidak 
memperbolehkan kalimat 0 AE, cai 3 S «MI ai “orang-orang 
berdiri kecuali Abdullah, dan “Abdullah berdiri”. Makna istitsna tidak 
lain keluarnya isim yang sesudah Si dari makna isim-isim sebelum 9. j 


Menurutku, boleh pula dikatakan #71 dit Sya MAKA E “aku 
punya piutang seribu terhadapmu selain seribu yang lain”. Jika Anda 
letakkan Y! di tempat ini, maka itu tepat dan Y menjadi berada dalam 
lingkup takwil yang mereka katakan. Adapun jika tidak dimasukkan. Y, 
sementara yang sedikitnya telah dikecualikan dari yang banyaknya, 
maka tidak boleh. Akan tetapi ada contoh 9) seperti makna wau, 
ag tidak ada wau padanya, yaitu firman Allah, AH ú va LA 


PAN ... 


w cy Í) LANG SEN “Mereka kekal di dalamnya selama ada 
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| langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain).” (Os. 
Huud (11): 107) Yang dikehendaki Tuhan berupa tambahan. 


Jadi, Anda tidak boleh menjadikan Y! menempati makna wau. 
Jika Se berada pada tempat Y!, maka sy tepat bermakna wau, karena 
Anda mengatakan Ida S3 5 JG isa? “aku punya banyak harta selain 
ini”. Artinya, dan yang ini pun milikku. Seakan-akan Anda berkata, 
“aku punya banyak harta dan yang ini pun punyaku”. Makna wau pada 
Sm lebih dekat daripada makna wau pada Yi, karena Anda boleh 
berkata, iá cw (dis “padaku ada selain yang ini”, dan tidak boleh 
berkatalid Yi Late, 1175 | 
Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar tentang firman-Nya, 

das 4 Ab AN) “Tetapi orang yang berlaku zhalim, kemudian 
ditukarnya,” menurutku adalah selain pendapat yang dikemukakan oleh 
para ahli bahasa Arab yang kami sebutkan tadi. Melainkan pendapat 
yang dikemukakan oleh Al Hasan Al Bashri, Ibnu Juraij, dan orang 
yang sependapat dengan mereka, yaitu bahwa firman Allah, A MAN 
adalah istifsna (pengecualian) yang tepat dari firman-Nya, GAN SEN 
Ab ep jO SAM “Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak 
takut di hadapan-Ku. Tetapi orang yang berlaku zhalim,” kecuali orang 
yang zhalim di antara mereka, lalu ia berbuat dosa, maka ia takut di 
hadapan-Nya terhadap siksa-Nya. Al Hasan telah menjelaskan makna 
firman Allah kepada Musa tersebut, yaitu perkataannya, “Aku (Allah) 
hanya menakutimu karena kau membunuh orang.” 


Jika ada seseorang berkata, “Apa makna lafazh Ab AN) Tetapi 
orang yang berlaku zhalim’. jika ia memang sebagai istitsna yang benar 
dan keluar dari kelompok orang-orang yang tidak takut di hadapan- 
Nya, yaitu para rasul? Lalu, bagaimana menjadi takut orang yang telah 
dijanjikan ampunan dan rahmat?” 


175 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/287). 


784 
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neh 


Jawabannya adalah, “Firman Allah, 236Z ÍK “Kemudian 
ditukarnya  kezhalimannya dengan kebaikan (Allah akan 
mengampuninya) ', adalah kalimat lain sesudah kalimat pertama. Berita 
tentang rasul-rasul mengenai siapa yang zhalim di antara mereka dan 
siapa yang tidak, berakhir pada firman-Nya, Ab op Í ‘Tetapi orang 
yang berlaku zhalim’. Kemudian sesudahnya dimulai berita tentang 
orang-orang yang zhalim dari kalangan rasul dan seluruh manusia 
selain mereka, serta dikatakan, ‘Siapa yang zhalim kemudian berubah 
menjadi baik sesudah jahat, maka Aku baginya Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” 


Jika seseorang berkata, “Jika maknanya benar seperti yang 
Anda katakan, lalu ke mana Anda meng-athaf-kan dengan. kalau 
bukan kepada Ab “Yang berlaku zhalim?” 
Jawabannya adalah, “Kepada kalimat yang dibuang, dan tidak 
perlu disebutkan, karena sudah terwakili maknanya oleh lafazh Ig 3 | 
gyo An K2 “Kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan,” 
sebab sebelum itu telah lewat lafazh pembandingnya, yaitu (po db red 
dadi “siapa yang zhalim dari makhluk”. Adapun pendapat yang telah 
kami sebutkan dari kalangan ahli bahasa Arab, memang mereka 
berpendapat berdasarkan kaidah bahasa Arab, namun mereka 
mengabaikan makna kalimat dan mengarahkannya bukan kepada 
takwilnya, padahal kalimat semestinya diarahkan takwilnya menurut 
makna yang sebenarnya dan dicarikan jalan i'rab yang tepat untuk itu, 
bukan justru memalingkan kalimat dari makna dan takwilnya yang 
benar. 


a S u 


Firman-Nya, p í% Us Í% & “Kemudian ditukarnya 
kezhalimannya dengan kebaikan,” maksudnya adalah, siapa dari 
makhluk Aliah yang mengerjakan suatu kezhaliman dan melakukan 


suatu dosa, Eż Í 2 “Ditukarnya dengan kebaikan,” kemudian ia 
bertobat dari kezhalimannya itu dan perbuatan dosanya tersebut. Dai 
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Maka sesungguhnya Aku Maha Pengampun, ” atas seluruh dosa dan. 


kezhalimannya itu, serta tidak menyiksa-Nya atas hal tersebut. - 
“Lagi Maha Penyayang,” terhadapnya dengan tidak menyiksanya 
sesudah perubahannya itu. | : 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 
26981. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, EŻ Jx 4 Ab 55 Ý) 
ssa Im “Tetapi orang yang berlaku zhalim, kemudian 
ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah, kemudian ia bertobat sesudah berbuat 


jahat. Pa 'Maka sesungguhnya Aku Maha Pengampun 


“~ lagi Maha Penyayang 15 


eh Na as aaa Jeda Tan EL IK dah 
“Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia 
akan ke luar putih (bersinar) bukan karena penyakit. (Kedua 
mukjizat ini) termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan 
dikemukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. Sesungguhnya 


mereka adalah kaum yang fasik.” (Os. An-Naml (271: 12) 





1176 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2849). 


1 786 
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Takwil firman Allah: = Spa LEVRENN j$, 
OR Lg IK Az Dp Ika (Dan masukkanlah tanganmu ke 
leher bajumu, niscaya ia akan ke luar putih [bersinar] bukan karena 
penyakit. (Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan buah mukjizat 
wang akan dikemukakan] kepada Firaun dan kaumnya. 


Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik) 


nee 4 


Allah SWT berfirman kepada Musa AS: Sx 335, Jani, “Dan 
masukkanlah tanganmu ke. leher bajumu.” Di sini disebutkan bahwa 
Allah menyuruhnya memasukkan telapak tangannya ke dalam sakunya, 
itu karena pakaian yang ia kenakan saat itu adalah jubah dari bulu. 
Sebagian mereka mengatakan jubah tersebut tidak memiliki lengan, dan 
sebagian mengatakan bahwa lengannya hanya sampai ke sebagian 
tangannya. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: | 


26982. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 45, Jesl, 
D 3 “Dan masukkanlah Kangan ke leher bajumu,” ia 

| berkata, “Telapak tangan saja.” a 3 “Dan masukkanlah 
tanganmu ke leher bajumu.” Ia berkata, “Yaitu jubah yang 
lengannya hanya sampai ke sebagian tangannya. Sekiranya 
jubah tersebut memiliki lengan panjang, tentu Dia (Allah) 
menyuruhnya memasukkan tangannya ke dalam lengan 
| bajunya.” 177 


26983. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Yunus bin 
Abu Ishak, dari ayahnya, dari Amru bin Maimun, ia berkata: 


177 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2850) dan Ibnu Atiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz we) 
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Ibnu Mas' ud berkata, “Ketika Musa mendatangi Fir'aun, ia 
mengenakan a s, yaitu jubah bulu.”!178 


an A 


Firman-Nya, a CA “Niscaya ia akan keluar . putih 
(bersinar),” maksudnya adalah, tanganmu akan keluar berwarna putih, 
berbeda dari warna kulitmu. PPA zéo “Bukan karena penyakit," kusta, 
melainkan g% D 8 “Termasuk sembilan buah mukjizat,” satu dari 
sembilan tanda yang diutus kau membawanya kepada Fir'aun. 


'Dibuangnya lafazh Jep “diutus” karena maknanya sudah 


ditunjukkan oleh lafazh ska Ig) 4). "Kepada Fir'aun dan kaumnya.” 
Sebagaimana perkataan penyair berikut i ini:1179 


Bp Ga Ae JS 3g aa ka gila Ah 
“Dia pernah melihatku datang membawa dua kemarahannya. 
Maka dia pun berteriak karena ketakutan, 
padahal dalam kemarahan itu menyeruak keharuan hati. 
- Makna lafazh adalah tek Ha „7 “Dia pernah melihatku 
datang membawa dua kemarahannya”. 
Dibuangnya lafazh Wi “datang” karena para pendengar cukup 


mengetahui maknanya ketika ia berkata (galau E 5. Contoh-contoh 
demikian cukup banyak dalam perkataan orang Arab. 


Sembilan ayat maksudnya adalah sembilan bukti yang telah 
kami jelaskan pada bagian lalu, sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

26984. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


1180 


178 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini dari referensi-referensi 
yang ada pada kami. 

17 Yaitu Humaid bin Tsur Al Hilali. 

180 Ini merupakam satu bait gasidah. 











Ta anta al sei pa En RR ua A Aa Woles, 
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tentang firman Allah, 124352) HK &3 “Termasuk sembilan 
buah mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir'aun dan 
kaumnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang Allah 
sebutkan di dalam Al Our'an: tongkat, tangan, belalang, kutu, 
katak, air bah, batu, dan kebinasaan yang menimpa keluarga 
“Fir'aun pada harta-benda mereka.”! 121 


Firman-Nya, 59.5 3 BK x) “Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang fasik,” maksudnya adalah, sesungguhnya Fir'aun dan 
kaumnya (yaitu Koptik) adalah kaum yang fasik (kafir kepada Allah). 
Kami telah menjelaskan makna fasik pada bagian lalu. | 


. r 4 3> 4 IMA sA 7) 2 osx. ge 
G basan LAA gra Aa Nb inea Ga ngak kab 
E 


- 300 As 2 Ig LP ae -59 o oren 000 
O bai Kas SS SG en ee RA, 


mg A 


“Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai 
kepada mereka, mereka berkata, “Ini adalah sihir yang 
nyata'. Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan 
kesombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini 
(kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan 
orang-orang yang berbuat kebinasaan.” 

(Qs. An-Naml [27]: 13-14) 


Takwil firman Allah: Erh EIRA i6 nam EK kave éi 


O aiii ias E SS YA UII AGEE G bis O 
(Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada 


H81 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/253) dengan redaksi yang sama 
tanpa sanad, dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2851) dengan redaksi yang 
sedikit berbeda dari Ibnu Abbas. 
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mereka, mereka berkata, “Ini adalah sihir yang nyata.” Dan mereka 

| mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan [mereka] 
padahal hati mereka meyakini (kebenaran/nya. Maka perhatikanlah 
betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan) 


Maksudnya adalah, ketika datang kepada Fir'aun dan kaumnya 
ayat-ayat Kami (dalil-dalil dan hujjah-hujjah Kami) yang mendukung 
kebenaran yang didakwahkan Musa kepada mereka (yaitu tujuh bukti 

. yang telah kami sebutkan sebelumnya) saw 2 “Yang jelas,” yang 
menunjukkan kepada orang yang memandang dan melihatnya akan 
hakikat kebenaran yang ditunjukkannya. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26985. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, fnan EX WA AH 

“Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai 

han kepada mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 


menjelaskan. ”!182 


Firman-Nya, Zisu 136 “Berkatalah mereka, “Ini adalah 
sihir yang nyata'." Maka a adalah, Fir'aun dan kaumnya berkata, 
“Yang dibawa Musa kepada kita ini adalah sihir Sen ‘Yang nyata’, 
yang jelas bagi orang yang melihatnya bahwa itu adalah sihir.” a 
G “Dan mereka mengingkarinya, ”. mendustakan bahwa ayat-ayat daa 
sembilan itu berasal dari sisi Allah. 


26986. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain | 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, |. bås “Dan 


12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2852) dengan redaksi yang sama dari 
Qatadah, dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/289) tanpa sanad. 
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mereka mengingkarinya,” a berkata, “Maksud lafazh yata) 
adalah mendustakannya. sia 


sasih sirane 


— Firman-Nya, Lil, “Padahal hati mereka meyakini 
(kebenaran)nya,” maksudnya, adalah, padahal hati mereka 
meyakininya, dan mereka tahu dengan yakin bahwa ayat-ayat tersebut 
berasal dari sisi Allah. Namun mereka tetap membangkang setelah 
nyata bagi mereka kebenarannya. | 


26987. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, radi AGLI, “Padahal hati mereka 
meyakini (kebenaran)nya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 


meyakininya di dalam hati mereka.”!184 


26988. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 6s CL XI YAI, “Karena 
kezhaliman dan kesombongan (mereka). Padahal hati mereka 
meyakini (kebenaran)nya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka meyakini bahwa ayat-ayat tersebut benar berasal dari 
Allah. Lalu, mengapa mereka mengingkarinya? Itu karena 
kezhaliman dan kesombongan mereka.” 185 


Firman-Nya, Pasi JA “Kezhaliman dan kesombongan.” Makna 
lafazh Ati adalah melampaui batas, dan. “jah adalah sombong, seolah- 
olah dikatakan, “karena melampaui batas dan sombong”. 


183 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2852) dengan redaksi yang sama dari 
atadah. 
1184 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini dari referensi- 
referensi yang terdapat pada kami. 
1185 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2853). 
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Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26989. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, Ag ANA 
“Kezhaliman dan kesombongan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, karena merasa angkuh dan sombong,”!186 i 


Maknanya yaitu, mereka mengingkari tanda-tanda yang 
sembilan itu karena zhalim dan sombong, padahal hati mereka 
- meyakini bahwa semua itu berasal dari sisi Allah. Namun mereka tetap 
mengingkari kebenaran setelah sebegitu jelas kebenaran itu bagi 
mereka. 


Berarti, lafazh ja Wik “Kezhaliman dan kesombongan,” 
termasuk kalimat yang letaknya di belakang, namun maknanya . 
didahulukan. | 

II 2 r 


... Firman-Nya, asid iae Kak EB “Maka perhatikanlah 
betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan, ” maksudnya 
adalah, Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Oleh 
karena itu, perhatikanlah hai Muhammad dengan mata hatimu, akhir 
pendustaan mereka yang mengingkari ayat-ayat Kami ketika ayat-ayat 
tersebut datang dengan jelas kepada mereka, dan apa yang menimpa 
mereka karena kerusakan yang mereka buat di muka bumi serta 
kemaksiatan mereka kepada Tuhan. Hal itu telah mengeluarkan mereka 
dari kebun-kebun, mata-mata air, tanam-tanaman, dan tempat yang 
bagus menuju kebinasaan di dunia dengan tenggelam dan di akhirat 
menuju adzab yang abadi.” 


1186 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/343), ia menukilnya dari Ibnu Al 
Mundzir, dari Ibnu Abbas. 



































Tafsir Ath-Thabari 


r 


Firman-Nya, S542 43 ab) Sani “Tidak diringankan adzab 
itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa.” (Qs. Az- 
Zukhruf (431: 75) Begitu jugalah, hai Muhammad, Sunnah-Ku pada 
orang-orang yang mendustakan apa yang kau bawa kepada mereka 
berupa bukti-bukti yang menunjukkan hakikat kebenaran yang kau 
dakwahkan kepada mereka, kaummu. 


ge A Yuri e loe gs orr, 


6 do Was si MAY Ft 2 dal lala IR, 


Ing oke 
“Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud 
dan Sulaiman: dan keduanya mengucapkan, “Segala puji 
bagi Allah yang melebihkan kami dari kebanyakan hamba- 
hamba-Nya yang beriman?” (Qs. An-Naml [27]: 15) 


lal g og 


Takwil firman Allah: SHA XI NE gais sa EK ii, 
PA ie Hp A je KS (Dan sesungguhnya Kami telah 
memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman; dan keduanya 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari 
kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman.”) 

Allah Ta'ala berfirman: TA AN kak aaa “Dan 
sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman.” 
Maksudnya adalah, pengetahuan tentang bahasa burung, hewan-hewan, 
dan pengetahuan-pengetahuan lain yang khusus Allah anugerahkan 
kepadanya. 


Pede Ke 


Firman-Nya, GH se ih K i SA Á KANG “Dan 


- 


keduanya sd an ss “Segala puji bagi Allah yang melebihkan 
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Kami dari kebanyakan hamba-hambanya yang beriman'.” Maksudnya 
adalah, Daud dan Sulaiman berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 
melebihkan kami dengan kelebihan yang khusus Dia anugerahkan 
kepada kami berupa ilmu yang hanya Dia berikan kepada kami, tidak 
kepada makhluk-makhluk-Nya yang lain dari bangsa manusia pada 
masa kami ini, atas kebanyakan dari hamba-hamba-Nya yang beriman 
kepada-Nya pada masa kami ini.” 


“a Tt o Is, 202p PERRE RERO E E EAT, 2 se 

Fo Essi A Sba EE GN ali S3 Sis SA Sa 
O Og 
“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata, ‘Hai 
manusia, kami telah diberi pengertian tentang suara burung 
dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini 
benar-benar suatu karunia yang nyata.” 
(Qs. An-Naml [27]: 16) . 


‘e 


PETI DLL KB LIL re 


Takwil firman Allah: ks CB SET GE JS IL D 
BK Ara A OA KL KL Ce KON eta 4 7 
Oi ja Anis Kolsh A (Dan Sulaiman telah 
mewarisi Daud, dan dia berkata, “Hai manusia, kami telah diberi 
pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu. 
Sesungguhnya [semua] ini benar-benar suatu karunia yang nyata.”) 
Allah Ta'ala berfirman: bul, S3, “Dan Sulaiman telah 
mewarisi,” ayahnya. 351, “Daud,” ilmu yang telah diberikan Allah 
kepadanya semasa hidupnya dan kerajaan yang khusus baginya, lalu 
Dia menjadikan kerajaan tersebut menjadi miliknya, bukan anak 
ayahnya yang lain. 
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A Gara Kalo JAN Ck; “Dan Dia berkata, “Hai manusia, 
Kami telah diberi pengertian tentang suara burung”. ” Maksudnya 
adalah, Sulaiman berkata kepada kaumnya, “Hai sekalian manusia, 
telah diajarkan kepada kami bahasa burung, maka kami dapat 
memahami bahasanya. Juga dijadikan pemahamannya tentang bahasa 
burung sama seperti pemahamannya tentang tuturan seorang manusia. 


26990. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma' syar, dari Muhammad bin Ka'ab, 
tentang ayat, AN jasa Ce EE AE GE SE "Hai manusia, Kami 
telah diberi pengertian tentang suara burung,” ia berkata: 
Telah sampai kabar kepada kami bahwa Sulaiman memiliki 
pasukan sejauh 100 farsakh."'"' Dua puluh lima farsakh terdiri 
dari manusia, dua puluh lima farsakh terdiri dari jin, dua puluh 
lima farsakh terdiri dari hewan-hewan liar, dan dua puluh lima 
farsakh terdiri dari burung-burung. Ia memiliki 1000, : rumah 
dari kaca berlapis kayu, yang di dalamnya terdapat 300 n menara 
dan 700 orang gundik. Ia bisa memerintahkan angin kencang 
untuk menerbangkannya dan memerintahkan angin sepoi- 
sepoi membawanya. Allah mewahyukan kepadanya ketika ia 
terbang di antara langit dan bumi, “Sesungguhnya Aku telah 
berkehendak tak ada satu makhluk pun menuturkan sesuatu 
kecuali datang angin menyampaikannya kepadamu. 51193 


Firman-Nya, RAT os GG PA ‘Dan Kami diberi segala sesuatu, ” 
"maksudnya adalah, dianugerahkan kepada kami segala kebaikan. 4% ol 
A ja A “Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu karunia 
yang nyata. ” Sesungguhnya kebaikan-kebaikan yang diberikan kepada 


1187 Satu farsakh kurang lebih 8 km —ed. 

1188 Aj Hakim dalam Al Mustadrak (2/644) secara mauguf, Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (13/167), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/345), ia 
menukilnya dari Al Hakim, dari Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi. 
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kami ini benar-benar merupakan kelebihan atas seluruh makhluk pada 
masa kami, Snail “Yang nyata,” yang menjelaskan kepada orang yang 
merenungi dan memikirkannya bahwa ia adalah kelebihan yang 
diberikan kepada kami atas manusia selain kami. 


© AG i s 

“Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, 

manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib 
(dalam barisan).” (Qs. An-Naml [27]: 17) ` 


Takwil Firman Allah: <4 K5 sy 21522522 as 
(©) 5555» (Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari im 
manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib [dalam 
barisan) 

Maksudnya adalah, untuk Sulaiman dikumpulkan pasukannya 
dari bangsa jin, manusia, dan burung-burung, dalam suatu perjalanan 
mereka, lalu mereka diatur secara tertib. 


Pem Men Te berbeda pendapat penang makna Teman Allah, 
LILAS 


O e ‘Lalu mereka itu diatur dengan tertib.” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
diberhentikan mulai dari yang paling terdepan sampai yang paling 
belakang hingga mereka berkumpul. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya yaitu: 

26991. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 








26992. 


26993. 
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Abbas, ia berkata, “Untuk setiap satu jenis pasukan dibuat 
seorang pengatur barisan yang menahan pasukan yang paling 
terdepan untuk menunggu pasukan yang paling belakang, 
supaya mereka tidak terdahulu dalam perjalanan, sebagaimana 
dilakukan oleh para raja.”!!*? 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, 5557 43 LSG YG Sai S2 BH AN jad 
“Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, 
manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib 
(dalam barisan),” ia berkata, “Maknanya adalah, pasukan 
yang terdepan ditahan untuk menunggu pasukan yang paling 
belakang.” 190 | 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 


mereka digiring. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 45 AD si pall 53 MP2 SAN cat, 
6325p “Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, 
manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib 
(dalam barisan). ” Ia-berkata, “Lafazh 5:53 maknanya adalah : 
digiring.” 19! 7 


1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/347) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (4/135). | 

11% Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/473), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2857), dan Az-Zamakhsyari dalam Al Kassyaf (3/279). 

II Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/199). 
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Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka dimajukan. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya 
yaitu: 

26994. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: Al Hasan 
berkata, “Makna lafazh 5:65» adalah dimajukan.”!!?” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar di antara 
pendapat-pendapat ini adalah pendapat orang yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah, pasukan yang paling terdepan ditahan untuk 
menunggu pasukan yang paling belakang; karena lafazh Ei dalam 
ungkapan orang Arab artinya yang memberhentikan, sebagaimana 
perkataan penyair berikut ini:!!?? 


akah Cd iji kn Ok AS ri 


“Bukankah cinta itu berhenti ketika ia gagal? 


Benar, dan aku pun jadi lupa mengejar gadis.” 


“Serta pedak penyair lain:!!” 
EG f Bang 2 P wa A | Ar Wali WG ah aij 3 © csi 


“Ketika aku mencela uban karena masih muda 
'kukatakan, “Kenapa kau tidak sembuh', padahal uban itu 
pe nce ga ah. 331196 


1192 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/473) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2857). 

13 Yaitu Ath-Tharmah. 

"9 Ini merupakan awal bait dari sebuah gasidah panjang yang berjudul: Aku 
adalah Perang. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 57), redaksi bait dalam Ad-Diwan berbunyi: 4 j dl. 

1195 Yaitu An-Nabighah Adz-Dzubyani. 

11% Ini merupakan satu bait dari sebuah gasidah panjang yang berisi pujian kepada 
An-Nu'man bin Al Mundzir dan permintaan maaf kepadanya, serta sindiran 
Murrah bin Rabi bin Qari. 
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Orang yang membela orang-orang dari para penguasa dan | 
umara disebut 127: 53 karena mereka menghentikan para penguasa dan 
umara dari mereka. 


SA PET JAM BEE JI 3 & MR 
OLESA ELRES 
“Hingga apabila mereka sampai di lembah semut, i berkatalah | 
seekor semut, “Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang- 
sarangmu supaya kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan 
— tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari'.” 
— (Qs. An-Naml [27]: 18) 


ta AL A 


Takwil firman Allah: JA uang Hug 
Penga aa pa A ií (Hingga apabila 
mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut, “Hai 
semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu supaya kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan apanya sedangkan mereka tidak 
menyadari.”) 

Maksud firman-Nya, Jadi GHA YÉ “Hingga apabila 
mereka sampai di lembah semut,” adalah, hingga ketika Sulaiman dan 
pasukannya sampai di lembah semut. 

Firman-Nya, SE Ý a iji Wi JEN Pa KS a 
Damin IA Dayang DA “Berkatalah seekor semut, “Hai semut-semut, 
masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari." 


4 799 
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Maksudnya adalah, jangan sampai Sulaiman dan pasukannya 
menginjak serta membunuh kalian. 


LG Su 


Firman-Nya, 55,43 za, “Sedangkan mereka tidak menyadari.” 
Maksudnya adalah, sementara mereka tidak tahu bahwa mereka 
menginjak kalian. 

26995. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Yahya menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari seorang lelaki bernama Al Hakam, dari Auf, 
tentang firman Allah, LMS KS IG “Berkatalah seekor 
semut, ‘Hai semut-semut'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
semut Sulaiman bin Daud ukurannya sebesar lalat.”!!”” 


Ge Ag. wo” KAP 


WANA t Zes AT s A Ta 4. gee 1 sof 
wW 


“Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) 
perkataan semut itu. Dan dia berdoa, “Ya Tuhanku, berilah 
aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah . 
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakku dan untuk mengerjakan amal shalih yang Engkau 
ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 


197 Tonu Katsir dalam tafsirnya (3/360) dari Nauf Al Bakali. Akan tetapi ia berkata, 
“Seperti serigala UJI! Jl” Kemudian ia berkata, “Begitulah aku melihatnya, 
tertulis dengan huruf ya titik dua di bawah, padahal sebenarnya huruf ba bertitik 
satu, dan itu kesalahan tulisan.” 
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golongan hamba-hamba-Mu yang shalih.” 
(Qs. Jaran (271: 19) 


ae 


Takwil firman Allah: KE: dai Peran Sa 

a db 155 Esa JAS Sa aaa 

Gd AM Is (Maka dia tersenyum dengan tertawa karena 
(mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa, “Ya Tuhanku, 
berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku don kepada dua orang ibu bapakku 
dan untuk mengerjakan amal shalih yang Engkau ridhai: dan 
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba- 
hamba-Mu yang shalih. ”) 

Maksudnya adalah, Sulaiman lalu senyum tertawa karena 
perkataan semut itu, seraya berkata, C1 cs ai An Kai Jog D 
ge “Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmatmu 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku.” 


Makna lafazh zé 32531 adalah, ilhamilah aku. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

26996. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu. Shalih 
menceritakan kepada kami, -ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, X5 sK: Jas D ; Jl; “Dan dia berdoa, 
Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmat-Mu',” Ia berkata, “Maksudnya adalah, jadikanlah 

aku 


198 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2858) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/200). 
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26997. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, do CA If D Ki SAS 
“Ya Tuhanku berilah aku Pa untuk tetap mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, ” ja 
berkata, “Dalam perkataan orang Arab oú, 238 E 33 “si Ta 
. mencegah fulan’.” 

Ibnu Zaid berkata, “Lafazh D maknanya yaitu, ilhamilah 
aku dan doronglah aku agar mensyukuri nikmat-Mu yang telah 
Kau berikan kepadaku dan kedua orang tuaku.”!!?? 


Pe. 


Firman-Nya, 25x SA Ip “Dan untuk mengerjakan amal 
shalih yang Engkau ridhai,” maksudnya yaitu, doronglah aku 
mengerjakan ketaatan kepada-Mu dan mengerjakan apa-apa yang Kau 
ridhai. 


Firman-Nya, Gd AN KAA 3 D ai; is; “Dan 
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba- 
hamba-Mu yang shalih," maksudnya adalah, dan masukkanlah aku 
dengan rahmat-Mu bersama hamba-hamba-Mu yang shalih, yang telah 
Kau pilih untuk menyampaikan risalah dan wahyu-Mu. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


26998. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Ge Gt Iso 3 A abi; “Dan 


masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan . 


hamba-hamba-Mu yang shalih," ia berakat, “Maksudnya 


19 Thid. 
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adalah bersama hamba-hamba-Mu yang shalih, yaitu para nabi 
dan orang-orang beriman.” 


Wa 


O mob 
g palu 


“Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata, “Mengapa 
aku tidak melihat hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak 
hadir. Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan 
adzab yang keras, atau benar-benar menyembelihnya kecuali 
jika benar-benar dia datang kepadaku dengan alasan yang 
terang.” (Qs. An-Naml [27]: 20-21) 


SAI A AAN JG kasi e O a D. 


Takwil firman Allah: 4 mina NA aa Ka 
BAG NG LA Ap a ya TEE 
o; (Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata, “Mengapa 
aku tidak melihat hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir. 
Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang 
keras, atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar 


dia datang kepadaku dengan alas an yang terang. ”) 

354; “Dan dia memeriksa,” Sulaiman «& AI Ze JG wan) 
KA Bang ban lalu berkata, “Mengapa aku tidak melihat 
hud-hud'. ” Penyebab beliau memeriksa bangsa burung dan bertanya 
tentang hud-hud secara khusus dari antara bangsa burung adalah: 


1200 Kami tidak menemukannya pada referensi-referensi kami. 





26999. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Imran berkata dari Abu Mijlaz: Ibnu Abbas 
pernah duduk kepada Abdullah bin Salam. Lalu ja bertanya 
tentang hud-hud, kenapa Sulaiman mencarinya di antara 
bangsa burung? Abdullah bin Salam menjawab, “Sulaiman 
berhenti di suatu tempat dalam suatu perjalanannya. Beliau 
tidak tahu seberapa jauh jarak air dari tempat itu, maka beliau 
bertanya, “Siapa yang tahu jarak jauhnya air? Mereka 

menjawab, “Hud-hud'. Ketika itulah beliau mencarinya.”!””! 
27000. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada' kami, ia berkata: Imran bin Hudair 
menceritakan kepada kami dari Abu Mijlaz dari Ibnu Abbas 

dan Abdullah bin Salam, ungkapan senada. 

27001. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu : 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al 
~- Minhal, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Untuk Sulaiman bin Daud, pernah disiapkan enam ratus kursi. 
Kemudian datang orang-orang mulia duduk di belakangnya. 
Kemudian datang jin-jin mulia, lalu duduk di belakang 
manusia. Kemudian beliau memanggil burung-burung yang 
menaungi mereka. Kemudian beliau memanggil angin yang 
menerbangkan mereka. Oleh karena itu, beliau dapat berjalan 
dalam satu pagi sejauh jarak perjalanan satu bulan. Ketika 
beliau sedang dalam perjalanan, saat sedang berada di daerah 
tandus, tiba-tiba beliau butuh air, maka beliau memanggil hud- 
hud. Hud-hud pun datang lalu menggali tanah dan menemukan 
mata air. Kemudian datang syetan-syetan lalu mengulitinya 


21 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2859) dengan redaksi senada. 








27002. 


27003. 


Tafsir Ath-Thabari 
sebagaimana kulit dikuliti. Sesudah itu mereka mengeluarkan 
air tersebut. 

Nafi bin Al Azraq berkata, “Berhentilah hai yang banyak 


berhenti, apakah kau lihat perkataanmu, “Hud-hud datang lalu 


menggali tanah dan menemukan mata air? Bagaimana 
mungkin ia melihat hal ini, dan tidak melihat perangkap 
datang hingga mengenai lehernya?” Ibnu Abbas lalu berkata 
kepadanya, “Celaka kau, sesungguhnya takdir itu jika datang, 


maka ia akan menghalangi pandangan” .”1202 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dari 
sebagian ahli ilmu, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, 
“Sulaiman bin Daud jika keluar dari rumahnya menuju 
majelisnya, maka burung-burung bersimpuh kepadanya, 
sementara manusia dan jin berdiri untuknya hingga ia duduk di 
atas singgasananya. Hingga pada suatu hari pada masanya, 
pagi-pagi ia pergi ke majelisnya, lalu ia memeriksa burung- 
burung. Konon, setiap jenis burung datang kepadanya dengan 
diwakili seekor burung. Setelah ia periksa, seluruh jenis 
burung telah hadir kecuali hud-hud, maka ia berkata, “Kenapa 
aku tidak melihat hud-hud??”120 | 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Pertama kali Sulaiman kehilangan hud-hud adalah ketika ia 


c singgah di sebuah lembah. Ia lalu bertanya kepada manusia 


tentang mata airnya. Mereka menjawab, “Kami tidak tahu ada 


1202 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/440, 644) secara mauguf, As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (5/651), dan Asy-Syaukani dalam Faidh Al Oadir (3/422). 

1203 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/295) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(11/322). 


i — 


Surah An-Naml 


27004. 





mata airnya. Kalaupun ada salah satu dari pasukanmu yang 
mengetahui mata airnya, maka ia adalah jin'. Ia pun 
memanggil jin dan bertanya kepada mereka. Mereka 
menjawab, “Kami tidak mengetahui mata airnya. Kalaupun 
ada salah satu dari pasukanmu yang mengetahui mata airnya, 
maka itu adalah burung'. Ia pun memanggil burung-burung 
dan bertanya kepada mereka. Mereka menjawab, “Kami tidak 
mengetahui ada mata airnya. Kalaupun ada salah satu dari 
pasukanmu yang mengetahui mata airnya, maka itu adalah 
hud-hud”. Namun ia tidak menemukannya. Itulah pertama kali 
ia mencari hud-hud.”!204 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang: firman Allah, 
LAN ep SI BIN NT GC IG KIM aki; “Dan 
Dia memerikia burung-burung lalu berkata: “Mengapa aku 
tidak melihat hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak 
hadir?” Ia berkata, “Ia mencari hud-hud untuk minta | 
ditunjukkan mata air, ketika ia dalam perjalanan. Pada suatu 
hari Sulaiman dalam perjalanan. Ia berkata, “Mana hud-hud, 
minta dia menunjukkan mata air kepada kita”. Namun ia tidak 
menemukannya, maka ia mencarinya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Hud-hud bermanfaat baginya sebagai 
mata-mata selama ia belum sampai ke tujuan. Setelah ia 
sampai ke tujuan, ia tidak memerlukan mata-mata, dan takdir 
bisa menghalangi pandangan.” 1203 


1208 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini kecuali dalam 
Tarikh Ath-Thabari (1/292). | 
1205 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/398) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur`an (5/122-123) dengan redaksi senada. 
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Abdullah bin Salam dan orang-orang yang berpendapat sama 
dengannya, berbeda pendapat dengan Wahab bin Munabbih. Abdullah 
mengatakan bahwa penyebab Sulaiman mencari hud-hud dan bertanya 
tentangnya adalah karena ia hendak bertanya kepadanya tentang jarak 
mata air dari lembah -persinggahannya dalam perjalanannya itu. 
Sementara itu, Wahab bin Munabbih berpendapat bahwa Sulaiman 
mencarinya dan bertanya tentangnya karena ia tidak melihat wakil yang 
mewakilinya. Hanya Allah yang paling tahu mana yang benar, sebab 
tidak ada berita yang sampai kepada kita mengenai hal tersebut, baik di 
dalam Al Qur'an maupun hadits shahih dari Rasulullah SAW. 

Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, Allah 
mengabarkan bahwa Sulaiman memeriksa burung-burung, bisa jadi 
karena. tugas yang diwakilkan kepadanya dan mereka tidak 
melaksanakannya, dan bisa jadi karena ada hajat kepadanya untuk 
bertanya tentang jarak mata air. 


Makna firman-Nya, Za xl SI Y Gt Na tidak 
melihat hud-hud,” adalah, apakah aku yang salah lihat sehingga aku 
tidak melihatnya padahal ia telah hadir? Ataukah ia memang tidak hadir 
di antara yang tidak hadir dari seluruh jenis makhluk? 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27005. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, pi Ze KEA 
LAN, y IE A SAS SA “Lalu berkata, “Mengapa aku 
tidak melihat hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak 
hadir’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, apakah aku salah 
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melihatnya di antara burung burung” Ataukah ia memang 
tidak hadir”! : 
Pd page (HA 


Firman-Nya, Wu SUS, saudo “Sungguh aku benar-benar 
akan mengadzabnya dengan adzab yang keras,” maksudnya adalah, 
ketika Sulaiman diberitahu bahwa hud-hud memang tidak hadir, dan ia 
tidak hadir tanpa alasan, Sulaiman bersumpah, (xx Ulis A TAN 
“Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang 
keras,” dan siksaannya kepada burung itu menurut riwayat yang 
diceritakan darinya adalah menyiksanya dengan mencabuti bulu- 
bulunya. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27006. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al Minhal, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
KG Wis KSN “Sungguh aku benar-benar akan 

`~ mengadzabnya dengan adzab yang keras,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan mencabuti bulu-bulunya.”!207 


27007. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyah menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Atha, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Ws A3 

hy G “Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya 

dengan adzab yang keras,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dengan mencabuti bulu-bulunya dan menjemurnya di tengah 
panas matahari.”1208 


WW Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2862) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/399). 

1207 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2862), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
p Dun (4/202), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/164). 
08 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/164) dengan redaksi ini tanpa sanad. 
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. 27010. 


27011. 
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Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Bat DB AGS “Sungguh aku benar-benar akan 
mengadzabnya dengan adzab yang keras,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dengan mencabuti bulu-bulunya.”!20 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 


“ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


.Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Wa UNG ALIS 
“Sungguh aku "benar-benar akan mengadzabnya dengan 
adzab yang keras,” ia berkata, “Maksudnya adalah dengan 
mencabuti seluruh bulunya.” 210 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
BG Vie AGS “Sungguh aku benar-benar akan 
mengadzabnya dengan adzab yang keras,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mencabuti bulu-bulu hud-hud seluruhnya, 
hingga tidak tumbuh setahun.”!?!! 


...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 


-, 


129 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 517) dengan redaksinya dari Abdullah bin 

| Syaddad bin Al Had. Demikian pula Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2862). 

1210 Mujahid dalam tafsirnya (2/271), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/350), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (4/135). 

RU! Kami tidak menernukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami 
dengan tambahan: i% aki Yi dan lainnya. Lihat atsar yang lalu. 
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27012. 


27013. 





Qatadah, ia berkata, “Maksudnya adalah mencabuti bulu- 


»1212 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, Wa WK ASN “Sungguh aku 


benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang keras,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah mencabuti bulu-bulunya.”!”!? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


- . menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 
- menceritakan kepadaku dari Yazid bin Ruman, bahwa siksaan 


27015. 


yang akan diberikannya (Sulaiman) kepada burung tersebut 
adalah mencabuti bulu-bulunya.'*!* 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Salah seorang ulama ditanya, “Penyembelihan ini sudah jelas, 
lalu apakah Ws GUS itu?” Ia menjawab, “Mencabuti bulu- 
bulunya dengan meninggalkan beberapa helai?” 12! | 
Sa'id bin Ar-Rabi Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amru bin 
Dinar, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, WS ASN 
at “Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya 
dengan adzab yang keras,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
mencabuti bulu-bulunya.”!”!* 


1212 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/473). 

1213 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2863). 

1214 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2862). 

1215 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/255). 
1216 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/164). 
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27016. Sa'id bin Ar-Rabi menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari (Hushain, dari Ibnu 
Syaddad),'?"7 ia berkata, “Maksudnya adalah mencabuti bulu- 
bulunya dan menjemurnya di terik matahari.”!?!* 


19779 z 
. 


Firman-Nya, KAN “Atau benar-benar menyembelihnya,” 
maknanya adalah, atau aku pasti membunuhnya. 


27017. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 
MANIA “Atau benar-benar menyembelihnya,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, atau aku pasti membunuhnya.”??'? | 

27018. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

~ menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad bin Al Awwam 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Abdullah bin 
Syaddad, tentang ayat, SAYA Ws UK KN 
“Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya-dengan 
adzab yang keras atau benar-benar menyembelihnya....” Ia 
berkata, “Burung-burung mendatanginya (hud-hud) dan 
kemudian memberitahunya. Lalu ia berkata, “Bukankah ja. 
(Sulaiman) memberi pengecualian? ?1220 
Firman-Nya, n3 lol, GA “Kecuali jika benar-benar dia 

datang kepadaku dengan alasan yang terang,” maksudnya adalah, atau 

` ia datang kepadaku membawa satu hujjah yang menjelaskan kepada 

pendengarnya akan kebenaran dan hakikatnya. 


“MI Dalam manuskrip tertera (Husain bin Syaddad), dan yang benar adalah yang 
kami cantumkan. 

1218 Tonu Abu Syaibah dalam mushannafnya (6/336) dari Abdullah bin Syaddad. 

119 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2863). 

1220 Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 
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Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 
27019. Ali bin Al Husain Al Azadi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'afi bin Imran menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ammar Ad-Duhni, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Setiap lafazh laki, di dalam Al Our'an 
artinya hujjah. 122! 


27020. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
g yli å i sa a “Kecuali jika benar-benar dia datang 

kepadaku dengan alasan yang terang,” ia berkata, “Maknanya 
adalah, dengan membawa alasan yang dengannya aku dapat : 

* memaafkannya. Yaitu seperti firman-Nya, G ój 2 Git 

| sil Ai Al (Yaitu) orang-orang yang berdebat tentang 
-.. ayat-ayat Allah tanpa alasan. (Os. Ghaafir [40]: 35) 
Maksudnya adalah tanpa alasan.”!”” 


27021. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari seorang lelaki, dari Ikrimah, ia 
berkata, “Segala sesuatu di dalam Al Qur'an yang 
menyebutkan lafazh aks artinya adalah hujjah.”!223 


121 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/571). 

1222 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini di antara ' 
referensi-referensi yang ada pada kami. 

122 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2863), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (4/255), Al Bukhari dalam shahihnya dengan redaksi dari Ibnu Abbas 
pada Tafsir Al Qur'an, bab: Surah Bani Israil, dan Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (8/391). 
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27022. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Yazid, dari Oabats bin Razin, 
ia mendengar Ikrimah berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Setiap lafazh Otak, di dalam Al Qur'an artinya 
adalah hujjah. Hud-hud juga mempunyai hujjah.” 1224 
27023. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan Serta r dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, a yti 35 3 ti 3 Í “Kecuali Jika benar-benar Dia 
datang kepadaku dengan ah yang terang,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, membawa alasan yang benar.”!22> 


27024. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sana 

ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, dea i 

` yi 2 al “Kecuali jika benar-benar Dia datang kepadaku 
dengan alasan yang terang,” ia berakta, “Maknanya adalah, 
membawa hujjah yang menjadi alasan ketidakhadirannya.”?? 

27025. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 

kami, ia berkata: Aku mendengar EP yan berkata 
tentang firman Allah, må sis SSO td A “Kecuali jika 
benar-benar dia datang kepadaku dengan alasan yang 
terang,” ia berkata, “Maknanya adalah, membawa alasan, 

seperti firman Alah, LL ga Aa aa Oi 


24 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2863). D 
1225 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/202). 
1228 Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 
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“(Yaitu) orang-orang yang berdebat tentang ayat-ayat Allah 
tanpa alasan.” (Qs. Ghaafir (401: 35)? 

27026. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 4x4 yel SAS A “Kecuali jika 
benar-benar dia datang kepadaku dengan alasan yang 
terang,” ia berkata, “Maknanya adalah, membawa satu alasan 
yang membuatku memaafkannya.”?228 


KAANE SA TA A 


Ui Aa Ae 4 


y us Hs A Li KIA 
D zaf 
“Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia 
berkata, ‘Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba ` 
suatu berita penting yang diyakini.” 
(Qs. An-Naml [27]: 22) 


Takwil firman Allah: 4 bÉ SU Ehi Gi ps EKS 
0; gi ja ba o Dan (Maka tidak lama kemudian [datanglah 
hud-hud], lalu ia berkata, “Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu 
belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba" 
suatu berita penting yang diyakini.”) 


127 Al Qurthubi dalam tafsirnya (17/170). 
1228 Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 
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a Ae? ye S3 “Maka tidak lama kemudian 
(datanglah hud-hud),” maksudnya adalah, Sulaiman diam tidak terlalu 
lama dari sejak ia bertanya tentang hud-hud sampai hud-hud datang. 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara baca firman- 
Allah, ES “Maka tidak lama kemudian.” 


| Mayoritas ahli gira'at seluruh negeri selain Ashim membacanya 
cah dengan huruf kaf berbaris dhammah. 


Ashim membacanya SG!” dengan huruf kaf berbaris 
. athah. 


Kedua qira'at tersebut menurut kami benar, karena keduanya 
adalah logat yang populer, sekalipun aku lebih menyukainya dengan 
baris dhammah, karena merupakan logat yang paling populer dan. 
paling fasih di antara keduanya. 


— Firman-Nya, a hå d GELI JS "Aku telah mengetahui 
sesuatu yang kamu belum mengetahuinya, ” maksudnya adalah, maka 
hud-hud berkata ketika Sulaiman (ketika Sulaiman menanyakan 
keterlambatan dan ketidakhadirannya), “Aku mengetahui sesuatu yang 
tidak kau ketahui, wahai Sulaiman.” Sebagaimana dalam riwayat 
berikut ini: 

27027. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 4 bé S4 ¿LSÍ "Aku telah 
mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah sesuatu yang tidak kau 
ketahui.”!”? 


1229 Oira'at Ashim yaitu tah dengan kaf berbaris fathah. 
Oira'at ulama lainnya yaitu Ss dengan huruf kaf berbaris dhammah. Lihat 
Hujjah Al Oira'at (hal. 525). 

1230 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2864) dan Al Mawardi dalam An-Nukat w wa 
Al Uyun (4/202). 
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27028. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, 7: SKG 
Aws “Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kemudian hud-hud datang, maka 
Sulaiman berkata kepadanya, “Apa yang membuatmu mangkir 
dari tugasmu?” Ia menjawab, «4 kad d LG Cd “Aku telah 
mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya?” 2! 

Firman-Nya, gsm Ja Haa Ds “Dan kubawa kepadamu 
dari negeri Saba` suatu berita penting yang diyakini,” maksudnya 
adalah, aku datang kepadamu dari Saba' dengan membawa satu berita 
yang meyakinkan. 

27029. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, kaon Dis 
an “Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba" suatu 

~~~ berita penting, yang diyakini,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
aku menemukan satu kerajaan yang besarnya tidak sampai 
sebesar kerajaanmu.”?32 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara membaca lafazh 
kon “Dari negeri Saba.” 
Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membacanya kaon 
“Dari negeri Saba,” dengan ber-tanwin, yang maknanya adalah, 
seorang lelaki bernama Saba”. 


Sebagian ahli gira'at Makkah dan Bashrah membacanya Lu : aa 
tanpa tanwin, 1233 sebagai nama satu kabilah atau seorang perempuan. 





1231 Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 

122 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2864). 

183 Qira'at Ibnu Katsir dan Abu Amru yaitu & ' A Un 3 tanpa tanwin pada kata 
Saba', nama satu daerah atau kota. 
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Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, keduanya 
merupakan qira'at yang populer, dan masing-masing gira'at berlaku di 
kalangan ulama gira'at, maka manapun yang dipakai qari’, telah 
dianggap benar, baik ber-tanwin pada lafazh Í» maupun tidak, tetap 
benar. Itu karena jika tu adalah seseorang, sebagaimana disebutkan 
dalam atsar, maka apabila maksudnya yaitu nama seseorang tadi, maka 
ia di-tanwin-kan. Namun jika maksudnya adalah nama kabilah, maka ia 
tidak di-tamwin-kan, sebagaimana perkataan penyair berikut ini:1?34 


ea Alon AA Gas 3 Cg osai 
“Orang-orang yang datang dan kabilah Taim di ujung Saba` 
tengkuk-tengkuk mereka telah dililit oleh kulit kerbau. 2" 
Ada yang membacanya 153 “ujung” dan Ss). 
Diceritakan kepadaku dari Al Farra, dari Ar-Ru'asi, bahwa ia 


pernah bertanya kepada Abu Amru bin Al Ala, “Kenapa tidak kau 
tanwin-kan lafazh Ís?” Ia menjawab, “Aku tidak tahu apa L- itu. 31236 


Sepertinya Abu Amru tidak me-nanwin-kan lafazh Lu sebab ia 
tidak mengetahui apa Í.» itu, sebagaimana dilakukan oleh orang Arab 
terhadap nama-nama yang tidak diketahui (isim-isim majhulah) yang 





Az-Zujjaj berkata: ti an adalah sebuah kota yang dikenal berada di ujung 
Yaman, yang jarak antaranya dengan Shan'a sejauh 3 hari perjalanan. 
Oira'at ulama lainnya yaitu ti a dengan ber-tanwin. Mereka menjadikannya 
sebagai satu nama negeri. Berarti ia mudzakkar yang dinamakan dengannya 
mudzakkar. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 525). 
188 Yaitu Jarir bin Abdullah. 
1235 Ini merupakan satu bait dari sebuah qasidah yang berisi sindiran kepada 
kabilah Taim. 
Redaksi bait dalam Ad-Diwan yaitu: 
pi le ie d Seni 
“Taim mengundangmu, dan Taim itu di Saba'. 
Leher mereka telah dililit kulit kerbau.” 
136 Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra. 


817 


Surah An-Naml 





tanda ma rifat-nya tidak ber-tanwin. Diriwayatkan dari sebagian 
mereka, s% Wi 7, yap #1 “ú, ia tidak me-nanwin-kannya karena tidak 
mengenalnya di antara nama-nama mereka. Jika Í» itu adalah sebuah 
gunung, maka dibaca ber-tanwin, karena maksudnya adalah gunung itu 
sendiri, namun jika dibaca tidak ber-fanwin, maka itu karena ia 
dijadikan satu nama bagi gunung dan daerah sekitarnya." 


006 
8. S or La .”. $< sp ak AN Ng d 
oye S pa Sg SEA e ae Jes o| 


RE? AKS PE in G Ca © 
Ce) Da J Ja og ea WAWAN APA, 
“Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 
memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu 
serta. mempunyai singgasana yang besar. Aku mendapati dia 
dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan 
syetan telah menjadikan mereka memandang indah 
perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari 
Jalan (Allah) sehingga mereka tidak dapat petunjuk.” 
(Os. An-Naml (271: 23-24) 


or S4, 


Takwil firman Allah: Per RG a; aki Ag bug 2 
(227 egee 4 SK oo ate 2i r ar az 
Siar Ai Gang il gp ua Dadan WA Aa Tik 
& Dip Y Ya Ji Pm hm HA Konga: na 
menjumpai seorang wanita Aa memerintah mereka, dan dia 
dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. 


Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah, 


137 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/289-290). 
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. dan syetan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan- 
perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari jalan [Allah] 
sehingga mereka tidak dapat petunjuk) 


Allah SWT berfirman menceritakan ucapan hud-hud kepada 
Sulaiman untuk memberitahukan alasan ketidakhadirannya, £345 d) 
MHS st “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang . 
memerintah mereka.” Maksudnya adalah memimpin Saba'. Kabar ini 
menjadi alasan dan hujjah bagi hud-hud di hadapan Sulaiman yang 
menyebabkannya lepas dari ancaman yang tadinya dijanjikan Sulaiman, 
karena Sulaiman tadinya tidak melihat ada seorang pun yang memiliki 
- kerajaan di muka bumi bersama dirinya. Kendati demikian, beliau 
adalah orang yang menyukai jihad dan perang. Manakala hud-hud 
menunjukkan kepadanya sebuah kerajaan lain di suatu tempat di muka 
bumi, dan mereka adalah kaum yang kafir yang menyembah selain 
Allah, dan baginya pahala dan ganjaran yang besar di akhirat jika ia 
berjihad melawan mereka dan menggabungkan kerajaan lain ke dalam 
' kerajaannya, maka hud-hud berhak mendapat kemaafan dan benarlah 
alasannya tidak hadir di hadapan Sulaiman. 

Firman-Nya, pý Jé ip & T “Dan dia dianugerahi segala | 
sesuatu,” maksudnya adalah, dan ia (Ratu Saba`) memiliki segala 
sesuatu yang dimiliki raja dalam kehidupan dunia, termasuk 
perlengkapan dan peralatan perang. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27030. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ubaidah Al Baji, dari Al Hasan, tentang 
firman Allah, sý jé ix ¿$ AH “Dan dia dianugerahi segala 
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sesuatu," ia berkata, “Maksudnya adalah senat keperluan 
dunia.” 238 





Firman-Nya, 2 JAS bs “Serta mempunyai singgasana yang 
besar,” maksudnya adalah, dan ia punya kursi yang besar. 


Makna 2. di sini adalah besar nilainya dan besar gunanya, 
bukan besar ukurannya. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: | 


27031. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, z AK PAS UX, “Serta mempunyai 
singgasana yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
singgasana yang mulia, bagus buatannya. Singgasananya 
terbuat dari emas dan tiang-tiangnya dari permata serta 
intan.”1239 


27032, ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Ubaidah 
Al Baji, dari Al Hasan, tentang firman Allah, ah NA sa Uh 
“Serta mempunyai singgasana. yang besar,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah singgasana yang agung.” 40 


Firman-Nya, all 45 ir Ka DAR G3 GS “Aku 
mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah,” 


188 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/256) dengan redaksi yang sama, 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/204) dengan redaksi senada. 

1239 Al Bukhari menyebutkannya dari Ibnu Abbas dalam Tafsir Al Qur`an, bab: : 
Surah An-Naml. Hingga lafazh aiai 7 Ge». Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
' (8/504) dengan redaksi dan sanad-nya secara lengkap. Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (9/2867), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/352), dan Al- 
Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (19/190). 

140 Al Wahidi dalam tafsirnya (2/802) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(4/133). 
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maksudnya adalah, aku mendapati wanita ini, yaitu Ratu Saba" dan 
kaumnya, yaitu kaum Saba', sujud kepada matahari. 

Firman-Nya, KA £ Lt KA êpas “Dan syetan telah 
menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka,” 
maksudnya adalah, dan iblis membuat mereka menganggap bagus 
penyembahan mereka kepada matahari dari selain Allah, serta 
menganjurkan mereka melakukan hal itu. 

Firman-Nya, J“ RA paka “Lalu menghalangi mereka dari 
jalan. (Allah), ” maksudnya adalah, lalu anjurannya kepada mereka 
menghalangi mereka untuk mengikuti jalan yang lurus, yaitu agama 
Allah yang Dia utus para nabi-Nya untuk membawanya. Maknanya, 
yaitu, lalu hal tersebut menghalangi mereka dari jalan yang benar. 
| Firman-Nya, DAH Ý 49 “Sehingga mereka tidak dapat 
petunjuk,” maksudnya adalah, maka mereka —ketika syetan telah 
menganjurkan mereka untuk sujud kepada matahari dari selain Allah 
dan kafir kepada-Nya— tidak mendapat petunjuk kepada jalan. yang 
benar dan tidak bisa menempuhnya. Akan tetapi mereka ragu-ragu 
dalam kesesatan. 


G GA PNG UG LE GA sa á GARA 
Ot aiai ir 
“Agar mienka tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan 

apa yang terpendam di langit dan di bumi dan Yang 

‘mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 

kamu nyatakan. Allah, tiada tuhan (yang berhak disembah) 


e 
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kecuali Dia, Tuhan Yang mempunyai Arsy yang besar.” 
| (Os. An-Naml (271: 25-26) 





EP Ga 


Takwil firman Allah: a AK) AN Pr DEL 
PERISA NITA AN EL Ag NI, 
(Agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan apa yang 
terpendam di langit dan di bumi dan Yang mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. Allah, tiada 
Tuhan [yang berhak disembah] kecuali Dia, Tuhan Yang mempunyai 
Arsy yang besar) 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara baca ayat, J 
wbi s bås “Agar mereka tidak menyembah Allah.” 


| Sebagian ahli gira'at Makkah dan sebagian ahli | gira at 
Madinah serta Kufah membacanya gi dengan tanpa tasydid, dengan 
makna Ful a » t Yf. Mereka menyembunyikan sy $ karena cukup 
ditunjukkan oleh 4. Sebagian mereka menyebutkan secara sima'i dari 
orang Arab, KS G If dan Wi akas 4 Yf. Hal ini juga 
diargumentasikan dengan bait syair Al Akhthal berikut ini: 
AMI AT Sa US OS ON JA gi Ka ia alal b ILY 
“Hai kau, patuhlah kau hai Hind kepada Hind bani Badar. 
Sekalipun hidup kita terhitung sebagai akhir masa. 24! 


Menurut gira'at ini, lafazh Ig di sini i'rab-nya jazam, 
sedangkan $Í tidak ada posisinya dalam i'rab. 


"41 Ini merupakan awal bait dari sebuah qasidah panjang yang berisi pujian kepada 
— Abdul Malik bin Marwan. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 70), Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/290), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/298). 
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Mayoritas ahli qira'at Madinah, Kufah, dan Bashrah, 
WUTA z 1 7 1242 2 
membacanya Laman, dengan men-tasydid-kan yi,” dengan makna, 


aor 
- 


142 Oira'at Al Kisa'i yaitu dl yamani YI dye ed dengan lam takhfif (tanpa 
tasydid). VI berfungsi sebagai tanbih (peringatan), dan sesudahnya adalah 4, dan 
mubtada-nya | 542.5 sebagai perintah sujud. Jadi, maknanya adalah, ingatlah hai 
kaum, sujudlah kepada Allah sebagai bentuk perbedaan dari mereka dan sebagai 

_ pujian kepada Allah karena petunjuk yang telah diberikan-Nya kepada kamu. 
Janganlah kamu menjadi seperti mereka dalam kedurhakaan. Kalimat ini 
menjadi terputus dari kalimat sebelumnya dengan anggapan kalimat 
sebelumnya sudah sempurna, dan kalimat sesudahnya menjadi kalam mu 'taridh 
(kalimat sisipan) yang tidak termasuk kisah sebelumnya. Bisa jadi berasal dari 
Sulaiman AS, dan bisa jadi berasal dari hud-hud dengan takwil jds! sY% 4. 
Dikarenakan kata sYjA tidak disebutkan, disambungkanlah 4 dengan jis- 
sehingga menjadi 1 42x, seolah-olah ia adalah fi'il mudhari' ketika masuk ke 
dalam kalimat. 2 : : 

Orang Arab mengatakan Uye! G Yf yang maksudnya Vsi sY% ý Yf karena y 
tidak boleh mengiringi fi'il kecuali ada kalimat yang” disembunyikan 
bersamanya. : A 

Quthrub berkata: Makna ayat adalah 1445s agi G YÍ “wahai kaum, sujudlah 
kalian!” Isim lalu dibuang, dan tempatnya digantikan oleh 4. Pembuangan ini 
khusus pada munada, karena munada adalah tempat membuang tanwin jika 
Anda berkata 4; V. 5 2 

Para ulama gira'at lainnya membacanya & 15425 YT dengan men-tasydid-kan 
lafazh Yf. Mereka berbeda pendapat mengenai alasannya. 

Az-Zujaj berkata, “Siapa yang membacanya dengan tasydid, maka maknanya 
Istora AJ saka) yang artinya, syetan menghalangi mereka dari jalan yang lurus 
supaya mereka tidak sujud kepada Allah. Berarti 145 di-nashab-kan dengan 
of, dan tanda nashab-nya membuang huruf nun.” | 
Al Yazidi berkata, “Makna ayat adalah, dan syetan menghiasi amal-amal 
mereka supaya mereka tidak sujud. of berada pada tempat nashab karena ia 
merupakan badal dari G3.” 

Al Yazidi juga berkata, “Jika d 1,42; Yi tanpa tasydid, maka padanya terdapat. 

. keterputusan kisah yang sedang Anda ikuti, kemudian Anda kembali kepadanya 
sesudah itu.” | 
Jika kisah tersebut disambungkan satu sama lain, maka itu lebih mudah. Boleh 
juga maknanya 1c ot padal, dan Y masuk untuk mengukuhkan pengingkaran, 
sebagaimana firman Allah, Saf Í VA GK 155 fo 53 “Sungguh tidak 
mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan, bahwa 
mereka tidak akan kembali (kepada Kami).” (Os. Al Anbiyaa' (21): 95). 
Maknanya adalah Gx A “mereka (pasti) kembali” karena kata $- 
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dan syetan menghiasi bagi n mereka daa mereka supaya mereka 
tidak sujud kepada Allah. Yi berada pada posisi nashab, karena alasan 
yang telah aku sebutkan, bahwa maknanya S5 “supaya tidak”, dan 
4425 berada pada posisi nashab dengan ol 


Pendapat yang benar mengenai hal tersebut adalah, keduanya 
merupakan gira'at yang tersebar luas di kalangan ahli gira'at pelosok 
negeri. Para ahli gira'at membaca kedua-duanya, di samping shahih 
maknanya. 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang bentuk 
masuknya V dalam gira'at orang yang membacanya sebagai bentuk 
amar (perintah). 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa siapa yang 
membacanya seperti itu, maka seolah-olah dia menjadikannya sebagai 
amar (perintah), seakan-akan dikatakan kepada mereka 15, dan 
ditambah b tanbih di antara keduanya, kemudian dibuang huruf alif 
washal yang terdapat pada lafazh 152! dan dibuang huruf alif yang 

2x aa | 


berada dalam makna taukid bila sebelumnya adalah kalimat pengingkaran 

(juhud), sebagaimana firman-Nya, ames daa G "Apakah yang 

menghalangimu untuk bersujud.” Juga sebagaimana ucapan Abu An-Najm 

berikut ini: | 

| Kal Monel il ai 

; “Aku tidak mencela kulit putih satu celaan pun.” 
Sekelompok orang berpendapat bahwa Y terdapat di sini karena adanya Y pada 
lafazh BERI H3 “sehingga mereka tidak dapat petunjuk”. Sebagaimana 
firman-Nya, madis 1 BANI Ss bas “Dan tidaklah sama orang yang buta 
dengan orang yang melihat.” Os. Faathir [35]: 19) PA 
Kalimat i ini tanpa Y. Kemudian susunan kalimat berikutnya yaitu {; CAN; 
3 Si “Dan tidak (pula) sama gelap-gulita dengan cahaya.” (Qs. Faathir [35]: 
20). 

| Diulang Y pada kalimat KA karena ada Y pada kalimat ZAM Yo. Setiap 
kata yang dimasuki Y pada mubtada-nya, akan menjadi baik jika dimasuki Y 
pada khabarnya, sebagai ziyadah (tambahan). Wallahu a'lam. Lihat Hujjah Al 
Oira'at (hal. 526). 
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terdapat pada & karena huruf alif tersebut alif sakin yang bertemu 
dengan huruf sin | gl, maka jadinya LA. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa « ini adalah 4 
yang masuk kepada munada; ia cukup mewakili isim dan isim cukup 
mewakilinya.!8 

eca 3 


Firman-Nya, aa “Mengeluarkan apa yang terpendam,” 
maksudnya adalah, mengeluarkan yang terpendam di langit dan bumi, 
yaitu hujan di langit dan tumbuh-tumbuhan di bumi, serta lain-lain. 

Pendapat kami sesuai dengan takwil para ahli takwil, sekalipun 
ada perbedaan ungkapan mereka mengenainya. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27033. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
| Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, tentang ayat, BUG A “Mengeluarkan apa 
yang terpendam di langit,” ia berkata, “Maksudnya adal 
hujan.”1244 | | 


27034. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, “25 A 
“Mengeluarkan apa yang terpendam,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah hujan.”!”” 


27035. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


1243 AJ Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/290-291). 
124 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 518). 
1248 Thid. | 


As 
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tentang firman Allah, SG SS g KE ZA ci 


27036. 





“Mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di bumi,” ia 
berkata, “Yang terpendam di langit dan bumi adalah apa-apa 
yang Allah jadikan padanya berupa rezeki, hujan dari langit 
dan tumbuh-tumbuhan dari bumi. Tadinya keduanya tertutup, 
yang ini tidak hujan dan yang itu tidak tumbuh. Lalu Dia 
membelah langit dan menurunkan hujan darinya, serta 
mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. ”!?*6 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Isma’il bin Abu Khalid, dari 
Hakim bin Jabir, tentang firman Allah, 24 SM abasa Yi 
aii; REA A 325 “Agar mereka tidak menyembah Allah 
yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di 
bumi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dan mengetahui segala 
yang tersembunyi di langit dan di bumi.”””” 


27037. “Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Usamah bin Zaid mengabarkan kepada kami dari Mu'adz bin 
Abdullah, ia berkata: Aku pernah melihat Ibnu Abbas 
mengendarai seekor keledai sambil bertanya kepada Taba’ 
(anak dari istri Ka'ab), “Apakah kau pernah menanyakan 
Ka'ab tentang benih yang tumbuh di tanah pada satu tahun, 
dan tidak tumbuh pada tahun yang lain?” Ia menjawab, “Aku 
pernah mendengar Ka'ab berkata, “Benih itu bisa turun dari 


PP Ketat 


1246 Al Gurthubi dalam tafsirnya (11/284), tafsir firman Allah, Cita G5 Gz— 
“Keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 30) Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/243). Keduanya bersumber dari Ikrimah, Ibnu Zaid, dan Ibnu Abbas. 

1247 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2868) dengan redaksi yang sama dari Ibnu 
Abbas. | : 
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langit dan keluar dari bumi'.” Ia Lg Abbas) berkata, 
“Engkau benar. 21248 


Abu Ja'far berkata: Sebenarnya namanya adalah Tabi’, akan 
tetapi seperti itulah (Taba”) kata Muhammad. 


Dikatakan ih KAA GA “Mengeluarkan apa yang 
terpendam di langit dan di bumi,” maknanya adalah « ca susi T pu 
Ngasi “Mengeluarkan apa yang terpendam dari langit,” ” karena orang 
Arab biasa meletakkan ' ¿ pada tempat e dan meletakkan e pada 
tempat „> pada lafazh CP. 

Firman-Nya, JAS, si b AS “Dan yang mengetahui apa 
yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan,” maksudnya 
adalah mengetahui yang rahasia dari urusan makhluk-makhluk-Nya, 
yaitu mereka yang amal-amalnya dihiasi syetan, dan yang tersembunyi 
di antaranya. Makna ini berdasarkan qira'at orang yang membacanya 
Yi, dengan ber-tasydid. Adapun menurut qira'at orang yang 
membacanya dengan takhfif (tanpa tasydid), maknanya adalah, dan 
mengetahui apa yang dirahasiakan makhluk-makhluk-Nya yang Dia 
perintahkan mereka sujud dengan firman-Nya, "ya 59 in GS “Agar 
mereka tidak bersujud.” : 


Diriwayatkan bahwa ayat tersebut dalam qira 'at Ubay berbunyi, 
Su Lag Sya a Si di Nyai NI “Agar mereka sujud kepada Allah 
yang mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan kalian 
nyatakan. "129 


ses r WITA .. KAS 


Firman-Nya, Abil Í Ld Ya 21 “Allah, tiada tuhan 
yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai Arsy yang besar." 


128 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/400) dengan redaksi yang sama 
secara lengkap, Abu As-Syaikh dalam Al Azhamah (4/1238), Al Mizzi dalam 
Tahdzib Al Kamal (4315), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (2/210). Mereka 
semuanya hingga lafazh slal, 

129 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/257). 
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Maksudnya adalah, Allah yang tidak sah ibadah kecuali kepadanya. Y 
Tn Íi ATI “Tiada tuhan yang disembah kecuali Dia.” Tak ada 
sesembahan selain-Nya yang pantas disembah, maka murnikanlah 
ibadah kepada-Nya dan sendirikanlah ketaatan hanya kepada-Nya, serta 
janganlah kalian mempersekutukan-Nya dengan apa pun. 


Firman-Nya, al KBS, “Tuhan yang mempunyai Arsy 
yang besar," maksudnya adalah, Penguasa Arsy yang besar, yang setiap 
Arsy (singgasana), sekalipun besar, tetap lebih kecil darinya, yang tidak 
serupa dengan Arsy (singgasana) Ratu Saba' maupun lainnya. 


27038. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia pakata. Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ca kd AA LG Lhah "Aku telah 
mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya. 
Sampai firman-Nya, sal a25 Ja Íi \ yÝ “Tiada tuhan 
yang disembah kecuali Dia, Ti uhan yang mempunyai Arsy 
yang besar." Ia berkata, “Ini semua merupakan perkataan hud- 


~ hud »1250 


27039. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ungkapan senada. 


KE SY Ini SA SA JAAN 


CA) Ga GG JG a aab 
“Berkata Sulaiman, “Akan ya 2 apa kamu benar, 
ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta. 
Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah 


120 Dalam manuskrip ungkapan ini berulang. 
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kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu 
perhatikanlah apa yang mereka bicarakan'.” . 
(Qs. An-Naml (271: 27-28) | 


| Takwil aa O m3 SP aa sena 
KELAS Aa Mx Li A (Berkata 
ba “Akan (2 apa kamu benar, ataukah kamu 
— termasuk orang-orang yang berdusta. Pergilah dengan [membawa] 
suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah 
dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan.”) 


Allah SWT berfirman: JG “Berkata,” Sulaiman kepada hud- 
hud, 2555 "Akan kami lihat,” mengenai alasan yang kau ajukan dan 
hujjah yang kau kemukakan untuk ketidakhadiranmu di hadapan kami, 
serta mengenai berita yang kau bawa kepada kami. SIX “Apa kamu 
benar,” tentang semua itu. ASI x E% Al “Ataukah kamu termasuk 
orang-orang yang berdusta,” tentangnya? | 

Firman-Nya, bss 6G JÊG es 3s a BA SRI 
“Pergilah dengan (membawa) a ag, lalu jatuhkan kepada 
mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa 
yang mereka bicara 

(Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwilnya. Sebagian 
berpendapat bahwa maknanya adalah, pergilah bawa suratku ini, lalu 
jatuhkanlah kepada mereka. Kemudian lihat apa reaksi mereka).!?! 
Kemudian berpalinglah dari mereka dan kembalilah kepadaku. 


Mereka mengatakan bahwa lafazh gey GG “Apa yang mereka 
bicarakan," merupakan lafazh yang diakhirkan, sedangkan maknanya 
didahulukan, Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


123! Kalimat di antara tanda kurawal, penyebutannya berulang dalam manuskrip. 
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27040. Yunus. menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Sulaiman lalu menjawabnya. Maksudnya menjawab hud-hud 
setelah itu, SK SANG pH SASAR 

Sa ÉC pipan J5 fo se) EA “Berkata Sulaiman, "Akan 
kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk orang- 
orang yang berdusta. Pergilah dengan (membawa) suratku 
ini, lalu jatuhkan kepada mereka, kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan'." 
Maksudnya adalah, kemudian berpalinglah dari mereka dan 
kembali kepadaku. ”!?57 


Ia berkata, “Ia (Ratu Saba”) mempunyai satu lubang kecil 
menghadap matahari, maka saat matahari terbit, matahari 
terlihat padanya, dan saat itulah ia sujud kepadanya. Hud-hud 
lalu datang, hingga ia hinggap di lubang tersebut, 
menutupinya, dan matahari pun lambat terlihat padanya. Ia 

“~ (Ratu Saba) pun bangkit melihatnya. Hud-hud lalu 
melemparkan surat tersebut kepadanya dari bawah sayapnya? 
kemudian terbang begitu Ratu Saba” bangkit melihat 
matahari.”2? 


Abu Ja'far berkata: Pendapat dari Ibnu Zaid ini menunjukkan 
bahwa hud-hud beranjak kembali kepada Sulaiman setelah 
melemparkan surat tersebut, dan ia memperhatikan perbuatan wanita 
tersebut sebelum ia melemparkan surat Sulaiman kepadanya. 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
pergilah bawa suratku ini, lalu lemparkanlah kepada mereka. Kemudian 


1252 Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/188), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/299), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/166), dan An-Nasafi dalam 
tafsirnya (3/210). 

1253 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (13/190) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/300). | | 
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berpalinglah dari mereka untuk mendekati mereka, dan lihatlah reaksi 
mereka. 


Mereka berkata, “Hud-hud kemudian melakukannya dan 
mendengar diskusi wanita tersebut dengan anggota kerajaannya serta 
ucapannya kepada mereka. KAE NO) Af esá ió jci geci 

Ao NG NA ah ran ar “Berkata ia (Balgis), “Hai pembesar-pembesar, 
sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. 
Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 


Penyayang”. ' Serta diskusi mereka sesudah itu. : 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27041. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang firman Allah, ijk 
GB GA) “Lalu jatuhkan kepada mereka, kemudian 
berpalinglah sa mereka, ” ja berkata, “Maksud mendekat 
adalah, Saw) SC JS “Lalu perhatikanlah apa yang mereka 
bicarakan'. is 

Pendapat ini lebih tepat dengan takwil ayat, karena konsultasi 
wanita tersebut dengan kaumnya berlangsung setelah surat Sulaiman 
dilemparkan hud-hud kepadanya, dan tentu hud-hud tidak beranjak. 
pergi, karena ia telah diperintahkan mengamati reaksi mereka sebelum 
ia melakukan apa yang diperintahkan Sulaiman kepadanya. | 





1284 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2871) dengan redaksi yang sama dari Sa'ad 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 
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P) uriet w cié 


eo sn KESAN aga ss 
(ny al f “de AKEN OWE Jk 


“Berkata i ia Lan “Hai eh A 
sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang 
mulia. Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan 
sesungguhnya (isi)nya: Dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah 
kepadaku sebagai orang-orang berserah diri'.” 

(Qs. An-Naml [27]: 29-31) 


o AA k Sg z 


na firman Allah: oi Po GENG 
Dak EL AT an pi 
[Balqis], = pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan 
kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya surat itu dari 
Sulaiman dan sesungguhnya [isiJnya: Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah kamu 
sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku 
Sebagai orang-orang berserah diri.”) 


Maksudnya adalah, hud-hud lalu pergi membawa surat | 
Sulaiman kepadanya, kemudian menjatuhkannya kepadanya. Manakala 
ia (Ratu Saba”) telah membacanya, ia berkata kepada kaumnya, CK 16 
AN si a A Ú AA “Berkata ia (Balqis), ‘Hai pembesar-pembesar, 
sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia’. ” 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27042. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
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ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Ia menulis surat 
— maksudnya Sulaiman bin Daud bersama hud-hud—: 
“Bismillahirrahmanirahim, dari Sulaiman bin Daud kepada 
Balqis bin Dzi Syarh dan kaumnya. Adapun sesudahnya; 
janganlah kalian sombong terhadapku dan datanglah kepadaku 
dalam keadaan menyerah.” hud-hud lalu mengambil surat 
tersebut dengan kakinya, kemudian membawanya hingga 
sampai ke tempatnya (Ratu Saba"). Ia memiliki sebuah lubang 
kecil di rumahnya, yang jika matahari terbit, ia melihatnya lalu 
sujud kepadanya. Hud-hud datang ke lubang tersebut dan 
menutupinya dengan kedua sayapnya hingga matahari naik, 
sementara Ratu Saba' tidak sadar. Setelah itu hud-hud | 
melemparkan surat tersebut dari lubang kecil itu. Surat itu 
jatuh di tempat keberadaannya, lalu Ratu Saba 
memungutnya.” 255 ; 
27043. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
=- menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 
berkata: Telah sampai berita kepadaku bahwa Ratu Saba' 
adalah seorang perempuan bernama Balqis. Menurutku ia (Al 
Qasim) berkata: Ia adalah putri Syarahil, salah satu dari kedua 
orang tuanya, termasuk bangsa jin, yang ujung salah satu dari 
kedua kakinya seperti kikil hewan. Ia tinggal di istana 
kerajaan, yang anggota permusyawaratannya berjumlah 312 
orang, dan setiap satu orang dari mereka membawahi 10.000 
orang. Kerajaan tersebut berada di sebuah daerah bernama 
Marrib, yang jaraknya tiga hari perjalanan dari Shan'a. Setelah 
hud-hud datang membawa beritanya kepada Sulaiman bin 
Daud, Sulaiman menulis surat dan mengirimkannya bersama 





1255 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/353). 
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hud-hud. Kemudian hud-hud datang ketika pintu-pintu telah 
dikunci, dan ia mengunci pintu-pintunya serta meletakkan 
kunci-kuncinya. di bawah bantalnya. Hud-hud datang lalu 
masuk dari sebuah lubang kecil, kemudian melemparkan surat 
tersebut kepadanya. Ratu Saba' pun membacanya. 512 yaa) 
Ka aib GUS OA EN a p 
“Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya 
(isinya: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian 
berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai 
orang-orang yang berserah diri." Begitulah para nabi menulis 
surat: tidak terlalu panjang (ringkas). 1256 


wela berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
“Sulaiman tidak menulis lebih dari apa yang Allah kisahkan di 
dalam kitab-Nya, sa) “Sesungguhnya. surat itu’. A 'Dan 
sesungguhnya (isi)nya' 127 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 


kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, se) i NG Sg AH “Pergilah 
dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada 
mereka,” ia berkata, “Hud-hud berangkat membawa surat 
tersebut, dan ketika ia berada tepat di atas kerajaan tersebut, 


1256 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/475, 476). 

12357 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2873) dari Abdurrahman As-Salmi, dari 
Mujahid, dengan redaksi: dalam surat Sulaiman kepada Ratu Saba' tidak tertera 
yang lain kecuali yang disebutkan dalam Al Qur'an: XD 25 KE oa A 
a JA « “Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya 
(isinya: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.” | 


aa anana 
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sementara Ratu Balgis sedang berada di atas singgasananya, ia 
melemparkan surat tersebut kepadanya.” 

Firman-Nya, SS ó Al BH FE "Hai pembesar- 
pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang 
mulia.” 

sal adalah pemuka-pemuka kaumnya. 

Ratu Saba' berkata kepada para pemuka kaumnya, &) 511 CE 
A 2 d) “A "Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan 
G 2 Cit d 
kepadaku sebuah surat yang mulia. ” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penyebutan sifatnya - 
(surat) sebagai kitab yang mulia. D 

Sebagian berpendapat bahwa disifati demikian karena surat itu 
berstempel. 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa disifati demikian 
karena surat itu berasal dari seorang raja, sehingga ia menyifatinya 
mulia karena kemuliaan pemiliknya. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya adalah Ibnu Zaid: - 

27046. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, BI 2 Í A D) “Sesungguhnya telah 
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah surat Sulaiman, ketika ia menulis surat 
kepadanya.”!”? ; 

Firman-Nya, Wes BAS Á ah) Gada yai), “Sesungguhnya 
surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya: Dengan menyebut 
nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” Di-kasrah- 





1288 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2870). 
1289 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 
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kannya O! yang pertama dan yang kedua merupakan jawaban atas úl 
pada lafazh Af 2 asa “Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku 
sebuah surat yang mulia.” Maknanya adalah, ia berkata, “Hai 
pembesar-pembesar sekalian, dijatuhkan kepadaku surat dari 
Sulaiman.” 


277 


Firman-Nya, 7p | is Jt “Bahwa janganlah kamu sekalian 
berlaku sombong terhadapku,” maksudnya adalah, dijatuhkan ` 
kepadaku sebuah surat yang mulia, yang isinya, “Janganlah kalian 
menyombongkan diri kepadaku.” 


Mengenai Ol terdapat dua bentuk dalam bahasa Arab: jika 
jumlah Of dijadikan sebagai badal dari WS, maka jumlah òf posisinya 
rafa’ dengan apa yang me-rafa -kan Lg dan badal darinya. Jika 
makna kalimat dibuat menjadi: sesungguhnya dijatuhkan kepadaku 
sebuah surat yang mulia, jumlah òf menjadi nashab karena ta'allug 
lafazh LS dengannya. 


- Makna firman Allah, H6 145 $f “Bahwa janganlah kamu 
sekalian berlaku sombong terhadapku,” yaitu, janganlah kalian 
sombong dan angkuh terhadap seruanku kepada kalian. 


27047. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “jp is $í “Bahwa janganlah kamu 
sekalian berlaku sombong terhadapku,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, janganlah kalian menolak seruanku kepada 
kalian, karena jika kalian menolak maka aku akan memerangi 
kalian.” Aku lalu berkata kepada Ibnu Zaid tentang ayat, ji 
Hp ija “Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong 
terhadapku.” bahwa maknanya adalah, janganlah kalian 
sombong terhadapku? Ia lalu berkata, “Ya.” Ibnu Zaid berkata, 


1260 Aj Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/291-292).- 
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“Dalam ayat, Ink ab dp Asas SI “Bahwa janganlah kamu 
sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah 
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri’, terdapat 
dalam surat Sulaiman kepadanya. sak 


Firman-Nya, 4 ash “Dan datanglah kepadaku sebagai 
orang-orang yang. berserah diri,” maksudnya adalah, dan datanglah 
menghadap kepadaku dalam keadaan tunduk kepada keesaan Allah dan 
menaati-Nya. 


z 


| One AA BA Ine Sa ź PNE 


A KE) 


AIRAA Ab 
Oi LA GL seat en NG EEA) jk a 
“Berkata dia (Balqis), “Hai para pembesar berilah pi 
perwazan dalam urusanku (ini) aku tidak pernah 
memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam 
majelis(ku)”. Mereka menjawab, “Kita adalah orang-orang 
yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian 
yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di 
tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu 
perintahkan’.” (Qs. An-Naml [27]: 32-33) 


AM AA 


Take firman Allah: EE R 
GK PA 6G PAS s3 INI, Ae b us ilih 34 TO, REF & 
(Berkata dia [Balqis], “Hai para kara, “berilah aku perwazan 
dalam urusanku [ini] aku tidak pernah memutuskan sesuatu 
persoalan sebelum kamu berada dalam majelis[ku].” Mereka 


128 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2874). 
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menjawab, “Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan 
[juga] memiliki keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan 
keputusan berada di tanganmu, maka pertimbangkanlah apa yang 
akan kamu perintahkan. ”) 


Maksudnya adalah, «& JA a ANA KUN Ek EIG “Berkata Dia 
(Balqis), “Hai para pembesar berilah aku pertimbangan dalam 
urusanku (ini)'.” Bermusyawarahlah denganku tentang urusanku yang 
telah datang kepadaku dari masalah si pemilik surat yang dijatuhkan 
kepadaku ini. Ia menjadikan musyawarah sebagai fatwa. 

Firman-Nya, p245 & JA lab Lil b “Aku tidak pernah 
memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam 
majelis(ku)," maksudnya adalah, aku tidak dapat memutuskan satu 
keputusan pun mengenai hal itu hingga kalian mendukungku, maka aku 
bermusyawarah dengan kalian mengenainya. 


27048. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
.. mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: Ia 
memanggil kaumnya, lalu bermusyawarah. dengan mereka: 
Wahai pembesar-pembesar sekalian. Aan Si es In 3 g | 
WA 6 a JA “Berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini) 
aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum 


kamu berada dalam majelis(ku)." 

Dikatakan "1 pad LX Yg eh Cat akih LI L “aku sekali- 
kali tidak akan memutuskan satu pekan pun tanpamu, dan aku tidak 
akan menetapkan satu perkara pun”. Oleh karena itu, ia berkata, b 
JA HAN Li “Aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan,” 
dengan makna menetapkannya. yan 


1262 Aku tidak menemukannya dengan sanad dan redaksi seperti ini. Namun Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/301) menyebutkan ungkapan yang 
semakna. 
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Pa sa di i EY PAR 2 136 "Mereka menjawab, 'Kita adalah 
orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian 
yang sangat (dalam peperangan) '." Para pemuka dari kaum Ratu Saba' 
berkata — ketika ia bermusyawarah dengan mereka tentang masalahnya 
dengan Sulaiman—, “Kita punya kekuatan tempur. Keputusan terserah 
| kepadamu, hai ratu, apakah berperang atau tidak. Perhatikanlah mana 
pendapat yang baik menurutmu, lalu perintahkan kami, maka kami 
akan mematuhi keputusanmu.” 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27049. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, aó A ila 38 (JA 22 (IG “Mereka 
menjawab, 'Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan 
dan (juga) memiliki keberanian yang sangat (dalam 
peperangan)'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, “mereka | 
mengusulkan perang kepadanya, siap berperang untuknya. 
ù Sat SL & sa “Maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu 
perintahkan’ ”?® 


27050. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Mujahid, ia 
berkata, “Bersama Ratu Saba' terdapat 12.000 gail (panglima), 


dan bersama setiap seorang qail terdapat 100.000 orang 
it.”1264 


prajuri 
27051. Amru bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


123 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2875). 
28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2875) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/258). 
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menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bersama Balqis 
terdapat 100.000 gail, dan bersama setiap satu orang gail 
terdapat 100.000 prajurit.”26$ 


27052. Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata, “Di bawah kekuasaan Ratu Saba" terdapat 

. 12.000 gail, dan qail dalam bahasa mereka berarti raja. Di 
bawah kekuasaan setiap satu orang raja terdapat 100.000 
prajurit.”1266 


“666 
A am, og Ke pe GIA en KAKI .... 
As eat sesi Tak AI IS YAN AG 


aa ka 
“Dia berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki 
suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan 
menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina: dan 
demikian pulalah yang akan mereka perbuat.” 
(Os. An-Naml (271: 34) 


Takwil Firman Allah: BS WAS GG yA JI 
O GIS DS HAG Uta Ani ZA (Dia berkata, “Sesungguhnya raja- 
raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka 
membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi 
hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat.”) 


1265 Ibid. 
1266 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2875), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/208), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/258). 
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Maksudnya adalah, Ratu Saba' berkata kepada para pemuka 
dari kaumnya ketika mereka menawarkan diri untuk memerangi 
Aa aa dia memerintahkan mereka melakukan hal tersebut, 3 i 
1553 3 Ws NG) 3 A Jali "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu 
ETS dengan cara kekerasan, sx Aj “Niscaya mereka 
membinasakannya,” menghancurkannya. AN Tuah ZA Wasa “Dan 
menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina,” yaitu. n 
memperbudak orang-orang yang merdeka. Ucapannya tentang raja-raja 
selesai sampai di sini. Allah lalu berfirman, Sb Aa “Dan 
demikian pulalah yang akan mereka perbuat.” Seperti perkataan Ratu 
Saba', itu memang dilakukan raja-raja apabila mereka memasuki suatu 
negeri dengan cara kekerasan. | 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27053. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, SAN near 
HG Gui “Dan menjadikan penduduknya yang mulia jadi 
hina,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ini merupakan 
kekerasan.” 


27054. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Muslim, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, KAH 455 KS yk 4 
"Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, 
niscaya mereka membinasakannya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, jika mereka memasukinya dengan kekerasan, maka 
mereka akan menghancurkannya.”'268 


1267 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/130), tanpa sanad. 
1268 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2876). 
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27055. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, ang SARS WA AS PE NG SAN IG 
en “Dia berkata, na Da raja-raja apabila memasuki 
suatu negeri, niscaya mereka membinasakannya, dan 
menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina'.” Ia berkata, 
“Allah berfirman, San D & “Dan demikian pulalah yang 


akan mereka Naba : Pa 
| 000 
He arr P3 Da p22 BAr WA KI a 
ak ato LAN Tang 3 PER TARE 
& 24 Asi Wo?” 36 A. ` AAA VEATEATE LE 
AE DA - Ka rana A 
ig pra iisi eh Ja J KG a 
Ot 


“Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) 
menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan- 
utusan itu.” Maka tatkala utusan itu sampai kepada 
Sulaiman, Sulaiman berkata, “Apakah (patut) kamu 
menolong aku dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah 
kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 
kepadamu, tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. 
Kembalilah kepada mereka sungguh kami akan mendatangi 
mereka dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa 


126 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2877). 


| 
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melawannya, dan pasti kami akan mengusir mereka dari 
negeri itu (Saba") dengan terhina dan mereka menjadi 
~ (tawanan-tawanan) yang hina-dina.” 
(Qs. An-Naml [27]: 35-37) 


Sp firman Allah: SALA 2 es LGG AAS nd 


pa King AI KS Ga ga iga Bagi KER 
RN 4 A oo 36r GAN 66 
Gad iji AAN a KO (“Dan 


sesungguhnya aku akan mengirim utusan saa mereka dengan 

[membawa] hadiah, dan [aku akan] menunggu apa yang akan 

dibawa kembali oleh utusan-utusan itu.” Maka tatkala utusan itu 

sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata, “Apakah [patut] kamu 
menolong aku dengan karta? Maka apa yang diberikan Allah 
kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu; 
tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. Kembalilah kepada 

. mereka sungguh kami akan mendatangi mereka dengan bala tentara 

yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir 

mereka dari negeri itu [Saba] dengan terhina dan mereka menjadi 

(tawanan-tawanan) yang hina-dina.”) 

Diceritakan bahwa ia berkata, “Aku akan mengirim hadiah 
kepada Sulaiman,” karena ia hendak mengujinya dengan hadiah itu, dia 
seorang raja atau seorang nabi? Ia berkata, “Jika dia seorang nabi maka 
dia tidak akan menerima hadiah itu dan tidak akan senang terhadap kita - 
kecuali kita mengikuti agamanya. Namun jika dia seorang raja maka dia 
akan menerima hadiah tersebut.” Mereka yang meriwayatkan demikain 
di antaranya yaitu: 

27056. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
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5 LA ag EA 5 an Ge Ha Gp “Dan sesungguhnya 
D Pa BA utusan kepada mereka dengan (membawa) 
hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa 
kembali oleh utusan-utusan itu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, aku akan mengirim pelayan lelaki dan perempuan, dari 
aku pakaikan kepada mereka pakaian yang serupa sehingga 
tidak dikenal mana laki-laki dan perempuan. Jika dia bisa 
membedakannya, kemudian dia mengembalikan hadiah kita, 
berarti dia seorang nabi, maka kita layak meninggalkan 


kerajaan kita dan mengikuti agamanya serta bergabung 


dengannya. 21219 


. 27057. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 514: AA Sh 
“Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah pelayan-pelayan wanita yang mengenakan pakaian 


lelaki dan bujang-pelayan lelaki yang mengenakan pakaian 
wanita.”1271 


f 


27058. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, wê) aa AR 


Kab “Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah'.” Ia berkata, “Maksudnya 


1210 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2880) dan Al Bagan dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/302). 
1271 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2877). 
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adalah dua ratus pelayan lelaki dan dua ratus pelayan 
perempuan.” | 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata tentang firman-Nya, 
Bak: “Dengan (membawa) hadiah,” maksudnya adalah 
pelayan-pelayan wanita yang aku pakaikan pakaian pelayan 
lelaki, dan pelayan lelaki yang aku pakaikan pakaian pelayan 
wanita. 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Ia (Ratu Saba”) berkata, 
“Jika dia (Sulaiman) bisa membedakan mana pelayan wanita 
dari pelayan lelaki, serta mengembalikan hadiah tersebut, 
berarti dia seorang nabi, maka kita layak mengikutinya”.” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Sulaiman ternyata bisa 


` memisahkan (membedakan) mereka serta tidak mau menerima 


hadiah tersebut.” 

...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Tsabit Al 
Banmani, ia berkata, “Ia menyiapkan hadiah untuknya berupa . 
lempengan-lempengan emas dalam bejana-bejana yang dibalut 
sutra. Ketika berita tersebut sampai kepada Sulaiman, ia 
memerintahkan jin untuk menyulap batu-bata merah menjadi 
emas, kemudian memerintahkan mereka untuk meletakkannya 
di jalan-jalan. Jadi, ketika mereka (rombongan Balgis) datang 
dan melihat emas-emas tersebut tergeletak begitu saja tanpa 
ada yang mempedulikannya, kecillah dalam pandangan 
mereka hadiah-hadiah yang mereka bawa.”?7 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


122 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/302) dengan sanad yang sama dan 
redaksi senada. 
1773 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/477). 
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27061. 


pS 





tentang firman Allah, SAH 155 KG Y Aki 3 
"Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, 
niscaya mereka membinasakannya....” Ia berkata, “Ia (Ratu 
Saba”) berkata, “Jika lelaki ini (Sulaiman) hanya 
menginginkan dunia, maka kita pasti dapat menyenangkannya. 
Namun jika ia hanya menginginkan rae maai ia tidak akan 
menerima selainnya. siai as Br a 3 a ah 
“Dan sesungguhnya aku aah Jala "afusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu 
apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu. "214 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Balgis adalah 
seorang perempuan bijak yang terdidik di keluarga kerajaan. Ia 
berkuasa hanya sebagai penerus dari keluarganya. Ia diajari 
politik dan berpolitik sampai ia benar-benar menguasainya. 
Konon agamanya dan agama kaumnya adalah agama zindig 
(kafir). Manakala ia telah membaca surat tersebut, ia tahu 
bahwa itu bukanlah sejenis surat dari raja-raja yang ada 
sebelumnya, maka ia mengirim utusan kepada para ahli Ga 
dari kalangan penduduk Yaman. Lalu ia berkata kepa 

mereka, dl, PAN sad an Inn t 
aken gah x iis 9 TNO) A y SN ‘Hai pembesar- 
pembesar, sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah 
surat yang mulia. Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan 
sesungguhnya (isi)nya: Dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah 


kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri'. Sampai 


1274 Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 
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firman-Nya, SAN 32 Apa yang akan dibawa kembali 
oleh utusan-utusan itu’. Ia berkata, “Telah datang kepadaku 
sepucuk surat yang tidak pernah datang kepadaku surat 
sepertinya dari raja-raja sebelumnya. Jika lelaki itu seorang 
nabi yang diutus, maka kita tidak punya kekuatan 
menghadapinya. Jika lelaki itu seorang raja sebagaimana 
kebanyakan raja, maka dia tidak lebih kuat dari kita dan tidak 
lebih lengkap peralatannya. Oleh karena itu, siapkanlah 
hadiah-hadiah dari jenis hadiah-hadiah yang diberikan kepada 
` raja-raja dari jenis yang mereka sukai. Jika dia seorang raja 
maka dia akan menerima hadiah itu dan tamak pada harta. 
Namun jika dia seorang nabi maka dia tidak akan punya 
keinginan pada dunia, dan hanya menginginkan kita masuk 
bersamanya ke dalam agamanya dan mengikuti perintahnya”. 
Atau sebagaimana katanya.” 1275 
27062. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, Kap mala Au “Dan sesungguhnya 
aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) 
hadiah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Ratu Balgis berkata, 
“Aku akan mengirim para pelayan lelaki dan pelayan 
perempuan dengan pakaian yang sama. Jika dia bisa 
memisahkan di antara mereka hingga ia mengetahui lelaki dari 
wanita, kemudian dia menolak hadiah tersebut, berarti dia 
seorang nabi, maka kita layak mengikutinya dan masuk ke 
dalam agamanya”. Sulaiman lalu bisa membedakan para 
pelayan lelaki dan pelayan wanita, serta menolak hadiahnya. 
Beliau berkata, Kan Ta Aah a PEAN dls Sg “Apakah 





1273 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/304). 
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(patut) kamu menolong aku dengan harta? Maka apa yang 
diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang 
diberikan-Nya kepadamu'.”!””* 


27063. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab - 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Maksudnya adalah, Ratu Balgis berkata, “Aku akan mengutus 
para pelayan lelaki dan para pelayan wanita yang berbeda 
pakaiannya, supaya pelayan lelaki berbeda dari pelayan 
perempuan. Beliau (Sulaiman) lalu minta diambilkan air. 
Beliau memerintahkan para pelayan wanita berwudhu dari 
siku ke bawah dan menjadikan para pelayan lelaki berwudhu 
dari siku ke atas.” 
Lanjutnya, “Ayahku pernah menceritakan kisah ini Kenali 


27064. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Muawiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
DE il Trncenitikan kepada kami dari Abu Shalih, tentang 
ayat, 4 8 el ir sh “Dan sesungguhnya aku akan 
mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Ratu Balgis berkata, “Aku 
akan mengirim bata dari emas. Jika dia menginginkan dunia ` 
maka aku akan mengetahuinya, dan jika dia menginginkan 
akhirat maka aku pun akan mengetahuinya.”?? 


IP 


Firman-Nya, 5 LAN SYA AANG “Dan (aku akan) menunggu 
apa yang akan dibawa kembali Toh utusan-utusan itu," maksudnya 
adalah, akan melihat segala sesuatu mengenai reaksi dan sikapnya 


126 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 
1277 Ibnu manah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/259) dengan redaksi senada 


ringkas. 
23 Ibu A Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2877). 


| 
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terhadap hadiah yang aku kirimkan kepadanya sekembalinya para 
utusanku, apakah ia menerima hadiah tersebut, kemudian berpaling dari 
- kita? Atau dia menolaknya dan tetap menuntut kita agar mengikuti 
agamanya? 


Dibuang huruf alif dari be pada lafazh « e padahal asalnya ús, 
karena orang Arab jika ada te bermakna (sl, kemudian mereka 
menyambungkannya dengan huruf khafadh, mereka membuang alif-nya 
untuk membedakan antara istifham dengan yang lain, sebagaimana 
firman Allah, DI pe “Tentang apakah mereka saling bertanya- 
tanya?” (Os. An-Naba' (78): 1) AS ca ya iie "Dalam keadaan 
bagaimana kamu ini?" (Qs. An-Nisaa' [4]: 97) Namun kadangkala 


mereka mencantumkan huruf a -nya, sebagaimana syair berikut 
1279 
ini: 


Lee. oe | 3... 
We EA aja aing, TEG 
“Karena apa seorang yang hina mencelanya ~ 
Seperti seekor babi yang menodai abu. 1? 


Pen ep “Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan 
kepada mereka,” padahal ia hanya mengirim hadiah kepada Sulaiman 
sendiri, sebagaimana telah kami jelaskan dalam firman-Nya, jas Of 
SEKS 353 o “Dalam keadaan takut bahwa Fir'aun dan pemuka- 
pemuka kaumnya.” (Os. Yuunus (10): 83) 

Firman-Nya, JÚ pria db SSE D ÊG “Maka tatkala utusan 
itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata, “Apakah (patut) kamu 
. menolong aku dengan harta'?” 


29 Yaitu Hassan bin Tsabit. 

1280 [ni merupakan satu bait dari sebuah qasidah yang berisi sindiran kepada bani 
Abid bin Abdullah bin Umar bin Makhzum. 
Lihat Ad-Diwan (hal. 258). 
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Jika ada yang berkata: Bagaimana bisa dikatakan bahwa ayat, 
SEDA “Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman.” adalah 
berita tentang utusan yang datang kepada Sulaiman, yaitu satu orang, 

sementara sebelumnya dikatakan, SASAN A5 Da SG “Dan (aku 

— akan) menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan 
itu". Jika utusan itu satu orang, bagaimana bisa dikatakan RAE 
A) “Apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu.” Jika 


aa banyak, bagaimana bisa dikatakan C1 {É CG “Maka tatkala 
utusan itu sampai kepada Sulaiman?” | 

Jawabnya: Ini sama seperti yang telah kami jelaskan 

sebelumnya, bahwa orang Arab biasa menyatakan berita tentang satu 

perkara yang berasal dari satu orang dalam bentuk berita dari 
sekelompok orang. Jika tidak dimaksudkan sebagai berita dari satu 
orang tertentu, maka diisyaratkan kepadanya dengan sendiri, sehingga 
ia disebutkan dalam berita. 

Ada yang berpendapat bahwa utusan yang dikirim Ratu Saba' 
kepada Sulaiman adalah satu orang. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
KEK E “Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman.” 
Maksudnya, 0L Ji :& Uli “tatkala utusan itu datang kepada 
Sulaiman”. Tan 

Orang-orang yang berpendapat demikian berargumentasi 
dengan ucapan Sulaiman jin sang utusan, Fe: 2 Kembalilah 
kepada mereka. : 

Diriwayatkan bahwa ayat tersebut dalam gira'at Abdullah 
berbunyi oú% | MA Wi “Manakala mereka datang kepada Sulaiman”, 
dengan bentuk jamak, yaitu untuk redaksi kalimat á Api “apa 
yang akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu”. 

- Berarti, bentuk jamak cocok untuk redaksinya, dan bentuk 
| tunggal cocok untuk maknanya. | 
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Pe 


Firman-Nya dls Bene X JG "Sulaiman berkata, “Apakah (patut) 
kamu menolong aku dengan harta'?” Para ahli qira'at berbeda 
pendapat tentang cara membacanya. 

Sebagian ahli gira'at Madinah membacanya SH yi, dengan 
“dua huruf nun, dan mencantumkan huruf ya. 

Sebagian ahli qira'at Kufah juga membacanya seperti itu.. 
Hanya saja, mereka menghilangkan huruf ya dari akhirnya dan meng- 
kasrah-kan huruf nun terakhir, Sa “Kamu menolong aku.” 


Sebagian ahli gira'at Bashrah membacanya dengan dua huruf 
nun dan menetapkan huruf ya pada waktu washal, serta membuangnya 
pada waktu waqaf. 

Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya dengan men-fasydid- 
kan nun dan menetapkan huruf ya, {3 sis. 


Semua gira'at tersebut berdekatan maknanya, dan seluruhnya 
benar, karena seluruh gira'at ini populer dalam bahasa Arab dan telah 
tersebar luas dalam tuturan mereka. 


. - Wo? 360 na 


Firman-Nya, Kn LG ua io osk 16 “Maka apa yang 
diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 
kepadamu,” maksudnya adalah, apa yang Allah berikan kepadaku 
berupa harta dan dunia, lebih banyak dari apa yang kalian berikan. 


Firman-Nya, Sa Kian AS “Tetapi kamu merasa bangga 


dengan hadiahmu,” maksudnya adalah, aku tidak gembira dengan 
hadiah yang kalian berikan kepadaku, namun kalian justru gembira 
dengan hadiah yang diberikan kepada kalian, karena kalian adalah 
golongan yang saling berbangga dengan dunia dan saling berlomba 
memperbanyaknya. Sementara itu, dunia dan harta bendanya bukan 
termasuk kebutuhanku, sebab Allah SWT telah menganugerahiku apa- 
apa yang tidak Dia berikan kepada seorang pun. 


| | 
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Lafazh, êh) - A “Kembalilah kepada mereka,” merupakan 
ucapan Sulaiman a utusan perempuan itu. 


te < By z e a ai “Kembalilah kepada mereka 
sungguh kami akan a mereka dengan bala tentara yang 
mereka tidak kuasa melawannya,” yang tidak akan sanggup mereka 
hadapi dan tidak akan mampu mereka tolak dari apa yang 
diinginkannya dari mereka. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: | 
27065. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Setelah hadiah- 
hadiah tersebut sampai kepada Sulaiman, di antaranya para 
pelayan lelaki, para pelayan wanita, kuda-kuda yang kuat, dan 
berbagai jenis kemewahan dunia, Sulaiman berkata kepada 
para utusan yang membawanya, Ga Zi gói va dls AA 
-~ 3 a AS Ka ‘Apakah (patut) kamu menolong aku 
dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih 
baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu; tetapi kamu 
merasa bangga dengan hadiahmu.’ Aku tidak butuh hadiah 
'kalian, dan pandanganku tentangnya tidak sama seperti 
pandangan kalian. Oleh karena itu, kembalilah kepadanya 
degan membawa apa yang kalian bawa dari sisinya. AN KAEH 
& 2 Ja Í a $æ ‘Kami akan mendatangi mereka dengan s 
tentara yang pE tidak kuasa melawannya.””*! 


27066. Amru bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Muawiyah menceritakan kepada kami dari Isma'il 
bin Abu Khalid, dari Abu Shalih, tentang firman Allah, 4x KAH 


1281 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2881) dengan sanadnya dari Muhammad 
bin Ishak, dari Yazid bin Ruman. 
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G Š jay 254 “Kami akan mendatangi mereka dengan bala 
tentara yang aa tidak kuasa melawannya,” ia berkata, 
: “Maksudnya adalah yang tidak akan sanggup mereka 
hadapi.” 1282 
Firman-Nya, bapa ag ANG a RAI, “Dan pasti kami akan 
mengusir mereka dari negeri itu (Saba) Den Pan terhina dan mereka 
menjadi (tawanan-tawanan) yang hina-dina." Maksudnya adalah, kami 
pasti akan mengusir orang-orang yang mengutus kalian dari tanah 
mereka dalam keadaan hina, dan mereka sangat hina jika mereka tidak 
datang kepadaku dalam keadaan menyerah. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu:. 


27067. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah ' 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, BA 
TAN “Dan pasti kami akan mengusir mereka dari negeri 
itu (Saba') dengan terhina dan mereka menjadi (tawanan- 
tawanan) yang hina-dina," ia berkata, “Maksudnya adalah, 

| atau dia dan kaumnya datang kepadaku dalam keadaan 

menyerah.”!?3 





Eis SMA) Daka SEN Jian ae YAN AA 


LA 


NA OKA EN: ai na 





Barat rad 


"1242 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2880). 
1283 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2882) dengan sanad-nya dari Muhammad 
bin Ishak, dari Yazid bin Ruman. 
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lan Gb Kii atas. eA OEA Mang oke AN 
P Pa s 4 Bon, or 
KT 2 KOA BII IS ela JB akun Pa 
L ars “1 AN ANA 
OA aa aai) ING Lah 
“Berkata Sulaiman, “Hai ena siapakah di 
— antara kamu sekalian yang sanggup membawa 
singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri”. Berkata Ifrit (yang 
cerdik) dari golongan jin, “Aku akan datang kepadamu 
dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu 
. berdiri dari tempat dudukmu, sesungguhnya aku benar-benar 
kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya’. Berkatalah 
seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab, “Aku akan 
“ membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 
berkedip”. Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu 
terletak di hadapannya, ia pun berkata, “Ini termasuk 
karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur 
atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa 
yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, 
maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha 
Mulia'.” (Qs. An-Naml (27): 38-40) 


ay. Takwil firman Allah: Sea dian 
Peri pad Sm dr iis o Saya J EO S 
Ió ws | a b Kian #jo e SINGG 
Pera KEG A1 Kak dia oli 
O 3 2.5 (Berkata Sulaiman, “Hai pembesar-pembesar, siapakah di 
antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya 
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kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang 
yang berserah diri.” Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin, 
“Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; 
sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat 
dipercaya.” Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab, 
“Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 
berkedip.” Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, ia pun berkata, “Ini termasuk karunia Tuhanku untuk 
mencoba aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat- 
Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang 
.ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha 
Mulia.”) 


Para ulama berbeda D tentang waktu kejadian Sulaiman 
berkata, Gim ak Ko BENG 5 "Hai pembesar-pembesar, siapakah di 
antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya.” 


Sebagian berpendapat bahwa beliau mengatakan demikian 
ketika hud-hud datang kepadanya dengan membawa berita Ratu Saba', 
yer D “Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba" suatu 
berita penting yang diyakini,” bahwa (Ratu Saba") memiliki singgasana 
yang agung. Lalu Sulaiman berkata kepadanya (hud-hud), £% Ta KA ia TA 
Giga nag Aj "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu 
termasuk A yang berdusta.” Kemudian ia menguji 
kebenarannya dengan berkata kepada mereka, “Siapa di antara kalian 
yang bisa mendatangkan singgasana wanita ini kepadaku sebelum 
mereka datang kepadaku dalam keadaan menyerahkan diri.” 


Mereka (sebagian ulama) berpendapat bahwa Sulaiman hanya . 
menulis suratnya bersama hud-hud kepada wanita tersebut setelah 
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orang yang memiliki ilmu mendatangkan singgasananya dan melihat 
sifatnya sama seperti yang diceritakan oleh hud-hud. | 

Mereka mengatakan bahwa mustahil Sulaiman menulis sepucuk 
surat bersamanya (hud-hud) kepada orang yang tidak ia ketahui apakah 
orang itu berada di dunia ataukah tidak? 


Mereka mengatakan bahwa jika Sulaiman menulis sepucuk 
surat bersama hud-hud kepada wanita itu sebelum singgasananya 
datang kepadanya dan menerima kebenaran hud-hud dengan hal 
tersebut, maka tentu perkataannya kepada hud-hud, : 1 SIKA Iin 

PNY AI "Akan kami lihat, apa kamu benar, aan kamu 
termasuk orang-orang yang berdusta,” tidak memiliki makna, karena 
ia tidak mengetahui berita hud-hud yang kedua, yaitu apakah hud-hud 
menyampaikan surat itu kepadanya ataukah tidak, kecuali seperti yang 
ja ketahui tentang berita hud-hud yang pertama ketika hud-hud berkata 
kepadanya (Sulaiman), gns fi; 65: pa Oei “Dan kubawa kepadamu 
dari negeri Saba" suatu berita penting yang diyakini.” 

“Mereka mengatakan bahwa jika surat Sulaiman (untuk Ratu 
Balgis) tidak berisi ujian kebenaran hud-hud dari kebohongannya, 
sementara mustahil nabi Allah mengucapkan perkataan yang tidak ada 
maknanya. Beliau juga berkata, SH ES A CIK JE "Akan 
kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu arak orang-orang yang 
berdusta.” Diketahuilah bahwa yang beliau pakai untuk menguji 
kebenaran hud-hud dari kebohongannya adalah sampainya singgasana 
wanita itu kepadanya, seperti yang dikabarkan hud-hud, yang 
menunjukkan kebenarannya. Kemudian setelah itu barulah surat itu 
dikirimkan bersamanya kepadanya (Ratu Saba'). 


Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27068. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


| 





rae Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika 
Sulaiman dianugerahi satu kerajaan, ia tidak tahu ada orang 
lain yang dianugerahi kerajaan selainnya. Ketika ia kehilangan 
hud-hud, ia bertanya kepadanya, “Darimana kau datang?” 
seraya mengancamnya dengan ancaman yang keras, akan 
membunuh dan menyiksanya. Hud-hud lalu menjawab, 
a Ja baan a Gi, “Dan kubawa kepadamu dari negeri 
Saba" suatu berita penting yang diyakini.” Sulaiman lalu 
berkata kepadanya, “Berita apa itu?” Hud-hud berkata, | 
APA Sik Serangan. aku ı menjumpai seorang wanita,” di 
Saba” Zb $5 Ü á jó o Sih mimba “Yang 
memerintah mereka, dan D Dia dianugerahi segala sesuatu serta 
mempunyai singgasana yang besar.” Setelah hud-hud 
memberitahu Sulaiman bahwa ia menemukan satu kerajaan, 
Sulaiman mengingkari bahwa ada seseorang di muka bumi 
yang memiliki kekuasaan selain dirinya. Oleh karena itu, ia 
berkata kepada jin dan manusia di sekelilingnya, Ka kiat Eks 


j} á aá Ai ie Eie KO KERA Si na gal 
Ta Ga jp dh dalah ya 6 65 "Hai pembesar-pembesar, siapakah 
di antara kamu sekalian yang sanggup membawa 
singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri.” Berkata Ifrit (yang 
cerdik) dari golongan jin, “Aku akan datang kepadamu 
dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu 
berdiri dari tempat dudukmu, Sesungguhnya aku benar-benar 
kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya." Sulaiman lalu 
berkata, “Aku ingin lebih cepat dari itu.” 
An Ag “lo ake site “Berkatalah seorang yang mempunyai 
ilmu dari Al Kitab,” yaitu seorang lelaki dari golongan manusia, ia 
memiliki ilmu dari Al Kitab berisikan Ismullah Al A'zham (Nama Allah 
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yang Agung), yang jika berdoa dengannya maka doa diijabah. ca, AN IA 


dh á ís ; Í 5 "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip." Lalu dia berdoa dengan nama tersebut 
sambil berdiri di sisinya (Sulaiman). Tiba-tiba ia sudah memanggul 
singgasana tersebut hingga ia meletakkannya di hadapan Sulaiman. 
Demi Allah, dia melakukan hal tersebut. 


Setelah dia . mendatangkan singgasana tersebut kepada 


Sulaiman, sementara hud-hud telah memberitahunya bahwa mereka 


adalah kaum musyrikin yang sujud kepada matahari dan bulan, 
Sulaiman menulis sepucuk surat bersamanya, kemudian mengirimnya 
kepada mereka. Begitu hud-hud sampai di kerajaan itu dan 
menjatuhkan surat tersebut kepadanya, es Í g ú) KEN GG cié 
“Berkata ia (Balqis), “Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya a 
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia’.” Sampai A ok 
“Dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri." 
Lalu ia berkata kepada kaumnya, 257 & GAN A akar áy 
Sardi | “Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka 
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan 
dibawa kembali oleh utusan-utusan itu." Aku akan mengutus para 
pelayan lelaki dan pelayan wanita kepadanya dengan pakaian yang 
sama, sehingga dia tidak mengetahui mana yang lelaki dan mana yang 
wanita. Jika dia bisa membedakannya, kemudian menolak hadiah 
tersebut, berarti dia seorang nabi, maka kita layak meninggalkan 
kerajaan kita dan mengikuti agamanya serta bergabung dengannya. 
Sulaiman ternyata dapat membedakannya, beliau berkata, 
“Mereka para pelayan lelaki, dan mereka para pelayan wanita.” Beliau 
lalu berkata, 3255 Kas Era Si Ka AK AN KANAN BI GI 


“Apakah (patut) kamu menolong aku dengan harta? Maka apa yang 


858 
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diberikan Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya 
kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu.... 1284 : 


27069. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, ti yan PIA SG arm 
aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka,” 
berkata, “Sulaiman mengingkari bahwa ada orang lain yang 
memiliki kekuasaan di muka bumi selain dirinya. Oleh karena 
itu, ia berkata kepada jin dan manusia di sekitarnya, gak Se 
a Siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup 
membawa singgasananya...” "25 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa Sulaiman menguji 
kebenaran hud-hud dengan surat tersebut, dan Sulaiman hanya meminta 
orang-orang di sisinya agar menghadirkan singgasana tersebut sesudah 
para utusannya keluar dari tempatnya, dan sesudah wanita itu datang 
kepadanya. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27070. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
| menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian . 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata: Setelah para 
utusan itu kembali kepadanya dengan membawa apa yang 
dikatakan Sulaiman, ia (Ratu Saba”) berkata, “Demi Allah, aku 
telah tahu orang ini bukanlah seorang raja. Dengan demikian, 
kita tidak punya kekuatan untuk menghadapinya dan kita tidak 
dapat berbuat apa pun dengan banyaknya pasukan kita untuk 
menghadapinya. Aku telah mengirim utusan kepadanya, yang: 
akan berkata kepadanya, “Aku akan datang kepadamu dengan 


12% Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2883-2886) pada lima atsar yang terpisah 
dan tidak tersusun seperti susunan Ath-Thabari. 
1285 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2866). : É . 


—— — 
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raja-raja kaumku, sehingga aku bisa melihat keadaanmu dan 
“mengetahui agama yang kau serukan itu'.” Ia lalu 
memerintahkan agar singgasana kerajaannya yang merupakan 
tempat duduknya terbuat dari emas, bertitahkan mutiara, intan. 
dan permata, diletakkan ke dalam tujuh rumah yang berlapis, 
kemudian pintu-pintunya ditutup. Ia dilayani oleh para wanita 
yang jumlahnya mencapai enam ratus orang. Kemudian ia 
berkata kepada orang yang ia wakilkan atas kerajaannya, 
“Jagalah singgasana kerajaanku dengan apa yang ada 
bersamamu. Jangan sampai ada orang yang masuk, dan jangan 
sampai ada orang yang melihatnya, hingga aku kembali.” 
Ia datang menyongsong Sulaiman bersama 12.000 gail, yaitu 
Raja-Raja Yaman, yang setiap satu gail membawahi ribuan 
prajurit. Sulaiman pun mengutus jin untuk mengikuti 
perjalanannya dan mengawasi keberadaannya setiap siang dan 
malam. Begitu mereka sudah dekat, Sulaiman mengumpulkan 
“zn jin dan manusia yang berada di bawah kekuasaannya, lalu 
berkata, kh KA Gea ASI BEN GE J6 "Hai 
pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai Orang-orang yang berserah 
dipi”? ` 
Takwil firman Allah: (25 ok 3 KHAS "Hai pembesar- 
pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa 
singgasananya kepadaku.” 
| Maksudnya adalah singgasana Ratu Balqis. Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


1286 Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (9/2883) dengan redaksi dan sanad-nya dari 
Muhammad bin Ishak, dari Yazid bin Ruman, dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/211) dengan redaksi senada secara ringkas. 
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27071. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

| Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 3 st Si 

“Siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa 

singgasananya kepadaku,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
singgasana yang berbentuk dipan.” 128 


27072. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maksudnya adalah singgasana dari emas, yang tiang-tiangnya 
dari permata dan intan.””288 


27073. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, ajo 3X Si 
“Siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa 

| Singgasananya kepadaku,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
singgasananya.” 1289 


Ibnu Zaid berkata mengenai hal tersebut dalam riwayat berikut 


128! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 518) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2883). ' | | 

1288 AJ-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (19/ 190) dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (6/165) dari Qatadah dengan redaksi, “Singgasananya 
terbuat dari emas, dan tiang-tiangnya dari permata bertatakan berlian.” 

1289 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/356) dengan redaksi semakna, “Tiba- 
tiba ia melihat singgasananya, maka ia berkata, “Tirulah singgasananya 
untuknya?.” A : s3 ý i: e AN 3 
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27074. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, (5355 g4% SI “Siapakah di antara kamu 
sekalian yang sanggup membawa singgasananya Lu si 
ia berkata, “Maksudnya adalah dipannya.”?” 


Para ulama berbeda pendapat tentang penyebab Sulaiman 
meminta para pemuka prajurit untuk menghadirkan singgasana Ratu 
Balgis dari sekian harta bendanya sebelum Islamnya. 


Sebagian berpendapat bahwa Sulaiman berbuat demikian karena 
beliau mengagumi singgasana itu ketika: hud-hud menceritakan 
bentuknya kepadanya, dan ia khawatir wanita itu masuk Islam sehingga 
haramlah baginya hartanya. Jadi, beliau bermaksud mengambil 
singgasananya itu sebelum diharamkan baginya mengambilnya dengan 
` masuknya Ratu Balqis ke dalam agama Islam. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 
27075: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
berkata: Hud-hud memberitahu Sulaiman bahwa ia (Ratu 
Saba”) telah berangkat untuk mendatanginya, sementara 
Sulaiman telah diberitahu tentang singgasananya dan ia 
mengagumi singgasana tersebut, yang terbuat dari emas, dan 
tiang-tiangnya dari permata bertatahkan intan. Tahulah ia 
bahwa jika mereka mendatanginya dalam keadaan muslim, 
maka tidak halal baginya harta benda mereka, sehingga ia 
berkata kepada jin, Gul 35 Adi Casa ASA “Siapakah 
di antara kamu sekalian yang sanggup membawa 








190 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 
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singgasananya kepadaku sebelum mereka datang kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri.”””' 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa Sulaiman 
melakukan hal tersebut supaya ia bisa memperlihatkannya kepadanya 
dan menguji akalnya dengannya, apakah ia (Ratu Saba”) akan 
mengukuhkannya jika ia melihatnya? Ataukah mengingkarinya? 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27076. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Allah memberitahu Sulaiman bahwa ia (Ratu Saba”) akan 
datang kepadanya. Sulaiman lalu berkata, á 3s Bam LA Ku 
ul st “Siapakah di antara kamu sekalian yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri." 
Supaya ia dapat saling memperlihatkan sera Para raja 
saat itu saling memperlihatkan ilmu.'* 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang firman-Nya, sda 
akin “Sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang 
berserah diri.” 


- Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, sebelum 
mereka datang kepadaku dalam keadaan menyerah patuh. Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27077. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


g ror 


firman Allah, KAN Yo osk ol J4 “Sebelum mereka datang 


121 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/165). 
1292 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/305). 
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kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah patuh.”””?? 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
sebelum mereka datang kepadaku dalam keadaan memeluk Islam, yang 
merupakan agama Allah. Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya yaitu: 


27078. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu ba berkata tentang firman-Nya, 
akan YAN Á Ia Ga aa gal k “Siapakah di antara kamu 
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku 
sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang 
berserah diri'." Ia berkata, “Maknanya adalah, membawa 
kehormatan Islam, lalu menghalangi mereka dan harta benda 
mereka. Maksudnya, Islam menghalangi mereka.”!””* 


.. Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar mengenai penyebab 
Sulaiman khusus meminta kepada para pemuka prajuritnya agar 
mendatangkan singgasana. wanita ini, bukan miliknya yang lain, 
menurut kami adalah supaya singgasana tersebut menjadi hujjah 
atasnya (Ratu Saba") mengenai kenabiannya, dan membuatnya tahu — 
dengan singgasana tersebut— akan kekuasaan Allah dan kebesaran 
sifat-Nya. Tadinya ia meninggalkan singgasananya di dalam rumah- 
rumah yang berlapis-lapis, dan terkunci pintu-pintunya, lalu Allah 
mengeluarkannya dari semua itu dengan tanpa membuka pintu-pintu 


1295 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/211) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (4/305). 

2M Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/211) dengan redaksi yang sama, : 
dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2884) dengan redaksi senada dari 
Zuhair bin Muhammad, ia berkata, “Maka diharamkan harta benda. mereka 
dengan Islamnya mereka.” Ia meriwayatkan dari Atha Al Khurasani, As-Suddi, 
dan Qatadah. | 
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dan kunci-kunci hingga Dia menyampaikan dan menyerahkannya 
kepada salah seorang wali-Nya. Hal tersebut tentu mengandung hujjah 
terbesar baginya atas hakikat yang diserukan Sulaiman kepadanya dan 
atas kebenaran Sulaiman terkait kenabiannya. | 


Takwil yang paling tepat tentang firman Allah, Gul ost A 
“Sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
diri,” di antara dua takwil tersebut adalah pendapat Ibnu Abbas yang 
telah kami sebutkan, bahwa makna (muslimin) di sini adalah taat, 
karena wanita tersebut datang kepada Sulaiman tidak dalam keadaan 
muslimah, melainkan ia masuk Islam setelah ia datang kepadanya dan 
setelah dialog serta tanya-jawab yang terjadi di antara mereka berdua. 

Firman-Nya, ai F yis JG “Berkata Ifrit (yang cerdik) dari 
golongan jin,” maksudnya adalah, pimpinan jin yang durhaka dan kuat, 
berkata. 

Mengenai lafazh ê tije, orang Arab memiliki dua gira'at, yaitu 
iis dan jie. Siapa yang mengatakan tiis berarti - telah 
menjamakkannya menjadi 3 áb, Sedangkan yang menga 4 jas 
berarti telah menjamakkannya | menjadi Tayub. 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27079. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, 
“Firman-Nya, adi gE Sai JG maksudnya adalah yang durhaka 
dari bangsa jin. LG ya PAK AN Ak Gi “Aku akan datang 
kepadamu dengan membawa singgasana itu Kepadamu 
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu'.””?* 


125 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2884). 
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27080. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan . kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah dan 
lain-lain, ungkapan yang sama. 


27081. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari sebagian 
sahabatnya, tentang ayat, Evis db “Berkata Ifrit,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang licik.”12?6 


27082. Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: 
Wahab bin Sulaiman mengabarkan kepadaku dari Syu'aib Al 
Jubba'i, ia berkata, “Ifrit yang disebutkan Allah itu, namanya 
adalah Kuzan.”!2?? 


27083. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian ahli 
ilmum tentang ayat, yic dh “Berkata Ifrit,” ia berkata, 

ji “Namanya adalah Kuzan.” 1298 


-Ar 4 


Firman-Nya, SG os BABA SK "Aku akan datang 
kepadamu dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu 
berdiri dari tempat dudukmu.” Maksudnya adalah, aku akan 
mendatangkan singgasananya kepadamu sebelum kau berdiri dari 
tempat dudukmu ini. | 


. Dikatakan bahwa saat itu Sulaiman sedang duduk untuk 
mengadili di antara manusia. Jin itu berkata, “Aku akan 


1286 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/478), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (5/132), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/306). 

129 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2884), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (5/133), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/260), dan Al 

` Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/306). 

18 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2884) dari Muhammad bin Ishak, dari Yazid 
bin Ruman. | 
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mendatangkannya sebelum engkau bangkit dari tempat dudukmu untuk 
mengadili di antara manusia.” Ia duduk sampai pertengahan siang. 


Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 


yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27084. 


27085. 


27086. 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, ungkapan yang sama.!299 


Ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Oatadah dan lain-lain, ungkapan yang sama. Ia berkata, “Saat 
itu ja (Sulaiman) sedang mengadili. Ifrit lalu berkata, 


“Sebelum kau berdiri dari tempat dudukmu, tempat kau 


mengadili. 31300 


Ibnu Humaid mientan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, Aja Me dri 
ANG yy a p "Aku akan datang kepadamu dengan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat 
dudukmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah tempat 
duduknya.”1?01 | 


129 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 518) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2884). . 

1300 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/478), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (5/133), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/306). 

1301 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/260) dengan redaksi semakna dari 
Wahab bin Munabbih. 


Surah An-Naml 


Firman-Nya, aaa Gl PAN “Sesungguhnya aku benar-benar 
kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah atas permata-permata yang terdapat padanya, dan 
aku tidak akan berkhianat padanya.” 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah amanah atas . 
kemaluan wanita tersebut. Mereka yang berpendapat demikian di 
antaranya yaitu: 


27087. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah vi Ga ado 315. “Sesungguhnya aku benar-benar 
kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah kuat memikulnya, amanah atas kemaluan 
wanita itu.”1202 4 

Firman-Nya, SI ae aks SANG “Berkatalah seorang yang 
mempunyai ilmu dari Al Kitab,” maksudnya adalah orang yang 
memiliki ilmu dari kitab Allah, dan konon dia merupakan seorang lelaki 
dari bangsa manusia. Sebagian mengatakan bahwa namanya Bulaikha. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: i 


27088. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Atsamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Bisyr, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, As “Berkatalah seorang yang 
mempunyai ilmu dari Al Kitab,” ia berkata, “Namanya adlaah 
Bulaikha.”!??? | 


102 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/212-213) dengan redaksi yang 
sama, Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2885) hingga kalimat, 
“membawanya” dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/260) dengan 
redaksi: kuat membawanya, amanah menjaga isinya. 

1303 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/213) dan Ibnu Athiyah dalam Al - 
Muharrar Al Wajiz (4/261). 
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27089. 


27090. 


27091. 


Tafsir Ath-Thabari 


Yahya bin Daud Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Isma'il, 
dari Abu Shalih, tentang firman Allah, S3; Be tio ai 
“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab,” 
berkata, “Maksudnya adalah seorang lelaki dari jenis 
manusia”? 


Ibnu Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan 


. bin Muawiyah Al Fazari menceritakan kepada kami dari Al 


Ala bin Abdul Karim, dari Mujahid, tentang firman Allah, JG 
NELA SI Je sare (Gill “Berkatalah seorang yang 
mempunyai ilmu dari Al Kitab, "Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
aku akan melihat ke dalam kitab Tuhanku, kemudian 
mendatangkannya kepadamu. K KÍ ái Ky 59 A J3 ‘Sebelum 
matamu berkedip’. Orang alim itu lalu mendoakan singgasana 
tersebut masuk ke bawah bumi sangan keluar kepada 
mereka.”!?05 


Ibnu Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ammar 
bin Muhammad. menceritakan kepadaku dari Ustman bin 
Mathar, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Orang yang punya ilmu 
dari Al Kitab itu berdoa, AA Ken GÉ SA JS d wu 


NA ad “Ya Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, Tuhan 


Yang Esa, tak ada tuhan kecuali Engkau, datangkanlah 
singgasananya kepadaku'. naa tersebut lalu menjelma 
di hadapannya.” 


1308 Tiai Aba Hakan dalam: talinya (9/2853) dan AT Mawardi dalam Avukat a 
„s Al Uyun (4/213). 
308 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2887). 

1308 Tonu Katsir dalam tafsirnya (3/365). 


Surah An-Naml 


27092. 


27093. 





Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang 
firman-Nya, SI exe MIG “Berkatalah seorang yang 
mempunyai ilmu dari Al Kitab,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah seorang lelaki dari bangsa manusia.” Aku kira ia 
berkata, “Dari bani Israil. Ia mengetahui nama Allah yang jika 
berdoa dengannya maka doanya akan dikabulkan.” 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, & “le 2x0 Si 
A “Yang mempunyai ilmu dari Al Kitab,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah nama Allah, yang jika dipakai berdoa 
dengannya maka doa dikabulkan, yaitu AY Jadi 15 ea 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata: 
Sulaiman berkata kepada orang-orang di sekitarnya, ak 3 
akun ust á js kes “Siapakah di antara kamu sekalian 
yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum 
mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
diri." Ifrit pun berkata, SKI ya 35 ol Só a AH Bi "Aku akan 
datang kepadamu dengan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu.” Sulaiman lalu 


1307 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2886). | 
1308 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 519), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2886), 
dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/133). 








27095. 








1310 








Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Aku ingin lebih cepat dari itu.” Lalu berkatalah 
seorang lelaki dari bangsa manusia ASI! 6 Ye sae “Yang 
mempunyai ilmu dari Al Kitab." Maksudnya adalah nama 
Allah yang jika dipakai berdoa maka doanya dikabulkan.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 

Maksud firman-Nya, SA a Kaki IS JA Lie JG 

Il Gaya a ak Gb “Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin, 

“Aku akan datang kepadamu dengan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu, 
sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi 
dapat dipercaya'.” Aku tidak akan mendatangkan selainnya 
kepadamu. Aku katakan yang Ta pun bisa aku jelmakan 
kepadamu. | 


. Lanjutnya, “Pada hari itu keluarlah seorang abid (ahli ibadah) 


di sebuah pulau (dari)?! 10 Taut. Manakala ia mendengar 
perkataan Ifrit, ia berkata, « Nb ANGAS eag ANG Aku 
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 
berkedip'. Kemudian ia berdoa dengan salah satu nama Allah. 
Tiba-tiba ia memanggul singgasana tersebut di hadapannya 
(Sulaiman).” 


bee 


Ia (Ibnu Zaid) membaca ayat, PE aa Ié ke ELANG UN 
“Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, ia pun berkata, Ini termasuk karunia 
Tuhanku'.” Hingga ayat, x; A ea 35 êh “Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia.” 


130 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (6/336) dengan redaksi senada. 
Tidak tertera dalam manuskrip, dan kami mencantumkannya dari naskah 


.. lain. 
B1! Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2888). 





Surah An-Naml 


27096. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, “lo ae AG 
Aa oa “Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al 
Kitab,” ia berkata, “Maksudnya adalah, seorang lelaki dari 
bangsa manusia berkata.” | 


Mujahid berkata, “Maksud firman-Nya, SH Yo Ako AM 
Yang mempunyai ilmu dari Al Kitab”, adalah kau tentang 
nama Allah.” ?!? 


Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa firman-Nya, si 
A a va zio sae “Yang mempunyai ilmu dari Al Kitab,” maksudnya 
adalah Ashif. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27097. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
| menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, JG 
2 Saya Saya2 Berkata Ifrit (yang cerdik), ” kepada Sulaiman, & dak 6 
Ab aa bp AN aa Ki AN «4 “Aku akan datang kepadamu 
“dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu 
berdiri dari tempat dudukmu; sesungguhnya aku benar-benar 
kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya." Menurut 
mereka, saat itu Sulaiman bin Daud berkata, “Aku meminta 
lebih cepat dari ini.” Ashif bin Barkhiya —orang yang shiddiq, ` 
yang mengetahui Ismul A'zham, yang jika dibaca saat berdoa 
kepada Allah maka doanya dikabulkan, dan jika meminta 
maka akan diberi— lalu berkata, “Aku, wahai nabi Allah, tf 
& BL SEL AG uh Suk “Aku akan membawa singgasana itu 
kepadanai sebelum matamu berkedip'. niai 


1312 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/213) dengan redaksi senada tanpa 


sanad. | 
1813 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2887). 


| 




















Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, Ki SA á La Jan "Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip.” 
Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwilnya. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, aku akan 
mendatangkannya kepadamu sebelum sampai kepadamu orang yang 
jaraknya darimu sejauh pandangan mata. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya yaitu: 

27098. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Isma'il bin Abu Khalid menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 45 Ah 
WA dab “Sebelum matamu berkedip,” ia berkata, “Maknanya 
adalah, sebelum sampai kepadamu orang terjauh yang kau 
lihat.” Itulah maksud firman-Nya, WA BÍ MIS AJA “Sebelum 
matamu berkedip.” ah 


27099. Ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia 
berkata: Selain Qatadah berkata, “Maksud firman-Nya, ANA 
KÍ áh X5 ‘Sebelum matamu berkedip’, adalah sebelum 
seseorang yang berjarak sejauh pandangan mata sampai 
kepadamu.”!?'5 

Para ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
sebelum pandangan matamu sampai batas akhir penglihatannya. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

- 27100. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 

ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Maksud - 


1314 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2887). 
BIS Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/478). 


Surah An-Naml 


27101. 


27102. 


271037 





firman-Nya, ki á A 35 ‘Sebelum matamu berkedip’, 
adalah, kau tatapkan kedua matamu, dan sebelum sampai 
pandangan matamu ke batas akhirnya, aku sudah 
menjelmakannya di hadapanmu.”!!” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsam 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Sa'id bin Jubair, 
ia berkata: Diberitahukan kepadaku bahwa ia berkata, 
“Lepaskanlah pandanganmu kemanapun arahnya.” Sebelum 
pandangannya kembali lagi kepadanya, ia telah meletakkan 
singgasana tersebut di hadapannya." 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, & SL 4555 Á Só “Sebelum matamu berkedip,” 
ia berkata, “Maknanya adalah, menjauhkan 
pandangannya.” 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, NA Pan SI 5% "195 “Sebelum 
matamu berkedip,” ia berkata, “Maknanya adalah, jika 
pandangan menjauh hingga mata kembali menunduk.”!2!9 


1316 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2887). 
lau kan Abu Hatim dalam tafsimya (9/2887) dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang 


Lama Tonu. Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2888). 


BI? Thid 
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Tafsir Ath-Thabari 


27104. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, JA Sg 
4i “Sebelum matamu berkedip,” ia berkata, “Maknanya 
“adalah, jika pandangan menjauh hingga mata terbuka.”!??? 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat di antara 
kedua pendapat tentang makna ayat tersebut adalah pendapat orang 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah, sebelum pandangan 
matamu kembali kepadamu dari batas penglihatannya, karena makna 
BIES 37 5 adalah pandangan kembali kepadamu, jika mata dibuka tanpa 
kembali, melainkan menjauh sampai ke batas pandangan terakhir. Jika 
maknanya seperti itu, sementara Allah hanya memberitahu kita dari 
orang yang mengatakannya, 5 57 ZA Íh aa Ak Wi "Aku akan membawa 
singgasana itu sebelum berkedip," maka kita tidak boleh mengatakan 
maknanya, aku-akan mendatangkannya kepadamu sebelum kembali Sa 


Sl “Kepadamu matamu,” dari batas akhir pandangannya. 


Ad 


Firman-Nya, Lan BEN “EG “Maka tatkala Sulaiman melihat 
singgasana itu terletak di hadapannya,” maknanya adalah, ketika 
Sulaiman melihat singgasana Ratu Saba' terletak di hadapannya. 

Dalam firman-Nya ini terdapat lafazh yang dibuang, yang 
maknanya ditunjukkan oleh kalimat yang disebutkan, yaitu: lalu ia 
berdoa kepada Allah, kemudian ia mendatangkan singgasananya, 
manakala Sulaiman melihatnya terletak di hadapannya. 

Diceritakan bahwa orang alim itu berdoa kepada Allah, lalu 
'lenyaplah singgasana itu di tempat keberadaannya, kemudian muncul 
dari bawah bumi di hadapan Sulaiman. Mereka yang berpendapat 
demikian di antaranya yaitu: 


— 


320 bid 


Surah An-Naml 





27105. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Mereka 
menyebutkan bahwa saat itu Ashif bin Barkhiya berwudhu, 
kemudian shalat dua rakaat. Setelah itu ia berkata, “Wahai nabi 
Allah, nanarkanlah matamu hingga ke batas akhir 
pandanganmu'. Sulaiman pun  menanarkan matanya 
memandang ke arah Yaman, sementara Ashif berdoa. Tiba- 
tiba singgasana itu tenggelam dari tempat keberadaannya, 
kemudian muncul di hadapan Sulaiman. ya Jb Size gin 
BA J 3) 5 4 Terletak di hadapannya, ia pun berkata, “Ini 
termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku... 2 


27106. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Singgasananya muncul dari bawah 


bumi »1322 


Ma 
kang 


Firman-Nya, da D J o Nasa JG “Ia pun berkata, ‘Ini 
termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku’.” Maksudnya adalah 
kepandaian, kemampuan, kerajaan, dan kekuasaan yang sedang ada 
padaku ini sehingga dibawakan kepadaku oleh wanita ini dalam waktu 
kedipan mata. dari Ma’rib ke Syam, semuanya adalah karunia Tuhanku 
yang melebihkannya kepadaku dan anugerah-Nya yang'dengannya Dia 
sangat baik kepadaku. Bad “Untuk mencoba aku,” yakni untuk 
mengujiku, apakah aku bersyukur kepada Dzat yang telah 
melakukannya untukku? Ataukah aku ingkar ketika melihat di dunia tak . 
ada yang lebih berilmu dariku? 


Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


32! Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2887). 
122 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2887) dengan redaksi senada. 
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Tafsir Ath-Thabari 


| 27107. Al Husain ngedika kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha Al 
Khurasani mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, SEK AI 55 jd elan JG Akan Aa 
“Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, ia pun berkata, 'Ini termasuk karunia Tuhanku 
untuk mencoba aku apakah aku bersyukur.” Ia berkata, 

“Maknanya adalah, atas singgasana tersebut, ketika 
didatangkan kepadaku. #81 Á ‘Atau mengingkari (akan 
nikmat-Nya)', ketika aku melihat di dunia tak ada yang lebih 
berilmu dariku?” 


Firman-Nya, ahad KG = MK gas “Dan barangsiapa yang 
bersyukur maka sesungguhnya Dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya 
sendiri,” maknanya adalah, siapa yang mensyukuri nikmat dan karunia ' 
Allah atasnya, maka sesungguhnya dia hanya bersyukur untuk 
keuntungan dirinya sendiri, karena Allah tidak berhajat kepada siapa 
pun dari makhluk-Nya, melainkan Dia menyeru mereka agar 
mensyukuri-Nya dengan menawarkan manfaatnya bagi mereka. 

Firman-Nya, BS D êh SS 5 “Dan barangsiapa yang 
ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia," 
maknanya adalah, siapa yang mengingkari nikmat dan kebaikan-Nya 
terhadapnya karena kezhaliman dirinya dan kerendahan jiwanya, maka 
Allah Maha Kaya dari kesyukurannya, tidak butuh kepadanya, dan 
tidak  memudharatkan-Nya keingkaran orang-orang yang 
mengingkarinya dari makhluk-makhluk-Nya. Dia juga % AI “Maha 
Mulia.” Di antara kemurahan-Nya adalah anugerah-Nya BEAN orang 
yang mengingkari nikmat-nikmat-Nya dan menjadikannya sebagai 
sarana yang menyampaikannya kepada perbuatan-perbuatan yang 
memaksiati-Nya. 


1323 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/261). 
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Surah An-Naml 


Pegi ii 
“Dia berkata, “Rubahlah baginya singgasananya; maka kita 
akan melihat apakah dia mengenal ataukah dia termasuk 
- orang-orang yang tidak mengenal(nya)'.” 

(Qs. An-Naml [27]: 41) 





Takwil firman Allah: YSS Ica KOS Si 
(ay) Isap. (Dia berkata, “Rubahlah baginya singgasananya: maka 
kita akan melihat apakah dia mengenal ataukah dia termasuk orang- 
orang yang tidak mengenal/fnya).”) 

Maksudnya adalah, Sulaiman berkata kepada prajuritnya ketika 
singgasana Balgis, Ratu Saba', telah didatangkan kepadanya, 
“Rubahlah singgasana wanita ini.” i 

” Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

27108. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, Wis Ű IS "Rubahlah baginya 
singgasananya,” ia berkata, “Maknanya adalah, rubahlah.”!??* 

21109. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

. menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan: 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Manakala singgasana tersebut telah datang kepadanya, rae 
Gé Ú “Rubahlah baginya singgasananya', dan PA 755 


1324 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/261). 














27110. 


27111. 


27112. 


27113. 


Tafsir Ath-Thabari 


Perubahan singgasana, maksudnya yaitu ada yang ditambah 
padanya (singgasana) dan ada yang dikurang.”'??5 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Gi Ű i$% 
"Rubahlah baginya singgasananya,” ia berkata, “Maknanya 
yaitu, rubahlah singgasana itu. 1326 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ungkapan senada. 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Gie Ó ISS "Rubahlah “baginya 
singgasananya,” ia berkata, “Maknanya adalah tempat 
duduknya, tempat ia duduk padanya.”'?2 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah, Ws Ű 1256 "Rubahlah baginya 
singgasananya,” ia berkata, “Maknanya adalah, ia (Sulaiman) 


1325 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/478), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2890), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/261), dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/307). 

1326 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 519) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2890). 

327 Sudah lewat takhrij-nya. 
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menyuruh mereka memberi tambahan padanya dan 
— mengurangi darinya.” '2 


Firman-Nya, NA “Maka kita akan melihat apakah Dia 
mengenal,” maknanya adalah, kita lihat apakah ia (Ratu Saba”) berakal 
sehingga ia menetapkan singgasananya, bahwa singgasana inilah 
miliknya. | 

Firman-Nya, Dir ý a Ga 545 Á “Ataukah Dia termasuk 
orang-orang yang tidak mengenal(nya)," maknanya adalah, ataukah ia 
termasuk orang yang tidak berakal sehingga ia tidak mengukuhkan 
singgasananya sendiri. Konon, Sulaiman mengubah singgasananya dan 
memerintahkan pembangunan istana untuknya karena syetan-syetan 
memberitahunya bahwa ia (Ratu Saba`) memiliki akal, dan kakinya 
sama seperti kaki keledai. Sulaiman pùn ingin mengetahui kebenaran 
hal tersebut. 


Takwi kami sesuai dengan takwil para ahli takwil mengenai 
ayat, Sa ý SK 35 Asa “Apakah Dia mengenal ataukah Dia 
termasuk orang-orang yang tidak mengenal(nya)." Mereka yang 
berpendapat demikian di antaranya adalah: 


27114. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, SÉS 
Daan ý Sta us 35 A Ga “Kita akan melihat apakah Dia 
mengenal ataukah Dia termasuk orang-orang yang tidak 
mengenal(nya)," ia berkata, “Ada yang ditambah pada 
singgasananya dan ada yang dikurang darinya, supaya ia 


1928 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/2890). 
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(Sulaiman) melihat akalnya. Ternyata Sulaiman mendapati 
bahwa akalnya cerdas.” 
27115. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 
AT IE; “Kifa akan melihat,” ia berkata, “Maknanya 
| adalah, apakah ia mengenalnya ami 
27116. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, CIA Es “Kita 
akan melihat,” ia berkata, “Maknanya adalah, ia 
mengenalnya.” 


27117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, tentang ayat, 35 A Ci 
ay! ta Ga “Apakah Dia mengenal ataukah Dia termasuk . 
orang-orang yang tidak mengenal(nya)," ia berkata, 
“Maknanya adalah, apakah ia berakal? Ataukah ia termasuk 
orang yang tidak berakal? Beliau melakukan hal tersebut 
supaya beliau dapat melihat apakah ia mengenalnya? Ataukah 
ia tidak mengenalnya?”"? 


132 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2888), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/519), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/261). 
1330 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 519). | 
1331 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 02391): 
1332 Ibid 
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G JAN Casa Sa AKA ners 
2 Ga 
“Dan ketika Balqis datang, ditanyakanlah kepadanya, 
“Serupa inikah singgasanamu?” Dia menjawab, “Sepertinya 
singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi pengetahuan 


sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah 
diri.” (Os. An-Naml (271: 42) 


Y 


... ba Kor 


| Takwil firman Allah: Cas Sa £ 1 POT AAN piki 
(O) KAWA & UG Adi (Dan ketika Balqis datang, ditanyakanlah 
kepadanya, “Serupa inikah singgasanamu?” Dia menjawab, 
“Sepertinya singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi 
pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang 
berserah diri.”) 


"Ketika Ratu Saba' telah datang kepada Sulaiman, Sulaiman 
mengeluarkan singgasananya untuknya, lalu berkata, 42% SG 
| "Serupa inikah singgasanamu?" Ia (Ratu Saba") menjawab sambil ragu, 
Sh "Seakan-akan singgasana ini singgasanaku.” 


'Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


Gee 


~ 27118. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Setelah ia 
sampai kepada Sulaiman dan berbicara dengannya, Sulaiman 
mengeluarkan singgasananya untuknya, kemudian 
berkata, s2 pe Ge SAAT “Serupa inikah singgasanamu?" 
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Dia menjawab, "Seakan-akan singgasana ini 
singgasanaku.” 1223 : ! 


27119. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada: kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, SAN WANA KA & SÑ Ek “Dan ketika Balqis 
datang, ditanyakanlah kepadanya, ‘Serupa inikah 
singgasanamu?' Dia menjawab, ‘Seakan-akan singgasana ini 
singgasanaku'.” Ia berkata, “Ia meragukannya, karena ia telah 
meninggalkannya di belakangnya.”1?84 


27120. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Ayahku pernah menceritakan semua cerita ini kepada kami, 
maksudnya cerita Sulaiman dan wanita ini, GSM Ja £ Sa éi 

à AK 6 KA “Dan ketika Balqis datang, ditanyakanlah 
aaa Serupa inikah singgasanamu?” Dia menjawab, 
‘Seakan-akan singgasana ini singgasanaku'.” Ia (Ratu Saba”) 


1335 
ragu. 


Firman-Nya, 4G cs Adi SAH “Kami telah diberi “pengetahuan 
sebelumnya,” maksudnya adalah, Sulaiman berkata, WL be Adi ks TAN 
“Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya.” Maksudnya adalah 
wanita ini, tentang Allah dan gudrat-Nya atas apa pun yang 
dikehendaki-Nya. ind & “Dan Kami adalah orang-orang yang 
berserah diri," kepada Allah sebelum dia (Ratu Saba”). 


' Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


1333 Ibi d 

B% Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2892), Al Mawardi daa An-Nukat wa Al 
Uyun (4/215), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur`an (5/136). 

1335 Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 
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27121. 


27122. 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


“Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, GG o Adi ési A 
“Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Sulaiman mengucapkannya.”!236 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 


Tr c ANANE EARE; 


“Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, 
mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), karena 
OR dia dahulunya termasuk orang-orang yang 


“kafir.” (Qs. An-Naml Bi: 43) 


Takwil firman Allah: 24525 NGA gk KKS 


(er) (Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, 
mencegahnya [untuk melahirkan  keislamannya|, karena 
sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang yang kafir) 


1336 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 519) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2892). | 
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Maksudnya adalah, Ratu Saba' dihalangi oleh Me Pe 
“Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah,” yaitu 
penyembahannya kepada matahari, dari menyembah Allah. 
Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 
27123. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
| Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami semuanya" dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, dil gs oya KS SKL KLS, 
“Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah 
mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kekafirannya terhadap ketetapan Allah 
selain berhala, menghalanginya untuk mendapatkan penn 
kepada kebenaran.”?? 


27124. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, VÉS 
Pri 29 Na É" “Dan apa yang disembahnya selama ini selain 
Allah, mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kekafirannya terhadap an 
Allah, menghalanginya untuk mendapat petunjuk kepada ' 
kebenaran.”28 

Seandainya dikatakan bahwa maknanya adalah, Sulaiman 
menghalanginya dari apa yang ia sembah dari selain Allah, dengan 
makna beliau menghalangi di antaranya dengan penyembahannya, 


1837 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 519), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2892), 
, dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma 'ani Al Our" an (51137). 
133 Ibi d, 
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maka itu pengarahan yang bagus. Sekiranya dikatakan bahwa 
maknanya adalah, Allah .menghalanginya dari hal itu dengan 
menunjukinya kepada Islam, maka itu juga pengarahan yang tepat. 

Firman-Nya, agak Pr o SK) “Karena sesungguhnya Dia 
dahulunya termasuk orang-orang yang kafir,” maksudnya adalah, 
wanita ini tadinya kafir, termasuk kaum yang kafir. Di-kasrah-kan 
huruf alif pada lafazh wi sebagai mubtada. 


Barangsiapa menakwilkan firman-Nya, a SGS 
“Dan apa yang disembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya 
(untuk melahirkan keislamannya),” dengan takwil yang kami 
kemukakan, maka ú pada lafazh 225 KU “Dan apa yang disembahnya 
selama ini,” menempati posisi rafa’ dengan lafazh “e, karena 
kandungan maknanya yaitu, kebodohan dan ketidakberakalannya tidak 
. menghalanginya dari menyembah Allah. Yang menghalanginya dari 
menyembah Allah hanyalah penyembahannya kepada matahari dan 
bulan, dan itu termasuk ajaran agama kaumnya dan nenek moyangnya. 


“Bila menakwilkannya menurut dua arah terakhir, maka ú 
berada pada posisi nashab. 


208 
ec » ...g ajaaa z Sohe see, 2 Ae? AN 
ANGE Sa aa a55 Lab lab znal y U Js 
WE AT or A x E AEE TEA 


O JENANG NANA 
“Dikatakan kepadanya, “Masuklah ke dalam istana'. Maka 
tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air 
"yang besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah 
Sulaiman, “Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari 


e EN 3 AE IS KA San Send 
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kaca'. Berkatalah Balqis, Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah berbuat zhalim terhadap diriku dan aku berserah diri 
bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam.” 
(Os. An-Naml (271: 44) 


Takwil firman Allah: #225 SIA 5 IA PUJA 
gg BEI SN ape SAYA AN 
CY MEK A (Dikatakan kepadanya, “Masuklah ke dalam istana.” | 
Maka tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang 
besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman, 
“Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca.” Berkatalah 
Balqis, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim 
terhadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada 
Allah, Tuhan semesta alam.”) . 

< Dikatakan bahwa ketika Ratu Saba` berangkat mendatangi 

Sulaiman, Sulaiman memerintahkan syetan-syetan untuk membangun 
sebuah istana untuknya, yaitu seperti bentuk lantai dari kaca, yang | 
mengalirkan air di bawahnya, guna menguji akal Ratu Saba' dan 
pemahamannya, seperti yang pernah dilakukannya kepada Sulaiman 
dengan mengutus para pelayan lelaki dan para pelayan wanita, apakah 
beliau dapat membedakan antara lelaki dengan wanita di antara 
mereka? 


27125. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Sulaiman 
memerintahkan pembuatan istana, dan syetan-syetan 
membuatkannya dari kaca, seolah-olah seperti air jernih. 
Kemudian ia mengalirkan air di bawahnya. Singgasananya lalu 
diletakkan di dalamnya. Ia pun duduk di atasnya, sementara 
burung-burung, jin, dan manusia bersimpuh di hadapannya. Ia 


ETA 
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lalu berkata, af FN ‘Masuklah ke dalam istana’, untuk 
memperlihatkan kepadanya kerajaan yang lebih agung dari 
kerajaannya dan kekuasaan yang lebih besar daripada 
kekuasaannya. GS SEA 154 55 255 Us “Maka tatkala 
dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, 
dan disingkapkannya kedua betisnya', tanpa ragu bahwa itu 
adalah air yang membuatnya akan tercebur. Lalu dikatakan 
kepadanya, “Masuklah, itu adalah istana yang terbuat dari 
kaca”. Setelah ia berdiri di hadapan Sulaiman, Sulaiman 
mengajaknya menyembah Allah dan mencelanya terkait 
penyembahannya kepada matahari (dari)??? selain Allah. Ia 
lalu mengucapkan kata-kata layaknya seorang zindig, maka 
Sulaiman menyungkur sujud karena menganggap betapa besar 
apa yang dikatakannya. Orang-orang pun sujud bersamanya. Ia 
bingung melihat Sulaiman melakukan hal tersebut. Ketika 
Sulaiman mengangkat kepala, Sulaiman berkata, “Celaka kau, 

. apa yang kau katakan?” Tapi ia dibuat lupa dengan apa yang 
“telah diucapkannya, maka ia berkata, 21171, ,.&5 tjs 


-” 
PL a MERE 3r 


TU SA a č Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
berbuat zhalim terhadap diriku dan aku berserah diri bersama 
Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam'. Ia pun masuk 


Islam, lalu menjalankan keislamannya dengan baik.” 


Dikatakan bahwa Sulaiman memerintahkan pembangunan 
istana menurut apa yang Allah gambarkan. Dikarenakan jin khawatir 
Sulaiman akan menikahinya (Ratu Saba"), mereka pun bermaksud 
membuat Sulaiman tidak menyukainya. Mereka berkata, “Kakinya 
seperti kaki keledai dan ibunya berasal dari bangsa jin.” Sulaiman lalu 
bermaksud mengetahui kebenaran perkataan jin tersebut. 


589 Gugur dari manuskrip, dan kami mencantumkannya dari naskah lain. 
"0 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2893, 2895, 2896) pada tiga atsar yang 
terpisah letaknya dengan sanad dan redaksi yang sama. 
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Mereka yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 


27126. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami Abu Ma'syar, dari Muhammad bin 
Ka'ab Al Qurazhi, ia berkata, “Jin berkata kepada Sulaiman 
untuk membuatnya tidak suka kepadanya (Ratu Saba'), 
“Kakinya seperti kaki keledai, dan ibunya berasal dari bangsa 
jin”. Sulaiman lalu memerintahkan pembangunan istana. 
Setelah istana itu dibuatkan, di bawahnya diletakkan hewan- 
hewan laut, seperti ikan-ikan besar dan katak. Begitu Ratu 
Saba' melihat istana tersebut, ia berkata, “Anak Daud ini tidak 
menemukan satu siksaan pun yang dapat ia pakai untuk 
membunuhku kecuali menenggelamkan!” c G 55) Es 
Ka “Dikiranya kolam air yang besar, dan Senen ana | 
kedua betisnya'. Sulaiman pun menjauhkan betis Ratu Saba' 
dari pisau cukur. Lalu ia (Ratu Saba`) memakai obat 
penghilang bulu dengan sebab itu.” 41 : KA 


“Menurutku, bisa jadi Sulaiman memerintahkan aa 
istana tersebut karena dua alasan yang dikemukakan oleh Wahab dan 
alasan yang dikemukakan oleh Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi untuk 
menguji akalnya (Ratu Saba') dan melihat betis serta kakinya, supaya ia 
mengetahui kebenaran perkataan mereka mengenai Bia (Ratu 
Saba). 


Mengenai makna lafazh DA Mujahid PANA, TEEN yang ` 
disebutkan darinya berpendapat: 

27127. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

131 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (6/337), Al Qurthubi dalam tafsirnya 


(13/209) dengan redaksi senada, Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/309), 
dan Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (9/2893). 


889 


Surah An-Naml 





ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, a ia berkata, 
“Maknanya adalah, satu kolam air yang dibuat Sulaiman, dan 
di atasnya ada kaca, yang melapisinya.” 


Ia berkata, “Balqis adalah wanita yang banyak bulunya, 
kakinya seperti kaki keledai, dan ibunya adalah jin.”!?” 


27128. Ahmad bin Al Walid Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ie ia 
berkata: Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Basyir, dari Qatadah, dari An-Nadhar bin Anas, dari 
Basyir bin Nuhaik, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Salah satu dari kedua orang tua Ratu Saba" 
adalah bangsa jin” 


27129. Ia berkata: Shafwan bin Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Walid menceritakan kepadaku dari Sa'id bin 
“w Basyir, dari Qatadah, dari Basyir bin Nuhaik, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, dan i ia tidak menyebut An-Nadhar 

bin Anas. 


Firman-Nya, 142.15, LiG “Maka tatkala Dia melihat lantai 
istana itu, dikiranya kolam air yang besar,” maksudnya adalah, 
manakala wanita itu melihat istana tersebut, karena sangat beningnya, 
“ dan .karena gerak-gerik hewan-hewan air di bawahnya, ia 


142 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 519) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2893). 

1343 Al Qurthubi dalam tafsirnya (13/309), Adz-Dzahabi dalam Mizan Al I'tidal 
(3/191), ia berkata, “Sa’id bin Basyir dha’if dan meriwayatkan hadis munkar.” 
Ibnu Adi dalam Al Kamil (3/372), dan An-Nawawi dalam Tahdzib Al Asmaa’ 
(2/601). 

Makna lafazh sig) adalah, wanita yang panyak bulunya. 
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andaina laut yang dalam, maka ia menyingkap kedua betisnya 
untuk menyeberang menuju Sulaiman. 

Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang berpendapat demikian di antaranya yaitu: 

. 27130. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 
ayat, S2 CG GE pa Ü Ís “Dikatakan kepadanya, 
“Masuklah ke dalam istana’. Maka tatkala Dia melihat lantai 
istana itu, dikiranya kolam air yang besar,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, istana itu terbuat dari kaca, sementara di 
bawahnya terdapat air, maka ia menyangkanya itu lautan.” 144 


27131. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentana firman 
Allah, 15 kk “Dikiranya kolam air yang besar,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah lautan.” 745 


27132. Amru bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Suwar menceritakan kepada kami, ia berkata: Rauh bin Al 
Qasim menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa`ib, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Góc c Ci “Dan 
disingkapkannya kedua betisnya,” ia Be “Ternyata kedua 
betisnya berbulu, maka beliau (Sulaiman) berkata, “Apakah 
ada sesuatu yang dapat menghilangkan ini?” Mereka berkata, 
“Pisau cukur”. Beliau menjawab, “Pisau cukur mempunyai 





PM Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/479) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2893). 

P“ Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2894) dengan redaksi yang sama dari Atha 
dan Ikrimah. 
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bekas’. Beliau lalu memerintahkan pembuatan obat penghilang 
bulu. 331346 


27133. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Imran bin Sulaiman, dari 


Ikrimah dan Abu Shalih, keduanya berkata, “Setelah Sulaiman. 


menikahi Balqis, Balqis berkata kepada beliau, “Besi sama 
sekali tidak pernah menyentuhku'. Sulaiman lalu berkata 
kepada syetan-syetan, “Carilah apa yang dapat menghilangkan 
bulu'. Mereka menjawab, “Obat penghilang bulu'. Beliau 
adalah orang yang pertama kali menciptakan obat penghilang 
bulu.”!347 


Firman-Nya, D li Oa u Ta te 4 "Sesungguhnya ia adalah 
istana licin terbuat dari kaca," maksudnya adalah, Sulaiman berkata 
kepadanya, “Ini bukan laut, melainkan istana yang dilicinkan, yang 
terbuat dari kaca.” Maksud beliau adalah, ini bangunan dari kaca. 

. Takwil kami sesuai dengan takwil para ahli takwil. Mereka 
yang bepemdabat demikian di antaranya yaitu: : 

27134. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 314 ia berkata, 
“Maknanya adalah, didirikan atau dibangun” 

Firman-Nya, gadi ga ZA Ig LB an DS “Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku Gan berbuat zhalim terhadap diriku dan 
aku berserah diri bersama. Sulaiman,” maksudnya adalah, wanita 


1346 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2894) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/216) dengan redaksi senada. 

1347 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/309, 310) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/217) dengan redaksi senada. 

1348 Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini di antara referensi- 
referensi yang ada pada kami. 











Tafsir Ath-Thabari 


penguasa negeri Saba' itu berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku 
telah berbuat zhalim terhadap diriku, karena aku telah menyembah 
matahari, bersujud kepada selain Engkau. Ayu SN, ‘Dan aku 
berserah diri bersama Sulaiman'. Sekarang aku SNN Sulaiman : 
patuh dan tunduk kepada Allah dengan mengesakan-Nya. Ketuhanan 
dan pemeliharaan hanyalah milik-Nya, bukan yang Jain.” 


Ibnu Zaid berkata tentang ayat ini: 


27135. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 153 EZ “Dikiranya kolam air yang 

“besar.” 25 Maa ea "Sesungguhnya ia adalah istana 
licin terbuat dari kaca." Ia berkata, “Sadarlah Ratu Saba' 
bahwa ia telah dikalahkan.” & SIN ga II Gn NG 
GIS 55 A SA “Berkatalah Balqis, ‘Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap diriku dan 


aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, uhan 


semesta alam’? 48 
008 
1 r A 4 oA khoe 9l 1 mro 3 0... 
wa era Un palih 55 SELA Aa); 


or LA 
SI 


jxc aa GA da ; A 
0 On á já AN Kg EE 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus a (kaum) 
Tsamud saudara mereka Shalih (yang berseru), “Sembahlah 
Allah'. Tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan yang 
bermusuhan. Dia berkata, “Hai kaumku mengapa kamu 


14 Ibid. 
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minta disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) 
kebaikan? Hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, 
agar kamu mendapat rahmat'.” 
(Qs. An-Naml (27): 45-46) 





Takwil firman Allah: AA Á Az PE SULA ih; 
Yi KAN j5 BA nn sg KO) ya a A Kó 
0 ER Kara al Goa (Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara mereka Shalih Iyang 
berseru), “Sembahlah Allah.” Tetapi tiba-tiba mereka [jadi] dua 
golongan yang bermusuhan. Dia berkata, “Hai kaumku mengapa 
kamu minta disegerakan keburukan sebelum [kamu minta] 
kebaikan? hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, agar 
kamu mendapat rahmat.”) 

LIL AT 


| Allah SWT berfirman: ARA CA ETARE EEN 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara 
mereka Shalih (yang berseru), “Sembahlah Allah'.” Yang Maha Esa, 
“yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan Janganlah k kamu jadikan tuhan lain 
. bersama-Nya. 
Firman-Nya, G5 yap AE “Tetapi tiba-tiba mereka 
(jadi) dua golongan yang bermusuhan,” maksudnya adalah, namun 
ketika Shalih datang kepada mereka dan menyeru mereka kepada Allah, 
tiba-tiba kaum Tsamud menjadi dua kelompok yang saling bermusuhan 
terhadap seruan Shalih; satu kelompok membenarkan dan beriman 
kepada Shalih, sedangkan satu kelompok lagi mendustakan dan kafir 
terhadap Shalih. i 
“Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: . 


894 
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27136. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

- Waraqa menceritakan kepada kami, NeR “an Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, < Ahh 
“Mereka (jadi) dua golongan yang D E "ia ia berkata, 

— “Maknanya adalah orang-orang yang beriman dan orang-orang 
yang kafir. Satu kelompok mengatakan bahwa Shalih adalah 
seorang nabi yang diutus, sedangkan satu kelompok yang lain 
mengatakan bahwa Shalih bukan nabi yang diutus Allah. 
Makna So, adalah, mereka bertikai dan berbeda 
pendapat.””1350 | 

27137. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, PA BE 
EN pama EN “Tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan 
yang bermusuhan,” ia berkata, Aaya adalah mukmin 

| dan kafir”! 

1A oror 


Firman-Nya, KASI 35 KA Dome D LA Jb “Dia 
berkata, “Hai kaumku mengapa kamu minta disegerakan keburukan 
sebelum (kamu minta) kebaikan?” 

Shalih berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, mengapa 
kalian minta disegerakan adzab Allah sebelum kalian meminta rahmat- 
Nya?” Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27138. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isd 


1350 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2898). 
1351 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/139). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
-ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu ani 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 3/45 D LAS 
Pearl Ja AKAN, “Dia berkata, “Hai kaumku mengapa kamu 
minta disegerakan keburukan sebelum (kamu meminta) 
kebaikan'?” Ta berkata, “Makna Zi adalah adzab Allah. 


Sedangkan makna 2K 5 adalah sebelum rahmat 
Allah.”3352 


27139. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, pyan dh 
dena 5) “Dia berkata, ‘Hai kaumku mengapa kamu minta 
disegerakan’.” Ia berkata, “Maknanya adalah, dengan adzab 
sebelum kebaikan. Makna 3225H adalah kesehatan yang 
sempurna.”1353 


“Firman-Nya, ali < Lan $$ “Hendaklah kamu meminta 
ampun kepada Allah,” maksudnya adalah, mengapa kamu tidak 
bertobat kepada Allah atas kekafiran kamu, agar Allah mengampuni 
dosa besar yang telah kamu lakukan dan tidak menimpakan hukuman 
atas kesalahan besar yang telah kamu lakukan? 


Firman-Nya, GS d “Agar kamu mendapat rahmat,” 
maksudnya adalah, agar Tuhanmu memberikan rahmat-Nya kepada 
kamu, dengan permohonan ampunan kamu na atas kekafiran 
kamu. 


"82 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 520) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2898). 
1333 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2898). 


| 








Tafsir Ath-Thabari 


: GIs 2 re Er or P KATUN RA 
ALA Ji il Ae nb Ji Ba yasa AE JG 


“Mereka menjawab, “Kami mendapat nasib yang malang, 
disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu'. Shalih 
berkata, “Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan kami yang 
menjadi sebab), tetapi kamu kaum yang diuji’.” 

(Os. An-Naml (271: 47) | 


Takwil firman Allah: Jaa SA IE Kh Gam ia 
(ay an ZA Mereka menjawab, “Kami mendapat nasib yang 
malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu.” Shalih 
berkata, “Nasibmu ada pada sisi Allah, [bukan kami yang menjadi 
sebab), tetapi kamu kaum yang diuji.”) 

Maksudnya adalah, kaum Tsamud berkata kepada Shalih, nabi 
mereka, Sad yo, Á Gi "Kami mendapat nasib yang malang, 
disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu.” Kami 
mendapatkan nasib malang karenamu dan para pengikutmu. Nasib sial 
telah memperingatkan kami bahwa kami akan ditimpa hal-hal yang 
tidak menyenangkan dan berbagai musibah karenamu. Nabi Shalih lalu 
menjawab mereka, beri "Nasibmu ada pada sisi Allah.” Hal- 
hal tidak menyenangkan yang menimpamu hanya diketahui oleh Allah, 
tidak seorang pun yang mengetahui kapan itu akan terjadi, apakah yang 
kamu perkirakan itu berbagai musibah dan hal-hal yang tidak 
menyenangkan, kesehatan, harapan, dan hal-hal yang menyenangkan 
yang tidak kamu harapkan. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 
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27140. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


a... 


firman Allah, sil seal JG “Shalih berkata, ‘Nasibmu ada 


pada sisi Allah'.” Ia berkata, “Maknanya adalah, semua . 


musibah yang menimpa kamu.” 


` 27141. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, Ain “Nasibmu ada pada sisi Allah,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, Sita kamu itu diketahui oleh 
Allah,”!255 | 


1 Pa 3: 


Firman-Nya, aren 3 Si j “Tetapi kamu kaum yang diuji,” 
maksudnya adalah, kamu adalah kaum yang sedang diuji. Tuhanmu 
mengujimu ketika Dia mengutusku kepadamu, apakah kamu menaati- 
Nya dengan melaksanakan perintah-Nya, kemudian Dia memberikan 
balasan. pahala kepadamu. Atau kamu tidak mematuhi-Nya, sehingga 
kamu melakukan perbuatan yang bertentangan dengan perintah-Nya, 
sehingga kamu layak menerima hukuman-Nya. 


660 
Draba Ic Son 2 An Ia oE 


Ci CIA SA Penata rel AG BG) 
Op ATA ata 


1354 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2899) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur`an (5/140) dengan redaksi senada. 
1355 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/479), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2899), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/311). 
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“Dan di kota itu ada sembilan orang laki-laki yang membuat 
kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat 
kebaikan. Mereka berkata, “Bersumpahlah kamu dengan 

. . nama Allah, bahwa kita sungguh-sungguh akan 
menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di 
malam hari, kemudian kita katakan kepada warisnya 
(bahwa) kita tidak menyaksikan kematian keluarganya itu, 
dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang benar.” 
(Os. An-Naml (271: 48-49) 


Takwil firman Allah: Í; lg SAS II kan ag 5G 
| ai Ci Cg SAS 3 MAh ERA NANA PANG; 
CY Lx (Dan di kota itu ada sembilan orang Mena yang | 
membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat 
kebaikan. Mereka berkata, “Bersumpahlah kamu dengan nama 
Allah, bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan 
tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan 
kepada warisnya [bahwa] kita tidak menyaksikan kematian 
keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang yang 
benar.”) 


Maksudnya adalah, di kota tempat Shalih, yaitu negeri kaum 

Tsamud, terdapat sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di 
“muka bumi. Mereka sama sekali tidak melakukan kebaikan. Perbuatan 
merusak yang mereka lakukan adalah kafir kepada Allah dan 
menentang perintah-Nya. Meskipun seluruh orang kafir itu melakukan 
kerusakan di muka bumi, akan tetapi Allah mengkhususkan 
pemberitahuan tentang sembilan orang tersebut, karena sembilan orang 
itulah yang telah melakukan —menurut riwayat yang sampai kepada 
kami— penyembelihan unta mukjizat Nabi Shalih AS. Mereka 
bekerjasama melakukannya, dan mereka adalah kaum Nabi Shalih AS 


— 
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yang bekerjasama membunuh Nabi Shalih AS. Sebelumnya telah kami 
sebutkan kisah dan berita tentang mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 

27142. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Jzx, 1455 “Sembilan orang 
laki-laki,” ia berkata, “Maknanya adalah, sembilan orang laki- 
laki yang berasal dari kaum Shalih.”!?56 

27143. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 

27144. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ee dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

Dekan Í; Ni å Biei o Jak 112 Fan 3 K “Dan 
adalah di kota itu sembilan orang laki-laki yang membuat 
kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak berbuat kebaikan,” 
ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang telah 
menyembelih unta mukjizat Nabi Shalih AS. Mereka berkata 
ketika menyembelihnya, “Kita menyerang Shalih dan . 
keluarganya pada waktu malam secara tiba-tiba, kemudian kita 
membunuh mereka. Lalu kita katakan kepada keluarga Shalih 


1356 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2900). 


Co 
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yang lain, “Kami tidak melihat apa pun. Kami tidak 
mengetahui peristiwa itv. Allah lalu membinasakan mereka 


semua.” !357 


sir 28 G? 


Firman-Nya, aai, aa Pin PA IG “Mereka berkata, 
'Bersumpahlah kamu dengan mama Allah, bahwa kita sungguh- 
sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya’. ” 
Maksudnya adalah sembilan orang laki-laki yang merusak di negeri 
kaum Tsamud dan tidak berbuat kebaikan. Mereka saling berkata, 
ák Aa “Bersumpahlah kamu dengan nama Allah,” untuk 
bekerjasama. Kita akan menyerang Shalih dan keluarganya pada waktu 
. malam secara tiba-tiba, kemudian kita bunuh mereka. Lalu kita katakan 
kepada keluarganya yang lain, “Kami tidak menyaksikan kematian 
Shalih dan keluarganya.” 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 

Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 

27145. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ah (446 “Bersumpahlah 
kamu dengan nama Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
bersumpahlah kamu dengan nama Allah untuk membinasakan 
Shalih. Akan tetapi, belum sampai mereka kepada Nabi Shalih 
AS, mereka semua tetelah binasa.”!?** 


1357 Ibi, d 
1338 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 520), Ibnu Abu Hatim dalam kebun (9/2901), 
dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam tafsirnya (5/142). 
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| 27146. : Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ungkapan senada. 


Firman-Nya, 4 (AL “Bersumpahlah kamu dengan nama 
Allah,” mengandung dua makna: 


Pertama, dalam bentuk nashab, posisinya sebagai khabar. 
Seakan-akan ayat ini berbunyi Gps "YG “orang-orang yang 
bersumpah itu berkata”. 


Dalam gira'at Abdullah disebutkan čų "AW O pulai Yg 
“Orang-orang yang tidak "berbuat kebaikan itu bersumpah dengan nama . 
Allah”, tanpa lafazh AG. Qira'at ini menunjukkan bahwa lafazh 
path 73 dalam bentuk nashab, seperti yang telah aku sebutkan. 


Kedua, dalam bentuk jazm, seakan-akan mereka berkata kepada 
sesama mereka, aku [yaaa] “bersumpahlah kamu dengan nama Allah”. 


Menurut pendapat. kedua, lafazh Ae bisa dibaca dengan 
huruf ta, 43 atau huruf nun, matra) karena orang yang mengucapkan 
lafazh ini juga ikut bersumpah, meskipun i ia yang memerintahkan, akan 
tetapi ia juga ikut bersumpah. Sebagaimana lafazh owg si ai ý "pagi! 
“bangkitlah kamu bersama kami, kita akan pergi kepada si anu” dan 
lafazh 4) "pad Iyaa]! “bangkitlah kamu, pergilah kamu kepadanya”. 

| Jadi, menurut pendapat pertama, dengan bentuk nashab. Bacaan 
dengan huruf nun, mere “adalah bacaan yang lebih fasih, karena 
` maknanya adalah, orang-orang yang bersumpah itu berkata, “Kita akan 
| menyerangnya secara mendadak pada waktu malam.” Boleh juga 
dibaca dengan huruf ya’, penah sebagaimana lafazh 34“ Kan “kami 
akan memuliakan bapakmu” dan lafazh SÅ USS “dia akan 


memuliakan bapakmu”. 
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Mayoritas ahli gira'at Madinah membaca ayat ini dengan huruf 
nun, KAA Demikian juga mayoritas ahli gira'at Bashrah dan 
sebagian ahli gira'at Kufah.'? ; 


Mayoritas ahli qira'at Kufah membaca ayat ini dengan huruf 
ta’. Kedua huruf ta’ dibaca dhammah. 

Sebagian ahli qira’at Makkah membaca ayat ini dengan huruf 

ya’. | 

| Oira'at yang paling benar menurutku adalah gira'at dengan 
huruf nun, karena kalimat ini lebih fasih menurut dua bentuk kalimat 
yang telah kusebutkan: nashab dan jazm. "8 Meskipun bacaan yang 
lain tetap shahih dan tidak rusak, seperti yang telah kusebutkan. Aku 
tidak menyukai bacaan dengan huruf ya', karena sedikit sekali ahli 
gira'at yang membacanya demikian. 


1S 


Firman-Nya, mural “Akan menyerangnya,” maksudnya 
adalah, mereka akan menyerang Nabi Shalih AS pada waktu malam 
secara mendadak, kemudian mereka dibinasakan. 


27147. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
| menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Mari 
kita bunuh Shalih, jika Shalih itu memang benar ancamannya 
bahwa adzab akan turun setelah tiga hari, maka kita terlebih 
dahulu membunuhnya sebelum adzab itu turun. Jika ia 
berdusta, maka kita telah membunuhnya beserta untanya.” 


1359 Gira'at Imam Hamzah dan Al Kisa'i yaitu 443 Ay | PA 195, dengan huruf 

ta’, dan huruf ta’ kedua berbaris dhammah, kemudian Ya FF ê dengan huruf lam 
berbaris dhammah. | 
Ahli qira'at lainnya lainnya membacanya dengan huruf nun pada keduanya, dan 
a serta lam berbaris fathah. Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 530). 
S0 Ini merupakan pendapat Ath-Thabari. Adapun pendapat yang shahih adalah, 
kedua gira'at tersebut termasuk gira'at yang mutawatir dan ahli gira'at 
membaca masing-masing dari keduanya. Lihat Ithaf Fudhala Al Basyar (hal. 
337). 





Surah An-Naml 





Mereka lalu mendatangi Nabi Shalih AS pada waktu malam 
untuk menyerangnya dan keluarganya. Akan tetapi malaikat 
menimpakan batu kepada mereka. Ketika mereka tidak 
kunjung kembali, teman-teman mereka pun datang ke rumah 
Nabi Shalih AS, dan mereka dapati kepala teman-teman 
mereka itu telah pecah tertimpa batu. ”?®! 


Firman-Nya, AG, “Dan sesungguhnya kita adalah 
orang-orang yang benar,” maksudnya adalah, akan kita katakan 
kepada keluarga Shalih, “Sesungguhnya kami berkata benar, bahwa 
kami tidak menyaksikan kematian Shalih dan keluarganya.” 


GS MK AE IE EA ea KA, 
ME ALAN HK D 
“Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh- 
sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang 
mereka tidak menyadari. Maka perhatikanlah betapa 
sesungguhnya akibat makar mereka itu, bahwasanya Kami 
` membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya.” 
~ (Os. An-Naml (271: 50-51) 


Takwil firman Allah: Š pas bia EKS bea In 
OA AAN jaja 3 Nn TTNG Tah, 
(Dan mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh 
dan Kami merencanakan makar [pula], sedang mereka tidak 


menyadari. Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar 


1361. Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2900). 











Tafsir Ath-Thabari 


mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan mereka dan kaum 
mereka semuanya) 


| Maksudnya adalah, sembilan orang laki-laki yang melakukan 
kerusakan di muka bumi itu berkhianat kepada Shalih dengan datang 
pada waktu malam untuk membunuhnya dan keluarganya. Shalih tidak 
merasakan itu. 


Firman-Nya, a KA “Dan mereka pun merencanakan 
makar dengan sungguh-sungguh,” maksudnya adalah, maka Kami 
timpakan hukuman Kami kk mereka. Kami segerakan adzab Kami 
terhadap mereka. 


3d jo 


Firman-Nya, ASI 33 “Sedang mereka tidak menyadari,” 
maksudnya adalah, mereka tidak merasakan tipu daya Kami. 


Sebelumnya telah kami jelaskan beberapa pendapat seputar 
makna tipu daya Allah terhadap orang-orang yang melakukan tipu daya 
terhadap-Nya. Artinya, Allah menimpakan adzab-Nya kepada.mereka 
saat mereka lalai, atau mengulur waktu terhadap kekafiran dan sikap 
menentang seseorang terhadap perintah-Nya. Kemudian setelah itu 
Allah menimpakan adzab-Nya kepada mereka ketika mereka tidak 
menyadarinya dan ketika mereka lalai. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: '”— . 
27148. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Syamr 
bin Athiyah, dari seorang lelaki, dari Ali, ia berkata, “Tipu 
daya itu adalah pengkhianatan, dan pengkhianatan itu adalah 
kekafiran.”1?62 


1362 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 
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27149. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 2x5 EKA EA K “Dan mereka 
pun merencanakan makar dengan ben dan Kami 
merencanakan makar (pula),” mereka mengatur suatu 
rencana, dan Allah juga membuat rencana terhadap mereka. 
Mereka melakukan suatu a maka Kami lakukan suatu 
tipuan terhadap mereka. “S5 Na “Sedang mereka tidak 
menyadari.” Tipuan Kami, ERE Kami dapat mengetahui 
tipuan mereka. Mereka berkata, “Shalih menyatakan bahwa 
adzab akan ditimpakan kepada kita dalam waktu tiga hari, 
maka kita bunuh saja ia dan keluarganya sebelum itu.” Nabi 
Shalih AS memiliki suatu masjid di suatu lembah di negeri 
Hijr, tempat ia melaksanakan ibadah. Mereka pergi ke suatu 
gua, mereka berkata, “Jika Shalih datang untuk beribadah, 
maka kita akan membunuhnya. Jika kita telah membunuhnya 
- dan keluarganya, maka kita segera kembali.” Oleh karena itu, 
Kami timpakan adzab Kami kepada mereka. 

Setelah itu beliau membacakan ayat, LI Ái IL AL NG 
NA Er A ÉILE ig Sana 3, “Mereka 
berkata, 'Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita 
sun -sungguh. akan .menyerangnya dengan tiba-tiba 
beserta keluarganya di malam hari, kemudian kita katakan 
kepada warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan kematian 
keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang 
yang' benar'” Allah lalu mengirim batu dari anak bukit 
menuju mereka. Batu itu akan menimpa mereka. Ketika 
mereka masuk ke dalam gua, batu itu menutup mulut gua. 
Kaum mereka tidak mengetahui keberadaan mereka. Mereka 
juga tidak mengetahui apa yang dilakukan Allah terhadap 
kaum mereka. Allah telah menimpakan adzab-Nya di mana- 
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mana, namun Allah menyelamatkan Nabi Shalih AS dan 
orang-orang yang bersamanya.” 


27150. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang 
ayat, Via CK Ie NG “Dan mereka pun 
merencanakan makar Maan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar (pula),” ia berkata, “Allah menguasakan 
batu terhadap mereka sehingga mereka terbunuh.” 


Firman-Nya, Paya kas Do GE EG “Maka 
perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu,” 
maksudnya adalah, hai Muhammad, lihatlah dengan mata hatimu akibat 
` yang diterima kaum Tsamud atas pengkhianatan mereka kepada Shalih. 
Apa yang mereka peroleh akibat kesesatan, sifat melampaui batas, dan 
pendustaan terhadap Shalih. Itulah hukuman Kami terhadap orang- 
orang yang telah mendustakan para rasul utusan Kami dan orang-orang 
yang bersikap melampaui batas terhadap Kami. Oleh karena itu, 
ingatkanlah orang-orang Quraisy kaummu, dan jika mereka 
mendustakanmu maka mereka akan menerima adzab seperti yang 
diterima oleh kaum Shalih atas pendustaan mereka terhadap Shalih. 


Firman-Nya, KA at Ye 5 Aa SA “Bahwasanya Kami 
membinasakan mereka Piy keam mereka semuanya,” maksudnya 
adalah, sembilan orang kaum Shalih yang merusak di muka bumi itu 
.Kami binasakan, tidak seorang pun yang Kami sisakan. 

Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca lafazh Í 
“Bahwasanya Kami, ” 


1363 Al Baidhawi dalam tafsirnya (4/271), Abu As-Su'ud dalam tafsirnya (3/217), 
Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (19/215), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2902) dengan ringkas. 

1364 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2902). 
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Mayoritas ahli gira'at negeri Hijaz dan Bashrah membacanya 
dengan baris kasrah, karena awal kalimat. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya ` BAS LS dengan 
huruf alif berbaris fathah.?® Jika dibaca berbaris fathah, maka lafazh 
Lt mengandung dua bentuk i'rab, pertama, rafa’, karena dikembalikan 
dan mengikuti lafazh. Kedua adalah nashab, karena dikembalikan 
kepada posisi HS, sebab LL berada pada posisi nashab, atau bisa juga 
dengan melakukan penyebutan GE secara berulang, maka menjadi 
SAI Waa pa KA IDE DS Ta Ka LI; OS AS YAN “maka lihatlah akibat 
tipu daya mereka? Akibat tipu daya mereka adalah pembinasaan yang 

' Kami lakukan terhadap mereka”. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurutku dalam 
masalah ini adalah, kedua gira'at ini sama-sama gira'at yang masyhur 


38 Gira'at Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir yaitu A75 4 dengan huruf 
alif berbaris kasrah, karena awal kalimat dan awal khabar. Alasan mereka 


2. 


adalah lafazh sa54 is OK GS “Betapa sesungguhnya akibat 
makar mereka itu” Kata Kx5 adalah ism Me. Sedangkan GS 
berada pada posisi nashab, sebagai khabar HA. Bisa juga S> 
mengandung makna telah terjadi. Jika demikian, maka <4% pada posisi 
hal, sehingga makna ayat ini adalah, bagaimanakah kondisi terjadinya akibat 
tipu daya mereka? Baik atau buruk? 
Para ahli gira'at negeri Kufah membaca ayat, 44573 f dengan huruf 
alif berbaris fathah. Alasan mereka adalah gira'ar Ubai, GS 5G 
AS. Kas Gb “maka perhatikanlah betapa sesungguhnya akibat 
makar mereka itu”. Menurut gira'at ini, lafazh — 145555 St pada posisi 
rafa’ dan nashab: rafa’ jika dikembalikan kepada x5. Dengan demikian, 
lafazh 54545 WI, mengikuti Ka, sehingga kalimat lengkapnya adalah 
TE pan AI Veil OLS (KS MU. Posisinya badal terhadap peta 
sedangkan GS posisinya nashab, sebagai khabar MG. Huruf Ú 
dibaca nashab jika WÉ dan kalimat setelahnya diposisikan pada posisi 
khabar kana, maka maknanya adalah, lihatlah bagaimana akibat tipu daya 
mereka, yaitu dibinasakan. Bisa juga LC dibaca nashab, yang maknanya ‘hiid 
AI yan tt A Sa ING US (KS lihatlah bagaimana akibat tipu daya mereka, 
sesungguhnya Kami telah membinasakan mereka. Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. - 
511). : 
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| dibaca oleh para ahli gira'at di berbagai negeri. Maknanya pun saling 
mendekati dan sama-sama benar. | 


sa apa Gaia Rn 
Ora a A PA ya AJA DX 2 sa HO Ora 5 
“Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh 
disebabkan kezhaliman mereka. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang 
mengetahui, Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang 


beriman dan mereka itu selalu bertakwa.” 
(&. An-Naml [27]: 52-53) 


Takwil firman Allah: S5 3 D BGA Ci SA 
DA Nn AG IN AG SAS 247 Maka 
itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh disebabkan 
kezhaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
(terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui. Dan telah Kami 
selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka itu selalu 
bertakwa) | 


Maksud firman Allah, KG,E SEE Dl “Maka itulah 
rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh,” adalah, rumah-rumah 
mereka kosong dari mereka, tidak ada seorang pun dari mereka tinggal 
di rumah itu. Allah telah membinasakan dan memusnahkan mereka. 


Firman-Nya, tara Ly “Disebabkan kezhaliman mereka,” 
maksudnya adalah, karena mereka telah melakukan kezhaliman 


«HH 
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terhadap diri mereka sendiri dengan mempersekutukan Allah dan 
mendustakan para rasul utusan-Nya. 


Firman-Nya, GI a 155 B3 å 6 P RPE I 
pada yang demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang 
mengetahui,” maksudnya adalah, sesungguhnya dalam tindakan Kami 
terhadap kaum Tsamud, seperti yang telah Kami ceritakan kepadamu 
dalam kisah ini, wahai Muhammad, terdapat pelajaran bagi kaummu 
yang mendustakanmu terhadap apa yang engkau bawa kepada mereka 
dari sisi Tuhanmu. 

Firman-Nya, Iyaa Am s “Dan telah Kami selamatkan 
orang-orang yang beriman,” Pena adalah, Kami selamatkan 
Shalih, rasul utusan Kami, dan orang-orang yang beriman kepadanya 
dari hukuman dan adzab yang Kami timpakan kepada kaum Tsamud. 


A Ki 


Firman-Nya, Ops IK a “Dan mereka itu selalu 
bertakwa,” maksudnya adalah, orang-orang yang bertakwa dengan 
keimanan dan kepercayaan mereka kepada Shalih, sementara adzab 
Allah ditimpakan kepada kamu Tsamud. Demikian juga dengan engkau 
dan para pengikutmu, wahai Muhammad, ketika hukuman Kami 
ditimpakan kepada kaummu yang musyrik. 

| Diriwayatkan bahwa ketika hukuman dan adzab Allah 
ditimpakan kepada kaum kaum Tsamud, Nabi Shalih AS dan orang- 
orang yang beriman kepadanya pergi ke negeri Syam dan menetap di 
Ramallah, Palestina. 


or 


ORAPI PAKE SA GU aaa) II, 
E 


EGA Ae ata L a01 Arogan dat 
DE AI IN 255 03 tara JENG 
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“Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada 
kaumnya, “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah 
itu sedang kamu melihat(nya)?” Mengapa kamu mendatangi 
laki-laki untuk (memenuhi) nafsu(mu), bukan (mendatangi) 

wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui (akibat perbuatanmu).” 
Os. An-Naml [27]: 54-55) 


Takwil firman Allah: 2 SF s5 NG A YA 
Tah ii KING ag SA 
(Dan [ingatlah kisah) mak. ketika dia berkata kepada Pa 
“Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu 
melihatfnya/?” Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk 
[memenuhi] nafsu [mu], bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya 
kamu adalah kaum yang tidak mengetahui [akibat perbuatanmu)) 


Allah berfirman: Kami telah menutus Luth kepada kaumnya, 
ketika ia berkata kepada mereka, “Wahai kaumku.” 21, “ti SF 
a “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang 
kamu memperlihatkan(nya)?” Sungguh, itu merupakan perbuatan keji. 
Tidak seorang pun sebelum kamu pernah melakukan perbuatan keji 
. seperti itu. | 
Firman-Nya, a Ji st 3 4 "Mengapa kamu mendatangi 
laki-laki untuk (memenuhi) nafsu(mu),” maksudnya adalah, mengapa 
kamu mendatangi laki-laki untuk memenuhi nafsumu, bukan pada 
kemaluan wanita yang telah dihalalkan Allah kepadamu dengan 

ikahan? 

Firman-Nya, GE P3 zí A “Sebenarnya kamu adalah kaum 
yang tidak mengetahui akiba perbuatanmu)," maksudnya adalah, itu 
kamu lakukan karena kamu termasuk orang yang mengerti akibat 
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perbuatanmu, tidak mengetahui betapa besamya hak Allah terhadap 
dirimu, akan tetapi kamu menentang perintah Allah dan rasul utusan- 
Nya. | 


Kea Apa PAGI Ta aa DE 


O: Z A A 6; AT 45 -5 BI 
“Maka tidak lain jawaban a Na mengatakan, 
“Usirlah Luth beserta keluarganya dari negerimu: karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan 
| dirinya) bersih'.” (Os. An-Naml [27]: 56) 


r 


Takwil firman Allah: KIA gji As ai Sa apa ST 
O DA IG HI K3 o Jd Maka tidak lain jawaban 
kaumnya melainkan aa “Usirlah Luth beserta keluarganya 
dari negerimus karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
(mendakwakan dirinya] bersih.”) 
-Allah berfirman: Kaum Luth tidak memiliki jawaban ketika 
Luth melarang mereka melakukan perbuatan yang dilarang Allah, tas 
melakukan hubungap | homoseksual. Mereka hanya berkata, b A) Kara 
AA P "3 4 Per Kg 53 oa "Usirlah Luth beserta keluarganya z 
“negerimu; = sesungguhnya mereka itu orang-orang yang 
' (mendakwakan dirinya) bersih." Mereka adalah orang-orang yang 
menyatakan diri suci dari perbuatan homoseksual. Demikian menurut 
riwayat-riwayat berikut ini: 
27151. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzak 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 


Co 








27152. 


27153. 


27154. 
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Hasan bin Imarah menyebutkan dari Al Hakam, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 552315 ZÂ “Orang- 
orang yang (mendakwakan dirinya) bersih," ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang suci dari perbuatan 
homoseksual.” 1866 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 4,415 251 41 
"Sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan 
dirinya) bersih," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
adalah orang-orang yang menyatakan diri suci dari perbuatan 
homoseksual dan melakukan hubungan intim dengan wanita 
lewat dubur. Kalimat itu mereka ucapkan sebagai ejek?” 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
SAN “Orang-orang yang (mendakwakan dirinya) bersih,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah suci dari dubur laki-laki dan 
perempuan. Mereka mengucapkan itu sebagai ejekan.” 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 





16 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1/265) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(1/633). 
B6? Mujahid dalam tafsirnya (hal. 520), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Qur`an (5/143), Ibnu Hajar dalam Talkhish Al Habir (3/180), ia berkata, 
. “Demikianlah Ahmad meriwayatkannya dari Isma'il dari Al-Laits, dan Al-Laits 
perawi yang dha'if.” 
368 Ibid 
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menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang 

ayat, S77 26 K “Sesungguhnya mereka itu orang- 

orang yang (mendakwakan dirinya) bersih," ia berkata, 

«Maksudnya adalah, kaum Tsamud mengejek tanpa ada 

ejekan, ‘Mereka adalah orang-orang yang menyatakan diri suci 
. dari perbuatan jelek’.” 29 


LO ai KA Ab 


sa In ne” 
bni Jaa AWAK wedo 
“Maka Kami selamatkan dia beserta keluarganya, kecuali 
istrinya. Kami telah menakdirkan dia termasuk orang-orang 
yang tertinggal (dibinasakan). Dan Kami turunkan hujan 
atas mereka (hujan batu), maka amat buruklah hujan yang 
ditimpakan atas orang-orang yang diberi peringatan itu.” 
fi (Qs. An-Naml [27]: 57-58) | 


Pony PORT Lau 


Takwil firman Allah: Gr Il 52455 ATA abahan 
HIM Pa AA IA ao Ulat, CY (Maka Kami selamatkan dia 
beserta keluarganya, kecuali istrinya. Kami telah menakdirkan dia 
termasuk orang-orang yang tertinggal [dibinasakan]. Dan Kami 
turunkan hujan atas mereka (hujan batu), maka amat buruklah 
hujan yang ditimpakan atas orang-orang yang diberi peringatan itu) 

Allah berfirman: Kami selamatkan Luth beserta keluarganya 
dari adzab Kami, kecuali istrinya. 145535 “Kami telah menakdirkan 





1369 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/480) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma 'ani 
Al Qur'an (5/143). 
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Dia.” Kemudian Kami tetapkan bahwa istrinya itu . Gp ja 
“Termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).” Maksudnya 
adalah orang-orang yang tersisa. 


lela 


Firman-Nya, TE ELT “Dan Kami turunkan hujan atas 
mereka (hujan batu),” maksudnya adalah, Allah menurunkan hujan 
batu kepada mereka dari langit. Amat buruklah hujan yang ditimpakan 
Allah kepada mereka, yang telah diperingatkan Allah kepada mereka, 
bahwa itu merupakan hukuman atas perbuatan maksiat yang mereka 
lakukan, dan kabar menakutkan akan siksaan-Nya, dengan mengutus 
seorang rasul yang menyampaikan itu kepada mereka. 


Ga z 


Gi i áh GEA TIN Ce A $ as Kd H3 


“Katakanlah, “Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas 
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang 
lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan 

| Dia'?” (Qs. An-Naml [27]: 59) 


 Takwil firman Allah: aa KANGA AK 
Z4 F A A (Katakanlah, “Segala puji bagi Allah dan 
kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah 
Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka Pee 
dengan Dia?”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: $ katakanlah 
wahai Muhammad. Axa Segala puji bagi Allah atas segala nikmat 
karunia dan taufik-Nya kepada kita, sehingga kita mendapatkan 
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hidayah. ta dan keselamatan dan hukuman yang telah Dia timpakan 
kepada kaum Luth dan Shalih. Allah telah memilih orang-orang yang 
dijadikan sebagai para sahabat Nabi Muhammad SAW. Dia jadikan 
mereka sebagai sahabat dan penolongnya dalam agama Islam yang Dia 
utus dan Dia serukan, bukan orang-orang yang mempersekutukan-Nya 
dan mengingkari kenabian Nabi Muhammad SAW. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 


27155. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalag — 
maksudnya Ibnu Ghannam— menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Zhahir, dari As-Suddi, dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, raket Oil se Áe si, “Dan 
kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, para sahabat Nabi Muhammad 
SAW yang telah dipilih Allah menjadi sahabat nabi-Nya.”'?7 


27156. Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Walid 
“bin Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
berkata kepada Abdullah bin Al Mubarak: Apakah engkau 
telah melihat ayat, KES il Ce fe ta á Adi $ 
“Katakanlah, ‘Segala puji. bagi Allah dan kesejahteraan atas 
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya’.” Siapakah mereka? 
Telah diceritakan kepadaku dari Sufyan Ats-Tsauri, ia berkata: 

— “Mereka adalah para sahabat Rasulullah SAW?.”"7! 
Firman-Nya, SEBAK “Apakah Allah yang lebih baik, 
ataukah apa yang mereka = dengan Dia?" Allah berfirman, 
“Wahai Muhammad, katakanlah kepada kaummu yang telah Kami hiasi 


370 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2906), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/266), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/313). | 

871 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2906) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Qur`an (5/143). 
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sehingga mereka bingung dan tidak mendapatkan petunjuk, “Allah yang 
telah memberikan karunia-Nya kepada para penolong-Nya, seperti 
karunia yang telah Dia ceritakan kepadamu dalam surah ini. Dia yang 
telah membinasakan orang-orang yang ingkar dengan berbagai macam | 
adzab yang telah Dia sebutkan kepadamu. Jadi, apakah Allah lebih baik 
daripada berhala-berhala yang kamu persekutukan dalam ibadahmu 
kepada Allah? Berhala-berhala yang tidak dapat memberikan manfaat 
dan mudharat kepadamu. Bahkan tidak dapat menolak mudharat dari 
dirinya sendiri. Juga tidak dapat menimbulkan mudharat bagi para 
penolong Allah. Tidak dapat mendatangkan manfaat bagi berhala- 
berhala itu sendiri dan bagi orang-orang yang mempersekutukan Allah 
dengannya. Sesungguhnya perkara seperti ini tidak sulit bagi orang 
yang berakal. Lantas, bagaimana mungkin mempersekutukan Allah 
dalam ibadahmu dengan sesuatu yang tidak dapat mendatangkan 
manfaat kepadamu dan tidak dapat menolak mudharat darimu? Semua 
itu kamu persekutukan dengan Allah, yang di tangan-Nyalah segala 
manfaat dan mudharat, karena segala sesuatu hanyalah milik-Nya.” 
Allah lalu mulai menyebutkan berbagai karunia dan 
pertolongan-Nya kepada mereka. Dia beritahukan betapa sedikitnya 
Syukur mereka kepada Allah, bila dibandingkan dengan semua yang 
telah Dia karuniakan kepada mereka. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
SNG SE TG E A “Atau siapakah yang telah menciptakan langit 
dan bumi.” 


pg - 


A LAN i e A 


KEN GI, S3 b sean GE 
aji) SIA SKA ILÉ i 4? NS 5 Gala 


Oh 
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“Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan : 
yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah 
ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka adalah 
orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran).” 
(Os. An-Naml (271: 60) 





SI org 


| Takwil firman Allah: G5 pé A, NG SN EA 
SS na IK ola EK bila ane KEN 
Hi Aan ajaa A 1% Pi (Atau siapakah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dan yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan 
indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon- 
pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan [yang lain]? Bahkan 
Isebertatnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang [dari 
kebenaran)) 

Allah berfirman dak orang-orang musyrik Quraisy, 
“Beribadah kepada berhala-berhala yang kamu sembah, yang tidak - 
dapat menimpakan mudharat atau mendatangkan manfaat kebaikan 
kepadamu, atau' beribadah kepada Dia yang telah menciptakan lengit 
dan bumi?” 

Firman-Nya, “b Ki pê dis “Dan yang menurunkan 
air untukmu dari langit,” maksudnya adalah, yang telah menurunkan 
hujan kepadamu. Mungkin juga maksudnya adalah mata air yang 
dipancarkan Allah di bumi, karena semua itu termasuk ciptaan-Nya. . 

Firman-Nya, Ñ Ga “Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu,” 
maksudnya adalah, dengan hujan yang turun dari langit itu Kami 








Tafsir Ath-Thabari 


ag 


tumbuhkan Giaa “Kebun-kebun.” Lafazh Gala merupakan bentuk 
. jamak dari kia, yang maknanya adalah taman atau kebun yang diberi 
dinding. Jika tidak berdinding maka tidak disebut hias 5 

Firman-Nya, #4: G5 “Yang berpemandangan indah,” . 
maksudnya adalah yang memiliki pemandangan indah. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, yang 
mengandung makna keesaan Allah. ; 

Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya adalah taman- 
taman. Sebagaimana ayat, sa HERI A 85 “Hanya milik Allah 
asmaul husna.” (Os. Al A'raaf [7]: 180). P telah menjelaskan 
masalah ini sebelumnya. 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini. Mereka yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 


27157. Muhammad. bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, a dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 34: S5 Gabe 

- “Kebun-kebun yang berpemandangan indah,” .ia berkata, 
“Makna 3524 adalah makanan yang dimakan oleh manusia 
| danhewan La ai 

27158. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, sr 
Ka — NS “Kebun-kebun yang berpemandangan indah,” 


1372 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 520) dan Ibnu Abu Hatim dalam aya 
(9/2907). N 


KA 
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berkata, “Maknanya adalah, segala sesuatu yang dimakan oleh 
manusia dan ewan. Dia 


LEG, 14 


Firman-Nya, 14 yea Ka $ IKI DE “Yang kamu sekali- 
kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya?” maksudnya 
adalah, Kami telah menumbuhkan taman-taman itu dengan hujan yang 
telah Kami turunkan dari langit, padahal sebelumnya semua itu tidak 
ada padamu. Kalaulah bukan karena Allah yang telah menurunkan 
hujan dari langit untuk kamu sebagai kekuatan yang dapat 
menumbuhkan pepohonan di taman-taman itu, maka kamu tidak akan 
dapat melakukan semua itu, karena semua itu bisa tumbuh hanya 
dengan adanya air. 


Es. 11: AA 


Firman-Nya, aii e alal “Apakah disamping Allah ada Tuhan 
(wang lain)?” wahai orang-orang bodoh? Adakah tuhan lain selain 
Allah yang mampu menciptakan itu, yang menurunkan air hujan dari 
langit dan menumbuhkan taman-taman itu untuk kamu? 

.. Takwil firman Allah, “Id yaitu, adakah tuhan lain selain Allah? 


Firman-Nya, San $9 pa 3 “Bahkan (sebenarnya) mereka 
adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran),” maksudnya 


adalah, bahkan mereka adalah orang-orang yang sesat, yang 
menyimpang dari kebenaran, berbuat kejahatan dengan sengaja, 
padahal mereka menyadari bahwa mereka salah, sesat, dan tidak 
bersikap benar atas kebodohan mereka. Itu karena menurut mereka, 
yang tidak mampu mendatangkan manfaat dan mudharat, lebih baik 
daripada yang mampu menciptakan langit dan bumi, serta yang mampu 
melakukan semua itu. Mereka telah menyimpang dari ilmu 
pengetahuan yang benar dan mengikuti kebiasaan orang-orang sebelum 
mereka. 


173 Lihat maknanya pada atsar yang lalu. 
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SALA Sana AN Ia es 3 SINI A 
z 1. Gg PATEH <4 Ëo A oror??? or L grr 
YK Jo a aa ade Pele N IE 
Os 
“Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat 
berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah- 
celahnya, dan yang menjadikan gunung-gunung untuk 
(mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara 
dua laut? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 
Bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak 
mengetahui.” (Qs. An-Naml [27]: 61) 


. Takwil firman Allah: Gel GG JK AS SENI Jas A 
EN AI AT SAAT LAI ESA 
KG) (Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat 
` berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan 
yang menjadikan gunung-gunung untuk (mengkokohkan/nya dan 
menjadikan suatu pemisah antara dua laut? Apakah di samping 
Allah ada tuhan [yang lain]? Bahkan [sebenarnya] kebanyakan dari 
mereka tidak mengetahui) 0 
Allah berfirman:. Wahai manusia, apakah beribadah kepada 
sesuatu yang kamu persekutukan dengan Tuhanmu, sesuatu yang tidak 
dapat memudharatkan dan memberikan manfaat, lebih baik daripada 
beribadah kepada Allah yang telah menciptakan bumi yang stabil 
sebagai tempat tinggalmu? jas “Dan yang menjadikan,” untuk 
kamu sungai-sungai Wik. “Di celah-celahnya.” LK Jang “Dan 
yang menjadikan gunung-gunung,” sebagai pengokoh bumi. Ja, 
ala HN KK “Dan menjadikan suatu pemisah antara dua laut,” 
antara air tawar dan air asin, sehingga air asin tidak merusak air tawar. 


(2211 
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La “4 La 4 


A ga A) 43. “Apakah di samping Allah ada Tuhan (yang lain)?” yang 
- dapat melakukan semua itu, sehingga kamu mempersekutukan Allah 
dengan sekutu itu dalam ibadah kepada-Nya? SAS Yah KN a 
“Bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka tidak ada a 
keagungan Allah dan mudharat yang ditimbulkan oleh perbuatan 
mereka (mempersekutukan Allah dengan yang lain dalam beribadah 
kepada-Nya). Sebenarnya kebaikan akan mereka peroleh jika mereka 
hanya menyembah Allah, beribadah dengan ikhlas kepada-Nya dan 


melepaskan diri dari segala sembahan selain-Nya. 
6960 


TAE ea SN SGG aja NA A 

Oai L 

“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang 

dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang 
menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan kamu 

— (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah di samping 

Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu 
mengingati(Nya).” (Os. An-Naml [27]: 62) 


 Takwil firman Allah: ga AK NY Dil ya 
Dc na É IS ah PA a 1 LA 6 ARE Ka aan (Atau 
siapakah yang memperkenankan [doa] orang yang dalam kesulitan 
apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan 
dan yang menjadikan kamu [manusia] sebagai khalifah di bumi? 
Apakah di samping Allah ada tuhan [yang lain]? Amat sedikitlah 
kamu mengingati/Nya)) 


f 922) 
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Maksudnya adalah, apakah yang kamu persekutukan itu lebih 
baik daripada Dia yang memperkenankan doa orang yang berada dalam 
kesulitan ketika berseru kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan 
yang menimpa seseorang?! Demikian menurut riwayat berikut ini: 
27159. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 521 G55 
“Dan yang - menghilangkan kesusahan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang menghilangkan mudharat.”!?”* 

Firman-Nya, o2 SAN AGE para “Dan yang menjadikan 
kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi,” maksudnya adalah, Dia 
jadikan kamu sebagai pengganti para pemimpin kamu di bumi. Kamu 
hidup sebagai para pemimpin, menggantikan posisi mereka.. 


LEA. BA 


Firman-Nya, sih ga As Aj “Apakah disamping Allah ada Tuhan 
(yang lain)?” maksudnya adalah, adakah tuhan lain selain Allah yang 
dapat melakukan semua itu untuk kamu, yang mampu memberikan 
berbagai karunia ini kepadamu? 

Firman-Nya, G5 É LG “Amat sedikitlah kamu 
mengingati(Nya),” maksudnya adalah, hanya sedikit dari kamu yang 
ingat dan mengambil pelajaran dari bukti-bukti kekuasaan Allah 
kepadamu, keagungan dan pertolongan-Nya. Oleh sebab itu, kamu 
mempersekutukan-Nya dengan yang lain dalam ibadah kamu kepada- 
Nya. ` 


1374 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/315) dengan redaksi yang sama tanpa 
sanad, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/372) dengan redaksi dan 
sanad yang sama, ia mengutipnya dari Ibnu Juraij, serta Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/267) dengan redaksi semakna. 
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KESAS 
G Dêrês BE SN AIA dn eh 
“Atau siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan di 
daratan dan lautan dan siapa (pula)kah yang mendatangkan 
angin sebagai kabar gembira sebelum (kedatangan) rahmat- 
Nya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 
Maha Tinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan 
(dengan-Nya).” (Os. An-Naml (271: 63) 





Takwil firman Allah: Lu. sdh Medika Na 
VW La Sai AP zaito CN KH Yan K3 G (Atau 
siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan 2. daratan dan 
lautan dan siapa [pula]kah yang mendatangkan angin sebagai kabar 
gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah di samping 
Allah ada tuhan [yang lain]? Maha Tinggi Allah terhadap apa yang 
mereka persekutukan Idengan-Nya)) 


Maksudnya adalah, apakah yang kamu persekutukan dengan 
Allah itu lebih baik daripada Allah yang telah memimpin kamu dalam 
kegelapan daratan dan lautan ketika kamu salah jalan, ketika jalan-jalan 
itu gelap bagimu? Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27160. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, dp A 
Peni AN dh ġ “Atau siapakah yang memimpin kamu 
dalam kegelapan di dataran dan lautan, ” ia berkata, “Maksud 


dari kegelapan di daratan adalah tersesat dan salah jalan. 
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Sedangkan kegelapan di lautan adalah salah arah, gelombang, 
dan hal-hal yang berkaitan sn lautan ”!273 - 


Firman-Nya, 24255 GA LK C3 ant Ibr 033 “Dan siapa 
(pula)kah yang mendatangkan angin a kabar gembira sebelum 
(kedatangan) rahmat-Nya,” maksudnya adalah, Allahlah yang 
mengirimkan angin yang disebarkan di bumi yang mati, sebelum 
kedatangan rahmat-Nya. Maksudnya adalah angin yang datang sebelum 
turunnya hujan yang menghidupkan semua yang mati di bumi. 


e ee Eg? 7g 


Firman-Nya, Lagian pisa SA IS ah ea RI “Apakah 
disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? Maha Tinggi Allah terhadap 
apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya).” Maksudnya adalah, 
adakah tuhan lain selain Allah yang dapat melakukan itu untuk kamu, 
sehingga kamu menyembahnya? Atau mempersekutukan Allah 
dengannya dalam ibadah kamu? 


AN Ios 


Firman-Nya, “il JS “Maha Tinggi Allah,” maksudnya adalah, 
Allah Maha Tinggi dari sekutu yang kamu persekutukari- Allah 
dengannya dan kamu menyembahnya bersama Allah. 


JAENA KG SEN AAA 
Wi Gis LI NG 
“Atau apalak y yang menciptakan (manusia dari 
permulaannya), kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa 
(pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari langit dan 
bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? 
Katakanlah, “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu 


1375 Kami tidak menemukannya di antara referensi-referensi yang ada pada kami. 
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memang orang-orang yang benar'.” 
(Qs. An-Naml [27]: 64) 


Takwil firman Allah: KANG Ki Syg oa mani 5 SAN Ga A 
Ga) im EX an | & ap | BG Ji 4 waé wW gas Í SA (Atau siapakah 
yang menciptakan. [manusia dari e Pen aa kemudian 
mengulanginya [lagi], dan siapa (pula) yang memberikan rezeki 
kepadamu dari langit dan bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan 
[yang lain]? Katakanlah, “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu, jika 
kamu memang orang-orang yang benar.”) 


Maksudnya adalah, wahai kaumku, apakah yang kamu 
persekutukan itu lebih baik daripada Allah yang telah menciptakan dari 
permulaannya, kemudian menciptakannya kembali? Dia ciptakan 
sesuatu tanpa asal mula, kemudian membinasakannya. Kemudian Dia 
menciptakannya kembali sebagaimana bentuknya sebelum dibinasakan, 
sesuai kehendak-Nya. Dia yang telah memberikan rezeki kepadamu 
dari langit dan bumi. Dia turunkan „hujan, tumbuhkan tanaman sebagai 
makananmu dan hewan ternakmu. ASI “Apakah di samping Allah 
ada Tuhan (yang lain)?” yang mampu melakukan semua itu?! Jika 
mereka menyatakan bahwa ada tuhan lain selain Allah yang mampu 
melakukan itu, maka J$ katakanlah hai Muhammad KS IG 
"Tunjukkanlah bukti kebenaranmu,” bahwa selain Allah mampu . 
melakukan semua itu. Ta z5 o} “Jika kamu memang orang- 
orang yang benar." 

Lafazh ipe dalam c dan 2G “dalan ayak; Sera ÉZ 
adalah mubtada'. Sedangkan ayat setelahnya hingga, JK 53 Segar 

LA, “Dan siapa (pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari langit 
. dan bumi?” mengandung makna ai “yang”, bukan bentuk kalimat 


pertanyaan, karena kata tanya tidak.masuk dalam kalimat dalam bentuk 
pertanyaan. 


. 





E PA wi 

PE GEK Me re A ELA k 2 A A 

gan 0 si 5 AAN VI ye Yi, ERA do HN 
57 foy _ aee PAN 5752 


ERNEA jh iig e iE O 
Ou 


“Katakanlah, “Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi 
yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah', dan 
mereka tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan. 
Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak 
sampai (ke sana) malahan mereka ragu-ragu tentang akhirat 
itu, lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya.” 
(Qs. An-Naml (27): 65-66) 


Takwil firman Allah: Li NAN KI aa KN 
ANANTA I EA Lima ga 
CY 5,25 (Katakanlah, “Tidak ada seorang pun di bahak daa di bumi 
yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah,” dan mereka 

“tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan. Sebenarnya 
pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana) malahan 
mereka ragu-ragu tentang akhirat itu, lebih-lebih. lagi mereka buta 
daripadanya) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: „$ katakanlah 
wahai Muhammad kepada orang-orang musyrik yang bertanya 
kepadamu tentang kapan akan terjadinya Hari Kiamat. 3 oe Á% Í 
A yo Sir SAM “Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang gaib.” Tidak seorang pun yang ada di langit 
dan di bumi yang mengetahui kapan terjadinya Hari Kiamat itu, hanya 
Allah saja yang mengetahuinya. Informasi tentang kapan terjadinya 
Hari Kiamat, terhijab dari makhluk ciptaan Allah. 
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| Firman-Nya, j bs “Dan mereka tidak mengetahui,” 

maksudnya adalah, segala yang ada di langit dan di bumi tidak 
mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan dari kubur saat terjadinya 
Hari Kiamat. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


27161. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu | 
Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abu 
Hind mengabarkan kepada kami dari As-Sya'bi, dari Masrug, 
ia berkata: Aisyah berkata, “Siapa yang menyatakan bahwa ia 
mampu memberitahu orang lain tentang peristiwa yang akan 
terjadi pada esok hari, maka sungguh ia telah melakukan dusta 
besar kepada Allah, karena Allah berfirman, ág AN 

SN AI Ah, Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi 
yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah'”'5 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang rafa' pada 
lafazh “Sl 


Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah berpendapat bahwa 
makna ayat ini seperti lafazh %4 Ja 3 “kecuali sedikit dari mereka”. 
Dalam gira'at Ibnu Mas'ud yaitu Se Yf “kecuali sedikit”. Karena Anda 
menafikannya dan menetapkan yang lain. 


Sebagian pakar bahasa Arab kota Kufah berkata, “Jika Anda 
mau, maka Anda dapat menganggap «» sebagai majhul, sehingga 
'athaf kepada lafazh Ai 9) LAKI Set dj Y Ji “katakanlah, tidak ada 
seorang pun yang mengetahui yang gaib, kecuali Allah”. Bisa juga (ye 
sebagai ma 'rifah, lafazh setelah Y! ditujukan kepadanya, sehingga athaf, 
bukan badal, karena yang pertama menafikan, sedangkan yang kedua 
menetapkan. Jadi, dalam susunan kalimat seperti kalimat jp 3 28 aÚ 


1376 Muslim dalam shahihnya (177) dengan redaksi yang panjang dari Aisyah, At- 
Tirmidzi dalam As-Sunan (3068), dengan redaksi yang sama oleh Al Ourthubi 
dalam tafsirnya (13/226), Ibnu Awanah dalam Ba (1/135), dan Ar-Rabi 
dalam musnadnya (1/310). 














Tafsir Ath-Thabari 


“Zaid berdiri, kecuali Amr”, maka kalimat kedua athaf kepada yang 
pertama. Takwil ayat ini tentang pengingkaran, maka khabar-nya bukan 
pengingkaran, atau pengingkaran bukanlah khabar. Demikian juga 
dengan ayat 2 a 33 Si AS Ú “Niscaya mereka tidak akan 
melakukannya Da sebagian kecil dari mereka.” (Os. An-Nisaa' [4]: 
66). Jika lafazh dibaca nashab, I, maka maknanya adalah 
pengecualian dalam ibadahmu kepada Allah. Jika dibaca rafa’, 38, 
maka athaf, bukan badal.” 


Firman-Nya, PES il å wi S8 ds “Sebenarnya pengetahuan 
mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana). ” 


Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah (selain Abu Ja'far) dan 
mayoritas ahli gira'at Kufah membaca ayat ini, 355 AH dengan huruf 
lam berbaris kasrah, yang berasal dari Ji, tasydid pada huruf dal: 454, 
yang maknanya PAL IS Ji “bahkan ilmu pengetahuan mereka 
tentang akhirat saling melengkapi, apakah Hari Kiamat itu akan terjadi 
atau tidak”. Kemudian huruf ta’ dimasukkan ke dalam huruf dal, 
sebagaimana ayat AN Jl BÓI “Kamu merasa berat dan ingin 
tinggal di tempatmu.” (Os. At-Taubah (9): 38). Telah kami jelaskan 


sebelumnya, maka tidak perlu diulang kembali. 


Mayoritas ahli gira'at Makkah membaca ayat, te) baki aaf di 
3 TA dengan sukun pada huruf dal dan alif berbaris Jathah, yang 
artinya, apakah ilmu pengetahuan mereka mengetahui tentang 
akhirat?” 378 


B” Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/298) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/268). 

1378 Gira'at Ibnu Katsir dan Abu Amr yaitu: 38! e, RAP sf Ji, dengan 
membuang huruf alif dan dal berbaris sukun, yang arfinya, apakah ilmu 
pengetahuan mereka dapat mengetahui pengetahuan tentang akhirat? Demikian 
menurut Al Farra. Huruf J mengandung makna pengingkaran. Artinya, mereka 
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Abu Amr bin Al Ala? mengingkari qira'at yang membaca ayat 
tersebut dengan bacaan 9737 Ji. Menurutnya, ds merupakan jawaban, 
sedangkan istifham (bentuk pertanyaan) dalam kalimat tersebut 
mengandung makna pengingkaran. Jika ayat ini dibaca 537 Ji, maka 
maknanya yaitu, tidak mungkin ilmu pengetahuan mereka tidak 
mengetahui tentang akhirat, dengan bentuk pertanyaan. 

Ibnu Muhaishin membacanya menurut gira'at yang diingkari 
oleh Abu Amr. . | 

Diriwayatkan dari Mujahid, beliau membaca ayat ini seperti 
gira'at orang-orang Makkah, 33! drake at KA hanya saja beliau 
membaca Ji dengan al. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 
27162. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ustman bin Al Aswad menceritakan kepada kami dari 





tidak mengetahui bagaimana dan kapan terjadinya Hari Kiamat.” Itu dapat 
dilihat dari ayat, 55 1414 «a J: “Malahan mereka ragu-ragu tentang 
akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya.” (Os. An-Naml (27): 66). 
Menurut mereka, huruf „ò dalam ayat, F3! $ mengandung makna huruf ba’, 
sehingga takwil ayat yaitu, 3214 suie y 34 œ “pengetahuan mereka tidak 
mengetahui tentang akhirat”. Pendapat ini diperkuat oleh gira'at yang membaca 
“ayat ini dengan bacaan, ##els 553! Jidengan lafazh istifham (tanda tanya), 
yang mengandung makna nafi. | ' 

Qatadah berkata tentang makna ayat, A55! JJ, “Artinya adalah, pengetahuan 
mereka belum mengetahuinya.” « 21 

Ahli gira'at lain membaca ayat, : 7551 3 58 J yang artinya, 
bahkan pengetahuan mereka tentang Hari Kiamat itu sempurna, bahwa mereka 
akan dibangkitkan, dan semua yang dijanjikan kepada mereka adalah 
kebenaran. ' 


» JA 


r 


Ibnu Abbas berkata tentang makna ayat, yfi 9 “4 HS J “Apa 
yang tidak mereka ketahui sewaktu di dunia, akan mereka ketahui di akhirat 
kelak.” | 

Alasan mereka adalah gira'at Ubai; huruf ta’ dimasukkan ke dalam huruf dal 
karena posisinya yang berdekatan. Huruf ta' menjadi sukun karena dimasukkan 
ke huruf dal, maka diberi alif washal, sebagaimana pada lafazh X1 ji. 

Lihat Hujjat Al Gira'at (hal. 534). 








Tafsir Ath-Thabari 


Mujahid, ia membaca ayat, viie 4), yf af, ia berkata, 
“Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas mémbaca ayat ini dengan 
tetap membaca huruf ya’ pada: 3 menjadi: Ji. Kemudian 
membaca:533!, dengan alif berbaris fathah, dalam bentuk 
kalimat pertanyaan, dan tasydid pada huruf dal.” 


27163. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufaddhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, 37-13 a HA “Sebenarnya 
pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana).” 


ia berkata, “Artinya adalah, ilmu pengetahuan mereka tidak 
dapat mengetahui tentang itu.”?80 


27164. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

| berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu 
Hamzah, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas membaca, A 
3 Ta e His ayi, ini merupakan kalimat pertanyaan, bahwa 
ilmu pengetahuan mereka tidak dapat mengetahui tentang 
akhirat.1?8! 


Seakan-akan Ibnu Abbas memaknai ayat ini dengan makna 
ejekan terhadap orang-orang yang mendustakan Hari Berbangkit. 


Oira'at yang benar menurut kami di antara beberapa gira 'at ini 
adalah gira'at Makkah dan Bashrah, ekal? 5551 Ji, dengan huruf laf 


1379 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/268). 

1380 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirn ya (9/2914). 

1381 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/145, 146) dengan redaksi 

. yang sama, Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/315), dan Ibnu Athiyah 

dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/268), tetapi ia berkata 3, 5151 Ji menurut bentuk 
istifham (kalimat tanya). 
Oira'at-gira'at ini termasuk qira 'at syadz, sebagaimana perkataan Ibnu Jinni 
dalam Al Muhtasib (2/142). 
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berbaris sukun pada lafazh Ji dan alif berbaris fathah pada lafazh 555, 
dengan takhfif pada huruf dal. Gira'at kedua adalah gira'at Kufah, J 

S5! dengan huruf lam berbaris kasrah dan tasydid pada dal, berasal 
dari 3f. Dikarenakan keduanya adalah gira'at yang dikenal umum di 
berbagai negeri, maka kedua gira'at ini sama-sama benar menurut 
kami. 


Adapun gira'at yang aku sebutkan dari Ibnu Abbas, meskipun 
makna dan i'rab-nya benar, namun bertentangan dengan mushaf kaum 
muslim, karena pada huruf SN terdapat tambahan huruf ya” yang tidak 
terdapat dalam tulisan mushaf Al Qur'an. Disamping itu, kami tidak 
` mengetahui ada ahli gira'at yang membaca dengan bacaan seperti itu. 


Adapun qira'at yang diriwayatkan dari Ibnu Muhaishin, 
pendapat Abu Amr tentang qira'at tersebut adalah pendapat yang 
benar, karena orang Arab menetapkan kalimat setelah 3, bukan 
menafikannya. 


~. Bentuk pertanyaan dalam konteks ayat ini adalah pengingkaran, 
bukan penetapan, sebab Allah telah memberitahukan tentang orang- 
orang musyrik, bahwa mereka ragu terhadap Hari Kiamat, A5 3 2 Jo 
Gya [WEH > J E “Malahan mereka ragu-ragu tentang akhirat itu, 
lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya.” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 
Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
bahkan mereka mengetahui tentang akhirat, tetapi mereka meyakininya 
pada saat mereka menyaksikannya, namun saat itu keyakinan mereka 
itu tidak ada gunanya, karena mereka telah mendustakannya ketika 
berada di dunia. | 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 
27165. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


1232 | — 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha Al Khurasani 
berkata dari Ibnu Abbas, tentang ayat, «4 IS jo 
“Pengetahuan mereka tidak sampai (ke sana),” ia berkata, 
“Mereka mengetahuinya ketika mereka telah berada di akhirat, 
yang saat itu pengetahuan dan apa yang mereka lihat tidak 
berguna lagi bagi mereka.”!?82 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, bahkan 

pengetahuan mereka itu hilang ketika mereka berada di akhirat. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27166. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

. ayat, pes A akak IA ji “Pengetahuan mereka tentang 
akhirat tidak sampai (ke sana),” ia berkata, “Ilmu 
pengetahuan mereka hilang lenyap.”!283 


- 


. 27167. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, klo Ae HA J “Pengetahuan 
„mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana),” ia berkata, 
“Ilmu pengetahuan mereka itu hilang ketika mereka telah 
berada di akhirat. Mereka tidak lagi memiliki pengetahuan. 

“Mereka buta darinya.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
pengetahuan mereka belum sampai kepada tahap pengetahuan tentang 
Hari Kiamat. | 

— Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


B82 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2914). 
183 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2914) dan Abu Ja'far. 
58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/224). 
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27168. Abdul Warits bin Abdus Shamad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari kakekku, ia 
berkata: Al Husain menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 3:25! 3 He A ji “Pengetahuan 
mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana),” ia 
membacanya riale aÍ Ji yang maknanya, pengetahuan 
mereka belum sampai kepada tahap pengetahuan tentang 
Hari Kiamat. Keiriginan mereka juga belum sampai ke tahap 
itu. 3385 | 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna 3s! Kh adalah B5sf af 

“atau dapatkah ilmu mereka itu mengetahui tentang Hari Kiamat?” 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27169. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: | 

~ Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, WAL af J ia 
berkata, “Artinya adalah, atau dapatkah ilmu mereka 


mengetahui tentang Hari Kiamat?”386 


21170. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, 533! Ji 
Hae ia berkata, “Artinya adalah, atau dapatkah ilmu mereka 
mengetahui tentang Hari Kiamat? Dari manakah ilmu mereka 
dapat mengetahui tentang Hari Kiamat?”?87 


1888 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2915). 

186 Ibid. 

1387 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2914) dan Al  Qurthubi dalam tafsirnya 
(13/227). 
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27171. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ungkapan senada. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama dalam 
penakwilan ayat ini adalah yang membacanya 555! Ji, pendapat yang 
telah kami sebutkan dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu Abbas. Jika 
dibaca demikian, maka maknanya adalah, bahkan mereka 50 SU; 

Gyan tidak mengetahui, kapankah mereka akan dibangkitkan? 
Pengetahuan mereka baru mengetahui hal itu setelah mereka berada di 
akhirat, ketika mereka dibangkitkan, yang saat itu pengetahuan mereka 
itu tidak berguna lagi. Ketika berada di dunia, mereka ragu, bahkan buta 
tentang Hari Kiamat. 

Aku katakan, bahwa pendapat inilah yang paling utama, 
menurut gira'at yang telah aku sebutkan, karena makna ini lebih tepat 
dan lebih kuat. Jika makna ayat ini demikian, maka ada kata yang 
dibuang dan tidak perlu disebutkan, sebab maknanya telah terkandung 
dalam ayat. Makna ayat ini adalah, mereka tidak mengetahui kapan 
mereka akan dibangkitkan, dan mereka mengetahui hal itu ketika 
mereka telah berada di akhirat. Jika maknanya demikian, maka kalimat 
lengkapnya adalah Hi SAW A Uk gale Dpt Ji dgan Dai DAN Gg 
Yu W e) wa Se “mereka tidak mengetahui kapan mereka akan 
dibangkitkan. Bahkan pengetahuan mereka tentang itu (ketika telah 
berada) di akhirat. Sedangkan ketika di dunia, mereka meragukannya”. 


Sedangkan menurut qira'at 45 J; dengan huruf lam berbaris 
kasrah dan tasydid pada huruf dal, pendapat yang kami sebutkan dari 
Mujahid, mengatakan bahwa J}; mengandung makna al, karena orang 
Arab menempatkan af pada posisi & y demikian juga sebaliknya. 
Jika posisinya berada pada awal kalimat, berarti kalimat pertanyaan. 
Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


1388 Kami tidak menemukan siapa yang mengucapkannya. ... . ; 
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Un o2 633 A dada P e Gg AWAL fi Y’ 

LPS ra yi sakal Sa a 
“Demi Allah, aku tidak tahu apakah Salma mewarnai? 

Apakah tidur? Atau semuanya menjadi kekasih bagiku?” 


Maknanya adalah a? A) a Si “bahkan semuanya menjadi 
kekasih bagiku”. Dengan demikian, takwil ayat ini adalah, mereka tidak. 
mengetahui kapankah mereka akan dibangkitkan, bahkan pengetahuan 
mereka tentang hal itu setelah mereka berada di akhirat. Artinya, 
mereka baru mengetahui tentang kiamat setelah mereka berada di 
akhirat. Sedangkan sebelumnya, mereka tidak mengetahuinya. 
Pengetahuan tentang itu hilang lenyap dari mereka, sehingga mereka 
sesat. | 


Firman-Nya, 52 (44 P Jk "Lebih-lebih lagi mereka buta 
daripadanya,” maksudnya. adalah, bahkan mereka buta terhadap 
pengetahuan tentang akan terjadinya Hari Kiamat. 


~ 600 


1389 AJ Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/299). 





